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35. KITAB JUAL-BELI SISTEM SALAM 


!• Jual-beli Sistem Salam dengan Menggunakan Takaran yang 

Diketahui 


ü* j* 'J* ^ J>\ j* 

ooUl jUl-j a!1p Aili *»l Sy*j ^-X5 :Jli ll4^ y^j 

Ö JJJ Sž J ^ Ci ‘cr* : Ü -ilCl-1 

•ri 

* 
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2239. Dari Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari Abu 
Al Minhal, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke 
Madinah dan manusia melakukan jual-beli salaf pada kurma setahun 
atau dua tahun —atau dia mengatakan dua atau tiga tahun, Ismail 
rägu— maka beliau bersabda, 'Barangsiapa melakukan jual-beli salaf 
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pada hurma, maka hendaklah dia melakukannya dengan takaran yang 
diketahui dan timbangan yang diketahui ’. ” 

Muhammad telah menceritakan kepada kami, Ismail telah 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih seperti ini... “ Dengan 
takaran yang diketahui dan timbangan yang diketahui 


Keterangan Hadits : 

(Bismillahirrahmanirrahim, Kitab [pembahasan tentang] jual- 
beli sistem salam. [Bab] jual-beli sistem salam dengan menggunakan 
takaran yang diketahui). Demikian yang terdapat dalam riwayat Al 
Mustamli, dimana lafazh basmalah disebutkan lebih dahulu. 
Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani, lafazh basmalah disebutkan 
antara pembahasan dan bab ( Kitab [Pembahasan tentang] jual-beli 
sistem salam. Bismillahirrahmanirrahim. [Bab] salam menggunakan 
takaran yang diketahui). Adapun An-Nasafi tidak menyebutkan kata 
“kitab” dan menggantinya dengan “bab” laiu menyebutkan basmalah 
sesudahnya. 

Kata “ salam ” juga bermakna “ salaf\ Al Mawardi menyebutkan 
bahwa kata “ salaf ’ adalah bahasa penduduk Irak, sedangkan “salam" 
adalah bahasa penduduk Hijaz. Sebagian lagi mengatakan bahwa pada 
jual-beli sistem salaf harga diserahkan terlebih dahulu, sedangkan 
dalam sistem salam harga diserahkan saat transaksi. Dari sisi ini, 
maka pengertian “salaf' lebih luas. Adapun “salam" menurut syariat 
adalah jual-beli sesuatu yang berada dalam tanggungan ( dzimmah ). 
Adapun mereka yang membatasinya dengan kata “ salam ”, mereka 
menambahkannya pada definisi tersebut. Sedangkan mereka yang 
menambahkan kalimat “dengan imbalan yang diberikan secara tunai” 
perlu ditinjau kembali, sebab hai ini tidak masuk dalam hakikat jual- 
beli tersebut. 

Para ulama sepakat bahwa jual-beli ini disyariatkan, kecuali 
pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyab. Namun, mereka 
berbeda pendapat tentang sebagian syarat-syaratnya. Mereka sepakat 
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mensyaratkan pada jual-beli sistem “sulam” semua syarat yang 
berlaku pada jual-beli. Selain itu, modal harus diserahkan pada saat 
transaksi. Laiu mereka berbeda pendapat; apakah jual-beli dengan 
sistem salam adalah transaksi yang mengandung unsur penipuan tetapi 
diperbolehkan karena adanya kebutuhan, atau tidak demikian? 

Adapun perkataan Imam Bukhari “Bab Jual-Beli Sistem Salam 
dengan Menggunakan Takaran yang Diketahui”, yakni pada barang 
yang biasa ditakar. Disyaratkannya menentukan takaran yang 
digunakan pada barang yang dijual dengan sistem salam —apabila 
barang itu adalah sesuatu yang dijual dengan menggunakan ukuran 
takaran— merupakan perkara yang disepakati oleh para ulama, karena 
adanya perbedaan võlume takaran, kecuali apabila di negeri itu hanya 
ada satu takaran standar. Maka, jika disebutkan kata “takaran” secara 
mutlak (tanpa batasan), dapat dipahami bahwa yang dimaksud adalah 
takaran standar tersebut. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas dari 
Nabi SAW, ^ LaILi 'J* (Barangsiapa melakukan jual-beli sistem 

salaf pada sesuatu). Hadits ini dinukil dari jalur Ibnu Aliyah. Laiu 
pada bab sesudahnya, disebutkan melalui jalur Ibnu Uyainah, 
keduanya dari Ibnu Abi Najih, bahkan disebutkan melalui jalur lain 
dari Ibnu Abi Najih. Jalur-jalur periwayatan tersebut menyatu pada 
Abdullah bin Katsir, dimana status dirinya masih diperselisihkan. Al 
Qabisi, Abdul Ghina dan Al Mizzi mengatakan bahwa dia adalah Al 
Makki Al Qari yang masyhur. Sementara Al Kulabadzi, Ibnu Thahir 
dan Ad-Dimyati menyatakan bahwa dia adalah Ibnu Katsir bin Al 
Muthalib bin Abu Wada’ah As-Sahmi. Namun, keduanya adalah 
perawi yang tsiqah (terpercaya). Pendapat pertama lebih tepat, sebab 
merupakan konsekuensi dari sikap Imam Bukhari. 
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2. Jual-Beli Sistem Salam dengan Menggunakan Timbangan yang 

Diketahui 


J* P P > £ J & JLP ^ p*J ^ J» ^ 

j*JbJ 0-L«Jl aJLp 4ül A •cP aJ)I j 
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2240. Dari Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari Abu 
Al Minhal, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke 
Madinah, sementara mereka melakukan jual-beli sistem salaf pada 
kurma selama dua atau tiga tahun. Maka beliau bersabda, 
‘ Barangsiapa melakukan jual-beli sistem salaf pada sesuatu, maka 
hendaklah menggunakan takaran yang diketahui, timbangan yang 
diketahui, hingga hatas waktu yang diketahui 

Ali telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Najih telah menceritakan 
kepadaku, dan beliau (Rasulullah) bersabda, “ Hendaknya melakukan 
dengan menggunakan takaran yang diketahui hingga batas waktu 
yang diketahui .” 


0 * S . * O . * O * I 1.^0 . ( " O ✓ -»«• 9 0 . 9S 9 s 

^ j <A* P 1 (j 13 J L^ JL g j 1 L s>) J* jA Ji A»' 4-P J* 

" /■ ^ ^ /> ✓ 5 # * y * * 
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2241. Dari Abdullah bin Katsir, dari Abu Al Minhal, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Nabi SAW 
datang... dan beliau bersabda, ‘ Dengan menggunakcm takaran yang 
diketahui, timbangan yang diketahui, hingga hatas waktu yang 
diketahui' 


^ x » ✓ J ? * © o ✓ x® .J, , ^ t ^ j. -*f * ^ 
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2242-2243. Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami, 
Syu’bah telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Al Mujalid, 
Yahya telah menceritakan pula kepada kami, Waki’ telah 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Muhammad bin Abi Al 
Mujalid. Hafsh bin Ümar telah menceritakan kepada kami, Syu’bah 
telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad atau 
Abdullah bin Abi Mujalid telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, 
“Terjadi perbedaan antara Abdullah bin Syaddad bin Al Had dengan 
Abu Burdah tentang jual-beli dengan sistem salaf, maka mereka 
mengutusku kepada Ibnu Abi Aufa RA. Laiu aku bertanya kepadanya, 
maka dia berkata, ‘Sesungguhnya kami biasa melakukan jual-beli 
dengan sistem salaf pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 
Ümar pada gandum, sya ’ir, anggur kering dan kurma’. Aku bertanya 
kepada Ibnu Abi Abza, maka dia mengatakan hai yang serupa.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab jual-beli sistem salam dengan menggunakan timbangan 
yang diketahui). Maksudnya, pada barang yang ditimbang. Seakan- 
akan Imam Bukhari berpendapat bahwa barang yang ditimbang tidak 
boleh dijual dengan menggunakan takaran, demikian pula sebaliknya. 
Ini adalah salah satu dari dua pendapat dalam masalah di atas. Adapun 
yang lebih tepat menurut ulama madzhab Syaffi adalah 
diperbolehkan. Imam Al Haramain memberlakukannya pada sesuatu 
yang dianggap bahwa timbangan merupakan ukuran paling akurat 
dalam menentukan kadamya. 

Para ulama sepakat mensyaratkan penentuan standar takaran 
yang digunakan —apabila barang tersebut adalah sesuatu yang diukur 
dengan takaran— seperti sha ’ Hijaz, qafu Iraq dan ardab Mesir. 
Bahkan, võlume takaran di negeri-negeri ini juga berbeda-beda. Bila 
disebutkan tanpa dikaitkan dengan sesuatu, maka yang dimaksud 
adalah takaran standar yang umum digunakan. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama 
adalah hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
Dia menyebutkannya melalui tiga orang syaikh (guru)nya yang 
semuanya menceritakan kepadanya dari Ibnu Uyainah. Pada riwayat 
pertama disebutkan, pjfo jy J* J J» (Barangsiapa 


melakukan jual-beli dengan sistem salaf pada sesuatu, maka 
hendaklah menggunakan takaran yang diketahui). Pada riwayat kedua 


disebutkan, Jr' Liiljii ^ ciil*»' °J» 


(Barangsiapa melakukan jual-beli dengan sistem salaf pada sesuatu, 
maka hendaklah menggunakan takaran yang diketahui hingga waktu 
yang diketahui). Dalam hadits ini tidak disinggung tentang timbangan, 
tetapi disebutkan pada riwayat ketiga. 


Redaksi “pada sesuatu” dijadikan dalil tentang bolehnya jual- 
beli hewan dengan sistem salam, dimana bilangan (yang dijadikan 
dasar [dalam jual-beli hewan]) dapat disamakan dengan takaran. 
Namun, para ulama madzhab Hanafi tidak sependapat dalam hai ini. 
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Akan disebutkan pendapat yang menyatakan bahwa jual-beli itu sah 
dari Al Hasan setelah tiga bab. Hadits kedua pada bab ini berasal dari 
Ibnu Abi Aufa. 

J>) Je- {dari Ibnu Abi Mujalid). Demikianlah, Abu 

Walid tidak menyebutkan nama Ibnu Abi Mujalid dalam riwayatnya 
dari Syu’bah. Namun, para perawi selainnya yang juga menuk.il dari 
Syu’bah menyebutkan bahwa namanya adalah Muhammad bin Abu 
Mujalid. Sebagian perawi rägu, apakah dia adalah Muhammad atau 
Abdullah? Ketiga versi riwayat ini disebutkan sekaligus oleh Imam 
Bukhari. An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, 
dari Syu’bah, dari Abdullah. Pada lain kesempatan dia mengatakan 
“dari Muhammad”. Laiu Imam Bukhari meriwayatkan pada bab 
berikutnya dari riwayat Abdul Wahid bin Ziyad serta sejumlah perawi 
dari Abu Ishaq Asy-Syaibani, dia berkata, “Diriwayatkan dari 
Muhammad bin Abi Al Mujalid”, tanpa ada keraguan mengenai 
namanya. Demikian pula Imam Bukhari menyebutkan dalam 
pembahasan tentang sejarah di antara deretan para perawi yang 
bemama Muhammad. Akan tetapi Abu Daud memastikan bahwa 
namanya adalah Abdullah. Hai serupa dikemukakan oleh Ibnu Hibban 
yang menggambarkan bahwa dia memiliki hubungan dengan Mujahid 
dikarenakan hubungan pemikahan. Dia —menurut Ibnu Hibban— 
berasal dari Kufah dan seorang perawi yang tsiqah (terpercaya). 
Yahya bin Ma’in serta ulama lainnya juga memasukkannya dalam 
klasifikasi perawi yang terpercaya. Riwayatnya tidak ditemukan 
dalam Shahih Bukhari, selain satu hadits yang terdapat di tempat ini. 

cSjji jji cifc-j {Aku bertanya kepada Ibnu Abza). Dia adalah 

Abdurrahman Al Khuza’i, salah seorang sahabat. Bapaknya juga 
termasuk seorang sahabat, menurut pendapat yang kuat. Adapun 
tujuan penyebutan hadits ini di bab tentang jual-beli dengan sistem 
salam sebagai isyarat terhadap keterangan pada sebagian jalur 
periwayatannya, yang pada bab berikutnya disebutkan dengan lafazh, 
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cJjhj ^ (kami melakukan jual-beli dengan 


sistem salaf untuk mereka pada gandum, sya’ir dan minyak). 
Sementara diketahui bahwa minyak termasuk jenis barang yang 
ditimbang. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila 
barang yang dijual dengan sistem salam adalah barang yang ditakar 
atau ditimbang, maka saat transaksi harus menyebutkan takaran atau 
timbangan yang digunakan. Apabila barang itu bukan sesuatu yang 
ditakar atau ditimbang, maka harus disebutkan jumlahnya secara 
pasti.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Atau menyebutkan hasta yang 
dijadikan standar. Jumlah dan hasta diikutkan pada takaran dan 
timbangan, karena adanya kesamaan, yaitu pengetahuan secara pasti 
akan kadar barang yang dibeli. Berlaku pada hasta, syarat-syarat yang 
telah disebutkan pada takaran dan timbangan, berupa kepastian hasta 
yang dijadikan standar. Hai itu karena adanya perbedaan hasta di 
setiap tempat.” 


Para ulama sepakat pula untuk mengetahui sifat barang yang 
akan diserahkan, yakni sifat yang membedakannya dari barang-barang 
lainnya. Seakan-akan bagian ini tidak disebutkan dalam hadits, karena 
mereka telah mempraktikkannya, sedangkan hadits itu memberi 
perhatian pada apa yang biasa mereka abaikan. 


3. Jual-Beli Sistem Salam dengan Orang yang Tidak Memiliki 

Pokoknya 
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2244-2245. Dari Muhammad bin Abi Mujalid, dia berkata, “Aku 
diutus oleh Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah kepada Abdullah 
bin Abi Aufa RA, keduanya berkata, ‘Tanyakan kepadanya apakah 
para sahabat Nabi SAW di masa Nabi SAW biasa menjual gandum 
dengan sistem salaf?’ Abdullah berkata, ‘Kami biasa melakukan j ual- 
beli dengan sistem salaf kepada kaum Nabith penduduk Syam; baik 
berupa gandum, sya’ir dan minyak dengan menggunakan takaran 
yang diketahui hingga waktu yang diketahui’. Aku berkata, ‘Apakah 
dengan orang yang memiliki pokoknya?’ Dia berkata, ‘Kami tidak 
pemah bertanya kepada mereka mengenai hai itu’. Kemudian 
keduanya mengutusku kepada Abdurrahman bin Abza, dan aku 
bertanya kepadanya. Dia berkata, ‘Biasanya para sahabat Nabi SAW 
melakukan jual-beli dengan sistem salaf pada masa Nabi SAW, dan 
kami tidak bertanya kepada mereka apakah mereka memiliki kebun 
atau tidak’.” 


Ishaq telah menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah 
telah menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Muhammad 
bin Abi Mujalid sama seperti ini, dan dia berkata, “Kami melakukan 
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jual-beli dengan sistem salaf terhadap mereka pada gandum dan 
sya’ir." Abdullah bin Al Walid berkata dari Sufyan, Asy-Syaibani 
telah menceritakan kepada kami, dan dia berkata, “Dan anggur 
kering.” Qutaibah telah menceritakan kepada kami, Jarir telah 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani dan dia berkata, “Pada 
gandum, sya ’ir dan anggur kering.” 
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2246. Dari Amr, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Bakhtari 
Ath-Tha'i berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang jual- 
beli kurma dengan sistem salam, maka dia menjawab, “Nabi SAW 
melarang jual-beli kurma hingga dapat dimakan dan dapat ditimbang.” 
Seorang laki-laki bertanya, “Apakah yang dapat ditimbang?” Laki-laki 
yang duduk di sampingnya menjawab, “Hingga terpelihara dari 
kerusakan.” Mu’adz berkata: Syu’bah telah menceritakan kepada kami 
dari Amr, Abu Al Bakhtari berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas RA 
berkata, ‘Nabi SAW melarang.sama seperti di atas.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab jual-beli sistem salam dengan orang yang tidak memiliki 
pokokJasalnyd), yakni apa yang diserahkan. Namun, ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “pokok/asal” adalah 
barang yang akan diserahkan. Pokok/asal biji-bijian adalah tanaman. 


FATHUL BAARI 


11 



sedangkan pokok/asal buah-buahan adalah pohon, dan demikian 
seterusnya. Maksud judul bab adalah bahwa yang demikian itu tidak 
menjadi syarat. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abi Aufa melalui jalur 
Asy-Syaibani. Pertama kali, dia menukil dari jalur Abdul Wahid bin 
Ziyad yang menyebutkan gandum, sya’ir dan minyak. Kemudian 
melalui jalur Khalid dari Asy-Syaibani tanpa menyebutkan kata 
“minyak”. Laiu dari jalur Jarir, dari Asy-Syaibani, dengan 
menyebutkan “anggur kering” sebagai ganti “minyak”. Yang terakhir 
dari jalur Sufyan, dari Asy-Syaibani (seperti akan disebutkan oleh 
Imam Bukhari setelah tiga bab), sama seperti itu. 

Jii JxJ {kaum Nabith penduduk Syam). Mereka adalah 

kaum dari bangsa Arab yang masuk ke negeri non-Arab dan Romawi. 
Nasab mereka bercampur dengan penduduk setempat, dan bahasa 
mereka banyak terpengaruh oleh bahasa non-Arab. Kelompok mereka 
yang bercampur dengan non-Arab sebagian menetap di sekitar aliran 
air (sungai) di antara penduduk Irak. Sedangkan kelompok yang 
bercampur dengan bangsa Romawi menetap di lembah Syam. Mereka 
biasa disebut kaum Nabth, Nabith, atau Anbath. Dikatakan bahwa 
sebab penamaan mereka seperti itu adalah karena pengetahuan mereka 
dalam mengeluarkan air dari tanah, akibat seringnya mereka bercocok 
tanam. 


olT J\ icii (Aku berkata, “Apakah kepada orang 

yang memiliki pokok/asalnyd). Melalui jalur Sufyan disebutkan 
dengan lafazh, j^J jSo jj jl fcjj JJ :cii ( Aku berkata, “ Apakah 


mereka memiliki tanaman atau tidak? "). 

Cül* ^ JJLJ Of U (Kami tidak pernah bertanya kepada mereka 

mengenai hai itu). Seakan-akan dia menyimpulkan hukumnya dari 
sikap para sahabat yang tidak mempertanyakannya, serta persetujuan 
Nabi SAW atas perbuatan mereka. 
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Hadits ini dijadikan dalil tentang sahnya jual-beli dengan sistem 
salam, meski tidak disebutkan tempat pelunasannya. Ini adalah 
pendapat Imam Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur. Demikian pula 
pendapat Imam Malik, hanya saja dia menambahkan, “Hendaklah 
diserahterimakan di tempat transaksi. Apabila keduanya berbeda 
pendapat, maka yang menjadi pedoman adalah perkataan penjual.” 

Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Imam Syafi’i berkata, “Tidak 
boleh melakukan jual-beli dengan sistem salam pada barang yang 
membutuhkan pengangkutan (transportasi) serta biaya lainnya, kecuali 
pada saat transaksi disebutkan tempat serah-terima barangnya.” 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang bolehnya 
melakukan jual-beli dengan sistem salam pada barang yang tidak ada 
pada saat transaksi, jika dimungkinkan barang itu ada pada waktu 
penyerahan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

Abu Hanifah berkata, “Jual-beli dengan sistem salam tidak sah 
apabila barang yang akan diserahkan diketahui akan selesai musimnya 
sebelum waktu penyerahan.” Apabila seseorang melakukan jual-beli 
dengan sistem salam, barang yang banyak didapatkan tetapi ternyata 
barang itu hilang saat penyerahan, maka jual-beli tidak dibatalkan 
menurut pendapat mayoritas ulama. Namun, dalam salah satu 
pendapat ulama madzhab SyafTi disebutkan bahwa jual-beli tersebut 
dapat dibatalkan. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang bolehnya berpisah 
sebelum serah-terima pada jual-beli dengan sistem salam, karena 
persyaratan untuk serah-terima sebelum meninggalkan majelis tidak 
disinggung di dalam hadits. Ini adalah pendapat Imam Malik apabila 
tanpa syarat. Sementara Imam Syafi’i dan ulama Kufah berkata, “Jual- 
beli dianggap rusak apabila pelaku transaksi berpisah sebelum 
melakukan serah-terima, sebab yang demikian itu termasuk kategori 
jual-beli utang dengan utang.” 

Dalam hadits Ibnu Abi Aufa dapat disimpulkan: 
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Pertama, diperbolehkan melakukan jual-beli dengan ahli 
dzimmah (orang kafir yang tidak memusuhi Islam dan mendapat 
perlindungan dari kaum muslimin), serta melakukan jual-beli salam 
dengan mereka. 

Kedua, hendaknya orang yang berselisih kembali kepada 
Sunnah. 

Ketiga, berhujjah dengan taqrir (persetujuan/ketetapan) Nabi 
SAW. Apabila Sunnah itu disebutkan dalam bentuk taqrir, maka ini 
menjadi kaidah dasar. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang 
akan disebutkan kembali pada bab berikutnya. Ibnu Baththal 
mengklaim bahwa penyebutannya di tempat ini merupakan kekeliruan 
para penyalin naskah Shahih Bukharidm tidak ada hubungannya 
dengan judul bab, karena di dalamnya tidak disinggung tentang 
masalah salam. Dia lalai memperhatikan keterangan dalam hadits 
yang berasal dari perkataan perawi bahwa dia bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang jual-beli kurma dengan sistem salam. 

Ibnu Al Manayyar menanggapi pemyataan Ibnu Baththal 
dengan mengatakan bahwa hukuni yang disimpulkan dari mafhum 
(makna yang tersirat), yaitu bahwasanya Ibnu Abbas ketika ditanya 
tentang jual-beli sistem salam bersama orang yang memiliki pohon 
kurma, dimana dia akan menyerahkan kurma dari hasil pohon 
tersebut, maka dia berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk 
kategori menjual buah sebelum masak. Apabila jual-beli salam tidak 
diperbolehkan jika buah yang akan diserahkan berasal dari pohon 
yang telah ditentukan, maka jual-beli sistem salam yang 
diperbolehkan adalah apabila buah tersebut tidak ditentukan 
pohonnya. Hai ini untuk menghindari supaya tidak hanya tergantung 
pada buah pohon itu, agar tidak termasuk kategori menjual buah 
sebelum masak. Ada pula kemungkinan yang dimaksud dengan salam 
pada hadits ini adalah pengertiannya dari segi bahasa, yaitu salaf 
(diserahkan lebih dahulu). Oleh karena buah yang dijual belum 
tampak masak dan harga telah diserahkan terlebih dahulu, maka 
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seakan-akan ini adalah jual-beli barang yang masih berada dalam 
tanggungan penjual. 


4. Jual-Beli Kurma dengan Sistem Salam 
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2247-2248. Dari Amr, dari Abu Al Bakhtari, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Ümar RA tentang jual-beli kurma dengan sistem 
salam, maka dia berkata, ‘Rasulullah SAW melarang menjual kurma 
hingga masak, dan melarang menjual (barter) perak yang salah 
satunya diserahkan kemudian dan lainnya secara tunai’. Laiu aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang jual-beli kurma dengan sistem 
salam, maka dia berkata, ‘Nabi SAW melarang menjual kurma 
sebelum dapat dia makan atau dapat dimakan dan hingga ditimbang’ 
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2249-2250. Dari Amr, dari Abu Al Bakhtari, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Ümar RA tentang jual-beli kurma dengan sistem salam, 
maka dia berkata, ‘Nabi SAW melarang jual-beli kurma basah hingga 
masak, dan melarang menjual perak dengan emas yang salah satunya 
diserahkan kemudian dan yang lain secara tunai’. Laiu aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, maka dia berkata, ‘Nabi SAW melarang jual-beli 
kurma hingga dia makan atau dapat dimakan dan hingga ditimbang’. 
Aku berkata, ‘Apakah maksud ditimbang?’ Seorang laki-laki di 
sisinya berkata, ‘Hingga ia terpelihara’.” 


Keterangan Hadits : 

jJusj "Jt- (Dia [Ibnu Ümar] berkata, “Dilarang 

melakukan jual-beli kurma hingga masak."). Seluruh riwayat di 
tempat ini sepakat menyebut “larangan” dalam bentuk kata kerja pasif 
Q$j), laiu mereka berbeda pendapat tentang riwayat kedua (riwayat 

Ghundar). Dalam riwayat Abu Dzar dan Abu Al Waqt disebutkan, 
“Dia berkata, ‘Ümar melarang menjual buah kurma...’.” Sedangkan 
dalam riwayat selainnya disebutkan, ‘Nabi SAW melarang...’. 

Adapun Imam Muslim hanya menyebutkan hadits Ibnu Abbas.” 

* 

«■CJ (tidak tunai). Lafazh nasa' bermakna mengakhirkan. 

Dikatakan ‘ nasa'tu ad-daina' , yakni aku mengakhirkan pelunasan 
utang. Pembahasan mengenai keharusan dilakukan secara tunai pada 
jual-beli sistem salam akan diterangkan pada bab berikutnya. Adapun 
hadits Ibnu Ümar bila terbukti akurat, maka dipahami sebagai jual-beli 
salam yang dilakukan tunai atau batas waktunya tidak terlalu lama. 

Hadits di atas menjadi dalil tentang bolehnya menjual buah 
pohon tertentu di kebun yang tertentu dengan sistem salam, akan 
tetapi setelah buahnya tampak masak. Ini merupakan pendapat para 
ulama madzhab Maliki. 

Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur An-Najrani, 
dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Tidak boleh menjual kurma dengan 
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sistem salam sebelum berbuah. Pemah seseorang menjual kurma 
dengan sistem salam di suatu kebun sebelum berbuah, laiu kurma 
tidak berbuah sedikitpun pada tahun itu. Pembeli berkata, ‘la tetap 
menjadi milikku hingga berbuah’. Penjual berkata, ‘Sesungguhnya 
aku hanya menjual kepadamu buahnya pada tahun ini’. Laiu keduanya 
mengajukan perkara itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, ‘ Kembalikan kepadanya apa yang engkau ambil darinya, 
dan janganlah kalian menjual bauh kurma dengan sistem salam 
hingga buahnya tampak masak'. ” Hadits ini memiliki kelemahan. 

Ibnu Mundzir menukil bahwa mayoritas ulama sepakat tidak 
membolehkan menjual buah di kebun tertentu dengan sistem salam, 
sebab yang demikian itu mengandung unsur penipuan. Kebanyakan 
ulama memahami hadits di atas dalam konteks jual-beli sestem salam 
yang dilakukan secara tunai. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Al 
Hakim dan Al Baihaqi dari hadits Abdullah bin Salam tentang kisah 
masuk Islamnya Zaid bin Sa’nah, bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah engkau berkenan menjual kurma kepadaku 
dengan ukuran tertentu dan hingga waktu tertentu dari kebun bani 
fiilan?” Beliau bersabda, “ Tidak, aku tidak menjual kepadamu dari 
kebun tertentu, bahkan aku akan menjual kepadamu ukuran tertentu 
hingga waktu yang tertentu pula.” 


5. Pemberi Jatninan dalam Jual-beli Sistem Salam 


0 r ' , - \ . 9 * * 0 £ . O ^ * .^9, 9 / > . ' ' tu ' 

^ ^ J o 0 * & ^ \ ^ o J S x sO 


O * Q 

ja 

* * ' 



2251. Dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW membeli makanan dari seorang 
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Yahudi dengan tidak tunai, laiu beliau menggadaikan baju besi 
miliknya.” 


6. Gadai Pada Jual-beli Sistem Salam 


:Jlii j^l ^ :Jli jlLp^I 

S ^ A ^ ' Ä Ä ^ ✓ 9/ ^ x s 9 s * S Q i 

aJLp aü! ^Lvs d)! 1 ^->p aü! j jj 5*a 9 j 4-»žJIp jjp 

.4*^- [y* ^ J* - ' <Ji J* 


2252. Dari Al A’masy, dia berkata, “Kami memperbincangkan 
di sisi Ibrahim tentang gadai pada jual-beli dengan sistem salaf, maka 
dia berkata, ‘Al A’masy telah menceritakan kepadaku dari Aisyah RA 
bahwa Nabi SAW membeli makanan dari seorang Yahudi (dan 
pembayarannya akan dilakukan) hingga waktu yang ditentukan, laiu 
orang Yahudi itu meminta agar beliau menggadaikan baju besinya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pemberi jaminan dalam jual-beli sistem salam). Dalam bab 
ini disebutkan hadits Aisyah, “Nabi SAW membeli makanan dari 
seorang Yahudi dengan tidak tunai dan menggadaikan baju besi 
miliknya .” Kemudian hadits itu disebutkan kembali pada bab “Gadai 
pada Jual-Beli Sistem Salam”, dimana hadits tersebut sangat jelas 
mengindikasikan persoalan pada bab terakhir ini. Adapun masalah 
pemberi jaminan (kafil), Al Ismaili berkata, “Tidak ada pada hadits ini 
keterangan yang sesuai dengan judul bab. Barangkali Imam Bukhari 
hendak mengikutkan hukum ‘Pemberi Jaminan’ (kafil) pada gadai, 
sebab ia adalah suatu hak yang diperkenankan padanya jaminan 
berupa gadai, maka tentu jaminan berupa orang juga diperkenankan.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan bahwa kesimpulan seperti ini telah 
dikemukakan sebelumnya oleh Ibrahim An-Nakha’i (perawi hadits 
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tersebut), dan ke arah itulah yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari 
pada judul bab. Dalam pembahasan tentang Ar-Rahn (Gadai) akan 
disebutkan dari Musaddad, dari Abdul Wahid, dari Al A’masy, dia 
berkata, “Kami memperbincangkan di sisi Ibrahim tentang gadai dan 
pemberi jaminan pada jual-beli dengan sistem salaf...” Laiu Ibrahim 
menyebutkan hadits di atas. Maka, jelaslah bahwa dia yang membuat 
kesimpulan seperti itu, dan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
keterangan yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan hadits itu 
seperti yang biasa dilakukannya. 


Pada hadits ini terdapat bantahan terhadap mereka yang tidak 
membolehkan memberi gadai pada jual-beli dengan sistem salam. Al 
Ismaili meriwayatkan dari jalur Ibnu Numair, dari Al A’masy, õ? 


Ujl) 'ja jj OJ :Jjij jLr jll 01 (**>«151 J13 

* ' ' ' * ' ' * / ' ^ * 

O-jokli iä# (Sesungguhnya seorang laki-laki berkata 


kepada Ibrahim An-Nakha’i bahwa Sa’id bin Jubair berkata, 
“Sesungguhnya gadai pada jual-beli dengan sistem salam adalah riba 
yang terselubung. ” Maka Ibrahim membantah pernyataan itu dengan 
mengemukakan hadits ini). Pembahasan hadits ini selanjutnya akan 
diterangkan pada pembahasan tentang Ar-Rahn (Gadai). 


Al Muwaffiq berkata, “Telah dinukil pendapat yang 
memakruhkan gadai pada jual-beli dengan sistem salam dari Ibnu 
Ümar, Al Hasan, Al Auza’i serta salah satu pendapat Imam Ahmad. 
Adapun para ulama lainnya memberi keringanan, dan hujjah mereka 


adalah firman Allah surah Al Baqarah ayat 282 , ^ J\ Jju. lültoj lil 
teyÄ* jaJ — Jvi Oi Jj— »j^\i ^(Apabila kamu bermuamalah 


secara tidak tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya... hingga firman-Nya... maka hendaklah ada barang 
jaminan yang dipegang [oleh yang berpiutangj). Lafazh ini bersifat 
umum, termasuk di dalamnya sistem salam, sebab ia adalah salah satu 
dari dua jenis jual-beli. 
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Adapun dalil bagi Imam Ahmad adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Saad, ^ (J-*' J* 

(Barangsiapa menjual sesuatu dengan sistem salam, maka 

janganlah dia mengalihkan kepada yang lainnya). Penjelasannya, 
tidak ada jaminan jika barang gadaian itu rusak di tangan pemberi 
piutang karena kesengajaannya, maka dengan sendirinya piutang itu di 
anggap lunas tanpa menerima barang yang di belinya. 


Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar, dari Nabi 
SAW, <u‘üJ 4_^U> Jip J j* (. Barangsiapa 


membeli sesuatu dengan sistem salaf, maka janganlah 
mempersyaratkan kepada pemilik barang selain melunasinya). Sanad 
hadits ini lemah; dan meskipun riwayat ini shahih, bisa saja maksud 
yang dipahami adalah syarat yang menafikan konsekuensi dari akad 
(transaksi). 


7. Jual-beli Sistem Salam Hingga Waktu yang Ditentukan 


J>r\ 'J] J' ^ ^ N \ yS- JlÄj 

i * ■- / * ' ' ' ' - 

C? xl jj ^ dij JJ £ 

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Abu Sa’id, Al Hasan 
dan Al Aswad. 


Ibnu Ümar berkata, “Tidak mengapa (menjual dengan sistem 
salam ) makanan yang diketahui berdasarkan harga tertentu, hingga 
waktu pelunasan tertentu, selama yang dijual itu bukan tanaman yang 
belum tampak masak.” 
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2253. Dari Abdullah bin Katsir, dari Abu Al Minhal, dari Ibnu 
Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke Madinah sementara 
mereka melakukan jual-beli sistem salaf pada buah kurma (dan buah 
tersebut diserahkan) dua atau tiga tahun (setelah transaksi). Maka 
beliau bersabda, ‘Hendaklah kalian melakukan jual-beli sistem salaf 
pada buah kurma dengan menggunakan takaran yang diketahui 
hingga waktu yang diketahui Abdullah bin Al Walid berkata: 
Sufyan telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Najih telah 
menceritakan kepada kami, dan beliau (Rasulullah) bersabda, “Pada 
takaran yang diketahui dan timbangan yang diketahui .” 


9 '*ji y) (j yi»jl ‘Jl^ •aHäs-» ^jI xJx- ^jp ^ylÄJÜI jlÄL- 

-* ^ X “ / »- —■ * / 

•° f f 0 . •- - - 0 4 ii •' u , 4 * » - , J> o- - 

ls 3 -? <y* <J>! < y . s 4-p ^ 4-p_j 

' ' S S s /■ X -> ^ / 
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ä]äL>JI tšiili ^ J?lJf üJjlÄ Olk cjJU-j ÄIp 
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2254-2255. Dari Sulaiman Asy-Syaibani, dari Muhammad bin 
Abi Mujalid, dia berkata, “Aku diutus oleh Abu Burdah dan Abdullah 
bin Syaddad kepada Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Abi 
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Aufa. Aku bertanya kepada keduanya tentang jual-beli sistem salaf, 
maka keduanya berkata, ‘Kami biasa mendapatkan harta rampasan 
perang bersama Rasulullah SAW. Datang kepada kami kaum Anbath 
yang berasal dari penduduk Syam, maka kami melakukan jual-beli 
dengan sistem salaf dengan mereka pada gandum, sya ’ir dan minyak 
hingga waktu yang ditentukan’.” Dia berkata, “Aku bertanya, ‘Apakah 
mereka memiliki tanaman atau tidak?’ Keduanya menjawab, ‘Kami 
tidak menanyakan mereka tentang itu\” 


Keterangan Hadits : 

{Bab jual-beli sistem salam hingga waktu yang ditentukan). Dia 
mengisyaratkan bantahan terhadap orang-orang yang 
memperbolehkan jual-beli dengan salam secara tunai, yaitu pendapat 
para ulama madzhab SyafTi. Sedangkan meyoritas ulama tidak 
memperbolehkannya. Adapun ulama yang memperbolehkannya 
memamahi redaksi “hingga waktu yang ditentukan” dengan arti 
mengetahui batasan waktunya. Maka, makna hadits itu menurut 
mereka adalah, “Barangsiapa melakukan jual-beli sistem salam 
dengan tidak tunai, maka hendaklah menentukan waktu (pelunasan), 
dan tidak boleh bila tidak ditentukan waktunya.” Adapun jual-beli 
sistem salam secara tunai, tentu lebih diperbolehkan lagi. Karena, 
apabila melakukannya secara tidak tunai diperbolehkan padahal 
terdapat unsur penipuan, maka jika dilakukan secara tunai tentu lebih 
diperbolehkan lagi, sebab lebih bersih dari unsur penipuan. 

Pendapat ini dibantah dengan mengemukakan dalil adanya 
perintah untuk menulis peijanjian. Namun, bantahan ini mungkin 
dijawab dengan mengemukakan perbedaan keduanya, karena batas 
waktu yang diperintahkan untuk menulis perjanjian disyariatkan 
karena pada umumnya seseorang tidak mampu mengingatnya dengan 
baik. 

jt' J^ {demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas). 

* '' 

Yakni, khususnya jual-beli sistem salam dengan waktu yang 
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ditentukan. Perkataan I bnu A bbas telah dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Asy-Syafi’i dari jalur Abu Hassan Al A’raj, dari Ibnu 


Abbas, dia berkata, ^ äi äi Jirf u ^> VJ i uiiLJi oi igii 


öifj aiUT bersaksi 


bahwa jual-beli yang berada dalam 


tanggungan hingga waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah dalam 
kitab-Nya dan diperkenankan-Nya). Kemudian dia membaca ayat, U 


i J\ J»Jj jUid'äi ii) i^iT jküi Ijjl (Wahai orang-orang 


yang beriman, apabila kallan bermuamalah secara tidak tunai (dan 
pelunasannya) hingga waktu yang ditentukan, maka hendaklah kalian 
menuliskannya). 


Al Hakim meriwayatkan melalui jalur ini, dan dia mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. Laiu Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui 
jalur lain dari Ikrimah, darij bnu Abbas, dia berkata, tliaUi LiülJ 

* j • * * 

LjjÕpIj ^Jj (Tidak boleh melakukan jual-beli dengan 

sistem salaf [dengan waktu pelunasan] hingga waktu pemberian atau 
hingga panen, akan tetapi tetapkanlah waktu tertentu). Diriwayatkan 
pula dari jalur Salim, dari Ibnu Abi Al Ja’ad, dari Ibnu Abbas dengan 
lafazh yang lain, sebagaimana akan disebutkan. 

Perkataan Ab u Sa’id telah diriwayatkan melalui sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzaq dari jalur Nubaih Al Anaza Al Kufi, dari 
Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, LiU-i yuJi a» Ui lilji 

* -■ ✓ x ’ 

f , * 

fJ*-' j! f (Jual-beli dengan sistem salam berdasarkan 

* * ' ■* # 

apa yang dijadikan standar harga adalah riba, akan tetapi lakukanlah 
jual-beli salaf berdasarkan takaranyang diketahui hingga waktu yang 
diketahui). 


Adap un perkataan Al Hasan disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur Yunus bin Ubaid dari 
Al Hasan, \h> j\f iii J uiiLJl, Cfc H ö\f <u1 

# ' j / * / / / 

J 

(bahwa dia tidak melihat adanya larangan melakukan jual-beli 
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hewcm dengan sistem salaf apabila telah diketahui hingga waktu yang 
diketahui pula). 


Sedangkan perkataan Al Aswaddiriwayatkan dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Ats-Tsauri dari 
Abu Ishaq dari Al Aswad, j»jiü fS t <u 'i : ^ (J-Ji j* 

fjk* j! (Aku bertanya kepadanya [Al Aswad] tentang jual-beli 


makanan dengan sistem salam, maka dia berkata, ‘Hai itu tidak 
mengapa, takaran yang diketahui hingga waktu yang diketahui 


Laiu dari jalur Salim bin Abi Al Ja’d, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, 'Jü Sü Sü4) J '*! ( Apabila engkau 

menyebutkan ukuran tertentu dan waktu yang tertentu pada jual-beli 
dengan sistem salam, maka jual-beli itu tidak dilarang). Diriwayatkan 
pula dari Syarik, dari Ibnu Abi Ishaq, dari Al Aswad, sama seperti itu. 


/ O / # 0 J ' 

Perkataan Ibnu Abbas terdahulu, ^ *il ( tidak boleh 


melakukan jual-beli salaf [dengan pelunasan] hingga waktu 
pemberian ), dijadikan dalil tentang keharusan mempersyaratkan 
penentuan waktu pelunasan dengan sesuatu yang tidak 
diperselisihkan, karena sesungguhnya waktu panen bisa saja berbeda 
meski hanya sehari, demikian juga dengan waktu “mengeluarkan 


pemberian” atau waktu kedatangan orang yang menunaikan haji. 
Namun, Imam Malik memperbolehkanya dan disetujui oleh Abu 
Tsaur. Sedangkan Ibnu Khuzaimah dari madzhab Syafi’i memilih 
batas pelunasan apabila telah ada kelonggaran. Dia berhujjah dengan 
hadits Aisyah, J! Jfy Qs- .üll Oi 


{Sesungguhnya Nabi SAW mengirim utusan kepada seorang 

Yahudi [untuk mengatakan], “Kirimkan kepadaku dua pakaian [yang 
akan dilunasi] hingga ada kelonggaran/kelapangan. ”). 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Namun, hadits ini 
dinyatakan lemah oleh Ibnu Mundzir meski dia sendiri keliru dalam 
hai tersebut. Adapun yang benar adalah, tidak ada indikasi dalam 
hadits ini yang mendukung pandangan di atas, karena yang ada 


24 — FATHUL BAARI 




hanyalah sekadar permintaan. Maka, tidak ada halangan apabila akad 
(transaksi) benar-benar terjadi, karena akan disertai syarat-syaratnya. 
Oleh sebab itu, tidak disebutkan pula sifat-sifat kedua pakaian 
tersebut. 


lj U Jl fjü yu-o J Sl Jl 

iii jj J Üüi iii (Ibnu Ümar berkata, “Tidak ada larangan 


[menjual dengan sistem salam] makananyang diketahui berdasarkan 
harga tertentu, hingga waktu pelunasan tertentu, selama yang dijual 
itu bukan tanaman yang belum tampak masak."). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Malik di dalam 
kitab Al Muwaththa' dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia berkata. Oi J-fc 'i 

pliidi J udlJ (Tidak ada larangan apabila seseorang 


melakukan jual-beli dengan sistem salam dalam makanan yang 

diketahui sifatnya). Laiu ditambahkan, iii jj äju ji (Atau buah 

* 

yang belum tampak masak). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Ubaidillah bin 
Ümar dari Nafi’, sama seperti itu. Telah disebutkan pula hadits Ibnu 
Ümar mengenai hai itu langsung dari Nabi SAW pada bab terdahulu. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang telah 
dikemukakan pada bagian awal pembahasan tentang jual-beli dengan 
sistem salam. 


J' 'üii- Ollil» liii- :»üjl J ült Ilp Jl fj (. Abdulläh bin Al 


Walid berkata: Sufyan telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Najih telah menceritakan kepada kami). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul di dalam kitab Jami’ milik Sufyan, 
melalui jalur Abdulläh bin Al Walid Al Madani. Maksud Imam 
Bukhari menyebutkan riwayat ini adalah untuk menjelaskan bahwa 
masing-masing perawi telah mendengar langsung penuturan dari 
gurunya, sebab jalur periwayatan sebelumnya menggunakan lafazh 
‘an (dari). Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abi 
Aufa dan Ibnu Abza yang baru saja dibahas. 
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8. Jual-beli Sistem Salam Hingga Unta Dilahirkan 
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2256. Dari Nafi’, dari Abdullah RA, dia berkata, “Mereka biasa 
melakukan jual-beli unta hingga habalil habalah. Maka, Rasulullah 
SAW melarang perbuatan itu.” Nafi’ menafsirkan, “ Habalil habalah 
adalah hingga unta melahirkan apa yang ada di dalam perutnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab jual-beli sistem salam hingga unta dilahirkan). Dalam bab 
ini disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang larangan menjual habalil 
habalah, dan pembahasannya telah dikemukakan dalam pembahasan 
tentang jual-beli. Berdasarkan hadits ini dapat disimpulkan larangan 
melakukan jual-beli sistem salam apabila waktu pelunasan tidak 
diketahui secara pasti, meskipun dibatasi oleh sesuatu yang diketahui 
menurut kebiasaan, berbeda dengan pendapat Imam Malik dan salah 
satu pendapat dari Imam Ahmad. 


Penutup 

Pembahasan tentang jual-beli sistem salam telah memuat 31 
hadits. Hadits yang disebutkan dengan sanad yang mu 'allaq 
beijumlah 4 hadits, dan selebihnya memiliki sanad yang maushul. 
Hadits yang tidak diulang sebanyak 5 hadits, dan yang lain merupakan 
pengulangan dari hadits-hadits sebelumnya. Imam Muslim hanya 
menukil dua hadits dari Ibnu Abbas saja. Pada pembahasan ini juga 
terdapat 6 atsar dari sahabat dan tabi’in. 
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36. KITAB SYUF’AH 


1. Syufah pada Sesuatu yang Belum Dibagi: Apabila Telah Ada 
Batas-batas, maka Tidak Ada SyuPah 
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2257. Dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW menetapkan syuf ah pada semua yang belum dibagi. Apabila 
telah ada batas-batas dan jalan-jalan telah dialihkan, maka tidak ada 
syuf ah.” 


Keterangan Hadits : 

(Kitab Syufah. Bismillahirrahmanirrahim. Jual-beli salam pada 
syufah). Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli. 
Adapun pada riwayat selainnya, hanya dicantumkan basmalah saja. 
Laiu semua riwayat mencantumkan redaksi “Bab syuf ah pada sesuatu 
yang belum dibagi”. 
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Kata Syufah diambil dari kata Asy-Syaf'u yang bermakna 
pasangan (genap). Namun, ada pula yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah tambahan, atau pertolongan. Adapun syufah 
menurut pengertian syariat adalah, berpindahnya bagian serikat 
kepada teman serikatnya, dimana hak itu tadinya telah berpindah 
kepada orang lain di luar perserikatan, laiu dibeli darinya dengan 
harga yang sama ketika dia membeli sebelumnya. Tidak ada 
perbedaan pendapat tentang pensyariatannya, kecuali apa yang dinukil 
dari Abu Bakar Al.Asham, dan dia mengingkarinya. 


Sü ijüJl cJdj iili {Apabila telah ada batas- 


batas dan jalan-jalan telah dialihkan, maha tidak ada syufah). Yakni, 
telah jelas batasnya dan masing-masing telah memiliki jalan 
tersendiri. Hadits ini merupakan dalil dasar tentang adanya syufah. 


Imam Muslim meriyawatkan dari jalur Abu Az-Zubair, dari 
Jabir dengan lafazh, JU JS* .i SÜJÜU 1L>j «Qp äi JLp äi J ^ 

2J y frtii 01 j JbM frli OÜ jii öiy_ fc-t 0' d Jjtj Sl ciaJü- jl dyj 

d cf' JUj t}>. bü (Rasulullah SA W menetapkan adanya syufah 

XX X ’ ^ X 


pada semua milik perserikatan selama belum dibagi, baik berupa 
sebidang tanah atau kebun. Tidak halal bagi seseorang menjual 
haknya hingga diizinkan oleh serikatnya. Apabila serikatnya tidak 
berkenan, maka dia boleh mengambil kembali hak tersebut dari 
pembeli. Tetapi apabila berkenan, dia boleh membiarkannya. Apabila 
dijual tanpa izin serikatnya, maka serikat itu lebih berhak terhadap 
bagian tersebut ). 


Hadits di atas mencakup adanya syufah pada harta milik 
bersama yang belum dibagi. Sedangkan pada bagian awalnya 
memberi asumsi bahwa syufah berlaku pula pada harta bergerak, 
tetapi redaksinya mengindikasikan bahwa syufah itu khusus pada 
harta yang tidak bergerak dan apa yang ada harta tidak bergerak di 
dalamnya. 
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Ulama yang mengatakan bahwa syuf ah berlaku pada semua 
jenis harta adalah Imam Malik dalam salah satu riwayat darinya, dan 
juga pendapat Atha'. Dari Imam Ahmad dikatakan bahwa syuf ah 
berlaku pada hewan dan tidak berlaku pada harta bergerak lainnya. 

Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, JT ^ Äiu&Ji {Syufah berlaku pada segala sesuatu). Para 

perawi hadits ini tergolong tsiqah, hanya saja dianggap cacat karena 
sanad- nya yang mursal. Laiu Ath-Thahawi menukil riwayat 
pendukung dari hadits Jabir dengan sanad yang cukup baik. Iyadh 
berkata, “Apabila hadits itu hanya menyebut bagian pertama, maka ia 
menjadi dalil tidak adanya hak syufah bagi tetangga; akan tetapi jika 
ditambahkan pengalihan jalan, sementara apa yang menjadi 
konsekuensi logis bagi dua hai secara bersamaan tidak berarti menjadi 
konsekuensi pula bagi salah satunya secara tersendiri.” 

Hadits ini dijadikan pula dalil tentang tidak adanya syufah pada 
sesuatu yang tidak mungkin dibagi, dan syufah menjadi hak bagi 
semua anggota perserikatan. Dari Imam Ahmad dikatakan bahwa 
tidak ada. syufah bagi kafir dzimmi. Sedangkan dari Syu’bah 
dikatakan, “Tidak ada syufah bagi yang tidak menetap di suatu 
negeri.” 


Catatan 

Pertama, terjadi perbedaan pada Az-Zuhri dalam sanad ini. 
Imam Malik meriwayatkan darinya (Az-Zuhri), dari Abu Salamah, 
dan Ibnu Al Musayyab dengan jalur mursal. Demikian pula 
diriwayatkan oleh Asy-Syaffi dan selainnya. Laiu Abu Ashim dan Al 
Majisyun meriwayatkan dari Az-Zuhri, dimana dia menisbatkan 
langsung kepada Nabi SAW dengan menyebutkan “Abu Hurairah”, 
seperti dikutip oleh Al Baihaqi. 

Kemudian Ibnu Juraij meriwayatkan dari Az-Zuhri, sama seperti 
ini, tetapi dia mengatakan dari keduanya atau salah satunya, seperti 
dikutip oleh Abu Daud. Namun, yang akurat adalah riwayatnya dari 
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Abu Salamah, dari Jabir yang langsung dari Nabi SAW, dan dari Ibnu 
Al Musayyab, dari Nabi SAW dengan jalur yang mursal. 

Adapun selain kedua versi ini merupakan riwayat-riwayat yang 
syadz. Riwayat Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah, dari Jabir, 
telah memperkuat jalur periwayatan dari Abu Salamah, dari Jabir, 
kemudian disebutkan sama seperti di atas. 

Kedua, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya bahwa 
kalimat “Apabila telah ada batas-batas...” dan seterusnya adalah 
perkataan Jabir yang disisipkan ke dalam hadits. Namun, pemyataan 
ini perlu diteliti, karena kaidah dasar menyatakan bahwa segala yang 
disebutkan di dalam hadits termasuk bagian hadits tersebut, kecuali 
ada dalil yang menyatakannya sebagai lafazh sisipan. Sementara 
Shalih bin Ahmad telah menukil dari bapaknya bahwa dia 
mengukuhkan lafazh tersebut langsung dari Nabi SAW . 


2. Menawarkan kepada Teman Serikatnya Sebelum Menjualnya 

(Kepada orang lain) 


x / • / x O ✓ / / ✓ 


.il yi ^Jl Jli jit bl Jbj 

' i' *. i ' **'*.*. ° ' ° Ii 

4 j jb y J_*Li jAj ouLi ^y» <jlij 


Al Hakam berkata, “Apabila telah diberitahukan kepadanya 
(serikatnya) sebelum dijual, maka tidak ada syuf ah baginya.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Barangsiapa dijual hak serikatnya, sedang 
dia menyaksikan dan tidak mengubahnya, maka tidak ada syuf ah 
baginya.” 


^ ^ 


o X !l 0 0 s Q s 

•W C — IJb wb ijj ( J& 


ž Sf' 9 ' ' ° \ *' ' ' '. ' ' 9 ' * 0 
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2258. Dari Amr bin Syarid, dia berkata: Aku berhenti pada 
Sa’ad bin Abi Waqqash, laiu datang Al Miswar bin Makhramah 
seraya meletakkan tangannya di salah satu pundakku. Tiba-tiba datang 
Abu Rafi’ (mantan budak Nabi SAW ) seraya berkata, “Wahai Sa’ad, 
belilah dariku kedua rumahku yang berada dalam komplekmu!” Sa’ad 
berkata, “Demi Allah! Aku tidak akan membeli keduanya.” Al 
Miswar berkata, “Demi Allah! Hendaklah engkau membeli 
keduanya.” Sa’ad berkata, “Demi Allah! Aku tidak akan memberikan 
untukmu lebih dari 4000, baik kontan maupun kredit.” Abu Rafi’ 
berkata, “Sungguh telah ada yang menawar kepadaku 500 dinar. 
Kalau bukan karena aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘ Tetangga 
lebih berhak atas apa yang di sampingnya' , niscaya aku tidak akan 
memberikan kepadamu 4000, sementara aku ditawar 500 dinar.” Laiu 
dia memberikan kepadanya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab menawarkan kepada teman serikatnya sebelum 
menjualnya). Yakni, apakah hai ini menyebabkan dia tidak berhak lagi 
atas syufah atau masih berhak? Akan disebutkan tambahan 
penjelasan tentang hai itu pada pembahasan tentang meninggalkan 
tipu muslihat. 
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isw& cJcj Jlij .ii iüu& ^4 J3 ü Dii ti} JÜj 

ii iiiii Sü Sl iuli jäj (y4/ Hakam berkata, “Apabila telah 


diizinkan kepadanya sebelum dijual, maka tidak ada syufah 
baginya. ” Asy-Sya ’bi berkata, “Barangsiapa dijual hak serikatnya, 
sedang dia menyaksikan dan tidak mengubahnya, maka tidak ada 
syufah baginya”). 


Perkataan Al Hakam diriwayatkan dengan sanad yang maushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, ii Sü «.iyüt ^ <j jili-Lli oii lij 


{Apabila pembeli diberi izin untuk membeli, maka tidak ada syufah 
baginya). Adapun perkataan Asy-Sya’bi juga telah disebutkan dengan 
sanad yang lengkap oleh Ibnu Abi Syaibah seperti itu. 


vJ^T Üjjl (empat ribu). Dalam riwayat Sufyan disebutkan 
* ' 

‘Empat ratus\ sedangkan dalam riwayat Ats-Tsauri dalam 
pembahasan tentang meninggalkan tipu muslihat disebutkan, “Empat 
ratus mitsqal.” Hai ini menunjukkan bahwa satu mitsqal saat itu sama 
dengan 10 dirham. 


f ^ • 

{tetangga lebih berhak atas apa yang ada di 


sampingnya). Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
disebutkan, 'k-'j Otif lj! £}\£ üiT lij <u 'jletzj ulw 


{Tetangga lebih berhak atas apa yang ada di sampingnya. Hendaknya 
ia ditunggu apabila tidak ada, jika jalan keduanya hanya satu). 


Ibnu Baththal berkata, “Hai ini dijadikan dalil oleh Abu Hanifah 
dan para ulama madzhabnya untuk menyatakan adanya syufah bagi 
tetangga. Namun, ulama selain mereka menakwilkan bahwa maksud 
hadits di atas adalah “serikat” berdasarkan bahwa Abu Rafi’ menjadi 
serikat Sa’ad dalam memiliki kedua rumah itu. Oleh sebab itu. Abu 
Rafi’ meminta kepada Sa’ad untuk membelinya.” 


Ibnu Baththal juga berkata, “Adapun perkataan mereka bahwa 
dari segi bahasa tidak ada keterangan yang menyatakan kata syariik 
(serikat) diungkapkan pula dengan kata jaar (tetangga) itu merupakan 
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pendapat yang tertolak, karena setiap sesuatu yang berdekatan dengan 
sesuatu dinamakan jaar (tetangga). Bahkan, istri seseorang pun 
dinamakan jaarah (wanita tetangga), dikarenakan keduanya hidup 
berdampingan.” 

Pernyataan Ibnu Baththal tersebut ditanggapi oleh Ibnu Al 
Manayyar, menurutnya makna zhahir hadits menyatakan Abu Rafi’ 
memiliki dua rumah yang berada di dalam komplek tempat tinggal 
Sa’ad, dimana kedua rumah itu berdampingan langsung dengan rumah 
Sa’ad. 

Ümar bin Abi Syabah menyebutkan bahwa Sa’ad memiliki dua 
komplek di Bilath, keduanya saling berhadapan, dan jarak antara 
keduanya sekitar 10 hasta. Tempat yang berada di sebelah kanan 
masjid milik Abu Rafi’, laiu dibeli oleh Sa’ad. Kemudian dia 
menyebutkan hadits pada bab di atas. Pemyataannya memberi 
informasi bahwa Sa’ad adalah tetangga Abu Rafi’ sebelum Sa’ad 
membeli komplek itu darinya, dimana selanjutnya dia menjadi serikat 
bagi Abu Rafi’. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi berkata, “Menjadi kemestian 
bagi para ulama madzhab Syaffi —yang berpendapat bahwa suatu 
lafazh dapat dipahami dalam bentuk hakiki dan majazi sekaligus— 
untuk mengakui adanya syuf ah bagi tetangga, sebab makna hakikat 
kata jaar adalah yang berdampingan, sedangkan ‘serikat’ merupakan 
makna majaz darinya.” 

Akan tetapi, argumentasi ini dapat dijawab bahwa suatu lafazh 
dapat dipahami dalam konteks hakikat dan majaz sekaligus apabila 
tidak ada faktor-faktor yang menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah salah satu maknanya. Sementara di tempat ini telah ditemukan 
faktor yang menyatakan bahwa lafazh itu dipahami dalam konteks 
majaz, maka harus dijadikan pedoman demi memadukan hadits Jabir 
dan Abu Rafi’. 

Hadits Jabir sangat tegas menyatakan hak syuf ah hanya 
dimiliki oleh serikat, sedangkan hadits Abu Rafi’ tidak dapat dipahami 
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sebagaimana makna zhahimya menurut kesepakatan, karena 
konsekuensinya tetangga lebih berhak atas setiap orang hingga serikat 
itu sendiri, padahal orang-orang yang mengatakan bahwa tetangga 
memiliki hak syuf ah, lebih mendahulukan serikatnya laiu orang yang 
bersekutu pada jalan dari para tetangganya. Setelah itu, tetangga lebih 
didahulukan daripada yang bukan tetangga. Dari sini, maka kita harus 
menakwilkan redaksi “lebih berhak” dengan makna “lebih utama” 
atau makna yang seperti itu. 

Para ulama yang menafikan adanya hak syuf ah bagi tetangga 
juga berdalil bahwa penetapan suf ah bagi tetangga telah menyelisihi 
kaidah dasar karena tidak adanya makna tersebut pada kata 
“Tetangga”. Makna yang dimaksud adalah; seorang serikat yang 
didatangi serikat baru, terkadang merasa tidak cocok sehingga 
mengharuskan adanya pembagian. Dari sini maka dia merasakan 
adanya mudharat karena berkurangnya nilai harta yang dimilikinya. 
Makna seperti ini tidak ditemukan pada sesuatu yang dibagi. 


3. Tetangga Manakah yang Lebih Dekat? 


.uil j äIžoIp 4&I xs- ji A 0 - di? cw :Jli °Js~ 

cJl JJ jIä- ij OJ dil J y*J lj :cJb 


2259. Dari Abu Imran, dia berkata: Aku mendengar Thalhah bin 
Abdullah dari Aisyah RA, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
sesungguhnya aku memiliki dua tetangga, kepada siapakah di antara 
keduanya aku memberikan hadiah?’ Beliau bersabda, ‘Kepada yang 
lebih dekat pintunya kepadamu ’.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab tetangga manakah yang lebih de kat?). Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa lafazh 
jaar (tetangga) pada hadits terdahulu bukan berada pada tingkatan 
yang sama. 

Üll jlp jj HxJJp cJw-j (Aku mendengar Thalhah bin Abdullah). Al 

Mizzi menegaskan bahwa dia adalah Utsman bin Ubaidillah bin 
Ma’mar At-Taimi. Sementara sebagian mereka mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Thalhah bin Abdullah Al Khuza’i, karena 
Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkan dari Tsauri, dari Sa’ad bin 
Ibrahim, dari Thalhah bin Abdullah, dari Aisyah selain hadits ini. Apa 
yang dikatakan Al Mizzi menjadi kuat karena Imam Bukhari telah 
meriwayat hadits pada bab di atas dalam pembahasan tentang hibah 
melalui jalur Ghundar dari Syu’bah, dia berkata, “Thalhah bin 
Abdullah adalah seorang laki-laki dari bani Taim bin Murrah.” 
Riwayat Thalhah bin Abdullah tidak ada dalam kitab Shahih Bukhari 
selain hadits ini. Penjelasannya secara tuntas akan disebutkan pada 
pembahasan tentang adab. 

Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada hujjah pada hadits ini bagi 
mereka yang mewajibkan hak syuf ah bagi tetangga, karena Aisyah 
hanya bertanya tentang siapa yang lebih didahulukan diberi hadiah, 
maka Nabi SAW mengabarkan bahwa yang lebih didahulukan adalah 
yang paling dekat.” Namun, pemyataan ini dijawab bahwa 
hubungannya dengan syuf ah adalah karena hadits Abu Raff 
menetapkan adanya hak syuf ah bagi tetangga, maka dari hadits 
Aisyah dapat ditarik kesimpulan untuk mendahulukan yang lebih 
dekat daripada yang j auh, sesuai hikmah disyariatkannya syuf ah itu 
sendiri, yaitu adanya mudharat bagi seseorang karena mendapatkan 
serikat baru yang mungkin saja berbeda dengan serikat sebelumnya 
ataupun tetangga yang lama. 
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Penutup 

3 hadits dalam pembahasan tentang syufah, semuanya 
diriwayatkan dengan sanad yang maushul. Hadits yang pertama 
adalah pengulangan dari hadits-hadits sebelumnya. Sedangkan 2 
hadits berikutnya hanya dinukil oleh Imam Bukhari tanpa diikuti oleh 
Imam Muslim. Pada pembahasan ini terdapat pula 2 atsar selain kisah 
Al Miswar dan Abu Rafi’ bersama Sa’ad, dimana kisah ini memiliki 
sanad yang maushul. 
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37. KITAB SEWA-MENYEWA 


Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, “Kitab sewa-menyewa. 
Bismillahirramaanirrahim. Dalam sewa-menyewa”. Sementara dalam 
riwayat An-Nasafi, kalimat “Dalam sewa-menyewa” tidak 
dicantumkan. Laiu pada riwayat selain keduanya, kalimat “Kitab 
sewa-menyewa” juga tidak dicantumkan. Kata Ijarah (sewa 
menyewa) menurut bahasa berarti memberi ganjaran/imbalan, 
sedangkan menurut istilah syariat adalah mengambil manfaat dari 
orang lain dengan imbalan. 


1. Menyewa Laki-laki yang Shalih 


jjikii} o^lsL»» ja 'JŽ- jj) :J\m äi Jyj 

<» / / /■ 


Dan firman Allah, “ Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi 
dapat dipercayo.'’’ (Qs. Al Qashash (28): 26) Penjaga perbendaharaan 
disebut juga dengan “Al Amin”. Dan orang yang tidak 
mempekerjakan orang yang menginginkan pekerjaan itu. 
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2260. Dari Abu Burdah, dari bapaknya [Abu Musa Al Asy’ari 
RA], dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Penjaga perbendaharaan 
yang dapat dipercaya, yang melakukan apa yang diperintahkan 
kepadanya dengan hati senang, adalah salah satu di antara orang-orang 
yang bersedekah.” 


' >•' + i ' ' ' * | ' tT . o > O " 

IJvi 4 JP j y* y) { jP 
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2261. Dari Humaid bin Hilal, Abu Burdah telah menceritakan 
kepada kami dari Abu Musa RA, dia berkata: Aku datang kepada Nabi 
SAW, dan bersamaku dua orang laki-laki dari suku Asy’ari. Aku 
berkata, “Aku tidak mengetahui bahwa keduanya hendak mencari 
pekeijaan.” Maka beliau bersabda, “Kami tidak akan pemah —atau 
tidak— mempekeijakan orang yang ingin bekerja pada pekerjaan 
kami.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menyewa laki-laki yang shalih. Dan firman Allah, 
“Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja [pada kita] adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.'''). 
Imam Bukhari mengisyaratkan dengan hai ini kepada kisah Nabi 
Musa AS bersama anak perempuan Nabi Syu’aib. Ibnu Jarir 
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meriwayatkan dari jalur Syu’aib Al Jab'i bahwa dia berkata, “Nama 
wanita yang dinikahi oleh Nabi Musa AS adalah Shafurah, sedangkan 
nama saudaranya adalah Laya” Demikian pula yang diriwayatkan dari 
jalur Ibnu Ishaq, hanya saja dia mengatakan, “Nama saudaranya 
adalah Syarqa dan ada pula yang mengatakan Laya^’ Namun, ulama 
selainnya mengatakan bahwa nama kedua wanita itu adalah Shafura 
dan Abra, keduanya adalah saudara kembar. Kemudian Ibnu Jarir 
menyebutkan perbedaan pendapat para ulama tentang apakah nama 
bapak keduanya adalah Nabi Syu’aib ataukah anak saudaranya, atau 
laki-laki lain yang bemama Yatsrun atau Yatsra. Dalam hai ini ada 
sejumlah pendapat, tetapi dia tidak menguatkan satu pun di antaranya. 

Diriwayatkan melalui jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, “ Sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat 
dan dapat dipercayd'. Dia berkata, “(Yaitu) kuat mengemban apa 
yang dibebankan, dan amanah menjaga apa yang dititipkan 
kepadanya.” 


Laiu diriwayatkan melalui jalur Ibnu Abbas dan Mujahid bahwa 
bapak kedua wanita itu bertanya kepada salah satu dari keduanya 
mengenai apa yang dia lihat tentang kekuatan dan sifat amanah yang 
dimiliki Nabi Musa AS, maka dia menceritakan kekuatannya dalam 
memberi minum dan sifat amanahnya dalam menundukkan pandangan 
matanya, serta perkataan Nabi Musa kepadanya, “Beijalanlah di 
belakangku dan tunjukkan jalan kepadaku.” Riwayat ini dinukil oleh 
Al Baihaqi dengan sanad yang shahih dari Ümar bin Khaththab seraya 
menambahkan, «ui* äJU-j j aJ JÜyj <üi5>o aü Jdy> isrjji ( Beliau 


menikahkan Musa, laiu Musa tinggal bersamanya bercocok tanam 
serta menggembalakan kambingnyd). 


oiiji J-ÜaLJ jy' 'Jj i Ojtkilj (dan penjaga perbendaharan 


di sebut juga dengan “Al Amin”. dan orang yang tidak 
mempekerjakan orang yang menginginkan pekerjaan itu). Kemudian 
disebutkan melalui jalur Abu Musa Al Asy’ari hadits tentang 
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“Penjaga perbendaharaan yang jujur adalah salah satu di antara 
orang-orang yang bersedekah ”, dan hadits yang lain tentang kisah 2 
orang laki-laki yang datang meminta kepada Nabi SAW agar memberi 
pekerjaan kepada mereka. 

Hadits pertama telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat, 
sedangkan hadits kedua akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukum. Al Ismaili berkata, “Tidak ada makna tentang sewa-menyewa 
pada kedua hadits tersebut.” Ad-Dawudi berkata, “Hadits ‘penjaga 
perbendaharaan yang dapat dipercaya ’ tidak masuk dalam 
pembahasan ini, sebab tidak menyinggung masalah sewa-menyewa.” 

Sementara Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja yang dimaksud 
oleh Imam Bukhari adalah bahwa penjaga perbendaharaan tidak 
memiliki hak apapun terhadap harta, karena dia hanya orang yang 
disewa untuk menjaganya.” 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari memasukkan hadits 
tersebut dalam pembahasan ini dikarenakan orang yang diupah pada 
sesuatu, maka dia adalah orang yang diberi kepercayaan terhadap 
sesuatu itu. Dalam hai ini dia tidak mengganti rugi atas semua 
akibatnya, baik karena rusak atau hilang, kecuali jika dia lalai dan 
tidak melakukan semestinya.” 

Al Karmani berkata, “Masuknya hadits ini pada bab sewa- 
menyewa adalah sebagai isyarat bahwa penjaga perbendaharaan harta 
orang lain sama seperti orang sewaan bagi pemilik harta itu. 
Sedangkan masuknya hadits kedua dalam pembahasan ini sangatlah 
jelas dari sisi bahwa orang yang meminta pekerjakan pada umumnya 
bertujuan untuk mendapatkan upah yang ditetapkan bagi pekerja. 
Adapun pekerjaan yang dimaksudkan dalam hadits itu berhubungan 
dengan sedekah (zakat), baik mengumpulkan maupun membagi- 
bagikannya, dimana petugas pelaksana mendapat bagian tertentu 
darinya, seperti firman Allah SWT, ‘dan pengurus-pengurus zakat ’.” 
(Qs. At-Taubah (9): 60) 
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Masuknya hadits ini dalam judul bab adalah dari sisi permintaan 
2 orang laki-laki agar Nabi SAW menugaskan mereka menjadi 
pengurus zakat atau lainnya, supaya mereka mendapat upah. 

J-**5t Oldiaj cJLp U ciia tjliyuAlt 0^-j 

bersamaku ada dua orang laki-laki dari suku Asy’ari. Aku berkata, 
“Aku telah mengetahui bahwa keduanya hendak mencari 
pekerjaan. ”). Demikian disebutkan secara ringkas. Laiu akan 
disebutkan pada pembahasan tentang anjuran yang bertaubat bagi 
orang-orang yang murtad melalui sanad ini dengan lafazh lengkap, 
U :cJi tS' JiUi ja ^*3 

Jüit üOL; cUJp Ui j ^ U Jüiist (ylt/a bersamaku dua 

y / / / * / * / 

orang laki-laki dari suku Asy’ari dan keduanya meminta pekerjaan. 
Aku berkata, “Demi yang mengutusmu dengan haq, aku tidak 
mengetahui apa yang ada di dalam hati keduanya, dan aku tidak tahu 
bahwa keduanya meminta pekerjaan”). 

atfj ja UUp -*i jt- j) : JlÄi (beliau bersabda, “Kami 


tidak akan pernah —atau tidak — mempekerjakan orang yang ingin 
bekerja pada pekerjaan kami .”). Demikian yang tercantum dalam 
semua riwayat yang sempat saya teliti, dan keraguan tersebut berasal 
dari perawi, yakni apakah Nabi SAW mengucapkan “tidak akan 
pernah, atau tidak”. 


Ibnu At-Tin mengatakan bahwa sebagian naskah disebutkan 
* > 

dengan lafazh ^j' (menyerahkan kekuasaan). Al Quthub Al Halabi 

berkata, “Atas dasar ini maka kalimat (kami mempekerjakan ) 

adalah kalimat tambahan, sehingga makna hadits tersebut yang 
terlintas dalam benak adalah, ‘Aku tidak akan menyerahkan 
kekuasaan atas pekerjaan kami’.” 

Hadits ini telah disebutkan pula pada pembahasan tentangan 
hukum dari jalur Barid bin Abdullah, dari Abu Burdah dengan lafazh, 
tiUi ^jj V Ut (Sesungguhnya kami tidak memberi kekuasaan 
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[kepada orang lain] atas pekerjaan kami ). Riwayat ini memperkuat 
perkataan Al Quthub Al Halabi. 

Al Muhallab berkata, “Oleh karena meminta pekeijaan 
menunjukkan adanya suatu ambisi, maka Nabi SAW merasa perlu 
menghindari sikap memberi pekeijaan kepada mereka yang berambisi 
mendapatkannya. Oleh sebab itu beliau SAW bersabda, Kami tidak 
mempekerjakan orang yang ingin bekerja pada pekerjaan kami . 
Makna lahirlah hadits ini menunjukkan larangan mempekeijakan 
orang yang berambisi mendapatkannya, baik larangan itu berindikasi 
haram ataupun makruh. Pemyataan bahwa larangan itu berindikasi 
haram menjadi kecenderungan Al Qurthubi, kecuali apabila dia 
memang disiapkan untuk mengemban tanggung jawab tersebut.’ 

2. Menggembala Kambing dengan Upah Qararith 


Is^' 1 ^ J* J* 0* õ* 

•X)j*Lp\ J Ui .pJ' ^ ‘•«J'* ^ ^ 


2262. Dari Amr bin Yahya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidaklah Allah mengutus 
seorang Nabi, melainkan menggembala kambing Para sahabat beliau 
bertanya, “Dan engkau?” Beliau bersabda, ‘Ta, aku dahulu 
menggembala kambing dengan upah qararith untuk penduduk 
Makkahr 


Keterangan Hadits : 

pii J.) *ij (i melainkan menggembala kambing). Dalam riwayat 
Ibnu Majah dari Suwaid bin Sa’id, dan Amr bin Yahya disebutkan. 
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iajjljiJu Ji*sl Ulpjl cJT (Aku biasa menggembalakannya untuk 

penduduk Makkah dengan upah qararith). Serupa dengan ini riwayat 
dari Al Ismaili, dari Al Mani’i, dari Muhammad bin Hassan, dari Amr 
bin Yahya. 


Suwaid (salah seorang perawi hadits tersebut) berkata, 
“Maksudnya setiap ekor kambing diberi upah satu qirath. Maksudnya 
adalah pecahan uang dinar atau dirham.” Ibrahim Al Harbi berkata, 
“Lafazh ‘qararith’ adalah nama tempat di Makkah, dan maksud Nabi 
SAW bukanlah ‘qirath’ yang merupakan pecahan uang perak.” 
Pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu Al Jauzi mengikuti Ibnu An- 
Nashir, seraya menegaskan kekeliruan Suwaid dalam menafsirkannya. 
Akan tetapi, pendapat pertama menjadi kuat karena penduduk Makkah 
tidak mengetahui adanya tempat di negeri itu yang bemama 
“qararith”. 


Adapun riwayat yang dikutip oleh An-Nasa'i dari hadits Nashr 
bin Hazn, dia berkata, Jb> -3» Ji'j J-*?' Ji' 'Jxä\ 

" ** i ° | i rf- . *' ' • «■j/ ii / ^ a* * * * / • i # 

r* u b ‘f* <^b yj -p&j 

(Para pemilik unta dan pemilik kambing saling 


membanggakan diri, maka Rasulullah SAW bersabda, “Musa diutus, 
dan beliau sebagai penggembala kambing, Daud diutus, dan beliau 
sebagai penggembala kambing. Laiu aku diutus, dan aku juga 
menggembala kambing keluargaku di Jiyad .”). 


Sebagian ulama mengklaim hadits ini sebagai dalil yang 
membantah penakwilan Suwaid, sebab beliau SAW menggembala 
kambing keluarganya, bukan untuk mendapatkan upah. Maka, yang 
dimaksud dengan “qararith” adalah nama tempat, dimana terkadang 
beliau mengungkapkan dengan nama ‘Jiyad’, dan terkadang dengan 
nama “qararith”. Akan tetapi, bantahan ini tidak tepat, karena bisa saja 
beliau menggembala untuk keluarganya tanpa upah dan menggembala 
untuk orang lain dengan upah. Atau yang dimaksud dengan 
“keluargaku ” yakni penduduk Makkah, sehingga kedua versi riwayat 
itu dapat dipadukan. Salah satu dari kedua riwayat itu menjelaskan 
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upah, sedangkan yang lain menjelaskan tempat, maka keduanya tidak 
saling menafikan. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa bangsa Arab tidak mengenal 
“qararith” dalam arti pecahan uang. Oleh sebab itu disebutkan dalam 
hadits shahih , -külili Coji (mereka akan menaklukkan 

negeri yang disebutkan di dalamnya qirath). Akan tetapi, alasan 
mereka untuk menafikan pengetahuan bangsa Arab mengenai qararith 
ini tidak jelas. 

Para ulama berkata, “Hikmah sehingga para nabi diberi ilham 
untuk menggembala kambing sebelum diangkat menjadi nabi, adalah 
agar mereka dapat melatih diri dengan menggembalakannya guna 
menghadapi beban yang akan dipikulkan kepada mereka, yaitu 
meluruskan urusan umatnya. Selain itu, berada di tengah komunitas 
kambing dapat melahirkan sifat santun dan sayang. Karena apabila 
mereka dapat bersabar menggembalakannya, mengumpulkannya 
setelah terpisah-pisah di tempat penggembalaan, memindahkan dari 
satu tempat ke tempat lain, melindunginya dari musuh baik berupa 
binatang buas maupun yang lainnya (seperti pencuri), mengetahui 
perbedaan tabiat-tabiatnya, mengetahui sifat kambing yang senantiasa 
ingin berpisah-pisah padahal kondisinya lemah dan selalu 
membutuhkan pengawasan, niscaya mereka akan terbiasa bersabar 
menghadapi umat, mengenal perbedaan tabiat serta tingkatan 
pemahaman mereka. Dengan demikian, mereka akan menutupi yang 
kurang, berlaku lembut terhadap yang lemah, dan mengawasi umat 
dengan baik. Memikul semua beban ini akan terasa ringan bagi 
mereka dibandingkan apabila dibebankan tanpa didahului oleh latihan, 
karena dengan adanya latihan awal (menggembala kambing), beban 
yang ada terasa dipikul sedikit demi sedikit. 

Pelatihan ini dikhususkan pada kambing, karena kambing 
merupakan hewan yang paling lemah dibandingkan hewan yang lain. 
Selain itu, berpencamya kambing lebih banyak dibandingkan unta 
atau sapi, karena unta dan sapi mungkin dapat ditambat dengan tali, 
berbeda dengan kambing sebagaimana kebiasaan yang lazim teijadi. 
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Namun, meski kambing senang untuk berpisah-pisah, tetapi lebih 
cepat untuk digiring dibandingkan he^van lainnya.” 

Sikap Nabi SAW yang menyebutkan perkara ini —setelah 
diketahui bahwa ia adalah makhluk paling mulia di hadapan Allah 
SWT— merupakan bukti keagungan sikap tawadhu (rendah hati) 
beliau terhadap Tuhannya dan pengakuan yang tegas akan pemberian 
Allah kepadanya, serta kepada saudara-saudaranya sesama nabi. 
Semoga shalawat dan salani dari Allah dicurahkan kepada beliau dan 
para nabi. 


3. Menyewa Orang Musyrik Saat Darurat atau ketika Tidak 
Ditemukan Orang Islam, dan Nabi SAW Mempekerjakan Orang- 

orang Yahudi Khaibar 


IfS- Aili Colp jP jziji 1 JJ ojjf- jP jP 

ü 3 - ö* (*-* j* 
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2263. Dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah RA, 
“Nabi SAW dan Abu Bakar menyewa seorang laki-laki yang pintar 
sebagai penunjuk jalan dari bani Dil, kemudian dari bani Abdi bin 
Adi. Dia pemah teijerumus dalam sumpah peijanjian dengan keluarga 
Al Ash bin Wa'il, dan dia menganut agama kafir Quraisy. Dia pun 
memberi jaminan keamanan kepada keduanya, maka keduanya 
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menyerahkan hewan tunggangan miliknya, seraya menjanjikan 
kepadanya (bertemu) di gua Tsaur setelah tiga hari. Ia pun mendatangi 
keduanya dengan membawa hewan tunggangan mereka pada pagi hari 
di malam ketiga, laiu keduanya berangkat. Ikut bersama keduanya, 
Amir bin Fuhairah dan penunjuk jalan dari suku Dil, dia membawa 
mereka menempuh bagian bawah Makkah, yakni jalur pantai.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab menyewa orang musyrik saat darurat atau ketika tidak 
ditemukan orang Islam, dan Nabi SAW mempekerjakan orang-orang 
Yahudi Khaibar). Judul bab ini memberi asumsi bahwa Imam Bukhari 
tidak membolehkan menyewa orang musyrik, baik yang memusuhi 
Islam ( harbi ) maupun yang tidak memusuhi Islam ( dzimmi ), kecuali 
kondisi mendesak seperti tidak didapatkan orang Islam yang dapat 
melakukan perbuatan itu. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Syihab, dia berkata, ö‘jLk> J&p jJjj ^ 

y i tpoi d^jjj ^ JSU t# (Nabi 


SAW tidak memiliki para pekerja yang dapat mengelola kebun 
kurmanya di Khaibar, maka Nabi SAW memanggil orang-orang 
Yahudi Khaibar, laiu menyerahkan kebun itu kepada mereka). 


Sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan kisah muamalah Nabi 
SAW bersama orang-orang Yahudi Khaibar untuk mengelola 
kebunnya dan terhadap orang musyrik untuk menjadi penunjuk jalan 
ketika hijrah perlu dianalisa kembali, karena tidak ada pada keduanya 
penegasan maksud dari judul bab, yaitu larangan menyewa mereka 
kecuali saat darurat. Seakan-akan Imam Bukhari menarik kesimpulan 
ini dari kedua hadits di atas yang kemudian dipadukan dengan sabda 
beliau SAW, i) "sl (Kami tidak meminta bantuan orang 

4 ' ' ' ' 

musyrik). Riwayat ini dinukil oleh Imam Muslim dan para penulis 
kitab Sunan. Maka, Imam Bukhari hendak mengompromikan antara 
riwayat-riwayat yang ada sebagaimana tercermin pada judul bab. 
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Ibnu Baththal berkata, “Mayoritas ahli fikih membolehkan 
menyewa orang-orang musyrik saat darurat maupun tidak, sebab hai 
ini dapat merendahkan martabat mereka. Adapun yang dilarang adalah 
orang muslim menjadi sewaan orang musyrik, sebab yang demikian 
itu dapat merendahkan martabat kaum muslimin.” Hadits tentang 
sikap Nabi terhadap penduduk Yahudi Khaibar akan disebutkan pada 
akhir pembahasan tentang ijarah (sewa-menyewa) dengan sanad yang 
maushul. 


Perkataan Imam Bukhari pada judul bab “Apabila tidak 
ditemukan orang Islam”, merupakan isyarat terhadap riwayat yang 
dinukil oleh Abu Daud dari jalur Hammad bin Salamah, dari 


Ubaidillah bin Ümar —aku kira dari Nafi’— dari Ibnu Ümar, oi 
J*' J* 1 * (►kj 4^ (i Sesungguhnya Nabi SAW memerangi 


penduduk Khaibar...). Kamudian disebutkan hadits selengkapnya, dan 
di dalamnya dikatakan, iii JJü lii iuki U MjJtfi öi Stjfj 

Ja-lJl pšlj Ja-iJi dj {Dan beliau bermaksud mengusir mereka. 


maka mereka berkata, “Wahai Muhammad! Biarkanlah kami 
menggarap tanah ini, bagi kami separuh (hasilnya) dan hagi kalian 
separuh ”.). Hanya saja Nabi SAW menerima tawaran tersebut karena 
mereka lebih mengetahui cara menggarap dan mengelola tanah di 
tempat itu dibandingkan orang lain. Maka, Imam Bukhari 
menyamakan antara kondisi tidak ada orang Islam yang mengetahui 
pekeijaan itu, dengan kondisi tidak ditemukannya orang Islam. Hadits 
tentang penunjuk jalan akan dijelaskan secara detail pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. 
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4. Apabila Seseorang Menyewa Orang Lain Agar Bekerja 
Untuknya Setelah Tiga Hari —Atau Setelah Satu Bulan Maupun 
Setelab Satu Tahun— Maka itu Diperbolehkan. Keduanya 
Terikat oleh Syarat yang Disepakati Mereka Apabila Waktu yang 

Ditentukan Telah Tiba 


Q ' y A 9 , 2 Z. * 9 * '9' ^ / /• ^ . o • I o ✓ 
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2264. Dari Urwah bin Az-Zubair bahwa Aisyah RA —istri Nabi 
SAW— berkata, “Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewa seorang 
laki-laki yang mahir dari suku Dil sebagai penunjuk jalan, sedang dia 
menganut agama kaum kafir Quraisy. Keduanya menyerahkan hewan 
tunggangan mereka kepadanya, seraya menjanjikan kepadanya 
(bertemu) di gua Tsaur setelah tiga malam. Maka, dia mendatangi 
keduanya dengan hewan tunggangan mereka pada pagi hari ketiga.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang menyewa orang lain agar bekerja 
untuknya setelah tiga hari —atau setelah satu bulan maupun setelah 
satu tahun — maka itu diperbolehkan. Keduanya terikat oleh syarat 
yang disepakati mereka apabila waktu yang ditentukan telah tiba). 
Dalam bab ini disebutkan sebagian hadits Aisyah pada bab 
sebelumnya. Dalam hadits ini dikatakan bahwa keduanya menjanjikan 
kepada penunjuk jalan untuk membawakan hewan tunggangan mereka 
setelah tiga hari. Namun, Al Ismaili mengemukakan kritikan bahwa 
dalam hadits itu tidak ada keterangan bahwa keduanya menyewa 
penunjuk jalan tersebut, dan dia telah memulai pekeijaan sejak 
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terjadinya kesepakatan dimana dia menerima hewan tunggangan dari 
keduanya untuk dirawat dan dijaga hingga tiba saat yang tepat bagi 
keduanya untuk keluar. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam judul bab tersebut tidak 
disebutkan apa yang menjadi sasaran kritiknya, sebab judul itu 
merupakan makna lahiriah kisah tersebut. Ulama yang tidak 
memperbolehkan sewa-menyewa, bila pekerjaan tidak dimulai sejak 
kesepakatan teijadi, merekalah yang perlu mengemukakan dalil. 

Ibnu Al Manayyar menanggapi para pengkritik Imam Bukhari 
dalam persoalan ini, “Sesungguhnya tujuan menyewa jasa tersebut 
adalah hanya sebagai penunjuk jalan, dan tidak diragukan lagi bila hai 
ini lebih akhir daripada waktu terjadinya kesepakatan kedua belah 
pihak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini diperkuat oleh 
keterangan bahwa yang menggembalakan hewan tunggangan 
keduanya adalah Amir bin Fuhairah, bukan penunjuk jalan. Laiu Ibnu 
Al Manayyar berkata, “Pada hadits ini tidak ada penegasan tentang 
hukum tersebut, baik yang menetapkan maupun yang menafikan. 
Mungkin saja yang demikian itu diperbolehkan apabila jarak waktu 
tidak terlalu lama, karena minimnya unsur penipuan di dalamnya. 
Namun, tidak diperbolehkan apabila jarak waktunya sangat lama. Ini 
merupakan madzhab Imam Malik, dimana dia membatasi bolehnya 
melakukan jual-beli dengan waktu dimana barang yang dimaksud 
tidak berubah pada masa tersebut. Dari kisah ini dapat disimpulkan 
bolehnya menyewa rumah untuk masa tertentu sebelum datang awal 
perhitungan masa sewa-menyewa tersebut. Namun, permasalahan ini 
dibangun atas dasar pengakuan terhadap persoalan pokok sehingga 
diikutkan kepadanya persoalan cabang. 
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5. Orang Sewaan dalam Peperangan 
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2265. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Atha' telah mengabarkan 
kepadaku dari Shafwan bin Ya’la, dari Ya’la bin Umayah RA, dia 
berkata, “Aku berperang bersama Nabi SAW dan pasukan pada masa 
sulit, ini adalah amalan yang paling aku yakini bagi diriku. Saat itu 
aku memiliki orang sewaan, laiu dia memerangi seseorang. Salah 
seorang dari keduanya menggigit järi lawannya. Orang yang digigit 
menarik jarinya sehingga copotlah gigi orang yang menggigitnya. 
Orang itu pergi kepada Nabi SAW, tetapi beliau tidak menetapkan 
diyat maupun qishash atas giginya, seraya bersabda, ‘Apakah dia 
meletakkan jarinya di mulutmu untuk engkau kunyahT ” Dia berkata. 
Aku kira beliau mengatakan ‘ Sebagaimana kuda mengunyah , 
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2266. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Abi Mulaikah telah 
menceritakan kepadaku dari kakeknya, sama seperti kisah ini, 
“Bahwasanya seorang laki-laki menggigit tangan orang lain laiu 
giginya copot, maka Abu Bakar RA tidak menetapkan diyat maupun 
qishash atas giginya.” 
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Keterangan Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, "Menyewa orang lain untuk memberi 
pelayanan dan meringankan beban pekerjaan dalam peperangan dan 
kesempatan lainnya adalah sama hukumnya.” Akan tetapi, ada 
kemungkinan Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa 
meskipun j ihad itu dimaksudkan untuk memperoleh pahala, tetapi 
tidak menafikan bolehnya meminta bantuan kepada orang lain untuk 
melayani orang-orang yang beijihad dan melakukan sejumlah 
pekeijaan. 

oJjt °jf- (dari kakeknya). Demikian yang dinukil oleh semua 

periwayat. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud melalui 
jalur Yahya bin Sa’id dari Ibnu Juraij. Nama Abdullah bin Abi 
Mulaikah adalah dinisbatkan kepada kakeknya. Namun, ada pula yang 
mengatakan dinisbatkan kepada bapaknya, sebab dia bemama 
Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, sedangkan namanya 
adalah Zuhair bin Abdullah bin Jad’an At-Taimi, salah seorang 
sahabat Nabi SAW. Sebagian ulama ada yang menambahkan dalam 
nasabnya “Abdullah” antara “Ubaidillah bin Zuhair”. Laiu dikatakan 
bahwa yang memiliki gelar “Abu Mulaikah” adalah Abdullah bin 
Zuhair. Berdasarkan versi pertama, maka hadits ini berasal dari 
riwayat Zuhair bin Abdullah dari Abu Bakar. Sedangkan berdasarkan 
versi kedua, maka ini berasal dari riwayat Abdullah bin Zuhair. 

Dengan demikian, penentuan siapa yang dimaksud dengan kata 
ganti “nya” pada redaksi “dari kakeknya” kembali kepada perbedaan 
versi tersebut. Al Mughlathai mengklaim bahwa jalur periwayatan 
yang dinukil oleh Imam Bukhari terputus (munqathi 'j pada kedua 
tempat itu, akan tetapi sebenamya tidak seperti yang dia katakan. 
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6. Apabila Seseorang Menyewa Orang Lain dan Menjelaskan 
Batasan Waktunya tanpa Menjelaskan Pekerjaannya 


^ p iwij) :<dy ^J\ (^Jla oi jjji 

.iil 2)>T ^ Ü,j .l>f OJJ :üSu (J/j Jji 


Berdasarkan firman-Nya, “( Syu’aib berkata) sesungguhnya aku 
ingin menikahkanmu dengan salah satu di antara kedua putriku ini 
—hingga firman-Nya— dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan” (Qs. Al Qashash (28): 27) Dikatakan “ yajuru julaanan”, 
maksudnya: ia memberikan ganjaran/upah kepadanya. Di antara 
kalimat yang diucapkan saat ta’ziyah (melayat) adalah, 
“Aajarakallaah”, yakni semoga Allah memberi pahala kepadamu. 


Keterangan 

(Bab apabila seseorang menyewa orang lain dan menjelaskan 
batasan waktunya tanpa menjelaskan pekerjaannya). Dalam riwayat 
selain Abu Dzar disebutkan “ Barangsiapa yang menyewa...” dan 
seterusnya. Sementara dalam riwayat Al Ashili disebutkan dengan 
kata upah (Al Ajrü) sebagai pengganti batasan waktu (Al Ajal). Akan 
tetapi, apa yang terdapat di tempat ini lebih tepat. 

(Tanpa menjelaskan pekerjaannya). Maksudnya, apakah sewa- 
menyewa seperti ini dianggap sah atau tidak? Imam Bukhari 
cenderung berpendapat bahwa yang demikian itu diperbolehkan, 
sebab dia mengemukakan dalil yang mendukungnya, dia berkata, 
“Berdasarkan firman Allah SWT 1 Sesungguhnya aku ingin 
menikahkanmu dengan salah satu di antara kedua putriku ini'.” 
Meskipun demikian, Imam Bukhari tidak menyatakan secara tegas 
tentang bolehnya hai itu, karena masih ada kemungkinan yang lain. 
Adapun cara pengambilan dalil dari ayat tersebut bagi persoalan di 
bab ini adalah bahwa pada ayat tersebut tidak ditemukan penjelasan 
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mengenai jenis pekeijaan. Bahkan, yang ada Musa bekerja kepada 
bapak kedua wanita itu untuk mendapatkan upah. Kemudian semua ini 
dapat diterima apabila dikatakan bahwa syariat sebelum kita adalah 
syariat bagi kita pula, jika dalam syariat kita telah mengukuhkannya. 

Imam Syafi’i berhujjah dengan ayat ini untuk menunjukkan 
adanya syariat sewa-menyewa. Dia berkata, “Allah SWT telah 
menyebutkan bahwa salah seorang nabi-Nya telah bekerja untuk 
mendapatkan upah selama beberapa tahun, dimana upah pekerjaannya 
adalah mengawini seorang wanita.” Sebagian mengatakan, “Bapak 
kedua wanita itu menyewa. Nabi Musa AS untuk menggembalakan 
kambingnya.” 

Al Muhallab berkata, “Dalam ayat itu tidak ada keterangan 
tentang tidak diketahuinya pekeijaan dalam sewa-menyewa, sebab 
pekerjaan itu sendiri telah diketahui oleh kedua belah pihak, hanya 
saja pekerjaan itu tidak disebutkan karena sudah diketahui.” Akan 
tetapi, pemyataan ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar bahwa Imam 
Bukhari tidak bermaksud mengatakan diperbolehkannya sewa- 
menyewa meskipun pekerjaannya tidak diketahui dengan pasti, 
bahkan yang dia maksudkan adalah penyebutan jenis pekerjaan secara 
tekstual dalam transaksi bukanlah syarat sahnya sewa-menyewa. Yang 
dijadikan pegangan dalam hai ini adalah maksudnya, bukan lafazhnya. 


Ada kemungkinan pula Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
hadits Utbah bin An-Nuddar, OJ : Jüi ILij ZXs- Äiii jjs- la 

<ukj **r’j Äip OUi CJj 'yr~\ ( Kami berada di 


sisi Rasulullah SAW, laiu beliau bersabda, “Sesungguhnya Musa 
mempekerjakan dirinya selama delapan atau sepuluh tahun dengan 
upah terjaganya kehormatan dirinya serta terpenuhi kebutuhan isi 
perutnya .”). Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Majah, tetapi sanad- nya 
lemah. 


Pada hadits ini tidak dijelaskan tentang jenis pekerjaan ditinjau 
dari sisi Nabi Musa AS. Untuk itu, salahlah mereka yang mengatakan 
bahwa mahar pemikahan saat itu adalah selain pekerjaan 
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menggembala, bahkan maksud Syu’aib adalah agar Nabi Musa AS 
menggembalakan kambingnya selama masa tersebut, laiu dia 
menikahkannya dengan putrinya, maka dia menyebutkan kedua jenis 
perkara itu. Sikap beliau yang mengaitkan pemikahan dengan 
menggembala adalah dalam konteks perjanjian, bukan dalam konteks 
transaksi. Syu’aib menyewa Musa untuk menggembalakan 
kambingnya dengan upah yang diketahui oleh keduanya, kemudian 
menikahkannya dengan putrinya dengan mahar yang diketahui oleh 
keduanya. 

A ^ 

4»i 2)^-T : X jisll jj ii.} (Di antara kalimat yang diucapkan saat 

taziyah [melayat] adalah, “Aajarakallaah”, yakni semoga Allah 
memberi pahala kepadamu). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 
Seakan-akan dia memperhatikan materi pembentukan kedua kata ini, 
meski sebenamya dari segi makna terdapat perbedaan antara kata Al 
Ajr (pahala) dengan kata Al Ujrah (upah). 


7. Apabila Mempekerjakan Seseorang untuk Membetulkan 
Tembok yang Akan Roboh, Maka itu Diperbolehkan 


UA * Xs “' j-f*- jj X*- j* jLp jj Ji j P 

" ^ ^ ' * ' * ' 

1 tl- . tl- , 0 " 0 " x 9 x o ' t. - / ^ J 1 ^ 

^ (Jv3 .(J13 4 jJj>tj 4Za****» jS*j —_lp 

ül JJU :JU jj 4»l j& jj! 

JU (jjiaÄu 01 Jjj) Ijl Jo? IlUj-ji löÜuU) ' T il»»j aIIp 4&1 

I Ju IAjä^ai o 1 Ju . ^Lä£«oU Aj jJ J clwtS^A oJLj 


.aIS^Ij 1 ^*-1 Ju (ij^i aJLp ojUuSi c-i-J» jJ) ^li£Ju oJl> 


2267. Diriwayatkan dari Ya’la bin Muslim, dari Amr bin Dinar, 
dari Sa’id bin Jubair —setiap salah satunya memberi tambahan atas 
keterangan yang lainnya— serta selain keduanya, dia berkata: Aku 
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telah mendengamya menceritakan dari Sa’id, Ibnu Abbas RA berkata 
kepadaku: Ubay bin Ka’ab telah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘‘Keduanya berangkat dan menemukan 
tembok yang akan roboh Sa’id memperagakan dengan tangannya 
seperti ini, dia mengangkat tangannya hingga lurus. Ya’la berkata, 
“Aku kira Sa’id berkata, ‘Beliau menyapu dengan tangannya laiu 
tembok itu kembali tegak’.” “Jika engkau mau, niscaya engkau bisa 
mengambil upah atas pekerjaan du.” Sa’id berkata, “[yaitu] upah 
untuk kita makan.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Ubay bin Ka’ab 
tentang kisah Nabi Musa dan Khidhir. Hadits ini telah disebutkan 
dengan lengkap pada pembahasan tentang tafsir dengan sanad seperti 
di atas. Hanya saja berdalil dengan kisah ini dapat diterima apabila 
dikatakan bahwa syariat sebelum kita adalah syariat bagi kita juga. 
Adapun letak pengambilan dalil darinya terdapat pada perkataan Musa 
dalam firman-Nya, I aIIp c-ii jl (jika engkau mau, niscaya 

engkau dapat mengambil upah atas pekerjaan itu). Maksudnya, 
apabila engkau membuat persyaratan untuk mengerjakan pekerjaan itu 
dengan upah tertentu, maka itu akan memberi manfaat bagi kita. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memaksudkan 
bahwa sewa-menyewa itu sah jika diketahui batasannya, sebagaimana 
ia juga sah jika ditetapkan waktunya.” 


8. Menyewa Sampai Setengah Hari 


aIIp 4»il U-^Ip aJ)I jj! ^p Jp 

ja j>r\tL.s jUj Jäi J£.} tA :JlS 
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: Jü p jJIJl c-L^i J* <J\ ®.A* y J 

cjLii (_J^ ^rva^t ö*>Ctf ^1 jl-f^ <y ^ J-Xj y* 

<_S^ ^_~JJ jt ^J\ I tj Jlju y* jvj .(^jCa!) 1 

x ✓ ✓ / / 
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*>C»^ _p I uj U :lyUi (_$jLyaJlj c~~y*s .j»-* •y“ s, '^ i 
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> * i 

.-. * o x 0_0 f 

.s-Lil ^ aJj 


2268. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Perumpamaan kallan dengan dua Ahli Kitub sama seperti 
perumpamaan seorang laki-laki yang menyewa beberapa pekerja. 
Laki-laki itu berkata, ‘Siapa yang —mau— bekerja untukku dari pagi 
hingga tengah hari dengan — upah — satu qirath? ’ Maka, kaum 
Yahudi mengerjakan pekerjaan itu. Kemudian laki-laki tersebui 
berkata, ‘Siapa yang — mau— bekerja untukku dari tengah hari 
hingga shalat Ashar dengan — upah—satu qirath?’ Maka, kaum 
Nasrani mengerjakan pekerjaan itu. Kemudian laki-laki tersebut 
berkata, ‘Siapa yang —mau— bekerja untukku mulai dari shalat 
Ashar hingga matahari terbenam dengan — upah — dua qirath? ’ 
Maka kamulah yang mengerjakan pekerjaan itu. Kaum Yahudi dan 
Nasrani marah seraya mengatakan, ‘Mengapa kami lebih banyak 
bekerja, tetapi lebih sedikit upahnya? ’ Dia (Allah) berfirman, 
‘Apakah aku mengurangi hak kallan? ’ Mereka berkata, ‘Tidak’. Maka 
Dia berfirman, ‘Itulah karunia-Ku, Aku berikan kepada siapa yang 
Aku kehendaki 


Keterangan Hadits : 

(Bab menyewa sampai tengah hari). Yakni, mulai dari pagi hari. 
Pada bab berikutnya Imam Bukhari menyebutkan judul “Menyewa 
hingga Shalat Ashar”, dan maksudnya juga dimulai dari pagi hari. 
Kemudian pada bab selanjutnya disebutkan dengan judul “Menyewa 
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Mulai dari Shalat Ashar sampai Malam”, yakni hingga masuk waktu 
malam. Dikatakan, maksud Imam Bukhari adalah menyatakan sahnya 
sewa-menyewa apabila ditetapkan upah yang diketahui hingga waktu 
yang diketahui. Hai ini disimpulkan dari sikap syariat yang membuat 
pemisalan mengenai hai itu, dimana apabila tidak diperbolehkan, 
niscaya tidak diberi persetujuan olehnya. Namun, ada pula 
kemungkinan maksud dari bab-bab ini adalah untuk menetapkan 
bolehnya sewa-menyewa pada sebagian waktu siang apabila 
batasannya jelas. Hai ini dilakukan untuk membantah anggapan 
sebagian orang bahwa minimal waktu yang diketahui dalam sewa- 
menyewa adalah satu hari penuh. 


jlitsWi Jii Jiij (perumpamaan kalian dengan dua ahli 


kitab). Demikian terdapat dalam riwayat Ayyub, dan yang dimaksud 
dengan dua ahli kitab adalah Yahudi dan Nasrani. 


Jit-j {sama seperti seorang laki-laki). Dalam kalimat ini 
* ' 

terdapat lafazh yang tidak disebutkan secara redaksional, dan dapat 
dibayangkan dalam pikiran, yaitu; perumpamaan kalian dengan nabi 
kalian dengan dua orang Ahli Kitab bersama nabi-nabi mereka, sama 
seperti seorang laki-laki yang mempekeijakan beberapa orang pekeija. 
Perumpamaan itu ditujukan kepada umat bersama nabi mereka, 
sedangkan yang dijadikan perumpamaan adalah para pekeija bersama 
orang yang mempekeijakan mereka. 

cJUü {maka kaum Yahudi mengerjakan pekerjaan itu). 

Ibnu Dinar menambahkan, J J* {Dengan upah satu qirath 

* ' * " 

satu qirath). Az-Zuhri menambahkan dari Salim, dari bapaknya 
(sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat), J&- 


WJi ifeiy j£5i 


\i\ {Hingga ketika tengah hari 


mereka tidak mampu meneruskan [pekerjaan], maka diberikan 
kepada mereka satu qirath satu qirath). Demikian pula yang teijadi 
pada umat berikutnya. Maksud qirath adalah bagian. Namun, makna 
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dasar kata qirath adalah setengah daniq, dan satu daniq sama dengan 
1/6 dirham. 

J\ ( hingga shalat Ashar). Ada kemungkinan yang 

dimaksud adalah awal waktu shalat Ashar. Namun, ada pula 
kemungkinan awal pelaksanaan shalat Ashar. Kemungkinan kedua 
menghapus kemusykilan terdahulu dalam pembahasan tentang 
mawaqit (waktu-waktu shalat) atas dasar bahwa lamanya waktu antara 
shalat Zhuhur dengan Ashar sama dengan lamanya waktu antara 
shalat Ashar dengan Maghrib. Maka, bagaimana bisa dibenarkan 
perkataan kaum Nasrani bahwa pekerjaan mereka lebih banyak 
daripada umat ini? Di sana diketengahkan sejumlah jawaban 
mengenai masalah ini. Di antara jawaban yang belum disebutkan 
adalah; kaum yang mengatakan “mengapa pekeijaan kami lebih 
banyak...” adalah kaum Yahudi secara khusus. Jawaban ini didukung 
oleh keterangan dalam pembahasan tentang tauhid dengan lafazh, Jü» 

õijjüh JÄf (maka ahli taurat berkatä). Akan tetapi, tidak tertutup 

kemungkinan kedua kaum tersebut mengucapkannya. Adapun alasan 
orang Yahudi mengatakan demikian adalah karena waktu kerja 
mereka cukup lama, sehingga pekeijaan mereka pun lebih banyak. 
Sedangkan orang Nasrani berkata demikian karena membandingkan 
jumlah pengikut mereka dengan lamanya waktu bagi kaum Yahudi, 
sebab orang-orang Nasrani beriman kepada Nabi Musa dan Isa 
sekaligus. Pemyataan ini disinyalir oleh Al Ismaili. Ada pula 
kemungkinan banyaknya pekeijaan orang Nasrani disebabkan karena 
mereka bekeija hingga selesai shalat Ashar. Jawaban ini disitir oleh 
Ibnu Al Qushara dan Ibnu Al Arabi. Akan tetapi, kami telah 
mengemukakan bahwa j awaban-j awaban ini tidak dibutuhkan, sebab 
waktu antara Zhuhur dan Ashar lebih lama dibandingkan waktu antara 
Ashar dan Maghrib. 

Kemungkinan lainnya adalah, bahwa penisbatan perkataan 
tersebut kepada mereka adalah dalam konteks pembagian; kaum yang 
mengucapkan “kärni lebih banyak pekerjaannya" adalah Yahudi, 
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sedangkan yang mengucapkan “kärni lebih sedikit pahalanya ” adalah 
Nasrani. Kemungkinan ini cukup jauh dari kebenaran. Ibnu At-Tin 
menyebutkan bahwa makna hadits adalah, amalan kedua kaum 
tersebut lebih banyak dan waktunya juga lebih lama. Namun, 
pengertian ini menyalahi makna lahiriah redaksi hadits. 

tlii ‘ja -ujf Ollii (itu adalah karunia yang Aku berikan 

kepada siapa yang Aku kehendaki). Ini merupakan hujjah bagi ahli 
Sunnah bahwa pahala dari Allah itu berdasarkan kebaikan dari-Nya. 


9. Menyewa Hingga Shalat Ashar 


JI ^P ^ aüI XP Jy jW* õ>. f' ^ J* 

Cj\ : Jl 9 pÄj Älp ÄI ÄI J y *j 01 U-glc- ÄI ^U^Jl 

J\ J Jlp y :JUi JÜPl Ji-X 

p ^p -^'^9 

' A ' ' ' ' 

pii' pii p isi^5 ^ L5jCa!)l C-Lp 

S ^$3i C-Pais PP'^9 ^jip pi 

P ji :Jlš c*UaP jilj *>*ÄP pH p»0 

^ ^ Jl ✓ ^ ^ ^ 

.tlÄl p oji (Juä* diiü :Jläi .M ‘.'pii ^l~P 

>» >- * ^ >” 


2269. Dari Abdullah bin Dinar (mantan budak Abdullah bin 
Ümar), dari Abdullah bin Ümar bin Khaththab RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sesungguhnya perumpamaan kamu dengan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani adalah seperti seorang laki-laki yang 
mempekerjakan beberapa pekerja. Laki-laki itu berkata, 'Siapa yang 
— mau — bekerja untukku sampai setengah hari dengan mendapat 
upah satu qirath satu qirath? ’ Maka, orang-orang Yahudi 
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mengerjakan dengan upah satu qirath satu qirath. Kemudian orang- 
orang Nasrani mengerjakan dengan upah satu qirath satu qirath. 
Kemudian kalian yang mengerjakan mulai dari shalat Ashar hingga 
waktu-waktu terbenamnya matahari mendapat upah dua qirath dua 
qirath. Maka orang-orang Yahudi dan Nasrani marah seraya berkata, 
‘Kami lebih banyak melakukan pekerjaan, tetapi lebih sedikit 
upahnya'. Allah berfirman, ‘Apakah aku menzhalimi suatu bagian 
dari hak kalian?’ Mere/ca berkata, ‘Tidak’. Allah berfirman, ‘Itu 
adalah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa saja yang Aku 
kehendaki 


Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar dari jalur Malik, 
dari Abdullah bin Dinar. Namun, dalam redaksinya tidak ditemukan 
penegasan tentang bekerja hingga shalat Ashar, bahkan pengertian 
seperti itu hanya disimpulkan dari lafazh, "j* ^ 

{Kemudian kamu yang bekerja dari shalat Ashar). Sebab, 


permulaan masa kerja satu kaum adalah setelah berakhimya masa 
kerja kaum sebelumnya. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa dalam 
riwayat Ayyub pada bab terdahulu terdapat penegasan mengenai hai 

0 * • * • i > # / 

itu, Jjlh ÜLMi ,J\ j* Jüi {Barangsiapa bekerja dari 


tengah hari hingga shalat Ashar). 


J\ {hingga waktu-waktu matahari terbenam). 

Demikian yang tercantum dalam riwayat Malik, yakni menggunakan 
lafazh jamak. Seakan-akan berdasarkan waktu-waktu yang berbeda- 
beda sesuai dengan golongan-golongan tersebut. Kemudian dalam 
riwayat Sufyan pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur an 
disebutkan dengan lafazh, ^rÜJi Jl ( hingga waktu matahari 

terbenam), yakni menggunakan bentuk kata tunggal, dan inilah yang 
lebih tepat. Hai yang serupa disebutkan dalam riwayat Ayyub pada 
bab sesudahnya, L4* õ' J\ {hingga matahari terbenam). 
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(apakah Aku menzhalimi kaliari). Maksudnya, apakah 
Aku mengurangi hak kalian. 


10. Dosa Orang yang Tidak Membayar Upah Pekerja 
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2270. Dari Sa’id bin Abi Sa’id, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Allah SWT berfirman, ‘Tiga golongan yang 
Aku menjadi lawan mereka pada hari kiamat, [yaitu]: orang yang 
memberi karena Aku kemudian melanggar, orang yang menjual orang 
merdeka laiu memakan harganya, dan orang yang menyewa pekerja 
laiu dia menyelesaikan pekerjaannya, tetapi tidak memberikan 
upahnya” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah yang telah 
dijelaskan pada bab “Dosa Menjual Orang yang Merdeka”, di akhir 
pembahasan tentang jual-beli. 


Catatan. 

Imam Bukhari memisahkan j udul bab berikut ini dengan dua 
bab terdahulu. Seakan-akan dia melakukannya untuk menyesuaikan. 
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11. Menyewa dari Waktu Ashar Hingga Malam 
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/ / / ✓ s * * ' ' 

tljüiJ V Ijv^J JUi >( Jislj LIaP l^J cJa^ 1 c5-^' {J*\ ^ * > "^‘ 

^rliL-lj -^'Jj *jiti J*-' 'j-^-J ^ 

J*-^l 'ja ^ ois^i c^Ü' 'j-* p£~»Ji ***i 

2JÜJ iJl*lJ üLp \a ÜJ :'jjli »*>C9 jp>- jlS" lil tljLkis 

j\'^.W 'ja '^ C* ^JLIp äIäj l]yLi'l J Lai .-ui l3 cJi>- c^iJl ^>-Sf' 
• • - . f '' • • - ;*.' ^ , !'•' Vf -- f;° .' 1° ’'° ' ’*’ '» 

p^QAjj -UA) IjjL«jO j*_^y»jj -UAJ 4J IjAä*> (Jl y>r-LU-lj 

C. jij f4l£. üiUi ll^liS" jliyiil _/*■' 'jilšcu-lj ^pl^l OjU- 

jjJI IJLä ^ I jLs 


2271. Dari Abu Burdah, dari Abu Msua RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Perumpamaan kaum muslimin dan Yahudi serta 
Nasrani sama seperti seorang laki-laki yang menyewa suatu kaum 
untuk mengerjakan pekerjaannya selama satu hari hingga malam 
dengan pahala yang telah diketahui. Maka, mereka mengerjakan 
pekerjaan itu untuknya hingga tengah hari. Laiu mereka berkata, 
'Kami tidak butuh upah darimu yang engkau tetapkan bagi kami, dan 
apa yang telah kami lakukan dianggap batal. (Tidak diperhitungkan, 
penerj). Laki-laki itu berkata, 'Jangan kalian lakukan, selesaikan sisa 
pekerjaan kalian dan ambillah upah kalian dengan sempurna. 
Namun, mereka enggan dan meninggalkan pekerjaan. Laki-laki 
tersebut menyewa kaum lain setelah kaum yang pertama seraya 
berkata, 'Selesaikan pekerjaan yang tersisa hari ini, dan bagi kalian 
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upah yang telah aku tetapkan untuk mere ka’. Maka mereka pun 
mengerjakannya, hingga ketika tiba waktu shalat Ashar mereka 
berkata, ‘Apa yang kami kerjakan untukmu adalah batal, dan bagimu 
upah yang telah engkau tetapkan bagi kami atas pekerjaan itu Läki¬ 
läki itu berkata, ‘Selesaikan pekerjaan kalian, sesungguhnya waktu 
siang yang terisa hanya sedikit ’. Namun, mereka enggan 
melakukannya. Laki-laki itu menyewa kaum lain untuk mengerjakan 
sisa hari itu. Maka, mereka pun mengerjakan waktu yang tersisa pada 
hari itu hingga matahari terbenam, mereka pun menyempurnakan 
pahala kedua golongan itu sekaligus. Itulah perumpamaan mereka 
dan perumpamaan apa yang mereka terima dari cahaya ini.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menyewa dari waktu ashar hingga malam). Maksudnya, 
dari awal waktu ashar hingga awal masuknya waktu malam. Dalam 
bab ini disebutkan hadits Abu Musa yang telah dijelaskan, baik sanad 
maupun matan- nya, pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat. 

JiU' Ujd <d öjUm (mengerjakan pekerjaan untuknya 

satu hari hingga malam). Lafazh ini berbeda dengan lafazh hadits 
Ibnu Ümar yang menyebutkan bahwa orang itu menyewa mereka 
untuk bekeija hingga tengah hari. Adapun cara memadukan keduanya 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 
yaitu keduanya adalah dua hadits yang menceritakan dua kisah yang 
berbeda. Memang benar, dalam riwayat Salim bin Abdullah bin Ümar 
dari bapaknya (seperti disebutkan dalam pembahasan tentang waktu- 
waktu shalat) tercantum keterangan yang selaras dengan riwayat Abu 
Musa. Maka, Al Khaththabi lebih mengunggulkannya daripada 
riwayat Nafi’ dan Abdullah bin Ümar. Akan tetapi, ada kemungkinan 
kedua hadits itu ada pada Ibnu Ümar, dimana pada satu kesempatan 
yang dia menceritakan salah satunya dan pada kesempatan lain dia 
menceritakan yang lainnya. Kemudian Ibnu At-Tin mengumpulkan 
keduanya, dimana ada kemungkinan pada kali pertama mereka marah 


FATHUL BAARI 


65 


dan mengucapkan kata-kata yang mengisyaratkan bahwa mereka 
meminta tambahan. Ketika tidak diberi tambahan, mereka pun 
meninggalkan pekerjaan mereka dan berkata, “Bagimu apa yang kami 
kerjakan adalah batil.” Pernyataan ini jauh dari konteks kalimat, di 
samping menyelisihi apa yang tercantum dalam riwayat Az-Zuhri 
dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat yang menyebutkan, 
>srf tfcrp Jb \y jiiy oiüd UT, tjitf 


(Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami! Engkau memberi mereka dua 
qirath dua qirath, sementara Engkau memberi kami satu qirath satu 
qirath, padahal kami lebih banyak [mengerjakan] pekerjaan”). 


Dalam riwayat ini terdapat penegasan bahwa mereka juga diberi 
seperti itu, kecuali jika redaksi “ Engkau memberi kami ” dipahami 
dengan makna “Engkau memerintahkan kami” atau “menjanjikan 
kami”, dimana hai ini tidak berkonsekuensi bahwa mereka 
mendapatkannya. Akan tetapi, mengatakan bahwa keduanya 
merupakan dua kisah yang berbeda nampak lebih tepat. 


Makna lahiriah perumpamaan yang terdapat dalam hadits Abu 
Musa adalah bahwa Allah SWT berfirman kepada kaum Yahudi, 
‘Berimanlah kepada-Ku dan kepada para rasul-Ku hingga hari 
Kiamat.” maka mereka pun beriman kepada Musa sampai diutusnya 
Isa, laiu mereka kufur terhadapnya. Masa ini sama dengan setengah 
masa diutusnya Musa hingga hari Kiamat. Perkataan mereka “ Kami 
tidak butuh kepada upahmu ” menjadi isyarat bahwa mereka telah 
kufur dan berpaling, sehingga Allah juga tidak butuh kepada mereka. 
Adapun perkataan mereka “ Dan apa yang kami kerjakan adalah 
batir menunjukkan gugumya amal mereka akibat kufur terhadap Isa, 
karena mengimani Nabi Musa saja setelah diutusnya Nabi Isa tidak 
akan memberi manfaat kepada mereka sedikit pun. Begitu pula 
tentang kaum Nasrani, hanya saja terdapat isyarat lamanya waktu 
mereka adalah setengah dari waktu kaum sebelumnya, artinya mereka 
hanya mengerjakan sekitar seperempat dari seluruh waktu siang. 


66 — FATHUL BAARI 



f ° * > /»' 

Kalimat ^JÜl (dan untuk kalian [apaj yang aku 

tetapkan). Al Ismaili menambahkan, j* j$J ci>^> lS-aJi (yang 
a£w tetapkan untuk mereka berupa upah), yakni para - pekerja 
sebelumnya. Sedangkan lafazh, dr* ^ 

(sesungguhnya waktu siang yang tersisa hanya sedikit), yakni 
dibandingkan waktu yang telah berlalu, dan yang dimaksud adalah 
masa kehidupan dunia yang tersisa. 

Kalimat, Jõujüs 'yr\ \ 'j L£L*\j (mereka pun menyempurnakan 

pahala dua golongan itu sekaligus), yakni dengan sebab keimanan 
mereka terhadap ketiga nabi. Hadits ini mengisyaratkan pendeknya 
sisa masa kehidupan dunia ini. Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang sabda beliau, (Aku diutus 


dan hari Kiamat sama seperti dua hai ini). 



täi ‘j* tjJLi li Jiij j^Jüi dJLiii (demikianlah perumpamaan 


mereka —yakni kaum muslimin — dan perumpamaan apa yang 
mereka terima dari cahaya ini). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 


jCo3t j S Jiij d j-tij 4j *lsr tij <Ött iyLi ^ äJt Jii dJJ jj 

ist ^Ajii li tjfy (Demikianlah perumpamaan kaum muslimin yang 


menerima hidayah Allah dan apa yang dibawa oleh Rasul-Nya, 
dengan perumpamaan orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka 
meninggalkan apa yang diperintahkan Allah). 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa umat ini akan hidup lebih dari 
1000 tahun, karena indikasi hadits itu menyatakan masa kehidupan 
Yahudi sama dengan masa kehidupan Nasrani ditambah dengan masa 
kehidupan kaum muslimin, sementara para ahli sejarah sepakat bahwa 
masa sejak diutusnya Nabi Musa hingga Nabi Isa lebih dari 2000 
tahun, sedangkan masa kehidupan kaum Nasrani sekitar 600 tahun 
atau kurang dari itu. Dengan demikian, masa bagi kaum muslimin 
lebih dari 1000 tahun. 
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Hadits ini mengandung keterangan pula bahwa pahala kaum 
Nasrani lebih banyak dibandingkan pahala kaum Yahudi, sebab kaum 
Yahudi bekeija hingga tengah hari dan mendapatkan satu qirath, 
sedangkan kaum Nasrani bekerja selama seperempat hari, tetapi 
mendapatkan satu qirath pula. Barangkali yang demikian itu ditinjau 
dari sisi kaum Nasrani yang beriman kepada Nabi Musa dan Nabi Isa, 
sehingga diberikan kepada mereka pahala sebanyak dua kali lipat, 
berbeda dengan kaum Yahudi yang ingkar setelah Nabi Isa diutus. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Keutamaan umat Islam dan banyaknya pahala yang didapatkan 
meski amalannya sedikit. 

2. Bolehnya melangsungkan shalat Ashar hingga matahari 
terbenam. 

3. Kalimat “hanya saja waktu siang yang tersisa adalah sedikit” 
mengisyaratkan singkatnya masa kehidupan kaum muslimin 
dibandingkan dengan masa kehidupan umat selain mereka. 

4. Isyarat bahwa kadar amalan umat-umat terdahulu adalah sama. 
Penjelasan secara detail mengenai hai ini telah diterangkan pada 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat. 


12. Barangsiapa Menyewa Seseorang dan Dia meninggalkan 
Upahnya, Laiu Penyewa Membelanjakan Upah itu Hingga 
Bertambah, atau Seorang Membelanjakan Harta Orang Lain 
Hingga Menjadi Banyak 


K~ • 'y * JlS l J j ^ ^ 

JaAj (jiiajl \ J y*j 

o kZj j-X^x jlj o j\š- 


' " * ' 0 Vi Vi 
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<už C. digi-j fÜcJl di5i ol*i c~IS" Oli j*4^' 

s S } . ✓ / 

. (JjJ^oj I _pr o ^px-*2Ji C—ä- yjjls 


2272. Dari Salim bin Abdullah bahwasanya Abdullah bin Ümar 
RA berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Telah pergi 
tiga orang di antara umat sebelum kamu, hingga ketika saat 
bermalam mereka sampai di sebuah gua, maka mereka pun 
memasukinya. Tiba-tiba batu besar dari atas gunung jatuh 
menggelinding dan menutup pintu gua. Mereka berkata, 
‘Sesungguhnya tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu dari batu 
ini kecuali kalian berdoa kepada Allah dengan (perantara) amal baik 
kalian’. Seorang laki-laki di antara mereka berkata, ‘Ya Allah! 
Sesungguhnya aku memiliki orang tua yang telah lanjut usia, dan aku 
tidak memberikan minum kepada keluarga maupun harta sebelum 
keduanya. Suatu ketika aku menempuh perjalanan jauh karena 
mencari sesuatu, maka aku tidak kembali melainkan setelah keduanya 
tertidur, aku memerah susu untuk keduanya di sõre hari dan aku 
dapati keduanya masih tidur. Maka, aku tidak memberi minum 
sebelum keduanya baik keluarga maupun harta. Aku pun tetap seperti 
itu dan gelas berada di tanganku menunggu keduanya terbangun 
hingga akhirnya fajar menyingsing. Laiu keduanya bangun dan 
meminum air susu. Ya Allah! Jika aku melakukan itu demi mencari 
wajah [keridhaan]-Mu, maka bukakanlah bagi kami batu ini’. Laiu 
batu itu pun bergeser sedikit, tetapi mereka belum bisa keluar.” 

Nabi SAW bersabda, “ Laki-laki yang lain berkata, ‘Ya Allah! 
Ada seorang gadis cantik yang aku cintai, dia adalah anak pamanku 
sendiri. Aku membujuknya untuk menyerahkan dirinya, tetapi dia 
menolak permintaanku. Setelah berlalu setahun lamanya, yaitu ketika 
masa paceklik, dia datcmg kepadaku dan aku memberikan 120 dinar 
kepadanya supaya dia mau lari denganku. Maka, dia memenuhi 
permintaanku. Hingga setelah aku menguasainya, dia berkata: Aku 
tidak menghalalkanmu untuk merusak cap kesucian kecuali dengan 
cara yang benar. Aku pun merasa keberatan untuk melakukan hai itu, 
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laiu aku meninggalkannya sementara dia adalah orang yang paling 
aku cintai, dan aku meninggalkan emas yang kuberikan kepadanya. 
Ya Allahi Jika aku melakukan hai itu kurena mencari wajah 
[keridhaanJ-Mu, maka bukakanlah batu ini bagi kami’. Laiu batu itu 
bergeser, tetapi mereka masih belum bisa keluar 

Nabi bersabda, “ Laki-laki ketiga berkata, ‘Ya Allahi 
Sesungguhnya aku pernah menyewa beberapa pekerja, laiu aku 
memberikan upah mereka kecuali seorang laki-laki, dia meninggalkan 
upahnya dan pergi berlalu. Maka aku mengembangkan upahnya itu 
hingga harta itu pun menjadi banyak. Laiu dia datang kepadaku 
beberapa waktu kemudian seraya berkata: Wahai hamba Allah, 
berikanlah kepadaku upahku! Aku berkata kepadanya, ‘Semua yang 
engkau lihal adalah upahmu, yaitu berupa unta, sapi, kambing dan 
budak’. Orang itu berkata: Wahai hamba Allah, janganlah 
memperolok-olokkan aku! Aku katakan bahwa, sesungguhnya aku 
tidak mengolok-olok kamu. Maka, dia mengambil semuanya seraya 
menuntunnya tanpa meninggalkan satu pun. Ya Allah! Jika apa yang 
aku kerjakan itu karena mencari wajah [ridhaJ-Mu, maka bukakanlah 
pintu gua ini bagi kami’. Maka, bergeserlah batu itu sehingga 
mereka dapat berjalan keluar ” 


Keterangan : 

(Penyewa membelanjakan), yakni memperdagangkan atau 
menanamnya; laiu “bertambah”, yakni mendapatkan keuntungan. 

(Seseorang membelanjakan harta orang lain laiu menjadi 
banyak). Ini termasuk gaya bahasa; menyebut kata yang bersifat 
umum setelah kata yang bersifat khusus, karena orang yang 
membelanjakan harta orang lain lebih bersifat umum, mencakup 
penyewa dan yang lainnya. Imam Bukhari tidak menyebutkan kalimat 
pelengkap dari kalimat bersyarat dengan maksud sebagai isyarat 
bahwa hai ini mengandung berbagai kemungkinan. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang kisah tiga orang yang 
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terperangkap di dalam gua. Jalur periwayatan lain hadits ini baru saja 
disebutkan. 

Al Muhallab mengkritik judul bab yang disebutkan Imam 
Bukhari, karena hadits yang disebutkan tidak mengindikasikan ke arah 
itu, bahkan laki-laki itu hanya memperdagangkan upah orang yang 
pemah dipekerjakannya, laiu memberikan kepadanya atas dasar 
derma. Adapun yang wajib ditunaikannya adalah kadar upah yang 
harus diberikan sebagai imbalan pekeijaan yang telah dikerjakan. 
Masalah ini telah disebutkan di sela-sela pembahasan tentang jual- 
beli, dan akan dijelaskan pada akhir pembahasan tentang cerita para 
nabi. 


13. Orang yang Makan Gaji dengan Membawa di Atas 
Pundaknya, Kemudian Bersedekah dengannya dan Upah Para 

Kuli 


't' \ . ' - * ff u *• ' i * ' *-'■ * ' . ' • lil " 

:Jü 4ü l ^e>j j\*oj yl ^ 

Jj ÄiJtyalb U jaS Ijj lv> Aili j Ü15T 

X / X / / * 

'ilj o\ ji C* ijü .odl <üLJ j» gvan.) Ojj <3j—Jl 


2273. Dari Al A’masy, dari Syaqiq, dari Abu Mas’ud Al 
Anshari RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW apabila 
memerintahkan kami untuk bersedekah, maka salah seorang di antara 
kami segera berangkat ke pasar laiu menawarkan diri untuk membawa 
barang, maka dia pun mendapatkan (upah) satu mud (makanan). 
Sesungguhnya sebagian mereka memiliki seratus ribu.” Dia berkata, 
“Kami tidak mengira kecuali dirinya.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang makan gaji dengan membawa di atas 
pundaknya, kemudian bersedekah dengannya ). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, “Kemudian bersedekah sebagian darinya.” 
Adapun perkataan “dan upah para kuli”, yakni dan bab tentang upah 
para kuli. 

* * * * 

udi ÜU) Ig-aJu) oij (sesungguhnya sebagian mereka memiliki 

* ' '' ' " 

seratus ribu). Yakni, pada saat dia menyampaikan cerita tersebut. 

Sementara telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat dengan 
»/ // • * 

lafazh, uili ÄJU o\j (,Sesungguhnya sebagian mereka saat 

# ■" " ^ " - 

ini memiliki seratus ribu). An-Nasa'i menambahkan, *1 olS" li j 

* ' 

jCy (Dan ia tidak memiliki satu dirham pun), yakni pada waktu ia 
memikul barang [menjadi kuli]. 

o\'y U (dia berkata, “Kami tidak mengira melainkan 

dirinya. ”). Ibnu Majah menjelaskan melalui jalur Za idah dari Al 
A’masy bahwa yang berkata demikian adalah Abu Wa'il, perawi 
hadits tersebut dari Ibnu Mas’ud. Penjelasan hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 


14. Upah Makelar 


.Cl; jCCC! >1 'J > ci' i jJ} 

lAS” Stj Ci cC^lt IJla C J^ij 0' Y Jbj 

J* 

.ai# 

jl CÜ pjj iSŠ Ci c 1 -vSsj <Uj Jli lil jjJlSj 

X- f'' ^ 1 • ^ I 

.■<0 dCjj 
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alp ü^Xlit Lj <0^ ÄI JlT, 


Ibnu Sirin, Atha', Ibrahim dan Al Hasan menganggap tidak ada 
larangan dengan upah makelar. 

Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa dikatakan, ‘Juallah 
pakaian ini; dan apa yang lebih dari ini dan itu, maka itu adalah 
untukmu’. 


Ibnu Sirin berkata, “Apabila seseorang mengatakan, ‘Juallah 
dengan harga sekian, maka apa yang menjadi keuntungannya adalah 
untukmu atau kita bagi bersama’, maka hai itu tidak dilarang.” 

Nabi SAW bersabda, “ Kaum muslimin sebagaimana syarat- 
syarat mereka 


Q * \ ° ' * l \ O. O ✓ s O S [t * . 'U* ' +* * * . 'U* ' 

• ^ yij\j& y*-*-* UjA>- y) Lj«A>- 

/ / ^ ✓ / / 

^Äkj ül jJL-j a-Ip aü! aü! J y*j j Lo-g^P- Ü! j jd 

iil! V a! j» L» ^-Lp jj! \j cüS il3 >- *^j 'yj üš)\ 

ijCJL- *y j ii 


* ' ' 


2274. Dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW melarang untuk menyongsong 
(mencegat) rombongan dagang, dan melarang orang kota menjual 
untuk orang dusun.” Aku berkata, “Wahai Ibnu Abbas! Apakah 
makna ‘Orang desa tidak boleh menjual untuk orang dusun?’ Dia 
berkata, ‘Tidak boleh menjadi makelar baginya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab upah makelar). Yakni, tentang hukumnya. 
ül: juüÜJi yri> jlüdi j s-lkpj jJ [JL* ‘Jt\ 'jt °Jj (Ibnu Sirin, 

Atha', Ibrahim dan Al Hasan melihat tidak ada larangan dengan upah 
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makelar). Adapun perkataan Ibnu Sirin dan Ibrahim telah disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari keduanya 
dengan lafazh, -ü 'a* 'ij jUUlJl Jrl ( Tidak ada larangan 

upah makelar apabila jual-beli dilakukan secara tunai). Sedangkan 
perkataan Atha' juga disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, {jk Sl JUi J* {Atha' 

ditanya tentang makelar, maka dia berkata, “Tidak ada larangan. ”). 
Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan bantahan terhadap 
mereka yang tidak menyukainya. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu 
Mundzir dari para ulama Kufah. 


(Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa dikatakan, ‘Juallah pakaian 
ini, dan apa yang lebih dari ini dan itu, maka ia adalah untukmu ”). 
Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya dengan sanad yang maushul 
melalui jalur Atha', sama seperti itu. Ini juga termasuk upah makelar, 
tetapi tidak diketahui jumlahnya. Oleh karena itu, mayoritas ulama 
tidak memperbolehkannya. Mereka berkata, “Apabila dia menjual 
untuk pemilik barang dengan harga tersebut, maka dia mendapatkan 
upah rata-rata untuk pekerjaan yang sejenisnya.” 


Sebagian ulama memahami pemyataan Ibnu Abbas bahwa dia 
memperlakukannya seperti bagi hasil. Hai ini pula yang dijadikan 
jawaban oleh Imam Ahmad dan Ishaq. Kemudian Ibnu At-Tin 
menukil bahwa sebagian ulama mempersyaratkan tentang bolehnya 
hai itu apabila manusia pada masa itu mengetahui harga barang 
melebihi harga yang ditetapkan oleh pemilik barang. Namun, 
pendapat ini mendapat kritik, karena ketidaktahuan jumlah upah tetap 
terjadi. 


^ j' UUpij OlS” ui däSy Jli til : JJjJl Jläj 

*4 jyU (Ibnu Sirin berkata, “Apabila seseorang mengatakan, 'Juallah 


dengan harga sekian, dan apa saja yang menjadi keuntungannya 
adalah untukmu atau kita bagi bersama’, maka hai itu tidaklah 
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mengapa ”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Yunus dari Ibnu Sirin. Hai ini lebih 
menyerupai sistem bagi hasil daripada sistem makelar. 


jIp DjUldJi :jJL>j p .jip Jüj {Nabi SAW 


bersabda, “Kaum muslimin sebagaimana syarat-syarat mereka Ini 
adalah salah satu hadits yang tidak disebutkan dengan sanad yang 
maushul di tempat lain. Telah disebutkan dari hadits Amr bin Auf Al 
Muzani yang diriwayatkan oleh Ishaq dalam Musnad -nya dari jalur 
Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf, dari bapaknya, dari kakeknya, 
dari Nabi SAW , sama seperti di atas seraya ditambahkan, Ü? ji *51] 

’C»\f Ji-t jt (Kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 


menghalalkan yang haram). Katsir bin Abdullah adalah perawi yang 
lemah menurut kebanyakan ulama, tetapi Imam Bukhari serta ulama 
yang sependapat dengannya, seperti Imam At-Tirmidzi dan Ibnu 
Khuzaimah, menerima haditsnya. 


Adapun hadits Abu Hurairah telah diriwayatkan melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan Al Hakim melalui 
jalur Katsir bin Zaid dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah, 
sama seperti di atas, tanpa tambahan yang disebutkan oleh Katsir. 
Namun, diganti dengan lafazh, jj r ^Lahj (Dan berdamai 

itu diperbolehkan di antara kaum muslimin). Lafazh tambahan ini 
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan AI Hakim dari jalur Abu Rafi’, 
dari Abu Hurairah. Laiu Ibnu Abi Syaibah menukil dari jalur Atha', 
“Telah sampai kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Kaum 
muslimin berada pada syarat-syarat mereka '.” 

Sementara Ad-Daruquthni dan Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Aisyah, sama seperti itu, seraya ditambahkan, ji'j U (yang 

sesuai dengan kebenaran). 
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Catatan 


Ibnu At-Tin mengira bahwa kalimat, “dan Nabi SA W bersabda, 
‘Kaum muslimin berada pada syarat-syarat mereka\” merupakan 
lanjutan perkataan Ibnu Sirin, maka dia memberi penjelasan atas dasar 
itu sehingga terjadi kekeliruan. Sikap itu telah dikritik oleh Al Quthub 
Al Halabi serta ulama-ulama yang sependapat dengannya. 

Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu Abbas 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli. Adapun 
yang hendak dijadikan dalil darinya di tempat ini adalah perkataannya 
saat menafsirkan larangan “Orang kota menjual untuk orang dusun”, 
dimana dia berkata, “Janganlah ia menjadi makelar baginya.” Secara 
implisit dipahami bahwa menjadi makelar antara orang kota dengan 
orang kota adalah diperbolehkan, tetapi mayoritas ulama 
memperbolehkan agar besamya upah diketahui. 

Dari Abu Hanifah dikatakan bahwa apabila seseorang 
menyerahkan kepada makelar uang sebanyak seribu agar dia membeli 
kain untuk pemilik uang dengan upah sepuluh, maka itu tidak sah. 
Apabila dia tetap membeli maka baginya upah rata-rata bagi pekerjaan 
sejenis itu dan tidak boleh upah yang disebutkan tädi. 

Sedangkan dari Abu Tsaur dikatakan bahwa apabila dia 
memberikan upah tertentu untuk makelar pada setiap seribu, maka itu 
tidak diperbolehkan, sebab jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. 
Apabila dia tetap mengerjakannya, maka ia berhak mendapatkan upah 
rata-rata untuk pekerjaan sejenis itu. Alasan bagi yang tidak 
memperbolehkan, yaitu bahwa ia adalah upah atas suatu pekerjaan 
untuk waktu yang tidak ditentukan. Sedangkan alasan mereka yang 
membolehkan adalah bahwa apabila upahnya telah ditentukan, maka 
itu diperbolehkan; dan ini termasuk kategori pemberian bonus. 
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15. Bolehkah Seseorang Menyewakan/Mempekerjakan Dirinya 
pada Orang Musyrik di Negeri Non-Islam? 


o Xr :Jtt Šfe- S&Z > XJ ^ jXSli £ 
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2275. Dari Al A’masy, dari Muslim, dari Masruq, Khabbab RA 
telah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku adalah seorang 
yang memiliki keterampilan, laiu aku mengerjakan sesuatu untuk Al 
Ash bin Wa'il, maka berkumpul hakku padanya. Aku mendatanginya 
untuk minta dilunasi. Dia berkata, ‘Tidak —demi Allah— aku tidak 
akan melunasi hakmu hingga engkau kafir terhadap Muhammad’. Aku 
berkata, “Ketahuilah —demi Allah— hingga engkau mati kemudian 
dibangkitkan, aku tidak akan kafir kepadanya’. Dia berkata, 
‘Benarkah setelah aku mati akan dibangkitkan?’ Aku berkata, ‘Benar’. 
Dia berkata, ‘Sesungguhnya saat itu aku memiliki harta dan anak, laiu 
aku akan melunasi hakmu’.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Tidakkah engkau memperhatikan orang yang kafir terhadap ayat- 
ayat Kami dan berkata, ‘Posti aku akan diberi harta dan anak’(Qs. 
Maryam (19) 77) 


Keterangan Hadits : 

(Bab Bolehkah seseorang menyewakan/mempekerjakan dirinya 
pada orang musyrik di negeri non-Islam). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Khabbab —yang saat itu sudah masuk Islam— sehubungan 
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dengan pekerjaannya untuk Al Ash bin Wa il yang berstatus musyrik. 
Peristiwa im berlangsung di Makkah ketika masih sebagai negeri non- 
Islam. Nabi SAW mengetahui peristiwa ini dan beliau menyetujuinya. 

Imam Bukhari tidak menyebutkan secara tegas mengenai 
hukumnya, karena ada kemungkinan hai itu diperbolehkan dalam 
kondisi darurat, atau bolehnya perbuatan ini berlaku sebelum ada izin 
untuk memerangi orang-orang musyrik dan sebelum dikeluarkan 
perintah agar orang mukmin tidak merendahkan dirinya. 

Al Muhallab berkata, “Para ulama tidak menyukai hai itu, 
kecuali pada saat darurat, disertai dua syarat; pertama, pekerjaan itu 
adalah sesuatu yang halal dilakukan oleh orang muslim. Kedua , tidak 
membantunya melakukan sesuatu yang berdampak negatif bagi kaum 
muslimin.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Telah menjadi ketetapan dalam 
seluruh madzhab bahwa para pemilik keterampilan di tempat kerja 
mereka, diperbolehkan menerima order dari kafir dzimmi, dan ini 
tidak dianggap sebagai kehinaan. Berbeda apabila hai itu dilakukan di 
rumah kafir dzimmi, disertai sikap tunduk kepadanya. Hadits Khabbab 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli, dan akan 
diterangkan pada tafsir surah Maryam. 


16. Upah yang Diberikan Karena Melakukan Ruqyah Terhadap 
Salah Satu Komunitas/Perkampungan Arab dengan Membaca 

Surah Al Faatihah 
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.ySyül yf- öJhSJU \jj\S' J C(*£kdl 


Ibnu Abbas berkata dari Nabi SAW, “Perkara paling berhak 
untuk kamu ambil upahnya adalah Kitabullah.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Pengajar tidak boleh mempersyaratkan, 
kecuali apabila diberi sesuatu maka hendaknya menerimanya.” Al 
Hakam berkata, “Aku tidak pemah mendengar seorang pun yang 
menganggap makruh upah pengajar.” Al Hasan memberi 10 dirham. 
Ibnu Sirin menganggap tidak mengapa dengan upah “ qassam ” 
(pembagi), dia berkata, “Biasa dikatakan ‘ as-suht ’ (perkara haram) 
menyogok dalam pengambilan kebijakan hukum, dan mereka biasa 
diberi (upah) karena menaksir (banyaknya buah di atas pohon).” 
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2276. Dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa’id RA, dia berkata, 
“Sekelompok sahabat Nabi SAW berangkat dalam suatu peijalanan. 
Hingga akhimya mereka singgah di salah satu perkampungan Arab, 
mereka minta untuk dijamu, tetapi penduduk kampung itu tidak mau 
menjamu mereka. Laiu pemimpin kampung itu digigit binatang 
berbisa. Mereka berusaha dengan segala upaya (untuk 
menyembuhkannya), tetapi tidak berhasil. Sebagian mereka berkata, 
‘Bagaimana jika kalian mendatangi rombongan yang singgah di 
tempat kita, barangkali ada salah seorang di antara mereka yang dapat 
menolong’. Maka mereka mendatangi rombongan sahabat dan 
berkata, ‘Wahai anggota rombongan! Sesungguhnya pemimpin kami 
digigit binatang berbisa, dan kami telah berusaha dengan segala upaya 
(untuk menyembuhkannya) tetapi tidak berhasil. Apakah ada salah 
seorang di antara kalian yang dapat menolong?’ Sebagian mereka 
berkata, ‘Ya, Demi Allah! Sesungguhnya aku bisa mengobatinya 
(meruqyah), akan tetapi —demi Allah— kami telah minta dijamu 
namun kalian tidak mau menjamu kami, sungguh aku tidak akan 
melakukannya hingga kamu menetapkan upah bagi kami’. Maka 
penduduk di tempat itu sepakat dengan mereka untuk memberikan 
kambing dalam jumlah tertentu. Laiu sahabat tersebut berangkat 
[untuk mengobatinya] dan menyemburkan sedikit ludah (kepada yang 
sakit) seraya membaca Alhamdu lillaahi rabbil aalamiin (segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam). Seakan-akan pemimpin itu terlepas 
dari ikatan, dia bergerak dan beijalan dan sakit pun hilang.” Dia 
berkata, “Maka penduduk di tempat itu memberikan upah yang 
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disepakati. Sebagian sahabat berkata, ‘Bagikaniah!’ Orang yang 
mengobati berkata, ‘Jangan kalian lakukan hingga kita mendatangi 
Nabi SAW, laiu kita menceritakan apa yang teijadi dan kita 
menunggu apa yang beliau perintahkan kepada kita’. Mereka datang 
kepada Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian itu. Beliau 
bersabda, ‘ Apakah yang membuatmu tahu bahwa itu adalah ruqyah 
[mantera]? ' Kemudian beliau bersabda, ‘Kalian benar, bagi-bagilah 
di antara kalian dan berilah aku sebagian Lantas Nabi pun tertawa.” 

Abu Abdillah berkata, Syu’bah berkata: Abu Bisyr telah 
menceritakan kepada kami, “Aku mendengar Abu Al Mutawakkil...” 
sama seperti di atas. 


Keterangan Hadits : 

Demikian judul bab ini yang tercantum dalam semua naskah. 


Sebagian mengemukakan kritik atas Imam Bukhari bahwa 
hukum tidak berbeda karena perbedaan tempat dan bangsa. Sementara 
pembatasan dalam judul bab dengan “komunitas Arab” memberi 
asumsi bahwa hukum ini terbatas pada mereka. Akan tetapi, kritikan 
ini mungkin dijawab dengan mengatakan bahwa Imam Bukhari 
memberi judul sebagaimana yang terjadi tanpa bermaksud menafikan 
hukum dari yang lainnya. Imam Bukhari telah menvebutkan hadits ini 
dalam pembahasan tentang pengobatan pada bab yang berjudul 
“Mensyaratkan Ruqyah dengan Jumlah Kambing Tertentu”, tanpa 
memberi batasan apapun. Pada pembahasan yang sama, dia 
menyebutkannya kembali di dalam bab “Ruqyah Surah Al Faatihah”. 


Ruqyah adalah ucapan yang dapat digunakan untuk 
menyembuhkan segala gangguan kesehatan, seperti diisyaratkan oleh 
Ibnu Darastawaih, dan penjelasan lebih lanjut akan diterangkan pada 
pembahasan tentang pengobatan. 


4!! OtS" 4ljip U J* ijNS’ 


(Ibnu Abbas berkata dari Nabi SAW, “Perkara paling berhak untuk 
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kamu ambil upahnya adalah Kitabullah”). Ini adalah bagian dari 
hadits yang diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang pengobatan. Mayoritas ulama 
menjadikannya sebagai dalil tentang bolehnya mengambil upah dari 
mengajarkan Al Qur'an. Namun, para ulama Kufah menyelisihi 
pandangan jumhur ulama. Mereka tidak memperkenankan mengambil 
upah mengajarkan Al Qur'an dan memperbolehkannya dalam ruqyah 
sebagaimana halnya obat-obatan. Mereka berkata, “Sebab 
mengajarkan Al Qur'an adalah ibadah, dan ganjarannya dari Allah.” 

Pandangan seperti ini seharusnya berlaku juga pada ruqyah 
berdasarkan qiyas (analogi). Namun, mereka memperbolehkan 
mengambil upah berdasarkan hadits di atas. Laiu sebagian mereka 
memahami lafazh Al Ajru (upah) pada hadits di atas dengan makna 
tsawab (ganjaran). Akan tetapi, redaksi kisah pada hadits ini menolak 
penakwilan tersebut. Sebagian lagi mengklaim bahwa hadits itu telah 
dihapus oleh hadits-hadits lain tentang ancaman mengambil upah atau 
bayaran dari mengajarkan Al Qur'an. 


Hadits-hadits itu diriwayatkan oleh Abu Daud dan ahli hadits 
lainnya. Tapi klaim ini dibantah, karena ia termasuk menetapkan 
adanya penghapusan hukum ( nasakh ) berdasarkan kemungkinan, dan 
ini tidak dapat diterima. Di samping itu, hadits-hadits larangan tidak 
bersifat mutlak, bahkan ia adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam beberapa kesempatan yang mungkin ditakwilkan untuk 
menyesuaikan dengan hadits-hadits shahih, seperti hadits di bab ini. 
Terlebih lagi hadits-hadits yang menjelaskan tentang larangan, tidak 
ada satu pun yang dapat dijadikan hujjah sehingga tidak dapat 
mengimbangi hadits-hadits shahih. Hai ini akan dijelaskan kembali 
pada pembahasan tentang nikah, bab “Menikah dengan Mahar 
Mengajar Al Qur'an”. 


, •» . • % 
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.ijžs- (j^ij {Asy-Sya’bi berkata, 


“Pengajar tidak boleh mempersyaratkan, kecuali apabila diberi 
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sesuatu, maka [boleh] menerimanya. ” Al Hakam berkata, “Aku tidak 
pernah mendengar seorang pun menganggap makruh upah 
pengajar.” Al Hasart memberi sepuluh dirham). Ad apun pe rkataan 
Asy-Sya’bi disebutkan dengan sanad yang maush ul o leh Ibnu Abi 
Syaibah dengan lafazh, UXü (Apabila diberi sesuatu, 

maka hendaklah ia menerimanya). 

Sedangkan perkataan Al Hakam telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Al Baghawi dalam kitab Al Ja diyat; Ali bin Al 
Ja’ad telah menceritakan kepada kami, dari Šyu’bah: Aku bertanya 
kepada Muawiyah bin Qurrah tentang upah atau bayaran pengajar, 
maka dia berkata, “Aku berpendapat ada baginya upah.” Laiu aku 
bertanya kepada Al Hakam, maka dia berkata, “Aku tidak pernah 
mendengar seorang pun ahli fikih yang menganggapnya makruh.” 

Perkataan Al Ha san disebutkan melalui sanad yang maushul 
oleh Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat dari jalur Yahya bin Sa’id 
bin Abi Al Hasan, dia berkata, “Ketika aku telah pandai, maka aku 
berkata kepada pamanku, ‘Wahai paman! Sesungguhnya pengajar 
menginginkan sesuatu’. Dia berkata, ‘Mereka tidak pernah mengambil 
sesuatu (sebagai upah)’. Kemudian dia berkata, ‘Berikan 5 dirham 
kepadanya’. Dia senantiasa menambahnya hingga akhimya berkata, 
‘Berikan 10 dirham kepadanya’.” 


Ibnu Abi Sy aibah meri wayatkan dari jalur lain dari Al Hasan, 
dia berkata, “Tidak ada larangan mengambil upah atas pekerjaan 
menulis.” Dan, dia tidak menyukai mempersyaratkannya. 


J J . » ^ " , ' ' ^ ' 4 ? . 4 "1, 0 # ✓ O O f O, / / 0 i" 
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{Ibnu Sirin menganggap tidak mengapa upah “qassam” 

[pembagi], dan dia berkata, “Biasa dikatakan As-Suht [perkara 
haramj menyogok dalam pengambilan kebijakan hukum." ). 


Sehubungan dengan upah Al Qassam (pembagi) telah teijadi 
perbedaan riwayat. Abd bin Humaid dalam tafsimya telah 
meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Atiq dari Muhammad (yakni 
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Ibnu Sirin) bahwa dia tidak menyukai upah Al Qassam (pembagi), 
seraya berkata, “Biasa dikatakan As-Suht (perkara haram) menyogok 
dalam pengambilan kebijakan hukum, dan aku menganggap ini adalah 
hukum yang diambil atasnya upah.” 


Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Qatadah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Al Musayyab, 
‘Bagaimana menurut pendapatmu tentang upah Al Qassam 
(pembagi)?’ Dia memakruhkannya.” Sedangkan AI Hasan berkata, 
“Usaha itu adalah makruh.” Ibnu Sirin berkata, “Jika tidak dianggap 
baik, maka aku tidak tahu apakah ia.” 


Laiu diriwayatkan dari Ibnu Sirin suatu keterangan yang dapat 
mengompromikan berbagai versi ini. Ibnu Sa’ad berkata, “Arim telah 
menceritakan kepada kami, Hammad telah menceritakan kepada kami 
dari Yahya, dari Muhammad (Ibnu Sirin), bahwasanya dia 
memakruhkan apabila Al Qassam (pembagi) menetapkan upah atau 
bayaran. Seakan-akan dia tidak menyukai apabila disyaratkan upah 
tertentu. Tetapi apabila tidak disyaratkan, maka tidak makruh.” 


Berdasarkan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah, 
tampak bahwa perkataan Imam Bukhari “ dan biasa dikatakan ‘as- 
suht’ menyogok...” adalah lanjutan perkataan Ibnu Sirin. Adapun Ibnu 
Sirin mengisyaratkan dengan perkataannya itu kepada keterangan 
yang dinukil dari Amr, Ali, Ibnu Mas’ud dan Zaid bin Tsabit 
sehubungan dengan perkataan mereka dalam menafsirkan kata “As- 
Suht”, “Maknanya adalah menyogok dalam pengambilan kebijakan 
hukum.” Perkataan ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanad- nya 
dari mereka, dan diriwayatkan pula melalui jalur lain dari Nabi SAW 
dengan perawi yang tsiqah (terpercaya), tetapi dengan sanad yang 
mursal , :Jl5 Uj äi U :JIi i<u cJ^Lji ixdi ^ JT 

^ (Semua daging yang ditumbuhkan oleh as-suht, maka 


neraka lebih pantas baginya. Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Apakah 
as-suht itu?” Beliau menjawab, “Menyogok dalam pengambilan 
kebijakan hukum. ”). 
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Catatan 


Kata Qassam merupakan perubahan dari kata Qasam, yakni 
orang yang membagi atau pembagi. Sementara itu, Al Karmani 
menjelaskan bahwa kata ini sebenamya adalah Qussam yang 
merupakan bentuk jamak dari kata Qasim. Sedangkan As-Suht, 
sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama, maknanya adalah 
segala sesuatu yang tercela apabila dimakan. Dengan demikian, 
maknanya lebih luas dari kata “haram”. 

(dan mereka biasa diberi [upah] karena 

menaksir). Penafsiran kata Al Kharsh (menaksir) telah disebutkan 
pada pembahasan tentang jual-beli. Maksudnya, mereka biasa 
memberi upah orang yang melakukan penaksiran. Hai ini menjadi 
dalil tentang halalnya upah untuk orang yang membagi, karena 
keduanya sama-sama bekerja memisahkan perselisihan antara orang- 
orang yang berselisih, dan sesungguhnya maksud “penaksiran” adalah 
untuk dibagi juga. 

Kesesuaian penyebutan Qassam (pembagi) dan ai kharsh 
(menaksir) dengan judul bab adalah sebagai isyarat bahwa jenis 
keduanya dengan mengajarkan Al Qur'an dan ruqyah adalah sama. 
Oleh sebab itu, Imam Malik tidak menyukai mengambil upah atas 
pekerjaan membuat surat peijanjian, karena yang demikian itu 
termasuk fardhu kifayah. Dia juga tidak menyukai pula upah Al 
Qassam (pembagi). Namun, dikatakan bahwa penyebab Imam Malik 
tidak menyukai hai itu adalah karena Qassam telah mendapat gaji dari 
Baitul Maal, sehingga dia tidak disukai mengambil upah yang lain. 
Laiu As-Sahnun mengisyaratkan bolehnya Qassam (pembagi) 
mengambil upah apabila pengurusan Baitul Maal tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. 

Abdurrazzaq berkata bahwa Ma’mar mengabarkan kepada kami 
dari Qatadah, “Manusia telah mengadakan tiga perkara yang belum 
pemah diambil upahnya; pelatih unta, pembagi harta dan pengajar.” 
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Riwayat ini juga mursal. Namun, hai ini memberi asumsi bahwa 
sebelum itu mereka biasa melakukan perbuatan-perbuatan tädi secara 
suka rela ketika merebaknya kekikiran sehingga manusia mengambil 
upah atas pekeijaan itu dan digolongkan sebagai akhlak yang tidak 
terpuji. Dari sini, maka pemyataan makruh dari sebagian ulama 
dipahami dalam konteks ini. 

jÜah (sekelompok orang berangkat). Saya tidak menemukan 


nama-nama mereka selain Abu Sa’id. Pada redaksi jalur periwayatan 
ini tidak ditemukan indikasi yang menunjukkan bahwa peijalanan itu 
dalam rangka jihad. Akan tetapi, dalam riwayat Al A’masy 
disebutkan, “ Sesungguhnya Nabi SA W mengutus mereka.'’'’ Laiu dalam 
riwayat Sulaiman bin Quttah yang dinukil oleh Imam Ahmad 
disebutkan, “ Rasulullah SA W mengutus kami dalam suatu 
ekspedisi...." Ad-Daruquthni menambahkan, “Beliau mengutus suatu 
pasukan yang di dalamnya terdapat Abu Sa 'id. ...” Namun, saya tidak 
menemukan sasaran ekspedisi ini pada satu pun kitab-kitab tentang 
peperangan, bahkan tidak seorang pun yang menyinggungnya, dan ini 
merupakan kritik atas mereka. Begitu pula saya tidak menemukan 
keterangan tentang perkampungan Arab tempat mereka singgah, yakni 
dari mana asal kabilah itu. 

(mereka meminta dijamu). Dalam riwayat Al A’masy 


pada selain riwayat At-Tirmidzi disebutkan, Q* äi äi Uui 
<Sjk J*' fji) UJjJ (Rasulullah SA W mengutus 


kami dalam satu rombongan yang terdiri dari tiga puluh orang läki¬ 
läki, laiu kami singgah di suatu kaum pada malam hari dan kami 
meminta kepada mereka perjamuan untuk tarnu). Riwayat ini 
memberi informasi tentang jumlah rombongan dan waktu mereka 
sampai di kaum tersebut. Laiu riwayat Ad-Daruquthni memberi 
informasi tentang pemimpin ekspedisi itu. 


(digigit binatang berbisä). Kata ladigha digunakan sebagai 
ungkapan terhadap gigitan binatang berbisa; baik ular, kalajengking 
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maupun yang lainnya. Akan tetapi, kata ini lebih banyak digunakan 
untuk gigitan kalajengking. Sementara riwayat Al A’masy telah 
memberi informasi bahwa yang menggigit pemimpin kaum tersebut 
adalah kalajengking. Adapun riwayat Husyaim, seperti dikutip oleh 
An-Nasa'i, menunjukkan bahwa pemimpin tersebut terganggu akalnya 
atau digigit binatang berbisa. Ini merupakan keraguan dari Husyaim 
sendiri. 


Selain riwayat Husyaim di atas, telah meriwayatkan tanpa ada 
keraguan bahwa penyakit pemimpin kaum itu disebabkan oleh gigitan 
binatang berbisa, yaitu kalajengking, sebagaimana yang tercantum 
dalam riwayat Al A’masy. Demikian pula dengan keterangan yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur an dari 
jalur Ma’bad bin Sirin, dari Abu Sa’id dengan lafazh, Jj 


{Sesungguhnya pemimpin komunitas itu tertimpa sulaim). Begitu juga 
dalam pembahasan tentang pengobatan dari hadits Ibnu Abbas 
disebutkan, £d-Uh ji j&Jtj oi" õj {Sesungguhnya pemimpin 


komunitas itu tertimpa sulaim, dan sulaim adalah gigitan binatang 
berbisa ). 


Namun, perlu diketahui bahwa para sahabat mengalami kisah 
lain yang serupa tentang seorang laki-laki yang terganggu akalnya, 
laiu sebagian mereka membacakan surah Al Faatihah dan laki-laki itu 
pun sembuh. Riwayat ini dinukil oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An- 


Nasa i dari jalur Kharijah bin Ash-Shalt dari pamannya bahwasanya, 
Ur^l' (ii oip j* c^r 'dS\ \‘J lii 4^' lc* Jhj* J*-j ^iÜPj 

, y y y y / / / * 0 ' 

lii UJ (3j(i t jlki (dia melewati suatu kaum dan di antara mereka 


terdapat seorang laki-laki yang gila dan dibelenggu dengan rantai 
besi. Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau datang dari laki-laki 
yang dikenal membawa kebaikan, maka lakukan ruqyah terhadap 
laki-laki ini. ”). Secara zhahir, ini adalah dua kisah yang berbeda, 
tetapi kejadian pada kisah Abu Sa’id adalah akibat gigitan binatang 
berbisa. 
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s-S ?ja y (bagaimana jika kalian mendatangi 

rombongan itu ). Ibnu At-Tin berkata, “Terkadang digunakan kata An- 
Nafar dan terkadang digunakan kata Ar-Rahth. Adapun An-Nafar 
adalah kata untuk menunjukkan jumlah antara 10 dan 30, sedangkan 
Ar-Rahth menunjukkan jumlah yang kurang dari 10. Namun, ada pula 
yang mengatakan hingga 40.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits 
di atas mendukimg pendapat terakhir ini. 

(mereka mendatangi para sahabat). Dalam riwayat 


Ma’bad bin Sirin yang menyebutkan bahwa yang datang kepada para 
sahabat adalah seorang budak wanita milik mereka, mesti dipahami 
bahwa ia datang bersama orang lain. Al Bazzar menambahkan dalam 
hadits Jabir, “Mereka berkata kepada para sahabat, õ' ÕS 

rtyli f.\ir (Telah sampai berita kepada kami bahwa 

* * + 

sahabat kalian datang dengan membawa cahaya dan kesembuhan’. 
Para sahabat menjawäb, “Benar. ”). 


JU* (sebagian mereka berkata). Dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan, J\ iij 'ja Ji-j J lii (Seorang laki-laki di 

antara rombongan berkata, "Benar, demi Allah, sungguh aku bisa 
meruqyah. ”). Al A’masy menjelaskan bahwa yang mengucapkan 
perkataan itu adalah Abu Sa’id, perawi hadits ini, yaitu dengan lafazh, 
lljkii J»- .il! 'pju oli (Aku berkata, "Benar, akulah 


orangnya, akan tetapi aku tidak akan meruqyah hingga kalian 
memberi kambing kepada kami. ”). Riwayat ini memberi keterangan 
tentang jenis imbalan yang disediakan. 


Kemudian teijadi kemusykilan berkenaan dengan pemyataan 
bahwa yang meruqyah adalah Abu Sa’id (perawi hadits itu sendiri) 
bila dihadapkan dengan keterangan dalam riwayat Ma’bad bin Sirin, 
Oj j~J>J la li Ji-j l (seorang laki-laki sendiri bersamanya, 


dimana kami tidak pernah mengira bahwa dia dapat melakukan 
ruqyah dengan baik :). Riwayat ini memberi asumsi bahwa yang 
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melakukan ruqyah adalah selain Abu Sa’id. Sebagai jawaban 
dikatakan bahwa bukan hai yang mustahil jika Abu Sa’id menamai 
dirinya “seorang laki-laki”. Barangkali pada satu kesempatan dia 
menyebutkan namanya secara langsung, dan pada kesempatan lain 
memakai nama samaran. Sementara penetapan bahwa yang 
melakukan ruqyah adalah Abu Sa’id bukan hanya diterima dari jalur 
Al A’masy. Telah disebutkan pula dalam riwayat Sulaiman bin Quttah 
dengan lafazh, SäjUL üliy AsjU (Aku mendatanginya dan 

meruqyahnya dengan surah Al Faatihah ). Dalam hadits Jabir yang 
dikutip oleh Al Bazzar disebutkan, ui jCaJS' j* J*-j Jläš (Seorang 

laki-laki dari kalangan Anshar berkata, “Aku akan meruqyahnya. ”). 

Riwayat ini termasuk keterangan yang memperkuat riwayat Al 
A’masy, sebab Abu Sa’id berasal dari kalangan Anshar. 

Adapun sikap sebagian pensyarah kitab Shahih Bukhari adalah 
mencoba mengompromikan persoalan ini dengan mengatakan bahwa 
peristiwa itu terjadi dua kali, dimana keduanya sama-sama dikisahkan 
oleh Abu Sa’id. Pada salah satunya Abu Sa’id yang bertindak sebagai 
orang yang melakukan ruqyah, dan pada peristiwa lain disebutkan 
bahwa yang melakukan ruqyah adalah selain dirinya. Ini sungguh 
merupakan pandangan yang tidak benar, terutama karena sumber, 
redaksi dan sebab kisah yang dimuat kedua riwayat itu adalah sama. 
Cukuplah sebagai bantahan pandangan ini dengan mengatakan bahwa 
pada dasamya suatu peristiwa hanya terjadi satu kali, dan tidak ada 
faktor yang mengharuskan terjadi dua kali, karena kedua riwayat itu 
masih dapat dikompromikan tanpa menempuh cara itu. Masalah ini 
berbeda dengan keterangan yang telah saya kemukakan dari hadits 
Kharijah bin Ash-Shalt, dari pamannya, karena redaksi kedua riwayat 
ini berbeda, begitu pula dengan sebabnya. Maka, memahami bahwa 
kedua riwayat itu menceritakan dua kisah yang berbeda masih dapat 
diterima. 

S / > 

'ja ^liai I JZ> (dengan jumlah kambing tertentu). Ibnu At-Tin 
berkata, “Kata qathiV berarti sekelompok kambing tertentu.” Akan 
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tetapi, perkataan ini ditanggapi bahwa kata qathii ’ adalah sekelompok 
hewan tertentu, baik kambing atau lainnya. Hai ini dinyatakan dengan 
tegas oleh Ibnu Qurqul dan ulama lainnya. 

Kemudian sebagian mereka menambahkan bahwa pada 
umumnya kata tersebut digunakan untuk menyatakan jumlah antara 10 
sampai 40. Sementara dalam riwayat Al A’masy disebutkan, “Mereka 

* , * 3 - 

berkata, õÜj Ui ( Sesungguhnya kami akan memberikan 

kepadamu 30 ekor kambing). Demikian juga dalam riwayat Ma’bad 
bin Sirin, telah disebutkan jumlah kambing tersebut; dan ini sesuai 
dengan jumlah anggota ekspedisi, seperti telah disebutkan pada bagian 
awal hadits. Seakan-akan mereka berpatokan pada jumlah rombongan 
dalam menentukan jumlah kambing yang diinginkannya. 

i , 

Jia jikJli (ia berangkat dan menyemburkan sedikit ludahnya). 

Penjelasan ini telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat. Ibnu 
Abi Hamzah berkata, “Menyemburkan sedikit ludah saat melakukan 
ruqyah dilakukan setelah membaca [Al Faatihah] , agar berkah bacaan 
didapatkan anggota badan yang terkena ludah tersebut. 

- • # f t • 1,* „ 

oj dl aÜJi) (dan membaca “Alhamdu lillaahi rabbil 

aalamiin” [segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam]). Dalam 
riwayat Syu’bah disebutkan, i 'yu {Maka dia 

membacakan Fatihat Al Kitab [Al Faatihah] kepadanya). Demikian 
pula dalam hadits Jabir. Sementara dalam riwayat Al A’masy 
disebutkan, «& -üiJi «uip oi 'jb> {Maka aku membacakan 

“Alhamdulillaah” kepadanya). Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa Al Faatihah biasa dinamakan dengan “ Alhamdu ” dan juga 
“Alhamdu lillaahi rabbil aalamiin ”. Pada jalur periwayatan ini tidak 
disebutkan berapa kali dia membacakan Al Faatihah, tetapi di dalam 
riwayat Al A’masy dijelaskan bahwa dia membaca sebanyak 7 kali. 
Sedangkan dalam hadits Jabir disebutkan 3 kali. Namun, yang 
menjadi patokan dalam hukum adalah jumlah yang lebih banyak. 
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^j Jläi (orang yang meruqyah berkatd). Dalam riwayal Al 

A’masy disebutkan, ^ (Ketika kami 

menerima kambing, maka timbul sesuatu dalam diri kami karenanya). 
Sementara dalam riwayat Ma’bad bin Sirin disebutkan, UJ y>ii 

Ud tfüU-j 5Us> (/a memerintahkan untuk memberi kami 30 ekor kambing 
dan memberi kami minum berupa susu). 

Dalam riwayat Sulaiman bin Quttah disebutkan, «CžJu UjJ d-AA* 
iuJuil UjI tjATti dl tjlü uIsTU Jylitj (Z-a/w mengirim 

kambing dan tempat tinggal kepada kami, maka kami pun makan 
makanan, tetapi mereka enggan makan kambing hingga kami sampai 
di Madinah). Dalam riwayat ini dijelaskan bahwa yang melarang 
mereka untuk mengambilnya adalah orang yang melakukan ruqyah itu 
sendiri. Sedangkan dalam riwayat-riwayat lain tidak disebutkan 
denganjelas. 

\$ dJbjlu Uj (apakah yang membuatmu tahu bahwa itu 

adalah ruqyah). Ad-Dawudi berkata, “Maknanya adalah, ‘tahukah 
engkau’, dan telah diriwayatkan juga dengan lafazh seperti itu.” 
Barangkali riwayat inilah yang akurat, sebab Ibnu Uyainah berkata, 
“Apabila dikatakan ‘wö maa yudriika' (apa yang membuatmu tahu), 
berarti dia tidak mengetahui. Sedangkan bila dikatakan ‘wü maa 
adraaka ’ (tahukah engkau), berarti dia telah mengetahui.” Akan 
tetapi, pemyataan ini ditanggapi oleh Ibnu At-Tin bahwa Ibnu 
Uyainah mengatakan demikian sehubungan dengan lafazh yang 
tercantum dalam Al Qur an, seperti disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang puasa, karena sesungguhnya tidak ada perbedaan 
kedua kata itu dari segi bahasa dalam menafikan pengetahuan. 
Sementara dalam riwayat Husyaim disebutkan dengan lafazh u wa maa 
adraaka ” (tahukah engkau). Begitu juga dalam riwayat Al A’masy. 
Laiu dalam riwayat Ma’bad bin Sirin disebutkan, “Wa maa kaana 
yudriihr (apakah yang membuatnya tahu). Ini adalah kalimat yang 
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diucapkan saat takjub akan sesuatu atau mengagungkan sesuatu, dan 
ia sesuai di tempat ini. 

SyiTbah menambahkan daiam riwayatnya, “Dan tidak 
disebutkan darinya larangan”, yakni larangan dari Nabi SAW 
mengenai hai itu. Laiu Sulaiman bin Quttah menambahkan daiam 
riwayatnya setelah kalimat “dan apa yang membuatmu tahu bahwa itu 
adalah ruqyah”, “Aku berkata, ‘Diturunkan daiam hatiku’.” 

Kemudian daiam riwayat Ad-Daruquthni melalui jalur ini 
disebutkan, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesuatu yang 
dicampakkan daiam hatiku’.” Hai ini sangat jelas menyatakan bahwa 
dia tidak memiliki pengetahuan terdahulu tentang syariat ruqyah 
dengan membaca Al Faatihah. Oleh sebab itu, sahabat-sahabatnya 
berkata kepadanya setelah kembali, “Engkau bukan orang yang me- 
ruqyah dengan baik”, seperti tercantum daiam riwayat Ma’bad bin 
Sirin. 

> * * * % 

ui :JV3 («j (kemudian beliau bersabda, “Kamu benar. ”). 

Ada kemungkinan yang dibenarkan oleh Nabi SAW adalah perbuatan 
mereka ketika melakukan ruqyah. Ada pula kemungkinan yang 
dibenarkan adalah sikap mereka yang tidak membagi kambing hingga 
bertanya lebih dahulu kepada Nabi SAW, dan ada kemungkinan lebih 
luas dari itu. 

\jj( dan tetapkanlah untukku bersama kamu 

satu bagiari). Yakni, berikan untukku bagian darinya. Seakan-akan 
beliau hendak menunjukkan sikap lebih simpati, seperti teijadi pada 
kisah keledai liar dan lainnya. 

(Syu ’bah berkata, “Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, 
aku mendengar Abu Al Mutawakkil. ’’). Jalur periwayatan dengan 
bentuk seperti ini diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh At- 
Tirmidzi. Sementara itu, Imam Bukhari meriwayatkannya daiam 
pembahasan tentang pengobatan dari Syu’bah, tetapi dengan 
menggunakan lafazh 'an (jp). Inilah rahasia mengapa ia dinisbatkan 
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kepada At-Tirmidzi, padahal hadits itu sendiri ada dalam riwayat 
Imam Bukhari. Perkara ini diabaikan oleh sebagian pensyarah Shahih 
Bukhari, dimana mereka mencela orang-orang yang menisbatkannya 
kepada At-Tirmidzi. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh melakukan ruqyah dengan membaca Kitabullah, 
termasuk doa dan dzikir yang dinukil dari Nabi SAW, juga 
dengan doa yang tidak dinukil dari beliau tetapi tidak 
menyelisihi apa yang dinukil dari beliau. Adapun melakukan 
ruqyah dengan selain itu, maka tidak ditemukan dalam hadits 
keterangan yang menafikan maupun membolehkannya. Hukum 
masalah itu akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
pengobatan. 

2. Disyariatkan bertamu kepada penduduk dusun serta singgah di 
sumber-sumber air pedusunan, serta meminta kepada 
penduduknya apa yang mereka miliki; baik dalam rangka 
peijamuan bagi tarnu maupun jual-beli. 

3. Boleh membalas orang yang tidak mau memberi penghargaan 
dengan sesuatu yang serupa, berdasarkan perbuatan sahabat 
yang tidak mau melakukan ruqyah sebagai balasan terhadap 
sikap mereka yang tidak mau menjamu mereka. Ini pula jalan 
yang ditempuh Nabi Musa seperti disebutkan dalam firman-Nya 
“Kaiau engkau mau, niscaya engkau bisa mengambil upah atas 
pekerjaan Uu.” Adapun Nabi Khidhir tidak melakukannya 
karena faktor yang lain. 

4. Keharusan melakukan apa yang menjadi komitmen diri sendiri, 
sebab Abu Sa’id telah berkomitmen untuk melakukan ruqyah 
dan upah yang didapatnya untuk dirinya dan para sahabatnya, 
laiu Nabi SAW memerintahkannya untuk melaksanakan 
komitmen itu. 
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5. Berserikat pada sesuatu yang dihibahkan apabila diketahui 
asalnya. 

6. Boleh meminta hadiah dari orang yang diketahui senang akan 
permintaan itu dan akan mengabulkannya. 

7. Boleh menerima sesuatu yang secara lahimya adalah halal, laiu 
tidak membelanjakannya apabila timbul syubhat. 

8. Melakukan ijtihad ketika tidak mendapatkan nash dari Al 
Qur'an dan Sunnah. 

9. Keagungan Al Qur'an di hati para sahabat, khususnya surah Al 
Faatihah. 

10. Rezeki telah dibagikan oleh Allah. Seseorang tidak akan mampu 
menahan apa yang berada di tangannya dan menjadi milik orang 
lain, karena kaum tersebut tidak mau memberi perjamuan 
sementara Allah telah menetapkan bagian pada harta mereka 
untuk kaum muslimin. Ketika mereka menahannya, Allah 
membuat suatu sebab yang dengannya harta tersebut diberikan 
kepada kaum muslimin. 

11. Merupakan hikmah yang besar, yaitu diberikannya siksaan 
khusus kepada orang yang sangat berkuasa dalam mengambil 
kebijakan, sebab kebiasaan manusia adalah mengikuti urusan 
pemimpin mereka. Ketika pemimpin mereka tidak mau 
memenuhi permintaan, maka siksaan ditimpakan kepadanya dan 
tidak kepada yang lainnya. 

12. Hikmah lain dari kejadian ini adalah kemampuan memenuhi apa 
yang diinginkan orang yang diharapkan dapat menjadi sebab 
kesembuhan, meskipun permintaan itu banyak. Sebab jika yang 
terkena penyakit adalah orang biasa, ada kemungkinan ia tidak 
mampu memenuhi permintaan itu. 


FATHUL BAARI 


95 



17. Iuran bagi Budak Laki-laki dan Memperhatikan Iuran Budak 

Wanita 


4J 5 ^ viÜC* ^y. ,^1 ^ Jj xUs- i jS* 

' * ' ' ' ' ' s# 

f+SS'J i^lü? y Cäj *0 *JL*j «Ji <üll ^jJUiS ^I5l 

J 5 y ^ ^ ^ ' " /- 

AI«Jyjs jl 4lLP 4J| 


2277. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Abu Thaibah membekam Nabi SAW, maka beliau 
memerintahkan untuk memberikan kepadanya satu sha’ atau dua sha’ 
makanan. Beliau berbicara dengan para majikan Abu Thaibah untuk 
meringankan setoran atau iurannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab iuran bagi budak laki-laki dan memperhatikan iuran 
budak wanita). Maksud iuran di sini adalah apa yang ditetapkan oleh 
majikan kepada budaknya untuk disetor setiap hari. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Anas, 4^- j*ir«*• ä3 U 0J 

> * * 9 , 

&\'y (Sesungguhnya Abu Thaibah membekam 

Nabi SAW dan beliau berbicara dengan para majikan Abu Thaibah 
agar meringankan iurannya). Indikasi hadits ini terhadap j udul bab 
cukup jelas, sebab yang dimaksud adalah penjelasan tentang 
hukumnya, dan pengakuan Nabi SAW terhadapnya menunjukkan 
bahwa hai itu diperbolehkan, dan saya akan menyebutkan jumlah 
iuran tersebut setelah satu bab. 

Adapun iuran bagi budak wanita dapat disimpulkan dari hadits 
dengan cara memasukkannya dalam kategori budak laki-laki. 
Sedangkan penekanan agar memperhatikan iuran budak wanita secara 
khusus adalah dikarenakan keadaannya yang sangat rawan melakukan 
perbuatan yang tercela. Akan tetapi, hai itu hanya berlaku secara garis 
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besar, sebab sebagaimana budak wanita dikhawatirkan akan berusaha 
mengupayakan itu dengan menjual kehormatannya, demikian halnya 
dengan budak laki-laki, dikhawatirkan juga berusaha memahaminya 
meiaiui cara yang tidak dibenarkan, seperti mencuri. 


Barangkali judul bab ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari akan 
riwayat yang dinukilnya melalui jalur Abu Daud Al Ahmari, dia 


berkata, ijaiUr 


. tiri 


berkhutbah di hadapan kami ketika datang ke Al Madain , dia 
berkata, “Perhatikanlah iurart budak-budak wanita kalian. ’’). 
Riwayat ini dinukil pula oleh Abu Nu’aim dalani kitab Al Hilyah 
dengan Iafazh, ( iuran-iuran budak kalian). Kemudian 


Sa\id bin Manshur meriwayatkan dalam kitab As-Sunan melalui jalur 
Syaddad bin Al Farrat, dia berkata: Abu Daud (seorang syaikh di 
Madahn) telah menceritakan kepada kami, dia berkata, ^1» ciT 

išbjjf (Aku berada di bcrwah mimbar Hudzaifah saat beliau 


sedang berkhutbah). Laiu dalam riwayat Abu Daud dari hadits Rafi’ 
bin Khudaij telah diriwayatkan secara marfu ’, J* 'J* 

r 'J > & {Beliau melarang [mengambil] hasil usaha budak 

wanita hingga diketahui dari mana ia mendapatkannya). Hai ini telah 
disebutkan pada akhir pembahasan tentang jual-beli. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Seakan-akan yang dimaksud dengan 
‘memperhatikan’ di sini adalah meneliti besamya iuran bagi budak 
wanita, karena ada kemungkinan iuran tersebut cukup berat baginya, 
sehingga untuk menutupinya dia terpaksa melakukan perbuatan yang 
tercela. Adapun dalilnya dari hadits dapat disimpulkan dari perintah 
Nabi SAW untuk meringankan iuran tukang bekam, maka yang 
demikian itu bagi budak wanita lebih ditekankan lagi karena 
kondisinya yang lemah.” 
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18. Upah Tukang Bekam 


t : J^ '-*4^ p ÄI L^J L °J* ^rf' ü* L^ 1 ü* 

^' s* ' ' ' * ' ' 

J^\j ,JLj ää- äi J4 


2278. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, “Nabi SAW berbekam dan memberikan upah kepada 
tukang bekam.” 


A, * li e / / A ^ 0 ^ o ^ 

’ Jli 4^1 J ^ 

. 4ja*j jj äIaI 4” jji" jJj J*"' j»bxidl 4^'J jJÄj Älp 

// ✓ ’ / / 


2279. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW berbekam dan memberikan kepada tukang bekam upahnya. 
Seandainya beliau mengetahui bahwa hai itu tidak disukai, niscaya 
beliau tidak akan memberikan kepadanya.” 


> > A 

— >• / O/ 


c5 JJo J^Jj Äi ÄI CJl oi— JU ^li ^ jJLi 

;>f lii-f jLi: jjj |Xj 44 äi 


2280. Dari Amr bin Amir, dia berkata: Aku mendengar Anas 
RA berkata, “Nabi SAW biasa berbekam, dan beliau tidak pernah 
menzhalimi seorang pun dalam hai upah”. 


Keterangan Hadits : 

{Bab upah tukang bekam). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Abbas, “Nabi SAW berbekam dan memberikan kepada tukang bekam 
upahnyd'. Dari jalur yang lain ditambahkan, Aom jj jjp 
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(Seandainya beliau mengetahui hai itu tidak disukai, niscaya beliau 
tidak akan memberikan kepadanyd). Dalam pembahasan tentang jual- 
beli disebutkan dengan lafazh, Aom jj U \'J>- ÖIST {Seandainya beliau 

mengetahui hai itu haram, niscaya beliau tidak akan memberikan 
kepadanyd). Berdasarkan riwayat ini diketahui bahwa maksud “ tidak 
disukai” pada riwayat di atas adalah haram. Seakan-akan Ibnu Abbas 
hendak membantah pandangan yang mengatakan bahwa hasil usaha 
tukang bekam adalah haram. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. Mayoritas 
mereka berpendapat halal berdasarkan hadits di atas. Mereka berkata, 
“la adalah usaha yang mengandung unsur kerendahan [kehinaan], 
tetapi tidak haram.” Mereka memahami larangan pada hadits ini 
dalam konteks tanzih [menjauhi hal-hal yang dibenci atau tidak baik]. 


Sebagian ulama mengklaim adanya penghapusan hukum 
(nasakh), dimana sebelumnya telah diharamkan, kemudian dihalalkan. 
Pandangan ini menjadi kecenderungan Ath-Thahawi. Akan tetapi, 
pemyataan dihapusnya suatu hukum tidak dapat ditetapkan 
berdasarkan kemungkinan. Sementara Imam Ahmad dan sejumlah 
ulama lainnya membedakan antara hukum orang yang merdeka dan 
budak. Mereka memakruhkan orang yang merdeka melakukan usaha 
bekam, dan juga diharamkan jika hasil usaha itu dia nafkahkan untuk 
dirinya sendiri. Namun, dibolehkan jika dia nafkahkan untuk budak 
dan hewan miliknya. Kemudian mereka membolehkan usaha ini bagi 
budak secara mutlak berdasarkan hadits Mahishah, dXk üii Jt-. 

^ ^ y ^ ^ xxx J X ^ x • 0 ' O x X -x X 

: JUi ««igj Jp {dia bertanya 


kepada Nabi SAW tentang usaha bekam, dan beliau melarangnya. 
Laiu dia menceritakan kebutuhannya kepada beliau, maka beliau 
hersabda, “Gunakanlah sebagai makanan binatang ternakmu. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik, Ahmad serta para penulis 
kitab Sunan, dan para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya). 


Ibnu Al Jauzi menyebutkan alasan tidak disukainya upah tukang 
bekam, karena itu adalah pekerjaan yang wajib atas setiap muslim 
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agar saling membantu bila dibutuhkan. Maka, tidak sepantasnya 
seseorang menetapkan upahnya. Laiu Ibnu . Al Arabi 
mengompromikan antara sabda Nabi SAW, ( usaha 

bekam adalah buruk ) dengan sikap beliau yang memberi upah kepada 
tukang bekam. Dalam hai ini yang diperbolehkan adalah apabila upah 
itu diberikan atas dasar pekerjaan yang diketahui. Sedangkan larangan 
yang ada berlaku jika kadar pekerjaannya tidak diketahui secara pasti. 


Pelaiaran vang danat diambil 

1. Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya 
melakukan bekam, termasuk cara pengobatan, baik dengan 
mengeluarkan darah ataupun yang lainnya. Masalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang pengobatan. 

2. Bolehnya menerima upah dari hasil pengobatan. 

3. Berbicara dengan para pemilik hak untuk memberi keringanan 
atas kewajiban yang mereka tetapkan kepada seseorang. 

4. Majikan boleh menetapkan iuran bagi budaknya, seperti 
mengatakan “Aku izinkan kamu untuk berusaha dengan syarat 
memberikan kepadaku jumlah tertentu setiap hari, dan 
selebihnya untukmu”. 

5. Boleh memanfaatkan budak untuk selain yang diizinkan 
tuannya, apabila hai itu termasuk dalam izin yang bersifat 
umum. 

jJL} 4* ^ {Nabi SA W biasa berbekam). Hai 

ini memberi asumsi bahwa Nabi SAW sering melakukannya, berbeda 
dengan riwayat yang pertama. Sedangkan kalimat “ Beliau tidak 
pernah menzhalim seorang pun dalam hai upah ”, menetapkan bahwa 
beliau memberikan upah kepada tukang bekam dengan cara istinbath 
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(penyimpulan hukum), berbeda dengan riwayat sebelumnya yang 
menegaskannya secara tekstual. 


19. Orang yang Berbicara dengan Para Majikan Budak Supaya 
Memberinya Keringanan dalam Hai Setoran 


^ ^ J JJ J& jllj- °j* 

0 * * J O * 0/ / ö * y t . y y iy % y y y ^ # y y # ^ 
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9 . ' *- , 

' a '. ° J 

JA <US j 


2281. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Nabi SAW memanggil seorang budak yang pandai 
membekam untuk membekam beliau, dan beliau memerintahkan 
untuk memberikan kepadanya satu sha’ atau dua sha’, satu mud atau 
dua mud. Laiu beliau berbicara tentangnya untuk diringankan 
iuran/setorannya. ” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berbicara dengan para pemilik budak untuk 
memberinya keringanan dalam hai setoran). Yakni, berdasarkan 
kemurahan hati mereka, dan bukan suatu keharusan. Akan tetapi, ada 
pula kemungkinan menjadi suatu keharusan apabila si budak tidak 
mampu membayamya. 


<Qp <us! ipj (Nabi SAW memanggil tukang 

bekam). Dia adalah Abu Thaibah, seperti yang teiah disebutkan. Nama 
Abu Thaibah sebenamva adalah Nafi’ menurut pendapat yang shahih. 
Ahmad dan Ibnu As-Sakan serta Ath-Thabrani meriwayatkan dari 
hadits Mahishah bin Mas’ud, jÜjJiS 0> y) aI Jyi a5 ÖIST aÜ 

j* J\ (bahwasanya dia memiliki 
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seorang budak yang pandai membekam yang bernama Nafi’ Abu 
Thaibah. Dia berangkat menemui Nabi SAW memohon tentang 
setorannya). 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan tentang nama Abu Thaibah, yaitu 
Dinar. Namun, para ulama menganggapnya keliru, sebab Dinar yang 
dikenal sebagai tukang bekam adalah seorang tabi’in yang 
meriwayatkan dari Abu Thaibah, bukan berarti Abu Thaibah itu 
bernama Dinar. Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari jalur 
Bassam, si tukang bekam, dari Dinar si tukang bekam, dari Abu 
Thayyibah si tukang bekam, dia berkata, <0* äi 

{Aku membekam Nabi SAW...). 


Seperti itulah yang ditegaskan Abu Ahmad Al Hakim dalam 
kitab Al Kuna bahwa Dinar si tukang bekam meriwayatkan dari Abu 
Thaibah, bukan berarti Dinar adalah Abu Thaibah itu sendiri. Laiu Al 
Baghawi di kitab Ash-Shahabah menyebutkan melalui sanad yang 
lemah bahwa nama Abu Thaibah adalah Maisarah. 


Al Askari berkata, “Pendapat yang benar adalah bahwa namanya 
tidak diketahui.” Sementara Al Hadzdza' di antara para perawi kitab 
Al Muwaththa' menyebutkan bahwasanya dia hidup selama 143 tahun. 


j? li ji j! {satu sha ’ atau dua sha satu mud 


atau dua mud). Keraguan ini berasal dari Syu’bah. Telah disebutkan 
dalam riwayat Sufyan dengan lafazh, “Satu sha' atau dua sha yakni 
disertai unsur keraguan, tetapi tidak disinggung tentang mud. 


Dalam pembahasan tentang jual-beli dari riwayat Malik dari 
Humaid disebutkan, yd j* P Ca» il yd {beliau memerintahkan untuk 

memberikan satu sha ’ kurma kepadanya), yakni tanpa ada keraguan 
disertai informasi tentang apa yang diberikan. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Majah menyebutkan dari hadits Ali, dia 
berkata, o£l cdhfili j*L»j <C1p Ät JL? {Nabi SAW 


memerintahkanku untuk memberikan upah kepada tukang bekam). 
Riwayat ini memberi informasi tentang orang yang langsung 
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menyerahkan pemberian itu. Sementara dalam riwayat Ibnu Abi 
Syaibah melalui jalur ini disebutkan, Jli <0*. &\ Jl 

IpCo il jOsjš :Jlä cDIpCo :Jti (bahwa beliau SAW bertanya 

kepada tukang bekam, “Berapa setoranmu?" Budak itu menjawab, 
“Dua sha ” Dia berkata, “Maka diringankan darinya satu sha. ”). 
Seakan-akan inilah sebab timbulnya keraguan pada riwayat terdahulu, 
dan riwayat ini mengompromikan perbedaan itu. Dalam hadits Ibnu 
Ümar yang dinukil Ibnu Syaibah disebutkan bahwa setoran budak itu 
adalah 3 sha’. Apabila hadits ini akurat, maka dapat dikatakan bahwa 
setoran yang sebenamya adalah 2 sha’ lebih. Bagi mereka yang 
mengatakan 2 sha’ berarti tidak menyertakan sisanya. Adapun yang 
mengatakan 3 sha’ berarti menggenapkan sisa tersebut. 

“0 (beliau berbicara tentangnya). Tidak disebutkan siapa 

yang diajak bicara. Sementara telah disebutkan dalam satu bab yang 
laiu melalui jalur lain dari Humaid, jjf (Beliau berbicara 

dengan para majikannya). Para majikan budak yang pandai 
membekam itu adalah bani Haritsah menurut pendapat yang shahih, 
dan majikan budak itu sendiri adalah Mahishah bin Mas’ud. 
Penyebutan kata “majikan” dalam bentuk jamak (<31 ji) adalah dalam 

konteks majaz. Seperti dikatakan “Bani fulan membunuh seseorang”, 
padahal yang membunuh hanya satu orang. Adapun keterangan yang 
tercantum dalam riwayat Jabir bahwa para majikan budak itu adalah 
bani Bayadhah adalah keliru, sebab budak bani Bayadhah adalah Abu 
Hind. 


20. Mata Pencarian Pelacur dan Budak Wanita 


Slj) aJÜI (J jŠj jil o J 

019 ^ iJ^Jl õCäJi '> «yi lltasx? Oijl 01 s-üül 
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•fjrüi fiä j üj .farj jpijri j* ja m 


Ibrahim tidak menyukai upah wanita peratap dan wanita 
penyanyi [biduanita], 

Dan firman Allah Ta’ala, “Janganlah kalian memaksa hudak- 
budak wanita kalian untuk melacurkan diri apabila mereka lebih 
memilih untuk menjaga kehormatan, hanya karena kalian ingin 
mendapatkan kehidupan dunia. Barangsiapa memaksa mereka , 
sesungguhnya Allah setelah pemaksaan itu adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. ” (Qs. An-Nuur (24): 33) Mujahid berkata, 
“Fatayaatikum , artinya budak-budak wanita.” 


jj Ojlkil j j^-^ Xs- j j *j ^ °je- i-yi&ž jj! °j£ dÜC* j* 
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2282. Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu Mas’ud Al Anshari 
RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang harga anjing, mahar 
pezina dan upah tukang tenung.” 


t, - \ ^ ^ * \ 9 ' \" i ° * 0 ^ x * 0 ' 

:Jl3 <UP <ÜM 0jij* ^jl jP ^ JJ jP 


2283. Dari Muhammad bin Juhadah, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW melarang usaha budak wanita.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab mata pencarian pelacur dan budak wanita). Antara pelacur 
dan budak wanita terdapat makna yang bersifat umum dari satu sisi, 
dan makna yang bersifat khusus dari sisi yang lain. Pelacur terkadang 
adalah wanita merdeka dan terkadang seorang budak. Imam Bukhari 
tidak menjelaskan hukum permasalahan ini, karena seakan-akan dia 
hendak menegaskan - bahwa yang terlarang adalah mata pencarian 
budak wanita dengan melacurkan diri, bukan hasil usahanya dengan 
melakukan pencarian lain yang diperbolehkan. 


'f-\ s jTj {Ibrahim tidak menyukai upah 

wanita peratap dan wanita penyanyi [biduanita]). Ibrahim yang 
dimaksud adalah An-Nakha’i. Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat 
ini dengan sanad yang maushul melalui jalur Abu Hasyim dengan 
tambahan, jMSÜtj {dan tukang tenung). Seakan-akan Imam Bukhari 


hendak mengisyaratkan dengan atsar itu bahwa larangan pada hadits 
Abu Hurairah dipahami apabila usaha tersebut adalah sesuatu yang 
dilarang atau mendorong perbuatan yang dilarang syariat, karena 
adanya unsur kesamaan, yaitu melakukan perbuatan maksiat. 


; JjkGu» Jlšj (jM ... *.UJl l^JLä Sl j) 4jÜI Jjäj 

% * 

{Dan firman Allah Ta'ala, “Janganlah kalian memaksa budak- 


budak wanita kalian melacurkan diri... hingga akhir ayat... Mujahid 
berkata, “Fatayaatikum artinya budak-budak wanita”). Hai ini 
tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang 
firman-Nya “ Jangan kalian memaksa ‘fatayaatikum’ kalian untuk 
melacurkan dirf \ yakni jangan kalian memaksa budak-budak wanita 
kalian untuk melakukan zina. 


Ibnu Abi Hatim dan Humaid serta Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, “ Jangan 
kalian memaksa fatayaatikum Dia berkata, “Jangan kalian 
memaksa budak-budak wanita kalian untuk berzina.” 


FATHUL BAARI — 105 



Kemudian ditambahkan bahwa Abdullah bin Ubay 
memerintahkan budak wanita miliknya untuk berzina, laiu wanita itu 
berzina dan datang membawa selimut. Dia berkata, “Pergi dan 
berzinalah dengan laki-laki lain.” Budak wanita itu berkata, Demi 
Allah, aku tidak akan pergi lagi!” Maka, turunlah ayat itu. 


Riwayat ini dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Abu 
Sufyan dari Jabir, dari Nabi SAW. Az-Zuhri menyebutkan melalui 
riwayatnya dari Amr bin Tsabit bahwa nama budak wanita itu adalah 
Mu’adzah. Demikian pula menurut riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar, 
dari Az-Zuhri melalui sanad yang mursal dalam kisah yang sangat 
panjang. Begitu juga menurut riwayat Ibnu Abi Hatim melalui jalur 
Ikrimah secara mursal, dan mereka sepakat bahwa namanya adalah 
Mu’adzah. Laiu Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 

M £ J * V ' S 

Abu Az-Zubair bahwa dia mendengar Jabir berkata, 


cijä «.uil Js- 0! :ciui jCaJS' JpjQ> (Datanglah Masikah, 


seorang budak wanita milik salah seorang Anshar, seraya berkata , 
“Sesungguhnya tuanku memaksaku untuk melacurkan diri". Maka, 
turunlah ayat di atas). Secara zhahir ayat itu turun berkenaan dengan 
keduanya. Muqatil mengklaim bahwa keduanya adalah milik 
Abdullah bin Ubay, laiu dia menyebutkan pula nama-nama budak 


wanita yang lain. 


Firman Allah SWT “Apabila mereka menginginkan memelihara 
kehormatar, j” tidak memiliki makna implisit, bahkan kalimat itu 
sekadar menyebutkan kondisi yang umum. Mungkin pula dikatakan 
bahwa tidak dapat dibayangkan bagaimana mereka dipaksa apabila 
mereka sendiri tidak ingin memelihara kehormatan dirinya, karena 
pada kondisi demikian berarti mereka melakukannya secara suka rela. 

Adapun perkataan Imam Bukhari “Mujahid berkata, 
fatayaatikum artinya budak-budak wanita” tercantum dalam riwayat 
Al Mustamli. Kalimat itu disebutkan pula oleh An-Nasafi, tetapi tidak 
dinisbatkan kepada Mujahid, “Dia berkata, fatayaatikum artinya 
budak-budak wanita.” 
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Pada dasarnya ini adalah penafsiran Al Firyabi dari Warqa', dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid sehubungan dengan firman Allah, “Dan 
jangan kalian memaksa fatayaatikum melakukan Bigha Dia 
berkata, “Fatayaatikum artinya ‘budak-budak wanita’, sedangkan 
Bigha' artinya ‘melakukan zina’.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Mas’ud 
tentang larangan mahar pelacur dan yang lainnya, begitu pula hadits 
Abu Hurairah tentang larangan memanfaatkan mata pencarian budak 
wanita. Keduanya telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang 
jual-beli, dan satu bab terdahulu dirasa telah cukup. 


21. Upah Pejantan 


J* : ^ J* j* o* 


* 





2283. Dari Ali bin Al Hakam, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, 
dia berkata, “Nabi SAW melarang (mengambil) upah pejantan.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang berisi larangan 
mengenai hai itu. Fahl berarti jantan dari semua hewan; baik kuda, 
unta, kambing hutan dan selainnya. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, c-Lp 'Js- (Beliau melarang upah 

pejantan kambing hutan). Kemudian terjadi perbedaan pendapat 
tentang makna ‘asb (upah) itu sendiri. Dikatakan maknanya adalah 
harga air benih pejantan, sedangkan yang lain mengatakan bahwa itu 
adalah upah karena melakukan pembuahan, dan pandangan terakhir 
ini menjadi kecenderungan Imam Bukhari. 
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Pendapat pertama didukung oleh hadits Jabir yang diriwayatkan 
0 

oleh Imam Muslim, j* ( Beliau melarang jual-beli 

air benih unta pejantari). Akan tetapi hai ini tidak tegas menyatakan 
larangan menyewa, sebab sewa-menyewa adalah jual-beli manfaat. 
Sedangkan pemahaman bahwa yang dimaksud adalah sewa-menyewa 
bukan harga didukung oleh keterangan dahulu dari Qatadah sebelum 
empat bab, yaitu bahwa mereka tidak menyukai upah air benih unta 
jantan. 

Penulis kitab Al Afal berkata, “Dikatakan a’saba ar-rajulu 
‘asiiban, berarti dia menyewa pejantan darinya untuk dikawinkan.” 

Makna manapun yang diambil, yang jelas menjual dan 
menyewanya adalah haram karena tidak dapat diukur, tidak dapat 
diketahui kadamya dan tidak dapat pula diserahterimakan. Sementara 
pada salah satu pendapat ulama madzhab SyafPi dan Hambali 
dikatakan tentang bolehnya menyewa untuk masa tertentu. Ini pula 
yang menjadi pendapat Al Hasan dan Ibnu Sirin serta salah satu 
riwayat dari Malik yang didukung oleh Al Abhari dan ulama lainnya. 
Mereka memahami larangan itu apabila terjadi pada masa yang tidak 
diketahui. Adapun jika seseorang menyewa pejantan untuk masa 
tertentu, maka hai ini tidak dilarang sebagaimana diperbolehkan 
menyewa untuk mengawinkan kurma. 


Akan tetapi, pemyataan ini ditanggapi dengan mengemukakan 
perbedaan antara kedua perkara itu, sebab yang menjadi tujuan di sini 
adalah air benih pejantan, sementara pemiliknya tidak mampu untuk 
menyerahkannya, berbeda dengan penyerbukan atau mengawinkan 
kurma. Kemudian larangan membeli dan menyewa adalah disebabkan 
adanya unsur penipuan. Apabila tidak ada unsur tersebut, maka tidak 
ada perbedaan pendapat dalam membolehkannya. Apabila peminjam 
menghadiahkan sesuatu kepada orang yang memberi pinjaman tanpa 
syarat tertentu, maka hai itu diperbolehkan. 


* , , * i 

Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Anas disebutkan, 

\ ✓ tss"'')\ * ' o " ö 9 sm****' m' * ^ * * & & ' ** ' » 


108 — PATHUL BAARI 


ül^Jl ^ ii Ifož-ji tf JZä iiJ oj (Sesungguhnya seorang laki-laki 


dari suku Kilab bertanya kepada Nabi SA W tentang upah 
mengawinkan unta, maka beliau melarangnya. Laki-laki itu berkata, 
“Kami memberikan pejantan untuk dikawinkan, laiu kami diberi 
hadiah, maka Nabi SAW memberi keringanan kepadanya dalam hai 
hadiah 


Riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- nya dari hadits Abu 
Kabsyah, dari Nabi SAW disebutkan, ii L-žMi Cd j ‘J* 

C*'/ 'jKd (Barangsiapa memberikan unta untuk dikawinkan laiu 

mendatangkan hasil, maka baginya pahala seperti [memberikan] 70 
ekor unta). 


22. Seseorang Menyewa Tanah, Laiu Salah Satunya (Pelaku 
Transaksi) Meninggal Dunia 


^ ö\ \jj.j~* jj! Jüj 

^ *- / / /• x / / 

•4^' (Jl Xjj J^i\j J li »j 

* * * ✓ ✓ ' 

iUi oiä Ju fji jd -:js ’j\ Jiij 

;^^«-P J* IjvCfJ ^jlj 4-4 Aili <^4=» XqS- Jis- 

* * S & S / /» / 

in J ^ ^ji c.aL; iSjb, Jn Õf yi' ir, 

' ' ' * 

.jjLj 4^ 


Ibnu Sirin berkata, “Tidak ada keharusan bagi keluarganya 
untuk mengeluarkannya hingga batas waktu yang ditentukan.” 

Al Hakam, Al Hasan dan Iyas bin Muawiyah berkata, “Sewa- 
menyewa berlaku hingga batas waktunya.” 
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Ibnu Ümar berkata, “Nabi SAW memberikan Khaibar dengan 
upah separoh dari hasilnya, maka yang demikian itu berlaku pada 
masa Nabi SAW, Abu Bakar dan permulaan pemerintahan Ümar. 
Tidak disebutkan bahwa Abu Bakar dan Ümar memperbarui kontrak 
sewa-menyewa setelah Nabi SAW wafat.” 


\ 0 r I, - ' 1 x 9 ' . , ' ° " \' 0 I o 0' * 0 S 

4JLP AÜ 1 J ÄW' 

✓ ' A, * v * 

0 * .s / 0 ; /< O // O . , 0 y * s 0 J s. x ^ (>.✓ ^ I ^ . I ® -* ^ 

J j LÄ Lä^-Loju O» ^ 3 AÜi 

^ ciir oi ^ 44 4 i o(j 41, c. J >4 

.fe-f Si jotf Sili. ^ 


2285. Dari Juwairiyah bin Asma' dari Nafi’ dari Abdullah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW memberikan [ladang] Khaibar kepada 
Yahudi —Khaibar— supaya mereka kelolah dan tempati bercocok 
tanam, dan bagian mereka separoh dari hasilnya, dan Ibnu Ümar 
menceritakan kepadanya bahwa ladang-ladang biasa disewakan 
dengan sesuatu, dimana Nafi’ telah menyebutkannya, tetapi aku tidak 
ingat.” 


«■y j* ^ <y- 

> ' t 0 J . 0 f ^ 0 0^ y-o^ 4 . ^ 0^ II-'' i'" x tl 


2286. Dan sesungguhnya Rafi’ bin Khadij menceritakan bahwa 
Nabi SAW melarang menyewakan ladang. Ubaidillah berkata dari 
Nafi, dari Ibnu Ümar, “Hingga Ümar mengusir mereka.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang menyewa tanah laiu salah satunya 
[pelaku transaksi] meninggal dunid). Yakni, apakah kontrak sewa- 
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menyewa batal dengan sendirinya atau tidak? Menurut jumhur ulama, 
kontrak tersebut tidak batal. Sedangkan para ulama Kufah dan Al- 
Laits mengatakan bahwa kontrak tersebut batal. Mereka berhujjah 
bahwa ahli waris telah memiliki pokoknya dan manfaat mengikuti 
pokok tersebut. Maka, kekuasaan orang yang menyewa telah berakhir 
dengan meninggalnya orang yang menyewakan kepadanya. Namun, 
pendapat ini ditanggapi bahwa manfaat kadang terpisahkan dari 
pokoknya, sebagaimana diperbolehkannya menjual sesuatu yang tidak 
ada manfaatnya. Dengan demikian, hak memiliki manfaat tetap berada 
di tangan penyewa sebagaimana tertera dalam kontrak. Sementara itu, 
ulama sepakat bahwa sewa-menyewa tidak batal dengan sebab 
meninggalnya pengurus wakaf, demikian pula halnya dengan apa 
yang disebutkan di tempat ini. 


Jtšj -JjtS' fUi J] t°yrJfu <1)1 jr* J^j 

j! jj (Ibnu Sirin berkata, “Tidak ada 


keharusan hagi keluarganya —keluarga mayit — untuk 
mengeluarkannya — penyewa — hingga batas waktu. ” Al Hakam, Al 
Hasan dan lyas bin Muawiyah berkata, “Sewa-menyewa berlakn 
hingga batas waktunya."). 


Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang 
maushul dari jalur Humaid, dari Al Hasan dan lyas bin Muawiyah, 
dan dari jalur Ayyub, dari Ibnu Sirin dengan redaksi yang sama seperti 
itu. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar dengan 



memberikan — ladang — Khaibar kepada Yahudi —Khaibar — untuk 
mereka kelola). Hai ini akan dijelaskan dalam pembahasan tentang 
bercocok tanam. 


Demikian juga yang terdapat pada jalur mu’allaq di akhir bab, 
yakni perkataannya, “Dan Ubaidillah bin Ümar berkata dari Nafi’, 
dari Ibnu Ümar, i-WV J&- ( hingga Ümar mengusir mereka). 

Maksudnya, Ubaidillah telah menceritakan hadits ini dari Nafi’ 
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sebagaimana yang diceritakan Juwairiyah dari Nafi’, dan di bagian 
akhimya ditambahkan, "Hingga Ümar mengusir mere ka”. 

Al Karmani berkata, “Yang mengucapkan kalimat ‘Ubaidillah 
berkata’ adalah Musa bin Ismail (perawi hadits dari Juwairiyah), dan 
ini merupakan kelanjutan haditsnya. Dengan demikian, tampak 
keselarasannya dengan judul bab.” 

Adapun pemyataan bahwa yang mengucapkan kalimat itu 
adalah Musa merupakan suatu kesalahan, sebab Musa tidak pernah 
menukil satu riwayat pun dari Ubaidillah bin Ümar. Bahkan yang 
mengucapkan kalimat “Ubaidillah berkata” adalah Imam Bukhari 
sendiri, karena status riwayat itu adalah muallaq seperti yang akan 
dijelaskan. 

Imam Muslim telah meriwayatkan dari beberapa jalur dari Nafi’, 
laiu pada bagian akhir disebutkan, Jk>- (. Hingga 

mereka diusir ke Taima ' dan Ariha '). 

Sedangkan perkataannya “Dan ini merupakan kelanjutan 
haditsnya”, apabila yang dimaksud adalah dia menceritakan hadits, 
maka telah jelas kesalahannya. Namun, jika yang dimaksud adalah 
kelanjutan haditsnya, tetapi diriwayatkan oleh orang lain maka hai ini 
benar. Demikian pula dengan perkataannya, “Dengan demikian, 
tampak keserasian dengan judul bab”. 

Maksud penyebutan riwayat tersebut di tempat ini adalah untuk 
menunjukkan dalil bahwa kontrak sewa-menyewa tidak batal dengan 
sebab meninggalnya salah satu pihak yang melakukan transaksi. Hai 
itu diisyaratkan oleh kalimat, “ Tidak disebutkan bahwa Abu Bakar 
memperbarui kontrak setelah Nabi SA W”. 

Selanjutnya disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang menyewakan 
ladang, dan hadits Rafi’ bin Khadij yang melarangnya. Penjelasan 
kedua hadits ini akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
bercocok tanam. 
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Penutup 

Pembahasan tentang sewa-menyewa memuat 30 hadits marfu 
Riwayat yang mu’allaq berjumlah 5 hadits, sedangkan sisanya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits yang mengalami pengulangan 
pada kitab ini serta pada pembahasan terdahulu sebanyak 16 hadits. 

Riwayat-riwayat ini dinukil pula oleh Imam Muslim, kecuali 
hadits Abu Hurairah tentang menggembala kambing, hadits “Kaum 
muslimin sesuai dengan syarat-syarat mereka”, hadits Ibnu Abbas 
“Yang paling pantas untuk kalian ambil upahnya adalah Kitabullah”, 
dan hadits Ibnu Ümar tentang mengambil upah pejantan. Selain itu, 
dalam bab ini juga terdapat 18 atsar dari sahabat. 
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38. KITAB PENGALIHAN UTANG (HAWALAH) 1 


1. Pengalihan Utang dan Apakah Pemberi Utang Boleh Menagih 
Kembali Utang yang Dialihkan kepada Pihak Lain 


Jlij Jlil ÕIT lil J li j 

5 # / / 

oi! ciL°s liv, iii iili õiyJi jifj õic>ji 

.<u»-li3 ^1 p ji ji liA-ti*^ 


Al Hasan dan Qatadah berkata, “Apabila saat dialihkan 
kepadanya kondisinya berkecukupan, maka diperbolehkan.” Ibnu 
Abbas berkata, “Dua orang yang berserikat dan ahli waris saling 
berbagi, yang satu mengambil barang dan yang lain mengambil 
piutang. Apabila milik salah satu pihak binasa, maka ia tidak dapat 
menuntut kepada pihak yang lain.” 


1 Untuk lebih memahami persoalan dalam bab ini, perlu diberi gambaran secara umum. Maksud bab 
ini adalah membicarakan tentang seseorang yang mengalihkan utangnya kepada orang lain yang berutang 
kepadanya. Sebagai contoh: A berutang pada B, dan C berutang pada A. Laiu utang A pada B dialihkan 
kepada C dengan perjanjian bahwa utang C pada A dianggap lunas. Dalam hai ini A disebut “muhiil" 
(orang yang mengalihkan utang), B disebut “ muhtaal ” (pemberi utang yang dialihkan pembayarannya 
kepada orang lain), dan C disebut “muhaal alaih ’’ (orang yang menerima pengalihan utang)- penerj. 
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2287. Dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu 
Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Penundaan 
(melunasi utang) oleh orangyang berkecukupan [kaya] adalah suatu 
kezhaliman. Apabila piutang salah seorang di antara kamu dialihkan 
kepada orang yang berkecukupan, maka hendaklah dia menerima 
pengalihan itu .” 


Keterangan Hadits : 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Bab pengalihan utang). 
Demikian yang tercantum dalam kebanyakan riwayat. Sementara An- 
Nasafi dan Al Mustamli menambahkan setelah lafazh basmalah, 
“Kitab Pengalihan Utang (Al Hawalah)”. 

Kata hawalah, atau terkadang dibaca hiwalah, dibentuk dari 
kata tahwiil (pemindahan) atau ha'uul (berpindah). Dikatakan, haala 
anil ‘ahd , yakni dia berpindah dari perjanjian. Adapun maknanya 
menurut para ahli fikih adalah, perpindahan utang dari tanggung 
jawab seseorang kepada tanggung j awab orang lain. 

Para ulama berbeda pendapat; apakah ia tergolong jual-beli 
(barter) utang dengan utang yang diberi rukhshah (keringanan) 
sehingga dikecualikan dari cakupan larangan jual-beli (barter) utang 
dengan utang, ataukah ia merupakan pelunasan? Ada yang 
berpendapat bahwa ia adalah akad [transaksi] berdasarkan asas 
manfaat. 

Syarat sahnya transaksi ini adalah keridhaan orang yang 
berutang ( muhiil) tanpa ada perselisihan. keridhaan pemilik utang 
C muhtaal) menurut mayoritas ulama, dan keridhaan orang yang 
menerima pengalihan ( muhaal alaih) menurut sebagian ulama. 
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Disyaratkan juga adanya persamaan sifat kedua hak, dan memiliki 
ukuran yang pasti. Sebagian ulama hanya memperbolehkan pada dua 
alat tukar [emas dan perak] dan tidak membolehkan pada makanan, 
sebab yang demikian itu berarti menjual makanan sebelum dipenuhi 
takarannya. 


(Apakah pemberi utang boleh menagih kembali utang yang 
telah dialihkan kepada pihak lain). Ini mengisyaratkan perbedaan 
pendapat apakah ia transaksi yang mengikat ( lazim) atau tidak (Ja 'iz). 


olT li] J\žj (Al Hasan dan 


Qatadah berkata, “Apabila -orang yang menerima pengalihan- saat 
dialihkan kepadanya dalam keadaan berkecukupan, maka 
diperbolehkan. ”), yakni diperbolehkan untuk tidak dibatalkan secara 
sepihak. Maksudnya, apabila orang yang diserahi pengalihan utang itu 
dalam keadaan bangkrut atau pailit, maka pemberi utang boleh 
menagih kembali orang yang mengalihkan utang tersebut. 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Atsram 
dari jalur Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah dan Al Hasan bahwa 
keduanya ditanya tentang seseorang yang memberikan utang kepada 
orang lain, laiu kewajiban melunasi utang itu dipindahkan kepada 
orang lain, kemudian ia mengalami pailit, maka keduanya berkata, 
“Apabila orang yang dialihkan utang kepadanya ( muhaal alaih) 
berkecukupan saat utang dialihkan kepadanya, maka pemberi utang 
(muhtaal) tidak berhak menagih kembali piutangnya kepada 
pengutang ( muhiil ).” Akan tetapi, Imam Ahmad membatasinya 
apabila pemberi utang (muhtaal) tidak mengetahui bahwa orang yang 
dialihkan utang kepadanya (muhtaal alaihi ) mengalami pailit. 


Sementara dari Al Hakam dikatakan bahwa pemberi utang tidak 
berhak menagih kepada orang yang berutang, kecuali apabila orang 
yang dialihkan utang kepadanya meninggal dunia. 

Dari Ats-Tsauri dikatakan bahwa pemberi utang berhak menagih 
utang kembali kepada orang yang berutang, disebabkan orang yang 
dialihkan utang kepadanya meninggal dunia. Adapun bila disebabkan 
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kapailitan, maka tidak ada hak bagi orang yang memberi utang untuk 
mengambil kembali dari orang yang berutang, kecuali dengan 
hadimya orang yang berutang dan orang yang dialihkan utang 
kepadanya. 

Menurut Imam Abu Hanifah, pemberi utang boleh menagih 
kembali kepada orang yang berutang secara mutlak, apabila orang 
yang dialihkan utang kepadanya mengalami pailit, baik dia masih 
hidup atau sudah meninggal dunia. Namun, pemberi utang tidak dapat 
menagih kembali kepada orang yang berutang, kecuali dengan sebab 
kepailitan yang dialami orang yang dialihkan utang kepadanya. 

Menurut Imam Malik, pemberi utang tidak boleh menagih 
kembali kepada orang yang berutang, kecuali terjadi penipuan. 
Misalnya pengutang telah mengetahui bahwa orang yang dialihkan 
utang kepadanya dalam keadaan pailit, tetapi dia tidak 
memberitahukan hai itu kepada orang yang memberi utang. 

Al Hasan dan Syuraih serta Zufar berkata, “Pengalihan utang 
(hawalah ) sama dengan pemberian jaminan ( kafalah ). Pemberi utang 
boleh menagih kepada siapa yang dia kehendaki, baik kepada orang 
yang berutang atau kepada orang yang dialihkan utang kepadanya. 
Dari sini dapat dimengerti sikap Imam Bukhari yang memasukkan 
masalah pemberian jaminan {kafalah) dalam pembahasan tentang 
pengalihan utang {hawalah). 

Jumhur ulama berpendapat bahwa pemberi utang tidak dapat 
menagih kembali kepada orang yang berutang secara mutlak. Imam 
SyafPi berdalil bahwa makna ahaltuhu (aku mengalihkan) adalah; aku 
telah memindahkan haknya yang ada padaku dan aku tetapkan dalam 
tanggung jawab orang lain. Laiu dia menyebutkan bahwa Muhammad 
bin Al Hasan berdalil untuk mendukung pendapatnya dengan hadits 
Utsman bahwa ia berkata tentang pengalihan utang {hawalah) atau 
pemberian jaminan {kafalah), J* Isf Sl {Pemilik hak 

boleh menuntut kembali pemenuhan hak dari penanggung jawab 
pertarna, tidak ada kebinasaan atas seorang muslim). Imam SyafTi 
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berkata, “Aku bertanya kepadanya mengenai sanad riwayat itu, dan 
dia menyebutkan dari seorang laki-laki yang tidak diketahui 
identitasnya dari laki-laki lain yang dikenal, akan tetapi sanad-n ya 
terputus antara laki-laki yang dikenal ini dengan Utsman, sehingga 
riwayat tersebut tidak dapat dijadikan hujjah.” 

Al Baihaqi berkata, “Hai ini dimaksudkan oleh Imam SyafTi 
sebagai isyarat terhadap riwayat yang dinukil oleh Syu’bah dari 
Khulaid bin Ja’far, dari Muawiyah bin Qurrah, dari Utsman. Orang 
yang tidak diketahui identitasnya adalah Khulaid, sedangkan sanad 
yang terputus terdapat antara Muawiyah bin Qurrah dengan Utsman. 
Di samping itu, hadits ini tidak langsung dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, ditambah lagi perawinya rägu apakah perkataan ini berkenaan 
dengan pengalihan utang ( hawalah ) ataukah pemberian jaminan 
(kafalah). 

!••• r jbtj jj\ J li j (Ibnu Abbas berkata, “Dua 

orang yang berserikat saling berbagi...” dan seterusnya). Ibnu Abi 
Syaibah menyebutkan yang semakna dengannya dengan sanad yang 
maushul. Ibnu At-Tin berkata, “Dalam hai ini, apabila yang demikian 
itu dilakukan atas dasar suka sama suka dan jumlah utangnya sama.” 
Adapun perkataan “Apabila milik salah satunya binasa”, yakni orang 
yang berutang mengalami kepailitan atau meninggal dunia, atau 
mengingkari utangnya dan bersumpah tanpa ada bukti yang j elas, 
maka tidak ada hak bagi pihak yang berpiutang untuk membatalkan 
pengalihan piutangnya dan menuntut kembali pihak yang mengambil 
barang. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Penjelasannya, orang yang ridha 
akan hai itu laiu terjadi kebinasaan, maka semuanya berada dalam 
tanggungannya, seperti apabila seseorang membeli barang laiu rusak, 
dan Imam Bukhari memasukkan masalah pengalihan utang dalam 
masalah ini.” 

Abu Ubaid berkata, “Apabila di antara para ahli waris atau 
serikat terdapat harta, dan berada dalam kekuasaan sebagian mereka, 
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maka tidak ada larangan jika mereka memperjualbelikannya di 
kalangan mereka sendiri.” 

0 > ^ 9 > O 

jUk J^> (penundaan melunasi utang oleh orang yang 

berkecukupan adalah suatu kezhaliman). Dalam riwayat Ibnu Uyainah 
dari Abu Az-Zinad yang dinukil oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
disebutkan, ^31 jUfc Jkji ( Penundaan melunasi utang adalah 

kezhaliman orang yang berkecukupan). Artinya, perbuatan ini 
termasuk kezhaliman. Hanya saja dalam hadits dikatakan bahwa 
“penundaan” adalah kezhaliman itu sendiri. Hai itu memberi 
penekanan agar menjauhi perbuatan itu. 

Al Jauzaqi meriwayatkan dari jalur Hammam, dari Abu 

^ o .J o oi * 

Hurairah dengan lafazh, ^ JJai 'j* ü! ( Sesungguhnya termasuk 

kezhaliman adalah penundaan melunasi utang oleh orang yang 
berkecukupan). Riwayat ini menafsirkan riwayat sebelumnya. Makna 
dasar kata Al Mathlu adalah memperpanjang. Al Azhari berkata, “Al 
Mathlu artinya saling menolak. Adapun yang dimaksud di sini adalah 
mengakhirkan pembayaran utang yang telah jatuh tempo tanpa alasan 
yang dibenarkan oleh syariat.” 

Sedangkan batasan “orang yang berkecukupan” masih 
diperselisihkan oleh para ulama. Namun yang dimaksud adalah orang 
yang mampu untuk melunasi utang, tetapi dia mengakhirkan 
pelunasannya meskipun dia seorang yang miskin, seperti akan 
dijelaskan. 

Laiu apakah dikategorikan sebagai “penundaan” apabila 
seseorang tidak memiliki apa yang dapat menutupi utangnya saat jatuh 
tempo, tetapi sebenamya dia mampu untuk mendapatkan apa yang 
digunakan untuk melunasi utang tersebut, misalnya dengan cara 
berusaha. 

Mayoritas ulama madzhab Syafi’i berpendapat tidak wajib 
secara mutlak, dan sebagian lagi berpendapat wajib secara mutlak. 
Laiu sebagian mereka membedakan hukumnya dari segi asal utang itu 


120 — FATHUL BAARI 



sendiri. Apabila asalnya disebabkan perbuatan maksiat, maka wajib 
berusaha untuk melunasinya. Sedangkan bila tidak, maka tidak wajib. 

^ o % 0 

Kalimat ( penundaan orang yang berkecukupan ) 

merupakan penisbatan bentuk kata mashdar (kata kerja yang tidak 
terikat oleh waktu) kepada fa 'il (pelaku) menurut pendapat mayoritas 
ulama. Atas dasar ini maka maknanya adalah; diharamkan atas orang 
yang berkecukupan lagi mampu melunasi utang untuk mengakhirkan 
pembayaran utang setelah jatuh tempo, berbeda dengan orang yang 
tidak mampu melunasinya. Namun, sebagian mengatakan bahwa kata 
tersebut merupakan penisbatan bentuk mashdar kepada maful (objek/ 
penderita), sehingga maknanya adalah; wajib melunasi utang 
meskipun pemberi utang adalah orang yang berkecukupan, dimana 
kondisinya ini tidak menjadi alasan bagi orang yang berutang untuk 
menunaikan hak pemberi utang. Apabila demikian halnya yang terjadi 
pada orang yang berkecukupan, maka lebih pantas untuk dilunasi 
apabila orang yang memberi utang membutuhkannya. Namun, 
penakwilan ini tidak tepat. 

fcAsk ^ J* £jji’ liü {apabila piutang salah seorang di 

antara kamu dialihkan kepada orang yang berkecukupan, maka 
hendaklah dia menerima pengalihan itu). Dalam salah satu riwayat 

O Os ✓ £ 

disebutkan dengan lafazh Jsklü JlH, seperti dinukil oleh Ahmad dari 
Waki’, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Az-Zinad. 

Al Baihaqi meriwayatkan riwayat yang serupa dari jalur Ya’la 
bin Manshur, dari Abu Az-Zinad, dari bapaknya, laiu dia 
mengisyaratkan bahwa Ya’la menyendiri dalam menukil lafazh ini. 
Namun, sebenamya tidak demikian. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Ümar dengan lafazh, 'itä 
&j\i ^ c>b-i {apabila piutangmu dialihkan kepada orang yang 
berkecukupan, maka hendaklah kamu mengikutinya). 

Menurut mayorits ulama, perintah “ Hendaklah kamu 

mengikutinya' ’ berindikasi istihbab (disukai). Ada pula yang 
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mengatakan sebagai ibahah (pembolehanj dan irsyad (bimbingan), 
tapi pendapat ini tergolong syadz (menyalahi yang umum). 

Kebanyakan ulama madzhab Hambali, Abu Tsaur dan Ibnu Jarir 
serta penganut madzhab Azh-Zhahiri memahami perintah itu 
sebagaimana tekstualnya. Al Kharqi berkata, “Barangsiapa yang 
pemenuhan haknya dialihkan kepada orang yang berkecukupan, maka 
dia wajib menerima pengalihan itu.” 


Catatan 

Ar-RafTi mengklaim bahwa riwayat-riwayat yang masyhur 

% / 

menyebutkan dengan lafazh 'ilj, yakni menggunakan huruf wawu. 

Menurutnya, keduanya merupakan dua susunan kalimat yang tidak 
memiliki keterkaitan. Sebagian ulama muta’akhirin mengklaim bahwa 
lafazh ini tidak disebutkan melainkan dengan menggunakan huruf 
wawu. Seakan-akan ulama tersebut mengabaikan apa yang tercantum 
dalam kitab Shahih Bukhari di tempat ini, dimana disebutkan dengan 
menggunakan huruf fa' pada seluruh riwayat. Huruf/d' ini berfungsi 
sebagai alasan keharusan menerima pengalihan utang ( hawalah ), yaitu 
apabila menunda pembayaran termasuk kezhaliman, maka hendaklah 
pemberi utang menerima apabila piutangnya dialihkan kepada orang 
lain yang mampu membayamya, karena seorang muslim selayaknya 
menghindarkan diri dari kezhaliman dan tidak menunda-nunda 
pelunasan utang. 

Meski demikian, perlu diakui bahwa Imam Muslim telah 

meriwayatkan dengan menggunakan huruf wawu. Demikian pula 

Imam Bukhari pada bab berikut, hanya saja ia menyebutkan dengan 
* 

lafazh, yi (barangsiapa yang piutangnya dialihkan). 

Kesesuaian kalimat ini dengan kalimat sebelumnya adalah; 
karena kalimat sebelumnya menyatakan bahwa menunda-nunda 
pelunasan utang oleh orang yang berkecukupan termasuk suatu 
kezhaliman, maka hendaklah orang yang memberi utang menerima 
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apabila pelunasan piutangnya dialihkan kepada orang yang 
berkecukupan demi menghindari kezhaliman akibat penundaan 
pelunasannya. 

Terkadang orang yang dialihkan utang kepadanya itu lebih 
mudah melunasi utang tersebut daripada orang yang berutang. Maka, 
sikap pemberi utang yang menerima pengalihan utang telah menolong 
orang yang berutang dengan cara menghindarkannya dari perbuatan 
zhalim. 

Pada hadits di atas terdapat larangan menunda pembayaran 
utang. Namun para ulama berbeda pendapat apakah orang yang 
melakukannya secara sengaja termasuk pelaku dosa besar atau tidak? 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa orang yang melakukannya 
tergolong fasik. Akan tetapi, apakah predikat fasik ini langsung dia 
sandang hanya karena sekali melakukan penundaan utang atau mesti 
berkali-kali? 

Imam An-Nawawi berkata, “Konsekuensi dari madzhab kami 
adalah, disyaratkannya hai itu terjadi berkali-kali.” Akan tetapi, 
pemyataan ini dibantah oleh As-Subki dalam kitab Syarh Al Minhaj 
bahwa konsekuensi madzhab mereka adalah tidak disyaratkannya hai 
itu terjadi berkali-kali. Alasannya, hukum tidak memenuhi hak setelah 
dituntut dan berusaha mencari dalih agar tidak memenuhinya sama 
dengan perampasan, sementara perampasan termasuk dosa besar. 
Selain itu, penamaannya sebagai “kezhaliman” juga memberi asumsi 
bahwa ia tergolong dosa besar, dan dosa besar tidak disyaratkan untuk 
dilakukan berkali-kali. Memang benar, seseorang tidak divonis fasik 
kecuali setelah tampak tidak ada alasan baginya untuk tidak 
menunaikan kewajibannya. 

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah seseorang dianggap 
fasik karena mengakhirkan pembayaran utang sebelum pemberi utang 
menagih padahal dia mampu melunasinya? Isyarat yang dapat 
disimpulkan dari hadits di bab ini adalah bahwa yang demikian itu 
berhubungan erat dengan penagihan, sebab penundaan pelunasan 
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memberi asumsi seperti itu. Dalam hai ini termasuk juga penundaan 
orang yang memikul kewajiban, seperti: suami terhadap istrinya, 
majikan terhadap budaknya, pemimpin terhadap rakyatnya, dan 
sebaliknya. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang tidak mampu 
menunaikan kewajibannya tidak dikategorikan sebagai orang yang 
zhalim. Hai ini disimpulkan dari makna implisit, sebab pengaitan 
hukuni dengan salah satu sifat dzat menunjukkan penafian hukuni dari 
dzatnya pada saat sifat tersebut tidak ada. 

Adapun mereka yang tidak mengakui penetapan hukum melalui 
makna implisit ( mafhum ) dapat memberi jawaban bahwa orang yang 
tidak mampu tidak dinamakan melakukan penundaan, dan orang yang 
berkecukupan, yang hartanya tidak ada padanya, tidak masuk dalam 
kategori pelaku kezhaliman. Laiu, apakah ia dikhususkan dari cakupan 
umum makna berkecukupan atau tidak dianggap berkecukupan dari 
segi hukum? Secara lahiriah ia masuk dalam kemungkinan kedua, 
karena pada kondisi demikian dia boleh diberi bagian para fakir 
miskin dari harta zakat. Apabila secara hukum dia adalah orang yang 
berkecukupan, maka tentu hai itu tidak diperbolehkan. 

Dari sini disimpulkan bahwa orang yang berada dalam kondisi 
sulit tidak dipenjara dan tidak pula dituntut untuk segera melunasi 
utangnya hingga ia mempu melunasinya. Asy-Syafi’i berkata, 
“Apabila boleh dijatuhi hukuman, niscaya tergolong orang yang 
zhalim, sementara yang benar dia tidak termasuk zhalim karena 
ketidakmampuannya. ” 

Sebagian ulama berkata, “Orang yang memberi utang boleh 
memenjarakan orang yang tidak mampu membayar utang.” Sebagian 
yang lain berkata, “Hendaknya pemberi utang senantiasa menagih 
orang yang berutang.” 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa pengalihan utang 
(hawalah) bila telah sah kemudian tidak dapat diserahterimakan 
karena suatu kejadian, seperti meninggal dunia atau pailit. maka tidak 
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ada hak bagi pemberi utang untuk menagih kembali orang yang 
berutang; sebab bila pemberi utang berhak menagih kembali orang 
yang berutang, niscaya syarat “berkecukupan” tidak memiliki 
manfaat. Oleh karena hai ini dijadikan syarat, maka pengalihan itu 
merupakan perpindahan hak yang tidak mungkin dikembalikan lagi. 
Sama seperti apabila orang yang utang mengganti utangnya dengan 
sesuatu, laiu sesuatu itu rusak di tangan orang yang memberi utang, 
maka tentu pemberi utang tidak dapat menagih kembali kepada orang 
yang berutang. 

Para ulama madzhab Hanafi membolehkan orang yang memberi 
utang untuk menagih kembali orang yang berutang apabila dia tidak 
mungkin menagih kepada orang yang dialihkan utang kepadanya. 
Dalam hai ini mereka menyamakannya dengan j aminan. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang keharusan 
senantiasa menagih orang yang menunda pembayaran utang dan 
memaksanya agar melunasi utangnya serta melakukan segala cara 
untuk menekannya, bila perlu dengan kekerasan. 

Hadits ini dijadikan dalil tentang keharusan memperhatikan 
keridhaan orang yang berutang dan orang yang memberi utang, dan 
tidak perlu adanya keridhaan orang yang dialihkan utang kepadanya, 
karena dia tidak disebutkan dalam hadits. Demikian menurut pendapat 
jumhur. 

Sementara para ulama madzhab Hanafi mempersyaratkan 
adanya keridhaan orang yang dialihkan utang kepadanya. Ini pula 
yang menjadi pendapat Al Isthakhri dari madzhab Syaffi. 

Pada hadits ini terdapat petunjuk untuk menghindari hal-hal 
yang dapat merenggangkan hubungan untuk menyatukan hati, karena 
larangan menunda-nunda pelunasan utang dapat menyebabkan 
perbuatan tersebut. 
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2. Apabila Dialihkan kepada Orang yang Berkecukupan, maka 
tidak Ada Hak Baginya untuk Menolak 


* 0 / O ^ 

X*j> T^a /^P 

j4* ji-j 4* ^ (J4 ji)i ^ iii. <&i «X* 

/ ö-' / / 

° o'-'| . * i -* .✓ x 0 * Q s s 

lJ* LS^ Cf' Õ^J 


2288. Dari Muhammad bin Yusuf, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Dzakwan Al A’raj, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “ Menunda-nunda [melunasi utang] bagi 
orang yang berkecukupan adalah kezhaliman; dan barangsiapa yang 
(pelunasan) piutangnya dialihkan kepada orang berkecukupan, maka 
hendaklah dia menerima pengalihan itu 


3. Apabila Utang Mayit Dialihkan kepada Seseorang, maka itu 

Diperbolehkan 


il-jW LfT idJJli <up ajüI Cf- ^J-- 

4^ j® .l$l4 JJ :ljJlü öjl!*u Jl il Jt-J 4 p 
ojlücj _:! .JJ ,Jtai 4 :JJli ?llj. li J JJ :Jli t *y 

JJ :Jli .j*jd : JJ ?JJS 4 p ji :Jli .Ljip Jv? JJ-J J :JJLü 

/■ ✓ ^ 

Jv? .‘IJUi diilliL p_i . c :JJli ?l~J- ii J 

:Jili ^JJS JJ jj :Jü tV :'jli li J j* : Jli .iJJ 

\ ' Q } s ' ^ * * * S S * S £ / s 

«uil Jj--j \j aJ_p JJ :õillš jjl Jli .Jj-J JIp 1 JJ :Jli .^JlJS 
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2289. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, dia berkata, “Kami 
pemah duduk di samping Nabi SAW, tiba-tiba didatangkan satu 
jenazah, maka mereka berkata, ‘Shalatilah dia!’ Beliau bertanya, 
‘Apakah dia memiliki utangV Mereka menjawab, ‘Tidak’. Beliau 
bertanya, ‘ Apakah dia meninggalkan sesuatuT Mereka menjawab, 
‘Tidak’. Maka beliau menshalatinya. Kemudian didatangkan jenazah 
yang lain dan mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, shalatilah dia!’ 
Beliau bertanya, ‘ Apakah dia memiliki utangT Dikatakan, ‘Ya’. 
Beliau bertanya, ‘ Apakah dia meninggalkan sesuatuT Mereka 
menjawab, ‘Tiga dinar’. Maka beliau menshalatinya. Kemudian 
didatangkan jenazah ketiga dan mereka berkata, ‘Shalatilah dia!’ 
Beliau bertanya, ‘ Apakah dia meninggalkan sesuatuT Mereka 
menjawab, ‘Tidak’. Beliau bertanya, ‘ Apakah dia memiliki utangT 
Mereka menjawab, ‘Tiga dinar’. Beliau bersabda, ‘ Shalatilah sahabat 
kalian'. Abu Qatadah berkata, ‘Shalatilah dia, wahai Rasulullah, dan 
utangnya menjadi tanggunganku!’ Maka beliau menshalatinya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila utang mayit dialihkan kepada seseorang, maka itu 
diperbolehkan; dan apabila dialihkan kepada orang yang 
berkecukupan, maka tidak ada hak baginya untuk menolak). Demikian 
judul bab yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara bagian 
akhir disebutkan lebih dahulu dalam judul bab tersendiri pada riwayat 
selainnya. Di dalamnya terdapat hadits Abu Hurairah, jL 

(Penundaan orang berkecukupan adalah kezhaliman). Hadits ini 
diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Abu Az-Zinad. Hai ini memberi asumsi bahwa Imam Bukhari dalam 
masalah itu sependapat dengan jumhur ulama yang tidak 
memperbolehkan menagih kembali orang yang berutang setelah 
dialihkan kepada pihak lain, sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Abu Mas’ud menyebutkan bahwa jalur periwayatan ini 
tercantum dalam riwayat Nu’aimi dari Al Firabri, tetapi tidak 
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disebutkan dalam riwayat Al Hamawi. Dia berkata, “Telah 
diriwayatkan pula oleh Hammad bin Syakir dari Al Bukhari.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat tersebut juga 
tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi dari Al Firabri, dan 
diriwayatkan juga oleh Ibrahim bin Ma’qil An-Nasafi dari Al Bukhari. 
Untuk memperkuat sikap An-Nasafi dan ulama sesudahnya, dia 
memberi j udul hadits Salamah setelah beberapa bab, “Bab ‘Orang 
yang Memberi Jaminan kepada Mayit atas Utangnya, maka Tidak Ada 
Flak baginya untuk MembatalkannyaV’ Apabila sikap Abu Dzar 
akurat, maka dia telah mengulang dua kali judul bab untuk satu hadits. 


Catatan 

Pertama , Muhammad bin Yusuf yang disebutkan pada sanad 
hadits ini tidak memiliki hubungan kerabat dengan Abdullah bin 
Yusuf. Muhammad adalah Ibnu Yusuf bin Waqid bin Utsman Al 
Firabri, sahabat Sufyan Ats-Tsauri. Sedangkan Abdullah adalah Ibnu 
Yusuf bin Abdullah At-Tanisi, sahabat Imam Malik. Sementara Al 
Firabri tidak pemah bertemu Malik. Demikian pula dengan At-Tanisi, 
ia tidak pemah bertemu Sufyan. 

Kedua, Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari memberi judul 
bab tentang pengalihan utang ( hawalah ) dengan mengatakan ‘Apabila 
Utang Mayit Dialihkan’, kemudian menyebutkan hadits Salamah yang 
berkenaan dengan jaminan, adalah dikarenakan pengalihan utang dan 
jaminan menurut sebagian ulama memiliki makna yang berdekatan.” 

Pendapat ini yang menjadi pandangan Abu Tsaur dengan alasan 
keduanya dapat dipadukan dalam lingkup perpindahan tanggung 
jawab seseorang kepada orang lain. Sedangkan jaminan pada hadits 
ini adalah pengalihan apa yang berada dalam tanggungan mayit 
kepada tanggungan pemberi jaminan, sehingga sama seperti 
pengalihan utang (hawalah). 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pada pembahasan berikutnya 
Imam Bukhari memberi judul “Pemberian Jaminan”, sebagaimana 
makna tekstual hadits. 


ajL*u ( tiba-tiba didatangkan satu jenazah). Saya tidak 


mendapatkan keterangan tentang nama jenazah ini dan tidak pula 
nama jenazah sesudahnya. Dalam riwayat Al Hakim dari hadits Jabir 


disebutkan, J' Cdp- etidejj iUkij-j «lliSTj Jirj oli 


<4 j*L-j «ui 4jil <õl Jj-oj UiT ^ ^täi (Seorang laki-laki 


meninggal dunia, laiu kami memandikan, mengkafani, menjaga, dan 
meletakkannya dimana diletakkan jenazah di sisi tempat Jibril, laiu 
kami memberitahukannya kepada Rasulullah SA IV). 


Ji :Jüi (beliau bertanya, 


“Apakah dia memiliki 


utang? ”). Setelah beberapa bab akan disebutkan sebab pertanyaan ini 
dari hadits Abu Hurairah, Jir Jjy_ õlT yL>j <Qp <üil ^JLp <üil oi 

4 kt- s-iij «eJjJ Oli ?*iõaä <uJjJ Ji jJlüi ^jüi 

# A ^ Q ^ S y Q B * * * 

U J li S!j (Sesungguhnya didatangkan kepada 


Rasulullah SA W seseorang yang telah meninggal dunia [jenazah] 
yang memiliki utang, maka beliau bertanya, “Apakah orang itu 
meninggalkan sesuatu untuk melunasi utangnya?” Apabila 
diberitahukan bahwa orang itu meninggalkan sesuatu untuk melunasi 
utangnya, maka beliau menshalatinya. Te tapi jika tidak, maka beliau 
bersabda kepada kaum muslimin, “Shalatilah sahabat kali and). 


Dalam hadits itu disebutkan pula bahwa Nabi SAW tidak lagi 
melakukan hai itu setelah Allah memberi kemenangan dengan 
ditaklukkannya banyak negeri. 

y B i y yy £ * 

tSf~\ äjl^o ^Ji pj (kemudian didatangkan jenazah yang lain). 

Dalam hadits ini disebutkan tiga keadaan dan tidak disinggung tentang 
keadaan yang keempat. Pertama, mayit tidak meninggalkan harta dan 
tidak memiliki utang. Kedua, mayit memiliki utang dan meninggalkan 
harta untuk melunasinya. Ketiga, mayit memiliki utang dan tidak 
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meninggalkan harta untuk melunasinya. Keempat, mayit tidak 
meninggalkan utang, tetapi meninggalkan harta. Dalam kondisi yang 
keempat ini, mayit juga dishalati. Seakan-akan keadaan ini tidak 
disebutkan bukan karena tidak terjadi, tetapi lebih dikarenakan kondisi 
ini merupakan kondisi yang umum. 

jliüj {tigu dinar). Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan Al 

Hakim disebutkan “ dua dinar". Abu Daud meriwayatkan dari jalur 
lain dari Jabir, sama seperti itu. Demikian pula Ath-Thabrani, 
meriwayatkan dari hadits Asma' binti Yazid. Kedua versi riwayat ini 
dapat dipadukan dengan mengatakan bahwa jumlah yang sebenarnya 
adalah “dua setengah dinar”. Barangsiapa mengatakan “tiga dinar” 
berarti telah menggenapkan pecahan, sedangkan yang mengatakan 
“dua dinar” berarti menghilangkan pecahan. Atau dapat dikatakan 
bahwa pada mulanya beijumlah “tiga dinar”, tetapi sebelum 
meninggal dunia dia telah menggunakan satu dinar sehingga tersisa 
“dua dinar” untuk melunasi utangnya. Maka, barangsiapa mengatakan 
“tiga dinar”, berarti dia melihat asal harta itu; sedangkan yang 
mengatakan “dua dinar”, dia melihat sisa utangnya. Akan tetapi, 
kemungkinan pertama lebih tepat. 


Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Abu Qatadah disebutkan, 
“Delapan belas dirham". Jumlah ini kurang dari dua dinar. Sementara 
dalam kitab Mukhtashar Al Muzani dari hadits Abu Sa'id Al Khudri 
dikatakan, “Dmö dirham ”. Apabila riwayat ini akurat, maka dapat 
dikompromikan dengan mengatakan bahwa peristiwa itu terjadi lebih 
dari sekali. 


aIIp (>J Lai iÄZi -Ül 'i Q* JU? y) (Abu Qatadah 


berkata, “shalatilah dia, wahai Rasulullah, dan utangnya menjadi 
tanggunganku”. Maka beliau menshalatinyd). Dalam riwayat Ibnu 
Majah dari hadits Abu Qatadah disebutkan, y y) JUi 


(Abu Qatadah berkata, ‘‘Dan aku yang memberi jaminan 
kepadanya. ”). Al Hakim menambahkan dari hadits Jabir, dili p Ui J Ui 
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ai : Jlž Oi diii jN\ Oli” ^9- ^OljtjJj! C.JC-P U : J^Üj õilii \j\ ^äJ lil Oij 
o jlL>- 4p oijj jjl?- 0^1 :Jli idiii JJlij 1* U^ÜOaJ (Beliau bertanya, 


“Apakah keduanya menjadi tanggunganmu dcm pada hartamu, 
sedanghan mayit telah terlepas dari keduanya?” Abu Qatadah 
menjawab, “Benar. ” Maka beliau menshalatinya. Setelah itu apabila 
Rasulullah SAWbertemu dengan Abu Qatadah, beliau bertanya, “Apa 
yang engkau lakukan dengan kedua dinar? ” Pertanyaan ini 
senantiasa beliau ajukan hingga akhirnya Abu Qatadah menjawab, 
“Aku telah melunasinya, wahai Rasulullah!” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Sekarang kulitnya pun menjadi dingin. ”). 


Kisah serupa terjadi pula pada kesempatan yang lain. Ad- 

*^ ' A * y \ > o f , ' ' 

Daruquthni meriwayatkan dari hadits Aü, Qs- iii ^e> iii J OlS” 
Ja 4* Jj oü ( 4$ Jt j tAj .jJrJJi J-^ v* °j* J 4 431 ^ 'J\ üi 

JJi ji Jt Cdi fjfi JJi aJp JJ õij t LiT 

& s j c * 0 Jl * * O J t ^ il ' ' ' ) o ' ' o o * ' ' 

(U^ls jij iii Jj-»j U JJip li* Jtäi <üp Jlui tOijiJi :ij)lä3 
CüJVäj iii dlij ij> iii '£\'y>r (U .4* (Biasanya Rasulullah SAW 


apabila didatangkan jenazah kepadanya, maka beliau tidak bertanya 
tentang amalan si mayit, namun beliau bertanya tentang utangnya. 
Apabila dikatakan bahwa dia memiliki utang, maka beliau menahan 
diri untuk menshalatinya; dan bila dikatakan tidak memiliki utang, 
maka beliau menshalatinya. Laiu didatangkan satu jenazah. Ketika 
beliau berdiri dan hendak bertakbir, beliau bertanya, “Apakah si 
mayit memiliki utang?” Mereka menjawab, “Dua dinar.” Maka 
beliau berpaling darinya. Ali berkata, “Keduanya menjadi 
tanggunganku, ya Rasulullah, dan dia telah bebas dari keduanya!” 
Maka beliau menshalatinya. Kemudian beliau bersabda kepada Ali, 
“Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, dan semoga Allah 
memudahkanmu dalam menunaikan tanggungjawab itu?’’). 


Ibnu Baththal berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
pemberian jaminan ini adalah sah, dan tidak boleh meminta ganti rugi 
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dari harta mayit.” Sementara dari Imam Malik dikatakan bahwa dia 
boleh meminta ganti rugi dari harta mayit apabila dia mengatakan, 
“Sesungguhnya aku memberi jaminan dengan maksud meminta ganti 
rugi”. Adapun apabila mayit tidak memiliki harta dan pemberi 
jaminan mengetahui hai itu, maka dia tidak berhak menuntut ganti 
rugi. 

Dari Abu Hanifah dikatakan, apabila mayit meninggalkan harta 
yang dapat menutupi utangnya, maka seseorang boleh memberi 
jaminan sesuai dengan jumlah harta yang ditinggalkannya. Namun, 
apabila tidak meninggalkan harta yang cukup, maka jaminan itu tidak 
sah, dan hadits di bab ini merupakan hujjah bagi mayoritas ulama. 

Pada hadits ini terdapat isyarat tentang sulitnya masalah utang, 
dan seseorang tidak pantas memikulnya kecuali terpaksa. Adapun 
tentang hikmah Nabi SAW tidak menshalati mayit yang masih 
memiliki utang akan dibicarakan pada pembahasan hadits Abu 
Hurairah setelah empat bab. Hadits ini memberi keterangan tentang 
wajibnya menshalati jenazah, sebagaimana yang telah dijelaskan. 
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aU&jCcT 


39. KITAB PEMBERIAN JAMINAN 


1. Pemberian Jaminan dalam Hai Pinjaman dan Utang-Piutang 
Secara Fisik Maupun yang Lainnya 


" / \ ° ' ' i® vfi 0 ' * ' 0 " * 9 ' , st i, \'s 

j** j* jj»* <y. «>*>• c/- J^j 

y y / # ^ / / / 

V. J '«, % *,> *•*' > >'** *», \, , 

o y*s>- Oj-Iä cAjI ja\ 4jjU- Jä-j clsJUt* Aiu <UP aWI 

cõ-xl^r- ÄJL. o-Üi- Ji jlS"j t^lp fJti J&- (.'yjk 

* ' ' s S 

' s s 0 " e J '' / 


-6-r^' (V ^ Ai)l XjC <j pr Jlij 

• j*-*yCisP p-g.Ii5'J I jj\si ip-friiS'J 

J 0 ^ ^ /* /■ ^ 0 s & s s x x- / 

Jlšj .Adi oIIj lil J li j 
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^ / fl t / 
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2290. Abu Zinad berkata: diriwayatkan dari Muhammad bin 
Amr Al Aslami, dari bapaknya bahwasanya Ümar RA mengutusnya 
sebagai pengurus sedekah (zakat), laiu seorang laki-laki berhubungan 
intim dengan budak wanita milik istrinya. Maka, Hamzah mengambil 
dari laki-laki itu orang-orang yang memberi jaminan hingga dia 


134 — FATHUL BAARI 


datang kepada Ümar. Maka, Ümar mencambuknya 100 kali. Dia 
membenarkan mereka, tetapi mentolerirnya karena tidak tahu. 

Jarir dan Al Asy’ats berkata kepada Abdullah bin Mas’ud 
tentang orang-orang yang murtad, “Perintahkan mereka bertaubat dan 
berilah mereka jaminan. Maka, mereka bertaubat dan diberi jaminan 
oleh keluarga mereka”. 

Hammad berkata, “Apabila diberi jaminan dengan jiwa laiu 
meninggal dunia, maka tidak ada sanksi apapun atasnya.” Sementara 
Al Hakam berkata, “la harus mengganti rugi.” 


6 \ i o, o * , * of. '. J, yi ' ' 

y j :«Ji— IJU1 J13j :<usl xs- jA Jli 

J j j-j ^ ‘UP üll J 5 yj* y 

LäJ' aIiIo jf Jjl^-I Ja*j J tl, I ^ *>U-J Jo <jl 

:Jli .lJ$-i üiL :Jlii c^_AU_gdl f.ljjJjl) ; JlÜ jllp 
J*-' (_Ji cc-jaJ :Jli .'fkJš' üiL :Jli .JläSCJL 

f^Ä! ifrü”"y <jJJ' (*-> cJlll aa» ( _ s 3 £yxi 

IgJ Jlõti llyl il-li cL5"y> Ib-J jji ii^-t ^iJl Jl^Aj Jip 

(_Ji ^ J' J*- 1 clflisy* (*-* (_Ji jlli i_jt 

' ' ' '" " - - * - 

^'Li jlll Jül 6i jiL: JJT Jl JJi Jül ^Jül ;JUi >J| 

:cJ-aa l-Ug^, Jj l y ^>J t*>CaS^ üll; icJjii *>LiS" 

ü e^iJl aJI cu*jI Vš“ jA OI o-J- y\j .dU-l LS ^ > 'tJdgd üib 

r’ “A* LS^ ^ 4* 15 V -4^^' Jlj C jAsf fii 

>> (O-AÜ jl Cs"y- Jüi ,1 yj LiJJl 
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' ^Jl liU s.\j>r JU li" j Jü ^jaJJ 4-iL<il OIS" (_£.iJl 
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2291. Abu Abdillah berkata: Al Laits berkata: Ja’far bin Rabi’ah 
telah menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari 
Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
menyebutkan seorang laki-laki dari bani Israil meminta kepada salah 
seorang bani Israil lainnya agar memberi utang 1000 dinar kepadanya, 
maka dia berkata, “Datangkan kepadaku para saksi untuk aku 
persaksikan!” Laki-laki tersebut berkata, “Cukuplah Allah sebagai 
saksi.” Orang yang hendak memberi utang berkata, “Datangkan 
kepadaku pemberi jaminan!” Laki-laki yang hendak berutang berkata, 
“Cukuplah Allah sebagai pemberi jaminan.” Orang yang hendak 
memberi utang berkata, “Engkau benar.” Laiu dia menyerahkan harta 
tersebut kepada laki-laki itu hingga waktu yang ditentukan. Kemudian 
laki-laki yang berutang pergi berlayar di lautan dan menyelesaikan 
urusannya, kemudian dia mencari kapal untuk ditumpanginya guna 
menepati waktu yang diberikan kepadanya, tetapi dia tidak 
mendapatkan kapal. Dia mengambil kayu laiu melubanginya dan 
memasukkan di dalam uangnya 1000 dinar serta selembar kertas 
untuk pemiliknya. Kemudian dia menutup lubang tersebut, laiu 
membawanya ke laut seraya berkata, “Ya Allah! Sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa aku telah berutang 1000 dinar kepada si 
fulan, dia meminta kepadaku mendatangkan pemberi jaminan tetapi 
aku mengatakan, ‘Cukuplah Allah sebagai pemberi jaminan’, maka 
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dia pun ridha dengan-Mu. Dia meminta kepadaku untuk 
mendatangkan saksi, dan aku mengatakan ‘Cukuplah Allah sebagai 
saksi’, maka dia pun ridha dengan itu. Sesungguhnya aku telah 
berusaha dengan sungguh-sungguh mendapatkan kapal untuk aku 
tumpangi guna mendatangi orang itu, tetapi aku tidak 
mendapatkannya. Maka, sungguh aku menitipkannya kepada-Mu.” 
Kemudian dia melemparkan kayu itu ke laut hingga terapung di 
lautan. Sementara itu, dia tetap berusaha mendapatkan kapal untuk 
ditumpangi menuju negerinya. Laki-laki yang memberi utang melihat 
keluar, barangkali ada kapal yang datang membawa hartanya. 
Ternyata dia menemukan kayu yang di dalamnya terdapat harta. Dia 
mengambilnya sebagai kayu bakar untuk keluarganya. Ketika 
membelahnya, dia mendapati ada harta dan selembar surat. Kemudian 
orang yang berutang datang seraya membawa uang 1000 dinar dan 
berkata, “Demi Allah! Aku senantiasa berusaha dengan sungguh- 
sungguh mencari kapal agar dapat mendatangimu untuk menyerahkan 
hartamu, tetapi aku tidak mendapatkannya sebelum kapal yang aku 
tumpangi saat ini.” Orang yang memberi utang berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah menyampaikan apa yang engkau kirimkan 
di dalam kayu. Maka, kembalilah dengan membawa 1000 dinar itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pemberian jaminan dalam hai pinjaman dan utang-piutang 
secara fisik maupun yang lainnya). Penyebutan “utang-piutang” 
setelah “pinjaman” merupakan gaya bahasa; menyebut kata yang 
bersifat umum setelah kata yang bersifat khusus. Maksud “jaminan 
selain fisik” adalah jaminan dalam bentuk harta. 

£J.. itfjh y\ JtŽ) (Abu Az-Zinad berkata... dan seterusnya). Ini 

merupakan ringkasan kisah yang dinukil oleh Ath-Thahawi dari jalur 
Abdurrahman bin Abi Az-Zinad: Bapakku telah menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Amr Al Aslami telah menceritakan 
kepadaku dari bapaknya bahwa Ümar bin Khaththab mengutusnya 
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untuk urusan sedekah. Tiba-tiba dia mendapati seorang laki-laki 
sedang berkata kepada seorang wanita, “Sedekahkan harta 
majikanmu!” Wanita itu berkata, “Dan engkau sedekahkan harta 
anakmu.” Hamzah bertanya perihal keduanya, maka dikabarkan 
bahwa laki-laki itu adalah suami wanita tersebut, laiu dia berhubungan 
intim dengan budak milik istrinya hingga melahirkan seorang anak 
yang kemudian dimerdekakan oleh istrinya dan mewarisi harta dari 
ibunya. Hamzah berkata, “Sungguh kami akan merajammu.” Para 
penduduk di tempat itu berkata, “Sesungguhnya urusannya diserahkan 
kepada Ümar, laiu Ümar mencambuknya sebanyak 100 kali dan tidak 
menjatuhinya hukuman rajam.” Hamzah mengambil para pemberi 
jaminan atas laki-laki tersebut hingga datang kepada Ümar dan 
bertanya kepadanya, laiu Ümar membenarkan mereka atas apa yang 
mereka katakan. Hanya saja Ümar tidak merajamnya, karena dia tidak 
mengetahui hukum perbuatan itu. 


Dari kisah ini dapat diambil faidah tentang adanya syariat 
pemberian jaminan secara fisik, sebab Hamzah bin Amr Al Aslami 
adalah seorang sahabat. Dia telah melakukan hai itu dan tidak 
diingkari oleh Ümar, sementara sahabat yang hidup saat itu demikian 
banyak. Adapun sikap Ümar mencambuk laki-laki itu adalah sebagai 
hukuman baginya. Demikian dikatakan oleh Ibnu At-Tin. Laiu dia 
juga berkata, “Hai ini merupakan dukungan terhadap madzhab Imam 
Malik yang membolehkan seorang imam menjatuhkan hukuman 
melebihi hukuman yang telah ditetapkan.” Namun, pemyataan ini 
ditanggapi bahwa ia adalah perbuatan sahabat dan telah menyalahi 
keterangan langsung dari Nabi SAW sehingga tidak dapat dijadikan 
hujjah. Di samping itu, tidak ada penegasan bahwa Ümar 
mencambuknya sebagai hukuman ta ’zir. Bahkan barangkali madzhab 
Ümar mengatakan bahwa pezina apabila telah menikah, dan 
mengetahui hukum perbuatannya, maka dijatuhi hukuman rajam, 
sedangkan bila tidak tahu, maka dijatuhi hukuman cambuk (dera). 


\jj\z3 j*4^ äjkU> yJ iil .LaJ y.yr Jläj 

(Jarir dan Al Asy’ats berkata kepada Abdullah bin 
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Mas ’ud tentang orang-orang murtad, “Perintahkan mereka bertaubat 
dan berilah mereka jaminan. Maka mereka bertaubat dan diberi 
jaminan oleh keluarga mereka."). Jarir adalah Ibnu Abdullah Al Bajli, 
sedangkan Al Asy’ats adalah Ibnu Qais Al Kindi. Riwayat ini juga 
ringkasan dari kisah yang dinukil oleh Al Baihaqi dari jalur Abu 
Ishaq, dari Haritsah bin Midhrab, dia berkata, “Aku shalat Subuh 
bersama Abdullah bin Mas’ud. Setelah salam, seorang laki-laki berdiri 
dan mengabarkan kepadanya bahwa dia sampai ke masjid Bani 
Hanifah, laiu mendengar muadzin Abdullah bin An-Nawahah 
bersyahadat bahwa Musailamah adalah utusan Allah. Abdullah 
berkata, ‘Datangkan kepadaku Ibnu An-Nawahah dan para 
pengikutnya’. Mereka kemudian didatangkan, laiu dia memerintahkan 
Qurzhah bin Ka’ab untuk memenggal leher Ibnu An-Nawahah. 
Kemudian dia meminta pendapat orang-orang mengenai hukuman 
bagi kelompok itu. Adi bin Hatim menyarankan agar mereka dibunuh. 
Jarir dan Al Asy’ats berdiri laiu berkata, ‘Perintahkan mereka untuk 
bertaubat dan mintalah jaminan dari keluarga mereka!’ Maka, mereka 
bertaubat dan diberi jaminan oleh keluarga masing-masing. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Qais bin Abi Hazim 
bahwa jumlah kelompok tersebut sekitar 170 orang. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyimpulkan adanya pemberian 
jaminan (kafalah) secara fisik dalam hai utang-piutang dari pemberian 
jaminan secara fisik dalam hai hukuman. Pemberian jaminan dengan 
jiwa diperbolehkan oleh mayoritas ulama, dan ulama yang 
berpendapat demikian tidak berbeda mengenai apabila orang yang 
diberi jaminan dalam hai hudud (hukuman) atau qishash (hukuman 
yang sama dengan jenis kejahatan yang dilakukan) menghilang atau 
meninggal dunia, maka tidak ada hukuman atas pemberi jaminan, 
berbeda apabila jaminan itu dalam bentuk utang-piutang. 

Adapun perbedaan antara keduanya adalah bahwa apabila 
pemberi jaminan melunasi utang orang yang dia beri jaminan dari 
hartanya sendiri, maka dia berhak untuk meminta ganti rugi kepada 
orang yang diberi jaminan. 
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Catatan 


Atsar ini dalam mayoritas riwayat disebutkan dengan lafazh ijfei 

(mereka bertaubat). Sementara dalam riwayat Al Ashili dan Al 
Qabisi serta Abdus disebutkan dengan lafazh ' ( mereka enggcm). 


Menurut Iyadh, ini adalah kekeliruan yang merusak makna. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa lafazh itu seharusnya ijfö 


(mereka kembali), sehingga tidak merusak makna. 


Jtäj Sü oUi jJu Jj iŠJ 


(Hamtnad berkata, “Apabila diberi jaminan dengan jiwa laiu 
meninggal dunia, maka tidak ada sanksi apapun atasnya. ” Sementara 
Al Hakam berkata, “la harus mengganti rugi”). Al Atsram 
menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul dari jalur 
Syu’bah, dari Hammad dan Al Hakam, dan demikian yang dikatakan 
oleh mayoritas ulama. Sementara itu, dari Ibnu Al Qasim (sahabat 
Imam Malik) disebutkan bahwa dalam hai ini harus dibedakan antara 
utang yang telah jatuh tempo dengan utang yang belum jatuh tempo. 
Pemberi jaminan diharuskan melunasi utang yang telah jatuh tempo. 
Adapun utang yang belum jatuh tempo dibedakan antara kondisi 
di mana orang yang berutang akan datang pada waktu jatuh tempo, 
dengan kondisi dia tidak akan datang saat jatuh tempo. 


uil iillJ 0' JJ'jl-! U Jaki jt» 'j* '/'* & 


(bahwasanya beliau menceritakan tentang seorang laki-laki dari bani 
Israil yang memohon kepada salah seorang bani Israil [lainnyaj 
untuk memberinya utang 1000 dinar). Dalam riwayat Abu Salamah 


dikatakan, JU£j Siil tij J-l3' UÜ-j OtSf ^4 j* 


(Seorang laki-laki dari bani Israil biasa memberi utang kepada 
orang-orang apabila orang yang akan berutang itu datang dengan 
membawa orang yang memberi jaminan). Saya tidak menemukan 
keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. Akan tetapi, saya 
melihatnya dalam kitab Musnad Shahabah Alladzina Nazalu Mis hr 
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karya Muhammad bin Ar-Rabi’ Al Jizi, dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat perawi yang majhul (tidak diketahui identitasnya) 
dari Abdullah bin Amr bin Al Ash secara marfu ’, di 


ÄÜiPli till : JlÄ tj^-l i^l uil! :d Jtäj 

* * s f s 4 s / / 

<ÜI ^j^ijl Sljl uiä täjls^i ^4 — ijjj ^4ld> t^l— Jjr^ll ^ djjd04 


lljjli J^>*4 jJl 


(sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada An- 


Najasyi dan berkata kepadanya, “Berilah aku utang 1000 dinar 
hingga waktu tertentu!” An-Najasyi berkata, “Siapakah yang 
memberimu jaminan?" Laki-laki itu berkata, “Allah.” Maka 
diberikan kepadanya 1000 dinar. Kemudian laki-laki itu membawa 
harta tersebut dalam perjalanan untuk berdagang. Ketika mendekati 
tempo pembayaran, maka dia hendak berangkat menemui orang yang 
memberi utang, tetapi dia tertahan oleh angin. Maka, dia membuat 
peti.). Laiu disebutkan hadits yang sama seperti hadits Abu Hurairah. 


Dari riwayat itu dapat disimpulkan bahwa yang memberi utang 
adalah Najasyi. Mungkin penisbatannya kepada bani Israil 
dikarenakan dia mengikuti mereka, bukan berarti dia berasal dari 
keturunan mereka. 


ciJ-o :Jli .%& iib :Jl4 :J^ (Orang yang 


hendak memberi utang berkata, “Datangkan kepadaku pemberi 
jaminan!” Laki-laki yang hendak berutang berkata, ‘‘Cukuplah Allah 
sebagai pemberi jaminanLaiu dia berkata, “Kamu benar. ”). Dalam 
riwayat Abu Salamah disebutkan, ^ ti>' :Jlš (Dia berkata, 


‘Maha Suci Allah, benar!’j. 


4\ t$*4di (maka dia menyerahkan kepadanya), yakni 

menyerahkan 1000 dinar. Sementara dalam riwayat Abu Salamah 
dikatakan, “Dia menghitung 600 dinar untuknya”. Akan tetapi, versi 
pertama lebih tepat, karena sesuai dengan hadits Abdullah bin Amr. 
Namun, mungkin keduanya dipadukan dengan mengatakan adanya 
perbedaan jumlah dan timbangan, bisa saja timbangannya 1000 
sementara j umlahnya 600 atau sebaliknya. 
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issr^- (dia keluar berlayar di lautan, laiu 

menyelesaikan urusannya). Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, 
“Laki-laki itu keluar di lautan dengan harta tersebut untuk berdagang, 
maka Allah menakdirkan bahwa tempo pelunasan telah tiba, 
sementara ombak bergelombang memisahkan antara keduanya.” 


\S°y> Jofj (dia tidak mendapatkan kapal). Dalam riwayat Abu 
Salamah ditambahkan, jtfri :J& jtü Jollil j! JUh Lj Qtj 
iili C.lapi Uu j j ^juLb-l (Di pagi hari, pemilik harta berangkat ke tepi 


pantai mencari informasi tentang orang yang berutang seraya 
berkata, “Ya Allah, gantilah untukku! Sesungguhnya aku memberikan 
untuk-Mu”). 


' j# *'o 

j (dan selembar kertas darinya untuk 
sahabatnya ). Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, läiLw 1 *0! L-^J 
JTjj dllü cJdi jJj iDSü j* (Beliau menulis 

.s wra/ kepadanya yang isinya, "Dari fulan kepada fulan. Sesungguhya 
aku menyerahkan hartamu kepada wakilku yang telah menjadi wakil 
bagiku. ”). 


JuJi Jirj Uü &J&-13 (D/a mengambilnya untuk 

keluarganya sebagai kayu bakar, ketika membelahnya dia 
mendapatkan harta). Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, '-u-j 

IjJÜiji : Jüj AÜi IjJUäJ ÄlUsül Ja?u3 JCu OISf US" <u?-U? <jP JUu Juil i_ Jj 

13Jpj lilyi* t^L> c/y&li ai* (Pemilik harta 


berangkat di pagi hari untuk mencari informasi tentang temannya 
[yang berutang] sebagaimana yang biasa dia lakukan, laiu dia 
menemukan kayu dan membawanya kembali kepada keluarganya. Dia 
berkata, “Nyalakanlah api dengan kayu ini. ” Laiu mereka 
membelahnya, dan uang dinar berceceran dari kayu itu serta ada 
sepucuk surat. Dia membaca surat itu dan mengerti.). 


142 — FATHUL BAARI 




ciiSlU ^J\3 <tiLl DIST (^jji ajJ li (kemudian orang vang 

berutang datang dengan membawa 1000 dinar). Dalam riwayat Abu 
Salamah disebutkan, cJü? oi Obli li : Jui JUJi siili dJÜi ä*i ->.ii j*; 

ÜJU lõgi cdl ui j Jt <u*ia lai 2JJU lil : Jlii t « Jälil (Kemudian dia 


datang setelah itu, laiu pemilik harta mendatanginya dan berkata, 
“Wahai fulan, hartaku telah lama aku tunggu!” Orang yang berutang 
berkata, “Adapun hartamu telah aku serahkan kepada wakilku; 
sedangkan engkau, inilah hartamu. ”). Sementara dalam hadits 
Abdullah bin Amr disebutkan bahwasanya dia berkata kepadanya, oa* 


4»i aii : Jläi ij £-li il j Jü- dll« leilil Sl i^ilatUi Jläi t dJU)l 


(“Ini uangmu yang 1000 dinar. ” Najasyi berkata, “Aku tidak 


akan menerimanya hingga engkau memberitahuku apa yang engkau 
lakukan. ” Dia memberitahukan kepadanya, laiu Najasyi berkata, 
“Allah telah menunaikannya untukmu. ”). 


tail j jllaSi DdYb Ü Jaili (dia kembali dengan membawa 1000 

dinar). Dalam hadits Abdullah bin Amr disebutkan, aäJ tdlll üii isä\ äi 

dliJl dQp aL~»ti iOjjIJi J lii Sl ' lüli (Allah telah menunaikannya 

untukmu, telah sampai kepada kami 1000 dinar dalam peti, maka 
tahanlah untukmu 1000 dinar itu). Abu Salamah menambahkan di 
bagian akhimya, j&j jJLj ös- ii Jiü> ii JjLj älp i£jj äi XjJt y\ Jii 

lij'y (Abu Hurairah berkata, “Sungguh aku telah 


melihat di antara kami banyak terjadi perdebatan dan diskusi di sisi 
Rasulullah SAWtentang siapa di antara keduanyayang lebih jujur. ”). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Menetapkan batas waktu dalam utang-piutang dan kewajiban 
menepatinya. 

2. Mengambil pelajaran dari kejadian pada bani Israil dan selain 
mereka. 
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3. Bolehnya berdagang mengarungi dan menyeberangi lautan. 

4. Penulis memulai dengan menyebut dirinya sendiri, meminta 
dihadirkan saksi dan orang yang memberi jaminan ketika 
melakukan transaksi utang-piutang. 

5. Keutamaan tawakal kepada Allah; dan barangsiapa bertawakal, 
maka Allah bertanggung jawab untuk menolong dan 
membantunya. 


Penjelasan tentang hukum mengambil apa yang dihempaskan 
oleh air laut akan diterangkan pada pembahasan tentang barang 
temuan. Penetapan dalil dari hadits ini terhadap masalah pemberian 
jaminan (kafalah) dapat dilihat dari perbuatan Nabi SAW yang 
menceritakan kejadian itu serta persetujuan beliau, karena beliau 
menyebutkannya untuk diteladani. 


2. Firman Allah, “Dan Orang-orang yang Kamu Bersumpah Setia 
kepada Mereka, maka Berikan kepada Mereka Bagiannya ” 


* * * ' 0 * * 

õ J ^JuJl lii ÖIST :Jli CUBlP 

1il*J «uip <&t o I<u>J jCaiS/' 

oiili ^ilj) ;JB ^ (^Iji vfe JS3j) 

Jij- «Sli^iij 1 'i/t 

. 1 ) 


2292. Dari Thalhah bin Musharrif, dari Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas RA, “ ‘Dan bagi masing-masing, Kami telah jadikan wali- 
walinya\ dia berkata: (yakni) ahli waris. ‘Dan orang-orang yang 
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kamu bersumpah setid kepada mere ka' , dia berkata: kaum Muhajirin 
ketika datang kepada Nabi SAW di Madinah, maka kaum Muhajirin 
mewarisi kaum Anshar selain kaum kerabatnya, karena ikatan 
persaudaraan yang ditetapkan oleh Nabi SAW di antara mereka. 
Ketika turun ayat 'dan masing-masing kami telah jadikan wali- 
walinya', maka ketetapan tersebut dihapus ( mansukh ). Kemudian dia 
berkata, ‘ Dan orang-orang yang kamu bersumpah setia kepada 
mereka' , kecuali pertolongan, santunan dan nasihat —harta waris 
telah hilang— serta berwasiat kepadanya.” 


^>*13 jp J' *X*P U-JP I(Jv3 4-P J 

" ä* 

x . * ' \ * s , 

° +». ® ® x " Q" y' °\' + , |^ , iq * s 

. *-Jyl j 4 -Uj 4-Jp <Ü)i ^Jlv* J 


2293. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Auf datang kepada kami, maka Rasulullah SAW mengikat 
persaudaraan antara dia dengan Sa’ad bin Rabi’.” 


ry —iSl vl-ii Jü luA>- s-\j£ j yj 

^' ? y y y y y y y 

y :Jli 4-lp aüI ^ dJihl *UP aüI 

✓ / * ✓ / y y 

J (jio a-1p aü! >_ äJI^- ui :JUš 


2294. Ismail bin Zakaria telah menceritakan kepada kami, 
Ashim telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Anas bin Malik RA, “Apakah telah sampai kepadamu bahwa 
Nabi SAW bersabda, ‘Tidak ada perjanjian dalam Islam?"' Dia 
berkata, “Nabi SAW telah membuat perjanjian antara kaum Quraisy 
dan golongan Anshar di rumahku.” 


FATHUL BAARI — 145 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas yang akan 
disebutkan dalam tafsir surah An-Nisaa' dengan seinad dan matan 
yang sama sekaligus penjelasannya. Adapun maksud penyebutannya 
di tempat ini adalah sebagai isyarat bahwa pemberi jaminan 
bertanggung jawab atas harta tanpa imbalan dan dilakukan seeara suka 
rela. Maka, ini menjadi suatu keharusan sebagaimana mendapatkan 
warisan karena perjanjian setia seeara suka rela. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah sehubungan dengan ayat ini, “Biasanya seseorang mengikat 
perjanjian persudaraan dengan orang lain, padahal tidak ada hubungan 
nasab (keturunan) antara keduanya. Keduanya saling mewarisi. Laiu 
hai ini dihapus (mansukh) oleh firman Allah, Jji fyj 

<üii olsS" J jo*j (Dan orang-orang yang memiliki hubungan rahim 


[keturunan] sebagian mereka lebih berhak atas sebagian yang lain 
dalam Kitabullah). 


* 4, $ * £ 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, J-e oi 
J ok-ij vJs jp J alp Jj <üip 4»t (Sesungguhnya 


Nabi SAW mempersaudarakan antara Abdurrahman bin Auf dengan 
Sa’ad bin Rabi). Ini adalah ringkasan hadits yang panjang, yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli. Maksudnya adalah 
menetapkan adanya perjanjian persaudaraan dalam Islam. Setelah itu, 
dia juga menyebutkan hadits Anas yang menetapkan adanya 
perjanjian persaudaraan dalam Islam. 


Sl :J\3 <u1p <ölt Jdp *J(Jl ü' ÜjÜjI Üp <üll dlJCo J ciš 

- * x ■ ✓ y / -- -- 

^ o 

j lü?- (Aku berkata kepada Anas bin Malik, “Apakah telah 


sampai kepadaku bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Tidak ada perjanjian 
dalam Islam ".”). Maksudnya, mereka tidak melakukan perjanjian atas 
sesuatu sebagaimana yang biasa mereka lakukan pada masa jahiliyah, 
seperti yang akan saya sebutkan. Seakan-akan Ashim hendak 
mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip oleh Sa’ad bin Ibrahim 
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bin Abdurrahman bin Auf dari bapaknya, dari Jubair bin Muthhm, 
dari Nabi SAW, ^ oijj OtST t uL» 

* 0 * * o 

õxi “Tidak ada perjanjian dalam Islam; dan perjanjian apa 

saja yang ada pada masa jahiliyah, maha tidaklah ditambahkan Islam 
selain semakin dipererat (HR. Muslim). 

Hadits ini memiliki sejumlah jalur periwayatan, di antaranya: 
Pertama, dari Ummu Salamah sama seperti itu, seperti diriwayatkan 
oleh Ümar bin Syabah di dalam pembahasan tentang Makkah dari 
bapaknya. Kedua, dari Amr bin Syu’aib dari kakeknya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berkhutbah di atas tangga Ka’bah seraya bersabda, 
‘ Wahai sekalian manusia\” Hadits ini disebutkan seperti di atas. 
Riwayat ini dinukil pula oleh Ümar bin Syabah. Ketiga, dari Qais bin 
Ashim bahwasanya dia bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
perjanjian, maka beliau bersabda, “ Tidak ada perjanjian dalam Islam, 
akan tetapi berpeganglah dengan perjanjian pada masa jahiliyahP 
Riwayat ini dinukil oleh Imam Ahmad serta Ümar bin Syabah. 
Keempat, dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, “. Apa-apa berupa sumpah 
pada masa jahiliyah tidaklah ditambahkan dalam Islam kecuali 
semakin diperkokoh”. Riwayat ini dinukil oleh Ümar bin Syabah dan 
Ahmad serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Kelima, dari 
riwayat mursal Adi bin Tsabit, dia berkata, “Aus bermaksud mengikat 
perjanjian dengan Salman, maka Rasulullah SAW bersabda...” Ini 
sama seperti hadits Qais bin Ashim. Riwayat ini dinukil oleh Ümar 
bin Syabah. Keenam, dari riwayat mursal Asy-Sya’bi dari Nabi 
SAW, “ Tidak ada perjanjian dalam Islam, dan perjanjian pada masa 
jahiliyah tetap kokoh .” 

Ümar bin Syabah menyebutkan bahwa perjanjian pertama yang 
terjadi di Makkah adalah perjanjian Al Ahabisy, dimana seorang 
wanita dari bani Makhzum mengadu kepada seorang laki-laki dari 
bani Al Harits bin Abdi Manaf bin Kinanah tentang kekuasaan bani 
Bakar bin Abdi Manaf bin Kinanah atas mereka. Maka dia 
mendatangi kaumnya dan berkata kepada mereka, “Telah terhina 
kaum Quraisy oleh Bani Bakar, maka tolonglah saudara-saudara 
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kalian.” Mereka berangkat menuju bani Mushthaliq dari Khuza’ah. 
Kedatangan mereka didengar oleh bani Al Haun bin Khuzaimah bin 
Mudrikah, maka mereka berkumpul di käki gunung Habsy (yakni 
gunung di bagian bawah kota Makkah). Mereka pun mengikat 
perjanjian, “Sesungguhnya kita adalah satu kesatuan melawan orang- 
orang di luar kita selama gunung Habsy masih kokoh di tempatnya”. 
Maka, inilah landasan lahirnya Al Ahabisy. 

Dalam riwayat Ümar bin Syabah dari mursal Urwah bin Az- 
Zubair juga sama seperti tädi. Kemudian masuk kepada mereka suku 
Al Qarah. Abdul Aziz bin Ümar berkata, “Hanya saja dinamakan Al 
Ahabisy karena mereka mengikat perjanjian di gunung Al Habsy.” 
Kemudian disebutkan beserta sanad- nya dari Aisyah bahwa gunung 
itu terletak sekitar 10 mil dari Makkah. Dari jalur Hammad dikatakan 
bahwa mereka dinamakan demikian karena melakukan tahabbusy 
(berkumpul). Ümar bin Syabah berkata, “Kemudian mereka mengikat 
perjanjian dengan suku Quraisy, Tsaqif dan Daus. Hai itu dikarenakan 
suku Quraisy menginginkan daerah Wajj yang terletak di Tha'if, 
dimana di tempat tersebut terdapat pepohonan dan tanam-tanaman. 
Suku Tsaqif merasa gentar mendengar keinginan itu, maka mereka 
segera mengikat perjanjian dengan suku Quraisy, laiu memasukkan 
bani Daus ke dalam perjanjian itu yang merupakan tetangga dan 
saüdara mereka. Kemudian mereka mengikat perjanjian dengan Al 
Muthayyibin dan Azd.” 


Telah disebutkan dengan sanad- nya dari jalur Abu Salamah, 

dari Nabi SAW, .J 0'j L^-i Uj ijLlkšJ' cii?- j* oU 

* - ^ ' ' ' 

& (Aku tidakpernah turut hadir dalam suatu perjanjian kecuali 


perjanjian Al Muthayyibin. Aku tidak ingin melanggar perjanjian itu 
meski diberikan kepadaku harta yang sangar baik). 


Riwayat mursal Thalhah bin Auf juga sama seperti itu, dengan 
ditambahkan, ^ <4 j)j (Seandainya aku 

dipanggil untuknya pada masa Islam, niscaya aku akan 
memenuhinya). Dari hadits Abdurrahman bin Auf, dari Nabi SAW, 
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Jfij y^- üi 


Ui jaS> £» liU- \j\j OJL 


menyaksikan —saat aku masih kecil — perjanjian bersama 
paman-pamanku dari Al Muthayyibin. Aku tidak ingin diberikan harta 
terbaik apabila aku harus melanggar perjanjian itu ). 


Dia berkata, “Dan perjanjian Al Fudhul, dimana Fadhl, Fadhalah 
dan Mufadhal mengikat perjanjian. Ketika teijadi perjanjian Al 
Muthayyibin antara Hasyim, Al Muthallib, Äsad dan Zuhrah, mereka 
berkata ‘Perjanjian sama seperti perjanjian Al Fudhul’. Adapun isi 
perjanjian mereka adalah tidak memberi pertolongan kepada orang 
zhalim yang terzhalimi di Makkah. Disebutkan mengenai sebab 
perjanjian itu berbagai hai yang berbeda-beda, yang secara ringkasnya 
adalah; orang-orang yang datang ke Makkah dari negeri lain 
terkadang dizhalimi oleh penduduk Makkah, laiu orang itu mengadu 
kepada pemimpin kabilah, tetapi tidak membawa hasil. Akhimya, 
berkumpul beberapa orang yang tidak suka terhadap perbuatan 
sewenang-wenang hingga akhimya mereka membuat satu perjanjian. 
Laiu Islam datang, sementara mereka berada di atas perjanjian ini. 

Pada bagian awal pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar 
akan disebutkan perjanjian yang terjadi dalam Islam. 

jJUj <Qp <üii ^J\ LäJU- äi (Nabi SAW telah mengikat 

perjanjian ). Ath-Thabari berkata, “Apa yang dijadikan dalil oleh Anas 
untuk menetapkan adanya perjanjian dalam Islam tidaklah menafikan 
hadits Jubair bin Muth’im yang menafikan adanya perjanjian dalam 
Islam, sebab persaudaraan yang dimaksud terjadi di awal masa hijrah 
dimana mereka saling mewarisi dengan sebab persaudaraan itu. 
Setelah itu, dihapuskan ketentuan saling mewarisi dan tersisa apa yang 
tidak dinyatakan batil oleh Al Qur'an, yaitu tolong-menolong dalam 
kebenaran dan mencegah kezhaliman orang yang zhalim, seperti 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, ‘Kecuali pertolongan, nasihat dan 
penyantunan serta berwasiat untuknya. Adapun ketentuan saling 
mewarisi telah hilang’.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari sini dapat diketahui alasan 
penyebutan kedua hadits Anas dan hadits Ibnu Abbas. 

Al Khaththabi berkata, “Ibnu Uyainah berkata, ‘Maksud lafazh, 
{mengikat perjanjian di antara mereka), adalah 

mempersaudarakan mereka’. Maksud ‘perjanjian’ pada masa jahiliyah 
adalah ‘persaudaraan’ itu sendiri dalam Islam. Akan tetapi, ia dalam 
Islam berlaku atas dasar hukum-hukum agama serta batasan- 
batasannya. Sedangkan ‘perjanjian’ pada masa jahiliyah didasarkan 
pada ketentuan-ketentuan yang berlaku di antara mereka, serta hasil 
pemikiran mereka. Oleh karena itu, apa yang bertentangan dengan 
hukum Islam telah dibatalkan dan yang tidak bertentangan ditetapkan 
sebagaimana adanya.” 

Para sahabat berbeda pendapat tentang batasan yang 
membedakan antara perjanjian pada masa jahiliyah dan Islam. Ibnu 
Abbas berkata, “Apa yang teijadi sebelum turunnya ayat itu 
digolongkan sebagai perjanjian jahiliyah, sedangkan apa yang terjadi 
sesudahnya digolongkan sebagai perjanjian Islam.” 

Sementara dari Ali dikatakan, “Apa yang terjadi sebelum 
turunnya ayat ‘// ilaafi Quraisy’ (karena kebiasaan orang-orang 
Quraisy) digolongkan sebagai perjanjian jahiliyah”. Laiu dari Utsman 
dikatakan, “Semua perjanjian yang terjadi sebelum hijrah digolongkan 
sebagai perjanjian jahiliyah, dan yang terjadi sesudahnya digolongkan 
sebagai perjanjian Islam.” 

Dari Ümar dikatakan, “Semua perjanjian sebelum perjanjian 
Hudaibiyah itu diakui, sedangkan perjanjian sesudahnya dianggap 
batal.” 

Semua perkataan itu diriwayatkan oleh Ümar bin Syabah dari 
Abu Ghassan Muhammad bin Yahya. Saya kira perkataan Ümar 
adalah yang terkuat. Mungkin pula dipadukan bahwa apa yang 
disebutkan pada riwayat selainnya adalah untuk mengukuhkan 
perjanjian jahiliyah, sedangkan keterangan dalam hadits Ümar 
menunjukkan dihapusnya hai itu. 
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3. Barangsiapa Memberi Jaminan Atas Utang Mayit, maka Tidak 
Ada Hak Baginya untuk Mencabut Kembali. Demikian Pendapat 

Al Hasan 


& °ü* J ^ 

:JUi L? CaJ äjlüo Jj\ -JLjj <JLp aMI ji <up 

** * & ' ~ ' * ** ^ 

aIIp Ji : Jl«i <_£^p-1 ö jllio ^1 -J .aIIp ^Jiai V BjilS ?Jo J» aIIp 
oi ^jü loiliä ^>1 J li ^Jp I JlU> : Jii .p : JJli ys Ja 

^ 5* ^ 

.4-J-P f J. t - ?3 CAWi Lj 


2295. Abu Ashim telah menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Abu Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa’ RA, “Sesungguhnya 
didatangkan kepada Nabi SAW satu jenazah untuk beliau shalat, maka 
beliau bertanya, ‘ Apakah dia memiliki utang ?’ Mereka menjawab, 
‘Tidak’. Laiu beliau menshalatinya. Kemudian didatangkan satu 
jenazah yang lain dan beliau bertanya, ‘ Apakah dia memiliki utangT 
Mereka menjawab, ‘Ya’. Beliau bersabda, ‘ Shalatilah sahabat 
kalian /’ Abu Qatadah berkata, ‘Utangnya menjadi tanggunganku, 
wahai Rasulullah!’ Maka, beliau menshalatinya.” 


o £ ✓ j o 


< ^ JU : JU (*-^ ip ^J ^ ^ Ji j>S*r J^ Ji ~ÜäA jP 

cIaS^Pj IjjsP Jj sja& l Jj Jjj ^>*J| J li {.lir Jj J I J olp a!\I 

ilü tjJt-3 4* yii ^ jii ju 

4p aSj! Jjjl ^ ii ülS" Ji :^SlIi JC 4 J*' J^ 4 

^ ^ / ' ü* ^ 

Ju jii zk L Jj y>] Si : Jji i$ti asldS •/ a* ^ 
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J tL ^J J 
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2296. Dari Muhammad bin Ali dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘‘Seandainya telah datang harta dari 
Bahrain niscaya aku memberikan kepadamu sekian dan sekian' . Harta 
dari Bahrain tidak datang melainkan setelah Nabi SAW wafat. Ketika 
harta dari Bahrain datang Abu Bakar memerintahkan untuk 
diumumkan; barangsiapa yang memiliki hak atas Nabi SAW baik 
berupa janji maupun utang maka hendaklah dia mendatangi kärni’. 
Aku mendatanginya dan berkata, ‘Sesungguhnya Nabi SAW bersabda 
kepadaku bahwa aku mendapatkan sekian dan sekian’. Beliau meraup 
untukku satu raupan. Aku menghitungnya dan temyata berjumlah lima 
ratus. Beliau berkata, L Ambil lagi dua kali sepertinya '.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab barangsiapa memberi jaminan atas utang mayit, maka 
tidak ada hak baginya untuk mencabut kembali. Demikian pendapat 
Al Hasan). Kalimat “Tidak ada hak baginya untuk kembali” memiliki 
dua kemungkinan. Pertama, dia tidak berhak mengundurkan diri 
untuk memberi jaminan, bahkan hai ini telah menjadi kewajiban serta 
tanggungannya. Kedua, dia tidak berhak untuk menuntut ganti rugi 
dari harta peninggalan mayit senilai jumlah utang yang berada dalam 
tanggungannya. Makna pertama lebih tepat dengan apa yang 
dimaksud oleh Imam Bukhari. 

Kemudian disebutkan hadits Salamah bin Akwa’ yang telah 
disebutkan sebelum dua bab. Sisi penetapan dalil dari hadits itu 
adalah; apabila Abu Qatadah boleh mencabut kembali jaminannya, 
niscaya Nabi SAW tidak akan menshalati jenazah tersebut sebelum 
Abu Qatadah melunasi utangnya, sebab bisa saja Abu Qatadah 
mengundurkan diri, sehingga Nabi SAW menshalati jenazah yang 
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masih memiliki utang. Dari sini diketahui bahwa dia tidak berhak 
menarik kembali jaminan yang telah diberikannya. 


Catatan 


Pada jalur-jalur periwayatan ini hanya disebutkan dua dari tiga 
jenazah yang ada, dan pada jalur periwayatan terdahulu disebutkan 
secara lengkap. Sementara Al Ismaili menyebutkannya dengan 
lengkap di tempat ini, dan menyebutkan dalam kisahnya bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Bagimu tiga raupan." Seakan-akan disebutkannya 
hai itu karena dia termasuk ahli shuffah, sehingga tidak tertarik untuk 
menyimpan apapun. Hai ini dijadikan dalil tentang bolehnya memberi 
jaminan atas utang yang menjadi tanggungan mayit, sementara dia 
tidak meninggalkan harta untuk melunasinya. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama yang menyelisihi perkataan Abu Hanifah. Namun, 
Ath-Thahawi mendukung pendapat j umhur ulama. 

JU f.\*r lii j) (seandainya harta dari Bahrain telah 

datang). Ini adalah harta upeti, seperti akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Saat itu petugas yang diangkat oleh 
Nabi SAW di Bahrain adalah Al Alla' bin Al Hadhrami, seperti akan 
disebutkan pada bab “Menepati Janji” dalam pembahasan tentang 
kesaksian ketika menjelaskan hadits Jabir ini. 

\j£*j iOa *\ oi {aku telah memberikan kepadamu sekian 


dan sekian). Pada jalur periwayatan yang terdapat dalam pembahasan 
tentang kesaksian disebutkan, oi y> JjJ iõ£aj iü£aj iä£» 


{sekian, sekian dan sekian. Laiu beliau membuka tangannya sebanyak 
tiga kali). Dari sini tampak korelasi pemyataan pada bagian akhir 
hadits di atas, “Aku menghitungnya dan ternyata berjumlah lima 
ratus. Beliau berkata, ‘Ambil dua kali sepertinya 


* • / /■ 

Dari lafazh, J {beliau meraup untukku satu raupan) 

diketahui penafsiran kalimat, J£ {ambillah seperti ini). Seakan- 
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akan beliau mengisyaratkan dengan kedua tangannya sekaligus. Hai 
ini akan disebutkan lebih rinci dalam pembahasan tentang bagian 1/5 
harta rampasan. 

Letak kesesuaiannya dengan j udul bab adalah, bahwa Abu 
Bakar ketika menempati posisi Nabi SAW, dia menanggung semua 
tanggungan Nabi SAW; baik yang wajib maupun yang sunah. Ketika 
dia sangat komitmen dengan hai itu, maka dia harus menunaikan 
semua hak yang ada pada Nabi; baik berupa utang maupun janji. Nabi 
SAW adalah orang yang senang menepati janji, maka Abu Bakar pun 
melaksanakannya. 

Berdasarkan hadits ini, maka sebagian ulama madzhab SyafTi 
menggolongkan kewajiban menepati janji di antara kekhususan Nabi 
SAW. Akan tetapi konteks hadits ini tidak menunjukkan demikian, 
termasuk kekhususan Nabi, dan tidak pula menunjukkan suatu 
kewajiban. 

Pada hadits ini terdapat keterangan untuk menerima khabar 
ahad berdasarkan perbuatan sahabat, meski hai itu mendatangkan 
manfaat bagi dirinya, sebab Abu Bakar tidak meminta Jabir untuk 
mendatangkan saksi atas kebenaran perkataannya. Ada pula 
kemungkinan Abu Bakar mengetahuinya sehingga dia memutuskan 
berdasarkan pengetahuannya. Dengan demikian, ini dapat dijadikan 
dalil tentang bolehnya seorang hakim melakukan seperti itu. 


4. Perlindungan Abu Bakar atas Janji dan Äkad Nabi SAW 


// / ✓ ✓ } & , . -V 

I''. * °\ 1 °-^ 0 ^ © j ». . ' 0 'O s ■" 

y ts Jb Läp ^ dudh u>wb>- y 

<Õs- <üll { jLp ^jJl £ jj 'C^S- -Äi ÄJUjIp 01 j-Jjjl y ®J^P 

:pJC* J Jbj OliJjJ Ui} ii Jipf jj :cü 


f Os£ ». * o d' 0 * |^ ^ ^ ^ > > o s j, J os y* s 

oi cs- -uu d?ü* ü* 4jl ' ^ 
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* £ 


jUjwb IJäj N/l Ja5 y\ ( JäpI :cJl5 l4-^ ÄI l5 V 5 j AOJlp 

jJLj 4^ äi äi j^S v i^t vi fy dk %: pj 

\y>r\^> _^jl £0j^-L~Jl ^glljl U-U .Ä^APj 5jl^l 
:JlÄš õjLžJl ^IpuJI (jjl aIäJ iLLiil ii ji ^*1; lil äüJjtJI 

. •" 0 f °. f •* ° f , ff T o J s s o f 1,-^ n /' i / ? t y ^ J> ✓ of 

^ ^ uli ^ (S ^"^ (Jba3 ? ^Xj bl b Jü^j ^jI 

' ' * * * J* 3 # ^ 

✓ ,£,7 -* -* O > " ^ ^ O y " -^ . * x . £ , ^ O x , ^ *£x / la ^ 0 ^° 

•JÜ-jVÄ £Vj ^V villi* jl :ä^pjJi jjl Ju jlpU ^jVI 

jj-juj tv^fl y ya J l jijj 4 ( j£3l ^Jl J-s<ajj c^j-btUl 

jj JJjj J-pU Xä-jU .j li- JJU iJlJ t jldl v_JlJi ( Jp 

* ** V/ / ✓ 

# * } ' ' '' Qs * * * t / / e ^ / 

l)I JU^ (jij ji jUT v_jl^1 ^Š JiljaJ *x> *^r j» ÄlpJtSl 

/ ^ ^ “ /• N"»- / x- 

-o *•' i, > /* ; wi^ ^ ^ o ^ -'0 > r. ^ ^ f 0 ^ . r, v^ ,✓f 

; (*jJl*_aJ! jh>r J U y>cJ) J J <li>ö £-^>tJ 2 ^So b I 

?J>Jl v_Jly { Js- Oyuj ivJu^aJl Juj cJiJl jd»oj J-j^jJ 

^ / ^ * / / ✓ 

Jl y> :5lpjJl ^V IjJUj 4^Sy lil IyxTJ ÄJplül jjI jl J9r ^ioy dJuJU 

s * * * # * /• / * 

Vj 4viU-lj Vj ^Ci li« IJjaii cojlS ^ jJltlU 

" " ' " ' * 

ä!p!üi *J\ JJÜi : Jii .uVCjJ lid 01 lu b ? U 4A3 

Vj õoCaib ji*i-o Vj Oj'3 ^ 4jj Xjc d> Jjl Jijai t^V 

" ' / '' #* s s - ss 

cjjjj cojb j-llij lwb*t^^« d j»- 1 -»jb ^ o«.lJjšJl 

s-llo <Jp t_ji^aÄ:.,e cOT ^iJl lybj aU l? Usj 0l5si 
õ^>- a**^ oJ-Uj V tlSJ VWj OIS"j tbi üj^mj 

' ' t y y 

(_Ji 'd*jb c od"Or 4 y ■j~ , \ t >ilii 5 f-jili cOTJiJl lyL 
^ Aj j 01 IjI il j>r I id UI :aJ I jiUi p-^lp ^»JUi äIpjJI 
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tos-ljiJlj oLCaJI jLplj Ojli f.lLäJ ^iJjli liJLli jjllr- Llj lOjIi 

' •'^ s y s y / y y y 

°t ^ o ° Ž- £ t * ' i ^ ✓ y y O O y y 

L! ^Jp j~ &~ - &i (jt (_~?-l j li c aJLš cUf-L-uj lIf.lL! jiaj (j! LlO^p Jjj 

l4i % of <Li ajj jiw li y J õij t j*i 0j is j Zj iLu 

-'■ /• ✓ / /- / “ y 

cJii jšLi jj yu> iuJj cli li iiiji" ifij 

•'''{# /- /• /• y y / 

c4i au aixiL ^ii aa a au- >u; ui &dji jl jü : iaa 

^ ' ' * ' ' y 

-• ; ’.{i f r. ?.: ö. * r. «j, *. fr. . f.s.r 

LI (_~>-l j ^yli i^yjo -5y LI L»lj tLi-U ( jIp jj^suü LI Illi 

aLj ijl yj| : Jn jj' J li a OAaP J>-J ^ OybL ^Jl (_-jJUl 

x ' * J* *" - 

* ^ A * \ •* V 

• ^ 0 x y *y y 0 1 x L . . x L . } y y J, y y Q *-y siss 

*o*jj jv-Lx j ^Lp Li! Lil J y*jj~ Lil jI^äo (_5^ <:? jlj Ljl jä- 

J* ^ ** y y y y y y 

j 4-jl^ ci j cJ^3 —4 $ v^j 

y y y ' y , 

cP jr 4 .Liiy-J' U^j '•Cj^ J*- J^l oli ^a cJj 

x ^ ^ A x * 

(_^i jj ^P^j ^i a *mi (J_^j aui a""- 5 Lir*" a-u<ji 

<J^ Jn y) J£äLj .äLILJI Jfl jl ^J\ J>r \.i Lii" JJ. JiJJ ojUl 

' S 5 y y y J J 

Lijj li ji ^li a.aj "j^a»j ap ami *^i J y*j ^j jlü 

JP j^' u~^ ; J^i ?cJl aüi j Ji : ^SL jjl J li ,J 

aa jjL>-i j (_jUpj c4iLwaJ aLj aip <5)i aa iwi j y*j ap 4 ^ol 

* ». f ü'". f ■* * i. 

<»Jj' (jjj o-UP 


2297. Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits 
telah menceritakan kepada kami dari Uqail, Ibnu Syihab berkata: 
Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah RA 
(istri Nabi SAW) berkata, “Aku belum memahami kedua orang tuaku 
melainkan keduanya telah menganut agama ini.” Abu Shalih berkata: 
Abdullah telah menceritakan kepadaku dari Yunus, dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwa 
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Aisyah RA berkata, “Aku sama sekali belum memahami kedua orang 
tuaku melainkan keduanya telah memeluk agama ini, dan tidak berlalu 
suatu hari melainkan Rasulullah SAW datang kepada kami hari itu 
pada pagi dan sõre hari. Ketika kaum muslimin mendapat ujian, maka 
Abu Bakar keluar melakukan hijrah ke Habasyah hingga ketika 
sampai di Barkal Ghimad, ia bertemu Ibnu Daghinah, pemimpin suku 
Al Qarah. Dia bertanya, ‘Mau ke mana engkau, wahai Abu Bakar?’ 
Abu Bakar menjawab, ‘Aku telah dikeluarkan (diusir) oleh kaumku, 
maka aku ingin berjalan di muka bumi dan menyembah Tuhanku.’ 
Ibnu Daghinah berkata, ‘ Sesungguhnya orang sepertimu tidak (boleh) 
keluar dan dikeluarkan. Sesungguhnya engkau mengusahakan yang 
tidak ada, mempererat hubungan kekeluargaan, memikul beban, 
memuliakan tarnu dan membantu sisi-sisi kebenaran. Aku akan 
menjadi pelindungmu. Kembalilah dan sembah Tuhanmu di 
negerimu’. Ibnu Daghinah berangkat kembali bersama Abu Bakar, 
laiu berkeliling di antara pembesar Quraisy seraya berkata kepada 
mereka, ‘Sesungguhnya Abu Bakar tidak (boleh) keluar, orang 
sepertinya dan tidak dikeluarkan. Apakah kalian akan mengeluarkan 
seorang laki-laki yang mengusahakan yang tidak ada, mempererat 
hubungan kekeluargaan, memikul beban, memuliakan tarnu dan 
membantu sisi-sisi kebenaran?’ Kaum Quraisy mengakui 
perlindungan Ibnu Daghinah, dan mereka memberi jaminan keamanan 
kepada Abu Bakar. Mereka berkata kepada Ibnu Daghinah, 
‘Perintahkan Abu Bakar agar menyembah Tuhannya di rumahnya. 
Silakan shalat serta membaca apa yang dikehendakinya dan jangan 
mengganggu kami dengan hai itu, jangan pula melakukannya secara 
terang-terangan. Sesungguhnya kami khawatir ia dapat menimbulkan 
fitnah pada anak-anak dan wanita-wanita kami’. Semua itu dikatakan 
oleh Ibnu Daghinah kepada Abu Bakar. Mulailah Abu Bakar 
menyembah Tuhannya di rumahnya dan tidak melakukan shalat dan 
membaca (Al Qur an) secara terang-terangan selain di rumahnya. 
Kemudian Abu Bakar mendapat ide, maka ia pun membangun masjid 
di halaman rumahnya seraya menampakkannya. Ia shalat dan 
membaca Al Qur'an di dalamnya. Maka, para wanita kaum musyrikin 
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serta anak-anak mereka berkerumun di tempat itu dan merasa takjub 
serta melihat kepada Abu Bakar. Sementara Abu Bakar adalah 
seorang yang mudah menangis. Dia tidak mampu menahan air 
matanya ketika membaca Al Qur'an. Hai ini membuat panik para 
pembesar Quraisy dari kalangan kaum musyrikin. Mereka mengirim 
utusan kepada Ibnu Daghinah, maka dia datang dan mereka berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya kami telah menerima perlindungan atas 
Abu Bakar dengan syarat dia menyembah Tuhannya di rumahnya. 
Namun, dia telah melanggar syarat itu, dimana dia telah membangun 
masjid di halaman rumahnya. Dia juga menampakkan shalat dan 
bacaan Al Qur'an. Kami khawatir anak-anak dan wanita-wanita kami 
akan terfitnah. Untuk itu, datangilah dia! Apabila dia ingin 
menyembah Tuhannya di rumahnya, maka dia (boleh) melakukannya. 
Namun, apabila dia enggan dan tetap bersikeras melakukan perbuatan 
itu dengan terang-terangan, maka mintalah kepadanya untuk 
mengembalikan perlindunganmu. Sesungguhnya kami tidak ingin 
melanggar perlindunganmu, sementara kami tidak mengakui apabila 
dilakukan dengan terang-terangan’.” 

Aisyah berkata, “Ibnu Daghinah mendatangi Abu Bakar dan 
berkata, ‘Engkau telah mengetahui apa yang menjadi persyaratanku 
untukmu. Untuk itu, pilihlah antara tetap pada ketentuan itu atau 
engkau mengembalikan kepadaku perlindunganku. Sesungguhnya aku 
tidak ingin didengar oleh bangsa Arab bahwa perlindungan yang telah 
aku berikan atas seorang laki-laki telah dilanggar’. Abu Bakar berkata, 
‘Sesungguhnya aku mengembalikan kepadamu perlindunganmu dan 
aku ridha dengan perlindungan Allah’. Saat itu Rasulullah SAW 
berada di Makkah. Laiu beliau bersabda, ‘ Telah diperlihatkan 
kepadaku negeri hijrah kalian, aku melihat suatu tanah subur yang 
banyak ditumbuhi kurma di antara dua bebatuan yakni dua tempat 
yang banyak terdapat batu-batu hitam'. Maka, berangkatlah orang- 
orang yang ingin hijrah ke arah Madinah ketika Rasulullah SAW 
menceritakan hai itu, laiu kembali ke Madinah sebagian sahabat yang 
tadinya hijrah ke Habasyah. Abu Bakar bersiap-siap untuk hijrah, 
te tapi Rasulullah SAW bersabda kepadanya, l Jangan tergesa-gesa! 
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Sesungguhnya aku berharap diizinkan kepadaku'. Abu Bakar berkata, 
‘Apakah kita mengharapkan hai itu demi bapakku’. Beliau menjawab, 
‘ Ya\ Abu Bakar menahan dirinya untuk Rasulullah SAW agar 
menemaninya. Beliau memberi makan dua unta yang ada padanya 
dengan daun samur selama 4 bulan.” 


Keterangan Hadits : 

(maka Urwah mengabarkan kepadaku). Dalam 

kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan secara redaksional, 
dimana kalimat itu seharusnya; telah dikabarkan kepadaku oleh fulan 
seperti ini, dan dikabarkan kepadaku oleh Urwah seperti ini. 

Maksud penyebutan hadits ini pada bab di atas adalah untuk 
menjelaskan keridhaan Abu Bakar atas perlindungan Ibnu Daghinah, 
serta persetujuan Nabi SAW terhadapnya. Adapun hubungannya 
dengan masalah pemberian jaminan (kafalah) adalah sesuai dengan 
jaminan fisik, sebab orang-orang yang memberi perlindungan 
menjamin keselamatan jiwa orang yang dilindungi. Demikian menurut 
Ibnu Al Manayyar. 


5. Utang-Piutang 


-ÄI Jül -ÄI ij/yt y\ y ÄlL, ^1 y ^4^ J* 
(J-® 1 Jl~# j Jb ÄlS"* j -uIp -üsI 

JLŠ f-Üj -CjjJ iiy Aj\ 01# ?*>Ca# j]'J 

lil :Jl# -oh yt CS» ^Js- I jb> 

*\\'> - Ä '■ " ° ° ' '*.**«'' « o • t J, 

COjWa# y& Uji dsyi y yS y 

^ * * * s* s 

.O /jll '*iy yj 
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2298. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
RA bahwasanya didatangkan kepada Rasulullah SAW seseorang yang 
telah meninggal dunia dan masih memiliki tanggungan utang. Beliau 
bertanya, “ Apakah orang ini meninggalkan kelebihan untuk 
utangnya? ” Apabila dikatakan bahwa orang itu meninggalkan harta 
yang dapat melunasi utangnya, maka beliau menshalatinya. 
Sedangkan bila tidak demikian, maka beliau bersabda kepada kaum 
muslimin, “ Shalatilah sahabat kalian!” Ketika Ailah menaklukkan 
kepadanya banyak negeri, beliau bersabda, “ Aku lebih berhak 
terhadap kaum muslimin daripada diri mereka. Barangsiapa di 
antara kaum muslimin meninggal dunia dan meninggalkan utang, 
maka tanggunganku untuk meluhasinya; dan barangsiapa 
meninggalkan harta, maka (tanggungan itu) bagi ahli warisnya .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab utang-piutang). Demikian yang terdapat dalam riwayat Al 
Ashili dan Karimah. Sementara kata “bab” beserta judulnya tidak 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dan Abu AI Waqt. Bahkan, hadits 
ini sendiri tidak dicantumkan dalam riwayat Al Mustamli. Kemudian 
dalam riwayat An-Nasafi dan Ibnu Syibawaih disebutkan kata “bab” 
tanpa menyertakan judulnya, dan inilah yang dinyatakan benar oleh Al 
Ismaili. Adapun Ibnu Baththal telah menyebutkan hadits ini di akhir 
bab “Orang yang Memberi Jaminan atas Utang Mayit”; dan sikap 
beliau lebih tepat, sebab hadits ini tidak ada sangkut-pautnya dengan 
masalah perlindungan Abu Bakar sehingga dapat dimasukkan ke 
dalamnya. Atau tercantum kata “bab” tanpa judul sehingga berfungsi 
sebagai pemisah antar bab. Adapun mereka yang memberi judul bab 
“Utang-Piutang” ini merupakan sikap yang tidak tepat, karena yang 
tepat bagi bab ini adalah disebutkan pada pembahasan tentang Qardh 
(pinjaman). 

# X e 

?*>Ca3 4 jJjü Ja (apakah dia meninggalkan kelebihan untuk 

utangnya). Yakni, jumlah yang lebih setelah dipakai untuk biaya 
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pemakamannya. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh c-Uai ( melunasi ) sebagai ganti lafazh *>Ca3 (kelebihan). 

Demikian pula disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dan para 
penulis kitab Sunan. Lafazh terakhir ini lebih tepat berdasarkan lafazh 
hadits selanjutnya, yakni *tij *£d žiy if\ dii (Apabila dikabarkan 

bahwa orang itu meninggalkan harta yang dapat melunasi 
utangnya ...). 

\Zä (dia meninggalkan utang). Dalam riwayat Hammam 

dari Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, üjšš 
0 * 

jt illi (dia meninggalkan utang atau keturunan dan anak). Pada 

tafsir surah Al Ahzaab disebutkan dari jalur Abdurrahman bin Abi 
Amrah, dari Abu Hurairah dengan lafazh, <u ütj ^t 

" < ' ' 0 ' * 

Ct\i ižjjs-^tj Clilt ^5 (Tidak ada seorang mukmin pun 

melainkan aku lebih berhak atasnya di dunia dan akhirat. Siapa saja 
di antara mukmin yang meninggal dunia...), laiu disebutkan hadits 
seeara lengkap. 

Pada hadits ini disebutkan, ljt Ci jij 

(Barangsiapa meninggalkan utang atau keturunan dan anak, moka 
hendaklah mendatangiku). Tambahan ini akan dibahas di tempat 
tersebut. 

Kata dhayaa’ (keturunan dan anak) menurut Al Khaththabi 
adalah sifat bagi mereka yang ditinggalkan mayit, yakni 
meninggalkan orang-orang yang tidak memiliki apa-apa. 

<tsijjA4 (maka bagi ahli warisnya). Dalam riwayat Imam Muslim 

disebutkan, AsJjjJ )$i (Maka ia bagi ahli warisnya). Sementara dalam 

riwayat Abdurrahman bin Abi Amrah disebutkan, ‘dCe* ASjjS (Maka 

diwarisi oleh kerabatnya). Kemudian dalam riwayat Imam Muslim 
dari jalur Al A’raj, dari Abu Hurairah disebutkan, OlT °J* iuaUt 
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(Maka untuk kerabatnya siapa saja dia). Hai ini akan dijelaskan 
dalam pembahasan tentang pembagian warisan. 

Para ulama berkata, “Sikap Nabi SAW yang tidak mau 
menshalati orang yang meninggal dunia apabila masih memiliki 
utang, adalah untuk memotivasi orang-orang agar melunasi utang, 
mereka serta berusaha mencapai maksud tersebut agar dapat shalat 
bersama Nabi SAW.” Laiu, apakah menshalati mayit yang memiliki 
utang diharamkan atas Nabi SAW atau diperbolehkan? Dalam hai ini 
ada dua pendapat. 

An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar adalah, 
diperbolehkan apabila ada orang yang menjamin utangnya, seperti 
dalam hadits Imam Muslim.” 


Al Qurthubi meriwayatkan bahwa barangkali beliau tidak mau 
menshalati orang yang berutang untuk hal-hal yang tidak 
diperbolehkan. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau lebih lanjut, 
karena dalam hadits terdapat petunjuk yang menyatakan secara umum, 
j* (.Barangsiapa meninggal dunia dan masih memiliki 

utang). Apabila keadaannya tidak demikian, niscaya beliau akan 
menjelaskannya. 

Benar, telah disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, <&' 


^ukll \J\ :JÄ v&i' > Ü 4* 

t JI p us'sj\ il VjVä JU*h jä '-•ii ^ 

IpO> Žly j* 4* (4^ yp^' 4^ 


(,Sesungguhnya ketika Nabi SAW tidak mau menshalati orang yang 
memiliki utang, maka Jibril mendatangi beliau dan berkata, 
'‘Sesungguhnya orang yang zhalim dalam utang adalah orang yang 
berutang dalam rangka dosa dan berlebih-lebihan. Adapun orang 
yang menjaga kehormatan diri dan memiliki tanggungan [keluarga], 
maka aku yang menjaminnya dan akan melunasinya. Maka Nabi 
SAW menshalati jenazah itu laiu bersabda, “Barangsiapa 
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meninggalkan keturunan dan anak. ”). Akan tetapi, derajat hadits ini 
lemah. 

Al Hazimi berkata setelah menukil hadits tersebut, “Riwayat ini 
boleh dijadikan sebagai pendukung. Namun, di dalamnya tidak ada 
keterangan bahwa perincian tersebut berlangsung terus-menerus. 
Bahkan, keterangan yang ada menunjukkan bahwa yang demikian itu 
terjadi tanpa direncanakan dan hai itu menjadi sebab lahimya sabda 
beliau SAW, Ci 'l)'J °J» ( Barangsiapa meninggalkan utang, maka 

itu menjadi tanggunganku). Sikap beliau yang menshalati mayit, yang 
masih memiliki utang setelah berhasil menaklukkan berbagai negeri, 
memberi isyarat bahwa beliau melunasinya dari kas negara. Tetapi, 
sebagian pendapat menyatakan bahwa beliau melunasi dengan harta 
pribadinya. 

Apakah membayar utang merupakan kewajiban bagi beliau atau 
tidak? Dalam hai ini ada dua pendapat. 

Ibnu Baththal berkata, “Kalimat ‘ Barangsiapa meninggalkan 
utang, maka itu menjadi tanggunganku' telah dihapus ( mansukh) oleh 
perbuatan beliau yang tidak mau menshalati orang yang meninggal 
dunia dan masih memiliki utang. Sedangkan kalimat ‘ maka 
tanggunganku untuk melunasinya' , yakni dengan harta yang diberikan 
Allah berupa harta rampasan perang maupun sedekah.” 

Dia berkata, “Demikianlah seharusnya sikap mereka yang 
memegang urusan kaum muslimin terhadap orang yang meninggal 
dunia dan masih memiliki utang. Jika dia tidak melakukannya, maka 
dia akan menanggung dosa apabila hak mayit yang ada pada Baitul 
Mai dapat melunasi utangnya. Sedangkan bila tidak, maka dengan 
bagiannya.” 


Penutup 

Kitab pengalihan utang (hawalah/hiwalah) dan apa yang 
disebutkan bersamanya yaitu pemberian jaminan ( kafalah ) memuat 12 
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hadits, 2 hadits memiliki sanad yang muallaq dan sisanya memiliki 
sanad yang maushul. Hadits yang diulang pada pembahasan ini dan 
sebelumnya sebanyak 6 hadits, sedangkan 6 hadits yang lain tidak 
mengalami pengulangan. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Salamah bin Al Akwa’ tentang menshalati orang yang memiliki 
utang dan hadits Ibnu Abbas tentang warisan. Pada pembahasan ini 
juga terdapat 8 atsar dari sahabat dan tabi’in. 
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40. KITAB PERWAKILAN 


1. Serikat Mewakilkan kepada Teman Serikatnya dalam 
Pembagian dan Selainnya 


1 ^ . A .^^1 o'y\ ^ AjJj» ^9 Qp Aiip pÄI ^lil ii 'Jj>\ °X»'j 


Nabi SAW telah menjadikan Ali serikat dalam hewan 
kurbannya, kemudian beliau memerintahkannya untuk membagikan 
[daging] hewan kurban tersebut. 


:Jb «up a»1 ^ jp ^ V ^p jp 

( jJl õ-X-Jl Oi j aJLp aüI *sl ^^<*1 

“ ✓ / y >> / /* p' ' 



2299. Dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkanku untuk 
bersedekah dengan kain unta yang aku sembelih beserta kulit- 
kulitnya.” 


** i T" ä Ä ii * f . -p .-p • - p--p ° - •' 1 f •" 

pÜIp püti ^^1 oi <UP pOil ^9J ySs- ^ pUäP ^P ^0' ^—jl ,jP 
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2300. Dari Abu Al Khair, dari Uqbah bin Amir RA, bahwa Nabi 
SAW memberikan kambing untuk dibagikan kepada para sahabatnya. 
Laiu tersisa kambing kecil, maka beliau menceritakan kepada Nabi 
SAW dan beliau bersabda, “ Kurbankanlah ia untukmu .” 


Keterangan Hadits : 

(Kitab perwakilan, Bismillahirrahmanirrahiim, Serikat 
mewakilkan kepada teman serikatnya dalam pembagian dan 
selainnya). Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat selainnya disebutkan “Basmalah” terlebih 
dahulu seraya menambahkan huruf wawu. 

Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Kitab perwakilan, dan 
serikat mewakilkan...”. Laiu pada riwayat selainnya ditulis kata “bab” 
sebagai ganti huruf wawu. 

Wakalah artinya penyerahan dan pemeliharaan. Dikatakan 
“wakkaltu fulaanan ”, yakni aku menjadikan si fulan memeliharanya. 
Sedangkan bila dikatakan “ wakaltu ai amra ilaihi”, yakni aku 
menyerahkan urusan itu kepadanya. 


Adapun pengertiannya menurut syara' adalah seseorang 
menempatkan orang lain pada posisinya, baik secara mutlak maupun 
terbatas. 


1^1*0; jU <ulüb ^ Õi- iil jio ^4)' 21^1 Jij ( Nabi 


SAW telah menjadikan Ali berserikat dalam hewan kurbannya, 
kemudian beliau memerintahkannya untuk membagikan [daging] 
hewan kurban tersebut). Perkataan ini adalah perpaduan dari kedua 
hadits yang disebutkan Imam Bukhari. 
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Pertarna, hadits Jabir, JLp 'f^äj 0' U £■ y>i j*Juij £&■ *»' J~p JJ' OI 
talgil J *Š'Jž>ij <uij-i (Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan Ali 


untuk tetap dalam ihramnya dan menjadikan sekutunya dalam hewan 
kurbari). Hadits ini akan disebutkan dengan sanad yang maushul 
dalam pembahasan tentang perserikatan. Sebagian pensyarah kitab 
Shahih Bukhari melakukan kekeliruan, mereka mengatakan bahwa 
hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang haji. 


» ^ of" o * ° f *■ * ©'’■*' * , / # J 

Kedua, hadits Ali, 0'j 4JJU Jip Oi «y>i JU) iil JU© JDl OI 
tflS' 4 j0j J-ij (Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkannya untuk 


mengurus hewan kurbannya, serta membagikan hewan kurban 
tersebut seluruhnya). Hadits ini telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul dalam pembahasan tentang haji melalui jalur Mujahid dari 
Ibnu Abi Laila, dari Ali. 


Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini bagian dari hadits 
yang memiliki sanad yang maushul tentang perintah menyedehkan 
daging hewan kurban, dan hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang haji dengan sanad dan matan yang sama. Adapun 
maksud di tempat ini sangat jelas dengan j udul bab, yaitu tentang 
pembagian. Sedangkan maksud kata “dan selainnya” adalah selain 
dalam hai pembagian. Hukumnya dapat ditetapkan dengan 
memasukkannya ke dalam masalah pembagian. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Uqbah bin Amir 
yang menyebutkan bahwa Nabi SAW memberikan kambing 
kepadanya untuk dibagikan. Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang kurban. Adapun hubungannya dengan j udul bab 
terdapat pada kalimat “ Kurbankahlah untukmu". Dari kalimat ini 
diketahui bahwa dia termasuk orang yang memiliki hak dalam 
pembagian itu. Seakan-akan dia adalah sekutu mereka, sementara dia 
sendiri yang mengurus masalah pembagian. 

Ibnu Al Manayyar menampakkan kemungkinan bahwa Nabi 
SAW telah memberikan kepada setiap orang yang mendapat bagian. 
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sehingga tidak dapat dikatakan bahwa ini merupakan perserikatan. 
Tapi perkataan ini mungkin dijawab bahwa Imam Bukhari telah 
menyebutkan hadits itu dalam pembahasan tentang kurban melalui 
jalur lain dengan lafazh, (Bahwasanya beliau 

membagi kurban di antara mere ka). Hai ini menunjukkan bahwa 
beliau menetapkan kambing tersebut sebagai kurban, laiu beliau 
memberikan kepada mereka dengan memerintahkan Uqbah untuk 
membagikannya. Dengan demikian, ia dapat dijadikan dalil untuk 
j udul bab. 

Ibnu Baththal berkata, “Mewakilkan kepada teman serikat 
adalah boleh, sebagaimana diperbolehkannya wakil untuk berserikat, 
dan saya tidak mengetahui adanya perbedaan dalam hai ini.” 

Ad-Dawudi berdalil dengan hadits Ali tentang bolehnya 
menyerahkan urusan kepada pendapat teman serikat. Namun, 
pemyataan ini dibantah oleh Ibnu At-Tin dengan mengemukakan 
kemungkinan bahwa Nabi SAW telah menentukan siapa yang 
mendapat bagian, sebagaimana pula bagian masing-masing telah 
ditentukan, sehingga hai itu tidak diserahkan kepada pendapat serikat 
yang akan membagi. 


2. Apabila Seorang Muslim Mewakilkan kepada Seorang Kaflr 
Harbi di Negeri Non-Islam atau di Negeri Islam, maka Hai itu 

Diperbolehkan 


'f* ü* yj o* J pK* 
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2301. Dari Shalih bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari 
bapaknya, dari kakeknya [Abdurrahman bin Auf RA], dia berkata, 
“Aku menulis perjanjian dengan Umayah bin Khalaf agar menjaga 
milik pribadiku di Makkah dan aku menjaga milik pribadinya di 
Madinah. Ketika aku menyebut ‘Ar-Rahman’ (Maha Pengasih), maka 
dia berkata, ‘Aku tidak mengenal Ar-Rahman. Tulislah perjanjian 
bersamaku dengan menggunakan namamu pada masa jahiliyah’. 
Maka, aku menuliskan untuknya ‘Abdu Amr’. Ketika terjadi peristiwa 
Badar aku keluar ke bukit untuk melindunginya ketika manusia tidur 
lelap. Namun, Bilal melihatnya, maka dia keluar hingga berhenti di 
perkumpulan orang-orang Anshar. Dia berkata, ‘Umayah bin Khalaf, 
aku tidak akan selamat apabila Umayah selamat’. Laiu sekelompok 
kaum Anshar keluar bersamanya mengikuti kami. Ketika aku khawatir 
mereka akan menyusul kami, aku meninggalkan anaknya untuk 
menyibukkan mereka, laiu mereka membunuhnya. Kemudian mereka 
tidak mau (berhenti) melainkan tetap mengikuti kami, sedangkan 
Umayah adalah seorang yang gemuk. Ketika mereka telah menyusul 
kami, aku berkata kepadanya, ‘Berlututlah! - Laiu dia berlutut dan aku 
merebahkan diriku padanya untuk melindunginya. Namun, mereka 
menyelipkan pedang dari arah bawahku hingga mereka 
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membunuhnya, Salah seorang mereka mencederai kakiku dengan 
pedangnya.” Biasanya Abdurrahman bin Auf memperlihatkan kepada 
kami bekas yang ada di punggung kakinya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seorang muslim mewakilkan kepada seorang kafir 
harbi di negeri non-Islam atau di negeri Islam, maka hai ilu 
diperbolehkan). Yakni, apabila kafir harbi berada di negeri Islam 
dengan j aminan keamanan. 

<J*&- jj lS\ c-JlT (aku menulis Umayah bin Khalaf). Yakni, aku 

menüüs antara aku dengan dia suatu perjanjian. Sementara dalam 

riwayat Al Ismaili disebutkan, j ijdt* jj <U»1 cjjl alt (Aku mengikat 

* ' 

perjanjian dengan Umayah bin Khalaf dan aku menuliskannyd). 

/ / o ^ 

^ ^ (ugar dia menjaga milik pribadikü). 

Shaghiyah adalah sesuatu yang menjadi hak pribadi seseorang. Al 
Ashmafi berkata, “ Shaghiyah bagi seseorang adalah apa yang menjadi 
kecenderungan hatinya. Kata ini juga digunakan pada keluarga dan 
harta.” 

iil' ^ (aku meninggalkan anaknya untuk mereka ). Dia 

adalah Aü bin Muawiyah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam 
riwayatnya terhadap kisah ini melalui jalur lain. Kisah ini juga akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang perang Badar. Kami akan 
menyebutkan pula nama orang yang mengeksekusi Umayah dan yang 
mengeksekusi anaknya, Aü bin Umayah, serta siapa yang mencederai 
käki Abdurrahman bin Auf dengan pedangnya. 

Sisi pengambilan dalil dari hadits ini terhadap judul bab adalah 
bahwa Abdurrahman bin Auf (dalam hai ini adalah seorang muslim di 
negeri Islam) menyerahkan kepada Umayah bin Khalaf (dalam hai ini 
adalah seorang kafir di negeri non-Islam) untuk mengurus urusan- 
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urusan pribadinya. Secara lahiriah Nabi SAW mengetahui dan tidak 
mengingkarinya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Orang muslim mewakilkan kepada 
kafir harbi yang diberi jaminan keamanan, dan kafir harbi yang diberi 
jaminan keamanan mewakilkan kepada orang muslim, adalah 
merupakan perkara yang diperbolehkan.” 


3. Perwakilan (Wakalah) pada Emas dan Perak serta Timbangan 


^ j ** cP J 


Ümar dan Ibnu Ümar telah mewakilkan dalam masalah emas 
dan perak. 
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2302-2303. Dari Abdul Humaid bin Suhail bin Abdurrahman 
bin Auf, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Sa’id Al Khudri dan 
Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW menugaskan 
seorang laki-laki di Khaibar, laiu dia datang kepada mereka dengan 
membawa kurma yang berkualitas bagus. Nabi SAW bertanya, 
‘Apakah semua kurma Khaibar seperti iniV Laki-laki itu berkata, 
‘Sesungguhnya kami mengambil (menukar) satu sha’ dengan dua 
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sha’, dan dua sha dengan tiga sha’. Beliau bersabda, ‘ Jangan lakukan 
itu, juallah kurma yang biasa dengan dirham, kemudian belilah 
kurma yang bermutu bagus dengan dirham itu 1 . Kemudian beliau 
bersabda tentang timbangan, juga seperti itu’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perwakilan [wakalah] pada emas dan perak serta 
timbangan ). Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
perwakilan pada emas dan perak itu diperbolehkan. Meskipun 
seseorang mewakilkan kepada orang lain agar menukarkan 
dirhamnya, laiu seorang lagi mewakilkan untuk menukar dinarnya, 
kemudian kedua wakil itu bertemu dan saling tukar-menukar secara 
sah, maka itu diperbolehkan.” 

(Ümar dan Ibnu ümar telah 

mewakilkan dalam masalah emas dan perak). Adapun atsar Ümar 
telah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Sa’id bin Manshur 
dari jalur Musa bin Anas, dari bapaknya, bahwa Ümar memberikan 
kepadanya bejana yang dipoles dengan emas, laiu dia berkata 
kepadanya, “Pergi dan juallah!” Laiu dia menjualnya kepada orang 
Yahudi satu kali lipat daripada timbangannya. Ümar berkata 
kepadanya, “Kembalikanlah ia!” Yahudi itu berkata kepadanya, “Aku 
menambahkan harganya kepadamu.” Ümar berkata kepadanya, 
“Tidak, kecuali apabila ukurannya sama.” 

Atsar Ibnu Ümar disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Sa’id bin Manshur dari jalur Al Hasan bin Sa’ad, dia berkata, “Aku 
pemah memiliki beberapa dirham pada Ibnu Ümar. Aku mendapatkan 
beberapa dinar padanya, laiu dia mengirim utusan ke pasar bersamaku 
dan berkata, ‘Apabila harganya sesuai, maka tawarkanlah kepadanya; 
apabila dia mengambilnya, (maka itulah yang diharapkan). Jika tidak, 
maka belilah haknya, kemudian tunaikanlah’.” Sanad keduanya 
adalah shahih. 
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^ Wrj (dia menugaskan seorang laki-laki di 

Khaibar). Pada pembahasan tentang jual-beli disebutkan bahwa laki- 
laki yang dimaksud berasal dari kalangan Anshar, yang bemama 
Sawad bin Ghaziyah. 

Maksud kalimat di akhir hadits “dan beliau bersabda tentang 
timbangan sama seperti Uu”, adalah barang yang dijual dengan 
ditimbang sama hukumnya seperti itu, tidak boleh dijual satu liter 
dengan dua liter. 

Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya tidak boleh tukar-menukar 
kurma dengan kurma kecuali takaran dan timbangannya sama.” 

Kesesuaian hadits dengan judul bab sangat jelas dilihat dari 
sikap Nabi SAW yang menyerahkan urusan sesuatu yang ditakar dan 
ditimbang kepada orang lain, yang semakna dengan wakil dari beliau 
SAW. Kemudian dimasukkan di dalamnya emas dan perak. 

Ibnu Baththal berkata, “Menjual makanan secara tunai sama 
seperti emas dan perak.” Yakni, dalam mempersyaratkan hai itu. Dia 
berkata, “Persoalan perwakilan (wakalah) dalam hadits itu dapat 
disimpulkan dari sabda beliau SAW kepada petugas di Khaibar, 
'Juallah kurma campuran dengan dirhamd, setelah sebelumnya dia 
menjual bukan atas dasar Sunnah, maka beliau melarangnya untuk 
melakukan jual-beli dengan sistem riba dan beliau mengizinkan pada 
jual-beli yang sesuai dengan Sunnah.” 


4. Apabila Penggembala atau Wakil Melihat Kambing akan Mati 
atau Sesuatu akan Rusak, Laiu Dia Menyembelih atau 
Memperbaiki Apa yang Dikhawatirkan akan Rusak itu 
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2304. Dari Nafi’, dia mendengar Ibnu Ka’ab bin Malik 
menceritakan dari bapaknya bahwa dia memiliki kambing yang 
digembalakan di [bukit] Saia’, laiu budak wanita kami melihat seekor 
kambing kami akan mati, maka dia memecah batu untuk 
menyembelihnya. Dia berkata kepada mereka, “Jangan kalian makan 
hingga aku bertanya kepada Rasulullah SAW —atau dia mengutus 
orang kepada Nabi SAW untuk menanyakannya— dan dia bertanya 
kepada Nabi SAW —atau mengutus— maka beliau memerintahkan 
untuk memakannya.” 

Ubaidillah berkata, “Menakjubkan bagiku bahwa dia seorang 
budak wanita dan dia menyembelih.” Abdah juga ikut meriwayatkan 
bersamanya dari Ubaidillah. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila penggembala atau wakil melihat kambing akan 
mati atau sesuatu akan rusak, laiu dia menyembelih atau memperbaiki 
apa yang dikhawatirkan akan rusak itu). Demikian yang disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar serta An-Nasafi, begitu juga yang dilakukan 
oleh Al Ismaili. Jika redaksi selanjutnya dari kalimat itu disebutkan 
secara lengkap, maka akan berbunyi; maka hai itu diperbolehkan, atau 
kalimat yang semakna dengannya. 


Pada bab ini disebutkan hadits Ibnu Ka’ab bin Malik dari 
bapaknya, ! JdJ JIp ii cJlT ifi ( sesungguhnya dia memiliki 


kambing yang digembalakan di [bukit] Sala’). Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Maksud Imam Bukhari dari hadits di bab ini bukan untuk 
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membicarakan halal atau haramnya hewan sembelihan, tetapi untuk 
menjelaskan gugumya ganti rugi dari penggembala dan wakil.” 

Ibnu At-Tin menanggapi bahwa kambing yang disembelih 
adalah milik Ka’ab bin Malik, dan tidak ada dalam hadits keterangan 
bahwa dia menuntut ganti rugi. Tampaknya, maksud Imam Bukhari 
adalah menghilangkan dosa dari pelakunya, dan ini lebih luas dari 
jaminan. 

diJU J, 'J\ >«— 1 $ (Sesungguhnya dia mendengar Ibnu 

# *» / / / 

Ka’ab bin Malik). Al Mizzi menegaskan dalam kitab Al Athraf bahwa 
namanya adalah Abdullah. Akan tetapi Ibnu Wahab meriwayatkan 
dari Usamah bin Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin Ka’ab 
bin Malik, dari bapaknya sebagian dari hadits ini. Maka, secara zhahir 
dia adalah Abdurrahman. 

5. Diperbolehkannya Perwakilan Orang yang Ada di Tempat dan 
yang Tidak Ada di Tempat 


Jj ^jj aMI J^P J 
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o x e £ 
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Abdullah bin Amr menulis kepada wakilnya saat dia tidak ada 
untuk mengeluarkan zakat keluarganya yang kecil dan besar. 
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2305. Dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki pernah memiliki hak 
pada Nabi SAW berupa unta dengan usia tertentu. Dia datang kepada 
beliau untuk menagihnya, maka beliau bersabda, ‘ Eerikani ah 
kepadanya.^ Para sahabat mencari, namun tetap tidak mendapatkan 
unta yang sama usianya, kecuali unta yang lebih tua darinya. Nabi 
SAW bersabda, ' Berikanlah kepadanya /’ Laki-laki itu berkata, 
‘Engkau telah memenuhi untukku, semoga Allah memenuhi 
untukmu’. Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah 
yang paling baik dalam melunasi utang '.” 


CaS 


Keterangan Hadits : 

(Bab diperbolehkannya perwakilan orang yang ada di tempat 
dan yang tidak ada di tempat). Ibnu Baththal berkata, “Mayoritas 
ulama memperbolehkan seseorang mewakilkan kepada orang lain 
meskipun dia ada di negeri itu dan tidak memiliki udzur (halangan). 
Akan tetapi Abu Hanifah tidak memperbolehkannya, kecuali ada 
udzur berupa sakit atau bepergian, atau dengan keridhaan lawan 
sengketa. Sementara Imam Malik mengecualikan orang yang memiliki 
permusuhan dengan orang yang berperkara.” 

Ath-Thahawi mendukung pendapat jumhur, dia berpedoman 
dengan hadits di atas untuk membolehkannya. Dia berkata, “Para 
sahabat sepakat memperbolehkan perwakilan orang yang ada di 
tempat tanpa syarat.” Kemudian dia berkata, “Perwakilan orang yang 
tidak ada di tempat butuh pada penerimaan wakil atas perwakilan 
yang dibebankan kepadanya menurut kesepakatan ulama. Jika 
demikian, maka hukum mewakilkan saat tidak ada di tempat dengan 
mewakilkan saat ada di tempat adalah sama.” 
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<üii ‘Jt. õ' ( Untuk mengeluarkan zakat keluarganya yang 

kecil dan besar ), yakni zakat fitrah. Aku tidak menemukan keterangan 
tentang nama orang yang dijadikan wakil. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, olT 

* ' 
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laki-laki pernah memiliki hak pada Nabi SAW berupa unta dengan 
usia tertentu. Ia datang kepada beliau SA W untuk menagihnya, maka 
beliau bersabda, “Berikanlah kepadanya! ”). Letak kesesuaian j udul 
bab dengan hadits tentang perwakilan orang yang ada di tempat cukup 
jelas. Adapun orang yang tidak ada di tempat dapat disimpulkan 
melalui metode aulawiyat (prioritas). Sebab bila orang yang berada di 
tempat diperkenankan mewakilkan kepada orang lain padahal dia bisa 
melakukan sendiri, maka tentu orang yang tidak ada di tempat lebih 
diperbolehkan lagi, karena dia lebih membutuhkan perwakilan. 


6, Perwakilan dalam Melunasi Utang 
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2306. Dari Salamah bin Kuhail, aku mendengar Abu Salamah 
bin Abdurrahman dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya seorang 
laki-laki datang kepada Nabi SAW untuk menagihnya hingga dia 
bersikap kasar, maka para sahabat beliau hendak membalasnya. 
Rasulullah SAW bersabda, l Biarkanlah, karena sesungguhnya pemilik 
hak diberi hak berbicara' . Kemudian beliau bersabda, ‘ Berikan 
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kepadanya unta yang sama dengan usia untanya'. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah! (yang ada) hanya yang lebih tua dari usia 
untanya’. Beliau bersabda, ‘ Berikan kepadanya, sesungguhnya yang 
terbaik di antara kallan adalah yang paling baik melunasi utang' 


Keterangan Hadits : 

(Bab perwakilan dalam melunasi utang). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Abu Hurairah yang telah dicantumkan pada bab 
sebelumnya. Namun, di tempat ini dinukil melalui jalur lain. 
Hubungannya dengan judul bab cukup jelas. Kalimat “‘Berikan 
kepadanya unta yang sama dengan usia untanya!' Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Kecuali yang lebih tua dari usia untanya ” 
Demikian yang disebutkan seluruh perawi, yaitu ada kalimat yang 
tidak disebutkan secara redaksional seperti yang tampak pada redaksi 
riwayat terdahulu, “Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah! Kami tidak 
mendapatkan kecuali yang lebih tua... ’ dan seterusnya.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Rahasia judul bab ini adalah, 
mungkin timbul dugaan bahwa membayar utang termasuk kewajiban 
yang harus segera dilakukan, maka tidak diboleh diwakilkan, sebab 
hai itu bisa mengakhirkan pelunasan. Untuk itu, Imam Bukhari 
menjelaskan bahwa perwakilan dalam masalah ini diperbolehkan dan 
tidak dianggap sebagai penundaan pelunasan.” 


7. Apabila Menghibahkan Sesuatu kepada Wakil atau Perantara 
Suatu Kaum, maka itu Diperbolehkan 


‘fki ^ -.'fJLj di 
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Ini berdasarkan sabda Nabi SAW kepada utusan Hawazin ketika 
meminta harta rampasan perang kepada beliau. Laiu Nabi SAW 
bersabda, “Bagianku untuk kallan." 
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2307-2308. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengaku 
bahwa Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin Makhramah telah 
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mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW berdiri ketika utusan 
Hawazin yang terdiri dari orang-orang Islam datang, mereka meminta 
kepada beliau untuk mengembalikan harta dan keluarga mereka yang 
ditawan. Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, “ Pembicaraan 
yang paling aku sukai adalah yang paling jujur, pilihlah salah satu 
dari dua perkara; tawanan perang atau harta.''’ Sungguh aku telah 
mendampingi mereka —dan Rasulullah SAW mengulur waktu untuk 
mereka 10 malam lebih ketika kembali dari Thaif— setelah tampak 
bagi mereka bahwa Rasulullah SAW tidak akan mengembalikan 
kepada mereka melainkan salah satu dari dua perkara, maka mereka 
berkata, “Kami pilih keluarga kami yang ditawan.” Rasulullah SAW 
berdiri di antara kaum muslimin laiu memuji Allah dengan pujian 
yang layak bagi-Nya, kemudian bersabda, “ Ämma ba’du ... 
sesungguhnya saudara-saudara kalian telah datang kepada kita 
dalam keadaan bertaubat, dan sesungguhnya aku berpendapat untuk 
mengembalikan keluarga mereka yang ditawan kepada mereka. 
Barangsiapa di antara kamu yang ingin berbaik hati melakukan hai 
itu, maka hendaklah dia melakukannya; dan barangsiapa di antara 
kamu yang menginginkan bagiannya hingga kami memberikan 
kepadanya harta fai' (rampasan perang yang diperoleh tanpa 
peperangan) yang pertama-tama dianugerohkan Allah kepada kita, 
maka hendaklah dia melakukannya." Orang-orang berkata, “Kami 
telah berbaik hati memberikan secara suka rela untuk Rasulullah 
SAW.” Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya kami tidak tahu 
siapa di antara kalian yang mengizinkan hai itu dan siapa yang tidak 
mengizinkan. Pulanglah kalian hingga orang-orang yang arif di 
antara kalian mengajukan urusan kalian kepada kami." Orang-orang 
pun pulang, laiu mereka berdiskusi dengan orang-orang yang arif. 
Kemudian mereka kembali kepada Rasulullah SAW dan mengabarkan 
kepadanya bahwa mereka telah menerima dengan senang hati dan 
memberi izin. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab apabila menghibahkan sesuatu kepada wakil atau 
perantara suatu kaum, moka itu diperbolehkan). Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, “Kepada wakil suatu kaum atau perantara suatu 
kaum”. 


JUsä ajltu OjtyA Qs- Jjil 
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Hawazin ketika meminta harta rampasan perang kepada beliau. Nabi 
SAW bersabda, “Bagianku untuk kalian .”). Ini adalah penggalan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dalam pembahasan tentang 
peperangan dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash. Hai itu 
dijelaskan lebih lengkap pada pembahasan tentang 1/5 bagian harta 
rampasan perang. 


Di sini Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Al Miswar bin 
Makhramah dan Marwan bin Al Hakam tentang kisah utusan 
Hawazin. Lebih detailnya akan disebutkan pada peristiwa perang 
Hunain dalam pembahasan tentang peperangan. Dasar judul bab di 
atas terdapat pada kalimat, ^44- V* Sjt u' cJ'j äi ( Sesungguhnya 


aku berpendapat untuk mengembalikan kepada mereka keluarga 
mereka yang ditawan). 


Ibnu Baththal berkata, “Utusan itu berasal dari Hawazin. 
Mereka adalah para wakil dan perantara untuk meminta kembali 
keluarga mereka yang ditawan, maka Nabi SAW memberi syafaat 
kepada mereka dalam hai itu. Apabila wakil atau perantara meminta 
untuk dirinya sendiri laiu diperkenankan, maka hukumnya sama 
dengan hukum orang yang diwakili.” Sementara itu, Al Khaththabi 
berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa pengakuan 
seorang wakil atas orang yang diwakilinya dapat diterima, sebab 
orang-orang arif itu berkedudukan sebagai wakil dalam hai urusan 
mereka.” 
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Pendapat demikian dikemukakan pula oleh Abu Yusuf. Namun, 
Muhammad dan Abu Hanifah membatasinya pada hakim. Malik, 
Syafi’i dan Ibnu Abi Laila berkata, “Pengakuan wakil terhadap orang 
yang diwakilinya tidak dianggap sah.” Sementara dalam hadits itu 
tidak ada keterangan yang membolehkan, sebab orang-orang arif itu 
bukan sebagai wakil, tetapi lebih tepat dikatakan sebagai pemimpin. 
Oleh karena itu, menerima perkataan mereka sama seperti menerima 
perkataan hakim bagi orang yang divonis. 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya utang hingga batas 
waktu yang tidak diketahui, berdasarkan sabda Nabi Hingga kami 
memberikan kepadanya harta fai'yangpertarna dianugerahkan Allah 
kepada kami”. Pembahasan mengenai hai itu akan diulas di 
tempatnya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Sabda Nabi SAW kepada para 
utusan (dimana mereka datang sebagai j uru bicara kaum mereka) 
‘‘Bagianku untuk kaliari’ , bisa saja menimbulkan anggapan bahwa 
pemberian itu diberikan kepada para perantara. Akan tetapi, 
sebenamya tidak demikian, bahkan yang dimaksud adalah mereka dan 
semua yang mereka wakili.” 

Dari sini disimpulkan bahwa persoalan harus ditempatkan sesuai 
maksudnya, bukan berdasarkan lahiriahnya. Orang yang menjadi 
perantara dalam urusan hibah laiu dikatakan kepadanya “Aku telah 
memberikan kepadamu apa yang engkau minta”, maka perantara tidak 
boleh berpedoman pada makna redaksionalnya, laiu mengkhususkan 
pemberian itu untuk dirinya sendiri. Bahkan, pemberian itu adalah 
untuk orang yang diwakilinya. 

Dalam hai ini termasuk orang yang mewakilkan untuk membeli 
sesuatu, laiu wakil itu membelinya dan mengaku bahwa dia 
membelinya dengan niat untuk dirinya sendiri. Dalam hai ini 
pengakuannya tidak diterima, dan barang yang dibeli adalah untuk 
orang yang diwakili. Perkataan ini dikemukakan berdasarkan 
pemikiran dalam madzhabnya. Padahal, dalam persoalan ini terdapat 
perselisihan yang masyhur. 
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8. Apabila Seseorang Mewakilkan kepada Orang Lain untuk 
Memberi Sesuatu Tanpa Menjelaskan Berapa yang Diberikan, 
Laiu Dia Memberikan Sesuai yang Biasa Diketahui Manusia 
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2309. Dari Atha' bin Abi Rabah dan seiainnya —sebagian 
mereka menambahkan atas sebagian yang lain dan tidak satu pun di 
antaranya yang menyampaikan keseluruhannya— dari Jabir bin 
Abdullah RA, dia berkata, “Aku pemah bersama Nabi SAW dalam 
suatu perjalanan, aku berada di atas unta yang berjalan lamban, yang 
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berada di akhir rombongan. Nabi SAW melewatiku dan bertanya, 
‘Siapakah iniV Aku menjawab, ‘Jabir bin Abdullah’. Beliau bertanya, 
"Ada apa denganmuT Aku menjawab, ‘Sesungguhnya aku berada di 
atas unta yang lamban’. Beliau bertanya, 1 Apa kah ada sepotong kayu 
bersamamuT Aku menjawab, ‘Ya\ Beliau bersabda, ‘ Berikan 
kepadaku!' Laiu beliau memukul unta dan menghentaknya. Maka, 
sejak dari tempat itu ia senantiasa berada di depan rombongan. Beliau 
bersabda, ‘ Juallah ia kepadaku!’ Aku berkata, ‘Bahkan ia untukmu, 
wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘ Juallah, aku telah 
mengambilnya seharga 4 dinar dan engkau boi eh menaikinya sampai 
MadinahV Ketika kami telah dekat ke Madinah, maka aku pun 
bergegas. Beliau bertanya, ‘Mau ke mana engkauT Aku menjawab, 
‘Aku akan menikahi wanita yang telah ditinggal suaminya’. Beliau 
bersabda, ‘ Mengapa bukan gadis, agar engkau bercanda dengannya 
dan dia bercanda denganmu'. Aku berkata, ‘Sesungguhnya bapakku 
meninggal dunia dan meninggalkan anak-anak perempuan, maka aku 
ingin menikahi wanita yang merasakan (berumah tangga) telah 
ditinggal suaminya’. Beliau bersabda, 7/m sikap yang tepat\ Ketika 
kami sampai di Madinah, beliau bersabda, ‘ Wahai Bilal, lunasilah ia 
dan tambahkan!' Beliau memberikan 4 dinar dan ditambah 1 qirath.” 
Jabir berkata, “Tidak pemah berpisah denganku tambahan Rasulullah 
SAW.” Satu qirath itu tidak pemah berpisah dari kantong Jabir bin 
Abdullah. 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang mewakilkan kepada orang lain untuk 
memberi sesuatu tanpa menjelaskan berapa yang diberikan, laiu dia 
memberikan sesuai apa yang biasa diketahui manusid), yakni hai itu 
diperbolehkan. Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir sehubungan 
dengan kisah penjualan unta, yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang syarat-syarat. Hubungannya dengan judul bab terletak pada 
sabda beliau, “‘ Wahai Bilal, lunasilah ia dan tambahkan!’ Maka 
beliau memberikan 4 dinar dan menambahkan 1 qirath .” Nabi SAW 
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tidak menyebutkan jumlah yang harus diberikan ketika 
memerintahkan untuk menambah, maka Bilal berpedoman dengan 
kebiasaan dan menambahkan 1 qirath. 
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l?-ij (Diriwayatkan dari Atha' bin Abi Rabah dan selainnya, 

sebagian mereka menambahkan atas sebagian yang lain dan tidak 
satu pun di antaranya yang menyampaikan keseluruhannya). 
Demikian yang dinukil oleh kebanyakan periwayat, dan demikian pula 
yang tercantum dalam riwayat Al Ismaili, yakni, tidak seluruh hadits 
terdapat pada salah seorang di antara mereka, bahkan pada sebagian 
mereka terdapat keterangan yang tidak terdapat pada sebagian yang 
lain. Sementara itu, dalam riwayat sebagian mereka disebutkan, 
“Tidak menyampaikannya kepada mereka semua seorang laki-laki di 
antara mereka ”. Atas dasar versi inilah Ibnu At-Tin membangun 
penjelasannya dan mengklaim maknanya bahwa di antara mereka 
dengan Jabir terdapat perantara. Pada riwayat Abu Nu’aim di dalam 
kitab Al Mustakhraj disebutkan, “Tidak ada yang menyampaikan 
semuanya kecuali seorang laki-laki dari Jabir". Serupa dengan ini apa 
yang diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam kitabnya, Al Jami ’. 


Aku (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemusykilan ini terjadi karena 
ketidakpamahan akan maksud hadits. Adapun makna sebenarnya 
adalah bahwa Ibnu Juraij telah meriwayatkan hadits ini dari Atha' dan 
dari orang lain, semuanya dari Jabir. Akan tetapi, dia menukil dari 
setiap satu orang sebagian dari hadits. Sedangkan kalimat “ Tidak 
menyampaikannya seorang puri”, yakni tidak seorang pun di antara 
mereka yang menyebutkannya secara lengkap. 

Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat penjelasan agar 
berpedoman pada kebiasaan ( urj), karena Nabi SAW tidak 
menentukan jumlah tambahan ketika mengucapkan "Tarnbahkan 
untuknya\ Maka, Bilal berpedoman pada kebiasaan dengan cukup 
menambahkan 1 qirath. Apabila dia menambahkan 1 dinar, tentu 
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masih dalam cakupan perintah Nabi SAW, akan tetapi kebiasaan yang 
berlaku tidak demikian.” 

Bisa saja ditanggapi bahwa ada kemungkinan jumlah tersebut 
telah ditentukan oleh Nabi SAW sendiri. Seperti beliau 
memerintahkan untuk menambahkan % qirath untuk setiap 1 dinar. 
Dengan demikian, perbuatan Bilal berdasarkan nash dari Nabi SAW, 
bukan berdasarkan kebiasaan (urf). 


9. Wanita Mewakilkan kepada Imam dalam Hai Pernikahan 
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2310. Dari Malik, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad, dia 
berkata, “Seorang wanita datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah menghibahkan diriku 
untukmu’. Seorang laki-laki berkata, ‘Nikahkanlah aku dengannya!’ 
Beliau bersabda, ‘ Kami telah menikahkannya denganmu dengan 
(mahar hafalan) Al Qur 'an yang ada padamu 


Keterangan Hadits : 

{Bab wanita mewakilkan kepada imam dalam hai pernikahan). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah wanita 
yang menghibahkan dirinya. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah. Sikap Imam Bukhari ini dikritik oleh Ad-Dawudi 
bahwa Nabi SAW meminta izin kepada wanita itu, bukan berarti dia 
mewakilkan kepada beliau. Hanya saja Nabi SAW menikahkan wanita 
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itu dengan seorang laki-laki berdasarkan firman-Nya, jidjUU Jj' 

ja (Nabi lebih berhak terhadap orang-orang beriman daripada 

diri mereka sendiri). Seakan-akan Imam Bukhari menarik 
kesimpulannya dari perkataan wanita itu "Aku telah menghibahkan 
diriku untukmu Dia menyerahkan urusannya kepada beliau untuk 
dinikahi beliau atau dinikahkan dengan siapa saja yang beliau 
kehendaki. 


10. Apabila Seseorang Mewakilkan kepada Orang Lain, laiu 
Wakil itu Meninggalkan Sesuatu dan Orang yang Mewakilkan 
Merestuinya, maka Ini Diperbolehkan; dan Apabila la 
Memberikan Utang Hingga Waktu yang Ditentukan; maka itu 

juga Diperbolehkan 
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2311. Dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW mewakilkan kepadaku untuk menjaga 
zakat Ramadhan. Laiu datang kepadaku seseorang dan meraup 
sebagian makanan. Aku memeganginya dan berkata, ‘Demi Allah! 
Aku akan mengajukanmu kepada Rasulullah SAW’. Dia berkata, 
‘Sesungguhnya aku butuh dan aku memiliki tanggungan [keluarga], 
aku sangat membutuhkan’.” Abu Hurairah berkata, “Aku 
melepaskannya. Ketika pagi hari, Nabi SAW bertanya, ‘ Wahai Abu 
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Hurairah! Apa yang dilakukan tawananmu tädi malamT Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Dia mengadukan kondisinya yang sangat 
membutuhkan berikut tanggungan, aku merasa iba kepadanya dan 
melepaskannya’. Beliau bersabda, ‘ Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
dia telah berdusta kepadamu, dan dia akan kembalV. Aku pun 
mengetahui dia akan kembali berdasarkan sabda Nabi SAW bahwa 
dia akan kembali. Aku mengawasinya dengan sungguh-sungguh. 
Maka, dia datang dan langsung meraup sebagian makanan. Aku 
memegangnya dan berkata, ‘Sungguh aku akan mengajukanmu 
kepada Rasulullah SAW’. Dia berkata, ‘Lepaskanlah aku! 
Sesungguhnya aku orang yang butuh, aku memiliki tanggungan dan 
aku tidak akan kembali lagi’. Aku merasa iba kepadanya dan 
melepaskannya. Ketika pagi hari, Rasulullah SAW bertanya 
kepadaku, ‘Wahai Abu Hurairah! Apakah yang dilakukan 
tawananmu?’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Dia mengadukan 
kondisinya yang sangat membutuhkan berikut tanggungannya. Aku 
merasa iba kepadanya dan melepaskannya’. Beliau bersabda, 
‘Ketahuilah bahwa sesungguhnya ia telah berdusta kepadamu, dan ia 
akan kembali. ’ Aku pun mengawasinya dengan sungguh-sungguh 
untuk ketiga kalinya. Maka, dia datang dan meraup sebagian 
makanan. Aku memeganginya dan berkata, ‘Sungguh aku akan 
mengajukanmu kepada Rasulullah SAW, dan ini ketiga kalinya 
engkau mengaku tidak akan kembali, namun engkau tetap kembali’. 
Dia berkata, ‘Lepaskanlah aku dan aku akan mengajarimu kalimat- 
kalimat yang Allah akan memberi manfaat kepadamu karenanya’. 
Aku berkata, ‘Apakah kalimat-kalimat itu?’ la berkata, ‘Apabila 
engkau telah pergi ke tempat tidurmu, maka bacalah ayat kursi: Allahu 
laa ilaaha illa huwa ai hayyul qayyum (Allah tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Dia yang hidup dan memelihara makhluk- 
Nya), engkau selesaikan hingga akhir ayat. Sesungguhnya senantiasa 
bagimu pemeliharaan dari Allah, dan tidak ada syetan yang 
mendekatimu hingga pagi hari’. Aku melepaskannya. Ketika pagi 
hari, Rasulullah SAW bertanya kepadaku, ‘Apa yang dilakukan 
tawananmu tädi malam?’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Dia 
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mengaku telah mengajariku kalimat-kalimat yang Allah 
menjadikannya bermanfaat bagiku, maka aku melepaskannya’. Beliau 
bertanya, ‘ Apakah itu?' Aku berkata, ‘Dia berkata kepadaku bahwa 
apabila engkau pergi ke tempat tidurmu, maka bacalah ayat kursi dari 
awal hingga akhir: allahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum.... 
Dia berkata kepadaku; Senantiasa bagimu pemeliharaan dari Allah, 
dan syetan tidak akan mendekatimu hingga subuh.” Mereka adalah 
orang-orang yang sangat antusias terhadap kebaikan. Nabi SAW 
bersabda, ‘ Ketahuilah bahwa sesungguhnya dia telah 
membenarkanmu, dan dia adalah pendusta. Apakah engkau 
mengetahui siapa yang engkau ajak bicara selama 3 malam ini, wahai 
Abu Hurairah?' Dia berkata, ‘Tidak’. Beliau bersabda, 7 a adalah 
syetan'.''’ 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang menjaga 
zakat Ramadhan. Al Muhallab berkata, “Makna implisit j udul bab di 
atas adalah bahwa apabila orang yang mewakilkan tidak menyetujui 
apa yang dilakukan oleh wakilnya dalam hal-hal yang tidak 
diizinkannya, maka wakil tidak boleh melakukannya.” Dia juga 
berkata, “Adapun kalimat ‘Apabila dia memberikan utang hingga 
waktu yang ditentukan, maka itu diperbolehkan’, yakni jika orang 
yang mewakilkan menyetujuinya.” 

Dia melanjutkan, “Saya tidak mengetahui adanya perbedaan 
tentang larangan bagi orang yang diberi amanat untuk mengutangkan 
harta yang dititipkan kepadanya, sedangkan pemilik harta dalam hai 
ini diberi hak untuk memilih [antara menyetujui atau tidak).” 

Dia berkata, “Hai itu disimpulkan dari hadits bab yang 
menyatakan bahwa makanan tersebut dikumpulkan dari sedekah 
sebelum dibagikan, dimana pembagiannya biasa dilakukan pada 
malam Idul Fitri. Ketika pencuri mengadu kepada Abu Hurairah akan 
kebutuhannya, maka dia membiarkannya. Seakan-akan Abu Hurairah 
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telah memberikan lebih dahulu (baca: mengutangkan) kepadanya 
hingga waktu tertentu, yaitu saat pembagian zakat.” 


Sementara Al Karmani berkata, “Kesesuaiannya dapat dilihat 
dari pemberian jangka waktu sampai dia mengajukannya kepada Nabi 


SAW.” 


" " ' - • * , s + \ > '* 

l õOsa) jjuj <Q£ ist ^gL,p 4kt 

J 

<r*j (Rasulullah SA W mewakilkanku untuk menjaga zakat Ramadhan, 


maka seseorang datang kepadaku laiu meraup). Dalam riwayat Abu 
Al Muwatakkil dari Abu Hurairah disebutkan, ÜJUaJi jd Js- olT 

■*>•' j* iH—ST LiST jji (bahwasanya dia sedang menjaga kurma 

sedekah, laiu mendapati bekas telapak tangan, sea/can-akan ia telah 
mengambil sebagiannya). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Adh- 
Dhurais melalui jalur ini disebutkan, *d£ *j* il» lü lii 

(Ternyata kurma telah diambil darinya satu genggaman tangan ). 

JiJ>ü (aku memeganginya). Dalam riwayat Abu Al Mutawakkil 
disebutkan, 0) il Jliü *sl ji Jidj <Qp *\ ^Jli iili ui jt 

Ifä*# : Jli iJUiiü 2Jyw ji üb*lL> Jj* Ot CJJji 

j /,, ž; 

(Sesungguhnya Abu Hurairah mengadukan hai itu kepada Nabi 


SAW pada kali pertama, maka Nabi bersabda kepadanya, “Apabila 
engkau ingin menangkapnya, maka ucapkan; subhaana man 
sakharaka li Muhammad (Maha Suci Dzat yang telah 
menundukkanmu kepada Muhammad). ” Abu Hurairah berkata, Aku 
mengucapkannya, tiba-tiba ia telah berdiri di hadapanku dan aku pun 
memeganginya. ”). 

Jts* lj*) g&t* (sesungguhnya aku butuh dan aku memiliki 
tanggungan). Dalam riwayat Abu Al Mutawakkil disebutkan. Vili Juü 
jitJl 'ja c4i JÄjI (Ia berkata, “Sesungguhnya aku 

mengambilnya untuk penghuni rumah yang miskin dari kalangan 
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jin. ’’). Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, Sji-' Tj (dan 
aku tidak akan kembali). 

4 » iüLi (Allah memberi manfaat kepadamu karenanyd). 
Dalam riwayat Abu Al Mutawakkil disebutkan, ^Ti dJj yu Jgü iii 
j*!' j* *ij ( Apabila engkau mengucapkannya, maka tidak akan 

mendekatimu jin laki-laki maupun perempuan). Sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Dhurais disebutkan, Slj Slj '/z 'ja Jjfyj Sl 

(tidak mendekatimu jin laki-laki maupun perempuan, kecil 
maupun besar). 

^1 cJj' 'ii (apabila engkau pergi ke tempat tidurmu). 

* f 

Dalam riwayat Abu Al Mutawakkil disebutkan, «-Cij JT oi* 
(Pada sedap subuh [pagi] dan sõre). 

ÄjD' pdfd J*- (f>žii j* Sl' dl Sl -äit) äjT (ayat kursi 

“Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum" hingga engkau 
menyelesaikan ayat). Dalam riwayat An-Nasa'i dan Al Ismaili 
disebutkan, fy&d J*- 'ja fj^ili Sl! di Sl 411 (Allaahu laa 

ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum dari awal hingga engkau 
menamatkannya). Sementara dalam riwayat Adh-Dhurais dari jalur 
Abu Al Mutawakkil disebutkan, fjiü' ^sJi y Sl! d! Sl 411 (Allaahu laa 

ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum). Sedangkan dalam hadits Mu’adz 
bin Jabal ditambahkan, liy-T J^w^i 'ja\ õ'jj~> Üj fcj (Dan 

akhir surah Al Baqarah “ Aamanarrasuulu ...” sampai akhir). Di 
bagian awalnya disebutkan, äKuoli jjjj <Qp 411 4 >i Sy*>j 

: Jlži j»J —j j 4—lc- 41l ö 4ll J j-j j ^jJl kiili O tUUaAj a^-l 

> J^i OÜl j! ^i Oii ^ jiü Äjt* düa^Ji > 

4iL_jjii ^Li co-lü t-uiiL JdA\ ja liii Jš- oüi JJb- 

(Dikumpulkan kepada Rasulullah SAW kurma sedekah, maka aku 
mendapad sedap harinya selalu berkurang. Aku melaporkan hai itu 
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kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda kepadaku, 'Itu adalah 
perbuatan syetan, maka awasilah ia! ’ Aku pun mengawasinya dan ia 
datang dalam bentuk gajah. Ketika sampai di pintu, ia masuk dari 
sela-sela pintu dengan bentuk yang lain. Ia mendekati kurma, 
kemudian memasukkan ke mulutnya. Aku mengencangkan pakaianku, 
laiu menghadangnya). 


* ^ ' j *^ '' 

Dalam riwayat Ar-Rauyani disebutkan, Js- c^llš 
^ll (kiil* <ü lj»lSTj tfõi-ii 4ÄJL^a3t ^1 O-jj äi \j : C-iaä 

y * f' * ' A * ' y 

illi- äi <j Lp äi (Aku mengambilnya dan kedua 


tanganku meraih bagian tengahnya. Aku berkata, “Wahai musuh 
Allahi Engkau mendatangi kurma sedekah dan mengambilnya, 
sementara mereka lebih berhak daripada engkau. Sungguh aku akan 
mengajukanmu kepada Rasulullah SAW agar beliau membongkar 
aibmu. ”). 


* f i /■ y 

Dalam riwayat Ar-Rauyani juga disebutkan, iiU>ii li 

Uli C. ‘l >l jlj ^|l k iiaJl lij iJCp ji 11' : Jl* 

^ ^ ' ' * ' ' ' 

tfjis Olsfi 4liP cJjl üiš .L£?-Le> oäi i US* aÜJj tkiissJl li 

> ä±il >Tj ^^5» Lj :JÖ (lii :cü .i4^Up ^ cjk ^ cl*!* 

— X * B t * ~~ B * 

li f~~\ yjl} Jj-*jli jii :<dj* (Apa yang menyebabkanmu memasuki 


rumahku untuk memakan kurma? la berkata, “Aku adalah orang tua 
yang miskin dan memiliki tanggungan. Aku tidak mendatangimu 
melainkan dari orang-orang yang berhak mendapat bagian. 
Seandainya aku mendapatkan yang lain, maka aku tidak akan 
mendatangimu. Kami dahulu berada di kota kalian ini hingga diutus 
sahabat kalian. Ketika diturunkan dua ayat, maka kami berpencar 
darinya. Apabila engkau mau melepaskanku, niscaya aku akan 
memberitahukan kepadamu kedua ayat itu. ” Aku berkata, “ Baik. ” Ia 
berkata, “Ayat kursi dan akhir surah Al Baqarah dari firman-Nya 
‘Aamanar-rasuuV hingga akhir. ”). 


194 — FATHUL BAARI 



Kisah seperti ini telah dialami pula oleh Ubay bin Ka’ab, seperti 
diriwayatkan An-Nasa'i, Abu Ayyub Al Anshari yang diriwayatkan 
At-Tirmidzi, Abu Usaid Al Anshari yang diriwayatkan Ath-Thabrani, 
dan Zaid bin Tsabit yang diriwayatkan Ibnu Abi Dunya. Akan tetapi, 
tidak ada satu pun yang mirip dengan kisah Abu Hurairah, kecuali 
kisah Mu’adz bin Jabal yang telah saya sebutkan. 


Semua ini dipahami bahwa peristiwa tersebut teijadi berulang 
kali. Dalam hadits Ubay bin Ka’ab disebutkan bahwa dia memiliki 
wadah kurma yang senantiasa dia perhatikan. Namun, dia 
mendapatinya selalu berkurang. Temyata dia mendapati hewan yang 
mirip dengan anak kecil yang hampir baligh. Aku berkata kepadanya, 
“Apakah engkau dari bangsa jin atau manusia?” la berkata, “Bahkan 
dari bangsa jin.” Pada riwayat itu dikatakan, “Telah sampai kepada 
kami bahwa engkau suka bersedekah dan kami ingin mendapatkan 
sebagian dari makananmu.” Dia bertanya, “Apakah yang dapat 
melindungi kami dari kalian?” Ia berkata, “Ayat ini, ayat Kursi.” Dia 
menyebutkan hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“Orang yang buruk itu telah berkata jujur .” 


*' *' il ciir Sfl 


Dalam hadits Abu Ayyub disebutkan, i yd 

lil :Jl5 (JL} 4* illi J* ^3i J\ üJi VSCäi cil. J&& Jj*ii cJl& 

^il cJlSi Iftü siili jSMj ci yõ Sl di cJÜ äS c<dJl Jj-*j lill ^~~i 

tjš’ Sl j Otkli* Sli silsl ^3 lillil äjT lii sili õ^Tli ( Bahwasanya 


dia memiliki pundi kurma. Laiu syetan biasa datang dan mengambil 
kurma darinya. Dia mengadukan hai itu kepada Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, “Apabila engkau melihatnya, maka ucapkan 
‘Bismillah, ajiibii Rasulullah ’ (dengan menyebut nama Allah, 
perkenankanlah permohonan Rasulullah). ’’ Dia menangkapnya, dan 
ia bersumpah untuk tidak kembali. Dia mengatakan hai itu tiga kali 
laiu berkata, "Sesungguhnya aku akan menyebutkan kepadamu 
sesuatu. Ayat Kursi, bacalah di rumahmu, niscaya syetan dan yang 
lainnya tidak akan mendekatimu.’’'’). 
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Dalam hadits Abu Usaid As-Sa’idi disebutkan, “Ketika kurma di 
kebunnya selesai dipanen, maka dia meletakkannya di dalam kamar. 
Laiu syetan biasa mendatanginya dan mencuri kurma hingga 
merusaknya.” Dia menyebutkan sama seperti hadits Abu Ayyub, laiu 
di bagian akhir dikatakan, “Aku menunjukkan kepadamu ayat yang 
engkau baca di rumahmu, niscaya tidak ada (gangguan) yang datang 
kepada keluargamu. Engkau membacanya pada bejanamu, niscaya 
tidak ada yang menyingkap tutupnya. Ia adalah ayat kursi. Kemudian 
bagian belakangnya terbuka dan ia kentut .” (Al Hadits). 

Dalam hadits Zaid bin Abi Tsabit disebutkan bahwa dia keluar 
menuju kebunnya, laiu dia mendengar suara yang berisik, maka dia 
berkata, “Apakah ini?” Ia (suara itu) berkata, “Laki-laki dari bangsa 
jin. Kami telah ditimpa kemarau, maka aku ingin mendapatkan 
sebagian buah-buahan kamu.” Dia berkata kepadanya, “Apakah yang 
dapat melindungi kami dari kamu?” Ia berkata, “Ayat kursi.” 

j / 

OjdS' ja'j (dan ia adalah pendusta). Ini merupakan kalimat yang 

berada di puncak kesempumaan, karena Nabi telah menetapkan 
padanya sifat j ujur sehingga dapat menimbulkan anggapan bahwa 
beliau memujinya. Oleh sebab itu, beliau mengiringi dengan ucapan 
“dan ia adalah pendusta 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Syetan terkadang mengetahui apa yang dapat memberi manfaat 
bagi seorang mukmin. 

2. Hikmah terkadang didapat oleh orang yang durhaka, tetapi dia 
tidak dapat memanfaatkannya. Kemudian hikmah itu diambil 
darinya dan dapat memberi manfaat. 

3. Seseorang terkadang mengetahui sesuatu, tetapi tidak 
mengamalkannya. 


196 — FATHÜL BAARI 




4. Orang kafir terkadang membenarkan apa yang biasa dibenarkan 
oleh orang yang beriman. Namun, hai itu tidak membuatnya 
menjadi beriman. 

5. Pendusta terkadang berkata j ujur. 

6. Telah menjadi kebiasaan syetan untuk selalu berdusta. 

7. Terkadang syetan muncul dalam beberapa bentuk sehingga 
memungkinkan untuk dilihat. 

8. Firman Allah “ Sesungguhnya ia melihat kamu dan bangsanya 
dari arah yang kamu tidak melihat mere ka”, khusus apabila 
syetan dalam bentuknya yang asli sebagaimana diciptakan. 

9. Orang yang ditugaskan menjaga sesuatu dinamakan sebagai 
wakil. 

10. Bangsa jin juga memakan makanan manusia. 

11. Jin dapat menampakkan diri kepada manusia berdasarkan syarat 
tersebut. 

12. Mereka berbicara dengan bahasa manusia. 

13. Mereka biasa mencuri dan menipu. 

14. Keutamaan ayat Kursi dan keutamaan akhir surah Al Baqarah. 

15. Syetan biasa mengambil makanan yang tidak disebut nama 
Allah padanya. 

16. Pencuri tidak dipotong tangannya dalam kondisi paceklik. 
Namun, ada kemungkinan ukuran yang dicuri belum mencapai 
batas yang mengharuskan hukum potong tangan. Oleh karena 
itu, sahabat boleh memberi maaf sebelum menyampaikannya 
kepada pembawa syariat. 

17. Menerima udzur (alasan) atas apa yang diduga sebagai 
perkataan jujur. 

18. Kemampuan Nabi SAW melihat hai-hai yang gaib. Tercantum 
dalam hadits Mu’adz bin Jabal bahwa Jibril datang kepada Nabi 
SAW dan memberitahukan hai itu kepadanya. 
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19. Boleh mengumpulkan zakat fitrah sebelum malam hari raya 
Fitri, dan mewakilkan kepada sebagian orang untuk menjaga 
dan membagi-bagikannya. 


11. Apabila Wakil Menjual Sesuatu yang Rusak, ma ka Jual- 

Belinya Tertolak 
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2312. Dari Yahya, dia berkata: Aku mendengar Uqbah bin 
Abdul Ghafir bahwasanya dia mendengar Abu Sa’id Al Khudri RA 
berkata, “Bilal datang kepada Nabi SAW dengan membawa kurma 
bami (berkualitas baik). Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Dar/ 
manakah iniT Bilal berkata, ‘Aku memiliki kurma bermutu rendah, 
maka aku menjual (menukar) 2 sha’ darinya dengan 1 sha’ kurma ini 
untuk makanan Nabi SAW’. Saat ituNabi SAW bersabda, ‘D/j... uh... 
riba yang nyata. Jangan engkau lakukan, tetapi apabila engkau mau 
membeli, maka juallah kurma dengan yang lain, kemudian beli 
dengan hasil penjualan itu 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa’id, ^Bilal datang 
kepada Nabi SAW membawa kurma barni”. Dalam hadits ini tidak 
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ada penegasan tentang “penolakan”, bahkan yang ada hanyalah isyarat 
ke arah itu. Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
tentang hai itu pada lafazh yang terdapat pada sebagian jalur 
periwayatannya. 

Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu Nadhrah dari 
Abu Sa’id —sehubungan dengan kisah ini— disebutkan, iJLi 

(Ini adalah riba, maha kembalikanlah). Isyarat ke arah itu telah 
dikemukakan pada bab “Orang yang Ingin Membeli (Barter) Kurma 
dengan Kurma yang Lebih Baik Mutunya”, dalam pembahasan 
tentang jual-beli. 


Di dalamnya terdapat perkataan Ibnu Abdil Barr, 
“Sesungguhnya kisah ini teijadi dua kali. Pertama, tidak ada perintah 
untuk mengembalikan (menolaknya), dan ini terjadi sebelum ada 
pemberitahuan tentang haramnya riba. Kedua, terdapat perintah untuk 
mengembalikan, dan ini teijadi setelah ada pemberitahuan tentang 
haramnya riba. Keterangan yang menunjukkan bahwa kejadian ini 
teijadi lebih dari sekali adalah bahwa yang melakukan hai itu —pada 
salah satu dari dua kejadian— adalah Sawad bin Ghaziyah (petugas di 
Khaibar), sedangkan pada salah satunya adalah Bilal.” 


Dalam riwayat Ath-Thabari dari jalur Sa’id bin Al Musayyab, 
dari Bilal, dia berkata, Ü* ijšr-1 fyä il* cJ»li tOjS yä isx* Dlf (Aku 


memiliki kurma yang kurang bermutu, maka aku membeli dengannya 
kurma yang lebih bagus). Di dalamnya disebutkan, ^ J lii 


j' 13 yä J&j lüli Qs- 


* lii yi>\ (Nabi SA W bersabda, "Ini adalah riba, 


pergilah dan kembalikan kepada pemiliknya. Laiu ambil kurmamu, 
setelah itu tukar dengan gandum atau sya ’ir, kemudian beli 
dengannya dari kurma ini dan bawa kemari. ”). 


j* 5 £** (Juallah kurma dengan yang lain, laiu 

beli dengan hasil penjualan itu). Dalam riwayat Muslim disebutkan. 
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o 'jr~\ J*j 'y&\ ij Jüid oi oi j? >ij j£lj (Akan te tapi apabila 


engkau mau untuk membeli kurma ini, maka juallah kurma tädi 
dengan barang lain, kemudian belilah kurma ini). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Anjuran untuk meneliti sesuatu yang meragukan. 

2. Perhatian seorang pemimpin terhadap urusan agama dan 
mengajarkannya kepada siapa saja yang tidak mengetahui. 

3. Memberi petunjuk untuk memperoleh hai-hal yang 
diperbolehkan. 

4. Perhatian orang yang diikuti terhadap urusan orang yang 
mengikutinya. 

5. Memilih makanan yang baik. 

6 . Transaksi riba dianggap batal, sebagaimana telah dijelaskan di 
tempatnya. 


12. Pervva kilan dalam Pengurusan Wakaf dan Nafkah, serta 
Memberi Makan Sahabatnya dan Makan dengan Cara yang 

Patut 


ij\ Iä- -ii J** Jl5 j* 

äjLu«> { Aj y> /^i <3 ULp.Cs» ^ 

* y y 

OlsT Jii ja <jx$j t Jas- 

* y y y y j y y 


2313. Dari Amr, dia berkata tentang sedekah Ümar RA, “Tidak 
ada dosa atas wali untuk makan dan memberi makan sahabatnya tanpa 
mengumpulkan harta.” Maka, biasanya Ibnu Ümar memegang urusan 
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sedekah Ümar, menghadiahkan kepada orang-orang dari penduduk 
Makkah yang biasa singgah di tempat mereka. 


Keterangan Hadits : 

iŠJ-ö J> (i tentang sedekah Ümar), yakni dalam riwayatnya 

mengenai hai itu dari Ibnu Ümar, seperti ditegaskan oleh Al Mizzi 
dalam kitab Al Athraf. Laiu riwayat Al Ismaili mempeijelas melalui 
jalur Ibnu Abi Ümar dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Ümar. 

jlp (tanpa mengumpulkan). Hanya saja Ibnu Ümar 

menghadiahkan sebagian harta itu berdasarkan syarat yang telah 
disebutkan, yaitu memberi makan sahabatnya. Ada kemungkinan pula 
dia memberi makan dari bagiannya sendiri untuk dimakan dengan 
cara yang patut. Beliau melebihkan dari kebutuhannya untuk 
dihadiahkan kepada para sahabatnya. 

(kepada manusia ). Al Ismaili menjelaskan bahwa mereka 

* * 

adalah keluarga Abdullah bin Khalid bin Usaid bin Abu Al Ash. Al 
Muhallab berkata, “Ümar mendasari syarat wakafnya dari kitab Allah, 
dimana disebutkan tentang wali anak yatim,vjjjkUu jTQi JiT 

(Barangsiapa miskin, moka hendaklah dia memakan dengan cara 
yang patut). 


13. Perwakilan dalam Masalah Hukuman yang Telah Ditentukan 

(Hudud) 


9 jtj* jt A>j j* Aii' «A* j>. Ar* cf VHP 1^' ü* 

' * ' ' ' ' ' * * * j * s s 

ijl ^ Aplj :Jl5 aIIp 1 Jf- J 


. x 0 * • * r • 


Co 

-II 


c-i I Oli cku 51 jA 
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2314-2315. Dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah bin 
Zaid bin Khalid dan Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Pergilah pagi-pagi, xvahai Unais, kepada istri orang im! 
Apabila dia mengaku, maha rajamlahH 


t-j*- <0->jls-Jl jj sIäp ^ ^j)\ JJ 1 jf- yd 

^9 015" ja jjl *J P aNI <&( J yAj yt\i tb JA OU-^I jj\ J 

.Juydlj JlüJb «Lj jda.i jdp j^ bl c-~^3 I ^^y.jAy Oi 


2316. Dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Uqbah bin Al 
Harits, dia berkata, “Didatangkan An-Nu’aiman —atau Ibnu An- 
Nu’aiman— dalam keadaan minum (minuman keras). Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan orang-orang yang berada di rumah 
untuk memukulnya.” Uqbah bin Harits berkata, “Aku termasuk orang 
yang memukulnya. Kami memukulnya dengan sandal dan pelepah 
kurma.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid tentang kisah orang yang disewa, yang disebutkan 
secara ringkas, “ Pergilah pagi-pagi, wahai Unais, kepada istri orang 
ini. Apabila ia mengaku, maka r ajami ah.” Kalimat inilah yang 
diperlukan oleh judul bab di atas. Hadits ini akan disebutkan secara 
lengkap disertai keterangannya dalam pembahasan tentang hudud 
(hukuman). 

OUlilli jli J {atau Ibnu Nu 'aiman). Keraguan ini bersumber dari 

perawi. Sementara tercantum dalam riwayat Al Ismaili, “ Didatangkan 
Nu 'man atau Nu 'aiman.'” Al Kasymihani meriwayatkan yang serupa, 
seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang hudud (hukuman). 
Laiu dalam salah satu riwayat Al Ismaili disebutkan, “Aku datang 
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membawa An-Nu ’aiman ”, tanpa ada unsur keraguan. Dari riwayat ini 
dapat diambil keterangan mengenai nama orang yang menghadirkan 
Nu’aiman. 


Dalam riwayat Zubair bin Bakkar melalui jalur Abu Bakar bin 

0 y s 

Muhammad bin Amr bin Hazm dari bapaknya, dia berkata, äil-uJu olT 
L-Lo j OUIiiit ii Jüj Jirj (Di Madinah ada orang yang bernama 


Nu’aiman, dia minum [minuman keras]), laiu disebutkan seperti di 
atas. 


Ibnu Mandah meriwayatkan dari hadits Marwan bin Qais As- 
Sulami dari seorang sahabat Rasulullah, J <0* <&' JUo ^i Oi 

<u yü uUIiu ii Jia 01^0 (Sesungguhnya Nabi SAW 


melewati seorang laki-laki pemabuk yang bernama Nu 'aiman. Maka 
beliau memerintahkan untuk memukulnya). Dia adalah Nu’aiman bin 
Amr bin Rifa’ah bin Al Harits bin Sawad bin Malik bin Ghanam bin 
Malik bin An-Najjar Al Anshari, salah seorang yang ikut perang 
Badar dan dia senang bergurau. 


(dalam keadaan minum). Akan disebutkan pada 
pembahasan tentang hukuman melalui jalur lain, 'jkj (Dan dia 

dalam keadaan mabuk). Laiu ditambahkan, (Maka hai itu 

memberatkannya). 


Adapun hubungannya dengan j udul bab di atas terdapat pada 
kalimat, oyJäi 0' ^ OUf "J* JLij <Q* -üll .ii J 'JNb 


(Rasulullah SAW memerintahkan orang-orang yang berada di rumah 
untuk memukulnya). Sebab, seorang imam [pemimpin] bila tidak 
langsung menegakkan hukuman dan menyerahkan kepada orang lain, 
maka hai ini sama seperti mewakilkan kepada mereka untuk 
melaksanakan hukuman itu. 


Dari hadits ini disimpulkan bahwa menegakkan hukuman bagi 
peminum khamer tidak perlu menunggu sampai dia sadar, berbeda 
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dengan hukuman bagi wanita hamil (karena zina) harus ditunggu 
sampai melahirkan. 


14. Perwakilan dalam Pengurusan Hewan Kurban dan 
Memperhatikannya 


19/ f »^ ' a ä .. e o ✓ o s o ^ o S' f ° < 0x 0 x 

^ °j** ü p ty*~ õ 3 - <y~ ^ ^ ü* 

* ' ' ' * ' ' s * s * 

✓ ✓ O y s A % s * 

aJjI (_5^’ 411 <J y*j <_£■** oJba IjI 4il j cJlš 

" ' * * - A * 

aJLp 4iil Aili j*-> c5>^ 


<&! jjH.j a!1p aüI ÄI J j-» j ^Jlp ^ ^ I^j 

Ö*X 

LS^ 


> 0 ^ j x 1 Äx J • 

l ^>0 J>- 4J 


2317. Dari Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, dari Amrah binti 
Abdurrahman bahwasanya dia mengabarkan kepadanya, “Aisyah 
berkata, ‘Aku memintal tali-tali kalung hewan kurban Rasulullah 
SAW dengan kedua tanganku. Kemudian Rasulullah SAW 
mengalungkannya dengan kedua tangannya. Kemudian beliau 
mengirimkannya bersama bapakku. Tidak haram atas Rasulullah 
SAW sesuatu yang dihalalkan Allah kepadanya hingga hewan kurban 
disembelih’.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang kisahnya yang 
memintal tali kalung serta perbuatan Nabi SAW yang mengalungkan 
tali itu di leher hewan dengan kedua tangannya, laiu mengirimnya 
bersama Abu Bakar. Hubungannya dengan judul bab sangat j elas, 
yakni mengenai perwakilan dalam pengurusan hewan kurban. Adapun 
tentang memperhatikannya, barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada kandungan hadits, bagaimana Nabi SAW mengalungkan tali 
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itu dengan kedua tangannya sendiri. Maka, menjadi keharusan bagi 
Abu Bakar untuk memberi perhatian atas apa yang diperhatikan oleh 
Nabi. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


15. Apabila Seseorang Berkata kepada Wakilnya, “Letakkanlah 
di Tempat yang Dikehendaki Allah”, dan Wakilnya Berkata, 
“Aku Telah Mendengar Apa yang Engkau Katakan” 


- yf \ ✓ O / / ✓ ✓ . 

J <* { 9". O S „ S 0 Q J* , » | y- % fy „ i yy© ^ J 0 'O yy • £ yy 

aj\ aüI xp ^ J* { Js> oi j : Jli 

jCaj^i jj\ jl S' ‘.(JjÄj <UP <ü)l jJJU ^ <j-Jl 
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Q *u ‘j* Jt-j JU isi ju iiii jjj jir, 
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2318. Dari Ishaq bin Abdullah, dia mendengar Anas bin Malik 
RA berkata: Abu Thalhah adalah seorang Anshar yang memiliki harta 
paling banyak di Madinah. Harta yang paling dia cintai adalah 
Bairuha', yang letaknya berhadapan dengan masjid. Biasanya 
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Rasulullah SAW memasukinya dan minum aimya yang sangat baik. 
Ketika turun ayat “ Sekali-kali kamu tidak akan mencapai kebaikan 
hingga kamu menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai ”, Abu 
Thalhah berdiri menuju Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya Allah berfirman dalam kitab-Nya ‘ Sekali- 
kali kamu tidak akan mencapai kebaikan hingga kamu menafkahkan 
sebagian dari apa yang kamu cintaV. Sesungguhnya hartaku yang 
paling aku cintai adalah Bairuha'. Sungguh ia adalah sedekah bagi 
Allah, aku mengharapkan kebaikannya dan perbendaharaannya di sisi 
Allah. Letakkanlah ia, wahai Rasulullah SAW, dimana saja engkau 
kehendaki!” Beliau bersabda, “Wah, itu adalah harta yang 
menguntungkan, itu adalah harta yang menguntungkan. Aku telah 
mendengar apa yang engkau katakan tentangnya, dan aku berpendapat 
agar engkau memberikannya kepada kaum kerabat.” Abu Thalhah 
berkata, “Aku akan melakukannya, wahai Rasulullah!” Abu Thalhah 
(kemudian) membagikan kepada kaum kerabatnya serta anak-anak 
pamannya. Riwayat ini dinukil pula oleh Ismail dari Malik. 
Diriwayatkan oleh Rauh dari Malik dengan lafazh “ rabih ” 
(menguntungkan). 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang berkata kepada wakilnya, “Letakkanlah 
di tempat yang dikehendaki Allah”, dan wakilnya berkata, “Aku telah 
mendengar apa yang engkau katakan. ”). Yakru, dia meletakkannya 
sesuai dengan yang dikehendaki, maka itu diperbolehkan. 


Pada bab ini disebutkan hadits Anas tentang kisah sedekah Abu 
Thalhah ketika turun firman Allah, “ Sekali-kali kamu tidak akan 
mencapai kebaikan hingga kamu menafkahkan sebagian dari apa 
yang kamu cintai Dalil untuk judul bab terdapat pada perkataan Abu 
Thalhah kepada Nabi SAW, \£-ai iial \a yrf & 
cuA Ä' J (Sesungguhnya ia adalah sedekah untuk Allah, aku 
mengharapkan kebaikannya dan perbendaharaannya di sisi Allah. 
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Letakkanlah ia, wahai Rasulullah, dimana saja engkau kehendaki!). 
Nabi SAW tidak mengingkari perkataannya ini, meskipun Nabi SAW 
tidak membagikan langsung dan malah memerintahkan Abu Thalhah 
untuk membagikannya kepada kaum kerabat, akan tetapi yang 
menjadi hujjah adalah taqrir (persetujuan) Nabi SAW atas hai ini. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa perwakilan itu tidak 
sempuma kecuali jika orang yang diwakili itu menerimanya, sebab 
Abu Thalhah berkata, “ Letakkanlah ia di tempat yang Allah kehendaki 
atasmu Nabi SAW mengembalikan amanah itu kepadanya seraya 
bersabda, “Aku berpendapat agar engkau membagikanya kepada 
kaum kerabat. ” 

:dllU jp Jtij (Rauh berkata dari Malik dengan lafazh 

“raabih ”). Maksudnya, Rauh bin Ubadah sepakat dengan perawi 
lainnya dalam menukil hadits ini dari Imam Malik, baik dari segi 
sanad maupun matan, kecuali pada lafazh ini. Riwayat tersebut 
dikutip oleh Imam Ahmad. Penjelasan tentang perbedaan lafazh ini 
telah dikemukakan pada bab “Membayar Zakat kepada Kaum 
Kerabat”, pada pembahasan tentang zakat. Hadits ini juga akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang wakaf. 


16. Mewakilkan Orang yang Jujur dalam Menjaga 
Perbendaharaan dan yang Sepertinya 


^ ^ yp- <up <0)1 ^>j ^yy ^' j* ^ j* 

ü — J li (JjLj ijli 


4j y\ A—oij Lii? ! jiy 


2319. Dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu 
Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Penjaga 
perbendaharaan yang jujur dan menajkahkan —barangkali beliau 
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mengatakan “Yang memberi”— apa yang diperintahkan kepadanya 
secara lengkap dan sempurna dengan senang hati seperti yang 
diperintahkan, maka dia adalah salah satu di antara orang-orang 
yang bersedekah .” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Musa tentang penjaga 
perbendaharaan yang jujur. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang zakat. Imam Bukhari telah menyebutkan pula jalur 
periwayatan lain dari hadits ini di awal pembahasan tentang ijarah 
(se wa-menye wa). 


Penutup 

Pembahasan tentang pemberian jaminan (wakalah) memuat 26 
hadits. Hadits yang memiliki sanad yang mu ’allaq sebanyak 6 hadits, 
dan sisanya memiliki sanad yang maushul. Adapun hadits yang 
diulang sebanyak 12 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, kecuali 
hadits Abdurrahman bin Auf tentang pembunuhan Umayah bin 
Khalaf, hadits Ka’ab bin Malik tentang kambing yang disembelih, 
hadits utusan Hawazin dari kedua jalur periwayatannya, hadits Abu 
Hurairah tentang menjaga zakat Ramadhan (zakat fitrah), dan hadits 
Uqbah bin Al Harits tentang kisah Nu’aiman. Pada pembahasan ini 
terdapat 6 atsar dari sahabat dan generasi sesudah mereka, wallahu 
a 'lam. 
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41. KITAB PERTANIAN DAN MEMBERIKAN 
LAHAN PERTANIAN UNTUK DIKELOLA 
ORANG LAIN 


1. Keutama an Menumbuhkan dan Menanam Tanaman Apabila 
Sebagiannya Dimakan 


y fi Sä>jjä : jtä ÄI S/j 

oUJLmtJ «.UiJ 


Dan Firman Allah, “Maka terangkanlah kepadaku tentang apa 
yang kalian tanam? Apakah kamu yang menumbuhkannya ataukah 
Kamiyang menumbuhkan? Apabila Kami menghendaki , niscaya Kami 
akan menjadikannya kering (Qs. Al Waaqi ah (56): 63-65) 


iil jk i»* Jl* Jü ÄI j> y-^ J* ^ J* 

jf > il. jHi j* uy* ^ ^ : r^> 9 * 

oul JiÜ ii jij ^ j' ol ^ ? ' 

.j£.j ^ ^ ^ 5SIS 


210 — FATHÜL BAARI 


2320. Dari Qatadah dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Tidaklah seorcing muslim menanam tanaman atau 
menumbuhkan tumbuhan laiu dimakan oleh burung, manusia atau 
hewan ternak, melainkan hai itu menjadi sedekah baginya." 

Muslim berkata kepada kami; Aban telah menceritakan kepada 
kami, Qatadah telah menceritakan kepada kami, Anas telah 
menceritakan kepada kami dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim, Kitab memberikan lahan 
pertanian untuk dikelola orang lain. Bab keutamaan bertani dan 
menanam tananam apabila dimakan sebagiannya, dan firman Allah 
“Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu tanam ...”). 
Demikian yang disebutkan oleh An-Nasafi dan Al Kasymihani, hanya 
saja keduanya mengakhirkan basmalah. Kemudian An-Nasafi 
menambahkan, “Bab ‘Apa yang Disebutkan tentang Bertani dan 
Memberikan Lahan Pertanian untuk Diolah Orang Lain serta 
Keutamaan Menumbuhkan Tumbuhan...’ dan seterusnya”. Atas dasar 
ini, Ibnu Baththal melandasi penjelasannya. Dalam riwayat Al Ashili 
dan Karimah disebutkan redaksi yang serupa dengannya, hanya saja 
keduanya menghapus kalimat “Kitab Kerjasama di Bidang Pertanian”, 
dan dalam riwayat Al Mustamli “Kitab Pertanian”. 

Al Hamawi mendahulukan lafazh u basmalah , \ dan dia 
menyebutkan redaksi “Pada Pertanian” sebagai ganti “Kitab 
Pertanian”. 

Tidak diragukan lagi bahwa ayat di atas menunjukkan bolehnya 
bertani. Hai itu dikarenakan Allah menyebutkannya sebagai anugerah. 
Sedangkan apa yang disebutkan dalam hadits menunjukkan tentang 
keutamaannya, dengan syarat yang disebutkan Imam Bukhari. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari mengisyaratkan 
tentang bolehnya menanam tumbuhan. Adapun larangan tentangnya, 
seperti yang dinukil dari Ümar, adalah khusus apabila pekeijaan itu 
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telah menyibukkan orang dari berperang dan urusan yang harus 
dikerjakan. Atas pengertian ini dapat dipahami hadits Abu Umamah 
yang disebutkan pada bab berikutnya.” 

j* ^ (tidaklah seorang muslim). Dalam hai ini tidak 

termasuk orang kafir, sebab pada kalimat selanjutnya dikatakan bahwa 
apa yang dimakan darinya termasuk sedekah. Maksud dari sedekah 
adalah ganjaran di akhirat, dimana ia khusus bagi orang Islam. Hanya 
saja tanaman orang kafir yang dimakan, pemiliknya akan diberi 
balasan di dunia seperti tercantum dalam hadits Anas yang 
diriwayatkan Imam Muslim. Adapun pendapat mereka yang 
mengatakan bahwa hai itu dapat meringankan siksanya di akhirat, 
perlu dibuktikan dengan dalil. 

jUU. Jižj {Muslim berkatä). Demikian yang diriwayatkan An- 

Nasafi serta sej umlah periwayat lainnya. Sementara dalam riwayat 
Abu Dzar, Al Ashili dan Karimah disebutkan, ^ {Muslim 

berkata kepada kami). Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim. 
Sedangkan Aban adalah Ibnu Yazid Al Athar. Imam Bukhari hanya 
menukil hadits tersebut sebagai pendukung, dan saya tidak melihat 
dalam kitab Shahih-nya riwayat Aban bin Yazid yang dinukil dengan 
sanad yang maushul selain di tempat ini. 

Imam Bukhari juga menukil riwayat Hammad bin Salamah 
sebagai penguat. Dia menyebutkan dalam pembahasan tentang 
kelembuatan hati, “Abu Al Walid berkata kepada kami, Hammad bin 
Salamah telah menceritakan kepada kami.” 

Kalimat “berkata kepada kami” umumnya digunakan Imam 
Bukhari —berdasarkah hasil penelitian mendalam terhadap 
kitabnya— pada riwayat-riwayat yang dijadikan sebagai pendukung 
atau penguat, dan terkadang pula digunakan pada riwayat-riwayat 
yang mauquf. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sanad riwayat Aban 
tanpa menyebutkan matan- nya, sebab maksud Imam Bukhari adalah 
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ingin membuktikan bahwa Qatadah telah mendengar langsung dari 
Anas. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abd bin Humaid, dari Muslim 

* * * 

bin Ibrahim (yang disebutkan pada sanad di atas) dengan lafazh, ^ 

\\ LüJ ji : Jlži jCaftt JA 5(^1 jLi tffj Al 

' ' •• ' * ' 

:'yJUi (Sesungguhnya Nabi Allah melihat kurma milik Ummu 


Mubasyir, seorang wanita dari kalangan Anshar, maka beliau 
bersabda, “Siapakah yang menanam kurma ini, apakah seorang 
muslim atau kafir? ” Mereka menjawab, “Muslim. ”). Laiu disebutkan 
seperti hadits di atas. Demikian Imam Muslim meriwayatkan dengan 
mengalihkan kepada apa yang dikatakan Ibrahim. 


Abu Nu’aim menjelaskan dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur 
lain dari Muslim bin Ibrahim dan Baqiyah, Jfü L-y- ^ Ju J Ui 

tiXfi Ü OtS* ^|l ji jlk ji OCJj ii* {Beliau bersabda, “Tidaklah 

* * * 

seorang muslim menanam tanaman laiu dimakan oleh manusia, 
burung dan hewan ternak melainkan menjadi sedekah baginya. 


Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim dari Jabir melalui 
beberapa jalur. Di antara jalur periwayatannya menggunakan kata 
“sabu”’ (binatang liar) sebagai ganti “ bahimah” (hewan ternak). 
Dalam riwayat ini juga disebutkan, yr' V^ii d OiT *5l' ( Melainkan 

sebagai sedekah baginya yang ada pahalanyd). Di antara jalur 
periwayatannya disebutkan pula “Ummu Mubasyir atau Ummu 
Ma’bad”, dengan disertai keraguan. Sedangkan pada riwayat lain 
disebutkan “Ummu Ma’bad” tanpa keraguan. Pada riwayat yang lain 
lagi disebutkan “Istri Zaid bin Haritsah”. Namun, semua ini adalah 
satu orang yang memiliki dua nama panggilan. Adapun nama aslinya 
adalah “Khulaidah”. Laiu pada satu riwayat dikatakan “Dari Jabir, 
dari Ummu Mubasyir”, artinya ia memasukkan hadits ini sebagai 
riwayat Ummu Mubasyir. 


Hadits ini menerangkan tentang keutamaan bercocok tanam dan 
bekerja sama di bidang pertanian, serta anjuran untuk mengolah tanah. 
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Dari sini disimpulkan tentang bolehnya memiliki tanah dan 
mengelolanya. Hadits ini juga menerangkan tentang kekeliruan 
perkataan sebagian orang yang berperilaku zuhud, yang mengingkari 
pekerjaan tersebut. Adapun riwayat-riwayat yang melarang bercocok 
tanam dipahami apabila hai itu dilakukan secara berlebihan, sehingga 
dapat melalaikan urusan agama. 

Di antara hadits tersebut adalah riwayat Ibnu Mas’ud dari Nabi 
SAW, UJjüt ^ tjJwrf *il {Janganlah kalian menjadikan 

ladang [sebagai usaha] sehingga kalian cinta dunia). 

Al Qurthubi berkata, “Hadits ini dapat dipadukan dengan hadits 
di atas dengan memahami bahwa yang dimaksud adalah berlebihan 
dan menyibukkan diri sehingga melalaikan urusan agama. Adapun 
hadits pada bab di atas dipahami apabila bekerja di ladang hanya 
sekadar untuk menghidupi diri atau memberi manfaat bagi kaum 
muslimin dan demi meraih pahalanya.” 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, fy. ^1 «üXo d OiT MJ 

ÜOJi (Melainkan sebagai sedekah baginya sampai hari Kiamat). 

Konsekuensinya, pahala perbuatan itu terus berlangsung selama hasil 
tanaman yang ditanam itu masih dimakan, meski orang yang 
menamannya telah meninggal dunia atau kepemilikannya telah 
berpindah tangan kepada orang lain. Makna zhahir hadits tersebut 
menyatakan bahwa pahala didapat oleh orang yang menanam 
langsung, meski tanaman itu milik orang lain, sebab Nabi SAW 
bertanya kepada Ummu Mubasyir tentang siapa yang menanamnya. 

Ath-Thaibi berkata, “Kata ‘muslim’ disebutkan dalam bentuk 
nakirah (indefinit) laiu ditempatkan dalam kalimat negatif, sementara 
‘hewan’ disebutkan secara umum. Hai ini menunjukkan bahwa 
muslim —baik merdeka, budak, taat maupun bermaksiat— apabila 
mengerjakan perbuatan mubah, tetapi dapat diambil manfaatnya oleh 
hewan, maka manfaatnya akan kembali kepadanya dan dia berhak 
mendapat pahala karenanya.” 
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Hadits ini juga menunjukkan penisbatan kata “menumbuhkan” 
kepada manusia. Sementara telah disebutkan larangan tentang itu dari 
hadits yang cukup kuat, yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Abu 


Hurairah, dari Nabi SAW, ji_J jö') ji' ^ 

f* (Janganlah salah seorang di 


antara kalian mengatakan "Aku menumbuhkan", akan tetapi 
hendaknya dia mengatakan “Aku menanam". Tidakkah kalian 
mendengar Jirman Allah, "Apakah kamu yang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkan?"). Para perawi hadits ini 
tergolong tsiqah (terpercaya). Hanya saja Muslim bin Abi Muslim Al 
Jurmi —menurut Ibnu Hibban— terkadang melakukan kekeliruan. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Abu Abdurrahman 
As-Sulami seperti itu. Namun, tanpa menisbatkannya kepada Nabi 
SAW. 

Al Muhallab menyimpulkan bahwa barangsiapa menanam di 
tanah orang lain, maka tanaman itu untuk orang yang menanam dan 
dia berhak meminta kepada pemilik tanah untuk memberikan upah 
bagi pekeqaan seperti itu. Akan tetapi, penetapan hukum seperti ini 
dari hadits tersebut cukup j auh. Adapun pembicaraan tentang usaha 
paling utama telah disebutkan dalam pembahasan tentang jual-beli. 


2. Siksaan yang Ditakuti Akibat Menyibukkan Diri dengan Alat 
Pertanian atau Melebihi Batas yang Diperintahkan 


-Jlü äJT j* tiii j ÄŠL*- Jü lillil jp 

vi iii jii; v Sjk & Ai äi J* ^i 

". '.0 - toi st ' s .si i t 0 s \ Os Ž \ 

.ü!>b 'jj (JjSs? Xs- Jli . JJÜI <0)1 


2321. Dari Abu Umamah Al Bahili, dia berkata (dan dia melihat 
bajak atau alat pertanian): Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
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“Tidaklah alat ini masuk ke rumah suatu kaum melainkcm Allah akan 
memasukkan kepadanya kehinaan.” Muhammad berkata, “Nama Abu 
Umamah adalah Shuday bin Ajlan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab siksaan yang ditakuti akibat menyibukkan diri dengan alat 
pertanian atau melebihi batas yang diperintahkari). Demikian yang 
disebutkan dalam riwayat Al Ashili dan Karimah. Sementara dalam 
riwayat Ibnu Syibawaih disebutkan, “Atau melewati”. Laiu dalam 
riwayat An-Nasafi dan Abu Dzar disebutkan, “Telah melewati”. 
Maksud “batas” di sini adalah apa yang disyariatkan, sehingga 
cakupannya lebih luas dari sekadar wajib atau sunah. 

JÖJ! üii 1 *s!i (melainkan Allah memasukkan kepadanya 

ii / *> 

kehinaan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, JJÜi *j|i 

(Melainkan dia dimasuki kehinaan). Maksudnya, bea tanah yang 
diminta para penguasa, yang menjadi beban mereka. Mengelola tanah 
pertanian pada awal mulanya hanya dilakukan oleh kafir dzimmi, 
maka para sahabat tidak suka mengeijakannya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ini termasuk pemberitahuan dari Nabi 
SAW mengenai perkara-perkara yang gaib, sebab yang disaksikan 
saat ini banyak kezhaliman yang dialami para petani.” 

Imam Bukhari mengisyaratkan pada judul bab tentang 
perpaduan antara hadits Abu Umamah dengan hadits di bab terdahulu 
tentang keutamaan menanam tanaman. Cara yang dimaksud dapat 
dicapai dengan salah satu dari dua cara: Pertama, mungkin celaan 
bagi perbuatan itu berlaku apabila seseorang menyibukkan diri 
dengannya, sehingga apa yang diperintahkan untuk dipelihara 
terabaikan. Kedua, dipahami bahwa ia tidak melalaikan apa yang 
diperintahkan, tetapi melampaui batasnya. 

Adapun yang tampak bahwa perkataan Abu Umamah dipahami 
berlaku bagi mereka yang melakukannya sendiri. Adapun mereka 
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yang memiliki pekerjaan dan memasukkan ke rumahnya alat-alat 
pertanian bukanlah yang dimaksudkan. Mungkin pula dipahami secara 
umum, karena sesungguhnya kehinaan mencakup semua orang yang 
membebani dirinya dengan sesuatu yang menyebabkan orang lain 
menuntutnya, terutama apabila tuntutan ini dari pihak penguasa. 

Dari Ad-Dawudi dikatakan bahwa yang demikian itu berlaku 
bagi mereka yang tinggal di negeri yang berdekatan dengan musuh. 
Apabila dia menyibukkan diri dengan pertanian dan tidak melatih 
ketangkasan dalam berperang, maka ia akan mudah dilumpuhkan oleh 
musuh. 


3. Memelihara Anjing untuk Menjaga Tanaman 


4)1 JCo 4)1 Jl® :Jl5 aIp 4)1 0 jt* dl- ^jl 

cJsr iQ 'j* r y jr & dr Ji :i Lj d- 

* ✓ / / / ^ 

Ü* 5*». / ^ ^ *#✓ I. / ^ / 0 > ». I . ^ 9 f ° ' 

cf °J-j* l?' J* 0*’ ^ j' 

' ' ' * ' ' " * / * 

^ j»jll- jj' Jüj j' vIj j >- jl ejr ‘i/l j*ll-j 'd - 

.dil jl jIIö idr ijUl-j <dp 4>i JU*? jd' jp 


2322. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa memegang (memelihara) 
anjing, sesungguhnya amalannya dikurangi satu qirath sedap hari, 
kecuali anjing untuk menjaga tanaman atau hewan ternak Ibnu Sirin 
dan Abu Shalih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
Kecuali anjing untuk menjaga kambing dan tanaman, atau untuk 
berburu .” Abu Hazim berkata dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
Anjing untuk berburu atau menjaga hewan ternak .” 
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f ^ x* J ^ ^ il ^ f -***" 0 x ' ° ' 

^j! QLjLw»» 4j1 4jJj>- wXj^j c_^jL^«Ji 0' 4 £,** &.> - ^ji ^iji & 

©r. ^ fv- ^ i. .^ © f © ^.S-"' -^° °.f ° p •" 

4JLP AÜI ^ ÜO J J— Jt *J 

J/* iJj-ÄJ j*-l^**J “ulf- *W' L5^ ^ <Jj~"J C-jia-^x :Jü —jvll»j 

:oJb .i?f^S A ^- p dr 4 fji c/ 4 ^ ^v* 5 *^J j ^ ls^ N Qž' 

s s * s 4 ' 

IJ^ä j j (^1 !<Jli 4-1 p 4iii ij y**j d^ji 

x < s ' ' * 

o 0 
. .A^^«.»*-*> j i 


2323. Dari Yazid bin Khushaifah bahwa As-Sa'ib bin Yazid 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Sufyan bin 

Abu Zuhair-seseorang yang berasal dari bani Azdi Syanu'ah dan 

dia termasuk sahabat Nabi SAW— berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa memelihara anjing yang 
tidak dibutuhkan untuk menjaga tanaman ataupun hewan, maka 
amalnya berkurang satu qirath sedap hari ’.” Aku berkata, “Apakah 
engkau mendengar hai ini dari Rasulullah SAW?” Dia berkata, 
“Benar, demi Rabb masjid ini.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab memelihara anjing untuk menjaga tanaman). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari bermaksud menjelaskan tentang 
bolehnya bercocok tanam, berdasarkan dalil tentang bolehnya 
memelihara anjing —yang pada dasamya adalah terlarang— untuk 
menjaga tanaman. Apabila hai yang terlarang diberi rukhshah 
(keringanan) demi pertanian, maka hukum pertanian itu sendiri adalah 
mubah (boleh).” 

dir dJuJ>i °ja (barangsiapa memegang anjing). Dalam riwayat 

Sufyan bin Abu Zuhair (hadits kedua di bab ini) disebutkan dengan 
»/ • 

lafazh, J^\ °ja ( barangsiapa memelihara anjing). Lafazh ini 
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sesuai dengan judul bab, dan sekaligus sebagai penafsiran terhadap 
kata “memegang” yang terdapat pada riwayat ini. 


Imam Ahmad dan Muslim serta An-Nasa'i mcriwayatkan dari 
Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah dengan 
lafazh, ji ^ jj j\ Sle *j|l ÕT ikll J {Barangsiapa memelihara 


anjing yang bukan anjing untuk berburu, tidak untuk menjaga 
ladang/tanaman, dan bukan untuk menjaga hewan, maka 
sesungguhnya pahalanya berkurang dua qirath setiap hari). 


Tambahan kata “tanaman” telah diingkari oleh Ibnu Ümar. 
Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Amr bin Dinar dari Ibnu 

Ümar disebutkan, v-iST JJuL 'J\ aIIp & Jb> 

-• «/■ 

J* {Sesungguhnya Nabi SA W memerintahkan untuk membunuh 


anjing, kecuali anjing untuk berburu atau anjing untuk menjaga 
kambing). Dikatakan kepada Ibnu Ümar, “Sesungguhnya Abu 

9 x 

Hurairah berkata, ? jj ji {Atau anjing penjaga tanaman)." Ibnu 
* / 

Ümar berkata, “Sesungguhnya Abu Hurairah memiliki tanaman.” 
Dikatakan bahwa, maksud perkataan Ibnu Ümar tersebut adalah 
sebagai isyarat bahwa riwayat Abu Hurairah tergolong akurat. Adapun 
sebab mengapa Abu Hurairah mengingat dengan baik lafazh ini, tidak 
seperti yang lainnya, dikarenakan dia adalah pemilik t an aman, 
berbeda dengan orang lain. Barangsiapa menyibukkan diri dengan 
sesuatu, maka dia harus mengenal hukum-hukumnya. 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalur Salim bin Abdullah 
bin Ümar, dari bapaknya, dari Nabi SAW, ÜŠ Ja {Barangsiapa 

memelihara anjing). Salim berkata, “Biasanya Abu Hurairah berkata, 

dJj- yiT ji {atau anjing penjaga tanaman), dan dia adalah pemilik 
* * 

tanaman.” 


Asal riwayat ini terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, dalam 
pembahasan tentang berburu tanpa kata tambahan. Sufyan bin Abu 
Zuhair menyetujui Abu Hurairah dalam menukil kata “tanaman”, 
seperti pada bab ini. Begitu pula Abdullah bin Mughaffal yang 
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diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang mana pada bagian awalnya 
dikatakan, £_j t-ÜT J=ä y 1 * 

(Memerintahkan membunuh anjing dan memberi keringanan pada 
anjing untuk menjaga kambing, berburu dan penjaga tanaman). 


°j\ pic- Qs- Äi jp õjJ^a Jj jp jj Jl* 

-O j' (dbw Shalih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 


SAW, “Kecuali anjing untuk menjaga kambing, atau menjaga 
tanaman, atau untuk berburu.'j. Riwayat Ibnu Sirin tidak saya 
temukan. Sedangkan riwayat Abu Shalih disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Abu Syaikh Abdullah bin Muhammad Al 
Ashbahani dalam kitabnya At-Targhib dari jalur Al A’masy, dari Abu 
Shalih; dan dari jalur Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abu 


y s s s 9 s 9 9 s 0 

Hurairah dengan lafazh, Jaj ifo jt j' '-AS Sj Üf J» 


* 9 y 

Ü?iyi JT aJup [y> (Barangsiapa memelihara anjing kecuali anjing 


untuk menjaga hexvan, atau berburu, atau menjaga tanaman, maka 
sesungguhnya amalannya berkurang satu qirath setiap hari). Suhail 
tidak mengatakan, oj?- jl ( atau tanaman). 


xjp jl Äliti aJp Äi Cj* Ci* f jd 


(Abu Hazim meriwayatkan dari Abu Hurairah, “Anjing untuk 
menjaga hewan atau untuk berburu. ”). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Abu Syaikh melalui jalur Zaid bin Abi 
Unaisah dari Adi bin Tsabit, dari Abu Hazim dengan lafazh, Jil UjJ 


ült'j3 JS” y&yr' jfõü äliU Slj J 








mana saja yang mengikat anjing yang bukan anjing untuk berburu 
dan bukan untuk menjaga hewan ternak, maka pahala mereka akan 
berkurang dua qirath setiap hari). 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
tentang bolehnya memelihara anjing untuk berburu, menjaga hewan 
ternak, dan menjaga tanaman, serta tidak disukai memelihara anjing 
untuk tujuan selain itu. Hanya saja berdasarkan analogi dimasukkan di 
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dalam makna berburu, menjaga tanaman dan hewan temak, adalah 
maksud-maksud lain yang dilakukan dalam rangka mengambil 
manfaat dan menghindari mudharat. 

Dengan demikian, ketentuan tidak disukainya memelihara 
anjing apabila dipelihara bukan untuk suatu kebutuhan, sebab hai ini 
hanya akan menakuti manusia dan menghalangi malaikat untuk masuk 
ke rumah [yang di dalamnya ada anjing]. 

Kalimat ‘amalannya berkurang'’ (yakni pahala amalannya) 
mengisyaratkan bahwa hukum memelihara anjing itu tidak haram, 
sebab sesuatu yang diharamkan dilarang untuk dipelihara dalam setiap 
keadaan; baik mengakibatkan kurangnva pahala ataupun tidak. Hai ini 
menunjukkan bahwa memelihara anjing adalah makruh dan bukan 
haram.” 

Dia juga berkata, “Penjelasan dari hadits —menurut pendapat 
saya— adalah bahwa makna-makna ibadah yang berhubungan dengan 
anjing, seperti membasuh bejana yang dijilatnya sebanyak 7 kali, 
hampir-hampir tidak dapat dilakukan oleh seorang mukallaf; dan hai 
itu tidak dapat dihindarinya apabila dia memelihara anjing. Maka, 
kemungkinan akibat memelihara anjing, dia melakukan sesuatu yang 
dapat mengurangi pahalanya.” 

Diriwayatkan bahwa Manshur bertanya kepada Amr bin Ubaid 
tentang sebab hadits ini, tetapi dia tidak mengetahuinya. Maka 
Manshur berkata, “Sebab anjing itu akan menggonggongi tarnu dan 
menakut-nakuti orang yang meminta-minta.” 

Klaim yang dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr tentang tidak 
haramnya memelihara anjing serta dalil-dalil yang dia kemukakan 
tidak menjadi suatu kemestian. Bahkan, ada kemungkinan siksaan itu 
teijadi dengan cara tidak diberi petunjuk untuk mengerjakan amal 
kebaikan yang berpahala satu qirath dibandingkan jika dia tidak 
memelihara anjing. 

Ada pula kemungkinan hukum memelihara anjing adalah haram, 
sedangkan yang dimaksud dengan “berkurang” adalah bahwa dosa 


FATHUL BAARI — 221 



yang diperoleh karena memelihara anjing sebanding dengan satu 
qirath atau dua qirath pahala. 

Sebagian mengatakan bahwa sebab berkurangnya pahala itu 
dikarenakan malaikat tidak mau masuk ke dalam rumah, atau karena 
orang-orang yang lewat merasa terganggu, atau karena sebagian 
anjing itu adalah syetan, atau karena tidak mematuhi larangan, atau 
karena ia menjilat bejana-bejana ketika pemiliknya lengah sehingga 
mungkin saja barang-barang yang suci itu menjadi najis. Maka apabila 
dipakai untuk beribadah, niscaya nilainya tidak sama dibandingkan 
apabila barang yang dipergunakan itu suci. 

Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, seandainya orang itu tidak 
memelihara anjing, niscaya amalannya akan sempuma. Ketika dia 
memelihara anjing, maka amalan tersebut menjadi berkurang. Tidak 
boleh dipahami bahwa yang berkurang adalah amalan yang telah laiu, 
tetapi yang dimaksud adalah kesempumaan amalannya tidak sama 
dengan amalan orang yang tidak memelihara anjing.” Namun, 
pemyataannya yang melarang untuk memahami seperti itu perlu 
diteliti kembali. 

Ar-Rauyani di dalam kitab Al Bahr meriwayatkan perselisihan 
tentang pahala, apakah yang berkurang adalah pahala yang telah laiu 
atau yang akan datang? Laiu, sehubungan dengan 2 qirath itu, apakah 
maksud 1 qirath amalan pada waktu siang dan 1 qirath amalan pada 
waktu malam? Sebagian mengatakan bahwa maksudnya 1 qirath 
amalan fardhu dan 1 qirath amalan sunah. Begitu juga perbedaan 
tentang sebab “berkurangnya amalan itu”, seperti yang telah 
disebutkan. 

Kemudian para ulama berselisih mengenai perbedaan versi 
kedua riwayat itu, dimana salah satu riwayat menyebutkan 2 qirath 
dan yang lain menyebutkan 1 qirath. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa yang menjadi pedoman adalah riwayat yang menyebutkan 
jumlah yang lebih banyak, sebab para perawi telah menghafal apa 
yang tidak dihafal oleh yang lain. Atau pada mulanya Nabi SAW 
mengabarkan tentang berkurangnya 1 qirath karena memelihara 
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an J ing, dan sabda ini didengar oleh para perawi riwayat yang pertama. 
Setelah itu, Nabi SAW mengabarkan tentang berkurangnya 2 qirath 
sebagai upaya penekanan agar lebih menjauhi perbuatan itu, dan sabda 
ini didengar oleh para perawi riwayat yang kedua. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa kedua versi riwayat itu harus dipahami dalam dua 
kondisi yang berbeda. Pengurangan 2 qirath terjadi apabila mudharat 
yang ditimbulkan akibat memelihara anjing itu sangat banyak, dan 1 
qirath apabila mudharat yang timbul relatif sedikit. 

Pendapat lain mengatakan bahwa pengurangan 2 qirath khusus 
bagi yang memelihara anjing di Madinah, sedangkan pengurangan 1 
qirath bagi mereka yang memeliharanya di selain Madinah. Laiu ada 
yang berpendapat bahwa semua kota dan negeri-negeri yang cukup 
ramai dimasukkan dalam hukum Madinah, sedangkan pengurangan 1 
qirath khusus bagi mereka yang memelihara anjing di pedusunan. Hai 
ini kembali kepada sedikit banyaknya gangguan yang ditimbulkannya. 
Demikian pula mereka yang berpendapat adanya kemungkinan untuk 
diterapkan pada dua jenis anjing; memelihara anjing yang berbaur 
dengan manusia akan dikurangi 2 qirath, sedangkan yang tidak seperti 
itu akan dikurangi 1 qirath. 

Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa bisa saja qirath yang 
berkurang adalah pahala kebaikannya kepada anjing itu, sebab anjing 
termasuk makhluk yang bemyawa. Akan tetapi, cukup jelas bahwa 
penakwilan ini jauh dari kebenaran. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kedua qirath yang 
dimaksud, apakah keduanya sama seperti qirath yang berhubungan 
dengan pahala shalat jenazah dan mengantamya ke kubur? Sebagian 
mengatakan bahwa keduanya adalah sama. Namun, sebagian lagi 
mengatakan bahwa 2 qirath pada shalat jenazah itu dalam konteks 
anugerah dan keutamaan, sedangkan 2 qirath di sini dalam konteks 
siksaan. Sementara lingkup anugerah dan keutamaan lebih luas 
daripada yang lainnya. 

Pendapat yang benar dari Imam SyafTi adalah boleh 
memelihara anjing untuk menjaga pintu halaman berdasarkan hukum 
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yang disebutkan dalam teks hadits, seperti yang disinyalir oleh Ibnu 
Abdil Barr. Kemudian para ulama sepakat bahwa anjing yang 
diperkenankan untuk dipelihara adalah anjing yang tidak disepakati 
untuk dibunuh, yaitu anjing “aquur”. Adapun selain anjing aquur 
mereka memperselisihkannya, apakah boleh dibunuh secara mutlak 
atau tidak. 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya melatih anjing kecil 
demi manfaat dirinya jika besar. Hai ini berdasarkan adanya potensi 
manfaat pada anjing itu, sebagaimana bolehnya menjual sesuatu yang 
tidak bermanfaat saat transaksi, tetapi akan bermanfaat pada masa 
mendatang. Hadits ini juga dijadikan dalil tentang sucinya anjing yang 
diperbolehkan untuk dipelihara, sebab berbaur dengan anjing sambil 
tetap menjaga jarak dengannya merupakan perbuatan yang sangat 
sulit. Izin untuk memeliharanya merupakan izin dengan segala 
dampak yang ditimbulkannya, sebagaimana halnya larangan terhadap 
konsekuensi dari sesuatu merupakan larangan terhadap hai itu sendiri. 
Ini merupakan cara penetapan dalil yang cukup kuat, dan tidak ada 
yang dapat menentangnya kecuali keumuman hadits yang disebutkan 
tentang perintah mencuci apa yang dijilat oleh anjing tanpa ada 
perbedaan antara anjing yang satu dengan yang lainnya. Namun, 
membatasi keumuman adalah perkara yang tidak diingkari apabila 
didukung oleh dalil. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Anjuran untuk memperbanyak amal kebaikan serta peringatan 
melakukan perbuatan yang dapat mengurangi amal kebaikan itu. 

2. Pemberitahuan tentang sebab-sebab bertambahnya pahala agar 
dilakukan dan sebab-sebab yang menguranginya agar dijauhi. 

3. Penjelasan tentang kasih sayang Allah terhadap makhluk-Nya 
dengan memperbolehkan apa yang bermanfaat bagi mereka. 

4. Nabi SAW telah menyampaikan kepada umatnya tentang segala 
urusan mereka, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 
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5. Lebih mengedepankan maslahat yang pasti daripada dampak 
negatif (mafsadat) yang ditimbulkannya. 


4. Menggunakan Sapi untuk Pertanian 
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2324. Dari Sa’ad bin Ibrahim, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Salamah dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Ketika 
seorang laki-laki sedang menunggang sapi, tiba-tiba sapi itu 
berpaling kepadanya dan berkata, ‘Aku diciptakan bukan untuk ini, 
aku diciptakan untuk (keperluan) pertanian Dia berkata, “Saya 
percaya dengan ucapan itu. Demikian juga Abu Bakar dan ümar.” 
Laiu seekor serigala menangkap seekor kambing, kemudian ia diburu 
oleh penggembala, maka serigala itu berkata, “Siapakah yang akan 
menguasainya pada hari berkuasanya binatang buas? Pada hari tidak 
ada penggembala selain aku?” Dia berkata, “Aku percaya dengan 
ucapan ini. Demikian juga Abu Bakar dan Ümar.” Abu Salamah 
berkata, “Tidaklah keduanya saat itu berada di tengah-tengah kauni 
tersebut.” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang 
perkataan sapi “ Aku diciptakan bukan untuk ini, aku diciptakan untuk 
(keperluan) pertanian'. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan. Dalam pembahasan itu Imam Bukhari 
menyebutkannya dengan redaksi yang lebih lengkap. Dalam riwayat 
itu diterangkan pula sebab perkataannya "Aku percaya dengan ucapan 
itu ”, yaitu ketika manusia merasa takjub karenanya. Laiu akan 
dijelaskan pula perbedaan mereka tentang makna “ Hari berkuasanya 
binatang buas 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat hujjah yang 
membantah pendapat yang tidak membolehkan memakan daging 
kuda. Hai itu berdasarkan firman-Nya, 1 ( untuk kamu 

tunggangi). Sebab jika ayat itu menunjukkan larangan memakan 
daging kuda, maka hadits ini juga menunjukkan larangan memakan 
daging sapi, berdasarkan kalimat dalam hadits dlanya saja aku 
diciptakan untuk (keperluan) pertanian\ Padahal para ulama sepakat 
memperbolehkan memakan daging sapi. Maka, hai ini menunjukkan 
bahwa maksud cakupan umum yang diperoleh dari sisi penyebutan 
nikmat terdapat pada firman-Nya ‘ Untuk kamu tunggangi ’, dan 
kalimat hadits * Hanya saja aku diciptakan untuk (keperluan) 
pertanian\ yaitu lafazh umum yang telah dikhususkan.” 


5. Apabila Seseorang Berkata, “Bayarlah Biaya Pemeliharaan 
Pohon Kurma dan yang Lainnya, Laiu buahnya Kita Bagi” 
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2325. Dari AI A’raj, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kaura 
Anshar berkata kepada Nabi SAW, ‘Bagilah pohon-pohon kurma itu 
di antara kami dan saudara-saudara kärni!.’ Beliau bersabda, i Tidak'. 
Mereka berkata [kepada orang Muhajirin], ‘Bayarlah kepada kami 
biaya pemeliharaan pohon kurma dan buahnya kita bagi!.’ Mereka 
berkata, ‘Kami mendengar dan kami taat [setuju]’.” 


Keterangan Hadits : 

jCaJSl' ciü (kaum Anshar berkata). Yakni, ketika Nabi SAW 


datang ke Madinah. Pada pembahasan tentang hibah akan disebutkan 
dari hadits Anas, dia berkata, Ji- jCaJS' ajJ di 

õi (Ketika orang-orang Muhajirin 


datang ke Madinah, kaum Anshar membuat pembagian, dimana 
mereka akan memberikan buah, sementara kaum Muhajirin 
membayar biaya dan pekerjaan kepada mereka). 


Mu’nah adalah pekerjaan di kebun, seperti menyiram dan 
merawatnya. Al Muhallab berkata, “Hanya saja Nabi SAW 
mengatakan kepada mereka ‘ Tidak', sebab beliau mengetahui bahwa 
mereka akan menaklukkan negeri-negeri, maka beliau tidak suka bila 
pokok harta tidak bergerak milik kaum Anshar keluar dari 
kepemilikan mereka. Ketika kaum Anshar memahami hai itu, mereka 
pun mengumpulkan dua maslahat; komitmen dengan apa yang 
diperintahkan, dan menyegerakan santunan kepada saudara-saudara 
mereka dari kalangan Muhajirin. Untuk itu, mereka meminta agar 
dibantu bekerja di kebun dan hasilnya dibagi bersama.” Dia juga 
berkata, “Demikianlah bentuk penyerahan perawatan tanaman dengan 
imbalan dari sebagian hasilnya (musaqat)." 


Pernyataan ini dibantah oleh Ibnu At-Tin bahwa kaum 
Muhajirin telah mendapatkan bagian berupa tanah dan harta dari kaum 
Anshar berdasarkan persyaratan yang dibuat Nabi SAW dengan kaum 
Anshar pada malam Aqabah, yakni menyantuni kaum Muhajirin. Dia 
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berkata, “Kejadian itu sama sekali tidak tergolong menyerahkan 
perawatan tanaman dengan imbalan sebagian dari hasil tanaman 
tersebut.” Akan tetapi, perkataan ini tertolak karena tidak didukung 
oleh dalil. Adanya persyaratan yang dibuat oleh Nabi SAW untuk 
memberi santunan tidak berarti adanya perserikatan pada tanahnya. 
Apabila perserikatan itu telah ada dengan sebab persyaratan tädi, 
niscaya permintaan mereka serta penolakan Nabi atas permintaan itu 
akan kehilangan makna. 


6, Menebang Pepohonan dan Kurma 


J aIÜ Äi ja \ Jlij 


Anas berkata, “Nabi SAW memerintahkan pohon kurma agar 
ditebang.” 
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2336. Dari Nafi’, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW 
bahwasanya beliau menebang dan membakar pohon kurma rnilik bani 
Nadhir, yaitu kebun di daerah Buwairah. Hassan berkata: 

Sungguh hina kaum keluarga bani Lu 'ay. 

[karena] Kebakaran di Buwairah yang menyebar. 


Keterangan Hadits : 

(Bab menebang pepohonan dan kurma), yakni untuk memenuhi 
kebutuhan dan kemasiahatan, jika dipastikan bahwa itu merupakan 
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cara untuk mengalahkan musuh. Sebagian ulama menyelisihi hai itu. 
Mereka tidak membolehkan menebang pohon yang berbuah. 
Keterangan hadits di atas mereka pahami bahwa pohon tersebut tidak 
berbuah, atau pohon yang ditebang pada kisah bani Nadhir berada 
pada lokasi peperangan. Ini adalah pendapat Al Auza’i, Al-Laits dan 
Abu Tsaur. 

'ja\ ( JVaA/ W 7 memerintahkan 

[pohon] kurma agar ditebang }. Ini merupakan penggalan hadits 
tentang pembangunan masjid Nabawi. Riwayat ini telah disebutkan 
melaiui sanad yang maushul dalam pembahasan tentang masjid- 
masjid, dan akan dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
hijrah. 

Hai ini menjadi bukti bolehnya menebang pohon kurma untuk 
suatu kebutuhan. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 
ümar tentang pembakaran pohon kurma milik bani Nadhir. Ini juga 
menjadi bukti bolehnya melakukan hai itu untuk melumpuhkan 
musuh. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan 
antara perang Badar dan perang Uhud, serta dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Al Hasyr. 



7. Bab 
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2327. Dari Hanzhalah bin Qais Al Anshari, dia mendengar Rafi’ 
bin Khadij berkata, “Kami adalah orang yang paling banyak memiliki 
ladang di antara penduduk Madinah. Kami banyak menyewakan lahan 
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pertanian dengan [imbalan] sebagian hasil tertentu untuk pemilik 
tanah.” Dia berkata, “Maka terkadang bagian itu terkena penyakit dan 
tanah lainnya selamat, dan terkadang sebagian besar rusak atau 
terkena penyakit, sedangkan hasil yang ditentukan untuk sewa 
selamat. Karena itu, kami dilarang melakukannya. Adapun 
[menyewakan tanah dengan] emas dan perak belum dikenal pada 
masa itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian yang tercantum pada semua riwayat, yaitu 
tanpa mencantumkan judul bab. Hai itu berfungsi sebagai pemisah 
antar bab. Imam Bukhari menyebutkan hadits RafT bin Khadij, “Kami 
biasa menyewakan lahan pertanian dengan [imbalan] sebagian 
hasilnya Hai ini akan disebutkan setelah empat bab. 

Ibnu Baththal mengingkari masuknya hadits tersebut pada bab 
ini. Dia menanyakan kepada Al Muhallab tentang hai itu, laiu dia 
menjawab, “Kemungkinan dapat disimpulkan bahwa orang yang 
menyewa tanah dan berakhir masanya, laiu pemilik tanah berkata, 
‘Cabutlah tanamanmu dari tanahku’, maka pemilik tanah berhak 
melakukan hai itu. Dari sisi ini dapat dihubungkan dengan persoalan 
tentang bolehnya menebang pohon.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Nampaknya Imam Bukhari 
bermaksud mengisyaratkan bahwa menebang pohon yang 
diperbolehkan adalah jika untuk suatu kemaslahatan, seperti 
melumpuhkan kekuatan orang kafir, memanfaatkan kayu atau yang 
sepertinya. Adapun penebangan pohon yang tidak diperbolehkan, 
yaitu apabila dilakukan tanpa tujuan dan hanya membuat kerusakan. 
Cara menyimpulkannya dari hadits Rafi’ bin Khadij adalah bahwa 
syariat telah melarang untuk berspekulasi dalam menyewa tanah demi 
melestarikan manfaat tanah itu agar tidak hilang begitu saja akibat 
spekulasi. Apabila menyia-nyiakan manfaatnya yang belum pasti dan 
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tidak berwujud itu dilarang, tentu menyia-nyiakan dzatnya dengan 
menebang tanpa tujuan lebih pantas untuk dilarang.” 

jji jjjltj Lidit (adapun emas dan perak belum ada 

* ' " 

pada masa itu). Maksudnya belum ada pada masa itu menyewakan 
tanah dengan bayaran emas atau perak, namun bukan berarti emas dan 
perak belum ada atau belum dikenal. Imam Bukhari pada bab ini tidak 
menyinggung hukum masalah tersebut, dan akan dijelaskan setelah 
sepuluh bab. 


8. Menyewakan Lahan Pertanian untuk Dikelola Orang Lain 
dengan Imbalan [Bayaran] Separuh Hasilnya atau yang 

Sepertinya 
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Qais bin Muslim berkata dari Abu Jafar, dia berkata, “Tidak ada 
satu pun penghuni rumah hijrah di Madinah kecuali mereka menyewa 
lahan dengan bayaran 1/3 atau 1/4 dari hasilnya. Ali, Sa’ad bin Malik, 
Abdullah bin Mas’ud, Ümar bin Abdul Aziz, Al Qasim, Urwah, 
keluarga Abu Bakar, keluarga Ümar, keluarga Ali dan Ibnu Sirin juga 
melakukan akad muzara’ah [bagi hasil dengan bibit dari pemilik].” 

Abdurrahman bin Al Aswad berkata, “Saya berserikat dengan 
Abdurrahman bin Yazid dalam bercocok tanam.” Ümar pemah 
mempekerjakan orang-orang dengan kesepakatan apabila bibit dari 
dia, maka bagiannya adalah setengah. Sedangkan apabila bibitnya dari 
mereka (pekerja), maka bagi mereka sekian.” 

Al Hasan berkata, “Tidak ada larangan apabila lahan itu milik 
dua orang dan keduanya sama-sama menanggung biaya, laiu hasilnya 
dibagi berdua.” Az-Zuhri juga berpendapat seperti itu. Al Hasan 
berkata, “Tidak ada larangan memetik kapas dengan bayaran 
separuhnya.” Ibrahim, Ibnu Sirin, Atha', Al Hakam, Az-Zuhri dan 
Qatadah berkata, “Tidak ada larangan untuk memberikan 
(pembayaran) pakaian 1/3, 1/4 atau yang sepertinya.” Ma’mar berkata, 
“Tidak ada larangan menyewakan hewan temak dengan bayaran 1/3 
atau 1/4, hingga waktu yang ditentukan.” 
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2328. Dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Ümar RA mcngabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya Nabi SAW memberikan [kebun] Khaibar 
untuk dikelola dengan bayaran separuh hasilnya yang berupa buah- 
buahan atau tanaman. Maka beliau memberikan kepada istri-istrinya 
100 wasaq; 80 wasaq kurma dan 20 wasaq sya’ir (gandum). Laiu 
Ümar membagi-bagikan tanah Khaibar dan memberi kesempatan 
kepada para istri Nabi SAW untuk memilih, apakah diberi bagian 
tertentu dari air dan tanah, ataukah tetap seperti semula. Sebagian 
mereka memilih tanah dan sebagian lagi memilih wasaq, sedangkan 
Aisyah termasuk yang memilih tanah.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab menyewakan lahan pertanian untuk dikelola orang lain 
dengan imbalan [bayaran] separuh hasilnya atau yang sepertinya). 
Imam Bukhari memakai kata “ syathr ” (separuh) dalam judul bab, 
karena lafazh ini disebutkan di dalam hadits. Laiu dia menyebutkan 
sesudahnya “yang sepertinya” (1/3, 1/4 dan seterusnya) karena 
memiliki kesamaan makna. Jika bukan karena memperhatikan lafazh 
hadits, niscaya kalimat “menyewakan lahan pertanian untuk dikelola 
orang lain dengan imbalan [bayaran] sebagian hasilnya” tentu lebih 
ringkas dan jelas. 

CJlil' Jd- Ojpjji *il cdS J*' üjJuJu U (Tidak ada satu 

pun penghuni rumah hijrah di Madinah kecuali mereka menyewa 
lahan dengan bayaran sepertiga atau seperempat dari hasilnya). 
Abdurrazzaq meriwayatkan atsar ini dengan sanad yang maushul, dia 
berkata, “Qais bin Muslim telah menceritakan kepada kami seperti 
itu.” Laiu Ibnu At- Tin meriwayatkan b ahwa Al Qabisi mengingkari 
hai ini, dia berkata, “Bagaimana Qais bin Muslim menukil riwayat ini 
dari Abu Ja’far, sementara Qais termasuk ulama Kufah dan Abu Ja‘far 
adalah ulama Madinah, padahal tidak ada seorang pun ulama Madinah 
yang menukil riwayat itu dari Abu Ja’far?” 
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Ini adalah perasaan heran yang tidak berdasar. Betapa banyak 
perawi tsiqah yang menyendiri dalam menukil riwayat yang tidak 
dinukil oleh perawi lainnya. Apabila perawi yang tsiqah itu seorang 
pakar hadits, maka tidak ada halangan untuk menukil suatu riwayat 
sendirian. Kenyataannya Qais tidak menyendiri dalam menukil 
riwayat tersebut. Makna riwayat itu telah dinukil pula oleh selainnya, 
seperti yang akan disebutkan. 

Ibrm At-Tin meriwavatka n pemyataan yang lebih ganjil 
daripada itu dari Al Qabisi, dia berkata, “Imam Bukhari menyebutkan 
atsar-atsar ini pada bab di atas adalah untuk memberitahukan bahwa 
hadits tentang 'menyewakan lahan untuk dikelola orang lain dengan 
imhalan sebagian hasilnya ’, tidak satu pun yang memiliki sanad yang 
marfu’ dari Nabi SAW. Seakan-akan dia mengabaikan akhir hadits 
pada bab di atas, yaitu hadits Ibnu Ümar mengenai hai itu, yang 
menjadi pegangan bagi mereka yang membolehkannya.” 


Pendapat yang tepat, Imam Bukhari menyebutkan atsar-atsar 
tersebut sebagai isyarat bahwa tidak dinukil dari para sahabat 
perbedaan yang memperbolehkan menyewa lahan pertanian, 
khususnya para penduduk Madinah. Maka, ini menjadi keharusan bagi 
mereka yang mengedepankan perkataan penduduk Madinah daripada 
hadits-hadits marfu' untuk memperbolehkannya. 


-* > P * s > * %P * > P h . > P- * ,* * > P f p s s -• 

(►■rfÜÜlj jijk 31 XS> j) XS-j vlUU ^ 

/ / / / y ✓ y-' ' 

j)'j ^ Jij Jn J"'j kffj (Ali, Sa’ad bin Malik, 


Abdullah bin Mas’ud, Ümar bin Abdul Aziz, Al Qasim bin 
Muhammad, Urwah bin Az-Zubair, keluarga Abu Bakar, keluarga 
Ümar, keluarga Ali dan Ibnu Sirin juga melakukan muzara’ah 
[meyewakan tanah dengan bagi hasil]). 


Ibnu Abi Syaibah meriwavatkan atsar ini dengan sanad yang 
maushul dari jalur Amr bin Shulai’, dari Ali, bahwasanya tidak ada 
larangan menyewakan lahan pertanian untuk dikelola orang lain 
dengan bayaran separuh hasilnya. 
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Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan atsar Ibnu Mas’ud dan 
Sa’ad bin Malik —yakni Sa’ad bin Abi Waqqash— melalui seinad 
yang maushul dari jalur Musa bin Thalhah, dia berkata, “Sa’ad bin 
Malik dan Ibnu Mas’ud menyewakan lahan untuk dikelola orang lain 
dengan bayaran 1/3 atau 1/4 hasilnya.” 


Sa’id bin Manshur juga meriwayatkan dengan sanad yang 
maushul melalui jalur ini dengan lafazh, 'j* ^Jaii OUp J>\ j Uit- oi 


/ / XX X X | 

' I' * 1 Ox- O - ** . x ' O J O * x 9 x , * O x -x x Oxi * .. X x » 

R ' * * 

B oi 9 J J 0 

CJldU U-fl—jgji OÜa j o 'UaOj ijAL*a (Sesungguhnya Utsman bin Affan 


memberikan bagian tanah kepada lima orang sahabat; Az-Zubair, 
Sa’ad, Ibnu Mas’ud, Khabbab dan Usamah bin Zaid. Dia berkata, 
“Aku melihat Ibnu Mas’ud dan Sa’ad memberikan tanah mereka 
dengan bayaran 1/3 hasilnya. ”). 


Ibnu Abi Syaibah menukil atsar Ümar bin Abdul Aziz dengan 
sanad yang maushul melalui jalur Khalid Al Hadzdza', -lp J>\ 'y/z oi 

£!)/} tiišlU Oi äü?jl J,\ ijjop LiT jjjilt (sesungguhnya Ümar bin 


Abdul Aziz menulis kepada Adi bin Artha'ah untuk menyewakan lahan 
pertanian agar dikelola orang lain dengan bayaran 1/3 atau 1/4 dari 
hasilnya ). 


Telah ka mi riwayatkan dalam kitab Al Kharraj oleh Yahya bin 
Adam dengan sanad- nya hingga Ümar bin Abdul Aziz bahwasanya 
dia menulis surat kepada para pembantunya, “Perhatikan lahan 
pertanian sebelum kalian, berikanlah untuk dikelola orang lain dengan 
bayaran dari hasilnya. Jika tidak separuh, maka 1/3, hingga mencapai 
1/10. Apabila tidak ada seorang pun yang mau mengelolanya, maka 
berikanlah seeara gratis. Jika tidak, maka hendaklah dikelola dengan 
biaya yang dikeluarkan dari harta kaum muslimin. Jangan kalian 
biarkan tanah itu menjadi lahan tidur (tidak dikelola).” 

Abdurrazzaq meriwayatkan atsar Al Qasim bin Muhammad 
dengan sanad yang maushul, dia berkata, “Aku mendengar Hisyam 
meneeritakan bahwa Ibnu Sirin mengutusnya kepada Al Qasim bin 
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Muhammad untuk bertanya tentang seseorang yang berkata kepada 
orang lään, ‘Bekerjalah di kebunku dan bagianmu 1/3 atau 1/4 (dari 
hasilnya)’. Dia berkata, ‘Tidak mengapa , .” Hisyam berkata, “Aku 
kembali kepada Ibnu Sirin dan mengabarkan kepadanya, maka dia 
berkata, “Ini adalah yang terbaik dilakukan pada lahan pertanian’.” 

An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Ibnu Aun, dia berkata, 
“Muhammad (yakni Ibnu Sirin) berkata, ‘Lahan pertanian bagiku 
sama seperti harta mudharabah (bagi hasil); apa-apa yang boleh 
dilakukan pada harta mudharabah, maka diperbolehkan juga pada 
lahan pertanian’.” Dia berkata, “Dan dia beranggapan bahwa tidak 
mengapa seseorang menyerahkan lahannya kepada para petani untuk 
dikdola bersama anaknya, para pembantu dan hewan (sapi)nya, tetapi 
dia tidak menanggung biaya sedikit pun, bahkan semua biaya 
ditanggung oleh pemiiik lahan.” 


Atsar Urwah bin Az-Zubair diriwayatkan pula dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah. Sedang kan atsar Abu R akar dan 
drang-orang vang disebu tkan bersama mereka telah diriwayatkan oleh 
Ibnu A bi Syaibah dan Abdurrazzaq dari jalur lain kepada Abu Ja’far 
AI Baqir, bahwasanya dia ditanya tentang menyewakan lahan 
pertanian untuk dikelola orang lain dengan bayaran 1/3 atau 1/4 
hasilnya, maka dia berkata, “Sesungguhnya apabila aku melihat 
keluarga Abu Bakar, keluarga Ümar dan keluarga Ali, maka aku 
dapati mereka melakukan hai itu.” 


Atsar Ib nu Sirin telah disebutkan terdahulu bersama Al Qasim 
bin Muhammad. Sahd bin Manshur meriwayatkan melalui jalur lain 
bahwasanya dia menganggap tidak ada larangan bagi seseorang untuk 
memberikan sebagian tanaman kepada orang lain dengan syarat orang 
itu mencukupi biaya dan perawatannya. 




(Abdurrahman bin Al Aswad berkata , “Aku biasa berserikat dengan 
Abdurrahman bin Yazid dalam bercocok tanam."). Ibnu Abi Syaibah 
menyebutkannya melalui sanad yang maushul dengan tambahan, 
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<UP 


■f ? o '' B * ° * * G > ^ X -* 

UI? aj Ui j jiš iVySi lj c Siile ^l aJU?-Ij (£)a« aku membawanya 


kepada Alqamah dan Al Aswad. Seandainya keduanya beranggapan 
bahwa hai Uu tidak diperbolehkan, niscaya keduanya akan 
melarangku untuk melakukannyd). 


An-Nasa'i meiwava tkan dari jalur Abu Ishaq, dari Abdurrahman 
bin Al Aswad, dia berkata, uile. j Ui j £ ^Jlj Ulilb Ole jj! ^Ue OlT 

oi^Iäj Sü OUlij (Kedua pamanku biasa menyewakan lahan untuk 


dikelola orang lain dengan imbalan 1/3 atau 1/4 hasilnya, dan aku 
adalah sekutu keduanya. Sementara Alqamah dan Al Aswad 
mengetahuinya, tetapi keduanya tidak mengubahnya). 


jJlib Olj JasA\ <di dUe jJüb fS- tU" OI ^le ^illJl jle ^Jilej 
IJLT (Ümar pernah mempekerjakan orang-orang dengan 


kesepakatan apabila bibitnya dari dia, maka bagiannya adalah 1/2. 
Tetapi jika bibitnya dari mereka (pekerja), maka bagi mereka seperti 
ini.). Ibnu Abi Sy aibah menyebutkannya dengan sanad yang maushul 
dari Abu Khalid Al Ahmar, dari Yahya bin Sa’id, Of^J Jii ^i 'f/s. Oi 

lj*£- OI \f/A\ 'J/s- Jilü /py/jJ/j c^jUaJlj 

aü eole °ja jjdu 'J/s. *Ur Oi <uiiJl 'JjAj Olili!' 'Jj/x u»ale uuJij Jäib 

/j. / / / / / / / / / <• <• / / / / 

$ õf > ?;£)' ^ y gi ijj ^äJi $ õi > jküi ^ j;iP) 

/Ji ^ X xi 

0 Iilil <Uj ilid' (Bahwa Ümar mengusir penduduk Najran serta orang- 


orang Yahudi dan Nasrani, dia membeli lahan dan anggur mereka. 
Laiu Ümar mempekerjakan orang-orang. Apabila mereka menyiapkan 
sapi dan besi, maka bagi mereka 2/3 dan Ümar mendapatkan 1/3. 
Apabila Ümar menyiapkan bibit dari dirinya sendiri, maka baginya 
1/2. Dia mempekerjakan mereka pada tanaman kurma dan bagi 
mereka 1/5 bagian dan sisanya untuk Ümar. Dia mempekerjakan 
mereka pula pada tanaman anggur bahwa mereka mendapat 1/3 dan 
Ümar mendapat 2/3). Hadits ini mursal. 


Al Baihaqi meriwaval kan melalui jalur Ismail bin Abu Hakim 
dari Ümar bin Abdul Aziz, dia berkata, “Ketika Ümar menjabat 
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sebagai khalifah, maka dia mengeluarkan [mengusir] penduduk 
Najran, penduduk Fadak dan Taima', dan penduduk Khaibar. Dia 
membeli harta tidak bergerak milik mereka serta harta-harta mereka. 
Keinudian mempekerjakan Ya’la bin Maniyah dan memberikan lahan 
dengan syarat apabila bibit, sapi, besi (bajak) dari Ümar, maka mereka 
berhak mendapat 1/3 dan Ümar mendapat 2/3. Apabila semuanya dari 
mereka, maka mereka mendapat separuh dan Ümar pun separuh. Dia 
memberikan pula kurma dan anggur atas dasar Ümar mendapatkan 2/3 
dan mereka 1/3”. Riwayat ini juga termasuk mursal, maka masing- 
masing dari keduanya saling mengukuhkan satu sama lain. 


. Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur ini dengan lafazh, Oi 


{.Usui' 0' Oyfa 1 J\ Äli J>. Jm yd- 


(Sesungguhnya Ümar bin Khaththab mengutus Ya ’la bin Maniyah ke 
Yaman dan memerintahkannya untuk memberi mereka lahan kosong). 
Laiu disebutkan seperti di atas. Seakan-akan Imam Bukhari tidak 
menyebutkan ukurannya dengan j elas, dimana dia berkata “maka bagi 
mereka sekian ” karena mengingat perbedaan ini, sebab yang menjadi 
maksud utama adalah Ümar bin Khaththab membolehkan 
menyewakan lahan pertanian untuk dikelola orang lain dengan 
bayaran dari hasilnya. 


Perbuatan ini dianggap musykil, karena konsekuensinya adalah 
memperbolehkan dua transaksi pada satu penjualan, dimana secara 
lahiriah terjadi transaksi pada salah satu dari dua bentuk itu tanpa ada 
penentuan. Namun, ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
menjelaskan macam-macamnya dan memberi pilihan sebelum 
melakukan transaksi, kemudian akad itu sendiri ditetapkan pada salah 
satu dari dua perkara tädi. Atau, mungkin Ümar beranggapan bahwa 
yang demikian itu termasuk bonus sehingga tidak dilarang. 

Hanya saja perlu diketahui bahwa sikap Imam Bukhari yang 
menyebutkan atsar ini serta yang lainnya pada bab di atas 
menunjukkan dia berpandangan bahwa muzara’ah dan mukhabarah 
adalah satu makna, dan ini merupakan salah satu pandangan dalam 
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madzhab Syafi’i. Adapun pendapat lain dalam madzhab SyafTi 
mengatakan bahwa keduanya berbeda. 

Muzara ’ah adalah menyewakan lahan untuk dikelola orang lain 
dengan bayaran sebagian dari hasilnya dan bibitnya berasal dari 
pemilik lahan. Adapun mukhabarah adalah seperti itu juga, hanya saja 
bibitnya dari yang mengelola lahan. 


Imam Ahmad memperbolehkan keduanya pada salah satu 
riwayat darinya, dari madzhab SyafTi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Mundzir serta Al Khaththabi. Sementara Ibnu Suraij memperbolehkan 
muzara 'ah dan tidak berkomentar tentang mukhabarah. Sebagai 
lawannya adalah Al Jauzi dari madzhab SyafTi, dan inilah pendapat 
yang masyhur dari Imam Ahmad. Para ulama lainnya berkata, “Salah 
satu dari keduanya tidak diperbolehkan.” Mereka memahami maksud 
atsar yang disebutkan mengenai hai itu adalah menyerahkan 
perawatan tanaman dengan imbalan sebagian dari hasilnya ( musaqah ), 
seperti yang akan disebutkan. 


jfe jry - ^ Olää !J UAJ^-Sl 0 jSj 01 Jli) 

Sl jlt dlli i^ijj . (Al 


Hasan berkata, “Tidak ada larangan apabila lahan milik dua orang 
dan keduanya sama-sama menanggung biayanya, dan hasilnya dibagi 
berdua. ” Az-Zuhri juga berpendapat seperti itu. Al Hasan berkata, 
“Tidak mengapa memetik kapas dengan bayaran separuhnya .”). Sa'id 
bin Manshur meriwayatkan perkataan Al Hasan dengan sanad yang 
maushul seperti di atas. Adapun perkataan Az-Zuhri diriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah 
yang juga seperti itu. Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Al Hasan 
tentang kapas sama dengan pendapat Imam Malik. Dia 
memperbolehkan untuk mengatakan, ‘Apa yang engkau petik, maka 
bagianmu separuhnya’. Namun, sebagian ulama dalam madzhabnya 
tidak memperbolehkan. Ada kemungkian dipahami bahwa maksud Al 
Hasan adalah bonus.” 
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äjkij ^)^5i ji viidi; L/jilt ( Ibrahim, Ibnu Sirin, Atha’, Al Hakam, Az- 

Zuhri dan Qatadah berkata, "Tidak adci larangan untuk memberikan 
(pernhayaran) pakaian 1/3 , 1/4 atau yang sepertinya Maksudnya, 
tidak ada larangan memberikan benang kepada tukang tenun dan 
bayarannva 1/3 dari kain tenun itu, sedangkan sisanya untuk pemilik 

benang. 


Abu Bakar Al Atsram menyebutkan perkataan Ibrahim dengan 
aa nad yang lengkap dan maushul dari jalur Al Hakam bahwa dia 
bertanya kepada Ibrahim tentang tukang jahit yang diberi bayaran 1/3 
atau 1/4 dari pakaiannya, maka dia berkata, "Hai itu tidak dilarang.” 


Adapun perkataan Ibnu Sirin diriwayatkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Ibnu Aun, ia berkata 
“Aku bertanya kepada Muhammad bin Sirin tentang seorang laki-laki 
yang memberikan benang kepada tukang tenun dengan bayaran 1/3, 
1/4 atau seperti yang disepakati dari hasil tenunan. Maka dia berkata, 
'Saya tidak mengetahui adanya larangan dalam hai ini 


Sedangkan perkataan Atha' dan Al Hakam telah disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah. Laiu perkataan 
Az-Zuhri diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari Abdul Ada, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, 
“Tidak ada larangan untuk menyerahkan kepadanya dengan bayaran 
1/3 dari hasilnya.” 


Adapun perkataan Qatadah telah disebutkan pula dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah, “Sesungguhnya dia tidak 
melihat adanya larangan bagi seseorang memberikan benang kepada 
tukang tenun dengan bayaran 1/3 dari hasilnya.” 

v^La U (dengan bayaran separuh dari hasilnya). Hadits 

ini menjadi dasar bagi mereka yang memperbolehkan muzara ’ah dan 
mukhabarah (yakni memberikan lahan pertanian untuk diolah orang 
lain dengan imbalan sebagian dari hasinya) karena Nabi SAW 
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menyetujui hai itu, dan perbuatan ini terus berlangsung hingga masa 
Abu Bakar sampai akhimya Ümar mengusir orang-orang Yahudi 
seperti yang akan disebutkan setelah beberapa bab. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang bolehnya 
menyerahkan perawatan tanaman ( musaqat ) kurma, anggur dan semua 
jenis tanaman berbuah dengan syarat pekerja mendapatkan sebagian 
hasil buahnya. Inilah pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi, Imam 
Asy-SyafPi hanya membolehkan pada pohon kurma dan anggur yang 
masih muda. Laiu dia memasukkan juga “ muqlu ” (jenis tumbuhan 
yang menyerupai kurma) ke dalam jenis kurma karena adanya unsur 
kemiripan. Adapun Daud hanya membatasi pada kurma. 

Abu Hanifah dan Zufar berkata, “Perbuatan ini tidak 
diperbolehkan, sebab ia termasuk menyewa dengan bayaran buah 
yang belum ada atau tidak diketahui; baik jumlah maupun 
kualitasnya.” Para ulama yang membolehkan memberi jawaban bahwa 
ia adalah akad (transaksi) atas suatu pekerjaan untuk mengelola harta 
dengan bayaran sebagian dari keuntungannya. Oleh karena itu, 
kedudukannya sama seperti usaha dengan sistem bagi hasil 
(mudharabah). Pihak pekerja dalam usaha ini mengembangkan harta 
dengan bayaran sebagian keuntungannya, padahal keuntungan itu 
sendiri belum ada dan tidak diketahui jumlahnya. Begitu pula akad 
(transaksi) sewa-menyewa yang telah dibenarkan syariat padahal 
manfaat yang hendak disewa belum ada. Demikian pula halnya 
dengan masalah yang sedang dijelaskan di sini. Di samping itu, qiyas 
[analogi] yang digunakan untuk membatalkan nash atau ijma ’ adalah 
qiyas yang tertolak. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjawab tentang kisah 
—lahan pertanian— Khaibar bahwa lahan tersebut dikuasai melalui 
perdamaian, dan telah diakui bahwa tanah itu tetap menjadi milik 
mereka dengan syarat memberikan separuh hasilnya. Maka, yang 
demikian itu dikategorikan sebagai upeti, sehingga tidak menunjukkan 
bolehnya menyerahkan perawatan tanaman kepada orang lain dengan 
imbalan sebagian hasilnya {musaqat). Namun, argumentasi ini 
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ditanggapi bahwa kebanyakan wilayah Khaibar dikuasai dengan jalan 
penaklukan, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
peperangan. Sebagian besar wilayahnya dibagi-bagikan kepada 
prajurit yang Lurut ambil bagian dalam peperangan itu seperti yang 
akan diterangkan. Demikian juga Ümar telali mengusir penduduknya 
(orang-orang Yahudi) dari tempat tinggalnya. Apabila tanah tetap 
menjadi milik mereka, tentu Ümar tidak akan mengeluarkan mereka 
dari tempat itu. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil oleh mereka yang 
membolehkan menyerahkan perawatan tanaman kepada orang lain 
dengan imbalan sebagian hasilnya pada seluruh jenis tanaman, sebab 
pada sebagian jalur periwayatan hadits di bab ini disebutkan, U )e&> 

Jki ‘j* yXi (Dengan bayaran separuh hasilnya dari hurma 

* * ' ' 

dan pepohonan). 

Sementara dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Ubaidillah 
bin Ümar pada hadits di bab ini disebutkan, J? j* ^ J* 

Jkij (Afas dasar bahwa bagi mereka separuh hasilnya dari 
* * 

sedap tanaman, hurma dan pepohonan). Riwayat ini dinukil oleh Al 
Baihaqi melalui jalur seperti di atas. 

Kalimat “dengan bayaran separuh dari hasilnya" dijadikan dalil 
tentang bolehnya menyerahkan perawatan tanaman untuk dirawat 
orang lain dengan imbalan sebagian hasilnya, baik diketahui 
jumlahnya atau tidak. 

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa bibit —yang mau ditanam— 
boleh berasal dari pengelola tanah atau dari pemilik tanah, karena di 
dalam hadits tidak ada batasan mengenai hai itu. Adapun mereka yang 
tidak membolehkan bibitnya dari pengelola tanah beralasan bahwa 
pada kondisi seperti ini seakan-akan pekerja/pengelola telah menjual 
bibit kepada pemilik tanah dengan bayaran makanan yang tidak 
diketahui kadamya secara tidak tunai, padahal praktik seperti ini tidak 
diperbolehkan. Namun, para ulama yang memperbolehkan 
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mengemukakan jawaban bahwa memberikan lahan pertanian untuk 
dikelola orang lain dengan imbalan sebagian hasilnya telah 
dikecualikan dari larangan menjual (barter) makanan dengan makanan 
secara tidak tunai. Pemikiran ini dilakukan untuk memadukan dua 
hadits yang ada, dan sikap ini lebih tepat daripada mengabaikan salah 
satunya. 


jm* i (j-* 1 j i yi J»>j j ^ajJ (Maka 

" * * * ' ' 


dia memberikan kepada istri-istrinya 100 wasaq; 80 wasaq kurma 
dan 20 wasaq sya ’ir). Hanya saja Ümar memberikan yang demikian 
itu kepada para istri Nabi dikarenakan beliau pemah bersabda, U 


äiku? äüj Jm (Apa yang aku tinggalkan setelah na/kah istri- 

istriku adalah sedekah). 


’yd- lUü (LJmar membagi ). Yakni, membagi —tanah 


pertanian— Khaibar. Hai ini dinyatakan dengan tegas oleh Imam 
Ahmad dalam riwayatnya dari Ibnu Numair, dari Ubaidillah bin 
Ümar. Setelah beberapa bab akan disebutkan dari jalur Musa bin 


Uqbah, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, [y i oi 

* s 

e 

(Sesungguhnya Ümar mengusir orang-orang Yahudi dan 


Nasrani dari tanah Hijaz ). Adapun penyebabnya akan diterangkan 
pada pembahasan tentang syarat-syarat. 


9. Apabila Tidak Disyaratkan Tahun-tahun dalam Memberikan 
Lahan untuk Dikelola Orang Lain (Muzara’ah) 


^ ^ j j*- 1 ' 

* * o 

^ i » ‘ * * • - ." i 

y & L s^’ u 


s s > 0. 
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2329. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menyerahkan pengolahan tanah Khaibar (kepada orang-orang Yahudi) 
dengan bayaran separuh dari hasil buah-buahan atau tanamannya.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang tercantum 
pada bab sebelumnya melalui jalur Yahya bin Sa’id dari Ubaidillah 
secara ringkas. Ibnu At-Tin mengatakan bahwa kalimat “apabila tidak 
dipersyaratkan tahun-tahun ” tidak diindikasikan secara jelas oleh 
hadits yang disebutkan. Demikian menurutnya, tetapi dasar judul bab 
yang disebutkan Imam Bukhari adalah sebagai isyarat tidak 
ditemukannya keterangan yang membatasi waktu berlangsungnya 
transaksi pada semua jalur periwayatan hadits tersebut. 

Pada pembahasan mendatang, Imam Bukhari menyebutkan 
kembali hadits ini di bawah bab yang berjudul “Apabila Pemilik 
Tanah mengatakan, ‘Aku Mengakui Keberadaanmu Selama yang 
Dikehendaki Allah’, Tanpa Menyebutkan Batasannya, maka 
Keduanya Sesuai dengan Apa yang Mereka Sepakati.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits di atas yang 
menyebutkan “Kami mengakui keberadaan kamu selama kami 
menghendaki”. Indikasi kalimat sangat jelas mendukung judul bab 
yang disebutkan Imam Bukhari di tempat ini. 

Riwayat ini menjadi dalil tentang bolehnya menyerahkan 
perawatan tanaman kepada orang lain dan memberikan lahan 
pertanian untuk dikelola orang lain tanpa menyebutkan batasan waktu 
tertentu. Dalam hai ini pemilik tanah boleh mengeluarkan 
(menghentikan) pengelola dari lahan itu kapan saja dia kehendaki. Hai 
ini telah diperbolehkan oleh mereka yang memperbolehkan 
muzara 'ah dan mukhabarah. 

Abu Tsaur berkata, “Apabila tidak disebutkan batasan tertentu, 
maka dipahami bahwa yang dimaksud adalah satu tahun.” Sedangkan 
dari Imam Malik dikatakan, “Apabila seseorang mengatakan ‘Aku 
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menyerahkan perawatan tanaman kepadamu dengan bayaran setiap 
tahunnya sekian persen dari hasilnya’, maka hai itu diperbolehkan 
meski tidak disebutkan batas akhirnya.” Sedangkan kisah tentang 
lahan pertanian Khaibar, dia pahami seperti itu. Para ulama sepakat 
bahwa sewa-menyewa tidak diperbolehkan, kecuali dengan 
menyebutkan batasan waktunya, dan ini termasuk transaksi yang 
mengikat (akad lazim). 


10. Bab 


y oi 5>:ikl!l cT; y LM :j> Jli 
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2330. Dari Amr, dia berkata: Aku berkata kepada Thawus, 
“Seandainya engkau mau meninggalkan mukhabarah , karena 
sesungguhnya mereka mengaku bahwa Nabi SAW melarang hai itu.” 
Dia berkata, “Wahai Amr, sesungguhnya aku memberikan kepada 
mereka dan membantu mereka. Sesungguhnya orang yang paling 
berilmu di antara mereka mengabarkan kepadaku -maksudnya Ibnu 
Abbas RA- bahwa Nabi SAW tidak melarang perbuatan itu. Akan 
tetapi beliau bersabda, ‘ Apabila salah seorang di antara kamu 
memberikan secara gratis kepada saudaranya, niscaya itu lebih baik 
baginya daripada dia megambil imbalan tertentu darinya 
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Keterangan Hadits : 


Demikian disebutkan oleh semua periwayat, yaitu tanpa judul. 
Itu berfungsi sebagai pemisah antar bab. 3mam Bukhari menyebutkan 
hadits Ibnu Abbas tentang bolehnya mengambil imbalan dari lahan 
pertanian. Letak hubungannya dengan judul bab adalah; manakala 
memberikan lahan pertanian untuk dikelola orang lain dengan syarat 
pekerja mendapatkan bagian tertentu dari hasilnya temasuk hai yang 
diperbolehkan, maka menyewakannya dengan bayaran tertentu yang 
jelas tentu lebih diperbolehkan. 


«UP «uip «il ^^dl 01 O^gPJj y £ 


(,Seandainya engkau mau meninggalkan mukhabcirah, karena 
sesungguhnya mereka mengaku bahwa Nabi SA JV melarangnya ). 
Penafsiran makna mukhabarah telah disebutkan sebelum satu bab. 
Sikap Imam Bukhari yang memasukkan hadits ini pada bab di atas 
menunjukkan dia termasuk ulama yang berpandangan bahwa 
muzara 'ah dan mukhabarah adalah satu makna. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain, dari Amr bin Dinar, 
dengan lafazh, ÄPjijli' 'cS'y (Seandainya engkau meninggalkan 

muzara ’ah ). Hai ini diperkuat oleh perkataan Ibnu Al Arabi [seorang 
ahli bahasa], “Sesungguhnya makna asal kata mukhabarah adalah 
memberikan Khaibar.” 


Adapun perkataan Amr bin Dinar kepada Thawus, “Mereka 
mengaku", seakan-akan dia mengisyaratkan kepada hadits Rafr bin 
Khadij mengenai hai itu. 


Imam Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Hammad 
bin Zaid dari Amr bin Dinar, dia berkata, ii?j' 'f-y 0' OlT 

jj jjl ^l LJajl ii J Ui tCiU lj O J L d U tjy S ij t ÄA ailj iw-aJÜl» 

Üp ^ lil»j <lIp «ii «il Oi ji : JUi t<ui jp iiiai- kUlli 
^yCt- jj\ il* lipi jä °ja J;!?- iilili li (Thawus tidak menyukai bila 

tanahnya disewakan dengan bayaran emas dan perak, dan dia 
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beranggapan tidak mengapa apabila disewakan dengan bayaran 1/3 
atau 1/4 dari hasilnya. Mujahid berkata kepadanya, “Pergilah kepada 
Ibnu Rafi’ bin Khadij, dan dengarlah haditsnya dari bapaknya. Dia 
berkata, “Kalau aku mengetahui bahwa Rasulullah SAW 
melarangnya, niscaya aku tidak akan melakukannya. Akan tetapi, 
telah menceritakan kepadaku orangyang lebih berilmu darinya, yaitu 
Ibnu Abbas/’’). Laiu dia menyebutkan hadits selengkapnya. 


An-Nasa'i meriwayatkan pula dari jalur Abdul Karim, dari 

Mujahid, dia berkata, "j- uiki jJ jl' Nj c;j>i 

* ' ' '' ' ' ' 

ui: TU.0 tjji (Aku memegang tangan Thawus Jalu 


membawanya masuk menemui Ibnu Rafi ’ bin Khadij, maka Ibnu Raji ’ 
menceritakan kepada Thawus dari bapaknya bahwa Nabi SAW 
melarang memberikan lahan pertanian untuk dikelola orang Jäin. 
Akan tetapi, Thawus tidak mau menerimanya seraya berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Abbas berpendapat bahwa yang demikian itu tidak 
dilarang/'). 


/ / / » 

j£s- jj' (sesungguhnya orang yang paling 

berilmu di antara mereka mengabarkan kepadaku, yakni Ibnu Abbas). 
Akan disebutkan setelah beberapa bab melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri 
dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dia berkata, “Ibnu Abbas 
berkata...”. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Daud melalui 
jalur ini. 


’ut- uj (tidak melarangnya). Yakni, melarang memberikan 

tanah untuk dikelola orang lain dengan bayaran sebagian dari 
hasilnya. Ini bukan berarti Ibnu Abbas bermaksud menafikan riwayat 
yang menetapkan adanya larangan mengenai hai itu secara mutlak. 
Bahkan, yang dimaksud adalah larangan yang disebutkan hanya 
menunjukkan mana yang lebih utama. Sebagian berpendapat, Ibnu 
Abbas bermaksud menerangkan bahwa Nabi SAW tidak melarang 
transaksi (akad) yang sah, tetapi dia melarang untuk menetapkan 
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syarat yang tidak dibenarkan. Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, 
fyd j*Lj 4* & ^ di (Sesungguhnya Nabi SAWtidak 

mengharamkan muzara’ah ). Riwayat ini memperkuat penakwilan 
yang telah dikemukakan. 

niÄi Oi (memberikan secara gratis ). Ibnu Majah dan Al Ismaili 

menambahkan melalui jalur lain dari Thawus, ^-tOi J-ir jj 0?} 

* ' 

U'jd& (Sesungguhnya Mu ’adz bin Jobal mengakui manusia dalam 

hai Uu ketika berada di antara komi). Yakni, ketika berada di Yaman. 
Seakan-akan Imam Bukhari sengaja tidak menyebutkan kalimat 
terakhir ini karena sanad- nya terputus antara Thawus dan Mu’adz. 
Hadils ini akan dijelaskan lebih lanjut setelah tujuh bab. 

11. Menyerahkan Lahan untuk Dikelola (Muzara’ah) kepada 
Orang-orang Yahudi 


«uIp amI j oi ü p 

li* Jali õ‘\ tjs- jr?- 


2331. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW memberikan —lahan pertanian— Khaibar kepada 
orang-orang Yahudi untuk mereka kelola dan pakai bercocok tanam, 
dan bagi mereka separuh dari hasilnya.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang telah 
dikemukakan. Maksud Imam Bukhari dengan judul bab ini adalah 
sebagai isyarat bahwa tidak ada perbedaan antara melakukan keija 
sama dengan kaum muslimin dan ahlu dzimmah (orang kafir yang 
mendapat perlindungan dari kaum muslimin). 
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12. Syarat-Syarat yang Tidak Disukai dalam Menyerahkan Tanah 
untuk Dikelola Orang Lain (Muzara’ah) 


AWt J £*lj ^ ^JJlil>- 

ö-ÄAj O-Lft 4 _v5jI {£ jlS~J t*]AÄ>- 4JuJUJl 

"• «'* ^ X / / 

4i ai ^3i jjLiis „i ^>f jd, .i -oi>f ,iu 


2332. Dari Yahya, dia mendengar dari Hanzhalah Az-Zuraqi, 
dari Raff RA, dia berkata, “Kami adalah orang yang paling banyak 
memiliki ladang di antara penduduk Madinah, dan biasanya salah 
seorang di antara kami menyewakan iahannya seraya berkata, ‘Bagian 
ini adalah untukku dan bagian ini untukmu’. Maka, terkadang bagian 
ini menghasilkan dan bagian ini tidak menghasilkan. Oleh karena itu, 
maka Nabi SAW melarang mereka.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Rafi’ bin Khadij, yang akan 
dijelaskan setelah lima bab. Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
judul bab ini bahwa larangan dalam hadits Rafi’ bin Khadij dipahami 
apabila transaksi (akad) mengandung syarat yang tidak jelas dan 
mengakibatkan penipuan. 


13. Apabila Bercocok Tanam dengan Modal dari Harta Suatu 
Kauni Tanpa Izin Mereka, Tetapi Mendatangkan Kemaslahatan 

bagi Mereka 


:Jli 4^1 jk ^ ^ ^ 


j** Cf. 
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2333. Dari Abdullah bin Ümar RA, dari Nabi SAW, “Keti ka 
tiga orang di antara umat sebelum kamu sedang berjalan, tiba-tiba 
turun hujan, maka mereka berlindung di dalam gua di sebuah gunung. 
Tiba-tiba batu besar dari atas gunung menggelinding dan menutupi 
pintu gua. Sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
‘Perhatikanlah amalan yang kalian ketahui ikhlas karena Allahi 
Berdoalah kepada Allah dengan (perantara) amal itu semoga Allah 
membukakannya hagi kalian!’ Seorang laki-laki di antara mereka 
berkata, ‘Ya Allah! Sesungguhnya aku memiliki dua orang tua yang 
telah lanjut usia, dan memiliki anak-anak kecil yang senantiasa aku 
rawat dengan baik. Apabila aku kembali di sõre hari, aku memerah 
susu. Aku memulai memberi minum kepada kedua orang tuaku, aku 
memberi minum keduanya sebelum anak-anakku. Pada suatu hari aku 
terlambat pulang dan aku tidak datang hingga larut malam, laiu aku 
dapati keduanya telah tidur. Aku memerah susu sebagaimana aku 
lakukan, laiu aku berdiri di bagian kepala keduanya dan aku tidak 
suka membangunkan keduanya. Aku tidak suka memberi minum anak- 
anak sementara mereka merengek di bawah kedua kakiku hingga 
fajar terbit. Apabila Engkau mengetahui aku melakukan hai itu demi 
mencari wajah [keridhaan]-Mu, maka bukakanlah bagi kami satu 
celah agar kami dapat melihat langit’. Laiu Allah membukanya dan 
mereka dapat melihat langit. Laki-laki yang lain berkata, 'Ya Allah! 
Aku memiliki anak perempuan paman, aku mencintainya sebagaimana 
kecintaan yang paling mendalam dari seorang laki-laki terhadap 
wanita. Aku membujuknya untuk menyerahkan dirinya, tetapi dia 
menolak permintaanku, hingga aku memberikan 100 dinar 
kepadanya. Laiu aku mendapatkannya hingga siap untuk melakukan 
hubungan intim. Ketika aku telah berada di antara kedua kakinya, dia 
berkata: Wahai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan jangan 
membuka keperawanan kecuali menurut cara yang benar! Aku pun 
berdiri. Jika Engkau mengetahui bahwa aku melakukan hai itu karena 
mencari wajah [keridhaa]-Mu, maka bukakanlah untuk kami’. Laiu 
dibukakan untuk mereka. Laki-laki ketiga berkata, 'Ya Allah! 
Sesungguhnya aku pernah menyewa pekerja dengan upah satu faraq 
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padi. Ketika menyelesaikan pekerjaannya, dia berkata: Berikan 
kepadaku hakku. Aku memberikan kepadanya, namun ia tidak 
menyukainya. Aku senantiasa menanam padi itu hingga berhasil aku 
belikan sapi dan penggembalanya. Laiu dia datang kepadaku 
beberapa waktu kemudian seraya berkata; Takutlah kepada Allah. 
Aku kaiakan: Pergilah ke tempat sapi itu dan penggembalanya, 
ambillah untukmul Orang itu berkata: Takutlah kepada Allah, jangan 
memperolok-olok aku. Aku katakan: Sesungguhnya aku tidak 
memperolok-olok kamu, ambillah! Maka dia mengambil semuanya. 
Apabila Engkau mengetahui bahwa aku mengerjakan itu karena 
mencari wajah [keridhaan]-Mu, maka bukakanlah apa yang tersisa’. 
Maka Allah membukakannya.” 

Abu Abdillah berkata, “Ismail bin Ibrahim bin Uqbah 
meriwayatkan dari Nafi’, ‘Aku berusaha’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila bercocok tamm dengan modal dari harta suatu 
kaum tanpa izin mereka, tetapi mendatangkan kemaslahatan bagi 
mereka). Maksudnya, siapa yang berhak memiliki hasil tanaman 
tersebut? 

Dalam bab ini disebutkan hadits tentang kisah tiga orang yang 
terperangkap di dalam goa. Penjelasannya secara detail akan 
disebutkan dalam pembahasan tentang cerita para nabi. Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah perkataan salah seorang mereka, “Aku 
memberikan kepadanya —yakni kepada pekerja — haknya, namun dia 
tidak menyukainya. Aku senantiasa menanam padi itu hingga berhasil 
dan aku belikan sapi dan penggembalanya. ” 

Secara zhahir, dia telah menentukan upah untuk pekerja itu. 
Ketika dia meninggalkannya setelah upah ditentukan, kemudian si 
penyewa membelanjakan upah itu, maka jadilah ia berada dalam 
tanggungannya. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaian dengan j udul bab 
adalah, bahwa dia telah menetapkan haknya dan memberi kesempatan 
untuk mengambilnya sehingga terbebas tanggung jawab. Ketika si 
pekerja meninggalkan upahnya dan penyewa mengambil kembali laiu 
rncmbclanjakan untuk sesuatu yang bermanfaat, maka hai itu 
diperbolehkan dan tidak dianggap melanggar hak orang lain. Oleh 
sebab itu, dia menjadikan perbuatan tersebut sebagai perantara kepada 
Allah, serta dianggap sebagai amalannya yang paling utama. Laiu, 
perbuatannya diakui dan permohonannya dikabulkan. Meskipun 
demikian, apabila padi satu faraq itu binasa, niscaya dia harus 
menggantinya, sebab dia tidak diizinkan untuk membelanjakannya. 
Judul bab tersebut bermaksud menerangkan bahwa orang yang 
bercocok tanam akan terlepas dari dosa jika bermaksud seperti itu, 
tetapi hai ini tidak berarti dia tidak dibebani kewajiban mengganti 
rugi.” 

Mungkin pula dikatakan bahwa dia menjadikan perbuatan itu 
sebagai perantara, karena dia telah memberikan hak kepada 
pemiliknya dengan berlipat ganda. Sebagaimana halnya duduk di 
antara dua käki wanita adalah termasuk perbuatan maksiat tetapi dia 
menjadikan perbuatannya sebagai perantara karena dia telah 
meninggalkan zina, dan dia telah mendermakan hartanya. Sebagian 
pembahasan ini telah dikemukakan pada akhir pembahasan tentang 
jual-beli, pada bab “Barangsiapa Membeli Sesuatu untuk Orang Lain 
Tanpa Izinnya, laiu Orang itu Ridha”. 


Kalimat “satu faraq padr pada riwayat terdahulu juga 
disebutkan dengan ‘'satu faraq jagung Untuk itu, kedua versi ini 
dapat dipadukan dengan mengatakan bahwa satu faraq itu terdiri dari 
dua jenis; yaitu padi dan jagung. Oleh karena keduanya tergolong 
jenis tanaman biji-bijian, maka salah satunya digunakan untuk 
menamai yang lainnya, tetapi versi yang pertama lebih mendekati 
kebenaran. 



Jt Jt Jiij (Ismail bin Ibrahim 


bin Uqbah meriwayatkan dari Nafi’, “Aku berusaha”). Maksudnya, 
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Ismail telah meriwayatkan dari Nafi’, seperti yang diriwayatkan oleh 
pamannya dari Musa bin Uqbah. Hanya saja ada perbedaan pada 
lafazh ini, dimana pamannya menukil (aku mendapatkan), 

sedangkan Ismail menukil (aku berusaha mendapatkan). 

Riwayat dari Ismail ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang adab, pada bab 
“Terkabulnya Doa Orang yang Berbakti kepada Kedua Orang Tua”. 
Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Ismail meriwayatkan dari Ibnu 
Uqbah.” Tapi ini adalah suatu kekeliruan. Adapun yang benar adalah 
Ismail bin Uqbah. Nama lengkapnya adalah Ismail bin Ibrahim bin 
Uqbah, putra saudara Musa. 


14. Wakaf Para Sahabat Nabi SAW, Tanah yang Dikenai Upeti, 
Memberikan Lahan untuk Dikelola serta Bermuamalah dengan 

Mereka 


ji? £ £ V Ü3W -'J-ti '&■') 4* ÄI f J>| Jii'j 
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Nabi SAW bersabda kepada Ümar, “ Bersedekahlah dengan 
pokoknya dan tidak dijual, te tapi dinajkahkan buahnya.” Maka dia 
pun menyedekahkannya. 
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2334. Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia 
berkata, “Ümar RA berkata, ‘Kalau bukan akhir dari kaum muslimin, 
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maka tidaklah ditaklukkan suatu negeri melainkan aku akan 
membagikannya di antara penduduknya sebagaimana Nabi SAW 
membagi Khaibar’.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Ümar tentang wakaf 
tanah Khaibar, dan disebutkan perkataan Ümar, “ Kalau bukan akhir 
dari kaum muslimin, maka tidaklah ditaklukkan suatu negeri 
melainkan aku akan membagikannya Pengambilan dalil dari hadits 
pertama terhadap awal judul bab cukup jelas, dan bisa pula diambil 
dari hadits kedua, sebab sisa kelanjutan perkataan itu tidak disebutkan, 
dimana seharusnya berbunyi, “Akan te tapi pertimbangan terhadap 
generasi kaum muslimin mendatang mengharuskan untuk tidak 
membagikannya, bahkan aku menjadikannya sebagai wakaf untuk 
kaum muslimin.” 

Kalimat “dan negeri yang dikenai upeti. .dan seterusnya dapat 
disimpulkan dari hadits kedua, karena Ümar ketika mewakafkan, 
menetapkan kepada kafir dzimmah yang berada di negeri itu untuk 
membayar upeti, dia menyerahkan lahan untuk dikelola dan 
bermuamalah dengan mereka. Atas dasar ini tampaklah maksud dari 
judul bab. 

Ibnu Baththal mengatakan bahwa makna judul bab adalah para 
sahabat biasa memberikan wakaf Nabi SAW untuk dikelola setelah 
beliau wafat, sebagaimana yang beliau lakukan terhadap orang-orang 
Yahudi di Khaibar. 

Ibnu At-Tin berkata bahwa kalimat “ Nabi SAW bersabda 
kepada Ümar..." dan seterusnya disebutkan oleh Ad-Dawudi bahwa 
lafazh ini tidak akurat, bahkan yang diperintahkan kepada Ümar 
adalah bersedekah dengan buahnya dan mewakafkan pokoknya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia bantah merupakan 
makna yang disebutkan Imam Bukhari. Riwayat yang dia nukil 
dengan sanad yang mu allaq di tempat ini telah dia sebutkan dengan 


FATHUL BAARI — 255 


sanad yang maushul pada pembahasan tentang wasiat melalui jalur 
Shakhr bin Juwairiyah dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia berkata, 

Il JUj yj- {Ümar bersedekah dengan harta miliknya). Laiu disebutkan 

* ' 

secara lengkap, dan di dalamnya disebutkan, ji *5lj *sl <dVti 
i’Jd> jäIj JJjj! Tj ( bersedekahlah dengan pokoknya, tidak dijual, 
tidak dihibahkan dan tidak diwarisi, akan tetapi diinfakkan buahnyd). 
'£>■ jJLtj <dip <üii l j~e UiT {Sebagaimana Nabi SAW 

membagi —lahan pertanian — Khaibar). Ibnu Idris menambahkan 
dalam riwayatnya, ji^ip </ iiy* oi cõj' {Akan tetapi aku 

ingin upeti diberlakukan atas mereka ). Lafazh ini akan dijelaskan 
pada perang Khaibar, dalam pembahasan tentang peperangan. 

Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Wahab, 
dari Malik, sehubungan dengan kisah ini mengenai sebab perkataan 



^«p J Ui {Ketika Ümar menaklukkan Syam, maka Bilal berdiri 

menghadapnya seraya berkata, “Hendaklah engkau membagikannya 
atau kami akan menggunakan pedang untuk menguasainya. " Maka, 
Ümar berkata.. .). Laiu disebutkan hadits seperti di atas. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ümar telah menakwilkan firman Allah, 
Iajim ijjVsr {Dan orang-orang yang datang sesudah mereka). 

/ / / x 

Dia berpendapat bahwa generasi berikutnya akan meneladani generasi 
sebelumnya. Oleh karena itu. Ümar khawatir apabila semua negeri 
yang ditaklukan itu dibagi, maka setelah masa penaklukan tidak akan 
tersisa upeti bagi generasi berikutnya. Maka, dia berpendapat untuk 
mewakafkan negeri-negeri yang ditaklukkan dan menetapkan upeti 
yang bermanfaat bagi kaum muslimin. Sementara itu, ada dua 
pendapat yang masyhur dari ulama tentang pembagian negeri yang 
ditaklukkan.” 

Demikian menurut pendapat Ibnu At-Tin. Namun, sebenamya 
dalam masalah ini ada tiga pendapat. Menurut Imam Malik, negeri itu 
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menjadi wakaf dengan sendirinya setelah ditaklukkan. Sedangkan Abu 
Hanifah dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa imam (pemimpin) berhak 
memilih antara membagi atau mewakafkannya. Sedangkan menurut 
Imam Syafi’i wajib dibagi, kecuali apabila para prajurit yang ikut 
dalam penaklukan itu rela apabila diwakafkan. Masalahan ini akan 
diterangkan pada akhir pembahasan tentang jihad. 


15. Orang yang Menghidupkan Tanah Mati 


Jpj\ ^ j^lp ÜJS 

' V' ' * * ' * " " • ^ . * •?*-'• f • > * * * 


. O X O 0^0 


A * 


«j* & j* i^i\ 

I / 0 * * ' • ^ ^ ^ •• (| I, «.• | -* , O J 'fi * . / 1 t ^ 

4-* «Ju? (3^*1 ,j>- jS- ^ Jlij 


Aü berpendapat seperti itu terhadap negeri yang dihancurkan di 
Kufah sebagai tanah mati. 

Ümar berkata, “Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, 
maika ia menjadi miliknya.” Dan diriwayatkan dari Amr bin Auf, dari 
Nabi SAW. 

Dia berkata sehubungan dengan selain hak muslim, “Tidak ada 
hak bagi keringat orang yang zhalim kepadanya.” Diriwayatkan pula 
tentang itu dari Jabir, dari Nabi SAW. 


t>* : J J* -Äi j* 

^ 4iP 4»l Jl5 .j?“i -\>-y c-l-J Uis j) 


FATHUL BAARI — 257 


// / 

2335. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mengelola lahan yang tidcik dimiliki oleh seseorang, 
maka ia lebih berhak alas lahan tersebul .” Urwah berkata, “Ümar RA 
memberi keputusan demikian pada masa khilafahnya.” 


Keterangan Hadits : 

Al Qazzaz berkata, “yang dimaksud tanah mati adalah lahan 
yang belum dikelola. Pengelolaan tanah itu diserupakan dengan 
kehidupan, dan membiarkannya diserupakan dengan kematian. 
Adapun maksud menghidupkan tanah yang mati adalah mendatangi 
tanah yang tidak diketahui pemah dimiliki oleh seseorang, laiu 
mengelolanya dan menanaminya serta mendirikan bangunan di 
atasnya. Dengan demikian, tanah itu menjadi miliknya; baik lokasinya 
dekat atau jauh dari pemukiman, diizinkan oleh imam atau tidak.” Ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Sementara itu, dari Abu Hanifah dikatakan, “Harus mendapat 
izin dari imam secara mutlak.” Sedangkan dari Imam Malik dikatakan 
bahwa pemberian izin dari imam itu khusus pada tanah atau lahan 
yang dekat dengan pemukiman. 

Adapun batasan yang dikategorikan dekat adalah jika tempat 
tersebut masih dibutuhkan oleh orang-orang yang tinggal di 
sekitamya, seperti tempat menggembala hewan temak atau yang 
sepertinya. 

Ath-Thahawi berhujjah untuk mendukung pendapat jumhur 
ulama dengan hadits di atas, juga melalui metode qiyas [analogi] 
dengan air laut dan sungai serta burung dan hewan yang ditangkap, 
dimana para ulama sepakat bahwa siapa yang mengambilnya atau 
menangkapnya, maka dia berhak memilikinya; baik lokasinya dekat 
maupun jauh, diberi izin oleh imam atau tidak. 


258 — FATHUL BAARI 


^8 * O y ^ * * 

iij>Jb jJ 'JLp iili <^tjj (j4/i berpandangan 

' ' * y " y *y y 


seperti itu terhadap negeri yang dihancurkan di Kufah). Demikian 
yang disebutkan dalam kebanyakan riwayat, sementara dalam riwayat 
An-Nasafi ditambahkan, ^ (di Kufah sebagai tanah 


mati). 



Cojf G-i (Ümar berkata, 


“Barangsiapa 


menghidupkan tanah mati, maka ia menjadi miliknya. , '‘). Imam Malik 
menyebutkannya dengan sanad yang maushul dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari bapaknya sama seperti 
itu. Laiu kami riwayatkan di dalam pembahasan tentang pajak/upeti 
oleh Yahya bin Adam tentang penyebab hai itu, dia berkata, “Sufyan 
telah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 


bapaknya, dia berkata, Js- -jpj 




" * .*i. '.,y 


• • «i. i ** 


(,manusia berlomba memberi batasan -yakni pada tanah- di musu 
Ümar, maka dia berkata, “Barangsiapa menghidupkan tanah, maka 
ia menjadi miliknya. ” Seakan-akan Ümar tidak menganggap tanah itu 
menjadi milik seseorang bila sekadar diberi batasan, sampai dia 
menghidupkannya [mengelolhnya]).” 


&jS GGj : JC-i J?" yi Jlij (dia berkata tentangnya 

y y Jp y # yy y y w * 

sehubungan dengan selain hak muslim, “Tidak ada bagi keringat 
orang zhalim hak padanya. ”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Ishaq bin Rahawaih, dia berkata: Abu Amir Al 
Aqdi telah mengabarkan kepada kami dari Katsir bin Abdullah bin 
Amr bin Auf, “Bapakku telah menceritakan kepadaku bahwa 
bapaknya menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia mendengar 
Nabi SAW bersabda, y j* \3\y Ci?j! £-1 

J?- Ir^J (Barangsiapa menghidupkan tanah mati tanpa ada 


hak seorang muslim di tanah itu, maka ia menjadi miliknya, dan tidak 
ada hak bagi keringat orang zhalim). v> Riwayat ini dikutip oleh Ath- 
Thabrani dan Al Baihaqi. Akan tetapi Katsir yang disebutkan pada 
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sanad-nya adalah perawi yang lemah, dan tidak ada riwayat kakeknya 
(Amr bin Auf) dalam kitab Shahih Bukhari selain hadits ini. Dia 
adalah selain Amr bin Auf Al Anshari Al Badari yang haditsnya akan 
disebutkan pada pembahasan tentang upeti (jizyah), tetapi tidak ada 
riwayatnya dalam kitab Shahih Bukhari selain hadits itu. 


Hadits Amr bin Auf yang disebutkan tanpa sanad yang mu 'allaq 
oleh Imam Bukhari memiliki riwayat pendukung yang kuat. Riwayat 
yang dimaksud dinukil oleh Abu Daud dari hadits Sa’id bin Zaid. Laiu 
Abu Daud meriwayatkan pula melalui jalur Ibnu Ishaq dari Yahya bin 
Urwah, dari bapaknya, melalui jalur mursal dengan tambahan, 
“Urwah berkata, ‘Orang yang menceritakan hadits ini telah 


mengabarkan kepadaku, jj pL-j Q* j-? J\ &a£-\ j&rj di 
di JštDt ja-^a ja.äi JaJ j Ua-6-' 

i üfu (Bahwa dua orang laki-laki mengajukan perkara 


kepada Nabi SA W. Salah seorang dari keduanya menanam kurma di 
tanah milik yang lain. Maka Nabi SAW memutuskan tanah itu tetap 
menjadi milik pemilik sebelumnya, dan memerintahkan pemilik kurma 
untuk mengeluarkannya dari tanah itu)'." 


Sehubungan dengan masalah ini telah dinukil pula dari Aisyah 
seperti diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari Samurah yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Baihaqi, dari Ubadah dan 
Abdullah bin Amr yang diriwayatkan olah Ath-Thabrani, dan dari 
Abu Usaid yang diriwayatkan oleh Yahya bin Adam di dalam 
pembahasan tentang pajak/upeti. Namun, sanad riwayat-riwayat 
tersebut diperbincangkan, hanya saja saling menguatkan antara yang 
satu dengan yang lain. 

iLj 4 p %\ Jj, j yb j aj tjjyj (dan diriwayatkan 

tentang itu —yakni tentang permasalahan itu atau tentang hukum 
itu— dari Jabir, dari Nabi SAfV). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Imam Ahmad, dia berkata: Abbad bin 
Abbad telah menceritakan kepada kami, Hisyam telah menceritakan 
kepada kami dari Urwah. dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir. 
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Kemudian dia menyebutkan hadits itu dengan lafazh. 


Uji G-i ji 


4SX0 4) ‘41* cJTl U) t yri 43 iii (Barangsiapa menghidupkan 


tanah mati, maka baginya pahata atas tanah itu; dan apa yang 
dimakan oleh binatang liar darinya, maka itu menjadi sedekah 
baginya). 


At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari Hisyam 
dengan lafazh, d ^ Cpj\ CA ji (Barangsiapa menghidupkan 

tanah mati, maka ia menjadi miliknya). Imam At-Tirmidzi 
menggolongkannya sebagai hadits shahih. Akan tetapi, teijadi 
perbedaan para perawi hadits itu dari Hisyam. Abbad telah 
meriwayatkan dari beliau sama seperti tädi, dan diriwayatkan oleh 
Yahya bin Al Qaththan dan Abu Dhamrah serta selain keduanya dari 
Hisyam, dari Abu Rafi’, dari Jabir. Laiu Ayyub meriwayatkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Sa’id bin Zaid. Abdullah bin Idris 
meriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya, melalui jalur yang mursal. 
Begitu pula para perawi dari Urwah juga berbeda dalam hai ini. 
Ayyub meriwayatkan dari Hisyam dengan sanad yang maushul. 
Namun, Abu Al Aswad menyelisihinya, dia meriwayatkan dari 
Urwah, dari Aisyah seperti pada bab di atas, dan Yahya bin Urwah 
meriwayatkan dari bapaknya dengan sanad yang mursal seperti dalam 
Sunan Abu Daud. Seakan-akan inilah rahasia mengapa Imam Bukhari 
tidak tegas menyatakan derajat riwayat itu. 


Catatan 

Ibnu Hibban menarik kesimpulan hukum bcrdasarkan 
keterangan tambahan dalam hadits Jabir, yakni pada kalimat “ maka 
baginya pahata atas tanah itu ”, bahwa orang kafir dzimmi tidak 
berhak atas tanah meskipun dia telah menghidupkan atau 
mengelolanya. Dia berdalih bahwa orang kafir tidak mendapatkan 
pahala. Akan tetapi pemyataannya dibantah oleh Al Muhibb Ath- 
Thabari bahwa jika orang kafir bersedekah, maka dia diberi ganjaran 
di dunia seperti tercantum dalam hadits. Maka, pahala bagi orang kafir 
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sehubungan dengan menghidupkan tanah mati adalah ganjaran di 
dunia, sedangkan pahala bagi orang muslim lebih luas dari itu. 

Pendapat ini dimungkinkan, tetapi apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Hibban lebih sesuai dengan makna lahiriah hadits. Yang pertama kali 
dipahami dari “pahala” adalah ganjaran di akhirat. 

J li (Urwah berkatä). Riwayat Urwah dari Ümar tergolong 

mursal, sebab Urwah dilahirkan pada akhir masa khilafah Ümar 
seperti dikatakan oleh Khulaifah. Pemyataan itu disimpulkan dari 
perkataan Ibnu Abi Khaitsamah, dimana dia mengatakan bahwa 
Urwah pada saat perang Jamal berusia 13 tahun. Sedangkan perang 
Jamal teijadi pada tahun 36 H, dan pembunuhan Ümar teijadi pada 
tahun 23 H. Abu Usamah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dia berkata, “Aku ditolak (ikut berperang) pada perang 
Jamal, aku dianggap masih kecil.” 

•tšSte- ^ ilt <il '-joj <u l _ r aä (Ümar memutuskan seperti itu 

pada masa khilafahnya). Pada awal bab telah disebutkan dengan 
sanad yang maushul sampai kepada Ümar. Dalam pembahasan 
tentang pajak/upeti diriwayatkan oleh Yahya bin Adam melalui jalur 
Muhammad bin Ubaidillah Ats-Tsaqafi, dia berkata, “Ümar bin 
Khaththab menuiis surat ‘Barangsiapa menghidupkan tanah mati, 
maka dia lebih berhak atas tanah itu’.” 


Diriwayatkan melalui jalur lain dari Amr bin Syu’aib atau 
selainnya bahwa Ümar berkata, U»j' Jh* 

ii ^ (Barangsiapa membiarkan tanah selama tiga tahun dan 


tidak mengelolanya, laiu datang orang lain dan mengelolanya, maka 
tanah itu menjadi miliknya ). Seakan-akan yang dia maksud dengan 
“membiarkan” adalah memberinya batasan tanpa mengelilinginya 
dengan bangunan atau yang lainnya. 


Ath-Thawawi meriwayatkan jalur pertama lebih lengkap beserta 
sanad -nya hingga kepada Ats-Tsaqafi, dia berkata, Jii j* Jr-j 
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y j* ai Sl Ci?ji Öj^äJi OJ :JUü yj> <üii xi- £\ ii Jl ii t Ja2\ 

J*£- v-iSCi tUjSJjj UäS Uisxil ^ jiwb a f ÖS Oiii d)t9 yiajt C—Oj jLX~*Jl 

Jy lIgaLlU ÜUiT cJtT õj (Seorang laki-laki dari penduduk 


Bashrah, yang biasa dipanggil Abu Abdillah, keluar menemui Ümar. 
Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya di negeri Bashrah terdapai 
tanah yang tidak mendatangkan mudharat bagi kaum muslimin dan 
bukan termasuk tanah yang dikenai upeti. Apabila engkau berkenan 
memberikannya kepadaku, maka aku akan menanaminya pepohonan 
dan zaitun. ” Maka Ümar menüüs surat kepada Abu Musa, “Apabila 
benar demikian, maka berikan kepadanya. ”). 


16. Bab 


<üjI ^Jjl 01 «Üp 4&t j oi jj asi alp j, Jll. °^p 

cM* jW gs» gP J* (fj (X-J -X 

t-LLJL jjll. Il £-Ul Õ5j -^y hiljal oJüfl 

j 4)U J^ l^C,J>£j Aj 40* JLp ül5 

OJJä -lal* J (3iIjWl O^J ^*si a^e^vaJl ^ 


2336. Dari Salim bin Abdullah bin Ümar, dari bapaknya [Ümar] 
RA, “Sesungguhnya Nabi SAW bermimpi sedang beliau berada di 
tempat menginapnya di Zhul Hulaifah, di Bathn Al Wadi (lubuk 
lembah). Dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau berada di 
Batha' yang penuh berkah’.” Musa berkata, “Salim telah 
mengistirahatkan kami di tempat peristirahatan yang biasa ditempati 
Abdullah, dia berusaha berada di tempat peristirahatan Rasulullah 
SAW. Tempat itu berada di bagian bawah masjid yang terlokasi di 
Bathn Al Wadi, antara ia dengan jalan pertengahan dari itu.” 
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iijLji iJLi ^ (3^'-J ^jij Cj* ‘“'^ ^Ul 

✓ / ✓ ^ J* S " S fi s 

' * J ° * 

.Äi^>- ^ o^Ip :J5j 


2337. Dari Ibnu Abbas, dari Ümar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, il Malam tädi aku didatangi oleh yang datang dari Rabbku 
—dan beliau berada di Al Aqiq — hendaklah engkau shalat di lembah 
yang penuh berkah ini dan katakan, ‘Umrah dalam hajV 


Keterangan Hadits : 

Demikian disebutkan dengan tanpa judul. Hai itu berfungsi 
sebagai pemisah antar bab. Telah disebutkan hadits Ibnu Ümar, 
“Sesungguhnya Nabi SAW bermimpi, sedang beliau berada di tempat 
menginapnya di Zhul Hulaifah, di lubuk lembah. Dikatakan 
kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau berada di Batha' yang penuh 
berkah* Begitu pula hadits Ümar yang dinisbatkan langsung kepada 
Nabi SAW, “Aku didatangi oleh yang datang dari Rabbku, 
‘Hendaklah engkau shalat di lembah yang penuh berkah ini 

Kedua hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 
Akan tetapi timbul kemusykilan mengenai hubungan keduanya 
dengan judul bab sebelumnya. Al Muhallab berkata, “Imarn Bukhari 
menjadikan tempat peristirahatan Nabi SAW sebagai wakaf atau 
dimilikinya, karena beliau shalat dan singgah di sana. Akan tetapi ini 
tidak dapat dijadikan alasan, sebab Nabi SAW biasa singgah pada 
tempat yang bukan miliknya dan melakukan shalat padanya, dan 
perbuatan beliau ini tidak menjadikan tempat itu menjadi miliknya, 
sebagaimana beliau pemah shalat di rumah Itban bin Malik dan yang 
lainnya.” 

Ibnu Baththal memberi jawaban bahwa maksud Imam Bukhari 
adalah, tempat peristirahatan itu telah dinisbatkan kepada Nabi SAW 
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dengan sebab beliau singgah padanya, dan Nabi tidak bermaksud 
bahwa dengan sebab itu maka tempat tersebut menjadi milik beliau. 

Ibnu Al Manayyar dan ulama lainnya menafikan kemungkinan 
yang dimaksud Imam Bukhari seperti yang dikatakan Al Muhallab. 
Bahkan yang dia maksudkan adalah untuk mengingatkan bahwa 
sesungguhnya Batha' (hamparan luas yang dilewati air dan 
menyisakan bebatuan -penerj) yang menjadi tempat peristirahatan 
serta diperintahkan untuk shalat padanya tidak masuk kategori tanah 
mati yang bisa dihidupkan dan dimiliki, karena tidak ada pemagaran 
dan hal-hal lain yang menandakan bahwa tanah itu dihidupkan oleh 
seseorang. Atau maksudnya tempat itu diikutkan pada hukum tanah 
yang telah dihidupkan berdasarkan ketetapan adanya perbuatan 
khusus yang dilakukan padanya, maka jadilah ia seakan-akan 
dipersiapkan untuk kaum muslimin, sebagaimana halnya dengan Mina 
dan tempat-tempat yang sepertinya. Tidak ada hak bagi seorang pun 
untuk membangun di atasnya atau memberinya batasan, sebab secara 
umum ia menjadi hak kaum muslimin. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, lembah tersebut meskipun termasuk 
jenis tanah mati, tetapi tempat dimana Nabi SAW beristirahat tidak 
dimasukkan di dalamnya [dikecualikan], karena ia termasuk fasilitas 
umum. Seseorang tidak boleh memberi batasan untuk memilikinya, 
meskipun dia melakukan syarat-syarat untuk menghidupkan tanah 
mati di tempat itu. Hai ini tidak khusus pada tempat Nabi SAW 
singgah, bahkan hukum tersebut berlaku pada semua tempat yang 
memiliki makna seperti itu. 
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17. Apabila Pemilik Tanah Berkata, “Aku Mengakui 
Keberadaanmu Selama Allah Menghendaki—Tanpa Menyebut 
Batas Waktu Tertentu— maka Keduanya Sesuai dengan Apa 

yang Disepakati” 
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2338. Ahmad bin Al Miqdam telah menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami, Musa telah 
menceritakan kepada kami, Nafi’ telah mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW...”. Abdurrazzaq 
berkata: Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Uqbah telah menceritakan kepadaku dari Nafi’ dari Ibnu 
Ümar, “Sesungguhnya Ümar bin Khaththab RA mengusir orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dari negeri Hijaz. Rasulullah SAW ketika 
menguasai Khaibar bermaksud mengeluarkan orang-orang Yahudi 
darinya. Negeri yang dikuasainya adalah untuk Allah, Rasul-Nya dan 
kaum muslimin. Beliau bermaksud mengeluarkan orang-orang Yahudi 


266 — FATHUL BAARI 


darinya, maka orang-orang Yahudi memohon kepada Rasulullah SAW 
untuk mengakui keberadaan mereka di negeri itu atas dasar mereka 
akan mengelola tanah Khaibar serta bagi mereka separuh hasilnya. 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, ‘ Kami mengakui 
keberadaan kallan di Khaibar atas dasar itu selama yang kami 
kehendaki. Maka, mereka tetap berada di tempat itu hingga Ümar 
mengusir mereka ke Taima' dan Ariha'.” 


Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang berkaitan 
dengan sikap terhadap orang-orang Yahudi di Khaibar. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui sanad yang maushul dari jalur Al Fudhail 
bin Sulaiman, dan melalui sanad yang mu’allaq melalui jalur Ibnu 
Juraij, keduanya sama-sama menukil dari Musa bin Uqbah. Laiu dia 
menyebutkan sesuai redaksi riwayat yang muallaq. Imam Muslim 
menyebutkan riwayat Ibnu Juraij dengan sanad yang maushul. Imam 
Ahmad juga menukilnya dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij secara 
lengkap. Adapun redaksi jalur periwayatan Fudhail bin Sulaiman akan 
disebutkan pada pembahasan tentang 1/5 bagian dari harta rampasan 
perang. 


jp jt ja ^jCöSij ii f [f&j oltsüi ji j ip 0' 


(sestmgguhnya Ümar bin Khaththab mengusir orang-orang Yahudi 
dan Nasrani dari negeri Hijaz). Adapun penyebab Ümar melakukan 
hai itu akan disebutkan melalui sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang syarat-syarat. Al Harawi berkata, “Negeri Hijaz 
adalah tempat yang terletak antara Najed dan Tihamah.” Sementara Al 
Waqidi berkata, “Najed adalah tempat yang terletak antara Wajrah dan 
Ghams Thaif. Sedangkan Tihamah terletak di belakang Wajrah 
sampai ke laut.” 


Dalam riwayat Al Karmani di sini disebutkan bahwa penafsiran 
Hijaz sama seperti penafsiran mereka terhadap Jazirah Arab. Hai itu 
akan disebutkan pada bab “Bolehkah memberi Syafaat kepada Kafir 
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Dzimmah”, dalam pembahasan tentang j ihad, tetapi itu adalah suatu 
kesalahan. 


JL-j ii\ *» 0* 'j$> 'Jr cJ&j 

{Negeri yang dikuasainya adalah untuk Allah, Rasul-Nya dan kaum 
muslimin). Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman disebutkan, ColTj 

jLJl-JJJj SJ?)Y) 'J$> Ci {Negeri yang dikuasainya 

adalah untuk orang-orang Yahudi, Rasulullah dan kaum muslimin). 


Al Muhallab berkata, “Kedua riwayat ini dapat dipadukan 
dengan memahami riwayat Ibnu Juraij bahwa maksudnya adalah 
keadaan setelah terjadi kesepakatan damai, sedangkan riwayat Fudhail 
menerangkan keadaan sebelum itu, karena sebagian daerah Khaibar 
dikuasai dengan jalan penaklukkan dan sebagian lagi dikuasi melalui 
cara damai. Semua daerah yang dikuasai dengan cara kekerasan 
menjadi milik Allah, Rasul-Nya dan kaum muslimin. Sedangkan 
daerah yang dikuasai dengan jalan damai menjadi milik orang-orang 
Yahudi, kemudian menjadi milik kaum muslimin setelah peijanjian 
disepakati. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
peperangan.” 

Taima' dan Ariha' adalah dua negeri di dekat Thayyi’, tepatnya 
di bagian awal jalan menuju Syam dari Madinah. Al Biladzari di 
dalam kitab Al Futuh menyebutkan bahwa berita Rasulullah SAW 
menguasai lembah Al Qura telah sampai kepada penduduk Taima , 
maka mereka membuat peijanjian damai dengan beliau dan bersedia 
membayar upeti, laiu Rasulullah mengakui keberadaan mereka di 
negeri itu. 


18. Bagaimana Para Sahabat Nabi SAW Menyantuni Sesamanya 
dalam Hai Bercocok Tanam dan Buah-buahan 




gy y 


ÄiIäcJI 
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l* .J 13 pJU-j AÜ! 4\M Jj ;J\3 .J^ p-L*J 

j-fc3i <3 *^ls^-? ^^ cs^ ^'jÄ-tjj IO-U 0 j*:.< ^ il 

:*iij Ju .li^T-Jd ji j' li^pjji ‘*4*^ Sf :ju 

^■v / / ^ ^ 

.<e\Lj 1*11. :cJU 


2339. Dari Abu An-Najasyi (mantan budak Rafi’ bin Khadij), 
aku mendengar Rafi’ bin Khadij meriwayatkan dari pamannya, 
Zhuhair bin Rafi’. Zhuhair berkata, “Sungguh Rasulullah SAW telah 
melarang kami dari urusan yang cukup menyenangkan kami.” Aku 
berkata, “Apa yang dikatakan Rasulullah SAW adalah hak (benar).” 
Dia berkata, “Rasulullah SAW memanggilku seraya bersabda, 
‘Apakah yang kamu lakukan dengan ladang-ladang kamuT Aku 
katakan, ‘Kami biasa menyewakannya dengan bayaran apa yang 
(tumbuh) di sekitar sai uran air dan beberapa wasaq kurma dan sya ’ir\ 
Beliau bersabda, l Jangan kalian lakukan itu, tanamilah atau berikan 
(orang lain) untuk ditanami atau tahanlah\ ” Rafi’ berkata, “Aku 
dengar dan taati.” 


cÕ-l-Sb l^PjJ, IjjlT :JU 4»1 ^S>J jjlir ^ 

Qküj ‘J yj il Liir ^ :i.j & & Jt* 

jli õu 


I - * m ' ^ 


2340. Dari Jabir RA, dia berkata, “Mereka biasa memberikan 
lahan untuk dikelola dengan imbalan 1/3, 1/4 dan 1/2. Maka Nabi 
SAW bersabda, ‘ Barangsiapa memiliki lahan, maka hendaklah dia 
menanaminya, atau memberikan secara gratis untuk ditanami orang 
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lõin. Apabila dia tidak melakukannya, maka hendaklah menahan 
[tetap memiliki] tanah itu \” 


/ / / 


Jü : Jü Ät ^ J ^ 
Äjf LljJü J Oü ili-l jf j*') S LilT ^ 


2341. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, Barangsiapa memiliki tanah (lahan), maka 
hendaklah menanaminya, atau memberikan secara gratis untuk 
ditanami oleh saudaranya. Apabila tidak mau, maka hendaklah 
menahan [tetap memilikiJ tanahnya." 


A 

ist 


5>l ’j\ ju : L ‘i :jüš Jjte J?/S :jü Vi 

y 4 4 * 4 

y :ju 'jiij & O Jj jL} ÕZ JU ju y# *01 :C 4 » 

•'• f • f • - * 

L*ji y* aJ j. jt- oüO -_S Jl>-i 


2342. Dari Amr, dia berkata: Aku menyebutkannya kepada 
Thawus, dan dia berkata, “Ditanami.” Ibnu Abbas RA berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW tidak melarangnya, tetapi beliau bersabda, 
‘Seseorang di antara kalian memberikan secara gratis kepada 
saudaranya, itu lebih baik daripada mengambil sesuatu yang 
ditentukan darinya\ n 


Js- APjl^ </J? OlT lljlp iii 'JS 'J>\ oi gtf 

**^1^1° ^ * * f * V*/ ^ /• «L 0 x 

a jW dr" J OUiPj vN Ldb ^ («i* -4^ 

" # ^ - 

Äj 
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2343. Dari Ayyub, dari Nafi, “Sesungguhnya Ibnu Ümar RA 
biasa menyewakan lahan miliknya pada masa Nabi SAW, Abu Bakar, 
Ümar, Utsman dan awal pemerintahan Muawiyah.” 


J/ J* Jv (i-j «fe äi J^ cf- £*'j o* r" 

^Jäl :JUi Jll-j ia*S c~Äü j 


- A 


i!r iff cJJp õi J\ J ui /p ^ '<X>J 

Js- Uj j»J Im j 4-lp Aül J^ A^l (J_^ J *^frp ^jlp Up <S J- 1 

•J~> S J* tJ^.J t&ijlfi 


2344. Kemudian diceritakan dari Rafi’ bin Khadij, 
“Sesungguhnya Nabi SAW melarang menyewakan iahan pertanian.” 
Ibnu Ümar pergi kepada Rafi’ dan aku pergi bersamanya. Ibnu Ümar 
bertanya kepada Rafi’, maka dia berkata, “Nabi SAW melarang 
menyewakan lahan pertanian.” Ibnu Ümar berkata, “Engkau telah 
mengetahui bahwa kami biasa menyewakan tanah-tanah kami pada 
masa Rasulullah SAW dengan (bayaran) apa yang (tumbuh) di sekitar 
sai uran air dan dengan sesuatu dari emas batangan.” 


'\ . ' ' * * % ' • i . / ^ f ^ tl ^ f i' L *1 ' 

: JV5 U^Ip j j~s- jj aü\ xs- jl pJu- ^^\-v» jr j* 
J •<. $j>^ ÄI (J—<j ÄI Jip ÄI J y*j xj J cJS" 

» y / / X / 

ijjs ^3 .Xii-l ii fXj <*ii ail' 01 -Ci 

\\y äž; p iii 


2345. Dari Salim bahwa Abdullah bin Ümar RA berkata, “Aku 
mengetahui pada masa Rasulullah SAW bahwa tanah itu disewakan.” 
Kemudian Abdullah merasa khawatir bahwa Nabi SAW telah 
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menetapkan hukum baru mengenai hai itu yang tidak dia ketahui, 
maka dia (Abdullah) meninggalkan praktik menyewakan tanah. 


Keterangan Hadits : 

(hendaklah dia memberikan secara gratis). Maksudnya, 

diberikan untuk diambil manfaatnya secara gratis. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Mathar Al Warraq dari^Atha^, dari Jabir 
dengan lafazh, J* j* Jfr 

(Sesungguhnya Nabi SA W melarang menyewakan tanah). Pada jalur 
lain dari Mathar disebutkan, ^ jb* j* ^ O* 


Slj jJuJU' 4^1 (Barangsiapa memiliki lahan, maka hendaklah 

menanaminya. Apabila tidak mampu, maka hendaklah 
memberikannya kepada saudaranya sesama muslim, dan janganlah 
dia menyewakannya ). Riwayat Al Auza’i yang disebutkan Imam 
Bukhari menjelaskan maksud larangan ini, karena dalam riwayat itu 
disebutkan sebab larangan tersebut. 

Ii jii li {apabila tidak melakukannya, maka 

hendaklah dia menahan tanahnya). Yakni, jika tidak mau 
mengelolanya dan tidak mau memberikan kepada orang lain untuk 
dikelola secara gratis, maka hendaklah menahan dan tidak 
menyewakannya. 

Dalam hai ini timbul kemusykilan bahwa menahan tanah tanpa 
dikelola berarti menyia-nyiakan manfaat tanah itu. Dalam hai ini 
termasuk menyia-nyiakan harta, sedangkan sikap seperti ini dilarang. 

Kemusykilan ini dijawab dengan memahami bahwa yang 
dilarang adalah menyia-nyiakan harta itu sendiri atau manfaat yang 
ada gantinya. Sebab, jika tanah itu ditinggalkan tanpa dikelola, maka 
manfaatnya tidak terputus. Bahkan, akan tumbuh rerumputan dan 
kayu-kayu sehingga dapat dimanfaatkan sebagai tempat 
penggembalaan dan lain sebagainya. 
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Meskipun apa yang kami sebutkan tidak ada, tetapi membiarkan 
lahan tidak digarap tetap dapat menyuburkan lahan tersebut. Mungkin 
saja hasil yang diperoleh pada tahun ini dapat menutupi hasil ketika 
tanah itu dibiarkan tanpa digarap. 

Jawaban-jawaban ini dikemukakan apabila laran gan 
menyewakan tanah dipahami sebagaimana maknanya yang umum. 
Namun, jika dipahami bahwa yang dimaksud adalah sewa-menyewa 
tanah yang biasa mereka lakukan, yakni menyewakan tanah dengan 
bayaran sebagian hasilnya —khususnya apabila tidak diketahui—, 
maka yang demikian itu bukan termasuk mengabaikan manfaatnya, 
bahkan dapat disewakan dengan bayaran emas atau perak, seperti 
yang telah ditetapkan. 

äijlk* õjUj ja \jXfij (,dan pada awal masa pemerintahan 

Muawiyah). Yakni, masa khilafahnya. Hanya saja Ibnu Ümar tidak 
menyebutkan masa khilafah Ali, sebab dia tidak berbaiat kepadanya 
karena adanya perbedaan tentang khilafah Ali. Ibnu Ümar 
berpendapat untuk tidak berbaiat kepada pemimpin yang tidak 
mendapat legitimasi seluruh masyarakat. Oleh sebab itu, Ibnu Ümar 
tidak berbaiat kepada Ibnu Zubair dan tidak juga kepada Abdul Malik 
ketika teijadi perbedaan antara keduanya. Namun, dia berbaiat kepada 
Yazid bin Muawiyah, kemudian kepada Abdul Malik bin Marwan 
setelah pembunuhan Ibnu Zubair. Barangkali pada masa itu —yakni 
masa khilafah Ali— Ibnu Ümar tidak menyewakan tanahnya sehingga 
tidak menyebutkannya. 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, “ Hingga ketika 
akhir masa khilafah Muawiyah...”. Adapun akhir masa khilafahnya 
yaitu pada tahun 63 H. Dalam riwayat Ahmad dari Ismail, dari Ayyub 
melalui sanad yang sama, disebutkan dengan tambahan, “Ibnu Ümar 
meninggalkannya dan tidak menyewakannya”. Ketika ditanya, dia 
berkata, “RafT bin Khadij mengatakan....” Laiu dia menyebutkan 
hadits di atas. 
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JU (kemudian diceritakan dari Rafi ’). Dalam riwayat 
Ibnu Majah dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, disebutkan, OlS" ÄH 

^jij a^-ii OCJ) ibU (Sesungguhnya dia biasa menyewakan tanah 

miliknya, laiu seseorang mendatanginya dan mengabarkan kepadanya 
dari Rafi...) dan seterusnya. 

Imam Bukhari menguatkan hadits Rafi’ bin Khadij dengan 
hadits Jabir dan Abu Hurairah untuk membantah mereka yang 
mengklaim bahwa hadits Rafi’ termasuk hadits mudhtharib. Imam 
Bukhari mengisyaratkan sahnya dua jalur periwayatan dari Rafi’, 
dimana dia telah meriwayatkan langsung dari Nabi SAW; dan 
meriwayatkannya pula dari pamannya, dari Nabi SAW. 


Imam Bukhari mengisyaratkan pula bahwa riwayatnya yang 
memiliki perantara hanya menyebutkan larangan menyewakan tanah, 
sedangkan riwayat dari pamannya telah menafsirkan maksud larangan 
itu. Penafsiran yang dimaksud adalah penjelasan yang dikemukakan 
oleh Ibnu Abbas dalam riwayatnya bahwa larangan itu untuk 
menunjukkan sikap belas kasih dan derma, dan tidak berindikasi 
haram. 


äi xi ‘(J oi J (jii õš (sungguh aku telah 

mengetahui bahwa tanah itu disewakan. Kemudian Abdullah 
khawatir). Demikian disebutkan secara ringkas. Sementara Imam 
Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur 
Syu’aib bin Al-Laits dari bapaknya, dan di bagian awalnya 
disebutkan, J/ j* J£t niH *i'j Oi jü i/JC* OlT äi xi Oi 

°Jt- OÜÜt^J ljÜ j IO$i \j\S"j <.^pi :Jl4 U jyj.a j?' Ij : Jtži “OäIs 

jUpi oiT lü :äi xi J tõi <.je jSli jf- Qi äi äi Jj-jj 


( 1 Sesungguhnya Abdullah biasa menyewakan tanah miliknya hingga 
sampai kabar kepadanya bahwa Rafi ’ bin Khadij melarang 
menyewakan tanah, maka Ibnu Ümar bertemu dengannya dan 
bertanya, “Wahai Ibnu Khadij! Apakah ini?” Dia menjawab, "Aku 
mendengar kedua pamanku yang telah ikut dalam perang Badar, 
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keduanya menceritakan bahwa Rasulullah SA W melarang 
menyewakan tanah. ” Abdullah berkata, “Sungguh aku 
mengetahui .. 


19. Menyewakan Tanah dengan Bayaran Emas dan Perak 


*UaJl oi ÕjmjCp j*il l A Jl.1 OI ^1 J \i'j 

^jJl <cL>Jl ( j>* 


Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian 
lakukan adalah, hendaknya kalian menyewa lahan kosong dari tahun 
ke tahun.” 


lylT ^1 IfCs- ^0». :JlS pui. g\j m Je. ^ 'Je- 

J* LI' Ch 'fLj & & oj^J 

yii ^ ^ y uo, ä ^ jf 

lf> tjr ) :^ilj JUi jILjüU tjuSCš cJui JJDi ^p 

li ÜJi *>p (^JJl OlT} :oJU' Jti} 

.õjLi^ji rf u ojj-ä«j li *i^^Jij v 

•" * * * * x .»*, ✓ 


2346-2347. Dari Hanzhalah bin Qais, dari Rafi’ bin Khadij, dia 
berkata: Kedua pamanku telah menceritakan kepadaku bahwa mereka 
biasa menyewakan tanah pada masa Nabi SAW dengan (bayaran) apa 
yang tumbuh di sekitar saluran air atau sesuatu yang dikecualikan oleh 
pemilik tanah. Maka Nabi SAW melarang hai itu. Aku berkata kepada 
Rafi’, “Bagaimana bila disewa dengan bayaran dinar dan dirham?” 
Rafi’ berkata, “Tidak mengapa bila dibayar dengan dinar dan dirham.” 
Al-Laits berkata, “Adapun yang dilarang dari perbuatan itu adalah 
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sesuatu yang apabila dicermati oleh orang yang memiliki pemahaman 
tentang halal dan haram, niscaya mereka tidak akan 
memperbolehkannya, karena menimbulkan resiko (bahaya) yang 
tinggi.” 


Kcterangan Hadits : 

(Bab menyewakan tanah dengan bayaran emas dan perak ). 
Seakan-akan Imam Bukhari memaksudkan judul bab ini sebagai 
isyarat bahwa larangan menyewakan tanah itu apabila disewakan 
dengan bayaran yang tidak diketahui —sebagaimana perkataan 
mayoritas ulama— atau dibayar dengan sesuatu yang dihasilkannya 
meskipun jumlahnya diketahui, bukan larangan menyewakan tanah 
dengan bayaran emas atau perak. 

Dalam hai ini Rabi’ah terlalu berlebihan hingga mengatakan, 
“Tidak boleh menyewakan tanah kecuali dengan bayaran emas atau 
perak”. Akan tetapi Thawus dan sebagian ulama menyelisihi pendapat 
jumhur. Mereka berpendapat, “Tidak boleh menyewakan tanah secara 
mutlak.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazm, bahkan dia 
menguatkannya dengan hadits-hadits tentang larangan menyewakan 
tanah secara mutlak. Tapi, hadits di atas mendukung pendapat jumhur. 


Ibnu Al Manayyar telah menyatakan bahwa para sahabat 
sepakat membolehkan menyewakan tanah dengan bayaran emas dan 
perak. Ibnu Baththal menukil kesepakatan para ulama dari seluruh 
negeri mengenai hai itu. 


Abu Daud meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, dia 
berkata, CA J* ^ ^ 

v_«ajüU : J\5j ClUJü <&' Jtüli ^ 

üuiJtj (Biasanya para sahabat menyewakan lahan pertanian dengan 


bayaran apa yang dihasilkan oleh tanaman di sekitar saluran air. 
Kemudian mereka bertengkar mengenai hai itu. Akhirnya Nabi SAW 
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melarang mereka menyewakan lahan dengan sistem seperti itu, dan 
beliau bersabda, “Sewakanlah dengan bayaran emas dan perak 

Para perawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya), hanya saja 
tidak ada yang menukil dari Muhammad bin Ikrimah Al 
Makhzumi selain Ibrahim bin Sa’ad. 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Imam At-Tirmidzi melalui 
jalur Mujahid dari Rafi’ bin Khadij tentang larangan menyewakan 
tanah dengan bayaran sebagian hasilnya atau dengan bayaran dirham 
telah dinyatakan cacat oleh An-Nasa'i dengan alasan Mujahid tidak 
mendengamya dari Rafi’. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hafalan perawinya (Abu Bakar 
bin Ayyasy) diperbincangkan. Sementara Abu Awanah yang lebih 
kuat hafalannya meriwayatkan dari guru Abu Bakar sendiri tanpa 
menyebutkan dirham. Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur 
Sulaiman bin Yasar dari Rafi’ bin Khadij tentang haditsnya, jšo JU 

äjaš (Dan tidak ada pada saat itu emas dan tidak pula 

perak). 


JlSj (Ibnu Abbas berkata... 


dan seterusnya). 


Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ats-Tsauri 
di dalam kitabnya, Al Jami’. Dia berkata, “Abdul Karim Al Jazari 
telah mengabarkan kepadaku dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 


ysiii (j-J frCiQi ' j/rlsU Oi OjiiLö j^Ui U Jiii Oi (Sesungguhnya 


sebaik-baik apa yang kalian lakukan adalah menyewa lahan kosong 
yang tidak ada pepohonannyd). Maksudnya, dari tahun ke tahun.” 
Sanad riwayat ini shahih. 


Al Baihaqi meriwayatkan seperti itu melalui jalur Abdullah bin 
Al Walid A1 Adani dari Sufyan. 

^1?- (kedua pamanku menceritakan kepadaku). Keduanya 

adalah; Zhuhair bin Rafi’ yang haditsnya telah disebutkan pada bab 
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yang laiu, dan yang satunya sebagaimana dikatakan Al Kullabadzi, 
“Aku tidak menemukan keterangan tentang namanya.” 

Ulama selain Al Kullabadzi mengatakan bahwa namanya adalah 
Muzhahhir. Demikian pula yang dikatakan oleh sebagian penulis kitab 
Al Mubhamat. Saya melihat dalam kitab Ash-Shahabah oleh Abu Al 
Qasim Al Baghawi dan Abu Ali bin As-Sakan dari jalur Sarid bin Abi 
Arubah, dari Ya’la bin Hakim, dari Sulaiman bin Yasar, dari Raff bin 
Khadij disebutkan, “Sebagian pamannya”. Sarid berkata, “Qatadah 
mengatakan bahwa namanya adalah Muhair, laiu dia menyebutkan 
hadits selengkapnya.” Keterangan ini lebih pantas untuk dijadikan 
pegangan. 

jüjoJtj ijotj J lii (Rafi berkata, “Tidak 

mengapa bila dibayar dengan dinar dan dirham. ”). Kemungkinan hai 
itu dikatakan oleh Rafi’ berdasarkan ijtihadnya, dan ada kemungkinan 
pula dia mengetahuinya dari jalur pemyataan tekstual yang 
membolehkannya. Atau dia mengetahui bahwa larangan menyewakan 
tanah tidak berlaku secara mutlak, tetapi khusus jika bayarannya 
berupa sesuatu yang tidak diketahui. Maka, dia menyimpulkan darinya 
tentang bolehnya menyewa dengan bayaran emas dan perak. 


Status bahwa riwayat tersebut marfu telah diperkuat oleh 
riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i melalui sanad yang shahih dari 
jalur Sarid bin Musayyab dari Rafi’ bin Khadij, dia berkata, 


d F^jji CjJ :JlSj ÄI ÄI 

^ ' * * 

Üüi ji Ci»;' isjš I Jjtjj tCsji (Rasulullah SAWmelarang 


muhaqalah dan muzabanah, dan beliau bersabda, “Hanya saja yang 
bercocok tanam adalah tiga golongan; orang yang memiliki tanah, 
orang yang diberi hak untuk memanfaatkan tanah secara gratis, atau 
orang yang menyewa tanah dengan bayaran emas atau perak. ”). 


Akan tetapi, An-Nasari menjelaskan melalui jalur lain bahwa 
kalimat dalam hadits yang langsung dari Nabi hanya berupa larangan 
tentang “muhaqalah” dan “muzabanah”, sedangkan kalimat 
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selanjutnya merupakan perkataan Sa’id bin Musayyab yang disisipkan 
dalam hadits. 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa ; dan 
Imam Syafi’i dari Imam Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin 
Musayyab. 


iiJUi jfi t/Jü) õlSTj J( Al-Laits berkata, “Adapun yang 


dilarang dari perbuatan ilu...”). Demikian yang dinukil oleh 
mayoritas perawi dari Al-Laits. Dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini 
disebutkan, “Abu Abdillah (Imam Bukhari) mengatakan bahwa, 
berdasarkan hai ini maka Al-Laits berkata, ‘Menurutku...’.” Nukilan 
dari Al-Laits ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi dan Ibnu 
Syibawaih. Demikian pula yang tercantum dalam kitab Mashabih oleh 
Al Baghawi. Artinya, menurut kedua versi kalimat itu mudraj. 
Namun, yang dijadikan pedoman adalah riwayat mayoritas. 


An-Nasafi dan Al Ismaili tidak menyebutkan dalam riwayat 
keterangan tambahan tersebut. At-Turabisyti (pensyarah kitab Al 
Mashabih ) berkata, “Tidak jelas apakah keterangan tambahan ini 
merupakan perkataan sebagian perawi atau perkataan Imam Bukhari 
sendiri.” Al Baidhawi berkata, “Secara zhahir adalah perkataan RafT.” 
Namun, berdasarkan kebanyakan jalur periwayatan dapat diketahui 
bahwa itu adalah perkataan Al-Laits. 


Perkataan Al-Laits ini sesuai dengan pendapat mayoritas ulama 
yang memahami larangan tersebut berkaitan dengan menyewakan 
tanah melalui cara yang mengandung unsur penipuan, dan bukan 
menyewa tanah secara mutlak meskipun dibayar dengan emas dan 
perak. 


Kemudian ulama berbeda pendapat tentang bolehnya menyewa 
tanah dengan bayaran sebagian dari hasilnya. Barangsiapa yang 
membolehkan berarti memahami hadits-hadits tentang larangan 
menyewakan tanah dalam konteks tanzih (anjuran meninggalkan 
perbuatan yang tidak baik kepada yang lebih utama). 
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Inilah pendapat yang diindikasikan oleh perkataan Ibnu Abbas 
pada bab terdahulu, dimana dia berkata, ja*-> (►$■£*» oi n ä 

(Akan tetapi beliau bermaksud agar sebagian mereka berbelas kasih 
terhadap sebagian yang lain). Sedangkan ulama yang tidak 
memperbolehkan berkata, “Larangan untuk menyewakan tanah 
dipahami apabila pemilik tanah mempersyaratkan bagian tertentu dari 
tanah itu, atau hasil yang tumbuh di sekitar saluran air, karena 
keduanya mengandung unsur penipuan dan ketidakjelasan.” 

Imam Malik berkata, “Larangan tersebut diberlakukan apabila 
disewa dengan bayaran makanan atau kurma, untuk menghindari jual- 
beli makanan dengan makanan.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Perkataan Imam Malik itu harus 
dipahami bahwa makanan yang dijadikan bayaran adalah makanan 
yang berasal dari sebagian hasilnya. Namun, jika seseorang menyewa 
dengan bayaran makanan tertentu, atau makanan yang diserahkan 
langsung saat transaksi dan diterima oleh pemilik tanah, maka itu 
tidak dilarang.” 


20. Bab 


aJp iil ( _^Jl <1)1 «osi j * jij* ^ tji 

lil JA y&rj 01 Jit JA Jä-J öAlPj- UJJ Üü 

7 ^ / / / / / ' 

:JV5 ilJ cJ-Jl :aJ JUi ^j 

* * ^ x 

%\yL\j Aja a>ji y4 c4 ju '0*1 ^ 

'i iflš cfST 'J>\ li dJfy :üt Syy . J^‘ ! toiUak^-lj 

gtu tCjCall ji Ciy ^1 o~b*o Sl iil J Jkää 
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2348. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah RA bahwa pada 
suatu hari Nabi SAW bercerita —sementara di hadapannya ada 
seorang laki-laki dari pedusunan— bahwa seorang laki-laki di antara 
penduduk surga meminta izin kepada Tuhannya untuk bercocok 
tanam. Maka Allah berfirman kepadanya, “ Bukankah engkau berada 
pada apa yang engkau kehendakiT ’ Laki-laki itu berkata, “Benar, 
akan tetapi aku ingin bercocok tanam”. Maka laki-laki itu menaburkan 
benih, laiu dalam sekejap benih itu tumbuh menguat dan akhimya 
dipanen. Besamya bagaikan gunung. Allah berfirman, “ Tenanglah, 
wahai anak Adam, sesungguhnya engkau tidak akan puas dengan 
apapun .” Orang Arab pedusunan itu berkata, “Demi Allah! Orang itu 
sudah pasti orang Quraisy atau orang Anshar, karena mereka adalah 
orang-orang yang bercocok tanam.” Laiu Nabi SAW tertawa. 


Keterangan Hadits : 

Seluruh perawi menyebutkannya tanpa judul, yang berfungsi 
sebagai pemisah antar bab. Ibnu Baththal tidak menyebutkan kata 
“bab” di tempat ini, dan dia menyebutkan hadits di atas di bawah bab 
sebelumnya. Seakan-akan kesesuaian hadits ini dengan bab tersebut 
menurutnya terdapat pada kalimat “ Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang bercocok tanam". 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaian hadits ini dengan yang 
sebelumnya adalah untuk mengingatkan bahwa hadits-hadits tentang 
larangan menyewakan tanah hanya berindikasi tanzih, dan bukan 
wajib, sebab anak cucu Adam selalu menginginkan manfaat sesuatu 
yang berkesinambungan. Kesinambungan ambisi laki-laki ini untuk 
bercocok tanam hingga di dalam surga merupakan dalil bahwa dia 
meninggal dunia dalam keadaan demikian. Apabila dia meyakini 
haramnya menyewakan tanah, niscaya dia akan membuang semua 
keinginannya untuk melakukan hai itu.” 
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Peia iaran vang dapat diambil 


1. Semua perkara dunia yang disukai di surga merupakan sesuatu 
yang mungkin, sebagaimana pendapat Al Muhallab. 

2. Menyifati manusia dengan kebiasaan mereka. Hai ini menurut 
Ibnu Baththal. 

3. Tabiat jiwa adalah ingin mendapatkan bagian yang banyak dari 
kehidupan dunia. 

4. Keutamaan sifat qana’ah (merasa cukup). 

5. Celaan terhadap keburukan. 

6. Mengabarkan peristiwa yang pasti akan teijadi dengan 
menggunakan kata kerja yang menunjukkan masa lampau. 


21. Bercocok Tanam 


rjA> US UI :Jb <.1 <S- 4»1 j 4*— J*— j* 

^ Ju li" 13 jL- Jjv»l j>-lj jjä*P $ fJrrf 

Ajf V* liii V~ jUi C^li- 4-» J*»*» cty ji» ^ UjUjjI 

/ ’ # ^ *4 / / * ' / ' ' 
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2349. Dari Sahal bin Sa’ad RA bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya kami bergembira karena hari Jum’at. Dahulu di antara 
kami hidup seorang tua yang biasa mengambil akar silq yang biasa 
kami tanam di sekitar saluran air, laiu dia menaruhnya (merebusnya) 
di periuk miliknya dan mencampuri dengan gandum (aku tidak tahu 
hanya saja dia mengatakan “Tidak ada lemak atau minyak daging 
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padanya”). Apabila kami telah selesai shalat Jum’at, kami 
mengunjunginya dan dia menghidangkan makanan itu kepada kami. 
Maka, kami biasa bergembira karena hari Jum’at disebabkan hai itu. 
Tidaklah kami makan dan tidur siang melainkan seteiah shalat 
Jum’at.” 


t 'jV* --•' * .A *. ' Jt '/■ *•' ** . ' ' f • , 

(w j5vj «Jui 0> (JjJjAj :JÜ -UP ÄI J OjJjfj ^jl ^jP 

?4ipli-l J^t OjJ-iiu y jCdi^Hj J ,li :0 ^ j*iJ .AP^iJt -ÄIJ 

1>* ü b Jitajl OIS" ^ oi J 

4»l J j-j fjJl lytl cJ^j tJL^Jlj^l Jip Ots" jCaJ^i 
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2350. Dan Ibnu Syihab, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA, 
dia berkata, “Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya Abu Hurairah 
banyak meriwayatkan hadits, dan di sisi Allah tempat yang dijanjikan. 
Mereka beikata, ‘Mengapa kaum Muhajirin dan Anshar tidak 
meriwayatkan hadits seperti dia (Abu Hurairah)? Sesungguhnya 
saudara-saudaraku dari kalangan Muhajirin disibukkan oleh transaksi 
di pasar-pasar. Sedangkan saudara-saudaraku dari kaum Anshar 
disibukkan dengan mengurus harta-harta mereka. Adapun aku adalah 
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seorang yang miskin dan senantiasa mendampingi Nabi SAW dan 
hanya mengusahakan isi perutku. Aku hadir di saat mereka tidak 
hadir, dan aku ingat di saat mereka lupa’. Suatu hari Nabi SAW 
bersabda, ‘ Tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
membentangkan kainnya —hingga aku menyelesaikan pembicaraanku 
ini — kemudian mengumpulkan ke dadanya, niscaya dia tidak akan 
lupa apa yang aku ucapkan ini selamanya'. Aku pun membentangkan 
selendangku dan tidak ada padaku kain selain itu. Sampai akhimya 
Nabi SAW mengakhiri pembicaraannya kemudian aku 
mengumpulkannya ke dadaku. Demi yang mengutusnya dengan 
kebenaran, aku tidak lupa pembicaraannya itu hingga hari ini. Demi 
Allah! Kalau bukan karena dua ayat dalam Kitab Allah, niscaya aku 
tidak akan menceritakan sedikit pun kepada kalian selamanya; 
‘Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang Kami 
turunkan daripada penjelasan-penjelasan dan petunjuk —hingga 
firman-Nya— Maha penyayang’ (Qs. Al Baqarah (2): 159-160) 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Sahal bin Sa’ad, 
“Sesungguhnya kami biasa bergembira karena hari Jum at . Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat Jum’at. Adapun 
yang dimaksudkan di tempat ini adalah lafazh, UST ( kami 

biasa menanamnya di sekitar saluran air). 

&\j (di sisi Allah tempat yang dijanjikan). Maksudnya, 

sesungguhnya Allah akan menghisabku apabila aku dengan sengaja 
berdusta, dan menghisab orang yang berprasangka buruk terhadapku. 

Penjelasan hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang ilmu, dan sebagiannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang komitmen dengan Al Qur an dan Sunnah. 
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Penutup 

Pembahasan tentang pertanian, menghidupkan tanah mati dan 
lainnya mencakup 40 hadits marfu’, 9 hadits muallaq, dan lainnya 
hadits maushul. Hadits yang diulang-ulang berjumlah 22 hadits, 
sedangkan yang tidak diulang sebanyak 18 hadits. 

Riwayat-riwayat ini dinukil pula oleh Imam Muslim, kecuali 
hadits Abu Umamah tentang alat pertanian, hadits Abu Hurairah RA 
tentang permohonan kaum Anshar untuk membagi harta mereka, 
hadits Ümar “Kalau bukan karena akhir daripada kaum muslimin”, 
hadits Amr bin Auf, Jabir dan Aisyah tentang menghidupkan tanah 
mati, dan hadits Abu Hurairah tentang permintaan izin laki-laki di 
surga untuk bercocok tanam. 

Selain itu, dalam pembahasan ini terdapat 39 atsar dari sahabat 
dan tabi’in. 
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söL^l 


42. KITAB MENGAIRI TANAMAN 


‘ 


^ *-UJt £jA aMI J_j*J «—> 
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b* «-Uit :«^5o Jä- <iyj (c/pj* 

(bj^SJ VjÜ U-d aUfe *UÜ y bijfp‘l f I 0>Üt 

:ojli» *Ji 


Bab tentang minuman dan firman Allah: "Dan dari air Kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup, maka mengapakah mereka tiada 
juga beriman”. (Qs. Al Anbiya (21): 30) Finnan Allah, "Maka 
terangkanlah tentang air yang komu minum. Kamukah yang 
menurunkan dari awan atau Kami yang menurunkan? Kalau Kami 
kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapa kamu tidak 
bersyukur” (Qs. Al Waqfah (56): 68-70) 

Kata “ ai muzn ” artinya awan, dan "ai ujaaj ” artinya pahit, 
sedangkan kata " furatan ” artinya tawar. 


Keterangan : 

Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Sementara selainnya 
menambahkan lafazh di bagian awainya “Kitab Mengairi Tanaman” 
Akan tetapi, tambahan ini tidak berdasar. sebab pada umumnya judul- 
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j udul bab yang disebutkan dalam pembahasan ini berkaitan dengan 
menghidupkan tanah mati (membuka lahan baru). 

Dalam syarah Ibnu Baththal disebutkan “Kitab tentang Air”, 
laiu An-Nasafi mencantumkan kata “bab” secara khusus, dan dari Abu 
Dzar disebutkan kedua ayat tersebut sekaligus. Sebagian 
meriwayatkan dengan lafazh “asy-syirb”, maksudnya adalah hukum 
pembagian air seperti dikatakan oleh lyadh. Sementara Al Ashili 
menyebutkan dengan lafazh “asy-syurb”, akan tetapi versi pertama 
lebih tepat. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Apabila dibaca dengan lafazh 
“asy-syurb”, maka yang dimaksudkan adalah bentuk mashdar 
(indefinit). Ulama selainnya berkata bahwa bentuk mashdar-nya bisa 
dibaca dengan tiga bentuk (yakni “ syurb ”, “syarb ” dan “ syirb ”), 
sebagaimana firman Allah, •SJ* (dan mereka minum 

> y <• 

seperti unta yang menderita penyakit dahaga). Kata “asy-syurb” pada 
ayat ini dibaca dengan tiga versi seperti di atas. Makna dasar kata 
“ asy-syirb ” adalah bagian air, seperti dikatakan, “ Kam syirba 
ardhikum" (berapa bagian air untuk tanahmu). Dalam peribahasa 
dikatakan, “ Aakhiruha syurban aqalluha syirban ” (orang yang 
terakhir minum paling sedikit bagiannya). 

Ibnu Baththal berkata, “Makna firman Allah ‘ dan Kami jadikan 
dari air segala sesuatu yang hidup’, maksudnya hewan yang hidup di 
dalam air.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud “air” di sini 
adalah air mani. Sedangkan mereka yang membaca ayat tersebut. 
Lp- s.Ji> JS* tUJi ja ttjerj (dan Kami jadikan dari air segala sesuatu 

dalam keadaan hidup), termasuk juga benda mati, sebab 
kehidupannya adalah ketika menghijau dan ini tidak teijadi kecuali 
dengan adanya air. 

Saya katakan, makna ini keluar dari makna bacaan yang 
masyhur dan dari makna penafsiran Qatadah, dimana dia berkata, 
“Segala sesuatu yang hidup adalah berasal dari air”. Penafsiran ini 
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diriwayatkan dari Ath-Thabrani dari Qatadah. Ibnu Abi Hatim 

meriwayatkan dari Abu Al Aliyah bahwa yang dimaksud dengan air 

adalah nuthfah (air mani). Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur 

Abu Maimunah dari Abu Hurairah, <*3 JT jp JjjA iii k cdi 
o J ^ V ^ - - 

*UJi ja JT :Jli berkata, “Wahai Rasulullah, 


beritahukan kepadaku tentang segala sesuatu!” Beliau bersabda, 
“Segala sesuatu diciptakan dari air. ”). Sanad riwayat ini shahih. 


(ujaajan bermakna tercurah). Lafazh ini hanya 


tercantum dalam riwayat Al Mustamli, dan ini merupakan penafsiran 
Ibnu Abbas, Mujahid dan Qatadah, sebagaimana dinukil Ath-Thabari 
dari mereka. 


* * 4> * m J * 

olkUi (ai muzn berarti awan). Ini adalah penafsiran 

Mujahid dan Qatadah seperti diriwayatkan Ath-Thabari dari 
keduanya. Selain keduanya mengatakan bahwa lafazh ai muzn 
bermakna awan yang putih, bentuk tunggalnya adalah muznah. 

2.^0 ( al u J aa J berarti pahit). Ini adalah penafsiran Abu 

Ubaidah dalam tafsir Ma’ani Al Qur'an dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dari Qatadah seperti itu. Sebagian mengatakan bahwa 
maknanya adalah “sangat asin atau pahit”, “yang asin” atau “yang 
panas”. Semua pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Faris. 

u'ip üiji (furatan berarti tawar). Penafsiran ini hanya terdapat 

dalam riwayat Al Mustamli. Penafsiran tersebut diambil dari firman 
Allah dalam ayat lain, oi^i iõa ( Yang ini tawar lagi manis). 

Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Abu Hatim, dari As-Sudi, dia 
berkata, “Kalimat ‘adzb furaat berarti manis.” 
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1. Orang yang Membolehkan Menyedekahkan Air, 
Menghibahkan dan Mewasiatkannya, Baik Terbagi atau Belum 


jj 'jj- ° l y ^JLp Ju : jllip JUj 

,<!p <ojI õCjs- J Ui L » J l «.VaS' 0 ^ 


Utsman berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Barangsiapa membeli 
sumur Ruumah laiu menjadikan timbanya (bagiannya) pada sumur itu 
sama seperti timba (bagian) kaum muslimiri' Maka, Utsman bin 
Affan RA membelinya. 
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2351. Dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, 
“Didatangkan kepada Nabi SAW satu gelas, laiu beliau minum 
darinya, sementara di bagian kanannya terdapat seorang anak yang 
paling muda di antara orang-orang yang hadir, dan orang-orang tua 
berada di bagian kiri beliau. Nabi SAW bertanya, ‘ Wahai anak muda! 
Apakah engkau mengizinkanku untuk memberikan (sisa air ini) 
kepada orang-orang tuaT Anak muda itu berkata, ‘Aku tidak pemah 
mendahulukan orang lain atas keutamaan yang engkau berikan 
kepadaku, wahai Rasulullah!’ Maka, beliau memberikan (sisa air itu) 
kepadanya.” 
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2352. Dari Zuhri, dia berkata: Anas bin Malik RA telah 
menceritakan kepadaku bahwasanya telah diperah untuk Nabi SAW 
seekor kambing yang memiliki air susu yang banyak —sementara 
beliau berada di rumah Anas bin Malik— laiu air susunya dicampur 
dengan air sumur yang ada di tempat tinggal Anas. Maka, gelas 
diberikan kepada Rasulullah SAW dan beliau minum darinya, hingga 
ketika beliau menurunkan gelas dari mulutnya, temyata Abu Bakar 
berada di sebelah kirinya dan orang Arab badui di sebelah kanannya. 
Maka Ümar berkata [dan dia khawatir (gelas itu) diberikan kepada 
orang Arab badui], “Berikan kepada Abu Bakar, wahai Rasulullah, 
yang berada di dekatmu!” Namun, Rasulullah memberikannya kepada 
orang Arab badui yang berada di sebelah kanannya, seraya bersabda, 
“Kepada yang sebelah kanan, terus kepada yang sebelah kanan 
berikutnya [Bagian kanan lebih didahulukanj .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berpendapat bolehnya menyedekahkan air, 
menghibahkan dan mewasiatkannya, baik telah dibagi maupun 
belum). Demikian yang disebutkan oleh Abu Dzar, sementara dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, “Barangsiapa berpendapat...” dan 
seterusnya. Dia menjadikan bagian bab sebelumnya. Sedangkan pada 
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riwayat selain keduanya disebutkan “Bab tentang minuman dan orang 
yang berpendapat...”. Judul bab ini dimaksudkan sebagai bantahan 
bagi yang mengatakan bahwa air itu tidak dapat dimiliki. 


o 0 jSC-3 j j yj <UJl J li J liJ 

jlJlaJt «.SlaST (Utsman —/7>« Affan — berkata, “Nabi SAW 


bersabda, ‘Barangsiapa membeli sumur Ruumah laiu menjadikan 
timbanya [bagiannya] pada sumur itu sama seperti timba [bagian] 
kaum muslimin Riwayat mu ’allaq ini tidak terdapat dalam riwayat 
An-Nasafi. Imam At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah 
menyebutkannya secara maushul dari jalur Tsumamah bin Hazn Al 
Qusyairi, dia berkata, : JlÜ ouIp Liyo jijJi olfi 

t-U Lgj i _ r _Jj 4.j.ujl ajJ aJIP <dil <dil Jj-«ij di 0 yd*j J-® 

/ / / - - / / 

^ .« - o 9 / / . * / -- / . # / . - 

<0 jjxj f-tS ejls Jjcn_ä 4a jj jj ja : JUu 4a jj ja yJJuc—o 

j*-*i ^4^' djltä ^ta <_Jw=> [j. äladt ^ ijp (/}/:w pernah melihat 


tempat tinggal dimana Utsman mendatangi mere ka dan berkata, “Aku 
memohon kepada kalian atas nama Allah dan Islam, apakah kalian 
mengetahui bahwa Rasulullah SA W datang ke Madinah dan tidak ada 
air tawar di sana selain sumur Ruumah? Maka beliau SAW bersabda 
‘Barangsiapa membeli sumur Ruumah laiu menjadikan timbanya 
(bagiannya) pada sumur itu sama seperti timba (bagian) kaum 
muslimin dalam kebaikan, maka baginya adalah surga’. Laiu aku 
membelinya dengan hartaku. ” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
benar! ”). Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Imam Bukhari juga menyebutkannya dalam pembahasan tentang 
wakaf, tanpa menyebutkan kata “timba”. 

Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits Utsman terdapat keterangan 
tentang bolehnya orang yang mewakafkan sesuatu untuk mengambil 
manfaat dari wakaf tersebut apabila dia mempersyaratkannya saat 
akad. Jika dia mewakafkan sumur untuk diminum oleh kaum 
muslimin, maka dia boleh minum dari air sumur tersebut, meski hai 
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itu tidak disyaratkan saat akad, sebab dia termasuk salah satu kaum 
muslimin yang diperbolehkan minum dari sumur itu.” 

Ibnu Baththal mengemukakan perbedaan antara pemberi wakaf 
dan pengguna wakaf dalam masalah di atas, tetapi perbedaan yang 
dikemukakannya tidak mempunyai dasar yang kuat. Hai ini akan 
disebutkan pada bab “Apakah Pemberi Wakaf boleh Memanfaatkan 
Wakafnya” dalam pembahasan tentang wakaf. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits — dari Anas 
dan Sahal— tentang kisah Nabi SAW minum air laiu memberikan 
sisanya kepada orang yang berada di sebelah kanannya. Kedua hadits 
ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang minuman. Kesesuaian 
kedua hadits itu dengan judul bab di atas dapat dilihat dari adanya 
syariat membagi air, karena memberikan kepada orang yang berada di 
sebelah kanan terlebih dahulu mengindikasikan hai itu. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, air itu dapat dijadikan hak milik. 
Oleh karena itu. Nabi SAW meminta izin kepada sebagian orang yang 
berserikat dalam memiliki air tersebut, dan beliau mengurutkan 
pembagiannya dari sebelah kanan ke kiri. Jika hukum air tersebut 
tetap mubah (boleh) digunakan oleh setiap orang, niscaya tidak akan 
ada hak kepemilikan. Akan tetapi dalam hadits Sahal tidak ditemukan 
penjelasan bahwa gelas itu berisi air, bahkan disebutkan dalam 
pembahasan tentang minuman bahwa gelas itu berisi susu. Namun, 
ada kemungkinan untuk dijawab bahwa Imam Bukhari 
menyebutkannya untuk menjelaskan bahwa masalah pembagian air 
yang dicampur susu (seperti tercantum dalam hadits Anas) sama 
halnya dengan pembagian susu mumi (seperti tercantum dalam hadits 
Sahal). Maka, hai ini menunjukkan tidak adanya perbedaan dalam 
masalah tersebut antara susu dengan air. Dengan demikian, ini dapat 
dijadikan bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa air tidak 
dapat dijadikan hak milik. 

X % 

föš- jpj (di sebelah kanan beliau terdapat anak muda). Dia 
adalah Fadhl bin Abbas, seperti dikemukakan Ibnu Baththal. Pendapat 
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lain mengatakan bahwa anak muda tersebut adalah saudara Fadhl, 
yaitu Abdullah bin Abbas. Pendapat terakhir dikemukakan oleh Ibnu 
At-Tin, dan inilah yang benar, seperti yang akan dijelaskan. 


j£-j (di sebelah kanannya terdapat orang Arab 

badui ). Dikatakan bahwa dia adalah Khalid bin Al Walid. seperti 
dikemukakan oleh Ibnu At-Tin. Tapi pendapat ini ditanggapi bahwa 
orang seperti Khalid bin Walid tidak dikatakan orang badui (orang 
dusun). Seakan-akan faktor yang menyebabkan Ibnu At-Tin berkata 
demikian adalah karena dia melihat apa yang ada dalam hadits Ibnu 

j j, ® x 

Abbas yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi, dia berkata, ui 


aIÜp <*iii <ü)l Jo jiii ^3 <lš Äi p aJjil ^ j 

;oiäi (laJU** igj o Ji\ oaži oli iili ii jJüi ^ JUii aJU-j ^s- \iij 

la^-i ’)ji cJT U (yt&w dan Khalid bin Walid masuk ke tempat 


Maimunah, laiu Maimunah memberikan gelas yang berisi susu 
kepada kami. Maka Rasulullah SA W meminumnya sedang aku berada 
di sebelah kanan dan Khalid di sebelah beliau. Rasulullah SAW 
bersabda, “Minuman adalah hakmu, maka jika berkenan, engkau bisa 
mendahulukan Khalid. ” Aku berkata, “Aku tidak akan mendahulukan 
seorang pun atas sisamu. ”). 


Dia menduga bahwa riwayat-riwayat tentang hai ini 
menceritakan kisah yang sama, padahal tidak demikian. Kisah pada 
hadits ini berlangsung di rumah Maimunah, sedangkan kisah pada 
hadits Anas berlangsung di tempat tinggal Anas sendiri, maka 
keduanya merupakan kisah yang berbeda. Namun, bisa saja Khalid 
dimasukkan dalam deretan orang-orang tua yang disebutkan pada 
hadits Sahal bin Sa’ad, dan anak muda pada hadits itu adalah Ibnu 
Abbas. 


Kesimpulan ini diperkuat oleh keterangan yang terdapat dalam 
hadits Anas, tJb-i dJJU Uja* ’j°j\ U (Aku tidak pernah 

mendahulukan seorang pun atas kelebihan yang engkau berikan 
kepadaku). Lafazh ini tidak terdapat dalam hadits Anas. Sementara 
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dalam hadits Ibnu Abbas tidak ditemukan keterangan yang menafikan 
keberadaan orang lain bersama Khalid bin Walid di dalam rumah 
Maimunah saat itu. Bahkan, dalam riwayat Ibnu Abi Hazim dari 
bapaknya pada hadits Sahal bin Sa’ad disebutkan pula bahwa Abu 
Bakar Ash-Shiddiq termasuk orang yang berada di sebelah kanan 
Nabi. Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr, dan dia 
menganggapnya keliru. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Hanya saja Nabi SAW meminta izin 
kepada anak muda tersebut tanpa meminta izin kepada orang Arab 
badui, karena orang badui tidak memiliki ilmu (yang mendalam) 
tentang syariat. Untuk itu, Nabi SAW hendak memikat hatinya dengan 
tidak meminta izin darinya, berbeda halnya dengan anak muda itu.” 

£ & Jä {Ümar berkata , “Berikan kepada Abu 

Bakar."). Demikian yang dinukil oleh semua periwayat dari Az-Zuhri. 
Sementara Ma’mar menyendiri sebagaimana dinukil oleh Wuhaib, dan 
disebutkan “Abdurrahman bin Auf’ sebagai ganti Ümar, seperti yang 
diriwayatkan Al Ismaili. Akan tetapi, yang benar adalah riwayat 
pertama. 

Ketika menceritakan hadits-hadits di Basrah, Ma’mar hanya 
berpedoman pada hafalannya, maka dia melakukan kekeliruan pada 
beberapa persoalaan, di antaranya hadits yang baru disebutkan. Ada 
pula kemungkinan riwayat ini akurat, dimana Ümar dan Abdurrahman 
sama-sama mengucapkan perkataan itu, karena banyaknya faktor yang 
mendorong para sahabat untuk menghormati Abu Bakar. 


Catatan 

Sebagian ulama mengatakan bahwa mendahulukan orang yang 
ada di sebelah kanan dalam hai minuman, dapat dimasukkan juga di 
dalamnya tentang memberi makanan. Pendapat ini dinisbatkan kepada 
Imam Malik. Namun, menurut Ibnu Abdil Barr penisbatan itu tidak 
benar. 
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2. Orang yang Mengatakan “Sesungguhnya Pemilik Air Lebih 
Berhak Terhadap Air itu Sampai Dia Memenuhi Kebutuhannya” 
Berdasarkan Sabda Nabi SAW “Airyang Melebihi Kebutuhan 
Tidak Boleh Ditahan 


^A5sJi 4j S-ldM 


2353. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ditahan air yang melebihi kebutuhan, laiu dengan sebab itu 
ditahan rerumputan .” 


^SsJl ./»♦ 4j 1 j jCLqjj C-lJoJl 


2354. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menahan air yang melebihi kebutuhan, laiu dengan 
sebab itu kalian menahan rerumputan yang melebihi kebutuhan .” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, “Ulama tidak berbeda pendapat bahwa 
pemilik air lebih berhak hingga dia memenuhi kebutuhannya.” Saya 
katakan, bahwa penafian tidak adanya perbedaan pendapat hanya 
berdasarkan pendapat bahwa air dapat dijadikan sebagai hak milik. 
Seakan-akan mereka yang berpendapat demikian —jumhur ulama 
memaksudkan tidak adanya perbedaan pendapat dalam masalah 
tersebut. 

£4 H {tidak boleh ditahan ). Kalimat ini disebutkan dalam 

bentuk kalimat berita, tetapi yang dimaksud adalah larangan. Iyadh 
menyebutkan dalam riwayat Abu Dzar tentang adanya penegasan 
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larangan itu. Sepertinya rahasia mengapa Imam Bukhari menyebutkan 
jalur periwayatan kedua adalah dikarenakan di daiam riwayat tersebut 
terdapat penegasan tentang larangan, yaitu “ Janganlah kallan 
menahan. . Adapun yang dimaksud dengan kata fadhi (kelebihan) 
pada hadits ini adalah sesuatu yang melebihi kebutuhan. 

Daiam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Ubaidülah bin 
Abdullah dari Abu Hurairah disebutkan, ’&■ 0? j, JJ Jjai H 

(.Janganlah seseorang meiarang/menahan kelebihan air setelah dia 
tidak membutuhkannya). Menurut mayoritas ulama, yang dimaksud 
adalah air sumur yang berada di area tanah milik seseorang. Demikian 
juga dengan sumur yang dibuat di area yang bukan milik seseorang 
jika maksud pembuatan itu untuk kepentingan pribadi. 

Adapun pendapat yang shahih daiam madzhab Syafi’i dan 
dinyatakan secara tekstual oleh Imam Syafvi daiam pendapatnya yang 
lama serta daiam kitab Al Harmalah adalah bahwa orang yang 
membuat sumur berhak atas airnya. Sedangkan sumur /ang dibuat di 
area tanah tanpa pemilik bukan dengan maksud menyantüni orang dan 
bukan untuk dimiliki, maka orang yang membuatnya tidak berhak atas 
air sumur itu, tetapi dia berhak selama belum pindab dari tempat 
tersebut. Namun, pada kedua gambaran tädi dia wajib memberikan air 
yang melebihi kebutuhannya. Adapun yang ci; naksud dengan 
kebutuhan di sini adalah kebutuhan dirinya, keiuarga, uuaruan dan 
hewan miiiknya. 

Inilah pendapat terkuat daiam madzhab Syafi i, sementara para 
ulama madzhab Maliki mengkhususkan hukuni ini untuk sumur di 
area tanah tanpa pemilik. Mereka berkata tentang sumur daiam 
kepemilikan seseorang, “Dia wajib memberikan air yang melebihi 
kebutuhannya." Adapun air yang ada di daiam hejana, maka apa yang 
tersisa dari kebutuhannya tidak wajib diberikan kepada orang yang 
tidak sangat membutuhkan. Demikian menurut pendapat yang benar. 

sUb JJäS (air yang lebih dari kebutuhan). Lafazh ini menjadi 
dalil tentang bioiehnya meniual air.. Varena larangan menahan air hanya 
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berkaitan dengan air yang melebihi kebutuhan. Larangan menahan air 
berlaku apabila orang yang butuh benar-benar tidak mendapatkan air 
yang lain. Dalam hai ini, yang dimaksud adalah memberi keleluasaan 
kepada para pemilik hewan untuk mendapatkan air, dan tidak ada 
seorang ulama pun yang mewajibkan kepada pemilik air untuk 
memberi minum langsung kepada orang lain meskipun dia mampu 
melakukannya. 

j 'O 

(yang dengannya di tahan rerumputan). Yakni, 

rerumputan yang basah atau kering. Maksudnya, bahwa di sekitar 
sumur itu terdapat rerumputan dan tidak ada di sumber air yang lain 
selain di tempat itu. Laiu para pemilik hewan tidak dapat 
menggembalakan hewan di rerumputan tädi kecuali jika mereka 
leluasa memberi minum hewan dari sumur tersebut supaya mereka 
tidak kehausan setelah menggembala. Maka, larangan bagi mereka 
untuk mendapatkan air secara tidak langsung adalah larangan untuk 
mendapatkan rerumputan di sekitar sumur itu. Demikianlah penafsiran 
yang dikemukakan oleh mayoritas ulama. Atas dasar ini maka yang 
wajib diberi air adalah para pemilik hewan, laiu dimasukkan di 
dalamnya para penggembala yang membutuhkannya untuk minum. 
Karena jika dilarang untuk minum, maka mereka juga dilarang untuk 
menggembala di tempat itu. Namun, ada kemungkinan mereka telah 
membawa air, karena air yang mereka butuhkan tidak banyak, lain 
halnya dengan hewan. Akan tetapi, yang benar adalah pendapat yang 
pertama. 

Imam Malik memasukkan pula air yang dibutuhkan tanaman. 
Akan tetapi, pendapat yang paling benar dalam madzhab Syafi’i dan 
menjadi pendapat ulama madzhab Hanafi adalah bahwa yang wajib 
diberi air hanya hewan temak. Imam Syafi’i membedakan —seperti 
yang diriwayatkan oleh Al Muzani— antara hewan dan tanaman. 
Dalam hai ini hewan adalah makhluk yang memiliki ruh sehingga 
apabila kehausan maka dikhawatirkan akan mati, berbeda dengan 
tumbuh-tumbuhan. 


298 — FATHUL BAARI 


Demikian pula argumentasi yang dikemukakan oleh Imaxn 

Nawawi dan selainnya. Adapun Imam Malik berdalil dengan hadits 

« / 

Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, *UJ( Jjai £ °Jc. ^ 

(Beliau melarang menjual air yang lebih dari kebutuhan). Akan 
tetapi, hadits ini bersifat mutlak dan harus dipahami dalam konteks 
muqayyad (memiliki batasan) seperti pada hadits Abu Hurairah. 
Dengan demikian, apabila tidak didapatkan rerumputan sebagai 
tempat menggembala, maka tidak ada larangan untuk tidak 
memberikan air yang lebih dari kebutuhan. 

Al Khaththabi berkata, “Larangan di atas menurut mayoritas 
ulama hanya berindikasi tanzih (menghindari hal-hal yang tidak 
disukai), untuk itu perlu ada dalil yang memalingkan dari makna 
lahiriahnya.” 

Makna zhahir hadits itu juga mewajibkan memberi air secara 
gratis, dan ini adalah pendapat jumhur ulama. Namun, pendapat lain 
mengatakan bahwa pemilik air boleh menuntut harganya dari orang 
yang butuh, sebagaimana halnya memberi makan kepada orang yang 
sangat kelaparan. Akan tetapi pendapat ini dikritik, karena 
berkonsekuensi diperbolehkannya seseorang untuk tidak memberikan 
air apabila orang yang membutuhkan itu tidak mau membayar. 

Pemyataan ini mungkin dapat dijawab bahwa seseorang wajib 
memberikan air dan harganya ditanggung oleh orang yang 
membutuhkannya, dan mungkin dia akan membayamya jika kondisi 
telah memungkinkan. Benar bahwa dalam riwayat Imam Muslim dari 
jalur Hilal bin Abi Maimunah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 

O t s X 

disebutkan, tUJ' Jjai I (air yang lebih dari kebutuhan tidak boleh 

dijual). Apabila diwajibkan pengganti, maka diperbolehkan untuk 
menjualnya. 

Ibnu Habib dari madzhab Maliki mengemukakan dalil bahwa 
apabila sumur itu milik dua orang, laiu salah satunya merasa tidak 
membutuhkan air, maka yang lain boleh memanfaatkannya, karena itu 
termasuk air yang lebih dari kebutuhan saudaranya. Keumuman hadits 
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tersebut menguatkan pendapat ini meskipun berbeda dengan pendapat 
mayoritas ulama. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama madzhab Maliki tentang 
saddu dzara 7 ’ (menutup pintu menuju kerusakan), sebab Nabi SAW 
melarang menahan air agar tidak mencegah untuk memanfaatkan 
rerumputan. Padahal, pada sebagian jalur periwayatan hadits di bab ini 
disebutkan tentang larangan mencegah memanfaatkan rerumputan. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari riwayat Abu Sa’id 
(mantan budak bani Ghifar), dari Abu Hurairah, dengan lafazh, *il 


jgjt s.uii J Yj s-Uii Jjai (Jangan kallan menahan 


air yang lebih dari kebutuhan dan jangan kalian melarang [orang 
yang mengambil] rerumputan sehingga harta menjadi berkurang dan 
keluarga [tanggungan] menjadi kelaparan). Maksud rerumputan di 
sini adalah apa yang tumbuh di area tanah tanpa pemilik, karena 
manusia memiliki hak yang sama terhadap tanah seperti itu. 


Ibnu Majah menyebutkan melalui jalur Sufyan dari Abu Zinad, 
dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, «-Uh 'i 22% 

jtUij (Tiga perkara yang tidak boleh dicegah [untuk 

mengambilnya]; air, rerumputan dan api ). Sanad riwayat ini shahih. 

Al Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah rerumputan yang 
tumbuh di tanah tanpa pemilik, dan air yang mengalir pada tempat 
yang tidak dimiliki oleh seseorang. Bahkan, ada yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan api adalah batu yang digunakan untuk 
menyalakan api.” 

Ulama selainnya berkata, “Api yang dimaksud adalah api yang 
sebenamya. Dalam arti tidak boleh melarang orang yang hendak 
menyalakan lampu dari api tersebut, atau mendekatkan sesuatu yang 
dapat menyala.” 

Sebagian lagi mengatakan, “Apabila api dinyalakan pada kayu 
yang boleh dimanfaatkan oleh siapa pun di luar pemukiman, maka 
tidak ada hak bagi seseorang untuk melarang orang lain untuk 
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mengambil api tersebut. Berbeda apabila api itu dinyalakan pada kayu 
yang dimiliki oleh seseorang, maka pemilik kayu boleh melarangnya.” 


3. Orang yang Menggali Sumur di Tanah Miliknya, maka Tidak 
Ada Ganti Rugi Baginya Atas Kerugian yang Ditimbulkan oleh 

Sumur Tersebut 


^ ÄI äi Sjr^j jü :Jli Äi- ÄI ^1 J* 

>cr w«j>Jl jir> ^ J frLaJSxJiilj tjlÄr ^fjlJ CjlÄr (JdÄJl 


2355. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Penambangan tidak ada ganti rugi, sumur tidak ada ganti 
rugi, dan hewan ternak tidak ada ganti rugi, sementara pada harta 
terpendam (harta tertimbun) dikeluarkan (zakat) seperlima” 


Keterangan hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, “ Sumur tidak 
ada ganti rugi”. Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits ini bersifat 
mutlak, sedangkan j udul bab ini dikaitkan dengan hak milik, dan ini 
merupakan salah satu bentuk yang mutlak, sehingga ganti rugi yang 
ada lebih patut untuk digugurkan. Sebab, apabila seseorang tidak 
menjamin kerugian yang ditimbulkan oleh sumur yang dia gali pada 
tanah milik orang lain, maka kerugian yang ditimbulkan oleh sumur 
pada tanah miliknya lebih patut untuk tidak ada ganti ruginya.” 

Pandangan yang membedakan hukum antara sumur yang di gali 
pada tanah milik sendiri dengan tanah milik orang lain adalah 
pendapat jumhur, sedangkan para ulama Kufah menyelisihi pendapat 
jumhur. Persoalan ini akan diterangkan pada pembahasan tentang 
diyat (denda pembunuhan). 
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4. Persengketaan Dalam Masalah Sumur dan Keputusan yang 

Diambil 


: JlS ^ ( _U‘ S ^ J ^ lj^ 

ÄI -iJ j ?rli L^JLp j* tsJ*\ ^-f df& A l Jr^i U ' 

® ^ ^ / / '**-> ^ / 

ž ' o 'te « < " , * \ * ei' * *e ' e'* , > / 
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* / xx x 
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2356-2357. Dari Syaqiq, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “ Barangsiapa bersumpah dengan maksud mengambil 
harta seorang muslim sementara sumpahnya itu adalah paisu, maka 
dia akan bertemu Allah sedangkan Allah murka kepadanya. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, ‘Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar perjanjian dengan Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang murah...'." (Qs. Aali 'Imraan (3): 77). Asy’ats 
datang dan berkata, “Apakah yang diceritakan Abu Abdurrahman 
kepadamu tentang ayat ini yang turun berkenaan dengan diriku? Aku 
memiliki sumur di tanah milik anak pamanku, maka Nabi bersabda, 
‘Saksimu ’. Aku berkata, ‘Aku tidak memiliki saksi’. Beliau bersabda, 
‘Sumpahnya \ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Dia pasti akan 
bersumpah’. Maka Nabi SAW menyebutkan hadits di atas, dan Allah 
menurunkan ayat itu sebagai pembenaran atas sabda beliau.” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Asy’ats, “Aku memiliki sumur 
pada tanah milik anak pamanku”. Yakni, keduanya mengajukan 
perkara kepada Nabi SAW. Imam Bukhari menyebutkan hadits ini 
secara ringkas, dan akan dinukil dengan lengkap pada pembahasan 
tentang tafsir, sumpah dan nadzar. 

Nama putra anak pamannya adalah Ma’dan bin Al Aswad bin 
Ma’dikarib Al Kindi yang biasa dipanggil dengan nama Al Jafsyisy. 
Adapun kalimat hadits “ Aku memiliki sumur pada tanah , \ dikatakan 
oleh Al Ismaili bahwa Abu Hamzah menyendiri dalam menyebutkan 
kata “sumur” di antara para perawi dari Al A’masy. 

Al Ismaili berkata, “Saya tidak mengetahui para perawi yang 
menukil dari Al A’masy, kecuali menyebutkan ‘pada tanah’ (yakni 
tanpa menyebutkan kata sumur), dan riwayat para perawi yang lebih 
banyak jumlahnya lebih pantas dianggap akurat dari pada riwayat Abu 
Hamzah.” 

Akan tetapi, penyebutan kata “sumur” tercantum dalam kitab 
Shahih Bukhari dari selain riwayat Abu Hamzah, seperti akan 
disebutkan bersama sisa pembahasan terhadap hadits dalam 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar, laiu pada pembahasan 
tentang tafsir akan kami jelaskan perbedaan tentang sebab turunnya 
ayat di atas. 

Maksud “saksimu atau sumpahnya” adalah; hadirkan saksimu 
atau perintahkan ia bersumpah. 


5. Dosa Orang yang Menghalangi Orang yang Dalam Perjalanan 
Untuk Mendapatkan Air 
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2358. Dari Al A’masy, dia berkata: Aku mendengar Abu Shaleh 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga golongan yang Allah tidak akan melihat mereka pada 
hari Kiamat serta tidak menyucikan mereka dan bagi mereka adzab 
yang pedih: (yaitu) orang yang memiliki air lebih dari kebutuhannya 
di jalan, laiu dia melarang orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil) 
untuk mengambilnya; orang yang berbaiat pada imamnya, tetapi dia 
tidak membaiatnya kecuali untuk kepentingan dunia, apabila diberi 
dia ridha dan apabila tidak diberi dia murka; dan orang yang 
menawarkan barangnya setelah ashar seraya berkata, ‘Demi Allah, 
yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia, sungguh 
barangku ini telah ditawar dengan harga sekian dan sekian’, laiu 
perkataannya itu dibenarkan oleh orang lain .” Kemudian beliau 
membaca ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar perjanjian 
dengan Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
murahr (Qs. Aali 'Imraan (3): 77) 


Keterangan Hadits : 

(Bab dosa orang yang mencegah orang yang dalam perjalanan 
mendapatkan air). Maksudnya adalah air yang lebih dari 
kebutuhannya. Pengertian ini dikuatkan oleh kalimat, “Seseorang 
yang memiliki air lebih dari kebutuhannya di jalan, laiu dia melarang 
orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil) untuk mengambilnya. ,, 
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Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil bahwa 
pemilik sumur lebih berhak daripada orang yang sedang dalam 
perjalanan (ibnu sabil) apabila dia membutuhkannya. Namun, apabila 
kebutuhannya telah terpenuhi, maka dia tidak boleh melarang orang 
yang sedang dalam perjalanan untuk mengambil air tersebut.” 

Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits tersebut setelah 
empat bab dengan j udul “Orang yang Berpendapat bahwa Pemilik 
Telaga Lebih Berhak Atas Air yang Ada di Dalamnya”. 

Hadits ini akan diterangkan pada pembahasan tentang hukum- 
hukum. Adapun kalimat pada riwayat ini, jJr j j (orang yang 

membaiat imam [pemimpinjnya ), pada riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, £j'G (membaiat seorang imam 

[pemimpin]). 


6. Membendung Sungai-sungai 
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2359-2360. Dari Abdullah bin Zubair RA bahwa dia 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya seorang laki-laki dari 
kalangan Anshar memperkarakan Zubair kepada Nabi SAW dalam 
masalah saluran air di Harrah yang digunakan untuk mengairi pohon 
kurma. Laki-laki dari Anshar berkata, ‘Biarkanlah air itu mengalir’. 
Tapi Zubair menolak. Keduanya berperkara kepada Nabi SAW, maka 
Rasulullah SAW bersabda kepada Zubair, ‘ Airi (tanamanmu), wahai 
Zubair, kemudian alirkan air itu kepada tetanggamu!' Laki-laki dari 
Anshar marah dan berkata, ‘Oleh karena dia adalah anak bibimu’. 
Wajah Rasulullah SAW berubah laiu beliau bersabda, ‘ Siramlah 
(tanamanmu), wahai Zubair, kemudian tahanlah air hingga kembali 
ke tangguir Zubair berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku mengira ayat 
ini turun berkenaan dengan kejadian tersebut; Maka demi Rabbmu, 
mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan (Qs. An- 
Nisaa' (4): 65) 

Muhammad bin Al Abbas berkata, “Abu Abdillah berkata, 
‘Tidak ada seorang pun yang menyebutkan bahwa Urwah 
meriwayatkan dari Abdullah kecuali Al-Laits’.” 


Keterangan Hadits : 

(Dari Abdullah bin Zubair bahwa dia menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan Anshar 
memperkarakan Zubair). Demikian riwayat yang masyhur dari Al- 
Laits bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab. Sementara Ibnu Wahab 
meriwayatkan dari Al-Laits dan Yunus, dari Ibnu Syihab bahwa 
Urwah menceritakan kepadanya dari saudara perempuannya 
(Abdullah bin Zubair), dari Zubair bin Awwam. Jalur periwayatan ini 
dikutip oleh An-Nasa'i, Ibnu Jarud dan Al Ismaili. Seakan-akan Ibnu 
Wahab telah menggabungkan riwayat Al-Laits kepada riwayat Yunus, 
karena pada riwayat Al-Laits tidak disebutkan nama “Zubair 


306 — FATHUL BAARI 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan dalam pembahasan 
tentang perdamaian melalui jalur Syuaib dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin Zubair, dari Zubair, tanpa menyebutkan “Abdullah”. Laiu Imam 
Bukhari meriwayatkan pada bab berikutnya melalui jalur Ma’mar dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah, tanpa menyebutkan perawi yang menerima 
langsung dari Nabi SAW ( mursal ). Setelah itu, dia menyebutkan 
kembali pada pembahasan tentang tafsir dari jalur lain, dari Ma’mar. 

Demikian Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abdurrahman 
bin Ishaq, “Ibnu Syihab telah menceritakan kepada kami”. Kemudian 
Imam Bukhari meriwayatkan setelah satu bab dari jalur Ibnu Juraij, 
juga tanpa menyebutkan perawi yang menerima langsung dari Nabi 
SAW. 

Akan tetapi, Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Ibnu Juraij, sama seperti riwayat Syuaib yang tidak mencantumkan 
kalimat “dari Abdullah”. 

Ad-Daruquthni menyebutkan dalam kitab Al Ilal bahwa Ibnu 
Abu Atiq dan Ümar bin Sa’ad telah menyetujui Syuaib dan Ibnu Juraij 
atas perkataan keduanya, “Urwah dari Zubair”. Ad-Daruquthni 
berkata, “Demikian pula Imam Ahmad bin Shalih dan Harmalah 
meriwayatkan dari Ibnu Wahab.” Dia melanjutkan, “Begitu juga yang 
dikatakan Syabib bin Sa’id dari Yunus, dan inilah yang akurat.” 

Saya katakan bahwa Imam Bukhari menggolongkannya sebagai 
hadits shahih meski masih diperselisihkan seperti di atas, karena dia 
berpatokan bahwa Urwah benar-benar telah mendengar riwayat itu 
langsung dari bapaknya, begitu pula Abdullah bin Zubair telah 
mendengamya dari Nabi SAW. Bagaimanapun perbedaan yang 
teijadi, mereka tetap sebagai perawi yang terpercaya. Kemudian hadits 
ini berkaitan dengan urusan Zubair (bapaknya Abdullah), sehingga 
perkara itu sangat melekat dalam ingatannya. Sementara itu, Imam 
Muslim sependapat dengan Imam Bukhari dalam menyatakan bahwa 
riwayat Al-Laits yang tidak menyebutkan nama “Zubair” adalah 
riwayat yang shahih. Oleh karena itu, Al Humaidi mengklaim dalam 
kitabnya Al Jami ’ bahwa Imam Bukhari dan Muslim telah 
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meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Urwah dari saudaranya 
[Abdullah], dari bapaknya. Akan tetapi, yang benar tidak seperti itu. 
Karena susunan seperti ini dalam riwayat Yunus tidak dikutip oleh 
para penulis kitab induk hadits yang enam ( Kutub As-Sittah), kecuali 
Imam An-Nasa'i. Adapun Imam At-Tirmidzi hanya mengisyaratkan- 
nya. 

Kisah serupa telah dinukil melalui jalur lain seperti yang 
diriwayatkan Ath-Thabari dan Ath-Thabrani dari hadits Ummu 
Salamah. Imam Az-Zuhri juga menukilnya dari riwayat mursal Said 
bin Al Musayyab, seperti yang akan dijelaskan. 

jCaftt 'ja j 0' (bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan 

Anshar). Dalam riwayat Syu’aib ditambahkan, 'j°-b äi (yang turut 

serta dalam perang Badar). Sementara dalam riwayat Abdurrahman 
bin Ishaq dari Zuhri yang dinukil oleh Ath-Thabari —sehubungan 
dengan hadits ini— disebutkan bahwa dia berasal dari bani Umayah 
bin Zaid yang merupakan marga dalam suku Aus. Kemudian dalam 
riwayat Yazid bin Khalid dari Al-Laits, dari Zuhri, yang dikutip oleh 
Ibnu Al Muqri dalam kitabnya Al Majma’ —sehubungan dengan 
hadits ini— disebutkan bahwa namanya adalah Humaid. Abu Musa Al 
Madini berkata dalam kitab Dzail Ash-Shahabah, “Hadits ini memiliki 
sejumlah jalur periwayatan, tetapi saya tidak mengenal satu pun di 
antaranya yang menyebutkan ‘Humaid’ kecuali jalur ini.” Di samping 
itu, Humaid tidak tercantum dalam deretan nama orang-orang yang 
turut dalam perang Badar. 

Ibnu Basykuwal menyebutkan dalam kitabnya Al Mubhamat 
dari gurunya. Abu Al Hasan bin Mughits bahwa laki-laki Anshar yang 
dimaksud adalah Tsabit bin Qais bin Syimas. Akan tetapi, dia tidak 
menyebutkan satu pun dalil yang memperkuat perkataannya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Tsabit tidak tergolong sahabat 
yang turut dalam perang Badar. 

Kemudian Al Wahidi meriwayatkan bahwa laki-laki tersebut 
adalah TsaTabah bin Hathib Al Anshari yang dibicarakan pada ayat, 
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4 jst üle. (di antara mereka ada yang berjanji kepada Allah). 

Namun, dia tidak pula menyebutkan rujukannya, dan Tsa’labah juga 
tidak ikut dalam perang Badar. Memang Ibnu Ishaq menyebutkan 
bahwa di antara para prajurit perang Badar terdapat nama Tsa’labah 
bin Hathib yang berasal dari bani Umayah bin Zaid. Namun, menurut 
pendapat saya, dia bukan Tsa’labah yang dimaksud oleh Al Wahidi, 
karena Tsa’labah yang terakhir ini disebutkan Ibnu Al Kalbi bahwa 
dia syahid dalam perang Uhud, sementara Tsa’labah yang pertama 
hidup hingga masa pemerintahan Utsman. 


Al Wahidi dan gurunya (Ats-Tsa’labi) serta Al Mahdawi 
menyatakan bahwa laki-laki Anshar yang dimaksud dalam hadits itu 
adalah Hathib bin Abi Balta’ah. Namun, pendapat ini ditanggapi 
bahwa meski Hathib ikut dalam perang Badar, tetapi dia berasal dari 
kalangan Muhajirin. 


Adapun yang menjadi pedoman dalam masalah ini adalah 
riwayat yang dinukil Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa’id bin Abdul Aziz, 
dari Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab tentang firman-Nya, Sl Sü 


• J* # , 

(*■$£< Jrdii Uis 25 “Maka demi Rabbmu, mereka (pada 


hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan Dia berkata, “Ayat ini 
turun berkenaan dengan Zubair dan Hathib bin Balta’ah, dimana 
keduanya mengajukan perkara kepada Rasulullah SAW dalam 
masalah air.” 


Hadits ini memiliki sanad yang kuat meskipun tergolong 
mursal. Jika Sa’id bin Al Musayyab mendengamya langsung dari 
Zubair, maka riwayat itu memiliki sanad yang maushul. Atas dasar 
ini, maka perkataan “dari Anshar” harus diberi pengertian lain, yaitu 
bahwa kata “Anshar” (penolong) di sini memiliki pengertian yang 
lebih luas (dari sekadar satu kelompok kaum muslimin yang memberi 
pertolongan kepada kaum Muhajirin), sebagaimana yang teijadi pada 
sejumlah sahabat seperti Abdullah bin Hudzafah. Adapun perkataan 
Al Karmani bahwa Hathib merupakan sekutu kaum Anshar, masih 
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perlu diteliti lebih lanjut. Barangkali kalimat “dari bani Umayah bin 
Zaid” dipahami bahwa dia tinggal di pemukiman mereka seperti 
Ümar, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan tentang 
ilmu. 

Ats-Tsa’labi menyebutkan tanpa sanad (jalur periwayatan) 
bahwa Zubair dan Hathib keluar, laiu melewati Al Miqdad, maka dia 
bertanya, “Siapakah yang dimenangkan?” Hathib berkata, “la 
memenangkan putra bibinya”, seraya mencibirkan bibimya. Seorang 
Yahudi memahami maksudnya, maka dia berkata, “Semoga Allah 
melaknat orang-orang itu, mereka bersaksi bahwa dia adalah 
Rasulullah, tetapi mereka menuduhnya (dengan tuduhan yang tidak 
layak).” Namun, kebenaran riwayat ini masih perlu diteliti kembali. 
Satu hai yang pasti bahwa Hathib adalah sekutu bagi keluarga Zubair 
bin Awwam dari bani Äsad. Seakan-akan dia bertetangga dengan 
Zubair. 

Adapun perkataan Ad-Dawudi dan Abu Ishaq Az-Zajjaj serta 
selain keduanya bahwa lawan perkara Az-Zubair adalah seorang 
munafik. Perkataan ini diberi legitimasi oleh Al Qurthubi bahwa 
maksud kalimat “dari kalangan Anshar ” adalah dilihat dari nasab, 
bukan dari agama. Laiu dia berkata, “Inilah yang tampak dari keadaan 
laki-laki tersebut.” Akan tetapi, ada kemungkinan dia bukan seorang 
munafik, karena bisa saja dia mengucapkan perkataan itu tanpa 
disadari, seperti terjadi pada sahabat lain yang akhirnya bertaubat. 

Kesimpulan ini diperkuat oleh pensyarah kitab Al Mashabih 
(At-Turabisyti) seraya melemahkan pendapat yang lain. Dia berkata, 
“Bukan termasuk kebiasaan kaum salaf menyifati orang-orang 
munafik dengan kata ‘Anshar’ (penolong) yang merupakan kata 
pujian, meski mereka bersekutu dari segi nasab (garis keturunan).” 
Laiu dia melanjutkan, “Bahkan kejadian ini merupakan godaan syetan 
yang merasuk kepada seseorang saat marah. Hai ini bukanlah perkara 
yang harus diingkari bila dilakukan oleh mereka yang tidak maksum.” 

Ad-Dawudi berkata setelah menetapkan bahwa orang itu adalah 
munafik, “Dikatakan bahwa dia pemah turut dalam perang Badar. 
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Apabila perkataan ini benar, maka harus dikatakan bahwa kisahnya 
dengan Zubair terjadi sebelum perang Badar, karena mustahil bagi 
orang yang telah mengikuti perang Badar memiliki sifat munafik.” 
Namun, saya telah mengetahui bahwa tidak ada keterkaitan antara 
perbuatan yang dilakukan oleh orang itu dengan kemunafikan. 

Ibnu At-Tin berkata, “Apabila laki-laki tersebut ikut perang 
Badar, maka makna firman-Nya ‘tidak beriman ’ adalah tidak 
sempurna keimanannya.” 

äydi {saluran air Harrah). Hanya saja saluran air di sini 

dinisbatkan kepada Harrah, karena berada di sana. Harrah adalah 
tempat yang terkenal di Madinah, yang merupakan 5 nama tempat 
yang masyhur, di antaranya adalah Harrah Waqim dan Harrah Laila. 

Ad-Dawudi berkata, “la adalah sungai di Harrah Madinah.” 
Pemyataannya ini cukup aneh, karena di Madinah tidak ada sungai. 
Abu Ubaid berkata, “Di Madinah terdapat dua lembah yang dialiri air 
hujan, orang-orang pun berlomba-lomba untuk mendapatkannya. 
Maka Rasulullah SAW memutuskan bagi yang berada di atas 
mendapatkan bagian yang di atas pula.” 

> :£sjCaJSl J Ui {laki-laki Anshar berkata, “Biarkanlah air 

mengalir. ”). Dia mengatakan hai itu kepada Zubair, sebab air mengalir 
melewati tanah milik Zubair sebelum sampai ke tanah miliknya. 
Maka, Zubair membendung air itu untuk menyiram tanamannya, laiu 
dia mengalirkannya kepada tetangganya. Namun, laki-laki Anshar 
meminta agar air tidak dibendung supaya cepat sampai ke kebunnya, 
tapi permintaan ini ditolak oleh Zubair. 

jsO 'i J-"' {siramlah, wahai Zubair!). Ibnu Juraij memberi 

tambahan dalam riwayatnya seperti akan disebutkan setelah satu bab, 
vJjyuJu (Beliau memerintahkannya berbuat makruf [baik]). Ini 


merupakan kalimat sisipan yang dikatakan oleh perawi, seperti 
dijelaskan oleh Syu’aib dalam riwayatnya, dimana dia berkata pada 
bagian akhir, ^jCojSUj Ä! Uu» <ui ^ OlTj {Beliau 
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[Nabi] telah memberi saran yang bijak kepada Zubair dan laki-laki 
Anshar). 

jjt D\T Di (oleh karena ia adalah anak bibimu). Seakan- 

akan dia mengatakan, “Engkau memutuskan agar dia lebih dahulu 
menyiram tanamannya, karena dia adaiah anak bibimu.” Ibunya 
Zubair adalah Shafiyah binti Abdul Muthalib. 

Al Qurthubi (mengikuti Qadhi Iyadh) meriwayatkan bahwa 

t / o _ 

huruf hamzah pada lafazh Di dibaca panjang (DT), karena ia merupakan 
bentuk pertanyaan yang berfungsi sebagai pengingkaran. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami tidak pemah menemukan 
riwayat yang menyebutkan huruf hamzah pada lafazh tersebut dibaca 
panjang, tetapi diperbolehkan menghapus huruf hamzah yang 
berfungsi sebagai kata tanya. 

y // 0 

Al Karmani meriwayatkan dengan lafazh “in kaana” (DlS" Di) 

berdasarkan bahwa ia adalah kalimat bersyarat, sementara kalimat 
pelengkapnya tidak disebutkan secara tekstual. Akan tetapi, saya tidak 
menemukan riwayat yang dimaksud. Hanya saja dalam riwayat 
Abdurrahman bin Ishaq disebutkan, jj' DlS" Dfj iili J ^ J>£' Jü* 

DiiU (Dia berkata, “Berbuat adillah, wahai Rasulullah, meskipun dia 

adalah anak bibimu! ”). Secara zhahir riwayat ini menggunakan lafazh 
“m kaana". 

' # '/ 

Dylä (maka berubah). Ini merupakan kiasan tentang kemarahan. 

Laiu Abdurrahman bin Ishaq memberi tambahan dalam riwayatnya, 
J li D> it-U Iti Di Jj Jj- ( Hingga kami mengetahui bahwa perkataan 

itu telah membuat beliau tidak enak). 

* / 

jfcJ» J\ 'tfrj. Jv- (i hingga kembali ke tanggul). Tanggul yang 

dimaksud adalah sesuatu yang dibuat di antara lubang-lubang yang 
digali di dekat pohon kurma, bentuknya menyerupai dinding. Ada 
pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah sesuatu yang 
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dibuat untuk menghalangi air (seperti pematang). Pendapat ini 
dibenarkan As-Suhaili. Sebagian perawi menukil dengan lafazh Al 
Judr yang berarti dinding. 

Ibnu At-Tin berkata, “Pada kebanyakan riwayat disebutkan 
dengan lafazh ‘ jadar\ dan pada riwayat lain dengan lafazh ‘ jadr\ 
Versi terakhir inilah yang terdapat dalam bahasa dan makna dasamya 
adalah tembok.” 


Al Qurthubi berkata, “Dalam riwayat hanya disebutkan ‘ jadr\ 
dan maknanya adalah ‘hingga air itu sampai ke akar-akar kurma’.” 
Kemudian dia berkata, “Pada sebagian riwayat telah disebutkan 
dengan lafazh ‘ jidr ’ yang berarti tembok, dan maksudnya adalah 
dinding lubang-lubang yang dibuat di dekat pohon kurma, dimana 
sedikit ditinggikan hingga tampak seperti tembok. Sementara Al 
Khaththabi menyebutkan dengan lafazh ‘ jidzr ’ yang bermakna akar 
bilangan, maksudnya adalah siramlah hingga benar-benar sempuma.” 

Al Karmani berkata, “Maksud ''tahanlah', yakni tahanlah dirimu 
untuk menyiram. Karena, apabila yang dimaksud adalah menahan air, 
tentu setelah itu beliau akan mengatakan ‘Kemudian alirkan air 
kepada tetanggamu’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan itu telah diucapkan oleh 
Rasulullah pada bab ini seperti akan disebutkan dalam riwayat 
Ma’mar dalam pembahasan tentang tafsir, yang mana beliau bersabda, 
•Üjbr tjl frUJi J--ji (Kemudian alirkanlah air kepada tetanggamu). 

* * s / 

/ O 

Di samping itu, dalam riwayat Syu’aib disebutkan, «.UJi 
(i tahanlah air). 

Ringkasnya, perintah untuk mengalirkan air terjadi sebelum 
laki-laki Anshar itu mengajukan keberatannya, sedangkan perintah 
untuk menahan air ada setelah itu. 


J*- ö y/ji 'Jjjj ti) :ÜJi J) cJjj «JLa L—J Ui 

Uj üy&KJ (Zubair berkata, "Demi Allahi Sungguh aku 


mengira ayat ini turun berhubungan dengan kejadian tersebut, ‘Maka 
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demi Rabbmu, mereka [pada hakikatnya] tidak beriman hingga 

mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 

perselisihkan’.”). Dalam riwayat Syu’aib ditambahkan, “Hingga 
* 

firman-Nya UXJ (j dan mereka pasrah ’)” 


Kemudian dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, “Az-Zubair 
berkata, ‘Demi Allah! Sesungguhnya ayat ini turun mengenai hai 
itu’.” Sementara dalam riwayat Abdurrahman bin Ishaq disebutkan, 
“Laiu turun ayat ‘ Maka demi Rabbmu ’ (ayat)”. Adapun yang benar 
adalah riwayat mayoritas perawi bahwa Ibnu Zubair tidak memastikan 
hai itu. Akan tetapi, dalam riwayat Ummu Salamah yang dikutip Ath- 
Thabari dan Ath-Thabrani terdapat kepastian bahwa ayat itu turun 
berkenaan dengan Zubair bersama orang yang menjadi lawan dalam 
masalah yang sedang diperkarakannnya. Hai serupa tercantum dalam 
riwayat mursal Sa’id bin Al Musayyab yang telah diisyaratkan. 


Sementara Mujahid dan Sya’bi menegaskan bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang yang menjadi sebab turunnya 
ayat-ayat sebelumnya, yaitu firman Allah, dyüji ji«d' j> 
CJjPÜaJl ^5) 1 ül öjJuj) <JÜL5 ^ Jjll tij kild) Jjd \yd\ (Tidükküh 


engkau memperhatikan orang-orang yang mengaku bahwa mereka 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang 
diturunkan sebelummu, padahal mereka menginginkan berhakim 
[memutuskan perkara] kepada Thaghut). 


Ishaq bin Rahawaih dalam tafsimya meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dari Sya’bi, dia berkata, j* J** ^ 

di' Jjtö tfjjd ^ i» JÄ Sl 

(UX-i J\ «di (Pernah terjadi perselisihan antara 


seorang Yahudi dengan seorang munafik. Orang Yahudi mengajak 
orang munafik untuk mengajukan perselisihan di antara mereka 
kepada Nabi SA W, karena orang Yahudi ini mengetahui beliau tidak 
mau menerima suap. Sementara orang munafik mengajak orang 
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Yahudi untuk mengajukan perkara tersebut kepada para hakimnya, 
karena dia mengetahui mereka dapat disuap. Maka, Allah 
menurunkan ayat di atas hingga firman-Nya “dan mereka menerima 
dengan pasrah Laiu Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu. 

Ath-Thabrani meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas bahwa hakim Yahudi pada saat itu adalah Abu Barzah Al 
Aslami, dimana saat itu ia belum masuk Islam dan belum tergolong 
sahabat Nabi SAW. Kemudian diriwayatkan melalui sanad lain yang 
shahih sampai kepada Mujahid bahwa hakim Yahudi yang dimaksud 
adalah Ka’ab bin Asyraf. 

Al Kalbi telah meriwayatkan dalam tafsimya dari Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
seorang laki-laki munafik yang berselisih dengan seorang Yahudi. 
Orang Yahudi itu berkata, ‘Marilah kita berangkat menemui 
Muhammad!’ Sementara orang munafik itu berkata, ‘Bahkan kita 
mendatangi Ka’ab bin Al Asyraf.” Sanad riwayat ini meski lemah 
tetapi dikuatkan oleh jalur periwayatan Mujahid, dan perbedaan yang 
ada tidak mengurangi keakuratannya, karena mungkin saja kisah 
seperti itu teijadi lebih dari satu kali. 

Al Wahidi memberi informasi yang dinukil melalui sanad yang 
shahih dari Sa’id, dari Qatadah, bahwa nama laki-laki Anshar yang 
dimaksud adalah Qais. 

(Muhammad bin Al Abbas berkata, “Abu Abdillah berkata, 
‘Tidak ada seorang pun yang menyebutkan bahwa Urwah 
meriwayatkan dari Abdullah kecuali Al-Laits’.”). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi, dari Al Firabri, 
dan dialah yang mengucapkan perkataan “Muhammad bin Abbas 
berkata...” dan seterusnya. 

Adapun yang dimaksud dengan Muhammad bin Abbas adalah 
As-Sulami Al Ashbahani, dia meninggal dunia lebih akhir dari Imam 
Bukhari, yaitu pada tahun 66 H. 
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Di sini dia menegaskan bahwa Al-Laits menyendiri dalam 
menyebutkan “Abduliah bin Zubair” pada scmad- nya.Apatala va b 
TiaTaksud adalah secara nruilak, maka dibantah c e rnvaya y 
dinukii oleb An-Nasa’i surta yang lainnya dan jalur !bnu Wahab, 

L “daa Vanus, semuanya dari Az-Zuhri. Akan .etapi tala vang 
diišld bukan secara mutlak, yakni bahwa A.-La.ts «dak 
menvandarkan hadits itu langsung kepada Zubair bm wwam 
^ ' tnv-i Ahdullah) tapi hanya menyandarkan kepada Abduliah b 

" P d, -s dapat di,eruna. Hai Uu di— 
dabT ' iwava. ibnu Wahab disebutkan, “Dan Abduliah, dar, bapaknya 

■ supen, telah dgeiaskan d, awa. bab. enremara 

, , A . Rukhari bahwa Ibnu Vv ahao telah 

»r*m<v** mets uku aari durjuui «■'«“ 

; v l ^' isi dari A |.f aas dan Yunus, sama seperti riwayat Qutaioa.i 


r,i - iri (Area) Ra*ian Ätas i* 


% u-, ' ? vji '•> 'ŠT-h :J li «}> A p 

, I C- /:v.i • -J•>«*£ ^ w ;r ij- • J /•’ - \ 

-..Jj. j it -jA P A 1 ' ^ L - '■A'-" 

. * * h > i >»'K 1" 1 ■ »U' ii 

h:ji ^Ui >i-i ^ jau W •fW— 

> c 




' \ ’ \ » '• « 


„s 6i r % , r dia berkata, “Zubair memperkarakan seorang 

lat U,l dan Iralangar, Anshar. Maka Nab‘ SAW fcersabda. -Waha, 
" M . «Urkan! ‘ Liki-laki Ansbar berkata, 

^ ' putra bibitnu Nabi SAW benaM* 


hingga air mencapai tanggui knmuuoj 


iüi 
U' 


. ^ ; j. . . , r ,, % % ^ ^ 





beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan)'." 


Keterangan Hadits : 


(Bab mengairi [area] bagian atas sebelum bagian bawah). 
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan apa yang 
tercantum dalam riwayat mursal Sa’id bin Al Musayyab sehubungan 
dengan kisah ini, Jilnli p ö\ Qs- ist JLe «&' ^nii 


(Maka Rasulutlah SAW memutuskan untuk mengairi bagian atas 
kemudian bagian bawah). Para ulama berkata, “Mengairi (ladang) 
dengan air dari sungai atau saluran yang tidak dimiliki oleh seseorang, 
maka harus didahulukan area yang terletak di bagian atas sebelum 
bagian bawah. Tidak ada hak bagi area yang berada di bawah hingga 
area yang berada di bagian atas merasa cukup. Adapun batasannya 
adalah meratakan air ke seluruh tanah hingga tidak menyerap lagi.” 




U jLit ( siramlah, wahai Zubair, hingga air 


mencapai.. .). Dalam riwayat Karimah dan Al Ashili disebutkan, l* 


jjbidt frUJt Jyr- Jjj (Siramlah, wahai Zubair, kemudian air 


mencapai tanggul). Sementara dalam riwayat Abu Dzar, kata “air” 
tidak disebutkan. 


Pada pembahasan tentang tafsir melalui jalur lain dari Ma’mar 
diberi tambahan, ^J-e J) J->j' p 

iko-i jls- (Kemudian alirkan air itu ke tetanggamu! Beliau 


memenuhi haknya Zubair dalam hukum yang tegas, ketika laki-laki 
Anshar tersebut membuat beliau marah). 


Sedangkan dalam riwayat Syu’aib dalam pembahasan tentang 
peijanjian damai disebutkan, j&i Ciiii J3 OlSTj tiž?- JjjÜ 

äiu- <lš J\'y, jfy Ji Js’ (Maka pada saat itu beliau 


memenuhi haknya Zubair, padahal sebelumnya beliau telah 
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menyarankan kepada Zubair suatu kebijakan yang memiliki keluasan 
bagi Zubair dan laki-laki Anshar itu). 

Al Khaththabi berkata, “Tambahan ini mungkin berasal dari 
perkataan Az-Zuhri, karena dia biasa menyambung hadits dengan 
perkataannya, yang menurutnya merupakan penjelasan hadits yang 
dimaksud.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut hukum asal bahwa apa yang 
disebutkan dalam hadits termasuk bagian dari hadits itu, hingga 
didapatkan keterangan yang menunjukkan adanya sebagian kalimat 
yang tidak termasuk bagian dari hadits. Anggapan adanya ucapan 
perawi yang disisipkan dalam hadits tidak dapat ditetapkan hanya 
berdasarkan kemungkinan. 

Al Khaththabi dan ulama lainnya berkata, “Hanya saja Nabi 
SAW memberi keputusan yang merugikan laki-laki Anshar saat beliau 
marah (padahal beliau telah melarang seorang hakim menetapkan 
keputusan saat marah), sebab dasar larangan itu adalah adanya 
kekhawatiran apabila hakim melakukan kesalahan. Adapun Nabi 
SAW dijamin tidak berbuat demikian, karena beliau adalah ma 'shum 
(terpelihara) dari kesalahan dan kekeliruan meski pada saat marah.” 


8. Mengairi Bagian Atas Setinggi Dua Mata Käki 


. xöxi.. xx , x . x ’ x ^ f t. 9 9 > 9 " 

^ jilfl j* ^s>rj ü' Ajl 1 jj jP 

IpJu-j aIIp -ÄI J °jLj Jlü '-fr! õj* 

9 i & y oi- ' \ ' x» x li ° l of $ t • * 0 x ti ' \ • •* i * 9 i 

Ö\ J—o jA 1$ b 

x x x x x / ^ 

: Jli -uip -Äi LS Cs> -ÄI J y*> j O-J Öj^S .idJÄlp Jj' 

Jbäi lo- 1 .jlbsJl ,_Ji s-ÄJl 1 J—' 

Jj&- öJ*»ji Sl ÜJjjJ S^i) ^ cJjj' 4 jN' «A®> 0) 
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y)1 J> oyii $ J Jü (<& '&> ^ 

' J* ^ ^ " 

diii Ol5T*j .jJäJi £*•^ L5 ^>- jvj (3-^t : (*-^j ^ 



2262. Dari Urwah bin Zubair bahwa dia menceritakan 
kepadanya, “Seorang laki-laki dari kalangan Anshar berperkara 
dengan Zubair tentang sai uran air di Harrah yang digunakan untuk 
menyiram pohon kurma. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Siramlah, wahai 
Zubair —beliau memerintahkan kepadanya hai yang ma ’ruf (patul )— 
kemudian alirkanlah ke tetanggamur Laki-laki Anshar berkata, ‘Oleh 
karena dia anak bibimu’. Wajah Rasulullah SAW berubah kemudian 
beliau bersabda, ‘Siramlah kemudian tahan hingga air itu kembali ke 
tangguV. Beliau mencukupkan hak Zubair. Zubair berkata, 
‘Sesungguhnya ayat ini turun mengenai hai itu (Maka demi Rabbmu, 
mere ka [pada hakikatnya] tidak beriman hingga menjadikanmu 
sebagai hakim atas perselihan yang terjadi di antara mereka )'.” Ibnu 
Syihab berkata kepadaku, “Maka laki-laki Anshar dan orang-orang 
memperkirakan sabda Nabi SAW, ‘Siramlah kemudian tahanlah 
hingga air itu kembali ke tangguV, bahwasanya yang demikian itu 
adalah setinggi dua mata käki.” 


Keterangan Hadits : 

OjyuJb (beliau memerintahkan kepadanya hai yang 

makruf). Demikian cara baca yang kami tetapkan pada semua riwayat, 
yakni bahwa kata amara adalah bentuk lampau dari kata amr 
(perintah), dan ia merupakan perkataan perawi yang disisipkan dalam 
hadits. Namun Al Karmani meriwayatkan bahwa kata tersebut 
merupakan bentuk perintah dari kata imraar yang artinya ‘biarkan ia 
lewat (mengalir)’. Tapi, dalam pembahasan yang laiu telah dijelaskan 
kelemahan riwayat yang menggunakan redaksi seperti itu. 
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Sementara itu, Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, Nabi SAW 
memerintahkan Zubair untuk melakukan seperti kebiasaan mereka 
dalam hai kadar air yang dibutuhkan untuk menyiram tanaman.” 
Namun, ada pula kemungkinan Nabi SAW memerintahkan Zubair 
untuk bersikap wajar dalam menjaga hak tetangga. Kemungkinan ini 
diindikasikan oleh riwayat Syu’aib di atas serta riwayat Ma’mar yang 
tercantum dalam pembahasan tentang tafsir. Pandangan ini tampak 
dari sikap beliau SAW yang memerintahkan Zubair agar bersikap 
toleran dengan cara memberikan sebagian haknya demi terwujudnya 
suatu perdamaian. Makna inilah yang disebutkan Imam Bukhari 
dalam bab tersendiri pada pembahasan tentang peijanjian damai, 
yakni apabila imam menyarankan suatu kemaslahatan. Ketika laki-laki 
Anshar itu tidak ridha dengan keputusan itu, maka beliau menempuh 
hukuni yang sebenamya laiu menetapkannya. 

Al Khaththabi meriwayatkan bahwa dalam hadits ini terdapat 
dalil yang membolehkan seorang hakim membatalkan hukum yang 
telah ditetapkannnya. Al Khaththabi berkata, “Karena pada dasamya 
beliau SAW berhak menetapkan mana saja di antara dua keputusan 
itu, laiu beliau mendahulukan yang lebih mudah demi memelihara 
sikap baik terhadap tetangga. Ketika lawan perkara itu tidak mengerti 
haknya, maka Nabi SAW meralat keputusan pertama dan menetapkan 
keputusan kedua agar lebih dapat mencegah sikapnya.” Akan tetapi, 
pendapat ini dikritik, karena beliau belum menetapkan keputusan yang 
pertama, seperti yang telah dijelaskan. Dia juga berkata, “Sebagian 
ulama mengatakan bahwa hukum yang sesungguhnya adalah 
berdasarkan perintah beliau SAW yang pertama, tetapi ketika orang 
yang berperkara tidak menerima keputusan itu, maka beliau 
menghukumnya dengan keputusan kedua. Hai itu diambil karena 
hukuman tersebut berhubungan dengan harta (perdata).” 

Ibnu Ash-Shabbagh (salah seorang ulama madzhab SyafiM) 
menyetujui pendapat terakhir ini, tetapi pendapat ini perlu diteliti, 
karena cara penyajian dalam jalur-jalur periwayatan hadits tersebut 
tidak mendukung pendapat ini, khususnya redaksi hadits “Jan beliau 
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memenuhi haknya Zubair dalam hukum yang tegas ”. Redaksi ini juga 
merupakan lafazh hadits riwayat Syu’aib pada pembahasan tentang 
perjanjian damai, dan riwayat Ma’mar pada pembahasan tentang 
tafsir. Seluruh jalur periwayatan hadits itu menunjukkan bahwa beliau 
SAW pada awalnya memerintahkan Zubair untuk meninggalkan 
sebagian haknya, laiu pada kali kedua beliau memerintahkan Zubair 

untuk mengambil seluruh haknya. 

* / / / 

jlj&h iili (bahwasanya yang demikian itu adalah 

setinggi dua mata käki). Yakni ketika mereka melihat bahwa tinggi 
tanggul itu berbeda-beda, maka mereka menganalogikannya dengan 
batasan yang disebutkan dalam kisah tersebut, dan mereka mendapati 
bahwa batasan tersebut setinggi dua mata käki. Akhimya, batasan ini 
dijadikan pedoman untuk menetapkan kadar air yang menjadi hak 
orang pertama. Adapun maksud orang pertama adalah orang yang 
areanya dialiri air pertama kali. Sementara itu, salah seorang ulama 
muta’akhirin dari madzhab Syaffi berpendapat bahwa orang yang 
pertama adalah orang yang tidak didahului oleh seorang pun dalam 
mengolah tanah saat membuka lahan kosong. Sedangkan yang 
dimaksud dengan orang berikutnya adalah orang yang membuka lahan 
sesudahnya, dan demikian seterusnya. Dia berkata, “Adapun makna 
lahiriah hadits menyatakan bahwa orang pertama adalah orang yang 
lebih dekat kepada saluran air, padahal maksudnya tidak demikian.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
hukum dalam persoalan ini adalah; orang yang lebih dekat kepada 
saluran air boleh menahan air tersebut hingga setinggi dua mata käki.” 
Namun, Ibnu Kinanah mengkhususkan pada kurma dan pepohonan. 
Dia berkata, “Adapun dalam hai tanaman, mereka bersekutu dalam air 
itu.” 

Ath-Thabari mengatakan bahwa keadaan tanah itu tidak sama, 
maka dalam hai ini air ditahan secukupnya untuk setiap tanah, sebab 
kejadian dalam kisah Zubair sangat khusus. Kemudian para ulama 
dalam madzhab Maliki berbeda pendapat, yakni apakah orang pertama 
mangalirkan seluruh air setelah dia menyiram seluruh kebunnya, atau 
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dia hanya mengalirkan air yang lebih dari dua mata käki? 
Kemungkinan pertama lebih kuat, dan hai itu dilakukan jika dia tidak 
lagi membutuhkan air tersebut. 

Dalam riwayat mursal Abdullah bin Abi Bakar di dalam kitab Al 
Muwaththa' disebutkan bahwa Rasulullah SAW memutuskan 
mengenai saluran air Mahzur dan Muzainab, agar ditahan hingga 
mencapai dua mata käki, kemudian bagian atas mengalirkan air ke 
bagian bawah. 

Mahzur dan Muzainab adalah nama dua lembah yang cukup 
terkenal di Madinah. 

Riwayat ini memiliki sanad yang maushul di dalam kitab 
Ghara'ib Malik oleh Ad-Daruquthni dari hadits Aisyah, dan 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 

Abu Daud, Ibnu Majah dan Ath-Thabari menyebutkan dari 
hadits Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya, dengan sanad 
yang hasan. Abdurrazzaq juga meriwayatkannya melalui sanad lain 
yang maushul, laiu meriwayatkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Kami memperhatikan tentang sabdanya l Tahanlah air 
hingga mencapai tangguV, bahwasanya yang demikian itu adalah 
setinggi dua mata käki.” 

Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, dari Ma’mar, 
dia berkata: Aku mendengar selain Az-Zuhri berkata, “Mereka 
memperhatikan tentang sabdanya, ‘ Hingga air kembali ke tangguV, 
bahwasanya yang demikian itu adalah mencapai dua mata käki. 
Seakan-akan Ma’mar mendengar yang demikian itu dari Ibnu Juraij, 
laiu dia menyampaikannya melalui jalur mursal dalam riwayat 
Abdurrazzaq, dan Ibnu Juraij telah menjelaskan bahwa ia 
mendengamya dari Az-Zuhri.” 

Sementara itu, dalam riwayat Abdurrahman bin Ishaq 
disebutkan, j! j' s-UJ' ( Tahanlah air hingga 

✓ / r " s s s 

mencapai tanggul atau hingga kedua mata käki). Tapi keraguan ini 
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bersumber dari dia sendiri. Adapun yang benar adalah riwayat Ibnu 
Juraij. 

Asy-Syasyi (salah seorang ulama madzhab SyafPi) 
menyebutkan bahwa makna sabdanya, “Hingga mencapai tangguF\ 
yakni hingga mencapai kedua mata käki. Seakan-akan dia 
mengisyaratkan kepada batasan seperti di atas, karena sebenamya kata 
ai jadr (tanggul) bukanlah sinonim bagi kata ai ka ’b (mata käki). 

j* (tanggul adalah akar hurma). Lafazh ini hanya 
terdapat dalam riwayat Al Mustamli. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini terdapat sejumlah faidah selain yang telah 

dikemukakan, yaitu: 

1. Barangsiapa lebih dahulu mendapatkan air di lembah atau 
saluran air tanpa pemilik, maka dia lebih berhak atas air itu. 
Namun, apabila kebutuhannya telah terpenuhi, maka dia tidak 
berhak untuk menahan air tersebut untuk dialirkan kepada orang 
berikutnya. 

2. Seorang hakim hendaknya menyarankan kedua pihak yang 
berseteru untuk mencari jalan damai dengan memerintahkan dan 
membimbing ke arah itu, tetapi dia tidak boleh menjadikannya 
sebagai keputusan kecuali orang yang berperkara itu bersedia 
menerimanya. 

3. Hendaknya seorang hakim memberikan hak secara penuh 
kepada pemiliknya apabila keduanya tidak mau menempuh cara 
damai. 

4. Hendaknya menetapkan hak kepada pemiliknya meski dia tidak 
memintanya. 

5. Dalam suatu perkara, seorang hakim diperbolehkan hanya 
mendengar dari kedua belah pihak yang bersengketa, yaitu 
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keterangan yang dapat dipahami maksudnya tanpa harus 
meminta dakwaan secara tertulis dan batasan tentang hai yang 
diperselisihkan atau penjelasan mengenai semua sifatnya. 

6. Celaan dan hukuman bagi mereka yang tidak menghargai 
keputusan hakim. 

7. Kejadian ini mungkin pula dijadikan dalil tentang bolehnya 
imam memberi pengampunan atas hukuman ta’zir (hukuman 
yang belum ditentukan kadamya) yang berkaitan dengan dirinya 
sendiri, akan tetapi yang demikian itu berlaku apabila tidak 
melanggar kehormatan syariat. 

8. Nabi SAW tidak menghukum pelaku dalam kisah ini, karena 
yang demikian itu lebih dapat menyatukan antar sesama. Sama 
seperti yang beliau katakan sehubungan dengan orang-orang 
munafik, “Agar manusia tidak memperbincangkan bahwa 
Muhammad membunuh para sahabamya”. 

Al Qurthubi berkata, “Apabila perbuatan yang demikian itu 
dilakukan oleh seseorang terhadap diri Nabi SAW atau berkenaan 
dengan syariatnya, maka dia harus dibunuh sebagai seorang zindiq.” 


9. Keutamaan Memberi Air Minuni 
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2363. Dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah RA bahwa 
Rasuiullah SAW bersabda, “Ketika seorang laki-laki sedang berjalan, 
maka dia merasa sangat kehausan. Laiu turun di satu sumur dari 
minum darinya. Kemudian dia keluar dan ternyata dia mendapati 
seekor anjing menjulurkan lidahnya (sambil) menjilat pasir kurena 
kehausan. Laki-laki tersebut berkata, ‘Sungguh anjing ini sangat 
kehausan seperti yang aku rasakan’. Kemudian dia turun dan 
memenuhi kedua sepatunya [dengan air] dan membawa dengan 
mulutnya seraya naik ke atas dan memberi minum anjing itu. Allah 
bersyukur kepadanya dan memberi ampunan baginya." Mereka (para 
sahabat) bertanya, “Wahai Rasuiullah! Apakah ada bagi kita pahala 
pada binatang?” Beliau bersabda, “Pada semua hati yang basah 
terdapat pahala .” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Hammad bin Salamah dan Ar- 
Rabi’ bin Musliin dari Muhammad bin Ziyad. 
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2364. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Asma' binti Abu Bakar RA 
bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat Khusuf laiu bersabda, il Telah 
de kat kepadaku neraka hingga aku berkata, ‘Wahai Rabbku, sedang 
aku bersama mereka?’ Dan tiba-tiba seorang wanita — aku kira 
beliau mengatakan — dicakar oleh kucing. Beliau bertanya, ‘Ada apa 
dengan wanita ini?' Mereka berkata, ‘la telah menahan kucing itu 
hingga mati kelaparan’.” 
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2365. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA bahwa Rasulullab 
SAW bersabda, “ Seorang wanita disiksa dengan sebab seekor kucing 
yang dia tahan hingga mati kelaparan. Maka dia masuk neraka 
dengan sebab itu” Beliau bersabda, “ Dikatakan —wallahu alam— 
engkau tidak memberinya makan dan minum ketika menahannya, dan 
engkau tidak pula melepaskannya hingga ia dapat memakan binatang 
[serangga] di muka bumi 


Keterangan Hadits : 

(Keutamaan memberi air minum). Yakni, kepada setiap yang 
membutuhkannya. 

(berjalan ). Imam Bukhari juga meriwayatkan dengan 

✓ ii 

lafazh, jjjki J^rj (ketika seorang laki-laki sedang dalam 

* - ' 

perjalanan). Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Al 

Muwatha'at melalui jalur Rauh dari Malik, #**ij (berjalan di 

* ' ' 

padang pasir). Dia juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab, dari 
Malik, Äxi jj jOj. ^dj. (Berjalan di satu jalan Makkah). 

'jdai6\ dlc- Ositi (maka dia merasa sangat haus). Demikian yang 

dinukil oleh kebanyakan perawi dan yang terdapat dalam kitab Al 
Muwaththa \ Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 
dengan lafazh Al Uthasy (yakni sebagai ganti lafazh Al Athasy). Ibnu 
At-Tin berkata, “Al Uthasy adalah salah satu jenis penyakit yang biasa 
menyerang kambing, dimana kambing itu minum tetapi tidak pemah 
merasa puas. Tetapi makna ini tidak sesuai dengan konteks hadits.’ 
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Dia juga berkata, “Sebagian mengatakan kata Al Uthasy dapat 
disesuaikan dengan konteks hadits, yakni rasa lapar telah 
menyebabkannya ditimpa penyakit itu seperti halnya influenza.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan bahwa konteks penyajian hadits tidak 
selaras dengan itu, bahkan secara lahiriah laki-laki tersebut memberi 
minum anjing hingga puas. Oleh karena itu, dia pun diberi balasan 
berupa ampunan. 

JU (kemudian dia membawa dengan mulutnya). Yakni, 

salah satu dari kedua sepatunya yang berisi air. Dia melakukan ini 
dikarenakan kedua tangannya digunakan untuk naik dari sumur. Ha! 
ini mengindikasikan bahwa naik dari sumur tersebut tidak mudah. 

aJ 'fJä (Allah bersyukur kepadanya). Yakni memujinya, 

menerima amalannya, atau membalas perbuatannya. Berdasarkan 
pengertian bahwa arti kalimat tersebut adalah Allah membalas 
perbuatannya, maka huruf fa ' pada lafazh fasyakara adalah berfungsi 
sebagai penafsiran, atau menghubungkan kata yang bersifat khusus 
kepada kata yang bersifat umum. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud i Allah bersyukur kepadanya ', 
yakni Dia menampakkan ganjaran yang diberikan-Nya di hadapan 
para malaikat. Laiu dalam riwayat Abdullah bin Dinar, kalimat 
‘memberi ampunan baginya ’ diganti dengan kalimat ‘ memasukkannya 
ke dalam surga' . Hai serupa juga tercantum dalam riwayat Ibnu 
Hibban. 

ijlü (mereka —para sahabat — bertanya). Di antara para sahabat 

yang bertanya saat itu adalah Suraqah bin Malik bin Ju’syum, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban. 

j>r\ UI Oij (apakah ada bagi kita pahala pada 

binatang ). Yakni, apakah ada pahala dengan sebab memberi minum 
atau berbuat baik terhadap binatang. 
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pahala). Maksudnya adalah, setiap hati yang hidup (bemyawa). 
Sedangkan yang dimaksud “basah” adalah kehidupan itu sendiri. Atau 
karena sifat “basah” adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan. Dengan demikian, kalimat tersebut adalah kalimat kiasan 
(kinayah). 

Adapun lafazh J pada kalimat JS* J mungkin berkedudukan 

sebagai zharaf (keterangan tempat atau waktu). Maksudnya, pahala 
didapatkan karena memberi minum setiap hati yang hidup (bemyawa), 
atau mungkin juga berkedudukan sebagai sababiyah (menjelaskan 
sebab-akibat), seperti perkataan J (pada jiwa terdapat 

diyat), yakni hukuman diyat (denda) dijatuhkan dengan sebab 
membunuh jiwa manusia. 

Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, pada setiap hati yang hidup 
(bemyawa) terdapat pahala, dan ini bersifat umum mencakup seluruh 
hewan.” 

Abu Abdul Malik berkata, “Hadits ini berlaku pada bani Israil. 
Adapun Islam telah memerintahkan untuk membunuh anjing. 
Sedangkan kalimat '■pada setiap hati ’ dibatasi pada sebagian binatang 
yang tidak menimbulkan bahaya, karena yang diperintahkan untuk 
dibunuh —seperti babi— tidak boleh dibekali kekuatan agar 
bahayanya tidak bertambah.” 

Hai serupa dikemukakan oleh An-Nawawi, “Sesungguhnya 
cakupan umum hadits tersebut dibatasi pada hewan yang tidak 
diperintahkan untuk dibunuh. Jenis hewan inilah yang mendapat 
pahala karena memberinya minum. Dalam hai ini termasuk memberi 
makan dan hal-hal lain yang masuk kategori berbuat baik kepada 
hewan.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada larangan untuk memahami 
hadits tersebut sesuai dengan keumumannya, yakni diberi minum laiu 
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dibunuh, karena kita diperintah untuk membunuh dengan cara yang 
baik.” 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa air sisa minum anjing adalah 
suci. Pembahasan lengkap mengenai hai ini telah diterangkan pada 
pembahasan tentang thaharah (bersuci). 

Di antara dalil yang dikemukakan dalam membantah mereka 
yang berdalil dengan hadits itu untuk mendukung pendapat di atas 
adalah; sesungguhnya itu adalah perbuatan sebagian orang dan tidak 
diketahui apakah termasuk orang yang dapat dijadikan panutan atau 
tidak. Tapi sebagai jawabannya dikatakan bahwa kita tidak berhujjah 
dengan perbuatan itu semata, bahkan kita harus sepakat bahwa syariat 
sebelum kita adalah syariat bagi kita pula. Sesungguhnya kita tidak 
mengambil semua yang dinukil dari mereka. Bahkan apabila 
pembawa syariat kita menyebutkannya dalam konteks pujian tanpa 
mengaitkan dengan sesuatu, maka boleh dijadikan sebagai dalil. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya melakukan peijalanan j auh ( safar ) sendirian tanpa 
membawa bekal. Dalam syariat kita hai ini berlaku apabila tidak 
dikhawatirkan akan ada bahaya yang mengancam. 

2. Anjuran untuk berbuat baik kepada manusia, karena apabila 
ampunan diperoleh dengan sebab memberi minum anjing, maka 
pahala memberi minum seorang muslim adalah lebih besar. 

3. Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya sedekah sunah 
kepada orang-orang musyrik. Namun hai itu jika tidak 
didapatkan orang muslim, karena orang muslim lebih berhak 
untuk menerima kebaikan. Demikian pula apabila diharuskan 
memilih antara berbuat baik kepada hewan atau manusia yang 
memiliki kehormatan dan kebutuhan, keduanya berada pada 
tingkat yang sama, maka yang lebih berhak didahulukan adalah 
manusia. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua hadits 
yang masing-masing berasal dari Asma' binti Abu Bakar dan Ibnu 
Ümar mengenai kisah wanita yang mengikat kucing hingga mati dan 
wanita itu masuk neraka. Kedua hadits ini disebutkan pada bab awal 
mula penciptaan. Adapun hadits Asma' telah disebutkan dengan 
lafazh yang lebih lengkap. Sedangkan hadits Ibnu Ümar telah 
disebutkan oleh Ad-Daruquthni bahwa Ma’an bin Isa menyendiri 
dalam menyebutkannya di dalam kitab Al Muwaththa . Dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan pula —pada selain kitab Al Muwaththa — 
oleh Ibnu Wahab, Al Qa’nabi, Ibnu Abi Uwais dan Mutharrif.” Laiu 
dia menyebutkan melalui jalur periwayatan mereka. Adapun Al 
Ismaili telah meriwayatkan melalui jalur Ma’an dan Ibnu Wahab, 
sedangkan Abu Nu’aim meriwayatkan melalui jalur Al Qa’nabi. 

Kesesuaian hadits tentang kucing dengan judul bab dapat dilihat 
dari sisi bahwa wanita itu diadzab akibat tidak memberi minum 
kucing. Artinya apabila dia memberinya minum, niscaya dia tidak 
diadzab. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits ini menerangkan tentang 
haramnya membunuh apa yang tidak diperintahkan untuk dibunuh 
dengan cara membuatnya kehausan, meskipun kucing; dan tidak 
mendapatkan pahala karena memberi minum, akan tetapi 
menyelamatkannya telah cukup sebagai suatu kebaikan. 


10. Orang yang Berpendapat Bahwa Pemilik Telaga dan Bejana 
Lebih Berhak Terhadap Air yang Ada di Dalamnya 
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2366. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, “Didatangkan 
kepada Rasulullah SAW satu gelas, laiu beliau minum. Sementara di 
sebelah kanannya terdapat anak yang paling muda di antara yang 
hadir, sedangkan orang-orang tua berada di sebelah kirinya. Beliau 
bersabda, ‘ Wahai anak muda! Apakah engkau mengizinkanku untuk 
memberikan kepada orang-orang tua?’ Anak muda berkata, ‘Aku 
tidak pemah mendahulukan seorang pun atas bagianku darimu, wahai 
Rasulullah!’ Maka beliau SAW memberikan gelas itu kepadanya.” 
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2367. Dari Muhammad bin Ziyad, aku mendengar Abu Hurairah 
RA meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku akan mengusir sejumlah 
laki-laki dari haudhku seperti unta milik orang lain diusir dari haudh 
(te laga)” 
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2368. Dari Ayyub dan Katsir -setiap salah satu dari keduanya 
memberi tambahan pada riwayat yang lainnya- dari Sa’id bin Jubair, 
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dia berkata: Ibnu Abbas RA berkata. Nabi SAW bersabda, “Semoga 
Allah merahmaü Ummu Ismail, seandainya dia membiarkan Zamzam 
[atau beliau bersabda, “Seandainya dia tidak mengambil air dengan 
tangannya”] niscaya Zamzam menjadi mata air yang mengalir. Laiu 
suku Jurhum datang seraya bertanya, 'Apakah engkau mengizinkan 
kami untuk tinggal bersamamu?’ Ummu Ismail menjawab, ‘Ya, tapi 
kamu tidak berhak atas air Mereka berkata, ‘Baiklah 


,liii ÄiL. Jjs- Jä-j Sl j f 

jJJ SjilS” <-äL>- Ja-jj ci—õli" j ( _j 2 - p ' '-*“ a 

Aiii Jjilš JaJ j 4 Jaj 

s» * s * + * * * 

bjJb-- J15 .iiilb Jljj b* jiai boi' ddjoi 

A $ £ * * 0i , /* / x- ox 0 oi 

AJlP 4ÄI ^ 6 J A 

' & 

.U^j 


2369. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tiga golongan yang Allah tidak mengajak bicara dan melihat 
mereka pada hari Kiamat; (yaitu) orang yang bersumpah atas 
barangnya bahwa dia menjualnya lebih murah dari modalnya 
padahal dia berdusta, orang yang bersumpah dusta setelah ashar 
untuk mendapatkan harta seorang muslim, dan seseorang yang 
menahan air yang lebih dari kebutuhannya. Maka Allah berfirman 
kepadanya, ‘Pada hari ini Aku tidak memberimu anugerah-Ku 
sebagaimana engkau menahan kelebihan sesuatu yang tidak 
dikerjakan oleh kedua tanganmu '.” 

Ali berkata, “Sufyan telah menceritakan kepada kami —bukan 
hanya sekali— dari Amr bahwa dia mendengar Abu Shalih 
menyampaikan hai itu dari Nabi SAW.” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits: 

Pertama, hadits Sahal bin Sa’ad yang telah dijelaskan pada 
delapan bab yang laiu. Kesesuaiannya dengan judul bab sangat jelas, 
yaitu menyamakan telaga dan bejana dengan gelas. Pemilik gelas 
lebih berhak menggunakan air yang ada di dalamnya, baik untuk 
minum atau menyiram. Masalah ini tidak tampak oleh Al Muhallab 
sehingga dia berkata, “Dalam hadits itu hanya dijelaskan bahwa orang 
yang berada di sebelah kanan lebih berhak mendapatkan —sisa air 
yang ada di dalam— gelas daripada yang lain.” 

Ibnu Al Manayyar menanggapinya bahwa maksud imam 
Bukhari adalah apabila orang yang berada di sebelah kanan berhak 
atas air yang ada di dalam gelas hanya karena dia menempati posisi 
tersebut, maka bagaimana dengan pemilik dan orang yang menjadi 
sebab adanya air itu? 

Kedua, hadits Abu Hurairah tentang haudh (telaga) Nabi SAW 
yang akan dijelaskan dalam bab “Haudh Nabi”, pada pembahasan 
kehalusan budi pekerti/ kelembutan hati. 

Kesesuaiannya dengan judul bab adalah bahwa pemilik telaga 
mengusir unta milik orang lain dari telaganya tanpa diingkari oleh 
Nabi SAW, maka hai ini menunjukkan bolehnya melakukan hai itu. 
Keserasian ini juga tidak tampak oleh Al Muhallab sehingga dia 
berkata, “Sesungguhnya kesesuaiannya adalah dari sisi penisbatan 
haudh kepada Nabi SAW, sementara beliau lebih berhak 
terhadapnya.” 

Ibnu Al Manayyar menanggapi kembali bahwa hukuni taklif 
tidak didasarkan pada kejadian-kejadian ukhrawi. Bahkan yang 
menjadi dalil pada hadits ini adalah redaksi hadits “seperti unta milik 
orang lain diusir dari telaga ”, sebab tidak ada alasan bagi pemilik 
telaga untuk mengusir unta milik orang lain, kecuali karena dia lebih 
berhak terhadap telaga itu. 
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Ketiga , hadits Ibnu Abbas tentang kisah Hajar dan sumur 
Zamzam. Imam Bukliari menyebutkannya dengan sangal ringkas, dan 
akan disebutkan secara panjang Iebar pada pembahasan tentang kisah 
para nabi. Adapun kesesuaiannya dengan judul bab terdapat pada 
perkataan Siti Hajar terhadap orang-orang yang hendak tinggal 
bersamanya, “ Kamu tidak berhak atas air ”. Mere ka berkata , 
“Baiklah ”. Laiu Nabi SAW menyetujui hai itu. Al Khaththabi berkata, 
“Hadits ini menjadi dalil bahwa barangsiapa menghasilkan air di tanah 
yang tanpa penghuni, inaka dia berhak memilikinya dan tidak seorang 
pun yang berserikat dengannya pada sumur itu kecuali dengan 
kerelaan darinya. Hanya saja dia tidak boleh menahan sisa air apabila 
dia tidak membutuhkannya lagi. Sesungguhnya Hajar hanya 
mempersyaratkan kepada mereka agar tidak memilikinya.” 

Keempat, hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan melalui 
jalur lain pada empat bab yang laiu, dimana disebutkan, “ Dan seorang 
laki-laki yang memiliki air lebih dari kebutuhannya di jalan, laiu ia 
melarangnya untuk diambil oi eh orang dalam perjalanan (ibnu 
sabil)”. Sementara pada jalur periwayatan ini dikatakan, Seseorang 
yang menahan air yang lebih dari kebutuhannya. Allah berfirman 
kepadanya, ‘Pada hari ini Aku tidak memberimu anugerah-Ku 
sebagaimana engkau menahan kelebihan sesuatu yang tidak 
dikerjakan oleh kedua tanganmu 

Hubungannya dengan judul bab dapat ditinjau dari sisi bahwa 
hukuman itu terjadi akibat dia menahan air lebih dari kebutuhannya. 
Hai ini menunjukkan bahwa dia lebih berhak terhadap air yang 
menjadi jatah kebutuhannya. 

Kemudian dari redaksi hadits “ sesuatu yang tidak dikerjakan 
oleh kedua tanganmu” dapat dipahami apabila seseorang 
mendapatkan air dengan mengerahkan usaha, maka tentu dia lebih 
berhak lagi memilikinya daripada orang lain. 

Ibnu At-Tin meriwayatkan dari Abu Abdul Malik bahwa dia 
berkata, “Hai ini cukup rumit dipahami, dan barangkali yang 
dimaksud adalah sumur, bukan hasil galiannya. Namun, sikapnya 
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yang melarang menjadikannya sebagai seorang perampas dan berbuat 
aniaya, dan ini tidak menolak atas apa yang ia kerjakan.” 


Dia juga berkata, “Ada pula kemungkinan sumur itu adalah hasil 
galiannya, laiu dia melarang orang yang kehausan untuk mengambil 
air dari sumur itu, sehingga makna redaksi hadits, ‘tidak di kerjakan 
oleh kedua tanganmu', yakni engkau tidak mengeluarkan air itu.” 
Laiu dia berkata, “Pengertian terakhir ini tidak ada kaitannya dengan 
persoalan di tempat ini.” 


õji Jš- oGLj UJji- Jü (AH berkata, “Sufyan telah 

* ’ ^ 


menceritakan kepada kami, bukan hanya satu kali...'” dan seterusnya). 
Ini merupakan isyarat bahwa Sufyan seringkali menyebutkan hadits 
ini secara mursal. Akan tetapi hadits tersebut dengan sanad yang 
maushul telah dinyatakan shahih, karena para perawi dalam sanad ini 
tergolong huffazh (pakar hadits). 


Jalur periwayatan hadits ini secara lengkap telah disebutkan pula 
oleh Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi, Abdurrahman bin Yunus, 
Muhammad bin Abi Wazir dan Muhammad bin Yunus, dimana 
mereka semua telah menukil dengan sanad yang maushul seperti yang 
dikatakan oleh Al Ismaili. Laiu Al Ismaili berkata, “Adapun perawi 
lain menukil dengan sanad yang mursal. ” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits itu telah disebutkan 
pula dengan sanad yang lengkap oleh Amr An-Naqid, seperti dikutip 
oleh Imam Muslim. Begitu pula Shafwan bin Shalih, seperti dikutip 
oleh Ibnu Hibban. Adapun perbedaan tentang lafazh matan (materi) 
hadits itu akan dibicarakan pada pembahasan tentang hukum. 


11. Tidak Ada Daerah Terlarang Kecuali Bagi Allah dan Rasul- 

Nya 


J j ** j 01 :Jli ^ 01 U -g-LP aJII 
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2370. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Ash-Sha’ab bin Jatstsamah 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada daerah 
terlarang, kecuali bagi Allah dan Rasul-Nya.” Telah sampai kepada 
kami bahwa Nabi SAW membuat batas larangan pada An-Naqi’ dan 
Ümar membuat batas larangan pada Saraf dan Rabadzah. 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari memberi judul bab seperti lafazh hadits. Asy- 
Syafi’i berkata, “Hadits ini mengandung dua makna. Pertama, tidak 
ada hak bagi seorang pun untuk membuat daerah larangan atas kaum 
muslimin kecuali daerah larangan yang telah ditetapkan oleh Nabi 
SAW. Kedua, kecuali seperti daerah larangan yang telah dibuat oleh 
Nabi SAW. Berdasarkan makna yang pertama, maka tidak ada hak 
bagi seorang penguasa sesudah Nabi SAW untuk membuat daerah 
larangan. Sedangkan menurut makna yang kedua bahwa yang 
membuat daerah larangan itu hanya mereka yang menempati posisi 
Rasulullah SAW, yaitu khalifah.” 

Dari pernyataan ini maka para ulama madzhab SyafTi 
menyimpulkan bahwa sang imam memiliki dua pendapat pada kedua 
persoalan itu, dan pendapat paling kuat menurut mereka adalah yang 
kedua. Adapun pendapat yang pertama lebih dekat kepada makna 
zhahir lafazh hadits, tetapi mereka mengukuhkan pendapat kedua 
berdasarkan keterangan bahwa ümar telah membuat daerah larangan. 
Maksud “daerah larangan” adalah larangan untuk menggembala pada 
tempat tertentu, dimana tempat itu sebelumnya boleh digunakan oleh 
siapa saja. Laiu imam mengkhususkan tempat itu bagi keperluannya, 
misalnya untuk menggembalakan unta sedekah. 
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J**- *!i {tidak ada daerah larangari). Asal kata himaa menurut 

bangsa Arab adalah; bahwa apabila pemimpin di antara mereka 
singgah di suatu tempat yang subur, maka diusaliakan agar anjing 
menggonggong di tempat yang tinggi, laiu dia membuat batas 
larangan dari semua arah sejauh gonggongan anjing itu terdengar, dan 
orang lain tidak boleh menggembalakan hewan di tempat itu. 

Kata himaa berarti daerah terlarang. Maksudnya, seseorang 
melarang hewan untuk merumput di daerah tersebut agar rumputnya 
menjadi subur, laiu dipakai untuk menggembalakan hewan tertentu. 

Pendapat paling kuat menurut madzhab SyafPi adalah., bahwa 
membuat daerah larangan itu khusus bagi khalifah (pemimpin). 
Namun, sebagian ulama membolehkan bagi pemimpin distrik 
(gubemur). Tapi perlu dicatat bahwa yang demikian itu hanya 
diperbolehkan jika tidak menimbulkan dampak negatif bagi kaum 
muslimin. 

Ath-Thahawi menjadikan hadits ini sebagai penguat 
pendapatnya yang mensyaratkan untuk meminta izin kepada imam 
(pemimpin) jika hendak mengolah tanah tanpa pemilik. Tapi 
argumentasi ini dikritik dengan mengemukakan perbedaan antara 
keduanya, sebab membuat daerah larangan lebih khusus daripada 
mengolah tanah tanpa pemilik. 

Al Jauri (salah seorang ulama madzhab Syafi’i) berkata, “Kedua 
hadits ini tidak bertentangan. Membuat daerah larangan yang tidak 
diperbolehkan adalah membatasi tempat tertentu yang ditumbuhi 
rerumputan yang subur untuk kepentingan pribadi, seperti perbuatan 
orang-orang jahiliyah dahulu. Sedangkan tanah tanpa pemilik yang 
boleh diolah adalah tempat yang tidak memberi manfaat bagi kaum 
muslimin secara umum. Dengan demikian, kedua persoalan itu 
berbeda. Hanya saja daerah larangan dikategorikan sebagai tanah 
tanpa pemilik, karena tanah itu belum pemah ada yang memilikinya. 
Akan tetapi sesungguhnya ia lebih mirip dengan tanah yang telah 
dikelola karena bermanfaat untuk kepentingan umum. 
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jJLij jIü- ii i Oi &JJ : Jüj ( telah sampai kepada 


kärni bahwa Nabi SA W membuat hatas larangan di Nagi ’). Demikian 
yang dinukil oleh seluruh perawi kecuali Abu Dzarr. Adapun yang 
mengucapkan perkataan ini adalah Ibnu Syihab, yang sauad- nya 
sampai kepada Ibnu Syihab seperti sanad pada awal hadits. Namun, 
derajat sanad- nya mursal (tidak menyebut perawi yang menukil dari 
suinber pertama) atau mu’dhal (dihapus dari sanad- nya dua perawi 
berturui-turut). Abu Daud meriwayatkan yang serupa dari jalur Ibnu 
Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, laiu disebutkan sanad yang 
maushul dan yang mursal sekaligus. 


Dalam riwayat Abu Dzarr disebutkan, “Abu Abdillah berkata, 
‘Telah sampai kepada kärni...’ dan seterusnya”. Maka, sebagian 
pensyarah Shahih Bukhari mengira bahwa kalimat ini berasal dari 
Imam Bukhari, padahal sebenarnya tidak demikian. 


Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Ahmad bin Ibrahim bin 
Milhan dari Yahya bin Bukair (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini), seraya menyebutkan sanad yang maushul dan mursal sekaligus 
menurut versi yang benar, seperti dinukil oleh Abu Daud. Kemudian 
dalam kitab Al Mustakhraj oleh Abu Nu’aim terdapat kerancuan, dia 
telah meriwayatkan melalui jalur yang dikutip oleh Al Ismaili, tetapi 
dia menyebutkan dalam sanad yang maushul lafazb bagi sanad yang 
mursal, yaitu “membuat batas larangan pada An-Naqi”. Padahal 
lafazh ini bukan termasuk hadits Ibnu Abbas dari Ash-Sha’ab, bahkan 
ia adalah riwayat yang disampaikan kepada Az-Zuhri seperti 
terdahulu. 


Sementara itu, Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Al Harits, dari Az-Zuhri, dengan mengumpulkan 
kedua hadits. Laiu Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Sa’id dan 
dia menukil dari Bukhari bahwa yang demikian itu merupakan 
kesalahan. Al Baihaqi berkata, “Hai itu dikarenakan lafazh ‘ membuat 
batas larangan di Naqi” berasal dari perkataan Az-Zuhri.” Yakni, 
termasuk perkataan yang disampaikan kepadanya. Dia meriwayatkan 
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<uš (‘Sesungguhnya Nabi SAW membuat batas larangan di Naqi ’ 

sebagai tempat untuk menggembala kuda-kuda kaum muslimin'). Tapi 
dalam sanad-nya terdapat Al Umari, dan dia dikenal sebagai perawi 
yang lemah. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ahmad melalui 
jalumya. 

(Naqi’). Tempat ini terletak sekitar 20 farsakh dari 

Madinah, dengan lebar 1 mil dan panjang 8 mil, seperti dikatakan oleh 
Ibnu Wahab. Arti asal kata An-Naqi’ adalah semua tempat yang 
menampung air. Dalam hadits disebutkan pula Naqi’ Al Khadhamat, 
yaitu tempat di Madinah yang ditempati As’ad bin Zararah untuk 
melaksanakan shalat jamak. Pendapat yang masyhur menyatakan 
bahwa tempat ini selain Naqi’ yang ada daerah larangannya. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan, sebagian ulama mengatakan bahwa 
keduanya merupakan nama satu tempat. Namun, dia mengatakan 
bahwa pendapat yang pertama lebih benar. 

«JbjJij LJ^Ul 'ys- Oij (dan bahwasanya Ümar membuat 

batasan larangan di Saraf dan Rabadzah). Kalimat ini dihubungkan 
dengan kalimat sebelumnya, dan ini termasuk pula perkataan yang 
disampaikan kepada Az-Zuhri. Tapi perbuatan Ümar tersebut telah 
dinukil melalui riwayat yang akurat, seperti akan disebutkan pada 
bagian akhir pembahasan tentang Jihad dari jalur Aslam, yd- Oi 

J* d (Sesungguhnya Ümar mengangkat seorang budak 
miliknya untuk mengurus daerah terlarang). 

Ar-Rabadzah adalah nama tempat terkenal yang terletak antara 
Makkah dan Madinah. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad 
yang shahih dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, bahwa Ümar membuat daerah 
larangan di Rabadzah untuk menggembalakan unta sedekah. 
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12. Manusia dan Binatang Minum dari Sungai-Sungai 
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2371. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Seekor kiida hagi seseorang dapat menjadi sumber pahala, menjadi 
alat untuk memenuhi kebutuhan, dan menjadi sebab dosa. Adapun 
yang menjadi sumber pahala adalah seseorang vang mengikat 
kudanya di jalan Allah laiu mengulur tali pengikatnya pada padang 
rumput atau kebun. Rumput yang dimakan kuda itu sepanjang tali 
pengikatnya, maka itu menjadi pahala hagi yang punya. Seandainya 
tali pengikatnya putus , laiu kuda itu lari ke tempat yang tinggi, maka 
jejak dan kotorannya adalah kebaikan hagi yang punya. Seandainya 
kuda itu lewat di sungai laiu minum, sedangkan yang punya tidak 
bermaksud memberinya minum , maka yang demikian ilu menjadi 
sumber pahala baginya. Seseorang yang mengikat atau memelihara 
kudanya untuk memenuhi kebutuhan hidup agar tidak menjadi 
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pengemis, kemudian dia tidak melupakan hak Allah pada diri dan 
manfaat kuda itu, karena kuda itu menjadi alat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Seorang laki-laki yang mengikat kudanya karena 
angkuh dan pamer serta bermaksud buruk terhadap orang-orang 
Islam, yang demikian itu menjadi dosa baginya Laiu Rasulullah 
SAW ditanya tentang himar, maka beliau bersabda, “Tidak diturunkan 
kepadaku tentangnya sesuatu selain ayat yang simpel dan luas 
cakupannya ini, ‘Barangsiapa mengerjakan kebaikan meski sebesar 
dzarrah, maka dia akan melihatnya; dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan meski sebesar dzarrah , maka dia akan melihatnya (Qs. 
Az-Zalzalah (99): 7-8) 
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2372. Dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, dari Yazid (mantan 
budak Al Munba’its), dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy RA, dia 
berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan 
bertanya tentang barang temuan, maka beliau bersabda, ‘Kenalilah 
pengikatnya dan tempatnya, kemudian umumkan selama satu tahun. 
Apabila pemiliknya datang, (maka berikan kepadanya). Namun, 
apabila tidak datang, maka urusannya terserah kepadamu'. Laki-laki 
itu berkata, ‘Bagaimana kalau kambing yang didapat?’ Beliau 
bersabda. Va untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk serigala'. 
Laki-laki itu kembali bertanya, ‘Bagaimana dengan unta?’ Beliau 
bersabda, ‘Kamu tidak perlu mengambilnya, ia memiliki persediaan 
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air dan tapak (yang kuat), ia dapat mendatartgi sumber air dan makan 
pepohonan (daun-daunan) hingga pemiliknya datang 


Keterangan Hadits : 


Dengan judul bab ini, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan 
bahwa sungai-sungai yang terdapat di jalan-jalan boleh dimanfaatkan 
oleh siapa pun untuk minum. Kemudian dia menyebutkan dua hadits; 


pertama, dari Abu Hurairah berkenaan dengan kuda, dimana hadits itu 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang j ihad. Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah lafazh, sy. pij j4y> : 


of (Seandairtya kuda itu lewat di sungai laiu minum, sedangkan 

yang punya tidak bermaksud memberinya minum). Sebab, hai ini 
mengindikasikan bahwa menjadi keharusan hewan untuk 
mendapatkan air meski pemiliknya tidak bermaksud memberinya 
minum. Apabila yang demikian itu diberi pahala, maka apalagi jika 
hai itu dilakukan dengan sengaja. 


Kedua, dari Zaid bin Khalid tentang barang temuan yang akan 
disebutkan pada pembahasan selanjutnya. Adapun yang dimaksud di 
tempat ini terdapat pada lafazh, 


(ia memiliki persediaan air dan tapak [yang kuat], ia dapat 
mendatangi sumber air dan makan pepohonan [daun-daunan]). 


13. Menjual Kayu Bakar dan Rumput 
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2373. Dari Zubair bin Awwam RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Hendakrtya salah seorang di antara kamu mengambil tali 
laiu mengambil seikat kayu bakar, kemudian menjualnya dan 
dengannya Allah memelihara mukanya (menjaga kehormatannya), 
maka hai itu lebih baik daripada dia meminta-minta kepada orang- 
orang, diberi atau ditõlak." 


Li 
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2374. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid (mantan budak 
Abdurrahman bin Auf) bahwa dia mendengar Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, u Hendaknya salah seorang di 
antara kamu mengambil seikat kayu bakar laiu membawa di atas 
punggungnya, maka hai itu lebih baik baginya daripada meminta- 
minta kepada seseorang, baik orang itu memberinya atau 
menolaknya.” 
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3 V 


2375. Dari Ali bin Abi Thalib RA, dia berkata, “Aku 
mendapatkan seekor unta bersama Rasulullah SAW pada harta 
rampasan perang Badar.” Ali berkata, “Laiu Rasulullah SAW 
memberikan kepadaku unta yang lain. Pada suatu hari aku 
menghentikan keduanya di depan pintu seorang laki-laki Anshar, 
sedang aku ingin membawa idzkhir di atas keduanya untuk dijual. 
Bersamaku saat itu ada seorang tukang sepuh [logam] dari bani 
Qainuqa’. Hasil pekerjaan ini akan aku gunakan sebagai biaya 
walimah pemikahanku dengan Fathimah. Ketika itu Hamzah bin 
Abdul Muthalib sedang minum khamer di rumah tersebut dan 
bersamanya ada seorang biduanita. Laiu wanita itu berkata, ‘Cepatlah, 
wahai Hamzah, untuk (mendapatkan daging) unta yang segar!.’ 
Hamzah bergegas mendekati kedua unta itu sambil membawa pedang, 
laiu memotong punuk serta perut keduanya. Kemudian dia mengambil 
hati kedua unta itu.” Aku berkata kepada Ibnu Syihab, “Juga 
punuknya?” Dia berkata, “la telah memotong punuk keduanya laiu 
membawanya.” Ibnu Syihab berkata: Ali RA berkata, “Aku pun 
melihat perkara yang membuatku sangat gusar. Aku segera 
mendatangi Nabi Allah dan didekatnya terdapat Zaid bin Haritsah, 
laiu aku mengabarkan kepadanya kejadian yang baru saja aku alami. 
Beliau SAW keluar bersama Zaid dan aku berangkat bersamanya. 
Laiu beliau SAW masuk menemui Hamzah dan memarahinya. 
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Hamzah mengangkat mukanya dan berkata, ‘Bukankah kalian tidak 
lain adalah budak bapak-bapakku?’ Maka Rasulullah SAW mundur 
hingga keluar dari tempat mereka, dan yang demikian itu terjadi 
sebelum diharamkannya khamer.” 


Ketcrangan Hadits : 

Hubungan j udul bab ini dengan masalah memberi minum adalah 
bahwa manusia bersekutu dalam menggunakan air, kayu bakar dan 
tempat penggembalaan, yakni siapa saja boleh memanfaatkan sesuatu 
yang mubah tanpa ada pengkhususan. 

Ibnu Baththal mengatakan bahwa ulama sepakat membolehkan 
mengambil kayu bakar pada tempat-tempat yang mubah serta 
mencabut rerumputan di muka bumi. Namun, apabila berada pada 
tanah milik seseorang, maka tidak diperbolehkan. Alasannya, apabila 
kayu bakar dan rumput itu milik seseorang dengan sebab 
mengambilnya, maka tentu orang yang membuka lahan tersebut lebih 
berhak untuk memilikinya. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; hadits 
pertama dan kedua masing-masing dari Zubair bin Awwam dan Abu 
Hurairah berkenaan dengan anjuran mencari nafkah meskipun dengan 
menjual kayu bakar. Keduanya telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang zakat. Hadits ketiga dari Ali RA tentang kisah kedua unta 
bersama Hamzah bin Abdul Muthalib. Adapun yang menjadi dalil 
masalah ini adalah lafazh, J di aJji btj (aku ingin 


membawa idzkhir di atas keduanya untuk dijual). Sebab, ini 
mengindikasikan bolehnya mengambil kayu bakar dan rumput seperti 
terdapat pada judul bab. Pembahasan lebih detail tentang hadits ini 
akan disebutkan di akhir pembahasan tentang jihad. 
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14. Al Qathi’ah (Bagian Tertentu dari Pemimpin) 
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2376. Dari Yahya bin Sa’id, dia berkata: Aku mendengar Anas 
RA berkata, “Rasulullah SAW bermaksud memberi sebagian tanah 
Bahrain sebagai qathi’ah, maka kaum Anshar berkata, ‘Hingga 
engkau memberi bagian kepada saudara-saudara kami dari kalangan 
Muhajirin seperti bagian yang engkau berikan kepada kami’. Beliau 
bersabda, ‘‘Kallan akan melihat sesudahku orang yang mementingkan 
diri sendiri, maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku '.” 


Keterangan Hadits : 

Kata qatha'i’ adalah bentuk jamak dari kata qathi‘ah 
(potongan). Dikatakan qatha’tuhu ai ardha (aku memotong tanah 
untuknya), yakni aku menetapkan untuknya bagian tanah tertentu. 
Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah tanah tanpa pemilik yang 
ditetapkan oleh pemimpin untuk sebagian rakyatnya. Maka, orang 
yang mendapatkan bagian itu lebih berhak mengolahnya dibandingkan 
yang lain. 

Pemberian bagian ini hanya boleh diambil dari tanah tanpa 
pemilik menurut kesepakatan ulama, seperti dikatakan oleh ulama 
madzhab Syafi’i. Iyadh menukil bahwa makna qathi 'ah adalah harta 
Allah yang diberikan seorang pemimpin kepada siapa saja yang 
dianggap pantas mendapatkannya. Dia berkata, “Namun, pada 
umumnya hai ini digunakan pada tanah, yaitu ditetapkan bagian 
tertentu dari tanah bagi siapa yang dikehendaki, baik untuk dimiliki 
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dan dikelola, atau hasil tanah tersebut ditetapkan untuknya dalam 
kurun waktu tertentu.” 


As-Subki berkata, “Makna yang kedua inilah yang saat ini 
dinamakan dengan qathi’ah , dan saya belum melihat seorang pun di 
antara ulama madzhab kami yang menyebutkannya. Namun, 
pengesahannya melalui metode fikih cukup musykil.” Laiu dia 
berkata, “Adapun yang tampak bagiku bahwa orang yang 
mendapatkan bagian itu memperoleh hak istimewa atas tanah yang 
dimaksud, seperti hak seorang yang memberi batasan pada sebidang 
tanah, tetapi hai ini tidak berarti dia langsung memiliki tanah itu.” 
Pendapat inilah yang ditegaskan oleh Al Muhibb Ath-Thabari. 
Sementara Al Adzra’i mengklaim tidak adanya perbedaan pendapat 
tentang bolehnya imam memberikan hasil tanah untuk prajurit tertentu 
jika dia berhak mendapatkannya. 


• « » j * A * ^ / 

(Nabi SA W bermaksud 

memberikan sebagian tanah Bahrain sebagai qathi'ah). Maksudnya 
kepada kaum Anshar. Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan, jCafti Ipj 

(Beliau memanggil kaum Anshar untuk diberikan 


tanah Bahrain sebagai qathi ’ah). Sementara dalam riwayat Al Ismaili 

+ * * s o * 0 

disebutkan, iOUs ji ^ (Untuk diberikan kepada 


mereka qathi 'ah dari tanah Bahrain, atau sebagian darinya). Seakan- 
akan keraguan pada riwayat ini berasal dari Hammad. Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang jizyah (upeti) akan menyebutkan dari jalur 
Zuhair, dari Yahya dengan lafazh, \u>H\ tpi (Beliau 


memanggil kaum Anshar untuk dituliskan [ditetapkan] bagi mereka — 
qathi 'ah — dari tanah Bahrain). 


Dalam pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar dari 
riwayat Sufyan dari Yahya disebutkan, jTpJ' ^ ^ J\ (Untuk 

diberikan kepada mereka [qathi’ah] dari tanah Bahrain). Secara 
zhahir Nabi SAW hendak menjadikan bagian itu sebagai qathi’ah. 
Namun, kemudian terjadi perbedaan pendapat mengenai hai itu. Al 
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Khaththabi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah tanah tanpa 
pemilik di Bahrain, dimana tanah itu diberikan kepada kaum Anshar 
agar mereka mengelolanya sehingga dapat memilikinya. Ada 
kemungkinan pula yang dimaksud adalah tanah yang telah dikelola, 
tetapi masuk dalam 1/5 bagian yang menjadi hak beliau, sebab Nabi 
SAW membiarkan tanah Bahrain tanpa membagikannya.” Pendapat 
ini dikritik, karena Bahrain dikuasai melalui perjanjian damai (tanpa 
kekerasan), seperti yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
jizyah (upeti). Maka, ada kemungkinan beliau bermaksud 
mengkhususkan mereka untuk mengambil upetinya. Pendapat terakhir 
im dinyatakan sebagai pendapat yang benar oleh Ismail Al Qadhi dan 
Ibnu Qurqul. Laiu Ibnu Baththal melegitimasi pendapat itu dengan 
mengatakan bahwa tanah yang dikuasai secara damai tidak dapat 
dibagi-bagi sehingga tidak bisa dimiliki. 

Ibnu At-Tin berkata, “Suatu pemberian dinamakan qathi’ah 
apabila berasal dari tanah atau harta tidak bergerak, dan yang dapat 
diberikan sebagai qathi 'ah hanyalah harta rampasan perang, dan tidak 
boleh berasal dari harta seorang muslim atau harta orang kafir yang 
terikat peijanjian damai.” 


Dia melanjutkan, “Terkadang qathi’ah diberikan untuk dimiliki 
dan terkadang tidak untuk dimiliki. Di bawah pengertian kedua ini 
dipahami bahwa pemberian tempat-tempat penginapan di Madinah 
adalah sebagai qathi'ah." Seakan-akan Ibnu At-Tin mengisyaratkan 
kepada riwayat yang dinukil oleh Imam SyafTi melalui jalur yang 
mursal dan disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabrani, jj-d' <uLui' UJ dJs- Äbt ui 


(Sesungguhnya Nabi SAW ketika datang di Madinah, maka beliau 
menjadikan penginapan-penginapan sebagai qathi’ah), yakni beliau 
menempatkan kaum Muhajirin di penginapan-penginapan kaum 
Anshar atas kerelaan mereka. 


Para bagian akhir pembahasan tentang 1/5 bagian harta 
rampasan perang akan disebutkan hadits Asma' binti Abu Bakar 
bahwa Nabi SAW memberikan kepada Zubair sebidang tanah dari 
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harta Bani Nadhir sebagai qathi’ah, yakni setelah beliau mengusir 
mereka. Secara zhahir Nabi SAW memberikan hak milik atas tanah 
itu kepada Zubair, dan pemberian itu dinamakan sebagai qathVah 
dalam konteks majaz. 

Adapun yang tampak adalah bahwa Nabi SAW bermaksud 
memberi bagian secara khusus kepada kaum Anshar atas apa yang 
diperoleh dari Bahrain. Adapun yang langsung diperoleh saat 
penawaran itu adalah upeti, sebab mereka membuat peijanjian damai 
dengan penduduk Bahrain dengan syarat membayar upeti. Setelah itu, 
apabila teijadi penaklukan, maka diberikan pula dari hasil buminya. 
Hai serupa telah dilakukan oleh Rasulullah SAW pada sejumlah tanah, 
baik sebelum atau sesudah ditaklukkan. Di antaranya beliau 
memberikan rumah Ibrahim kepada Tamim Ad-Dari sebagai qathi ah. 
Ketika negeri itu ditaklukkan pada masa Ümar, beliau pun 
memberikannya kepada Tamim. Laiu terus-menerus berada dalam 
kekuasaan keturunannya dari anak perempuannya yang bemama 
Ruqayah, sementara di tangan mereka terdapat surat Nabi SAW 
mengenai hai itu. Kisah beliau cukup masyhur, seperti disebutkan oleh 
Ibnu Sa’ad dan Abu Ubaid. 

Vii *ktäi j ;JÜl Ji* (sama seperti yang engkau berikan kepada 

J O y o 0 '» 

kami ). Dalam riwayat Al Baihaqi ditambahkan, kdlt- dUi jSÕ jtü 

(Namun tidak ada padanya yang demikian ), yakni karena kurangnya 
penaklukan saat itu seperti dalam riwayat Al-Laits pada bab 
berikutnya. Sementara itu, Ibnu Baththal mengemukakan pendapat 
yang cukup ganjil, dia berkata, “Maksudnya, Nabi SAW tidak ingin 
memenuhi permintaan mereka, karena sebelumnya beliau telah 
memberikan tanah Bani Nadhir kepada kaum Muhajirin.” 

1'(kalian akan melihat sesudahku orang yang 

mementingkan diri sendiri ). Beliau SAW hendak mengisyaratkan apa 
yang akan terjadi, yaitu sikap para raja Quraisy yang lebih 
mementingkan kaum Quraisy dalam hai harta daripada kaum Anshar, 
serta memberikan bagian yang lebih besar kepada mereka. Dengan 
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demikian, hai ini termasuk salah satu tanda kenabian. Hai ini akan 
Jijelaskan lebih lengkap pada pembahasan tentang keutamaan kaum 
Anshar. 


15. Menulis QathLah 


4 Äi b :i^Ui 14! yJd jbUÄi lL} bb 4 
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2377. Al-Laits berkata dari Yahya bin Sa’id, dari Anas RA, 
“Nabi SAW memanggil orang Anshar untuk membagikan tanah bagi 
mereka di Bahrain. Maka mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apabila 
engkau melakukan hai itu, maka tulislah untuk saudara-saudara kami 
dari kalangan Muhajirin sama seperti itu’. Namun, tidak ada yang 
demikian pada Nabi SAW. Laiu beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya 
kalian akan melihat sesudah aku nanti sikap — orang-orang — yang 
mementingkan diri sendiri, maka bersabarlah hingga kalian berjumpa 
denganku '.” 


Keterangan Hadits : 

> • ' * 

CbJJi Jtäj ( Al-Laits berkata). Aku belum menemukan riwayat 

ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur Al-Laits. Al 
Ismaili dan ulama lainnya berkata, “Imam Bukhari menyebutkannya 
dari Al-Laits tanpa sanad yang lengkap.” Abu Nu’aim menambahkan, 
“Seakan-akan dia menerimanya dari Abdullah (juru tülis Al-Laits) 
dari Al-Laits.” 
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Kemudian Imam Bukhari dikritik bahwa dalam hadits Al-Laits 
tidak disinggung tentang masalah penulisan. Namun, kritik ini dijawab 
bahwa yang demikian itu telah disebutkan pada bagian kedua hadits 
tersebut. Sementara bisanya dia mengisyaratkan kepada apa yang 
tercantum pada sebagian jalur hadits, dan telah dikemukakan bahwa 
hadits ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan 
tentang jizyah (upeti) dari Zuhair; sedangkan dalam riwayat Imam 
Ahmad dari Muawiyah, dari Yahya bin Sa’id. 


Hadits ini menyebutkan keutamaan kaum Anshar, dimana 
mereka tidak mau mementingkan diri sendiri dalam urusan dunia 
tanpa menyertakan kaum Muhajirin. Allah telah menyebutkan sifat 
mereka, OlS* jlj ^ öj’/y_ {Mereka mengutamakan 


orang lain atas diri sendiri meski mereka sangal butuh). Maka, 
mereka mendapatkan tiga tingkat keutamaan, yaitu tidak 
mementingkan diri sendiri, menyantuni orang lain, dan mementingkan 
orang lain atas diri mereka. 


Tentang tanah Bahrain akan dijelaskan pada pembahasan 
tenXangjizyah (upeti). 


16. Memerah Unta di Dekat Air 


Ö*- õ* ^ L5^' ü* ^ ^ Ü* 
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2378. Dari Muhammad bin Fulaih, dia berkata: Bapakku telah 
menceritakan kepadaku dari Hilal bin Ali, dari Abdurrahman bin Abi 
Amrah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Termasuk hak unta untuk diperah di dekat air.’’’’ 
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Keterangan Hadits : 

Liš*i 0? (untuk diperah). Demikian yang tercantum pada semua 

riwayat, yakni dengan kata tuhlab (diperah). Sementara itu, Ad- 
Dawudi mengisyaratkan adanya riwayat yang menukil dengan kata 
tujlab (ditarik), laiu dia berkata, “Maksudnya, dituntun ke tempat 
minumnya.” Akan tetapi pemyataan ini dikritik, karena jika yang 
dimaksud adalah demikian, tentu kalimat tersebut akan menggunakan 
kata Haa (kepada) dan bukan 'alaa (dekat). Bahkan, maksudnya 
adalah diperah di dekat air untuk memberi manfaat kepada orang- 
orang miskin yang datang ke tempat itu, dan yang demikian itu juga 
memberi manfaat hagi unta. Hai ini serupa dengan larangan untuk 
menianeri kurma pada malam hari, dan dianjurkan untuk 
melakukannya pada siang hari agar orang-orang miskin dapat 
menghadirinya, 

Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat dari 
jalur Al A’raj, dari Abu Hurairah, yang menyebutkan, LüJ o' Jj 

s-UJi (termasuk haknya diperah di dekat air). 


17. Orang yang Memiliki Tempat Lewat atau Tempat Minum 
Pada Kebun atau Kurma 


4£jQ] \ 4 jJzi Oi JuJ '>&J JC ‘J 4^ 

• 4i j <Jrj 4*-^ 


Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa menjual kurma setelah 
dikawinkan, maka buahnya untuk penjual; dan untuk penjual tempat 
lewat serta tempat minum hingga panen, demikian pula dengan 
pemilik ariyah.” 
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2379. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa membeli 
hurma setelah dikawinkan, maka buahnya adalah untuk penjual 
kecuali pembeli mensyaratkan (bahwa buah itu menjadi miliknya). 
Barangsiapa membeli budak yang memiliki harta, maka hartanya 
untuk penjual, kecuali pembeli mensyaratkan (bahwa harta itu 
menjadi miliknya)” Diriwayatkan dari Malik dari Nafi’, dari Ibnu 
Ümar, dari Ümar mengenai budak. 
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2380. Dari Ibnu Ümar, dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, 
“Nabi SAW memberi keringanan untuk menjual (barter) ariyah 
menurut taksiran dengan buah (kurma kering).” 


X x x A Ox X . ' 'x . 9x x 0 x x x X .i / 0 x Ox A 0 ✓ 
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2381. Dari Ibnu Juraij, dari Atha' bahwa dia mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Nabi SAW melarang mukhabarah, 
muhaqalah, muzabanah serta menjual buah sebelum tampak masak, 
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dan beliau melarang pula menjualnya kecuali dengan dinar atau 
dirham selain [jual-beli] ariyah.” 


„ , ois \ i Z u S i - >*' f • ' 
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2382. Dari Abu Hurairah R, dia berkata, “Nabi SAW memberi 
keringanan pada jual-beli kurma dengan sistem ariyah sesuai 
takarannya selama kurang dari 5 wasaq atau sebanyak 5 wasaq .” 
Daud ragu-ragu mengenai hai itu. 
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2383-2384. Dari Busyair bin Yasar (mantan budak bani 
Haritsah) bahwa Rafi’ bin Khadij dan Sahal bin Abi Hatsmah 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
muzabanah, menjual buah kurma basah dengan kurma kering, kecuali 
para pemilik ariyah , dimana beliau telah memberi izin kepada 
mereka.” Abu Abdillah berkata, “Ibnu Ishaq berkata, ‘Busyair telah 
menceritakan kepadaku seperti itu’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab seseorang yang memiliki tempat lewat atau tempat minum 
pada kebun atau kurma). Maksudnya, orang itu memiliki hak lewat di 
kebun dan bagian pada kurma. 


äjjill uj dUiTj n£Š°jt J&- (dan untuk penjual 


tempat lewat serta tempat minum hingga panen, demikian pula 
dengan pemilik ariyah). Ini adalah perkataan Imam Bukhari yang dia 
simpulkan dari hadits-hadits tersebut di bab ini. Sebagian pen -syarah 
kitab Shahih Bukhari telah salah dan mengira bahwa perkataan itu 
merupakan kelengkapan hadits Nabi SAW. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Alasan masuknya judul bab ini 
dalam masalah fikih adalah untuk menekankan adanya kemungkinan 
berkumpulnya sejumlah hak pada satu benda. Pada satu orang terdapat 
hak kepemilikan dan hak memanfaatkan. Hai ini diambil dari 
bolehnya menjual buah di pohon tanpa menjual pohonnya, 
konsekuensinya pembeli berhak masuk ke tempat yang bukan 
miliknya untuk memetik buah itu. Demikian juga dengan pemilik 
ariyah .” 


Kemudian dia berkata, “Dalam madzhab kami terdapat 
perbedaan pendapat tentang orang yang menyiram (tanaman dengan 
sistem) ariyah, apakah menjadi tanggungan pemberi atau penerima. 
Begitu pula menyiram buah yang dikecualikan pada akad jual-beli, 
sebagian mengatakan bahwa itu menjadi tanggungan pembeli dan 
sebagian lagi mengatakan menjadi tanggungan penjual. Janganlah 
terpedaya oleh nukilan Ibnu Baththal yang menyatakan adanya ijma’ 
mengenai perkara tersebut.” 

Imam Bukhari menyebutkan lima hadits; hadits pertama dari 
Ibnu Ümar, J* ( barangsiapa menjual kurma). Adapun 

tentang perbedaan para periwayatnya telah dijelaskan pada bab 
“Orang yang Menjual Kurma Setelah Dikawinkan”, pada pembahasan 
tentang jua-beli. 
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•M... JU Jj ijlp JJ) (barangsiapa membeli budak yang 

memiliki harta... dan seterusnya). Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Imam 
Malik menjadikannya sebagai dalil bahwa seorang budak mempunyai 
hak kepemilikan, karena kepemilikan di tempat ini telah dinisbatkan 
kepadanya dengan menggunakan huruf lam (yakni lahu), dan ini j elas 
menunjukkan hak milik.” 

Ulama lainnya berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa jika seorang majikan memberi hak kepada budaknya untuk 
memiliki harta, maka harta itu menjadi hak miliknya.” 

Ini merupakan. pendapat Imam Malik serta Imam Syafih dalam 
madzhabnya yang lama. Namun, jika majikan itu menjual kembali 
budak tersebut, maka harta miliknya menjadi hak majikan kembali, 
kecuali apabila pembeli mempersyaratkan bahwa harta si budak 
masuk dalam akad jual-beli. 

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i dalam madzhabnya yang 
baru berkata, “Pada dasamya budak tidak dapat memiliki sesuatu. 
Adapun penisbatan pada hadits itu berfungsi untuk mengkhususkan 
dan memanfaatkan’.” 

Berdasarkan makna implisit hadits tersebut bahwa seseorang 
yang menjual budak dan budak itu membawa harta, laiu pembeli 
mempersyaratkan bahwa harta itu masuk dalam transaksi jual-beli, 
maka itu dianggap sah dengan syarat harta tersebut tidak termasuk 
barang riba, sehingga tidak diperbolehkan menjual budak bersama 
dirham laiu dibayar dengan dirham pula. Demikian pendapat Imam 
SyafTi. 

Sementara itu, Imam Malik mengatakan bahwa hai itu tidak 
terlarang berdasarkan keterangan hadits yang bersifat mutlak. Seakan- 
akan dalam pandangannya, transaksi hanya berkaitan dengan budak 
secara khusus, sedangkan harta yang dibawanya tidak termasuk dalam 
transaksi tersebut. 

Para ulama berbeda pendapat jika harta tersebut berupa pakaian. 
Pandangan yang benar adalah bahwa ia masuk dalam hukum harta. 
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Namun, pendapat lain mengatakan bahwa pakaian itu masuk dalam 
akad jual-beli berdasarkan l urf (kebiasaan yang berlaku). Sebagian 
lagi mengatakan bahwa pakaian yang masuk dalam transaksi adalah 
pakaian penutup aurat. 

Al Baji berkata, “Apabila pembeli mensyaratkan kain itu milik 
budak, maka jual-beli dianggap sah secara mutlak. Namun, jika 
pembeli mensyaratkan sebagiannya atau untuk dirinya, maka dalam 
hai ini ada dua pendapat.” 

Al Maziri berkata, “Apabila hak milik seorang majikan telah 
lepas dari budaknya dengan sebab jual-beli atau tukar menukar, maka 
harta budak menjadi milik majikannya, kecuali pembeli mensyaratkan 
harta itu masuk dalam transaksi. Sementara itu, sebagian tabi’in 
—seperti Al Hasan— berpendapat bahwa harta tersebut dimasukkan 
dalam kepemilikan budak itu, tetapi hadits di atas menjadi dalil yang 
membantah pendapat ini. Apabila hak milik majikan terhadap budak 
lepas karena dimerdekakan, maka harta yang bersama budak menjadi 
milik budak kecuali jika majikan mensyaratkan bahwa harta tetap 
menjadi miliknya. Namun, apabila hak milik tersebut lepas dengan 
sebab hibah atau yang sepertinya, maka dalam hai ini ada dua 
pendapat.” 

Al Qurthubi berkata, “Pendapat paling benar di antara keduanya 
adalah bahwa ia diikutkan pada transaksi jual-beli. Demikian pula 
apabila harta tersebut diserahkan sebagai tebusan atas tindak kriminal 
( jinayah ).” 

Hadits ini menerangkan tentang bolehnya membuat persyaratan 
dalam jual-beli selama tidak menafikan konsekuensi akad. 

ililu jpj (dan diriwayatkan dari Malik). Kalimat ini 

* ' 

dihubungkan dengan kalimat “Al-Laits telah menceritakan kepada 
kami”. Dengan demikian, sanad -nya bersambung ( maushul ). Secara 
lengkap, kalimat tersebut berbunyi: Abdullah bin Yusuf telah 
menceritakan kepada kami dari Malik. 
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Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengira bahwa ini 
termasuk hadits mu 'allaq, padahal tidak demikian. Al Karmani 
bimbang mengenai hai itu. 

Abu Daud menyebutkannya dengan sanad yang mciushul dari 
Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar —tentang kurma— langsung dari 
Nabi SAW ( marfu ’); dan diriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Ümar — 
tentang budak— tanpa dinisbatkan kepada Nabi SAW {mauquf). 
Demikian yang terdapat dalam kitab Al Muwaththa , “Dari Ibnu 
Ümar, dari Ümar berkenaan dengan kisah budak”; dan dari Nafi’, dari 
Ibnu Ümar, dari Nabi SAW berkenaan dengan kisah kurma. 
Kemudian dia menyebutkan dari jalur Salamah bin Kuhail: Telah 
meneeritakan kepadaku orang yang mendengar Jabir dari Nabi SAW. 

Al Karmani berkata, “Redaksi ‘tentang budak’, yakni berkenaan 
dengan perkara budak. Atau mungkin maksudnya, ‘Diriwayatkan dari 
Ümar, dia berkata mengenai budak bahwa hartanya untuk orang yang 
menjualnya’. Atau kata ‘budak’ ditambahkan setelah kalimat ‘kecuali 
pembeli mensyaratkan bahwa buah itu menjadi miliknya’, yakni 
demikian pula halnya dengan budak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan yang paling 
kuat adalah yang pertama, sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Daud. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Yahya Al Qaththan, dari 
Ubaidillah Al Umari, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari ümar tentang 
kisah budak; dan dari riwayat Muhammad bin Ishaq, dari Nafi’, dari 
Ibnu Ümar, dari Nabi SAW berkenaan dengan kedua kisah tersebut. 


An-Nasa'i berkata, “Riwayat ini keliru, dan yang benar adalah 
riwayat Yahya Al Qaththan.” Demikian juga Al-Laits dan Ayyub 
meriwayatkan dari Nafi’ berkenaan dengan budak tanpa dinisbatkan 
kepada Nabi SAW {mauquf). 


b JjlS of ^|l ipU tsJUÜ ÜUš JU aJj iIlp £lsjt 'jaj {barangsiapa 


membeli budak yang memiliki harta, maka hartanya untuk penjual 
kecuali pembeli mempersyaratkan [bahwa harta itu menjadi 
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miliknyaj). Demikian kisah tentang budak yang tercantum dalam 
hadits ini pada semua naskah Shahih Bukhari. Sementara itu, sikap 
penulis kitab Al Umdah mengindikasikan bahwa hadits tersebut hanya 
dinukil oleh Imam Muslim, sebab dia menyebutkan di bab “Ariyah”, 
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Ümar...”. Laiu dia menyebutkan 
hadits “ Barangsiapa membeli kurma. kemudian dia berkata. 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, apU' dUi \'xš J» 

j ° ' 0 « 

01 (barangsiapa membeli budak, maka hartanya untuk 

penjual kecuali pembeli mensyaratkan [harta itu menjadi miliknyaj). 
Seakan-akan ketika penulis kitab Al Umdah melihat pembahasan 
tentang jual-beli dalam kitab Shahih Bukhari dan tidak menemukan 
hadits yang dimaksud, maka dia mengira lafazh tädi hanya 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Laiu Ibnu Al Athar (pensyarah kitab 
Al Umdah) melegitimasi sikap penulis kitab tersebut seraya berkata, 
“Lafazh tambahan ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
riwayat Salim, dari bapaknya, dari Ümar.” 

Dia melanjutkan, “Penulis kitab ini {Al Umdah), ketika 
menisbatkan hadits tersebut kepada Ibnu Ümar, maka dia hanya perlu 
menisbatkannya kepada Imam Muslim.” 

Perkataan ini dibantah oleh syaikh kami, Ibnu Al Mulaqqin, 
bahwa Imam Bukhari dan Muslim tidak menyebutkan Ümar dalam 
jalur periwayatan Salim; bahkan hadits itu dinukil oleh Imam Bukhari 
dan Muslim dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW, tanpa perantara Ümar. 
Akan tetapi Imam Muslim dan Bukhari telah menyebutkan riwayat 
ümar dalam pembahasan tentang jual-beli dan minuman. Maka, 
jelaslah bahwa sebab kekeliruan Al Maqdisi adalah seperti yang saya 
sebutkan. 

Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim mengatakan, “Lafazh 
tambahan ini tidak tercantum dalam hadits Nafi’ dari Ibnu Ümar. 
Namun, hai ini tidak mengurangi keorisinilan hadits tersebut, sebab 
Salim adalah perawi yang tsiqah (terpercaya), bahkan kedudukannya 
lebih tinggi daripada Nafi’. Dengan demikian, keterangan tambahan 
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dari Salim dapat diterima. Sementara An-Nasa'i dan Ad-Daruquthni 
telah mengisyaratkan bahwa yang menjadi pedoman adalah riwayat 
Nafi’, tetapi isyarat ini tidak dapat diterima.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa menafikan lafazh tersebut 
dalam kitab Shahih Bukhari tidak dapat diterima, sebab lafazh yang 
dimaksud tercantum dalam Shahih Bukhari di tempat ini dari riwayat 
Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Nafi’, yang disebutkan secara 
ringkas. Adapun perbedaan antara Salim dan Nafi’ hanya berkenaan 
dengan masalah; apakah dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW 
(.rnarfu ’) atau tidak ( mauquf ), bukan berkenaan dengan penafian atau 
penetapan lafazh yang dimaksud. Salim telah menisbatkan kedua 
hauks itu langsung kepada Nabi SAW, sedangkan Nafi hanya 
menisbatkan langsung kepada Nabi SAW hadits tentang kurma, yaitu 
melalui jalur Ibnu Ümar dari Nabi SAW. Sementara itu, hadits tentang 
budak dinukil dengan sanad yang mauquf, yaitu dari Ibnu Ümar, dari 
Ümar, tanpa dinisbatkan kepada Nabi SAW’. 

Kemudian Imam Muslim mengukuhkan apa yang dinyatakan 
lebih kuat oleh An-Nasa'i. Abu Daud berkata, “Ini adalah salah satu di 
antara empat hadits yang teijadi perbedaan antara Salim dan Nafi’.” 
Pemyataan Abu Daud ini diikuti oleh Ibnu Abdil Barr. 

Abu Ümar berkata, “Nafi’ dan Salim sepakat menisbatkan 
langsung kepada Nabi SAW hadits tentang kurma. Adapun hadits 
tentang budak dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW oleh Salim, 
sedangkan Nafi’ hanya menisbatkannya kepada ümar. Imam Bukhan 
mengukuhkan riwayat Salim dalam menisbatkan kedua hadits itu 
langsung kepada Nabi SAW.” 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa sikap Nafi’ yang 
menisbatkan hadits itu hanya kepada Ümar merupakan suatu 
kesalahan. Adapun yang benar adalah riwayat Salim, dia menisbatkan 
langsung kepada Nabi SAW hadits tentang budak dan kurma. 

Ibnu At-Tin berkata, “Saya tidak tahu mengapa dia sampai 
beranggapan bahwa Nafi’ melakukan kesalahan, padahal bisa saja 
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Ümar mengatakan hai itu —yakni dalam konteks fatwa— berpatokan 
pada apa yang disabdakan oleh Nabi SAW, sehingga kedua riwayat 
itu dapat dinyatakan shahih .” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa At-Tirmidzi dalam kitab Al 
Jami ’ telah menukil dari Imam Bukhari tentang pemyataan yang men- 
shahih- kan kedua riwayat itu. Laiu dia juga menukil dari Imam 
Bukhari dalam kitab Al Ilal tentang pemyataan yang lebih 
menguatkan perkataan Salim. Semua itu telah diterangkan pada 
pembahasan tentang jual-beli. 

(dari ladang), yakni tanah yang ditanami. Barangsiapa 

menjual tanah tempat bercocok tanam yang ada tanamannya, maka 
tanaman itu untuk penjual. Perbedaan ini sama seperti perbedaan 
dalam masalah kurma. Kesimpulannya apabila seseorang 
menyewakan tanah yang ada tanamannya, maka tanaman tersebut 
untuk orang yang menyewakan, bukan untuk penyewa. 

ÄiStelt ^äU di Jd* (Nafi’ menyebutkan ketiga orang itu 

kepadanya). Orang yang mengucapkan redaksi “menyebutkan” adalah 
Ibnu Juraij, sedangkan maksud kata ganti “nya” pada lafazh 
“kepadanya” adalah Ibnu Abi Mulaikah. 

Di sini ada beberapa hai yang perlu dijelaskan: 

Pertama, pada hadits ini terdapat keterangan yang menunjukkan 
sedikitnya penyamaran hadits ( tadlis ) yang dilakukan oleh Ibnu Juraij, 
karena dia sangat banyak menukil riwayat dari Nafi’. Meski demikian, 
dia tetap menjelaskan adanya perantara antara keduanya pada hadits 
ini. 

Kedua, hadits Zaid bin Tsabit tentang ariyah telah disebutkan 
dan dijelaskan pada bab tentang ariyah. 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq : Perkataan pen -syarah lafazh “wal harts” dan lafazh “samma lahu 
nafi' ha'ulaa'i ats-tsalatsah Haa akhirihi ”, kedua kalimat ini tidak ditemukan dalam naskah yang ada 
pada kita. Barangkali keduanya tercantum dalam naskah yang ada pada pen -syarah, maka dia 
menyebutkannya berdasarkan naskah tersebut. 
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Ketiga, hadits Jabir tentang larangan mukhabarah, muhaqalah, 
muzabanah, menjual buah sebelum masak, dan menjual buah dengan 
selain dinar dan dirham kecuali jual-beli ariyah dapat dijelaskan 
sebagai berikut; makna mukhabarah telah diterangkan pada 
pembahasan tenang muzara 'ah (pertanian dan menyewa lahan), 
makna muhaqalah telah dibahas ketika menjelaskan hadits Anas pada 
bab “Jual-Beli Muhadharah", makna muzabanah telah dijelaskan pada 
hadits Ibnu Ümar, Ibnu Abbas dan selain keduanya di bab 
“ Muzabanah”, dan masalah lainnya telah disebutkan pada bab 
“Menjual Buah di Atas Pohon” dari hadits Jabir. 

Keempat, hadits Abu Hurairah tentang jual-beli ariyah telah 
dijelaskan pada bab “ Ariyah 

Kelima, hadits Rafi’ bin Khadij dan Sahal bin Abi Hatsmah 
tentang larangan muzabanah kecuali para pemilik ariyah. Hadits 
Sahal telah dikemukakan pada bab “Menjual Kurma Basah di Atas 
Pohon”. Semua hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya. Adapun lafazh di tempat ini yaitu, “Dia berkata, Ibnu 
Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku Busyair —yakni Ibnu 
Yasar— sama seperti itu”. Demikian yang disebutkan oleh Abu Dzar 
dan Abu Al Waqt. Sementara tercantum dalam riwayat Al Ashili dan 
Karimah serta selain keduanya dengan redaksi, “Abu Abdillah 
berkata, Ibnu Ishaq berkata... dan seterusnya”. Atas dasar ini maka 
riwayat tersebut adalah mu 'allaq, dan saya tidak melihat riwayat ini 
memiliki sanad yang maushul melalui jalumya. 


Penutup 

Pembahasan tentang minuman telah memuat 36 hadits. Hadits 
yang mu allaq beijumlah 5 hadits, sedangkan sisanya adalah hadits 
maushul. Hadits yang mengalami pengulangan pada bab ini dan pada 
pembahasan sebelumnya sebanyak 17 hadits, sedangkan yang tidak 
mengalami pengulangan sebanyak 19 hadits. 
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Hadits-hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, 
kecuali hadits Utsman tentang sumur Ruumah, hadits Ibnu Abbas 
tentang kisah Hajar, hadits Ash-Sha’ab tentang daerah larangan, hadits 
Zuhri yang mursal tentang menjadikan Naqi’ sebagai daerah larangan, 
dan hadits Anas tentang qathVah. Pembahasan ini juga memuat 2 
atsar dari Ümar RA. 
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43. KITAB MENCARIPINJAMAN, PELUNASAN 
UTANG, PENYITAAN DAN KEPAILITAN 


Dalam riwayat Abu Dzar hanya disebutkan j udul kitab, 
sementara periwayat selain dia menambahkan lafazh basmalah. 
Kemudian dalam riwayat An-Nasafi kata “kitab” diganti dengan 
“bab”, laiu dia menyambung dengan j udul bab tanpa kata “bab”. 
Imam Bukhari menyebutkan ketiga perkara ini, karena hadits-hadits 
yang berbicara mengenai hai itu tidak banyak, di samping adanya 
keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 


1. Orang yang Membeli dengan Mengutang Memiliki Harganya 
(Uang) atau Tidak Membawanya 


L St .obl otj pjü :c-iä ^<Sj '*-£-?>' : Jt» aJlp 


2385. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Aku berperang 
bersama Nabi SAW, dan beliau bersabda, ‘ Bagaimana pendapatmu 
tentang untamu? Apakah engkau mau menjualnya?’ Aku berkata, 
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‘Ya’. Laiu aku menjual unta itu kepadanya. Ketika sampai di 
Madinah, aku pun datang kepadanya pada pagi hari dengan membawa 
unta tersebut. Maka, beliau memberikan kepadaku harganya 
[membayar].” 


:JU» (XJi J 'J>J\ ^ 

(jj& i jJL-3 -uip äi oi <&' gOsj üdip 

oJjO- j* Uji <UAjj Jä-' J* 


2386. Dari Al A’masy, dia berkata, “Kami memperbincangkan 
di hadapan Ibrahim tentang gadai dalam jual-beli sistem salam. Maka 
dia berkata, ‘Al Aswad telah menceritakan kepadaku dari Aisyah RA 
bahwa Nabi SAW membeli makanan dari orang Yahudi tidak secara 
tunai dan beliau menggadaikan baju besinya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang membeli dengan mengutang dan dia tidak 
memiliki harganya (uang) atau tidak membawanya). Yakni, hai itu 
diperbolehkan. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan lemahnya 
riwayat yang dinukil dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, ^23 U iS 

iüi (Aku tidak membeli apa yang harganya tidak ada padaku). 

Ini adalah hadits yang dikutip oleh Abu Daud dan Al Hakim dari jalur 
Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Kemudian terjadi perbedaan 
dalam menentukan apakah hadits itu maushul atau mursal. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir mengenai 
kisah Nabi SAW yang membeli unta waktu bepergian dan harganya 
dibayar saat berada di Madinah. Kisah ini selaras dengan bagian 
kedua judul bab. Laiu dinukil pula hadits Aisyah mengenai kisah Nabi 
SAW yang membeli makanan dari orang Yahudi dengan tidak tunai, 
dan ini sesuai dengan bagian yang pertama. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Penetapan dalil dari hadits tersebut 
adalah jika Nabi SAW membawa uang untuk membayar, maka beliau 
tidak akan menunda pembayarannya. Demikian pula dengan harga 
makanan. Seandainya ada saat itu, tentu beliau tidak mengutang, 
sebab beliau senantiasa segera menunaikan apa yang wajib 
ditunaikan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits Jabir akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang syarat-syarat, sedangkan hadits Aisyah RA 
akan dibahas pada pembahasan tentang gadai. 


2. Barangsiapa Mengambil Harta Orang dengan Maksud 
Membayar atau Membinasakannya 


o o u O 


<UP a»1 djij* J* ,vl Ai j jy j* 

' A ' " ' ' * ' 

Aul 1-Af.lSl Jj y_ y* :<JlS <uip aüI 


.41)1 <üibl Jj^j A>-l j 


2387. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mengambil harta manusia dan ingin membayarnya, 
maka Allah akan [menolong] untuk membayarnya; dan barangsiapa 
mengambilnya dan ingin membinasakannya, maka Allah akan 
[menolong] untuk membinasakannya .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab barangsiapa mengambil harta orang dengan maksud 
membayar atau membinasakannya). Kalimat pelengkap redaksi 
tersebut tidak disebutkan secara tekstual, karena apa yang tercantum 
di dalam hadits sudah cukup. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab ini memberi asumsi 
bahwa pembahasan sebelumnya terkait dengan pengetahuan akan 
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kemampuan untuk melunasi utang.” Dia melanjutkan, “Sebab apabila 
seseorang mengetahui dirinya tidak mampu, berarti dia telah 
mengambil barang orang lain tanpa ingin melunasinya, kecuali hanya 
sekadar harapan untuk melunasinya, dan harapan berbeda dengan 
kehendak/keinginan. ’ ’ 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pemyataan ini perlu diteliti 
kembali. Karena apabila seseorang bemiat untuk membayar dengan 
apa yang akan dianugerahkan Allah kepadanya, maka hadits tersebut 
telah menyatakan bahwa Allah akan menolongnya untuk membayar 
utangnya, baik dibukakan rezeki kepadanya di dunia atau Dia 
menanggungnya di akhirat. Maka, tidak ada ketentuan yang terkait 
dengan kemampuan pada hadits itu. Apabila pemyataannya diterima, 
maka di sana terdapat tingkatan ketiga, yaitu orang yang tidak tahu 
apakah dia akan mampu membayar atau tidak. 

Üp ist csSt {Allah akan [menolongnya] membayar ). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, <up -iii iilil {Allah akan 


membayarnya untuknya). Dalam riwayat Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dan Al Hakim dari hadits Maimunah disebutkan, Q* diu* (jLLi U 

Ulfdi ^ iii 4»l abi *tfi as.bi if\ üll {Tidak ada seorang muslim pun 


yang berutang dan Allah mengetahui bahwa dia ingin membayarnya, 
melainkan Allah akan menolong untuk membayarnya di dunia). 


Secara zhahir hadits ini menunjukkan ketidakmungkinan 
seseorang meninggal dunia sebelum melunasi utangnya tanpa ada 
unsur kesengajaan, mungkin karena kondisi yang sulit atau meninggal 
dunia secara tiba-tiba dan memiliki harta yang disimpan serta bemiat 
untuk melunasi utangnya, tetapi dia tidak sempat melunasinya saat 
masih di dunia. Namun, ada kemungkinan hadits Maimunah dipahami 
dalam konteks yang umum. Secara lahiriah tidak ada tanggungan lagi 
di akhirat ketika kebaikan seseorang diambil untuk melunasi 
utangnya. Bahkan Allah akan menanggung pembayaran itu kepada 
pemilik piutang, seperti diindikasikan oleh hadits pada bab di atas, 
meskipun Ibnu Abdusalam menyelisihi permasalahan ini. 
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<3s' <üiii (Allah akan membinasakannya). Secara zhahir 

kebinasaan ini terjadi di dunia, yaitu pada rezeki dan dirinya sendiri. 
Ini merupakan salah satu tanda kenabian berdasarkan apa yang 
dialami oleh mereka yang melakukan hai itu. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa maksud kebinasaan dalam hadits tersebut adalah 
adzab akhirat. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk 
tidak mengambil harta manusia, dan motivasi untuk membayar utang 
dengan cara yang baik.” 


Ad-Dawudi berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa barangsiapa memiliki utang, maka dia tidak boleh 
membebaskan budak dan tidak pula bersedekah. Jika dia 
melakukannya, maka harus ditolak.” Namun, mengambil kesimpulan 
ini dari hadits di atas tidaklah tepat. 


Hadits ini mengandung motivasi memperbaiki niat, karena niat 
merupakan tolok ukur suatu amal perbuatan. Hadits ini juga 
merupakan anjuran untuk berutang bagi siapa yang bemiat 
melunasinya. Hai ini telah dijadikan pegangan oleh Abdullah bin 
Ja’far, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dari 
Muhammad bin Ali, dari Abdullah bin Ja’far, bahwasanya dia biasa 
berutang; dan ketika ditanya, maka dia berkata, <&' <&' J 


iZi [yPŠu Jp- jil-d' <011 Oi : jju) <Qp (Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah bersama orang yang berutang 
sampai dia melunasi utangnya. ”). Hadits ini diriwayatkan dengan 
sanad yang hasan, tetapi Muhammad bin Ali masih diperselisihkan. 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Al Qasim bin Al Fadhl, dari 
Aisyah dengan lafazh, <oi' 'ja d OlS" *s|i au i tlij ^ äj <d cilT xs- ‘j* U 

Ojili dJÜi Illi :cJli tOjp (Tidak ada seorang hamba pun yang 


bemiat untuk melunasi utangnya melainkan akan mendapat 
pertolongan dari Allah. Aisyah berkata, “Aku ingin mendapatkan 
pertolongan itu .”)• 
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Al Hakim menukil riwayat pendukung melalui jalur lain dari Al 
Qasim, dari Aisyah. 

Hadits ini menjelaskan bahwa barangsiapa mengutang suatu 
barang, laiu menggunakan barang itu dengan menampakkan diri 
bahwa dia mampu melunasinya, tetapi temyata keadaannya tidak 
demikian, maka jual-beli tidak dibatalkan bahkan ditunggu sampai 
jatuh tempo, sebab Nabi SAW hanya mendoakan kebinasaan tanpa 
mengharuskan untuk mengembalikan barang yang telah dibeli. 
Demikian yang dikatakan Ibnu Al Manayyar. 


3. Melunasi Utang 


üi j v^Jübi ^jii oUU^ii ijijj oi ^!) Aii ' J^ij 

Ulw OtS* «üll 01 <U 1 £&ju lini «üll 01 Jluib 0? ^$1 j-j 

, / // / / * / 

O ✓ 


Firman Allah, “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat (Qs. An-Nisaa' (4) : 
58) 


j " z */ , o's \ - - * oi- 't' * , ' . ' * '■ f » " 

CJLs aJLp «üll ^-Jl £-» õis :Jl3 «up <üll ^1 
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«U» ijjcs- UO J*ul ^ *u« 
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2388. Dari Abu Dzarr RA, dia berkata, “Aku pemah bersama 
Nabi SAW, ketika melihat -yakni gunung Uhud- beliau bersabda, 
'Aku tidak ingin seandainya Uhud beruhah menjadi emas untukku, 
laiu ada padaku satu dinar lebih dari tiga hari kecuali dinar yang aku 
siapkan untuk melunasi utang'. Kemudian beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya orang-orang yang banyak harta, merekalah yang 
sedikit pahalanya kecuali orang yang mengatakan terhadap harta 
sekian dan sekian —Abu Syihab mengisyaratkan diantara kedua 
tangannya dan dari kanannya serta dari arah kirinya— dan sangat 
sedikitlah mereka\ Laiu beliau bersabda, ‘Tetaplah di tempatmu'. 
Beliau maju tidak jauh dan aku mendengar suara. Aku ingin 
mendatanginya, tetapi aku teringat sabda beliau SAW, ‘Tetaplah di 
tempatmu hingga aku datang kepadamu'. Ketika beliau datang, aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, yang aku dengar (atau dia berkata, suara 
yang aku dengar)!’ Beliau bertanya, ‘Apakah engkau mendengarnyaT 
Aku menjawab, ‘Benar’.” Beliau bersabda, “Jibril alaihissalam 
datang kepadaku dan berkata, 'Barangsiapa dari umatku yang 
meninggal dunia dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, maka 
dia akan masuk surga\ Aku bertanya, ‘Dan orang yang melakukan ini 
dan itu? ’ Jibril menjawab, Ta’.” 
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2389. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya aku memiliki emas sebesar bukit Uhud, maka aku tidak 
senang seandainya emas itu masih ada padaku selama tiga hari, 
kecuali apa yang aku siapkan untuk melunasi utang .” Shalih dan 
Uqail juga meriwayatkan dari Az-Zuhri. 


Keterangan Hadits : 

(Bab membayar utang dan firman Allah, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat kepada siapa 
yang berhak menerimanya. ”). Demikian disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzarr, sementara Al Ashili dan selainnya menyebutkan ayat 
dengan lengkap. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memasukkan utang 
sebagai amanat karena adanya perintah untuk menunaikannya, sebab 
yang dimaksud dengan amanat pada ayat itu adalah amanat yang 
disebutkan dalam firman-Nya, ‘ Sesungguhnya kami telah mengajukan 
amanat kepada langit dan bumV. (Qs. Al Ahzaab (33): 72) Laiu 
amanat di tempat itu ditafsirkan dengan perintah dan larangan, 
termasuk semua yang berkaitan dengan dzimmah (tanggung jawab) 
dan yang tidak berkaitan dengannya.” 

Ada kemungkinan juga amanat di sini dipahami seperti makna 
lahiriahnya. Apabila Allah memerintahkan untuk menunaikan amanat 
padahal tidak berkaitan dengan dzimmah, maka segala sesuatu yang 
ada kaitan dengannya tentu lebih pantas untuk ditunaikan. 

Sementara itu, mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa amanat 
pada ayat turun berkenaan dengan urusan Utsman bin Thalhah, 
pemegang kunci Ka’bah. 
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Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam bahwa ayat 
tentang amanat itu turun berkenaan dengan para pemegang kekuasaan. 
Sedangkan dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa ayat itu bersifat 
umum, mencakup semua amanat. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Thalq bin Muawiyah, dia 
berkata, U h ö\ JÜü J\ w&i Jd-j J* ££ ^ oiT 

Jl (Aku memiliki piutang pada seseorang, laiu 


aku memperkarakannya kepada Syuraih, moka dia berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. ” Laiu dia 
memerintahkan untuk menahannya). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzarr, cdf 
^ <Jyxi Lj>-( li : Jli ljb-i illi jJLj aÕp «iil JlO> 

o-Uojt jldj *i[j jldi il* ^jIc- pernah bersama Nabi 


SAW. Ketika melihat Uhud, beliau bersabda, ‘‘Aku tidak ingin 
seandainya Uhud berubah menjadi emas untukku, laiu ada padaku 
satu dinar lebih dari tiga hari kecuali dinar yang aku siapkan untuk 
melunasi utang. ”). 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat isyarat untuk 
tidak memperbanyak utang berdasarkan pemyataan Nabi SAW yang 
hanya menyebutkan satu dinar. Seandainya beliau memiliki utang 
seratus dinar, tentu beliau tidak hanya menyiapkan satu dinar untuk 
melunasinya.” Akan tetapi, pemyataan ini tidak kuat. Selain itu, hadits 
ini telah memberi perhatian serius untuk melunasi utang dan sikap 
Nabi SAW yang sangat zuhud dalam masalah duniawi. 


4. Mengutang Unta 


4lip 4l)l <U)I J OI <Ü)I S jl'j* 
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2390. Dari Abu Hurairah, “Seorang laki-laki menagih 
Rasulullah SAW dan bersikap kasar terhadap beliau. Maka para 
sahabat beliau bermaksud membalasnya. Namun, beliau bersabda, 
‘Biarkanlah dia, sesungguhnya pemilik hak berhak untuk bicara. 
Belilah untuknya satu unta dan berikan kepadanyaP Para sahabat 
berkata, ‘Kami tidak mendapati kecuali lebih tua daripada usia 
untanyah Beliau bersabda, ''Belilah unta itu dan berikan kepadanya. 
Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang paling haik dalam 
membayar utang \” 


Keterangan Hadits : 


(Bab mengutang unta). Yakni, bolehnya melakukan hai itu agar 
pengutang membayar dengan yang sepadan atau yang lebih baik 
darinya. 


'pUj <üil JAe 4i! J j—i j oi (seorang laki-laki 


menagih Rasulullah SAW). Kemungkinan sikap kasar itu adalah untuk 
meminta utangnya dilunasi segera tanpa memberikan tenggang waktu 
sedikitpun, tetapi ada pula kemungkinan lain dimana pemilik piutang 
adalah orang kafir, sebagaimana yang dikatakan bahwa dia adalah 
orang Yahudi. Namun, kemungkinan yang pertama lebih kuat 
berdasarkan riwayat dari Abdurrazzaq bahwa dia adalah orang Arab 
badui. Seakan-akan sikap kasar dalam berbicara itu sudah menjadi 
kebiasaannya. 


Dalam biografi Bakar bin Sahal dalam kitab Mu’jam Ath- 
Thabrani Al Ausath dari Al Irbadh bin Sariyah disebutkan keterangan 
yang dapat dipahami bahwa penagih utang tersebut adalah Bakar bin 
Sahal sendiri. Akan tetapi, hadits itu diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan 
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Al Hakim, yang menyebutkan keterangan yang mengindikasikan 
bahwa penagih utang itu adalah selain Bakar bin Sahal. Namun, kisah 
itu berkenaan dengan orang Arab badui. Laiu dalam riwayat Al Irbadh 
disebutkan hai yang senada. 

(para sahabat beliau hendak membalasnyd). 

Yakni, para sahabat Nabi SAW bermaksud menyakiti orang itu, baik 
dengan perkataan maupun perbuatan. Akan tetapi, mereka tidak 
melakukannya karena menjaga adab dengan Nabi SAW. 

*5llü jstJl otä (sesungguhnya pemilik hak berhak bicara). 

Yakni, hak untuk menagih dan kekuatan hujjah, tetapi harus 
memperhatikan adab yang disyariatkan. 


'jš*? 4 (belilah untuknya seekor untd). Dalam riwayat 

Abdurrazzaq disebutkan, \ Jju <d ( Carilah untuknya 

seekor unta yang sama dengan umur untanyd). 

'J {mereka berkata, “Kami tidak mendapatkan .”). 


Dalam riwayat Sufyan disebutkan, *ill U* ^ '>JUai töjkpi : JU3 

^ / X 

x x 

j* {Beliau bersabda, “Berikan unta itu!” Maka mereka mencari 


unta yang sama umurnya, tetapi mereka tidak mendapatkannya 
kecuali yang lebih tua darinya). 

* 9 J sl'')' 1 ) J* ' 

Dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan, <d 

j-» {Carilah untuknya. Namun mereka tidak mendapatkan 
kecuali yang lebih tua daripada umur untanya). 


Pembicaraan itu sendiri ditujukan kepada Abu Rafi’ (mantan 
budak Nabi SAW), seperti diriwayatkan Imam Muslim dari hadits 
Abu Rafi’, dia berkata, Nj&t Jjtj [>» 4^ <&' <*»' 

* x X X 

ÄšxÜaJi Jj} j* Jjt dXt- c~»lä3 {Rasulullah SA W berutang seekor anak unta 


dari seseorang, laiu datang kepada beliau seekor unta di antara unta- 
unta sedekah). 


FATHUL BAARI — 375 


o S o * 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, Lülil-' 

Ifžtii 0' £3'j U' y>' ÄŠJLoi' JjJ CJs-ir UÜ t2JulLo9 ÄÄJLaJ' Jd Otb- 'ij :JUi 
’a\j\ dapf : JlÜ Ijlü- l$lj Lsr' : Jläj £}lj jj' <U) £*-^3 t ®£■>. fi 


{Beliau berutang seekor anak unta dari seseorang seraya bersabda, 
“Apabila datang unta sedekah, maka aku akan melunasi untukmu. ” 
Ketika unta sedekah datang, maka beliau memerintahkan Abu Rafi’ 
agar melunasi unta laki-laki tersebut. Abu Rafi’ kembali kepada 
beliau dan berkata, “Aku tidak mendapatkan di antara unta-unta itu 
kecuali yang lebih baik dan telah tumbuh gerahamnya” Nabi SAW 
bersabda , “Berikanlah unta itu kepadanya! ”)• 


Versi riwayat ini mungkin dipadukan dengan riwayat pada bab 
di atas, “Belilah untuknya ”, yaitu bahwa pada mulanya Nabi SAW 
memerintahkan untuk membeli laiu didatangkan unta-unta sedekah, 
maka beliau memerintahkan untuk melunasi utangnya dari unta itu. 
Atau, beliau memerintahkan untuk membeli unta sedekah dari orang 
yang berhak mendapatkan unta itu. Kemungkinan kedua ini didukung 
oleh riwayat Ibnu Khuzaimah di atas, “Apabila sedekah datang, maka 
kami akan membayar piutangmu." 



yang paling baik dalam membayar utang). Dalam riwayat Utsman bin 

* * > <p * 

Jabalah dari Syu’bah disebutkan, j' ^ (Sesungguhnya 

yang terbaik di antara kamu atau sebaik-baik kamu), yakni disertai 
keraguan. 

^ j j ✓ 

Dalam riwayat Al Mubarak disebutkan, *Ua3 



(yang paling utama diantara kamu adalah yang paling baik dalam 
membayar utang). Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, 

iyang terbaik di antara kamu). 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya menagih utang yang telah jatuh tempo. 
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2. Akhlak Nabi SAW, kearifan, tawadhu' dan keadilan beliau. 

3. Bagi orang yang mempunyai utang tidak pantas bersikap kasar 
kepada orang yang berpiutang. 

4. Orang tidak bersikap sopan terdahap imam [pemimpin] maka 
dia berhak mendapatkan hukuman ta’zir (peringatan) kecuali 
bila dimaafkan. 

5. Bolehnya mengutang unta, termasuk seluruh jenis hewan, 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama. Namun Ats-Tsauri dan 
para ulama madzhab Hanafi tidak memperbolehkannya. Mereka 
berhujjah dengan hadits tentang larangan menjual ( barter ) 
hewan dengan hewan yang dilakukan tidak secara tunai. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Nabi SAW, sebagaimana 
dinukil oleh Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni serta selain keduanya. 
Para periwayatnya tergolong tsiqah, hanya saja para pakar hadits 
cenderung menyatakan bahwa sanad -nya mursal. Laiu At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Al Hasan, dari Samurah, tapi 
terjadi perbedaan dalam menentukan apakah Al Hasan 
mendengar langsung dari Samurah. Namun, secara garis besar 
ini adalah hadits yang dapat dijadikan hujjah. Ath-Thahawi 
mengklaim hadits itu telah dihapus ( mansukh ) oleh hadits di bab 
ini. Akan tetapi pemyataan Ath-Thahawi dikritik bahwa 
penghapusan suatu dalil tidak dapat dinyatakan berdasarkan 
kemungkinan, apalagi bila kedua hadits itu masih mungkin 
dikompromikan. Imam SyafTi dan sejumlah ulama berusaha 
untuk mengompromikan hadits tersebut. Mereka mengatakan 
bahwa hadits tentang larangan melakukan tukar-menukar hewan 
berlaku apabila kedua barang yang dipertukarkan sama-sama 
tidak tunai. Metode ini perlu ditempuh, sebab mengompromikan 
dua hadits yang tampak bertentangan lebih baik daripada harus 
mengenyampingkan salah satu dari keduanya. Bila hadits 
larangan bermakna seperti itu, maka menjual (barter) hewan 
dengan hewan tetap diperbolehkan apabila salah satunya dibayar 
tunai. 
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Para ulama yang tidak sependapat mengemukakan alasan bahwa 
antara hewan yang satu dengan hewan yang lain terdapat 
perbedaan yang sangat besar hingga tidak mungkin didapatkan 
persamaan. Akan tetapi, alasan ini mungkin dijawab bahwa 
tidak ada larangan untuk menyebutkan sifat-sifat yang dapat 
membantu memperoleh gambaran yang jelas dan memperkecil 
perbedaan. Sementara itu, dari sisi lain para ulama madzhab 
Hanafi membolehkan pemikahan yang dilakukan tanpa melihat 
calon wanita, tapi hanya sekadar menyebutkan sifat-sifatnya, 
sebagaimana mereka memperbolehkan perjanjian untuk 
menebus diri dari seorang budak dengan menyebutkan sifat-sifat 
tebusan itu. 

Hadits di atas menunjukkan bolehnya membayar utang dengan 
sesuatu yang lebih baik daripada utang itu sendiri selama tidak 
dipersyaratkan saat akad. Adapun bila dipersyaratkan, maka 
hukumnya haram menurut kesepakatan madzhab kami dan juga 
pendapat mayoritas ulama. Sedangkan dalam madzhab Maliki 
terdapat perincian mengenai tambahan; apabila yang bertambah 
adalah jumlahnya, maka dilarang. Namun bila yang tertambah 
adalah sifatnya, maka diperbolehkan. 

Berutang untuk kebaikan dan ketaatan serta perkara-perkara 
yang mubah tidaklah tercela. Begitu pula imam [pemimpin] 
boleh mengutang dari baitul mai untuk menutupi kebutuhan 
sebagian rakyatnya, laiu dilunasi dengan harta sedekah. 
Sementara itu, Imam Syafi’i menjadikannya sebagai dalil 
tentang bolehnya membayar zakat lebih awal dari waktunya, 
seperti dinukil oleh Ibnu Abdil Barr. Akan tetapi, tidak tampak 
bagiku cara penetapan dalil dari hadits itu hingga menghasilkan 
kesimpulan demikian, kecuali jika yang dimaksud adalah apa 
yang dikatakan sehubungan dengan sebab Nabi SAW berutang, 
yaitu beliau berutang untuk sebagian orang yang butuh, 
termasuk penerima zakat; maka ketika datang harta sedekah, 
beliau melunasi utang dengan harta tersebut. Adapun sikap 


— FATHUL BAARI 


beliau SAW yang membayar lebih banyak dari utang tidaklah 
menjadi permasalahan dalam hai ini, sebab ada kemungkinan 
orang yang berpiutang juga termasuk penerima sedekah; baik 
karena dia miskin atau termasuk orang yang dilunakkan hatinya 
untuk memeluk Islam, atau karena sebab lain. Dengan demikian, 
dia menerimanya dari dua sisi; sebagai pemilik piutang dan 
sebagai penerima sedekah pada kelebihan itu. Sebagian 
mengatakan bahwa Nabi SAW berutang atas tanggungan beliau; 
dan ketika telah jatuh tempo, beliau belum dapat melunasinya 
sehingga dianggap berutang dan diperbolehkan melunasi 
utangnya dari harta sedekah. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
beliau berutang untuk dirinya sendiri dan ketika telah jatuh 
tempo, beliau membeli unta sedekah dari orang yang berhak 
menerimanya, atau beliau mengutang unta dari pihak ketiga, 
atau dari harta sedekah untuk beliau bayarkan setelah itu. Tapi, 
kemungkinan pertama lebih kuat dan didukung oleh konteks 
hadits Abu RafT. 


Catatan 

Hadits ini termasuk hadits gharib dalam kitab Shahih Al 
Bukhari. Al Bazzar berkata, “Tidak diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
kecuali melalui sanad ini dan semuanya bermuara pada Salamah bin 
Kuhail. Pada bab ini, dia menegaskan telah mendengamya langsung 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman di Mina, yakni ketika dia 
menunaikan haji.” 


S. Bersikap Baik Saat Menagih Utang 


<uLp aüI ^*0 <^3 :Jl5 <up <õil <_5*o ,jjp 
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2391. Dari Rib’i, dari Hudzaifah RA, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “ Seorang laki-laki meninggal dunia, 
maka dikatakan kepadanya, ‘Apa yang dahulu engkau lakukan? 
Laki-laki itu menjawab, Aku dahulu biasa melakukan jual-beli 
dengan orang-orang, maka aku memberi kelonggaran kepada orang 
yang lapang dan memberi keringanan kepada orang yang kesulitan 
Maka dia diampuni.” Abu Mas’ud berkata, “Aku mendengamya dari 
Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bersikap baik saat menagih utang). Yakni, disukai untuk 
bersikap baik saat menagih utang. Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Hudzaifah tentang kisah seorang laki-laki yang biasa memberi 
kelonggaran kepada orang yang lapang dan memberi keringanan 
kepada orang yang kesulitan, seperti yang telah dikemukakan pada 
bab “Orang yang Memberi Tangguh kepada Orang yang Kesulitan” 
dalam pembahasan tentang jual-beli. 

Dalam kalimat “ dikatakan kepadanya, maka dia berkata...' 
terdapat kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yang 
seharusnya adalah “Dikatakan kepadanya, ‘Apa yang dahulu engkau 
lakukan?’” Sementara dalam riwayat Al Mustamli di tempat ini 
disebutkan, “ Dikatakan kepadanya, Apa yang dahulu engkau 
lakukan?” 


6. Apakah Diberikan yang Lebih Tua dari Umurnya? 


- % ' 4 4 , d li f ' * f 
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2392. Dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Nabi SAW menuntut pelunasan utang dari 
beliau yang berupa seekor unta. Dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Berikanlah kepadanya\ Mereka berkata, ‘Kami tidak 
mendapatkan kecuali yang lebih tua dari usia (unta yang diutang)’. 
Laki-laki tersebut berkata, ‘Engkau tunaikan untukku, Allah akan 
menunaikan untukmu’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Berikanlah unta 
itu kepadanya, sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang paling 
baikdalam melunasi utang '. 


7. Bersikap Baik Ketika Melunasi Utang 
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2393. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seseorang memiliki 
piutang pada Nabi SAW berupa seekor unta dengan umur tertentu, 
laiu dia datang kepada beliau untuk minta dilunasi. Maka Nabi SAW 
bersabda, ‘Berikanlah kepadanya unta yang sama dengan umur 
untanya /’ Namun, mereka tidak menemukan unta kecuali yang 
umumya lebih tua. Beliau bersabda, ‘Berikanlah kepadanya /’ Orang 
itu berkata, ‘Engkau tunaikan untukku, Allah akan menunaikan 
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untukmu’. Nabi bersabda, ‘ Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah 
yang paling baik dalam melunasi utang 
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2394. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi SAW dan beliau sedang berada di masjid Mis’ar 
berkata, “Aku kira beliau mengatakan ‘saat dhuha’— maka beliau 
bersabda, ‘ Shalatlah dua rakaatP Beliau saat itu berutang kepadaku, 
maka beliau melunasinya dan menambahkan untukku.” 


Keterangan : 

(Bab bersikap baik ketika melunasi utang). Yakni, disukai 
berlaku baik ketika melunasi utang. Dalam bab ini disebutkan hadits 
di atas yang hubungannya sangat jelas dengan judul bab. Hadits kedua 
di bab ini telah disebutkan di beberapa tempat. Laiu pada sebagian 
riwayat disebutkan bahwa kadar tambahan tersebut sebesar satu 
qirath, yaitu pada pembahasan tentang perwakilan. Hadits ini akan 
dijelaskan kembali dalam pembahasan tentang syarat-syarat. 


8. Apabila Dibayar Kurang dari Jumlah Utang atau Dia 
Menghalalkannya (Menganggap Lunas), maka itu Diperbolehkan 
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2395. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ibnu Ka’ab bin Malik telah 
menceritakan kepadaku bahwa Jabir bin Abdullah RA mengabarkan 
kepadanya bahwa bapaknya dibunuh pada hari Uhud sebagai syahid, 
sementara dia masih memiliki utang. Maka, para pemilik piutang 
bersikeras menuntut hak mereka. Aku pun mendatangi Nabi SAW, 
maka beliau meminta kepada mereka agar menerima kurma (hasil) 
kebunku laiu menghalalkan (membebaskan) bapakku dari tanggungan 
utang, tapi mereka enggan. Nabi SAW tidak memberikan kebunku 
kepada mereka dan beliau bersabda, “ Esok pagi kami akan 
mendatangimu .” Keesokannya beliau datang kepada kami ketika hari 
masih pagi. Beliau berkeliling di pepohonan kurma seraya mendoakan 
keberkahan pada buahnya. Setelah itu, aku memanennya laiu melunasi 
hak-hak mereka, dan masih tersisa pada kami kurma dari kebun itu. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila dibayar kurang dari jumlah utang atau dia 
menghalalkannya, maka itu diperbolehkan). Ibnu Baththal berkata, 
“Demikian judul bab ini yang tercantum pada semua naskah, padahal 
yang benar adalah dengan redaksi ‘dan menghalalkannya’.” 

Saya (Ibnu Hajar) melihatnya pada riwayat Abu Ali bin 
Sibawaih dari Al Firabri dengan kata “dan”. Demikian pula dalam 
riwayat An-Nasafi dari Imam Bukhari dalam mustakhraj Al Ismaili. 
Akan tetapi, dalam riwayat yang lain disebutkan dengan kata “atau”. 

Ibnu Baththal berkata, “Hai itu dikarenakan bolehnya membayar 
kurang dari jumlah utang tanpa diikuti dengan penghalalan. 
Seandainya seseorang menghalalkan (membebaskan) orang yang 
berutang dari seluruh utangnya, maka itu diperbolehkan menurut 
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pendapat seluruh ulama. Begitu pula jika yang dibebaskan adalah 
sebagiannya saja.” 

Ibnu Al Manayyar mengomentari riwayat yang memakai kata 
“atau” bahwa yang dimaksud adalah apabila yang dibayar kurang dari 
jumlah utang dengan kerelaan pemilik piutang; atau pemilik piutang 
menghalalkan (membebaskan) orang yang berutang dari seluruh 
utangnya, maka semua itu diperbolehkan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir mengenai 
utang bapaknya, dan di dalamnya disebutkan, 'yä >jLäj üi 

Jy (Aku meminta mereka untuk menerima kurma [hasil] 

kebunku dan menghalalkan bapakku ). Kalimat inilah yang menjadi 
maksud pada judul bab di atas, dan pada bab berikutnya disebutkan 
bahwa Nabi SAW yang meminta hai itu kepada para pemilik piutang. 

Adapun kata “Ibnu Ka’ab bin Malik” telah disebutkan oleh Abu 
Mas’ud dan Khalaf dalam kitab Al Athraf, laiu Al Humaidi 
mengatakan bahwa dia adalah Abdurrahman. Namun, Al Mizzi 
menyebutkan bahwa namanya adalah Abdullah seraya berdalil bahwa 
hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Yunus melalui sanad 
seperti di atas seraya menyebutkan bahwa namanya adalah Abdullah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat yang dimaksud 

/ i * 

dinukil pula oleh Al Ismaili, hanya saja dia menyebutkan, Jsä o; 

oy\ (Sesungguhnya bapak Jabir terbunuh...), yakni dalam bentuk 

riwayat mursal, sebab dia tidak mengatakan bahwa Jabir mengabarkan 
atau menceritakan kepadanya. Akan tetapi, keterangan ini sudah 
cukup menjelaskan bahwa Ibnu Ka’ab bin Malik pada sanad di atas 
adalah Abdullah, bukan Abdurrahman. Memang benar, Az-Zuhri telah 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ka’ab, dari Jabir, tentang kisah 
syuhada Uhud, seperti telah diterangkan pada pembahasan tentang 
jenazah. Hai ini pula yang mendorong mereka untuk mengatakan 
bahwa Ibnu Ka’ab bin Malik pada sanad di atas adalah Abdurrahman. 
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9. Apabila Melunasi Utang dengan Utang, Atau Melunasi Utang 
Kurma dengan Kurma atau Selainnya Tanpa Ditakar 
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2396. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa dia mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya bapaknya meninggal dunia dan 
meninggalkan utang sebanyak tiga puluh wasaq pada seorang laki-laki 
Yahudi. Jabir minta diberi tangguh, tetapi dia [laki-laki Yahudi itu] 
enggan memberi tangguh. Jabir berbicara dengan Rasulullah SAW 
untuk meminta pertolongan beliau terhadap orang Yahudi itu. 
Rasulullah SAW datang dan berbicara dengan orang Yahudi itu agar 
mengambil kurma di kebun Jabir sebagai bayaran atas utangnya, tetapi 
si Yahudi itu tidak mau. Setelah itu, Rasulullah SAW memasuki 
kebun kurma dan berjalan di dalamnya kemudian berkata kepada 
Jabir, ‘Panenlah untuk orang Yahudi itu dan penuhilah semua 
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haknya!' Laiu Jabir memanennya setelah RasuluIIah SAW pergi, laiu 
membayar hak si Yahudi itu sejumlah tiga puluh wasaq dan masih 
tersisa tujuh belas wasaq. Jabir mendatangi Nabi SAW untuk 
mengabarkan kepadanya tentang apa yang terjadi, dan dia mendapati 
beliau sedang melakukan shalat Ashar. Ketika selesai, Jabir 
mengabarkan kepadanya akan kelebihan itu. Nabi bersabda, 
‘Kabarkan hai itu kepada Ibnu Al Khaththab /’ Jabir pergi menemui 
Ümar dan mengabarkan kepadanya. Maka Ümar berkata kepadanya, 
‘Sungguh aku telah mengetahui ketika RasuluIIah SAW berjalan di 
kebun, beliau memohonkan keberkahan untuk kebun itu’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila melunasi utang dengan utang, atau melunasi 
utang kurma dengan kurma atau selainnya tanpa ditakar). Yakni, 
melakukan seperti itu saat pelunasan utang, dan itu diperbolehkan. 

Al Muhallab berkata, “Ulama tidak membolehkan pemilik 
piutang dalam bentuk kurma mengambil bayaran berupa kurma dari 
pengutang tanpa ditakar, karena yang demikian itu mengandung unsur 
penipuan dan tidak diketahui kadamya. Hanya saja yang 
diperbolehkan adalah pemilik piutang mengambil haknya tanpa 
ditakar, tapi lebih sedikit dari utang yang diberikan jika dia 
mengetahui dan merelakannya.” Seakan-akan maksud beliau hendak 
mengkritik judul bab yang disebutkan Imam Bukhari, sementara 
maksud Imam Bukhari adalah sebagaimana yang ditetapkan oleh 
pengkritik, bukan yang dinafikannya. Maksud Imam Bukhari adalah 
menjelaskan bahwa dalam pelunasan utang diperbolehkan apa yang 
tidak diperbolehkan dalam jual-beli tunai, sebab menjual (barter) 
kurma basah dengan kurma kering secara tunai tidak diperbolehkan 
pada selain jual-beli ariyah. Namun, barter dengan cara seperti tädi 
diperbolehkan dalam melunasi utang. Hai ini sangat jelas disebutkan 
dalam hadits di atas, sebab Nabi SAW meminta pemilik piutang untuk 
mengambil kurma di kebun —yang belum diketahui ukurannya— 
sebagai bayaran atas haknya yang ukurannya telah diketahui secara 
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pasti. Sementara itu, hasil kurma di kebun itu lebih sedikit daripada 
utang yang ada, sebagaimana dijelaskan pada pembahasan tentang 
perjanjian damai melalui jalur periwayatan lain, <ui Oi \°jj_ jUi ijhi 

(Mereka enggan dan mengganggap kurma tersebut tidak cukup untuk 
melunasi utang). 

Ad-Dimyati mengutip perkataan Al Muhallab, laiu mengritiknya 
dengan mengatakan “Ini tidak benar”. Dia beralasan seperti alasan 
yang dikemukakan oleh Al Muhallab. Laiu perkataan Ad-Dimyati 
dikritik oleh Ibnu Al Manayyar seperti jawaban yang telah saya 
kemukakan. Ibnu Al Manayyar berkata, “Menjual sesuatu yang 
diketahui dan sesuatu yang belum diketahui adalah termasuk jual-beli 
muzabanah, apabila sesuatu itu adalah kurma, termasuk juga 
muzabanah dan riba. Akan tetapi, yang demikian itu diperbolehkan 
dalam pelunasan utang, sebab adanya perbedaan antara barang yang 
dipertukarkan dalam hai utang-piutang sudah dapat dipastikan. Oleh 
karena itu, ia tidak dimasukkan dalam cakupan jual-beli muzabanah''' 
Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, juga akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 


10. Orang yang Meminta Perlindungan dari Lilitan Utang 
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2397. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bahwa Aisyah RA 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa 
berdoa dalam shalat seraya mengucapkan ‘ Allahumma innii a’uudzu 
bika minal ma’tsami wal maghramf (Ya Allah! Sesunggunya aku 
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berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang). Seseorang berkata 
kepadanya, ‘Alangkah seringnya engkau berlindung dari utang, wahai 
Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya orang yang berutang 
bila berkata dia berdusta, dan apabila berjanji dia tidak menepati 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang meminta perlindungan dari lilitan utang). 
Riwayat ini telah disebutkan dengan sanad dan matan yang sama di 
akhir pembahasan tentang sifat shalat. Hanya saja pemaparannya di 
tempat itu lebih lengkap. Adapun pemaparan di tempat ini merupakan 
lafazh jalur periwayatannya yang kedua. 

Al Muhallab berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan tentang 
saddu adz-dzara 'i ’ (menutup pintu menuju kerusakan), sebab beliau 
berlindung dari utang, dimana pada umumnya utang dapat menjurus 
kepada sikap dusta dan tidak menepati janji, padahal pemilik piutang 
memiliki hak untuk menagihnya.” 

Ada pula kemungkinan maksud berlindung dari utang adalah 
berlindung dari faktor-faktor yang menyebabkan seseorang harus 
berutang hingga tidak terjerumus dalam perbuatan buruk tersebut, atau 
tidak mampu membayamya sehingga berdampak buruk baginya. 

Barangkali inilah rahasia mengapa Imam Bukhari menyebutkan 
judul bab secara mutlak. Ibnu Al Manayyar mengatakan, “Tidak ada 
pertentangan antara memohon perlindungan dari utang dengan 
bolehnya berutang, sebab yang dimintakan perlindungan adalah akibat 
buruk dari utang itu. Barangsiapa berutang dan selamat dari akibat 
buruk yang ditimbulkannya, maka Allah telah menyelamatkannya dari 
keburukan itu, dan dia dapat melakukan perbuatan yang 
diperbolehkan.” 
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11. Menshalati Orang yang Meninggal Dunia dan Masih Memiliki 

Utang 
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2398. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dan meninggalkan harta, maka itu 
untuk ahli warisnya, dan barangsiapa meninggalkan tanggungan 
maka menjadi tanggungan kärni.” 
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2399. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang mukmin pun melainkan aku lebih berhak padanya 
di dunia dan akhirat. Bacalah jika kamu mau (ayat yang artinya), 

•Nabi lebih berhak terhadap orang-orang mukmin daripada diri 
mereka sendirf. Siapa saja di antara orang mukmin yang meninggal 
dunia dan meninggalkan harta, maka itu untuk ashabah (kerabat)-nya 
siapa saja mereka; dan barangsiapa meninggal dunia dan 
meninggalkan utang atau tanggungan, maka hendaklah 
mendatangiku, aku adalah walinya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menshalati orang yang meninggal dunia dan masih 
memiliki utang). Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksud Imam Bukhari 
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dengan judul bab ini adalah bahwa utang tidak menjadikan seseorang 
cacat agamanya, dan maksud berlindung dari utang adalah 
dikarenakan dampak buruk yang dikhawatirkan dari utang itu.” 

Imam Bukhari menyebutkan hadits, “ Barangsiapa 
meninggalkan utang, maha hendaklah mendatangiku ”. Laiu 
mengisyaratkan dengan lafazh pada akhir hadits, yaitu Nabi SAW 
tidak menshalati orang yang meninggalkan utang. Tapi ketika 
penaklukan telah meluas, maka beliau menshalatinya. Hadits ini 
sendiri telah dinukil dengan lengkap pada pembahasan tentang kafalah 
(pemberian jaminan). Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang tafsir surah Al Ahzaab dan harta warisan. 


12. Penangguhan Orang yang Mampu Membayar adalah Suatu 

Kezhaliman 
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2400. Dari Hammam bin Munabbih (saudara Wahab bin 
Munabbih) bahwa dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘ Penangguhan orang yang mampu 
membayar utang adalah suatu kezhaliman' J 


Keterangan : 

(Bab penangguhan orang yang mampu membayar utang adalah 
suatu kezhaliman). Imam Bukhari memberi judul bab sesuai dengan 
lafazh hadits, dan ini merupakan penggalan dari hadits yang telah 
dikemukakan secara lengkap pada pembahasan tentang pengalihan 
utang. 
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13. Pemilik Hak Memiliki Hak untuk Bicara 


Jl/O / ^ ) B j ^ ^ ✓ A, * * s / o 

.4^^ j OjÄP Jäj IjUl-J ^lip J* y-^ij 

ojipj 4^9:jll<L^ Jli 


Disebutkan dari Nabi SAW, “ Penangguhan orang yang mampu 
[membayar utang] — dapat — menghalalkan hukuman dan celaan 
baginya." 


Sufyan berkata, “Celaan baginya adalah dengan mengatakan 
‘Engkau telah menunda pembayaran kepadaku’. Sedangkan 
hukumannya adalah tahanan.” 
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2401. Dari Syu’bah, dari Salamah, dari Abu Hurairah RA, 
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW untuk minta dilunasi 
[utangnya], laiu dia bersikap kasar terhadap beliau. Maka para sahabat 
hendak membalasnya, tetapi Nabi bersabda, ‘ Biarkanlah dia! 
Sesungguhnyapemilik hak memiliki hak untuk bicara '.” 


Keterangan Hadits : 


Hadits Abu Hurairah yang disebutkan merupakan nash dalam 
masalah ini. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits dengan 
sanad yang mu 'allaq, karena di dalamnya terdapat penafsiran kata 
maqaal (hak untuk mencela dan menghukumnya -peneij). 


j*j Jbt-ijj» y : j»Lj 4^ äi Ju 3411 '/jjj 


(i disebutkan dari Nabi SAW, “Penundaan orang yang mampu 
menghalalkan hukuman dan celaan baginya."). Hadits yang dimaksud 
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telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Ahmad dan 
Ishaq dalam Musnad- nya, serta Abu Daud dan An-Nasa'i dari hadits 
Amr bin Asy-Syarid bin Aus Ats-Tsaqafi dari bapaknya dengan lafazh 
yang sama seperti di atas dengan sanad yang hasan. Laiu Ath- 
Thabrani mengatakan bahwa hadits itu hanya diriwayatkan melalui 
sanad di atas. 


:oüLa J li ( Sufyan berkata, 

“Celaan baginya adalah dengan mengatakan ‘Engkau telah menunda 
pembayaran kepadaku’. Sedangkan hukumannya adalah tahanan .”). 
Al Baihaqi menyebutkannya dengan sanad yang maushul dari jalur Al 
Firyabi (guru Imam Bukhari) dari Sufyan dengan lafazh, J jäi Oi 

ö\ ^ (Celaannya adalah dengan mengatakan 


“Dia telah menunda-nunda pelunasan hakku”, sedangkan 
hukumannya adalah dipenjara). Ishaq berkata, “Sufyan menafsirkan 
kata ‘ irdhuhu yang berarti menyakiti dengan lisan.” Ahmad berkata, 
“Ketika hadits itu diriwayatkan oleh Waki’, maka dia berkata, “Kata 
‘irdhuhu bermakna aib.” Namun, baik Sufyan maupun Waki’, sama- 
sama menafsirkan “hukuman” dengan tahanan. 


Laiu hadits ini dijadikan dalil tentang adanya syariat menahan 
orang yang berutang dan mampu membayar, tetapi dia tidak 
melakukannya. Hai itu dilakukan untuk memberinya pelajaran dan 
menekannya. Disebutkannya kata ai waajid (orang yang mampu 
membayar) menunjukkan bahwa orang yang sedang dalam kondisi 
kesulitan [untuk membayar] tidak perlu dipenjarakan. 


Catatan 

Pada riwayat Ar-Rafi’i dalam matan hadits yang langsung 
dinisbatkan kepada Nabi SAW ( marfu ’) disebutkan, Ji 

ÜS- (Penangguhan orang yang mampu adalah suatu 

kezhaliman dan hukumannya adalah menahannyd). Namun, ini 
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merupakan perubahan lafazh hadits. Adapun penafsiran “hukuman” 
dengan tahanan itu berasal dari sebagian perawi hadits. 


14. Apabila Seseorang Mendapatkan Hartanya pada Orang yang 
Sedang Pailit; Baik Karena Jual-Beli, Utang-Piutang Atau 
Titipan, maka la Lebih Berhak Terhadapnya 


Jlij .ojlSlj «^Hri Vj y*i -dr*^' Jl*j 

/ ^ . / I .«* . f |«, o ✓ . 0 ' . t' .* J I J 9 J 0 * 

^jsJlAj Ül AJU>- (_)b*4p I 

i ^ f ^ ^ ^ ^ ✓ o ./ .* » 

.Aj Jp~l <PU> v_ JC«u 


Al Hasan berkata, “Apabila seseorang mengalami kepailitan dan 
hai itu sudah jelas, maka dia tidak boleh membebaskan budak, 
menjual maupun membeli.” Sa’id bin Al Musayyab berkata, “Utsman 
memutuskan kepada siapa yang menuntut agar haknya dibayar 
sebelum pengutang mengalami kepailitan, maka hartanya [pengutang] 
menjadi milik orang yang menuntut; dan barangsiapa mengenali 
barangnya, maka dia lebih berhak terhadapnya.” 


ts St * ^7 ts s t s s t ~i ts t ts t & s * t sS s i t s 

yy )i ^ j>. y* oi fj»- ji jt cs- J** ü* 

S S S j * * + * * * ' 

s v / e . o < $ -z 

bl «ül a^LJL a ^jj õjl>Ji ^jj y ’ -t-P jjy ui u' 

^ >> / / / t' s < * 

:Jli jf *äp «äi Jto «äi J li «äi ^3 
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2402. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
Ümar bin Abdul Aziz mengabarkan kepadanya bahwa Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam mengabarkan kepadanya, 
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sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah 
SAW [atau ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW.”] bersabda, 
“Barangsiapa mendapatkan hartanya secara utuh pada seorang läki¬ 
läki atau seseorang yang telah mengalami kepailitan [bangkrut], 
maka dia lebih berhak terhadap barang itu daripada orang lain .” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang mendapatkan hartanya pada orang 
yang sedang pailit; baik karena jual-beli, utang-piutang atau titipan, 
maka ia lebih berhak terhadapnya). Orang yang pailit menurut syariat 
adalah orang yang jumlah utangnya melebihi aset kekayaannya. Orang 
seperti ini dalam bahasa Arab dikatakan “ muflis ”, karena dia hanya 
memiliki fulus (uang yang terbuat dari selain emas dan perak dan 
nilainya sama dengan 1/4 dirham -penerj) setelah sebelumnya 
memiliki dirham dan dinar. Hai ini menunjukkan bahwa dia hanya 
memiliki sedikit harta, yaitu fulus. Atau dinamakan demikian karena 
dia telah dilarang membelanjakan harta kecuali yang nilainya sedikit 
seperti fulus, karena orang Arab tidak biasa menggunakan fulus 
kecuali untuk membeli barang yang nilainya rendah. Atau dinamakan 
demikian karena dia tidak memiliki apa-apa meskipun fulus. Atas 
dasar ini, maka huruf hamzah pada kata u aflasa” adalah untuk 
menafikan (yakni tidak memiliki fulus). 

Adapun perkataan Imam Bukhari “karena jual-beli” merupakan 
isyarat terhadap lafazh yang tercantum pada sebagian jalur 
periwayatan hadits. Sedangkan perkataannya “dan utang-piutang’ 
dianalogikan kepada jual-beli, atau karena itu masuk dalam 
keumuman hadits sebagaimana perkataan Imam Syafi’i. Adapun 
pendapat yang masyhur dari kalangan madzhab Maliki telah 
membedakan antara utang dan jual-beli. Laiu perkataannya “dan 
titipan” merupakan hai yang telah disepakati oleh seluruh ulama. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Kemungkinan Imam Bukhari 
memasukkan ketiga hai tersebut dalam satu judul bab adalah karena 
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hadits yang dia sebutkan bersifat mutlak (tanpa batasan), atau karena 
hadits itu berbicara tentang jual-beli, sehingga mengambil barang 
yang dititipkan atau diutangkan itu lebih pantas daripada mengambil 
barang yang diperjualbelikan, sebab barang titipan itu hak miliknya 
belum dipindahkan, dan memelihara pelunasan utang dengan cara 
yang baik adalah sesuatu yang sangat dianjurkan.” 



berkata, “Apabila seseorang mengalami kepailitan dan hai itu sudah 
jelas, maka dia tidak boleh membebaskan budak, menjual maupun 
membeli."). Kalimat “dan hai itu telah jelas ” merupakan isyarat tidak 
diperbolehkannya melarang seseorang untuk membelanjakan hartanya 
sebelum hakim menvonis bahwa orang itu telah mengalami kepailitan. 


Adapun tentang membebaskan budak, yaitu apabila utangnya 
telah meliputi seluruh hartanya, maka saat itu perbuatannya 
membebaskan budak, berhibah serta seluruh dermanya tidak dapat 
disahkan. Masalah “jual-beli” juga tidak dapat disahkan menurut 
pendapat yang benar, kecuali jual-beli untuk melunasi utang. Namun, 
sebagian ulama berkata, “Jual-beli orang yang mengalami kepailitan 
[bangkrut] harus dibekukan.” Ini adalah pendapat Imam SyafTi. 
Kemudian teijadi perbedaan mengenai pengakuan ( iqrar ) orang yang 
pailit, dan mayoritas ulama menerimanya. Seakan-akan atsar Al 
Hasan ini dimaksudkan sebagai bantahan terhadap pendapat Ibrahim 
An-Nakha’i, “Hukum jual-beli orang yang mahjuur (dibekukan 
asetnya) adalah boleh.” 


OUiP : 


* • > • -■ 
ü>- ' 


Jtf j ( Sa 'id bin Al Musayyab berkata, 


“Utsman memutuskan ...”). Abu Ubaid di kitab Al Amwal 
menyebutkannya dengan sanad yang maushul dan Al Baihaqi dengan 
sanad yang shahih sampai kepada Sa’id bin Al Musayyab, 

l Jiüi OUip j! <u XL*- (Mantan budak Ummu Habibah 

mengalami kepailitan, laiu dia diperkarakan kepada Utsman, maka 
Utsman memutuskan...) dan seterusnya. Namun, dalam riwayat ini 
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disebutkan, j]& oi J3 (sebelum menjelaskan kepailitannya) 

sebagai ganti kalimat, '^Siu ui J3 (sebelum dia pailit). 


<uip iil iil Jjlij c~k*^ j' •'(►^*'3 4^ Äi iil Jli 
pbj (,Rasulullah SAW bersabda fatau dia berkata, “Aku mendengar 


Rasul uil ah SAW bersabda..."]). Ini merupakan keraguan yang 
bersumber dari salah seorang perawi hadits tersebut, dan saya kira itu 
berasal dari Zuhair. Saya tidak melihat dalam riwayat seorang pun 
yang menukil dari Yahya —meski jumlahnya sangat banyak— 
penegasan bahwa dia mendengar langsung dari Nabi. Hai ini memberi 
asumsi bahwa dia tidak membolehkan meriwayatkan hadits dari segi 
maknanya saja. 


iJU 23jii ‘Ja {barangsiapa mendapatkan hartanya dalam 

keadaan utuh). Kalimat ini dijadikan dalil bahwa syarat seseorang 
dinyatakan lebih berhak mengambil hartanya —pada orang yang 
pailit— dibandingkan orang lain adalah bahwa harta itu didapatkan 
dalam keadaan utuh, belum berubah dan belum diganti. Namun, 
apabila harta itu sudah berubah, baik pada dzat (misalnya berkurang) 
atau salah satu sifatnya, maka harta itu dapat dibagi rata diantara para 
pemilik piutang. 


Lebih tegas dari pemyataan ini, riwayat Ibnu Abi Husain dari 
Abu Bakar bin Muhammad, seperti sanad pada hadits di atas yang 
dikutip Imam Muslim dengan lafazh, «alp a*-) 'M 


{Apabila dia menemukan barang miliknya pada orang yang pailit 
tersebut dan belum dipisah-pisahkan). 


Dalam riwayat Malik dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits melalui jalur mursal disebutkan, 

* 

dj 3 <uJu \i]i> <u*j ja £<ÜI ^tgäll tPlsi 


{Barangsiapa menjual suatu barang, dan orang yang membelinya 
mengalami pailit serta penjual belum menerima pembayarannya , laiu 
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dia mendapatkan barang itu masih utuh, maka dia lebih berhak 
terhadapnya). 

Secara implisit, apabila penjual telah menerima sebagian 
pembayaran, maka barang itu dibagi rata di antara para pemilik 
piutang yang lain, sebagaimana telah ditegaskan Ibnu Syihab dalam 
riwayatnya yang dinukil Abdurrazzaq dari Ma’mar. Riwayat ini 
meskipun mursal, tetapi Abdurrazzaq dalam kitabnya Al Mushannaf 
menyebutkan sanad- nya secara maushul dari Malik. Namun, yang 
masyhur dari Imam Malik adalah mursal, demikian pula dari Az- 
Zuhri. 


Az-Zubaidi meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Az- 
Zuhri, sebagaimana dikutip oleh Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Al Jarud. Kemudian dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ümar bin 
Abdul Aziz (salah seorang perawi hadits ini), dia berkata, <&' SJ) Je& 


Õj«>ii fQS aJ vi JA Jq~S * Üjfij Oi *llj JA Aj Aj\ zlp abi J-p 

* * * S * * JJ s 

o 

friisi (Rasulullah SAW menetapkan bahwa dia lebih berhak terhadap 


barang itu daripada pemilik piutang yang lain, kecuali apabila dia 
telah menerima sebagian dari pembayarannya, maka barang itu 
menjadi hak bersama para pemilik piutang). 


Pendapat ini pula yang diisyaratkan oleh sikap Imam Bukhari 
yang berdalil dengan atsar Utsman. Begitu juga yang diriwayatkan 
Abdurrazzaq dari Thawus, dari Atha', dan inilah pendapat jumhur 
ulama yang berpedoman pada keumuman hadits pada bab di atas. 
Hanya saja Imam SyafFi mengemukakan pendapat lain yang dianggap 
paling kuat dalam madzhabnya, yaitu tidak ada perbedaan apakah 
barang itu telah berubah atau belum, tidak pula antara diterimanya 
sebagian harga atau belum diterima sama sekali. Hai itu seperti yang 
dijelaskan secara mendetil dalam kitab-kitab furu\ 


,o J J aj (dia lebih berhak terhadapnya daripada orang 

lain). Yakni siapa pun orang lain itu, baik sebagai ahli waris atau 
pemilik piutang. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama. 
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Namun, para ulama madzhab Hanafi menyelisihi pendapat jumhur 
ulama dengan menakwilkan hadits di atas, karena dianggap sebagai 
khabar ahad yang menyelisihi kaidah dasar. Sebab setelah transaksi 
jual-beli, maka barang itu telah menjadi milik pembeli. Oleh karena 
itu, pemberian hak kepada penjual untuk mengambil kembali barang 
itu membatalkan hak kepemilikan pembeli. 


Kemudian mereka memahami hadits di atas dalam bentuk lain, 
yaitu apabila barang yang dimaksud adalah titipan, pinjaman atau 
barang temuan. Akan tetapi pemyataan ini ditanggapi bahwa apabila 
benar demikian, tentu tidak dikaitkan dengan “kepailitan” dan tidak 
pula dikatakan “lebih berhak”, karena kata ini menunjukkan adanya 
persekutuan. Di samping itu, apa yang mereka sebutkan menjadi batal 
dengan masalah syuf ah. 


Alasan yang lain telah disebutkan secara tekstual pada hadits di 
atas bahwa yang dimaksud adalah jual-beli. Hai ini terdapat pada 
riwayat Sufyan Ats-Tsauri dalam kitabnya Al Jami dan diriwayatkan 
dari jalumya oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban serta selain keduanya 
dari Yahya bin Sa’id melalui sanad ini dengan lafazh, '*! 

^ -0 Jp-i ^ <* {Apabila seseorang 


membeli barang kemudian dia pailit dan barang itu masih utuh di 
tangannya, maka penjual lebih berhak terhadapnya daripada pemilik 
piutang). 


Dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur Hisyam bin Yahya Al 

J * f & '°,i ' 

Makhzumi, dari Abu Hurairah, disebutkan dengan lafazh, '*! 


&L JlŽtjŽ {Apabila seseorang pailit laiu penjual mendapati 

barangnyd) dan seterusnya sama seperti di atas. Sedangkan dalam 
riwayat Imam Muslim dari Ibnu Abi Husain yang telah disebutkan 
sebelumnya, aj! «jrf J^rj {Apabila dia 


mendapatkan barang padanya, maka ia adalah milik orang yang 
menjual barang itu). Laiu dalam riwayat mursal Ibnu Abi Mulaikah 
yang dikutip oleh Abdurrazzaq disebutkan, »•&> ^ Jj* J* 
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jj j* Lai>Q3 l $j*j \AJer'ji Jj^Jl jj-AŠ' jU (Barangsiapa menjual 


barang kepada seseorang dan belum dibayar lunas, kemudian orang 
itu bangkrut, laiu dia mendapati barang itu dalam keadaan utuh, 
maka hendaklah dia mengambilnya di antara para pemilik utang). 
Dalam riwayat mursal Malik sebelumnya disebutkan, jJr-j Uil 

(Siapa saja yang menjual barang). Demikian pula lafazh dalam 
riwayat mereka yang telah kami sebutkan, dimana mereka 
menyebutkan dengan sanad yang maushul. Dari sini menjadi jelas 
bahwa hadits yang disebutkan berkenaan dengan jual-beli, termasuk 
utang-piutang. 


Catatan 

Dalam riwayat Ar-RafTi, hadits tersebut disebutkan seperti pada 
lafazh riwayat Ats-Tsauri. As-Subki berkata dalam kitab Syarh Al 
Minhaj, “Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim dengan lafazh 
tersebut, dan dia sangat tegas dalam menyatakan apa yang kami 
maksud, sebab lafazh yang masyhur —yakni yang terdapat dalam 
Shahih Bukhari — bersifat umum dan mengandung beberapa 
kemungkinan. Berbeda dengan kata Al Bai’ (jual-beli), yang 
mengandung hukum yang tegas dan tidak mengandung kemungkinan 
yang lain, dan ia adalah lafazh riwayat Imam Muslim. Telah 
diriwayatkan pula dengan lafazh seperti ini melalui sanad lain yang 
juga shahih .” Akan tetapi, lafazh yang dia sebutkan tidak ada dalam 
Shahih Muslim. Adapun lafazh dalam Shahih Muslim adalah apa yang 
telah saya sebutkan di atas. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi memahaminya dalam arti 

apabila pembeli bangkrut sebelum dilakukan serah-terima barang. 

Tapi pemyataan ini dibantah, karena dalam hadits disebutkan, jrj alt 

* ' 

(pada seseorang). Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur 

*o * S 

Sufyan Ats-Tsauri, dari Yahya bin Sa’id, disebutkan, «alt JU 

(Kemudian dia bangkrut dan barang itu ada padanyd)\ dan dalam 
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riwayat Al Baihaqi dari jalur Ibnu Syihab, dari Yahya, disebutkan, '■>! 

j^lsi aoip) (Apabila seseorang bangkrut dan barang ada 

padanyd). Seandainya belum diserahterimakan, tentu tidak akan 
disebutkan “barang itu ada padanya” dalam hadits. 

Adapun alasan mereka bahwa itu adalah khabar ahad perlu 
ditinjau lebih lanjut, sebab itu adalah hadits yang masyhur dari selain 
jalur periwayatan ini. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu Ümar dengan sanad yang 
shahih, dan Imam Ahmad serta Abu Daud dari hadits Samurah dengan 
sanad yang hasan. Laiu hai ini dijadikan keputusan hukum oleh 
Utsman dan Ümar bin Abdul Aziz, seperti yang telah disebutkan. 
Tanpa hai ini pun sesungguhnya hadits itu telah keluar dari kategori 
hadits ahad dan gharib. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Kami tidak mengetahui seorang 
sahabat pun yang menyelisihi Utsman dalam hai ini.” Pemyataan ini 
ditanggapi dengan mengemukakan riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ali 
bahwa barang itu menjadi hak bersama para pemilik piutang. Tapi 
tanggapan ini dijawab bahwa para perawi yang menukil hadits itu dari 
Ali berbeda pendapat, dan tidak demikian halnya dengan riwayat dari 
Utsman. 

Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Sebagian ulama 
madzhab Hanafi menakwilkan hadits ini dengan penakwilan yang 
tidak berdasar.” An-Nawawi berkata, “Penakwilannya adalah 
penakwilan yang lemah dan tertolak.” 

Para ulama yang mempraktikkan hadits itu berbeda pendapat 
dalam hai apabila seseorang meninggal dunia dan ditemukan padanya 
barang milik penjual. Imam SyafTi berkata. “Hukumnya sama seperti 
di atas, yakni pemilik barang lebih berhak atas barang itu daripada 
orang lain.” Sedangkan Malik dan Ahmad berkata, “Barang itu 
menjadi hak bersama para pemilik piutang.” Keduanya berhujjah 
dengan riwayat mnrsal Imam Malik, 4* f&J' csJJ' oU Ojj 

✓ x / * * ' 
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#jl>( (Apabila pembeli barang itu meninggal dunia, maka 

pemilik barang dalam hai ini memiliki hak yang sama dengan para 
pemilik piutang). Mereka membedakan antara pailit dan meninggal 
dunia, dimana orang yang meninggal dunia tidak memiliki tanggung 
jawab (dzimmah), dan para pemilik piutang tidak mempunyai tempat 
untuk kembali kepadanya, sehingga mereka sama dalam hai ini, 
berbeda dengan orang yang pailit. 

Imam Syafi’i berhujjah dengan riwayat yang dinukil dari Ümar 
bin Khaldah [seorang hakim di Madinah], dari Abu Hurairah RA, dia 



*4** (Rasulullah SA W memutuskan siapa saja yang 

meninggal dunia atau pailit, maka pemilik barang lebih berhak 
terhadap barangnya apabila dia mendapati dalam keadaan utuh ). Ini 
adalah hadits dengan derajat hasan, dimana hadits sepertinya dapat 
dijadikan hujjah. 

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Laiu sebagian mereka 

memberi tambahan pada bagian akhir, tlij '£’jj oi ( Kecuali 

* * 

orang itu meninggalkan sesuatu yang dapat melunasi utang). Imam 
Bukhari cenderung mengunggulkan riwayat ini atas riwayat yang 
mursal, dia berkata, “Ada kemungkinan bagian akhir riwayat itu 
berasal dari pendapat Abu Bakar bin Abdurrahman, sebab para perawi 
yang menukil dari jalumya langsung kepada Nabi SAW tidak 
menyebutkan masalah kematian [meninggal dunia], Demikian pula 
mereka yang meriwayatkan dari Abu Hurairah dan selainnya, tidak 
menyebutkan hai itu, bahkan Ibnu Khaldah menegaskan dari Abu 
Hurairah akan penyamaan hukum pailit dan meninggal dunia. Maka, 
hai itu harus dijadikan pedoman, karena merupakan keterangan 
tambahan dari orang yang tsiqah (terpercaya). Ibnu Al Arabi Al 
Maliki menyatakan dengan tegas bahwa tambahan pada riwayat 
mursal Malik berasal dari perkataan perawi. 
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Imam SyafTi mengompromikan kedua hadits tersebut dengan 
mengatakan bahwa hadits Ibnu Khaldah memaksudkan apabila orang 
itu meninggal dunia dalam keadaan pailit, sedangkan hadits Abu 
Bakar bin Abdurrahman berhubungan dengan orang yang meninggal 
dunia bukan dalam keadaan pailit. 

Di antara cabang persoalan ini adalah apabila para pemilik 
piutang atau ahli waris bermaksud membayar harta barang itu kepada 
pemiliknya. Malik berkata, “Pemilik barang harus menerima.” 
Sementara Imam Syafi’i dan Ahmad berkata, “Dia tidak harus 
menerima pembayaran itu, karena haknya yang cukup kuat. Mungkin 
pula akan datang pemilik piutang yang lain, dan menuntut bayaran 
yang telah dia terima.” 

Ibnu At-Tin terkesan ganjil ketika meriwayatkan dari Asy- 
Syafi’i bahwa dia berkata, “Pemilik barang tidak boleh menerima 
pembayaran itu, dan tidak ada jalan baginya kecuali mengambil 
barangnya saja.” Dimasukkan dalam kategori barang yang dibeli 
adalah sesuatu yang disewa, maka orang yang menyewakan kembali 
menguasai apa yang disewakannya; baik berupa hewan, rumah atau 
yang sepertinya, dan ini adalah pendapat yang shahih (benar) dari 
madzhab SyafTi dan Maliki. 

Menyisipkan masalah sewa-menyewa dalam hukum ini 
tergantung pada apakah manfaat itu dapat diungkapkan pula dengan 
kata “barang” atau “harta”. Atau hadits itu menjelaskan bahwa orang 
itu lebih berhak terhadap wujud barang, dimana konsekuensinya dia 
juga menguasai manfaatnya. 


Pelaiaran yang dapat diambil 

Hadits tersebut dapat dijadikan dalil dalam hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Utang dianggap jatuh tempo apabila pengutang mengalami 
pailit, karena jika pemilik barang itu mendapati barangnya 
secara utuh, maka dia lebih berhak terhadapnya, sehingga dia 
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boleh menagih utang sebelum jatuh tempo, seperti pendapat 
jumhur ulama. Namun, pendapat yang paling kuat dalam 
madzhab Syafi’i adalah bahwa utang tidak dapat ditagih 
sebelum jatuh tempo, sebab batas waktu mempunyai maksud 
tersendiri sehingga tidak dapat diabaikan begitu saja. 

2. Pemilik barang lebih berhak untuk mengambil barangnya, dan 
ini merupakan pendapat paling benar di antara dua pendapat 
para ulama. Adapun pendapat yang satunya dikaitkan dengan 
keputusan hakim, sebagaimana penentuan kepailitan seseorang 
juga harus berdasarkan keputusan hakim. 

3. Pembatalan jual-beli apabila pembeli tidak mau membayar 
harga barang padahal dia mampu, bahkan dia hanya ingin 
menunda-nunda atau melarikan diri. Hai ini dianalogikan pada 
kondisi pailit, karena sama-sama tidak mungkin untuk 
mendapatkan harganya. Tapi pendapat paling benar di antara 
dua pendapat ulama yang ada adalah tidak dibatalkannya jual- 
beli tersebut. 

4. Pengambilalihan hanya terjadi pada materi barang itu sendiri, 
bukan tambahan yang terpisah darinya, sebab tambahan itu 
terjadi ketika berada dalam kekuasaan pembeli sehingga tidak 
termasuk barang milik penjual. 


15. Mengakhirkan Orang yang Berpiutang (Kreditor) Hingga 
Esok Hari atau yang Sepertinya, dan Hai itu tidak Dianggap 
Sebagai Penundaan 


^ JJLŽ) Jlij 

JajUJl jUi tlIjii dl jUl-j <uip 

^ Ipjj ^J\ Qp ilu* dAp dOs- jipL. ^ 

. j»j q * li 
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Jabir berkata, “Orang-orang yang berpiutang (kreditor) 
menuntut dengan keras agar hak-hak mereka pada utang bapakku 
segera ditunaikan. Maka Nabi SAW meminta mereka untuk menerima 
kurma di kebunku, tetapi mereka enggan menerimanya. Nabi SAW 
tidak memberikan kebun kepada mereka dan tidak pula membagi- 
bagikannya. Beliau bersabda, l Aku akan datang kepada kalian besok\ 
Maka, keesokannya beliau datang kepada kami saat masih pagi, laiu 
berdoa memohon keberkahan pada buahnya dan aku pun melunasi 
piutang mereka.” 

Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir —dengan sanad yang 
mu’allaq — tentang kisah utang bapaknya, dan telah disebutkan 
dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu Ka’ab bin Malik, dari 
Jabir. Namun, dalam hadits tersebut tidak disebutkan, ^ 

(dan tidak membagikannya kepada mereka). Kalimat tersebut 
disebutkan dalam hadits pada pembahasan tentang hibah. Dari kalimat 
“aku akan datang kepada kalian besok” dapat disimpulkan tentang 
bolehnya mengakhirkan pembagian untuk menunggu adanya 
kemaslahatan bagi orang yang berpiutang, dan ini tidak termasuk 
menunda-nunda. 

Catatan 

Judul bab ini dan haditsnya tidak tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi, dan tidak disebutkan oleh Ibnu Baththal serta kebanyakan para 
pensyarah. 


16. Menjual Harta Orang yang Pailit atau Orang yang Tidak 
Memiliki Harta, Laiu Dibagi di Antara yang Berpiutang atau 
Diberikan kepadanya Hingga Membelanjakan untuk Dirinya 


: Jü ^ ÄI ÄI alp ^ -r^.j J j» stio* 

• / / /■ / / ✓ ? ^ ^ ^ 
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'2403. Dari Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir bin Abdullah RA, 
dia berkata, “Seorang laki-Iaki membebaskan budaknya apabila dia 
meninggal dunia, maka Nabi SAW bersabda, l Siapakah yang mau 
membelinya darikuV Maka, Nu’aim bin Abdullah membelinya. Nabi 
SAW mengambil harganya laiu menyerahkan budak itu kepadanya.” 


Keterangan Hadlts : 

Dalam bab ini disebutkan hadits tentang budak yang dijanjikan 
untuk dimerdekakan sepeninggal majikannya. Hai ini akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang pembebasan budak. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna kalimat pada judul bab ‘Di 
Antara yang Berpiutang’ tidak dapat dipahami dari hadits, sebab 
majikan yang menjanjikan kemerdekaan budaknya sepeninggalnya 
tidak memiliki harta lain kecuali budak itu, seperti yang akan 
dijelaskan dalam pembahasan tentang hukum-hukum, dan juga tidak 
diterangkan bahwa dia memiliki utang. Hanya saja Nabi SAW 
menjual budak tersebut karena termasuk Sunnah beliau untuk tidak 
bersedekah dengan seluruh hartanya, laiu dia menjadi miskin. Oleh 
sebab itu, beliau bersabda. J* üš äKuali ’Jy (Sebaik-baik 

sedelcah adalah dari sisa kebutuhari).” 

Ibnu Al Manayyar menaggapi pemyataan Ibnu Baththal. Dia 
berkata, “Karena adanya kemungkinan Nabi SAW menjual budak 
tersebut untuk kepentingan pemilik barang —seperti yang dikatakan 
Ibnu Baththal— atau untuk kepentingan orang yang berpiutang, dan 
harta mereka yang berpiutang bisa saja dibagikan oleh imam atau 
diserahkan kepada mereka untuk dibagi-bagi, maka Imam Bukhari 
membuat judul dengan dua sub bahasan meskipun sai ah satunya tidak 
masuk pada yang lain. Sebab jika dijual untuk kepentingan pemilik 
barang, maka menjualnya untuk kepentingan mereka yang berpiutang 
adalah lebih baik.” 
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Nampaknya, judul bab tersebut dibuat tanpa memperhatikan 
urutan pasangan setiap kalimat, karena seharusnya adalah; “Menjual 
Harta Orang yang Pailit, laiu Membagikannya di Antara Orang yang 


Berpiutang, dan Menjual Harta Orang yang Tidak Memiliki Apa-apa 
laiu Diberikan kepadanya untuk Nafkah Dirinya”. 

Kata “atau” yang disebutkan dua kali dalam judul bab berfungsi 
menunjukkan jenis, laiu salah satu dari kedua persoalan itu tidak 
masuk pada yang lainnya seperti dikatakan Ibnu Al Manayyar. 

Pada sebagian jalur periwayatan hadits Jabir, sehubungan 
dengan kisah budak yang dijanjikan merdeka setelah majikannya 
meninggal dunia, disebutkan bahwa majikan tersebut memiliki utang. 
Riwayat ini dikutip oleh An-Nasa'i dan yang lainnya. Sehubungan 
dengan masalah ini dinukil pula hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim dan para penulis kitab Sunan dari hadits Abu Sa’id Al Khudri, 

■* j / / » * \ * & 6 * i- 

yang di dalamnya disebutkan, ^ : J'* ^ 

dJJi fil (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, u Ambillah apa 


yang kalian dapatkan dan tidak ada bagi kalian kecuali itu. ”). 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa barangsiapa jelas-jelas 
pailit, maka hakim wajib melakukan hajr (pembekuan aset) terhadap 
orang itu, hingga hakim menjual aset itu laiu membagikan kepada 
mereka yang berpiutang sesuai prosentase saham masing-masing. 
Namun, para ulama madzhab Hanafi menyelisihi pendapat mayoritas 
ulama seraya berhujjah dengan kisah Jabir, dimana dia berkata tentang 
utang bapaknya, “ Beliau tidak memberikan kebun kepada mereka dan 
tidak pula membagi-bagikannya di antara mereka'. Tapi hadits ini 
tidak dapat dijadikan alasan, sebab Nabi SAW mengakhirkan 
pembagian untuk memberi kesempatan guna mendatangi kebun itu 
sehingga memperoleh keberkahan pada buahnya karena kehadiran 
beliau, sehingga diperoleh kebaikan bagi kedua pihak, dan itulah yang 
terjadi. 
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17. Apabila Seseorang Memberi Utang Hingga Waktu Tertentu 
atau Mengakhirkan Pembayaran dalam Jual-Beli 


ö* cP 2 *' ^ Jl ^ 

jj U -ujbl^S 

•<_rPP' cž Ji jP : jP-> Jt jP^J lPj 


Ibnu Ümar berkata sehubungan dengan memberi utang hingga 
waktu tertentu, “Hai itu tidak mengapa, meskipun dia memberikan 
yang lebih baik dari dirham miliknya selama tidak mensyaratkannya 
[dalam akad].” 

Atha' dan Amr bin Dinar berkata, “la berada hingga tempo yang 
ditentukan dalam memberi utang.” 


f 0 " - f ° f « " 0 Ä II •' * ' t* ' * of|, 

y y >*/ oh -y y oh jäjot lüi Jiij 

*>U-j ^So -ot p-U-j ÄI -ÄI Jj-b <1 p ÄI õpy> 
cP' <pl Pi cPilo 01 Jõl^l ^ y*j JtÄ Jjl j *.i ^ ^ 


2404. Al-Laits berkata: Ja’far bin Rabi’ah telah menceritakan 
kepadaku dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah RA, dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau menyebutkan seorang laki-laki dari 
bani Israil yang memohon kepada sebagian bani Israil untuk 
memberinya pinjaman (utang), laiu dia diberi pinjaman utang hingga 
waktu yang ditentukan... laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang memberi utang hingga waktu tertentu 
atau mengakhirkan pembayaran dalam jual-beli). Adapun mengutang 
hingga waktu tertentu termasuk perkara yang diperselisihkan para 
ulama. Kebanyakan mereka memperbolehkan pada segala sesuatu, 
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sedangkan Imam Syafi’i tidak memperbolehkannya. Adapun 
mengakhirkan pembayaran dalam jual-beli hingga waktu tertentu para 
ulama sepakat memperbolehkannya. Seakan-akan Imam Bukhari 
berhujjah untuk memperbolehkannya dalam utang-piutang atas dasar 
diperbolehkannya hai itu dalam jual-beli, di samping atsar Ibnu Ümar 
dan hadits Abu Hurairah RA yang dia sebutkan sebagai dasar. 

■M... 'yi Jl5 (Ibnu Ümar berkata... dan seterusnya). Ibnu 


Abi Syaibah menyebutkannya dengan sanad yang maushul dari jalur 
Al Mughirah, dia berkata, *üa*h J\ ^ J.jr : y* jiy ciä 

li U <u jjj V : Jli °y Yyr‘\ (Aku berkata kepada Ibnu 

Ümar, “Sesungguhnya aku meminjamkan [mengutangkan] kepada 
tetanggaku hingga waktu pemberian, laiu dia menunaikan 
[membayar] kepadaku lebih haik daripada dirhamku. ” Dia berkata, 
“Hai itu tidak mengapa selama dia tidak mensyaratkan .”). 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' dengan 
sanad yang shahih , tjp «Caii ^l/a J*-j j* uüluloi ys- 'J>\ Oi 


(Sesungguhnya Ibnu Ümar meminjam [mengutang] dirham dari 
seseorang, laiu dia melunasi dengan yang lebih baik darinya). Hai ini 
telah dikemukakan pada bab “Mengutang Unta”. 

dbri Jl 'jjb :ttia* Jüj (Atha' dan Amr bin 

* // - * ' 

Dinar berkata, “la berada hingga tempo yang ditentukan baginya 
dalam memberi utang .”). Abdurrazzaq menyebutkannya dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Juraij, dari keduanya. 

jM... Jlij (Al-Laits berkata... dan seterusnya). Dia 

menyebutkan penggalan hadits tentang seseorang yang mengutangkan 
seribu dinar, yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang kafalah 
(pemberian jaminan). 
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18. Syafaat dalam Menghapus Utang 


C-lk» yCe- U 'Jj Äi -LP :JlS aIp Äi ^1*- j* 
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2405. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
Abdullah terbunuh dan meninggalkan tanggungan serta utang, maka 
aku meminta kepada orang-orang yang berpiutang agar menghapus 
sebagian utangnya, tetapi mereka menolaknya. Aku mendatangi Nabi 
SAW agar memberi syafaat (pembelaan) kepadaku di hadapan 
mereka, tetapi mereka tetap menolak. Nabi SAW bersabda, 
‘Kelompokkanlah kurmamu menurut jenisnya; kurma Ibnu Zaid 
sendiri, kurma Al-Lin sendiri, dan kurma Ajwah sendiri, kemudian 
hadirkan mereka hingga aku mendatangimuf Aku pun 
melakukannya, kemudian beliau datang dan duduk padanya seraya 
menakar untuk setiap orang yang berpiutang hingga semuanya lunas, 
dan kurma tersebut masih tersisa seperti semula seakan-akan belum 
disentuh sama sekali.” 


J^äJI pv?lj qX*J Äi ^jflt '^A 

^ • Ji* .<&*• i ja *ii*j 4 J* äi { ji^ ^-Jii 'J* 
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2406. Dan aku berperang bersama Nabi SAW mengendarai unta 
milik kami. Laiu unta itu berjalan pelan hingga aku ketinggalan. Maka 
Nabi SAW memukulnya dengan kayu dari belakang seraya bersabda, 
“Juallah kepadaku dan engkau berhak mengendarainya sampai 
Madinah. ” Ketika telah dekat ke Madinah, aku mohon izin kepada 
beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku baru saja 
menikah.” Beliau SAW bertanya, “ Siapakah yang engkau nikahi , 
perawan atau jandaT Aku berkata, “Janda! Abdullah terbunuh dan 
meninggalkan anak-anak perempuan yang masih kecil, maka aku 
menikahi janda agar mengajari dan memperbaiki akhlak mereka.” 
Kemudian beliau bersabda, “ Datangilah keluargamu /” Aku datang ke 
Madinah dan mengabarkan kepada pamanku tentang penjualan unta, 
laiu dia mencelaku. Aku pun mengabarkan kepadanya tentang 
ketidakmampuan unta serta sikap Nabi SAW yang memukul unta itu 
dengan kayu. Ketika Nabi SAW datang, maka aku pergi menemuinya 
di pagi hari dengan membawa kurma. Beliau memberikan kepadaku 
harga unta dan unta, serta bagianku dari harta rampasan perang 
bersama orang-orang. 


Keterangan : 

(Bab syafaat dalam menghapus utang). Yakni, memperingan 
atau mengurangi jumlah utang. Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir 
tentang utang bapaknya. Kemudian disebutkan juga haditsnya 
mengenai kisah penjualan kurma yang dituturkan dalam satu 
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sebagian utang bapakku, tetapi mereka menolak. Aku pun minia 
syafaat kepada Nabi SAW di hadapan mereka, dan mereka tetap 
menolak). 

Kurma Ibnu Zaid adalah jenis kurma yang bagus. Sedangkan 
kurma Al-Lin adalah jenis kurma yang tidak bagus kualitasnya 
menurut sebagian pendapat. 


19. Larangan Menyia-nyiakan Harta 


^ JjUj Of jf tfjbl JL*j U JiJya 01 \2 I^jy y Jlij 

^y lyJJ Slj) (f-Uii 1-» lUlyaf 

^ ° ✓ s of // x y 
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Allah SWT berfirman, "Dan Allah tidak menyukai 
kerusakan..." (Qs. Al Baqarah (2): 205) Dan, "Allah tidak 
memperbaiki amalan orang-orang yang membuat kerusakan..." (Qs. 
Yuunus (10): 81) Dan firman-Nya, “Apakah agamamu yang 
menyuruhmu agar kami meninggalkan apa-apa yang disembah oleh 
bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kamu 
kehendaki tentang harta kami." (Qs. Huud (11): 87) Dan Firman-Nya, 
“Jangan kamu memberikan harta-harta kamu kepada orang-orang 
yang tidak pandai membelanjakan harta" (Qs. An-Nisaa' (4): 5) Dan, 
pembekuan aset dalam hai itu serta apa yang dilarang dari penipuan. 
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2407. Dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Ümar RA 
berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya 
aku ditipu dalam jual-beli.” Maka beliau SAW bersabda, “ Apabila 
engkau melakukan transaksi jual-beli, maka katakan, ‘Tidak ada 
penipuan' .” Maka laki-laki itu mengatakannya. 


:Jl3 ^ 0 jJcJl jC- ^Jy il Jj Jt- J* 

/ ✓ ✓ / ✓ / ^ ^ / / 

Sl jj 13 jÄp (*^^p ^ iSi ijJlS-j a«1p <oj 1 ^Jl Jli 
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2408. Dari Asy-Sya’bi, dari Warrad (mantan budak Mughirah 
bin Syu’bah), dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian durhaka 
terhadap ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup, menahan dan 
minta diberi, serta tidak menyukai atas kalian kata-kata tidak 
memiliki sumber, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.’’'' 


Keterangan Hadits : 

(Bab larangan menyia-nyiakan harta dan firman Allah “ Dan 
Allah tidak menyukai kerusakan’’’). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan perawi. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai kerusakan ”, tetapi versi yang 
pertama lebih tepat, karena sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
Al Qur an. 

^JL-Juh Jip C&4 Sl (dan tidak memperbaiki amalan orang- 
orang yang membuat kerusakan ). Demikian kebanyakan perawi 
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menukilnya. Sementara dalam riwayat Ibnu Syibawaih dan An-Nasafi 
disebutkan, Sl (Dan tidak menyukai) sebagai ganti kata, "sl 

(tidak memperbaiki ). Sebagian pendapat mengatakan bahwa ini 
merupakan suatu kesalahan. Namun, menurutku bila riwayat itu 
akurat, maka tidak dimaksudkan mengutip bacaan Al Qur'an, sebab 
bacaan yang sebenamya dari ayat itu adalah, abi Oi 


(Sesungguhnya Allah tidak memperbaiki amal orang-orang yang 
membuat kerusakari). 


«.Qj U Uil y>\ ^ JAO 01 UjUl Juu U Üjü Oi ja\S Oill^U^I 


(Apakah agamamu yang menyuruhmu agar kami meninggalkan apa 
yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami 
memperbuat apa yang kamu kehendaki tentang harta kami). Para ahli 
tafsir berkata, “Allah melarang mereka untuk merusak harta, maka 
mereka pun berkata demikian, yakni apabila kami mau, maka kami 
menjaganya; dan apabila tidak, maka kami meninggalkannya. 


ijjjj Slj (Jangan kamu berikan harta-harta kamu 


kepada orang-orang yang tidak pandai membelanjakan harta). Ath- 
Thabari berkata setelah menukil perkataan para ahli tafsir mengenai 
lafazh sufahaa' (orang-orang yang tidak pandai membelanjakan 
harta), “Pendapat yang benar menurut kami bahwa itu berlaku umum 
bagi semua orang yang tidak pandai membelanjakan harta, baik masih 
anak-anak atau telah dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. 
Maksud orang yang tidak pandai membelanjakan harta adalah mereka 
yang menyia-nyiakan harta dan merusaknya dengan sebab pengaturan 
yang tidak tepat.” 

OJLii ^ dlj (dan melakukan hajr [pembekuan aset] dalam hai 

itu). Yakni, terhadap mereka yang tidak pandai membelanjakan harta. 
Kalimat ini dianeksasikan kepada kalimat “ menyia-nyiakan harta". 

Kata hajr dalam bahasa berarti larangan. Sedangkan menurut 
istilah syariat adalah larangan untuk membelanjakan harta. 

Terkadang pembekuan aset itu dilakukan demi kemaslahatan 
pemilik aset dan orang lain. Jumhur ulama membolehkan melakukan 
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hai itu terhadap orang dewasa. Namun, Abu Hanifah dan sebagian 
ulama madzhab Zhahiri tidak sependapat dengannya. Adapun Abu 
Yusuf dan Muhammad (dua ulama besar dalam madzhab Hanafi) 
sependapat dengan jumhur ulama. 

Ath-Thahawi berkata, “Aku tidak melihat adanya keterangan 
dari sahabat yang tidak membolehkan hajr (pembekuan aset) terhadap 
orang dewasa, tidak pula dari kalangan tabi’in kecuali dari Ibrahim 
An-Nakha’i dan Ibnu Sirin.” 

Di antara hujjah jumhur ulama adalah hadits Ibnu Abbas bahwa 
dia menulis kepada Najdah, “Engkau mengirim surat dan bertanya 
kepadaku tentang kapan anak yatim dianggap mampu mengendalikan 
harta? Ketahuilah, terkadang seseorang telah tumbuh jenggotnya tapi 
akalnya masih lemah dalam mengambil dan memberi (membelanjakan 
harta). Apabila dia mengambil untuk dirinya perkara terbaik yang 
biasa dilakukan manusia untuk diri mereka, maka 
ketidakmampuannya dalam mengurus harta dianggap berakhir.” 

Maskipun riwayat ini hanya sampai kepada Ibnu Abbas, tetapi 
telah dinukil pula riwayat yang menguatkannya, seperti yang akan 
disebutkan setelah dua bab. 

Jc, Uj (dan apa-apa yang dilarang dari penipuan). 

Yakni, terhadap orang yang tidak pandai membelanjakan hartanya jika 
tidak dilakukan hajr (pembekuan aset) kepadanya. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang kisah orang yang 
biasa ditipu dalam jual-beli, yang telah dijelaskan pada bab “Tidak 
Disukai Penipuan dalam Jual-Beli”, dalam pembahasan tentang jual- 
beli. 

Dalam pembahasan tersebut disebutkan cara penetapan dalil dari 
hadits itu terhadap persoalan hajr (pembekuan aset), serta bantahan 
bagi mereka yang menjadikannya sebagai hujjah untuk tidak 
memperbolehkannya. 

li jIp \‘J>- *bt ö\ (sesungguhnya Allah mengharamkan 

atas hämu durhaka terhadap ibu-ibu). Sebagian pendapat menyatakan 
bahwa disebutkannya kata “ibu-ibu” secara spesifik, adalah karena 
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perbuatan durhaka sering dilakukan terhadap mereka jika 
dibandingkan dengan bapak-bapak. Hai itu merupakan akibat dari 
sifat lemahnya kaum wanita. Di samping itu, untuk memberi 
penekanan bahwa berbakti kepada ibu harus lebih didahuiukan 
daripada berbakti kepada bapak dalam hai kelembutan, kasih sayang 
dan yang sepertinya. 

Maksud penyebutan hadits tersebut pada bab ini terdapat pada 
lafazh, JUh (dan menyia-nyiakan harta). Sementara jumhur 

ulama berkata, “Sesungguhnya maksud ‘menyia-nyiakan harta’ adalah 
tidak memperhitungkan dalam membelanjakannya.” Sedangkan dari 
Sa’id bin Jubair dikatakan bahwa yang dimaksud adalah 
membelanjakan harta untuk hal-hal yang haram. Penjelasan hadits ini 
selanjutnya akan disebutkan pada pembahasan tentang adab. 


20. Hamba Sahaya Bertanggung Jawab terhadap Harta 
Majikannya, dan Dia Tidak Bekerja Melainkan dengan Izin 

Majikan 
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2409. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdullah telah 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ümar RA bahwasanya dia 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kamu adalah pemimpin 
dan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya; imam 
adalah pemimpin dan diminta pertanggungjawaban atas ke¬ 
pemimpinannya, seorang laki-laki adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinan¬ 
nya, seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan 
diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, dan pelayan 
adalah pemimpin pada harta majikannya dan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.'''’ Dia berkata, “Aku 
mendengar mereka (meriwayatkan) langsung dari Rasulullah SAW, 
dan aku kira Nabi SAW bersabda pula, ‘Seorang laki-laki adalah 
pemimpin pada harta bapaknya dan diminta pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya, kamu semua adalah pemimpin dan akan 
diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.'" 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ümar “Kamu semua adalah 
pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya". Di dalamnya disebutkan, “Dan pelayan pada 
harta majikannya dan diminta pertanggungjawaban...'. Demikian 
yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat 
selainnya disebutkan, “pemimpin pada harta majikannya dan diminta 
pertanggungjawaban...'. Adapun lafazh riwayat yang sesuai dengan 
judul bab akan disebutkan pada pembahasan tentang nikah dari jalur 
Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Di dalamnya disebutkan, “Dan 
hamba sahaya adalah pemimpin pada harta majikannya dan diminta 
pertanggungjawaban...". Seakan-akan Imam Bukhari menyimpulkan 
perkataannya “dan tidak bekerja kecuali dengan izin majikan” dari 
lafazh hadits “dan diminta pertanggungjawaban...", sebab secara 
zhahir dia akan ditanya; apakah melebihi dari apa yang diperintahkan 
atau berhenti pada batas perintah. 
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dari Nabi SAW, dan aku kira Nabi SAWbersabdapula, “Dan seorang 
laki-laki adalah pemimpin pada harta bapaknya Hai ini j elas 
menunjukkan bahwa yang mengucapkan kalimat “dan aku kira ” 
adalah Ibnu Ümar, dan aku telah mengemukakan penegasan Al 
Karmani di bab “Shalat Jum’at di Kampung” bahwa yang 
mengucapkan kalimat itu adalah Yunus (perawi hadits itu dari Az- 
Zuhri). 

Penjelasan tentang hadits akan dipaparkan pada awal 
pembahasan tentang hukum. 
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Uj^ars4i 


44. KITAB PERSELISIHAN DAN 
PERTENGKARAN 


1. Menghadirkan Lawan Perkara dan Perselisihan antara Musliin 

dengan Yahudi 
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2410. Dari Nazzal bin Sabrah: Aku mendengar Abdullah 
berkata, “Aku mendengar seorang laki-laki membaca ayat yang aku 
dengar dari Nabi SAW berbeda dengan itu. Aku memegang tangannya 
dan mendatangi Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘Kalian berdua 
sama-sama benar' T Syu’bah berkata, “Aku kira beliau bersabda, 
‘Janganlah kalian berselisih. Sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian telah berselisih, maka mereka binasa \” 
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2411. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Dua orang laki-laki 
saling mencela; satu orang dari kaum muslimin dan yang lain dari 
kaum Yahudi. Laki-laki muslim berkata, ‘Demi yang memilih 
Muhammad atas seluruh alam’. Laki-laki Yahudi berkata, ‘Demi yang 
memilih Musa atas seluruh alam’. Saat itu laki-laki muslim 
mengangkat tangannya dan menampar wajah orang Yahudi. Si Yahudi 
pergi kepada Nabi SAW dan mengabarkan apa yang teijadi pada 
dirinya dan seorang muslim. Nabi SAW memanggil laki-laki muslim 
dan bertanya kepadanya mengenai hai itu, maka dia pun 
mengabarkannya. Nabi SAW bersabda, ‘ Janganlah kalian 
melebihkanku dari Musa. Sesungguhnya manusia pingsan pada hari 
Kiamat dan aku pingsan bersama mereka, laiu aku adalah orang 
pertama yang sadar dan ternyata Musa berdiri di samping Arsy. Aku 
tidak tahu apakah dia termasuk orang yang pingsan dan sadar 
sebelumku, atau dia termasuk orang yang dikecualikan oleh Allah \” 


#|/ ^1 . ^ . l t *• / /fl/ I. . >** ^ °**ll ^ f • ' 

4-JLP AÜ» (J J I(Jv3 4JLP AÜ* J (-5 

* * ^ ^ y 

j* '-Aj* 9 (*—*1^* L' Ij -JLi* (jJIä- 

:JUi .a^Pil :Jü .jCai^/l ja Jä -j ijl* ^J* :JUi dLb>w>l 

✓ x y 

i ja ij j~Jb I Jli ?0^>l 

* y * s y y 


420 — FATHÜL BAARI 


ctllJY' ^ Ij^vJ *y 4-ip <usi l5 ^' Jlü .4^>rj cj 

lil ISU <UP J>2LJ J jt 0 jS"ti üllaJl j» jj ÜjÄiwsj ^tJt jlä 

^»i C(j*-/3 jj-»-* jlSl (^jil !>ti y«Jt ^Jijj ^jA Ä^uläj jj^-T J»J 

.(^Jj^t iÄiUwSiJ Jj>- 


2412. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW duduk, datang seorang Yahudi dan berkata, ‘Wahai 
Abu Qasim! Wajahku telah ditampar oleh seorang laki-laki di antara 
sahabatmu’. Nabi SAW bertanya, ‘ SiapaT Si Yahudi menjawab, 
‘Seorang laki-laki dari kalangan Anshar’. Nabi SAW bersabda, 
‘Panggil laki-laki itu!' Nabi bertanya, ‘Apakah engkau memukulnya?’ 
Laki-laki Anshar berkata, ‘Aku dengar dia di pasar bersumpah: Demi 
yang memilih Musa atas seluruh manusia. Maka aku katakan: Wahai 
orang yang jelek! Apakah atas Muhammad SAW (juga)? Aku pun 
marah dan memukul wajahnya’. Nabi SAW bersabda, l Janganlah 
kalian melebihkan di antara para nabi. Sesungguhnya manusia 
pingsan pada hari Kiamat dan aku orang pertama yang dibangkitkan, 
dan ternyata aku dapati Musa memegang sai ah satu tiang Arsy. Aku 
tidak tahu apakah dia termasuk di antara orang-orang yang pingsan 
ataukah dicukupkan ketika pingsan yang pertama 
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2413. Dari Anas RA bahwa seorang Yahudi memukul kepala 
seorang budak perempuan dengan dua buah batu. Budak itu ditanya, 
“Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadapmu? Apakah si 
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fulan dan si fulan?” Hingga disebut nama orang Yahudi, maka dia 
menganggukkan kepalanya. Orang Yahudi itu ditangkap dan 
mengakui perbuatannya. Maka, Nabi SAW memerintahkan agar 
kepala orang Yahudi itu dipukul pula dengan dua buah batu. 


Keterangan Hadits : 

( Bismillahirrahmanirrahim. Menghadirkan lawan perkara dan 
perselisihan antara muslim dengan Yahudi). Demikian yang dinukil 
oleh kebanyakan perawi, sementara pada sebagian mereka disebutkan 
“Dan seorang Yahudi”, yakni dalam bentuk tunggal. Abu Dzar 
menambahkan di bagian awalnya kalimat “Dalam perselisihan atau 
pertengkaran”, dan di bagian tengahnya dia menambahkan kata 
mulazamah (menyertai). 

Kata Al Isykhaash berarti menghadirkan lawan perkara dari satu 
tempat ke tempat lain. Sedangkan kata mulazamah berasal dari kata 
luzuum (menetapi). Maksudnya adalah, larangan dari orang yang 
berpiutang terhadap orang yang berutang agar tidak membelanjakan 
hartanya hingga dia melunasi utangnya. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan empat hadits. 

Perawi pada hadits pertama, yakni An-Nazzal bin Sabrah Hilali, 
termasuk pemuka tabi’in. Sebagian ulama menyebutkannya di antara 
deretan sahabat, karena dia sempat bertemu mereka. Tidak ada 
riwayatnya dalam kitab Shahih Bukhari selain hadits ini dari Abdullah 
bin Mas’ud, dan satu lagi dalam pembahasan tentang asyribah 
(minuman) dari Ali. Laiu Imam Bukhari menyebut kembali hadits di 
atas pada pembahasan tentang kisah para nabi dan keutamaan Al 
Quran. 

Adapun yang dimaksudkan di tempat ini adalah kalimat, 


‘Cli- 4ii t JCe 4ii c-Ih* a-Lj {aku mengambil tangannya dan 


membawanya untuk mendatangi Rasulullah SAW), sebab bagian ini 
sesuai dengan judul bab. 

Hadits kedua dan ketiga, masing-masing berasal dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa’id Al Khudri tentang kisah seorang Yahudi yang 
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ditampar oleh seorang muslim, dimana dalam hadits itu disebutkan 
“Demi yang memilih Musa". Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang kisah para nabi. Sedangkan lafazh pada hadits 
Abu Sa’id, '‘‘'Demi yang memilih Musa atas seluruh manusia ”, 
sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan l Atas seluruh 
nabi'. 

Hadits keempat dari Anas, yaitu tentang kisah orang Yahudi 
yang memukul kepala seorang wanita dengan dua buah batu, yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang diyat (denda membunuh). 

2. Menolak Urusan Orang yang Tidak Pandai Membelanjakan 
Harta dan Orang yang Akalnya Lemah Meski Imam [Pemimpin] 
Belum Melakukan Hajr (Pembekuan Aset) Terhadapnya 
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Disebutkan dari Jabir RA bahwa Nabi SAW menolak perbuatan 
orang yang bersedekah sebelum adanya larangan, kemudian beliau 
melarangnya. 

Malik berkata, “Apabila seseorang memiliki harta pada orang 
lain, dan orang itu memiliki budak tapi tidak memiliki harta selain 
budak itu, laiu dia memerdekakan budaknya, maka dia tidak 
diperbolehkan memerdekakannya.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab menolak urusan orang yang tidak pandai membelanjakan 
harta dan orang yang akalnya lemah meski imam [pemimpin] belum 
melakukan hajr [pembekuan aset] terhadapnya ). Yakni, sesuai 
dengan pendapat Ibnu Al Qasim. Namun, Al Ashbagh membatasi hai 
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itu pada orang yang tampak ketidakpandaiarmya dalam mengurus 
harta. Ulama selainnya berhujjah dengan kisah seorang laki-laki yang 
biasa ditipu ketika melakukan jual-beli, dimana Nabi SAW tidak 
melakukan hajr (pembekuan aset) terhadap orang itu dan tidak pula 
membatalkan jual-beli yang telah dilakukannya. 

Imam Bukhari mengisyaratkan dari hadits-hadits yang 
disebutkan pada bab ini tentang perbedaan hukum perbuatan orang 
yang jelas-jelas menyia-nyiakan harta. Apabila dia membelanjakan 
harta dalam jumlah yang besar atau mencakup seluruh hartanya, maka 
perbuatannya ini ditolak. Berdasarkan ini, dapat dipahami kisah 
majikan yang menjanjikan kebebasan budaknya setelah dia [majikan] 
meninggal dunia. Namun, apabila dia membelanjakan harta dalam 
jumlah yang relatif kecil atau membuat suatu syarat yang dapat 
mengamankan hartanya, maka perbuatannya itu tidak ditolak. 
Berdasarkan ini, dapat dipahami kisah laki-laki yang biasa ditipu 
dalam jual-beli. 

Jlp S) 4* äi 
J3 (Disebutkan dari Jabir bahwa Nabi SAW menolak 

perbuatan orang yang bersedekah sebelum adanya larangan, 
kemudian beliau melarangnyd). Menurut Abdul Haq, yang dimaksud 
adalah kisah majikan yang menjanjikan kemerdekaan bagi budaknya 
setelah dia (majikan) meninggal dunia. Kemudian Nabi menjual 
budak itu. 

Ibnu Baththal dan ulama sesudahnya hingga Al Mughlathai 
mengisyaratkan untuk menjadikannya sebagai hujjah ketika 
membantah Ibnu Shalah atas pendapatnya bahwa apa yang ditetapkan 
Imam Bukhari tanpa menggunakan lafazh yang tegas, sehingga dia 
tidak memastikan hadits itu sebagai hadits shahih. 

Al Mughlathai berkata, “Imam Bukhari telah menyebutkan 
tanpa menggunakan lafazh yang tegas, tetapi dalam pandangannya 
hadits ini shahih Namun, pemyataan Al Mughlathai ditanggapi oleh 
syaikh kami dalam kitabnya, An-Naktu ala Ibni Ash-Shalah, “Imam 
Bukhari tidak memaksudkan kisah majikan yang menjanjikan 
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kebebasan budaknya dengan hadits mu ’allaq ini. Akan tetapi, yang dia 
maksudkan adalah kisah seorang laki-Iaki yang masuk sementara 
beliau sedang berkhutbah, laiu beliau memerintahkan mereka agar 
bersedekah untuknya. Kemudian dia datang pada kedua kalinya dan 
bersedekah dengan salah satu dari kedua bajunya, maka Nabi SAW 
mengembalikan kepadanya.” 

Selanjutnya dia mengatakan bahwa hadits ini lemah, 
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni serta selainnya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits itu tidak diriwayatkan 
oleh Jabir, tetapi diriwayatkan Abu Sa’id Al Khudri; tidak pula 
tergolong hadits yang lemah, bahkan derajatnya mungkin shahih atau 
hasart. 

Riwayat yang dimaksud telah dinukil oleh para penulis kitab 
Sunan dan dinyatakan shahih oleh Imam At-Tirmidzi, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan lainnya. Saya telah membahasnya 
panjang lebar dalam tulisan saya tentang Ibnu Shalah. Adapun yang 
tampak pertama kali adalah bahwa yang dimaksud Imam Bukhari 
adalah hadits Jabir mengenai kisah seorang laki-laki yang datang 
membawa sebongkah emas yang dia dapatkan di lokasi penambangan. 


Laki-laki itu berkata, Je j-ü Jli iiiji Üju> <üii U 


J / //• f ^ o, j ui / L o ^ f ^ t t ' , . j' •. 

ojs- düÄj y aJUj :Jiš ^,5 tigj ilPii 

iS* ü*" UjI i_AfiSCa (“Wahai Rasulullah, ambillah ia 


dariku sebagai sedekah! Demi Allah aku tidak memiliki harta selain 
itu!” Maka Nabi berpaling darinya. Laiu laki-laki itu mengulangi 
perkataannya dan Nabi SAW melemparkan emas tersebut kepadanya 
seraya bersabda, “Bagaimana mungkin seseorang di antara kamu 
datang dengan hartanya dan dia tidak memiliki harta selain itu laiu 
bersedekah dengannya? Kemudian dia duduk dan —setelah itu — 
meminta-minta kepada manusia. Sesungguhnya sedekah itu adalah 
dari sisa kebutuhan 

Hadits ini dinukil oleh Abu Daud dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah. Namun, kemudian tampak bagi saya bahwa yang 
dimaksud oleh Imam Bukhari adalah kisah majikan yang menjanjikan 
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kebebasan budaknya setelah dia meninggal dunia. Hanya saja Imam 
Bukhari tidak menyebutkannya dengan lafazh yang tegas menyatakan 
keakuratannya, karena bagian yang tersebut pada bab ini tidak 
memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitabnya. 

Riwayat itu berasal dari jalur Abu Zubair, dari Jabir, dia berkata, 
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memerdekakan budak miliknya setelah dia meninggal dunia. Kejadian 
itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau bertanya, “Apakah 
engkau memiliki harta selain itu?" Laki-laki tersebut menjawab, 
“ Tidak /”). Laiu disebutkan, jAai uli tl$lip di—Al; 'ii' :Jläš 

diüSü (Kemudian beliau bersabda, “Mulailah dari dirimu, dan 


bersedekahlah kepadanya. Apabila ada kelebihan, maka untuk 
keluargamu. ”). 

Keterangan tambahan ini dinukil oleh Abu Zubair —seorang 
diri— dari Jabir, sementara Abu Zubair tidak masuk kategori deretan 
perawi dalam kitab Shahih Bukhari, dan Imam Bukhari pada 
umumnya tidak menukil hadits dengan lafazh tegas kecuali riwayat itu 
memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitabnya. 


3. Barangsiapa Menjual untuk Orang yang Akalnya Lemah dan 
Sepertinya, laiu Harganya Diserahkan kepadanya serta 
Memerintahkan Mengurus Harta dengan Baik dan Menegakkan 
Urusannya. Apabila la Melakukan Kerusakan Setelah itu, maka 

itu Dilarang 
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Hai itu karena Nabi SAW melarang menyia-nyiakan harta, dan 
beliau bersabda kepada laki-laki yang ditipu dalam jual-beli, “Apabila 
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engkau melakukan jual-beli maka katakan, ‘Tidak ada penipuanT 
Dan Nabi SAW tidak mengambil hartanya. 
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2414. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata, aku mendengar Ibnu 
Ümar RA berkata, “Pemah seorang laki-laki biasa ditipu dalam jual- 
beli, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘ Apabila engkau 
melakukan jual-beli, maka katakan tidak ada penipuan’, laiu orang 
itu pun biasa mengatakannya.” 
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2415. Dari Jabir RA, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
membebaskan seorang budak miliknya dan dia tidak memiliki harta 
selain budak itu. Maka Nabi SAW menolaknya, laiu Nu’aim bin An- 
Nahham membeli budak tersebut dari beliau.” 


Keterangan Hadits : 

(Barangsiapa menjual untuk orang yang akalnya lemah atau 
yang sepertinya, laiu harganya diserahkan kepadanya serta 
memerintahkan mengurus harta dengan baik... dan seterusnya). 
Demikian yang dinukil semua perawi. Sementara dalam riwayat Abu 
Dzar disebutkan, “Bab barangsiapa menjual...” dan seterusnya”. 
Namun, versi yang pertama lebih tepat. 

Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan penjelasan 
tentang apa yang dia sebutkan di tempat ini, dan seseorang tidak 
dilarang membelanjakan harta kecuali setelah tampak bahwa 
perbuatannya itu dapat menimbulkan kerusakan. Adapun mengenai 
hadits tentang larangan menyia-nyiakan harta telah disebutkan pada 
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dua bab sebelumnya. Sedangkan hadits tentang laki-laki yang ditipu 
telah dijelaskan dalam pembahasan tentang jual-beli. Kemudian hadits 
tentang laki-laki yang membebaskan budak dengan syarat setelah dia 
[majikannya] meninggal dunia akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang membebaskan budak. 


4. Perkataan Orang yang Berperkara Satu Sama Lain 
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2416-2417. Dari Al A’masy, dari Syaqiq, dari Abdullah RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa bersumpah dan dia 
berdusta dalam sumpahnya itu hanya demi mendapatkan harta 
seorang muslim, niscaya dia akan bertemu Allah dimana Allah dalam 
keadaan murka kepadanya .” Asy’ats berkata, “Demi Allah, hai itu 
terjadi padaku! Aku pemah memiliki sebidang tanah bersama seorang 
Yahudi. Laiu dia mengingkariku dan aku mengajukannya kepadaNabi 
SAW, maka beliau bertanya, L Apakah engkau memiliki buktiT Aku 
berkata, ‘Tidak!’ Nabi SAW bersabda kepada orang Yahudi, 
‘ BersumpahlahP Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, jika demikian, dia 
akan bersumpah laiu pergi membawa hartaku!’ Maka Allah 
menurunkan ayat, ‘ Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
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(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit... ’ hingga akhir ayat” (Qs. Aali Imraan (3): 77) 
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2418. Dari Abdullah bin Ka’ab bin Malik, dari Ka’ab RA, 
“Sesungguhnya dia menagih utang kepada Ibnu Abi Hadrad di masjid, 
sampai suara kedua orang itu meninggi dan terdengar oleh Rasulullah 
SAW, sementara beliau ada di rumahnya. Beliau keluar menuju 
keduanya hingga menyingkap tirai kamamya seraya berseru, L Wahai 
Ka’abV ” Ka’ab berkata, “Aku menyambut seruanmu, wahai 
Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, “Kurangilah piutangmu 
sekiarT [Beliau mengisyaratkan kepada Ka’ab, yakni setengah] Ka’ab 
berkata, “Aku telah melakukannya, wahai Rasulullah!” Nabi bersabda 
(kepada Ibnu Abi Hadrad), “Berdirilah dan tunaikan utangmu ” 
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2419. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair, dari 
Abdurrahman bin Abdul Qari, dia berkata: Aku mendengar Ümar bin 
Khaththab RA berkata, “Aku mendengar Hisyam bin Hakim bin 
Hizam membaca surah Al Furqaan berbeda dengan apa yang biasa aku 
baca. Sementara Rasulullah SAW pemah membacakannya kepadaku. 
Hampir-hampir aku segera melakukan sesuatu terhadapnya. 
Kemudian aku tunggu hingga selesai. Laiu aku tarik dia dengan 
selendangnya dan aku bawa menghadap Rasulullah SAW. Aku 
berkata, ‘Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca berbeda 
dengan apa yang engkau bacakan kepadaku’. Beliau bersabda 
kepadaku, ‘ Lepaskan dia!' Kemudian beliau bersabda kepadanya, 
‘ Bacalah!' Maka dia pun membaca. Nabi SAW bersabda, 
i Demikianlah surah ini diturunkan!' Kemudian beliau bersabda 
kepadaku, ‘ Bacalah!' Maka aku pun membaca. Laiu beliau bersabda, 
‘Demikianlah surah ini diturunkan. Sesungguhnya Al Qur'an 
diturunkan dengan tujuh huruf [yakni tujuh versi hacaan], maka 
bacalah apa yang mudah darinya'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab perkataan orang yang berperkara satu sama lain), yakni 
dalam hal-hal yang tidak mengharuskan had (hukuman yang telah 
ditentukan batasannya) maupun ta’zir (hukuman yang belum ada 
batasannya), maka hai ini bukan termasuk ghibah yang diharamkan. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits. Hadits 
pertama dan kedua dari Ibnu Mas’ud dan Al Asy’ats tentang sebab 
turunnya firman Allah, '‘''Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji [nya dengan] Allah...", yang disebutkan juga pada bab 
“Berperkara Mengenai Sumur”. 

Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah kalimat, "Aku 
berkata, 'Wahai Rasulullah! Jika demikian, ia bersumpah, laiu dia 
pergi membawa hartaku'" Di sini Asy’ats telah menuduh orang 
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Yahudi itu telah berdusta, tetapi Nabi SAW tidak menjatuhkan 
hukuman apapun kepadanya, sebab Asy’ats hanya mengabarkan apa 
yang dia ketahui kepada lawan perkaranya ketika dia merasa 
terzhalimi. 

Hadits ketiga adalah hadits Ka’ab bin Malik tentang kisahnya 
menagih utang kepada Ibnu Abi Hadrad, yang telah dikemukakan 
pada bab “Menagih Utang dan Tidak Membiarkan Orang yang 
Berutang di Masjid”. Di sini tidak dimaksdukan kalimat “Suura 
keduanya meninggi ”, sebab ia tidak memiliki hubungan dengan judul 
bab. Akan tetapi, Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada 
lafazh yang tercantum pada sebagian jalur periwayatan, yaitu 

(Keduanya saling bertengkar ), sebagaimana yang telah dijelaskan 
bahwa inilah yang menjadi sebab diangkatnya pengetahuan tentang 
lailatul qadar. Maka, hai ini mengindikasikan bahwa masing-masing 
dari keduanya mengucapkan perkataan yang mengakibatkan 
demikian, dan inilah yang menguatkan judul bab. 

Hadits keempat adalah hadits Ümar tentang kisahnya bersama 
Hisyam bin Hakim mengenai bacaan surah Al Furqaan. Dalam hadits 
ini di samping Ümar mengingkarinya melalui ucapan, dia juga 
melakukan pengingkaran dengan perbuatan berdasarkan ijtihadnya. 
Oleh karena itu. Nabi SAW tidak menghukumnya. Hai ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. 


5. Mengeluarkan Pelaku Maksiat dan Orang yang Bertengkar 
dari Rumahnya Setelah Diketahui 
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Ümar telah mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar ketika 
meratapi mayit. 
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2420. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sungguh terbetik dalam katiku untuk memerintahkan shalat agar 
didirikan, kemudian aku pergi dari arah belakang menuju rumah 
orang-orang yang tidak menghadiri shalat [jamaah], laiu aku 
membakar — rumah — mereka .” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab mengeluarkan pelaku maksiat dan orang yang bertengkar 
dari rumahnya setelah diketahui). Yakni setelah diketahui keadaan 
mereka, atau setelah diberitahukan kepada mereka tentang hukum 
perbuatan itu. Hai ini dilakukan untuk memberi pelajaran kepada 
mereka. 
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saudara perempuan Abu Bakar ketika meratapi mayit). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Sa’ad dalam kitab 
Ath-Thabaqat melalui sanad yang shahih dari jalur Az-Zuhri, dari 


Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, ZU- c-iül Jy \j’y uJ 
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meninggal dunia, maka Aisyah mengumpulkan para wanita untuk 
meratap. Hai itu sampai kepada Ümar, maka beliau melarang, te tapi 
mereka tidak mau menghentikannya. Ümar berkata kepada Hisyam 
bin Al Walid, “Keluarlah ke rumah Abu Quhafah —yakni Ummu 
Farwah — laiu pukullah ia dengan beberapa cambukan!” Maka, 
wanita-wanita yang sedang meratap langsung bubar ketika 
mendengar hai itu.). 

Ishaq bin Rahawaih menyebutkan riwayat ini dengan sanad 
yang maushul dalam Musnad -nya melalui jalur lain dari Az-Zuhri, dan 


di dalamnya disebutkan, «jJJb Jüj jij õfyi i\'J> i jlryv (Maka 
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wanita-wanita itu keluar satu-persatu dan dia memukul mereka 
dengan cambuk). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah mengenai keinginan Nabi SAW untuk membakar rumah- 
rumah orang-orang yang tidak menghadiri shalat jamaah. Hai ini telah 
dikemukakan pada bab “Kewajiban Shalat Berjamaah”. Adapun yang 
dimaksudkan di tempat ini adalah apabila rumah-rumah itu dibakar, 
niscaya mereka akan segera keluar. Ini menunjukkan bahwa 
mengeluarkan pelaku maksiat dari rumahnya merupakan tindakan 
yang lebih patut dilakukan. Sedangkan mengeluarkan orang yang 
bertengkar dari rumah dapat dilakukan j ika pertengkaran mereka telah 
menjurus kepada hal-hal yang mengharuskan mereka untuk 
dikeluarkan. 


6. Penerima Wasiat Mendasari Dakwaannya dengan Perkataan 
Orang yang Telah Meninggal Dunia (Mayit) 
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2421. Dari Aisyah RA bahwa Abd bin Zam’ah dan Sa’ad bin 
Abi Waqqash mengajukan perkara kepada Nabi SAW mengenai anak 
dari budak wanita Zam’ah. Sa’ad berkata, “Wahai Rasulullah!, 
Saudaraku telah mewasiatkan kepadaku, ‘Apabila engkau datang (ke 
Makkah), lihatlah anak dari budak wanita Zam’ah. Ambillah dia, 
karena sesungguhnya dia adalah anakku’.” Abd bin Zam’ah berkata, 
“Anak itu adalah saudaraku dan anak dari budak wanita bapakku, 
dilahirkan di atas tempat tidur bapakku.” Nabi SAW melihat 
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kemiripan yang jelas dengan Utbah, beliau bersabda, Anak ini 
untukmu, wahai Abd bin Zam ’ah! Anak adalah untuk pemilik tempat 
üdur [suami], Berhijablah darinya, wahai SaudahV ’ 


Keterangan : 

(Bab penerima wasiat mendasari dakwaannya dengan 
perkataan orang yang telag meninggal dunia [mayitj). Yakni, baik 
dalam memasukkan sesuatu ke dalam haknya ataupun hal-hal lain 
yang berhubungan dengan hak. 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang kisah Sa’ad dan 
Ibnu Zam’ah. Ibnu Al Manayyar berkata yang kesimpulannya adalah, 
“Penerima wasiat boleh mengajukan dakwaan berdasarkan apa yang 
dikatakan pemberi wasiat, dan masalah ini tidak dipertentangkan. 
Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menjelaskan dasar ijma’ 
dalam masalah ini.” Hadits ini akan diterangkan pada pembahasan 
tentang fara 'idh (hukum waris), dan telah disebutkan dengan lafazh 
yang lebih lengkap di awal pembahasan tentang jual-beli. 


7. Meneliti dan Berhati-hati Terhadap Orang yang 
Dikhawatirkan Keburukannya 
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Ibnu Abbas dan Ikrimah membatasi yang demikian itu pada 
mengajarkan Al Qur an, Sunnah dan hal-hal yang wajib. 
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2422. Dari Sa’id bin Abu Sa’id bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW mengirim pasukan berkuda 
ke arah Najed. Laiu pasukan itu kembali sambil membawa seorang 
laki-laki [tawanan] dari bani Hanifah yang bemama Tsumamah bin 
Utsal, pemimpin penduduk Yamamah. Mereka mengikatnya di salah 
satu tiang masjid. Laiu Rasulullah SAW keluar menemuinya dan 
bertanya, ‘Apakah yang ada padamu, wahai TsumamahT Dia 
menjawab, ‘Padaku ada kebaikan wahai Muhammad!’...sampai pada 
lafazh... makabeliaubersabda, ‘ Lepaskanlah Tsumamah!''' 


Keterangan Hadits : 

OTyli pZ&š ii "J>\ ajj (Ibnu Abbas dan 
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Ikrimah membatasi pada mengajarkan Al Qur'an, Sunnah dan hal-hal 
yang wajib). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat dan Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Hilyah dari jalur Hammad bin Zaid, dari Az-Zubair Al Khirrit, dari 
Ikrimah, dia berkata, Jlxii ^ jJi OiT ( Biasanya Ibnu 


Abbas membuat ikatan pada kakiku...) dan seterusnya seperti 
disebutkan di atas. Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah tentang 
kisah Tsumamah bin Utsal secara ringkas. Adapun yang menjadi dalil 
adalah lafazh, o*Z~Ji j* ojkJy ( mereka mengikatnya pada 


salah satu tiang masjid). Penjelasan secara lengkap akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang peperangan. 


8. Mengikat dan Menahan di Tanah Haram 
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J, 

Nafi’ bin Abdul Harits membeli rumah di Makkah dari Shafwan 
bin Umayah untuk dijadikan penjara atas dasar apabila Ümar ridha, 
maka pembelian itu adalah untuknya; dan jika tidak, maka bagi 
Shafwan 400 dinar. Ibnu Zubair telah memenjarakan di Makkah. 
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2423. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW mengutus 
pasukan berkuda ke arah Najed, laiu pasukan itu kembali dengan 
membawa [tawanan] seorang laki-laki dari bani Hanifah yang 
bemama Tsumamah bin Utsal. Mereka mengikatnya di salah satu 
tiang masjid.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab mengikat dan menahan di Tanah Haram ). Seakan-akan 
Imam Bukhari menjadikannya sebagai bantahan terhadap pendapat 
yang dinukil dari Thawus. 

Ibnu Abi Syaibah 

% 9 

dari Thawus, ^ Öyk 


meriwayatkan melalui jalur Qais bin Sa’ad 
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(Bahwasanya dahulu tidak disukai ada penjara di Makkah. Laiu 

* 

dia berkata, “Tidak pantas rumah siksaan berada di rumah 
rahmat. ”). 

Maka, Imam Bukhari bermaksud membantah perkataan Thawus 
dengan atsar Ibnu Ümar, Ibnu Az-Zubair, Shafwan dan NafT, dimana 
mereka adalah para sahabat. Atsar ini diperkuat oleh kisah Tsumamah 
yang diikat di masjid Madinah yang termasuk Tanah Haram. Meski 
demikian, hai itu tidak menghalangi untuk mengikatnya di sana. 
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Harits membeli rumah di Makkah untuk penjara ). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abdurrazzaq dan Ibnu 
Abi Syaibah, serta Al Baihaqi melalui beberapa jalur dari Amr bin 
Dinar, dari Abdurrahman bin Farukh. Nafi’ bin Abdul Harits dan 
Shafwan bin Umayah tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. 

Ada kemusykilan mengenai kebimbangan jual-beli yang tertera 
dalam hadits ini, “ Apabila Ümar ridha, maka jual-beli untuknya; dan 
jika tidak, maka bagi Shafwan 400 dinar”. Ibnu Al Manayyar 
mencoba mendudukkan persoalan dengan mengatakan bahwa 
biasanya harga barang menjadi tanggungan pembeli meski dia 
membeli untuk orang lain, sebab dia yang terlibat langsung dalam 
transaksi. Seakan-akan Ibnu Al Manayyar berhenti pada malena 
lahiriah lafazh riwayat mu’allaq tanpa memperhatikannya seeara 
sempuma. Oleh karena itu, dia mengira 400 dinar merupakan harga 
barang yang dibeli Nafi’. Padahal tidak demikian, bahkan harganya 
adalah 4000. Yang benar bahwa Nafi’ adalah pembantu Ümar di 
Makkah. Oleh sebab itu, dia mensyaratkan bahwa keputusan akhir ada 
pada Ümar setelah dia melakukan akad, sebagaimana yang dinyatakan 
dengan tegas oleh mereka yang menukil hadits ini dengan sanad yang 
maushul. 


Adapun masalah Nafi’ mensyaratkan bagi Shafwan 400 dinar 
jika Ümar tidak ridha, ada kemungkinan sebagai imbalan, karena dia 
telah memanfaatkan rumah-rumah itu sampai ada jawaban dari Ümar. 

Ümar bin Syabah meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
Makkah dari Muhammad bin Yahya Abu Ghassan Al Kannani, dari 


Hisyam bin Sulaiman, dari Ibnu Juraij, OlT jl*Jl xs- Ji gjti u? 

ja jWI (Sesungguhnya Nafi ’ bin 


Abdul Harits Al Khuza’i adalah pembantu [pegawaij Ümar di 
Makkah , laiu dia membeli rumah-rumah dari Shafwan untuk 
dijadikan penjara...) dan seterusnya seperti di atas. Akan tetapi, 
dalam riwayat ini dikatakan “ lima ratus” sebagai ganti lafazh u empat 
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ratus ”, laiu di bagian akhir disebutkan, 


J li 'jaj (Inilah yang 


dinamakan penjara Arim). 

äšCoj (Ibnu Zubair memenjarakan di Makkah). 


Khalifah bin Khayyath menyebutkannya dengan sanad yang maushul 
dalam kitabnya At-Tarikh, dan Abu Al Farj Al Ashbahani dalam kitab 
Al Aghani, serta selain keduanya dari beberapa jalur. Di antaranya 
riwayat Al Fakihi dari Amr bin Dinar, dari Al Hasan bin Muhammad 
(yani Ibnu Hanafiyah), dia berkata, ^ äjjJi jij ^ 

cJaiw JU**!' Ja*d\ Jj» <■£* cJjjÜ (Ibnu 


Zubair menangkap dan menahanku di Dar An-Nadwah, di penjara 
Arim. Kemudian aku melarikan diri darinya dan tetap berkelana di 
gunung-gunung hingga sampai kepada bapakku di Mind). 

Peristiwa ini diabadikan oleh Katsir Izzah dalam bait syaimya 
yang ditujukan kepada Ibnu Zubair: 


Engkau katakan kepada siapayang engkau temui 
bahwa engkau adalah seorang ahli ibadah. 

Akan te tapi, ahli ibadah yang sesungguhnya adalah orang yang 
teraniaya di penjara Ahm. 

Al Fakihi menyebutkan alasan mengapa penjara itu dinamakan 
Arim. Arim adalah nama mantan budak Musil’ab bin Abdurrahman 
bin Auf. Musil’ab marah terhadap Arim dan membuatkan untuknya 
bangunan satu hasta berbentuk persegi, kemudian Anm dimasukkan 
dan atasnya ditutup hingga dia meninggal dunia, maka tempat itu 
dinamakan penjara Arim. Al Fakihi mengatakan bahwa penjara 
tersebut terletak di Belakang Dar An-Nadwah. 

Ümar bin Syabah menyebutkan bahwa sebab kemarahan 
Mush’ab terhadap Arim adalah karena dia sangat loyai kepada Amr 
bin Sa’id bin Al Ash. Ketika Amr menyiapkan pasukan atas perintah 
Yazid bin Muawiyah untuk menyerang Ibnu Zubair di Makkah, 
dimana Amr bin Zubair (dia berbeda pendapat dengan saudaranya, 
Abdullah bin Zubair) ikut dalam pasukan tersebut, maka Arim 
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bergabung dalam pasukan itu dan berhasil ditangkap oleh MuslTab, 
lalau diperlakukan seperti yang telah diterangkan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Abu 
Hurairah tentang kisah Tsumamah yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya. 


9. Tidak Meninggalkan Orang yang Berutang Hingga Haknya 

Ditunaikan 


^ J J. ^ ii 'üfc $ ÄI dJJC. ^ > 

& / / / / ^ jj ^ ^ /- 

^ ^ ✓ / " / 

• JjÄi fi aIj jllilj \j ijLäi a-Ip ^ 

. 1 ii ./ai il<tJlp 11* ■_ a ./>i JtP-lš ,_o 


2424. Dari Ka’ab bin Malik RA bahwa dia memiliki piutang 
pada Abdullah bin Abu Hadrad Al Aslami. Laiu Ka’ab bertemu 
Abdullah dan tidak mau meninggalkannya hingga utangnya dilunasi. 
Keduanya berbicara hingga suara mereka meninggi. Nabi SAW 
melewati keduanya seraya bersabda, “ Wahai Ka’ab...\ ” Beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya seakan beliau bersabda, “ Separuh ”. 
Maka Ka’ab mengambil separuh dari piutangnya dan meninggalkan 
[membebaskan] separuhnya lagi. 


Keterangan 

(Bab tidak meninggalkan orang yang berutang hingga 
ditunaikan haknya). Dalam bab ini disebutkan hadits Ka’ab bin Malik 
yang memiliki piutang pada Abdullah bin Abi Hadrad, sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada bab “Menagih dan Tidak Meninggalkan 
Pengutang di Masjid”. 
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10. Menagih Utang 


jjij ju j ois"j ä!uuji ; Ju 

Sl :cJläš .jUJ-Äj ^š£j JH>- dlÄaS' N :Jlü oC^t <citi <(%-*' 

|S ^ ^ 

.d&ÄI p -ÄI dJl^J J£- jJÄ.j aIÜp äi l5 1Ä’ j &\ Sl ÄI J 

:cJjIš .iilsaSi JJ cIjJjj NC. jfjli õjuI -Ä cjj^i ; Ju 

äJni (iiüjj S/u jjjSi ju j ujUü ^ ^jüi cjiyi) 


2425. Dari Khabbab, dia berkata, “Aku adalah seorang pandai 
besi pada masa jahiliyah, dan saat itu aku memiliki [piutang] beberapa 
dirham pada Al Ash bin Wail. Aku mendatanginya minta dilunasi, 
tetapi dia berkata, ‘Tidak, demi Allah, aku tidak akan melunasi hakmu 
hingga engkau kafir terhadap Muhammad!’ Aku berkata, ‘Demi 
Allah, tidak, aku tidak kafir terhadap Muhammad hingga Allah 
mematikanmu laiu membangkitkanmu kembali’. Dia berkata, 
‘Biarkanlah aku hingga mati dan dibangkitkan laiu diberi harta dan 
anak, kemudian aku akan menunaikan hakmu’.” Maka turunlah ayat, 
l Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir terhadap ayat- 
ctyat Kami dan ia berkata, ‘Pasti aku akan diberi harta dan anak '.” 
(Qs. Maryam (19): 77) 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Khabbab bin Al Arat tentang 
kisahnya menagih utang kepada Al Ash bin Wa il. Hadits ini akan 
dijelaskan pada tafsir surah Maryam. 


Penutup 

Pembahasan tentang mencari pinjaman serta apa yang 
disebutkan bersamanya, yaitu hajr (pembekuan aset), pailit, 
menghadirkan lawan perkara serta larangan bagi pemilik utang 
membelanjakan harta hingga membayar utangnya, telah memuat 50 
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hadits; hadits yang disebutkan tanpa sanad berjumlah 6 hadits, hadits 
yang diulang berjumlah 38 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, kecuali 
hadits Abu Hurairah “ Barangsiapa mengambil harta manusia dan 
ingin membinasakannya” , hadits “ Aku tidak menyukai bahwa aku 
memiliki emas seperti Uhud\ hadits “ Penundaan urang yang 
mampu ”, dan hadits Ibnu Mas’ud tentang perbedaan bacaan. Pada 
pembahasan ini terdapat 12 atsar dari sahabat dan tabi’in. 


FATHUL BAARI — 441 




442 — FATHUL BAARI 




y' 




cT 


45. KITAB BARANG TEMUAN 


( Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab barang temuari). 
Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan An-Nasafi. 
Sementara perawi lainnya hanya menyebutkan basmalah dan apa yang 
sesudahnya. 

Luqathah berarti sesuatu yang dipungut. Demikian bacaan yang 
masyhur di kalangan ahli bahasa dan hadits. 

Menurut Iyadh harus dibaca demikian. Sementara Az- 
Zamakhsyari mengatakan dalam kitab Al Fa'iq, bahwa yang benar 
adalah luqathah , tetapi pada umumnya orang mengatakan luqthah. 

Al Khalil menegaskan bahwa bacaan yang sebenamya adalah 
luqthah. Dia mengatakan, bahwa kata luqathah digunakan untuk 
orang yang memungut barang temuan. 

Menurut Al Azhari, apa yang dikatakan Al Khalil adalah 
berdasarkan qiyas [analogi], tetapi yang didengar dari bangsa Arab 
serta disepakati oleh ahli bahasa dan hadits adalah luqathah. 

Ibnu Barri berkata, “Pemberian tanda baca hidup (vokal) pada 
kata bentuk maful (objek) sangat jarang. Hai ini menunjukkan bahwa 
apa yang dikatakan Al Khalil hanya berdasarkan qiyas.' 1 ' 

Kata ini juga dibaca dengan dua versi yang lain, yaitu luqaathah 
dan laqathah. Keempat kata ini disebutkan dalam perkataan Ibnu 
Malik: 

Luqaathah, luqathah, luqthah dan laqthah, 

adalah nama barang hilangyang ditemukan. 
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Para ulama mutaakhirin memberi tanda baris fathah pada huruf 
qaf yakni luqathah untuk sesuatu yang diambil [ditemukan] sebagai 
bentuk muhalaghah (memberi penekanan lebih), dan ini karena makna 
yang terdapat padanya dan menjadi ciri khasnya. Yaitu, setiap orang 
yang melihatnya akan cenderung terhadapnya, maka dinamakan 
dengan nama pelaku perbuatan itu sendiri (yakni orang yang 
memungutnya). 


1. Apabila Pemilik Barang Temuan Memberitahukan Tanda- 
tandanya, Maka Barang itu Dapat Diserahkan Kepadanya 


\ 0 S- - 0 S f O.f ' > _ 0 0 ' 

4-LP ^,'yj i AJJSS' JjJ Jvj/j-P 

s * s & * \ & s s /• / / /■ ^' f, y ® f * s * 

: Jläi (i-J-Aj AA c-Jls tjlLo äjU 9 j^s ;Jl&i 

V4i> :JUi J&f ^ jJ JJS 

/ 0 ^ ^ x > >0 f ^ 0 £ # - s J? £ s ' * 9 s 
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✓ o o o y ž ^ ^ ^ •- » ' ' y ^ 

li L^-^-lA s-lA Oli clAjlSAj 

.IaAj ^1 u-j-**' jN N !jlii aSsAj 
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2426. Dari Salamah; Aku mendengar Suwaid bin Ghaflah 
berkata: Aku bertemu Ubay bin Ka’ab RA, laiu dia berkata, “Aku 
mendapatkan pundi yang berisi 100 dinar, laiu aku membawanya 
kepada Rasuiullah SAW, maka beliau bersabda. ‘ Umumkan selama 
saiu iahunP Aku mengumumkan selama satu tahun dan belum 
mendapatkan orang yang mengenalinya. Laiu aku datang kepada Nabi 
SAW, maka beliau bersabda, ‘ Umumkan (lagi) selama satu tahun!' 
Aku pun mengumumkan kembali selama satu tahun, namun tidak 
mendapati orang yang mengenalinya. Kemudian aku mendatangi Nabi 
SAW untuk yang ketiga kalinya, maka beliau bersabda, ‘ Kenalilah 
tempatnya, jumlahnya dan pengikatnya. Apabila pemiliknya datang, 
(maka serahkan kepadanya); dan jika tidak, maka manfaatkanlah’. 
Maka, aku pun memanfaatkannya. Setelah itu, aku bertemu dia di 
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Makkah dan berkata, ‘Aku tidak tahu, apakah tiga tahun atau satu 
tahun saja’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila pemilik barang temuan memberitahukan tanda- 
tandanya, maka barang itu dapat diserahkan kepadanya). Disebutkan 
hadits Ubay bin Ka’ab, <iu sjU c4>' {Aku mendapatkan pundi berisi 

seratus dinar ) menurut versi Al Mustandi. Sedangkan dalam riwayat 
A1 Kasymihani disebutkan, oo*-j {aku menemukari). Adapun dalam 

t 0 # 

riwayat perawi lainnya disebutkan, OÜM {aku mengambil). Dalam 


lafazh hadits tersebut tidak ada keterangan yang tegas mendukung 
judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada lafazh 
yang terdapat dalam sebagian jalur periwayatan, seperti yang akan 
disebutkan. 

gdoL tÜ 1!)j «.loi {apabila pemiliknya datang, [maka 


serahkan kepadanya] jika tidak, maka manfaatkanlah). Dalam riwayat 
Hammad bin Salamah, Sufyan Ats-Tsauri dan Zaid bin Unaisah yang 
dinukil oleh Imam Muslim, laiu Imam Muslim, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dari jalur Ats-Tsauri, dan Imam Ahmad serta Abu Daud dari 
jalur Hammad, semuanya meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail 
dengan lafazh, liiati t^ilTjj jj laoai j oti 


{Apabila seseorang datang mengabarkan kepadamu tentang 
jumlahnya, tempatnya [wadahnya] dan pengikatnya, maka berikanlah 
kepadanya). Ini adalah lafazh yang diriwayatkan Imam Muslim. 

Adapun perkataan Abu Daud, “Sesungguhnya keterangan 
tambahan ini ditambahkan oleh Hammad bin Salamah dan tidak 
akurat.” Namun, sebenamya tambahan ini adalah shahih. Aku telah 
mengenal perawi yang menukil keterangan tambahan itu selain 
Hammad, dan ini tidak termasuk tambahan yang syadz (menyalahi 
yang umum). 

Imam Malik dan Ahmad berpedoman pada makna zhahir hadits 
tersebut. Sementara itu, Imam Abu Hanifah dan Imam Syaffi berkata. 
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“Apabila orang yang menemukan barang percaya pada kejujuran 
orang itu, maka dia dapat menyerahkan barang tersebut kepadanya. 
Namun, tidak boleh dipaksa menyerahkan barang yang ditemukannya 
kecuali berdasarkan bukti, sebab ada kemungkinan seseorang bisa 
benar dalam menyebutkan sifat barang itu.” 

Al Khaththabi berkata, “Apabila lafazh ini shahih , maka tidak 
boleh menyalahinya, dan ini merupakan faidah dari sabda beliau 
SAW, ‘Kenalilah tempatnya [wadahnya]... dan seterusnya’. Namun, 
jika tidak shahih, maka sikap paling hati-hati adalah tidak 
menyerahkan barang temuan kecuali ada bukti.” Laiu dia berkata, 
“Adapun kalimat ‘Kenalilah tempatnya ...’ ditakwilkan bahwa 
perintah itu dimaksudkan supaya tidak bercampur dengan hartanya. 
Atau, agar dakwaan mengenai hai itu menjadi jelas.” 

Ulama selainnya menyebutkan pula faidah-faidah lain, di 
antaranya untuk mengetahui kejujuran orang yang mengaku sebagai 
pemilik barang. Selain itu, anjuran untuk menjaga tempat 
penyimpanan (pundi) dan lainnya adalah karena biasanya barang- 
barang itu dibuang apabila isinya dibelanjakan. Dalam hai ini, jika 
menjaga tempat penyimpanan (pundi) telah dianjurkan, menjaga harta 
atau barangnya tentu lebih ditekankan lagi. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan tambahan ini shahih 
sehingga harus dijadikan pedoman. Keterangan tambahan ini juga 
akan disebutkan dalam hadits Zaid bin Khalid di bagian akhir 
pembahasan tentang barang temuan. Adapun alasan sebagian mereka, 
apabila seseorang datang dan menyebutkan sifat dan tempat 
[wadahjnya laiu barang itu diserahkan kepadanya, kemudian datang 
orang iain dan menyebutkan sifat barang itu dengan tepat, maka hai 
itu tidak menjadi alasan untuk melemahkan tambahan tersebut, sebab 
dalam kondisi demikian berarti dia telah menyerahkan kepada orang 
yang pertama berdasarkan bukti yang jelas, laiu datang orang lain 
yang juga mengemukakan bukti dan mengaku bahwa barang itu 
adalah miliknya. Sehubungan dengan persoalan ini terdapat perincian- 
perincian dalam madzhab Maliki dan selainnya. 
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Para ulama mutaakhirin (generasi terakhir) dalam madzhab 

SyafTi berkata, “Ada kemungkinan kewajiban menyerahkan barang 

temuan kepada orang yang mampu menyebutkan sifatnya dengan 

benar adalah berlaku sebelum barang itu dimiliki, karena pada saat itu 

barang tersebut merupakan harta yang hilang dan tidak terkait dengan 

hak pihak kedua. Berbeda dengan keadaan setelah itu, karena pada 

saat ini orang yang mengajukan gugatan harus berdasarkan bukti yang 

0 > © ^ 

kuat mengingat keumuman sabda Nabi SAW, ^.uh ^s- iDi {Bukti 

bagi yang mengajukan gugatan ). Kemudian mereka berkata, “Apabila 
keterangan tambahan itu benar, maka keterangan itu berarti telah 
mengeluarkan hukum orang yang menemukan barang dari cakupan 
sabdanya, "Bukti bagi yang mengajukan gugatan'." 

jju iZäli (setelah itu aku bertemu dia di Makkah). Orang 

yang mengucapkan perkataan ini adalah Syu’bah, sedangkan orang 
yang mengatakan “aku tidak tahu” adalah gurunya, yaitu Salamah bin 
Kuhail. Syu’bah berkata, “Aku mendengamya setelah 10 tahun 
berkata, ‘Umumkanlah barang temuan itu selama satu tahun’.” 

Abu Daud Ath-Thayalisi menjelaskan dalam kitabnya Al 
Musnad, dia berkata di akhir hadits: Syu’bah berkata, “Setelah itu aku 
bertemu Salamah, dan dia berkata, ‘Aku tidak tahu apakah tiga tahun 
atau satu tahun’.” 

Sementara itu, Ibnu Baththal mengemukakan pendapat yang 
terkesan ganjil, dia berkata, “Orang yang rägu dalam riwayat itu 
adalah Ubay bin Ka’ab, sedangkan yang mengucapkan ‘aku bertemu 
dia’ adalah Suwaid bin Ghaflah.” Dia tidak benar dalam pernyataan 
itu meski didukung oleh sejumlah ulama, di antaranya Al Mundziri. 
Bahkan, keraguan itu berasal dari salah seorang perawi hadits 
tersebut, yaitu Salamah ketika Syu’bah bertanya kepadanya dalam 
rangka menambah akurasi hafalannya. 

Riwayat tersebut telah dinukil oleh sejumlah perawi selain 
Syu’bah dari Salamah tanpa keraguan, dan di dalamnya disebutkan 
keterangan tambahan tersebut. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 
Al A’masy, Ats-Tsauri, Zaid bin Abi Unaisah dan Hammad bin 
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Salamah, semuanya dari Salamah. Dia berkata, “Semuanya berkata 
dalam hadits mereka ‘Selama tiga tahun’, kecuali Hammad bin 
Salamah, dimana dalam haditsnya disebutkan ‘dua atau tiga tahun’.” 

Kemudian para ulama mengompromikan hadits Ubay di tempat 
ini dengan hadits Zaid bin Khalid pada bab berikut, yang tidak ada 
perbedaan dalam menyebutkan satu tahun. Mereka berkata, “Hadits 
Ubay dipahami dalam konteks hati-hati dalam membelanjakan barang 
temuan serta lebih menjaga diri untuk tidak mengambilnya. 
Sedangkan hadits Zaid menerangkan batas m ini mai yang dibutuhkan 
dalam menunggu datangnya pemilik barang. Atau mungkin dikatakan 
bahwa orang Arab badui yang disebutkan pada hadits Zaid 
membutuhkan barang temuannya, sedangkan keadaan Ubay tidak 
demikian.” 

Al Mundziri berkata, “Tidak seorang pun di antara imam ahli 
fatwa yang mengatakan bahwa barang temuan diumumkan selama tiga 
tahun, kecuali sekilas keterangan yang dinukil dari Ümar.” Pendapat 
yang mengatakan diumumkannya barang temuan selama tiga tahun 
telah dinyatakan oleh Al Mawardi sebagai salah satu pendapat yang 
ganjil di kalangan ahli fikih. 

Ibnu Mundzir menukil dari Ümar empat pendapat; yaitu tiga 
tahun, satu tahun, tiga bulan, dan sepuluh hari. Tapi semua ini 
diterapkan sesuai dengan besar kecilnya barang temuan. Laiu Ibnu 
Hazm menambahkan pendapat kelima dari Ibnu Ümar, yaitu selama 
empat bulan. Setelah itu, Ibnu Hazm dan Ibnu Al Jauzi menegaskan 
bahwa tambahan ini adalah salah. Dia berkata, “Adapun yang tampak 
bahwa Salamah telah melakukan kekeliruan, laiu dia kembali ingat 
dan terus meriwayatkan lafazh ‘satu tahun’, dan tidak boleh dijadikan 
pedoman kecuali riwayat yang tidak mengandung unsur keraguan dari 
para perawi.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ada kemungkinan Nabi SAW 
mengetahui bahwa pengumuman itu belum dilakukan sebagaimana 
mestinya, maka beliau SAW memerintahkan Ubay untuk 
mengumumkan kembali selama satu tahun, sama seperti sabda beliau 
terhadap orang yang salah shalatnya 'Kembali dan shalat, 
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sesungguhnya engkau belum shalaf. ” Demikian menurut pemyataan 
Ibnu Al Jauzi. Akan tetapi cukup jelas hai ini tidak mungkin terjadi 
pada diri Ubay, sementara dia tergolong ahli fikih terkemuka di 
kalangan sahabat. 

Penulis kitab Al Hidayah (salah seorang ulama madzhab Hanafi) 
menyebutkan satu pendapat dalam madzhab mereka bahwa perintah 
untuk mengumumkan barang temuan diserahkan kepada kebijakan 
orang yang menemukannya. Namun, hendaknya mengumumkan 
barang itu hingga timbul keyakinan yang kuat bahwa pemiliknya tidak 
akan mencari setelah itu. 


2. Uuta yang Tersesat/Hilang 
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2427. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA, dia berkata, “Seorang 
Arab badui datang kepada Nabi SAW dan bertanya tentang apa yang 
dia temukan. Nabi SAW bersabda, ‘ Umumkanlah selama satu tahun, 
kemudian kenalilah tempat dan pengikatnya. Apabila seseorang 
datang kepadamu mengabarkan (sifat-sifatnya, maka berikan 
kepadanya); jika tidak, maka belanjakanlah\ Laki-laki itu berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan kambing yang tersesat?’ 
Beliau bersabda, ‘ la untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk 
serigala'. Laki-laki itu berkata, ‘Bagaimana dengan unta yang 
tersesat?’ Wajah Rasulullah SAW berubah merah padam laiu 
bersabda, 'Apa urusanmu dengannyal la memiliki tapak (yang kuat) 
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dan persediaan air. Ia dapat mendatangi sumber air dan memakan 
pepohonan (daun-daunan)' 

Keterangan Hadits : 

(Bab unta yang tersesat/hilang ). Yakni, apakah boleh diambil 
atau tidak? Hewan yang tersesat/hilang seperti halnya barang temuan. 
Mayoritas ulama berpendapat sebagaimana makna zhahir hadits, yaitu 
tidak boleh diambil. Sementara menurut pendapat para ulama 
madzhab Hanafi, lebih baik diambil. 

Larangan itu jika dimaksudkan untuk dimiliki, bukan untuk 
dijaga, dan ini pula yang menjadi pendapat ulama madzhab Syafi’i. 
Demikian halnya jika unta itu ditemukan di perkampungan, maka 
boleh dimiliki menurut pendapat yang paling shahih dalam madzhab 
mereka. Namim, dalam madzhab Maliki masalah ini masih 
diperselisihkan. 

Para ulama berkata, “Hikmah larangan mengambil unta yang 
tersesat atau hilang adalah karena membiarkannya di tempat tersesat 
akan lebih memudahkan orang yang punya untuk menemukannya 
daripada harus mencarinya di tempat-tempat pemukiman.” Mereka 
menyamakan semua hewan yang mampu melindungi dirinya dari 
binatang buas yang kecil dengan unta tersebut. 

«.hr- (seorang Arab badui datang). Dalam riwayat Malik 

dari Rabi’ah disebutkan, Jkj (Seseorang datang). Ibnu Basykuwal 

mengklaim, seraya menisbatkannya kepada Abu Daud, bahwa yang 
dimaksud adalah Bilal (muadzin Nabi SAW). Pendapat ini juga diikuti 
oleh sebagian ulama mutaakhirin. Akan tetapi, saya tidak menemukan 
dalam naskah Abu Daud keterangan mengenai hai itu. Di samping itu, 
pendapat ini agak sulit diterima, karena Bilal tidak dapat dikatakan 
sebagai Arab badui. 

Sebagian mengatakan bahwa yang bertanya adalah perawi hadits 
itu sendiri (yakni Zaid bin Khalid Al Juhani). Namun, berdasarkan 
keterangan yang telah kami kemukakan, pendapat ini j auh dari 
kebenaran. Landasan mereka yang berpendapat demikian adalah 


450 — FATHUL BAARI 



riwayat Ath-Thabrani melalui jalur lain dari Rabi’ah, seperti sanad 
ini, <0* J-e> ^-3' JJ- ift (Sesungguhnya dia [yakni perawi] 


bertanya kepada Nabi SAW). Akan tetapi, Imam Ahmad 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Zaid bin Khalid, jt- iH 


* s s * + * * * * ' ** 

JJ- Sj) 01 jJU-j Qs- Äi (bahwa dia bertanya kepada Nabi SA W atau 


seseorang bertanya), yakni disertai unsur keraguan. 

Dalam riwayat Ibnu Wahab yang telah dikemukakan dari Zaid 
bin Khalid disebutkan, üij Jr) J (Seorang laki-laki datang dan 


aku bersamanyd). Hai ini menunjukkan bahwa yang bertanya adalah 
orang lain. Barangkali penisbatan pertanyaan itu kepada dirinya 
sendiri dikarenakan dia ada bersama orang itu. 

Selanjutnya saya menemukan keterangan tentang nama orang 
yang bertanya itu dalam riwayat yang dinukil oleh Al Humaidi, Al 
Baghawi, Ibnu Sakan, Al Barudi dan Ath-Thabarani yang semuanya 
dari jalur Muhammad bin Ma’an Al Ghifari dari Rabi’ah, dari Uqbah 
bin Suwaid Al Juhani, dari bapaknya, dia berkata, J~e <o»i cJJ- 


Ia*.Ip j jjjf li Ült : Jlii Üakil Jt- Uit j <Qp 411 {Aku bertanya kepada 

* * * * ' * 


Rasulullah SAW tentang barang temuan, maka beliau bersabda, 
“Umumkan selama satu tahun, kemudian jagalah tempatnya...’’' 1 ) dan 
seterusnya seperti di atas’. 

Abu Daud menyebutkan penggalannya dalam bentuk mu’allaq 
dan tidak menyertakan lafazhnya. Demikian pula yang dilakukan 
Imam Bukhari. Keterangan inilah yang lebih tepat untuk menafsirkan 
nama orang yang tidak disebutkan dengan jelas dalam riwayat di atas, 
karena dia (Suwaid Al Juhani) termasuk marga Zaid bin Khalid Al 
Juhani. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ath-Thabrani meiwayatkan dari 



Vp- :Jli <ä£2)1 


Jjrjd (Aku berkata, 


“Wahai Rasulullah! 


[Bagaimana apabila] perak ditemukan di perkampungan? ’ Beliau 
bersabda, “Umumkanlah selama satu tahun. ”). 
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Dalam hadits ini disebutkan pertanyaan tentang kambing dan 
unta serta jawabannya. Semua itu terdapat dalam hadits panjang yang 
diriwayatkan An-Nasa'i. 

Al Ismaili meriwayatkan dalam kitab Ash-Shahabah melalui 
jalur Malik bin Umair dari bapaknya, p .LO J <ÜP 4#l J Jila 

/< / / t C / ^ ^ 

<ul! laiali j* olbrj Dl : JUi ÄkiiÜt jp (bahwasanya dia bertanya 

kepada Rasulullah SAW tentang barang temuan, maka beliau 
bersabda, “Apabila engkau mendapati orang yang mengenalnya, 
maka serahkanlah kepadanyaSanad hadits ini sangat lemah. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Al Jarud Al Abdi, dia 
berkata, Slj tilLijf :Jti iLžli i 4&1 Jji/> U cdi (JÄ3< 

berkata, "Wahai Rasulullah! (Bagaimana dengan) barang hilang 
yang kita dapatkan?” Beliau bersabda, 'Umumkanlah dan jangan 
sembunyikan serta jangan ditutup-tutupi 

ikidj LU JlLi (J/a bertanya kepada beliau tentang apa yang dia 

temukan). Kebanyakan riwayat menyebutkan bahwa dia bertanya 
tentang barang temuan. Imam Muslim menambahkan dari jalur Yahya 
bin Sa’id dari Yazid (mantan budak Al Munba’its), äowlij v-a-ü' 

{Emas dan perak). Ini hanya sebagai pemisalan, karena tidak ada 
perbedaan antara emas dan perak dengan mutiara dan batu mulia, serta 
barang lainnya yang dapat digunakan dalam penamaannya sebagai 
barang temuan dan hukumnya. 

Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Abdullah bin Yazid 
(mantan budak Al Munba’its) dari bapaknya disebutkan dengan 
lafazh, äiaiUt jp Jj4»j {Dan ditanya tentang barang temuan ). 

lAs.lT jj \$0>Up pi i.iL> l$3jp {Umumkanlah selama satu 

tahun, kemudian kenali tempat [wadah] dan pengikatnya ). Dalam 
riwayat Al Aqdi dari Sulaiman bin Bilal pada pembahasan tentang 
ilmu disebutkan, Lg^LiP J\J ji li {Kenali pengikatnya... atau 

beliau mengatakan... tempatnyä). 
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Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Basyir bin Sa’id, dari 
Zaid bin Khalid disebutkan, liaupj ( Kenali 

penutupnya, tempatnya dan jumlahnya), yaitu dengan tambahan kata 
(jumlah ) seperti dalam riwayat Ubay bin Ka’ab. 


Dalam riwayat Malik yang akan disebutkan setelah satu bab 
disebutkan, ^ \At\S~ /j Ujz\ (. Kenali tempatnya dan 

pengikatnya, kemudian umumkan selama satu tahun), laiu riwayat ini 
disetujui oleh mayoritaas perawi. 

Harus dicatat bahwa Ats-Tsauri telah menyetujui apa yang 
dinukil Abu Daud dari jalur Abdullah bin Yazid (mantan budak Al 
Munba’its) dengan lafazh, Ls J*\ *ijj $-br üü <h°y>-1 

dilU ^ Us-lTj (Umumkanlah selama satu tahun. 

Apabila pemiliknya datang, maka serahkan kepadanya. Apabila tidak 
datang, maka kenali pengikatnya atau tempatnya, kemudian ambillah 
sebagai hartamu). Riwayat ini mengindikasikan bahwa pengumuman 
dilakukan setelah mengenali tanda-tanda yang disebutkan, sedangkan 
riwayat pada bab di atas mengindikasikan sebaliknya. 

Imam An-Nawawi berkata, “Kedua riwayat itu mungkin 
dipadukan. Orang yang menemukan barang diperintah untuk 
mengenali tanda-tandanya dalam kedua keadaan seperti di atas, yaitu 
mengenali tanda-tandanya pada kali pertama menemukannya hingga 
mengetahui kejujuran orang yang mengaku sebagai pemiliknya bila 
menyebutkan tanda-tanda barang tersebut. Kemudian setelah 
diumumkan selama satu tahun, apabila dia ingin memilikinya, maka 
hendaknya mengenalinya sekali lagi dengan penuh ketelitian untuk 
mengetahui jumlahnya maupun sifatnya agar kelak dia dapat 
mengembalikan kepada pemiliknya (jika ditemukan).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan lafazh 
“tsumma ” (kemudian) pada hadits itu bermakna “dan” sehingga tidak 
berfungsi menunjukkan urutan kejadian, dan tidak perlu untuk 
dipadukan. Pandangan ini didukung oleh kenyataan bahwa sumber 
hadits dan kisahnya adalah sama. Adapun usaha untuk 
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memasukkannya seperti yang dilakukan dahulu dianggap baik apabila 
sumber hadits tersebut berbeda-beda, sehingga dapat dipahami bahwa 
kejadian itu lebih dari satu kali. Tidak ada maksud lain dalam hadits 
itu kecuali perintah untuk mengenali dan mengumumkannya. 

Ada dua pendapat ulama tentang hukum “mengenali” barang 
tersebut. Pendapat paling kuat adalah wajib berdasarkan makna zhahir 
perintah, dan yang lain mengatakan sunah. Sebagian ulama 
berpendapat wajib diumumkan saat barang ditemukan, dan setelah itu 
hukumnya sunah. 

‘Ifaash berarti bejana tempat menyimpan nafkah, baik terbuat 
dari kulit maupun lainnya. Dikatakan ‘ifaash karena diambil dari kata 
‘afsh yang berarti tsanyu (lipatan), sebab bejana dilipat (ditutup) 
setelah diisi. 

Dalam riwayat tambahan terhadap Musnad Imam Ahmad oleh 
Abdullah bin Ahmad dari jalur Al A’masy, dari Salamah, sehubungan 
dengan hadits Ubay disebutkan dengan lafazh khirqatiha 
(pembungkusnya) sebagai ganti lafazh ‘ ifaash . Tapi lafazh ‘ifaash 
juga bermakna kulit yang diletakkan sebagai penutup botol. Adapun 
penutup botol, baik terbuat dari kulit maupun yang lainnya, 
dinamakan shimam. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila disebutkan kata ‘ifaash 
bersama dengan kata wi’aa' (bejana), maka yang dimaksud dengan 
‘ifaash adalah makna yang kedua (yakni penutup). Sedangkan bila 
tidak disebutkan secara bersamaan, maka yang dimaksud adalah 
makna pertama (yakni bejana penyimpanan). Namun, tujuan dari 
semua ini adalah untuk mengenali alat atau tempat penyimpanan 
barang yang ditemukan, termasuk juga mengenali jenis, sifat, jumlah, 
timbangan atau takaran maupun panjang dan lebar. Sejumlah ulama 
madzhab Syafi’i berkata, “Disukai agar tanda-tanda itu ditulis, karena 
dikhawatirkan lupa.” 

Apabila seseorang datang dan menyebutkan sebagian sifat 
dengan benar, maka dalam hai ini ulama berbeda pendapat. Perbedaan 
ini dilatarbelakangi oleh pendapat yang mewajibkan menyerahkan 
barang temuan tersebut kepada siapa saja yang menyebutkan sifatnya 
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dengan benar. Ibnu Al Qasim berkata, “Semua sifat harus disebutkan.” 
Hai senada dikatakan oleh Al Ashbagh, hanya saja menurutnya tidak 
disyaratkan mengetahui jumlahnya. Tapi perkataan Ibnu Al Qasim 
lebih kuat karena adanya penyebutan jumlah dalam riwayat yang lain, 
dan keterangan tambahan dari seorang ahli hadits merupakan hujjah. 

Lafazh ‘ arrifha (umumkan), yakni ceritakan kepada manusia. 
Menurut ulama bahwa tempat mengumumkannya adalah di tempat 
keramaian, seperti pintu masjid, pasar-pasar dan yang sepertinya. 
Dalam pengumuman itu dikatakan, “Barangsiapa telah kehilangan 
harta benda...” atau ungkapan yang sepertinya, tanpa menyebutkan 
sifatnya. 

Kata sanah (selama satu tahun), yakni secara terus-menerus. 
Apabila dia mengumumkan secara terpisah, maka itu tidak 
mencukupi, seperti seseorang mengumumkan setiap tahun selama 
sebulan dan dilakukan selama 12 tahun. Para ulama berkata, 
“Hendaknya diumumkan setiap hari sebanyak 2 kali, kemudian sekali, 
kemudian sekali dalam seminggu, kemudian sekali dalam sebulan. 
Tidak ada persyaratan diumumkan secara langsung oleh orang yang 
menemukannya, bahkan dalam hai ini bisa diwakilkan. Pengumuman 
itu dilakukan di tempat penemuan dan tempat-tempat yang lain.” 

{apabila seseorang datang memberitahukan 

kepadamu tentangnyd). Kalimat pelengkapnya tidak disebutkan secara 
redaksional, yaitu “maka serahkan kepadanya”. 

Dalam riwayat Muhammad bin Yusuf dari Sufyan, seperti akan 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang luqathah (barang 
temuan), tas-lS"jj 0^1 {Apabila seseorang datang 

memberitahukan kepadamu tentang tempatnya dan pengikatnyd). 

• 0 

yfj (Jika tidak, maka belanjakanlah ). Masalah ini akan 

diterangkan setelah beberapa bab. Kalimat ini dijadikan dalil bahwa 
orang yang menemukan barang boleh memanfaatkannya, terlepas 
apakah dia seorang yang kaya atau miskin. 

Dari Abu Hanifah dikatakan, “Apabila dia orang yang kaya, 
maka hendaklah menyedekahkannya. Jika pemiliknya datang, maka 
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dia diberi pilihan antara menyetujui sedekah itu atau meminta ganti 
rugi.” 

Penulis kitab Al Hidayah berkata, “Kecuali apabila imam 
(pemimpin) memberi izin bagi orang yang kaya untuk 
memanfaatkannya, seperti yang disebutkan pada kisah Ubay bin 
Ka’ab. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ümar, Ali, Ibnu 
Mas’ud, Ibnu Abbas dan lainnya, baik dari kalangan sahabat maupun 
tabiin.” 

ÜCai aÜi Jjl»j 'i : (dia berkata, “Wahai Rasulullahl, 

Bagaimana dengan kambing yang tersesat/hilangl ”). Yakni, apa 
hukumnya? Lafazh ini [apa hukumnya] tidak disebutkan, karena 
sudah dipahami dari konteks kalimat. 

Para ulama berkata, “Lafazh dhaallah (tersesat/hilang) hanya 
digunakan pada hewan. Sedangkan harta selainnya dinamakan dengan 
luqathah (barang temuan).” 

v_JJLU jt jt dii ( untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk 

serigala ). Ini menunjukkan bahwa kambing yang hilang boleh 
diambil. Seakan-akan Nabi SAW mengatakan bahwa kambing adalah 
hewan yang lemah dan tidak dapat mandiri serta rawan mati. Oleh 
sebab itu, kamu atau saudaramu boleh mengambilnya. Maksud 
“saudara” di sini bukan hanya sekadar saudara dalam arti keluarga, 
tetapi mencakup juga teman atau orang lain yang kemudian 
menemukan kambing tersebut. Sedangkan “serigala” di sini hanya 
merupakan contoh jenis binatang yang biasa memangsa kambing. 

Pada hadits ini terdapat anjuran untuk mengambil kambing yang 
hilang, sebab bila diketahui kambing itu akan menjadi mangsa 
binatang buas, maka sudah sepatutnya diambil. Tercantum dalam 
riwayat Ismail bin Ja’far dari Rabi’ah, seperti akan disebutkan setelah 
beberapa bab, dJÜ ( Beliau bersabda, “Ambilah! Ia 

adalah untukmu..”). Riwayat ini sangat tegas memerintahkan untuk 
mengambil kambing yang hilang/tersesat. Hadits ini juga menjadi 
dalil untuk menolak salah satu pendapat yang dinukil dari Imam 
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Ahmad yang tidak membolehkan mengambil kambing yang 
tersesat/hilang. 

Imam Malik menjadikannya sebagai dalil bahwa hanya dengan 
mengambilnya, maka kambing itu langsung menjadi milik orang yang 
menemukannya, dan dia tidak wajib mengganti rugi meskipun setelah 
itu pemiliknya datang. 

Dia memperkuat pendapat ini dengan penyamaan antara orang 
yang menemukan dengan serigaia. Padahal diketahui bahwa serigala 
tidak memiliki tanggungan untuk mengembalikannya, demikian pula 
halnya orang yang menemukan. Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi 
bahwa kalimat “ untuk serigala ” bukan berarti kepemilikan, sebab 
serigala tidak mempunyai hak memiliki. Bahkan, yang dapat memiliki 
hanyalah orang yang menemukan dengan syarat dia bersedia 
mengganti apabila pemiliknya datang. Di samping itu, para ulama 
sepakat bila pemiliknya datang sebelum kambing itu dimakan oleh 
orang yang menemukan, maka pemiliknya berhak mengambilnya. Hai 
ini menunjukkan bahwa kambing itu masih tetap menjadi miliknya. 
Laiu tidak ada perbedaan antara sabda Nabi SAW tentang kambing 
“7a untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk serigala ” dengan 
sabda beliau tentang barang temuan u terserah kepadamu atau 
ambillah Bahkan, ini lebih dekat kepada kepemilikan karena tidak 
disebutkan tentang serigala atau yang lain. Meski demikian, mereka 
mengatakan bahwa orang yang menemukannya tetap mengganti jika 
pemiliknya datang. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa mengumumkan kambing 
yang telah ditemukan adalah wajib. Apabila waktunya telah lewat, 
maka penemunya boleh memakannya dan mengganti apabila 
pemiliknya datang. 

Menurut Imam Syaffi, tidak wajib mengumumkan kambing 
yang ditemukan di tempat yang sangat jauh dari tempat pemukiman. 
Namun, apabila ditemukan di sekitar tempat pemukiman, maka wajib 
diumumkan menurut pendapat paling benar. 

Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama madzhab kami 
berhujjah dengan sabda beliau SAW pada riwayat pertama, ‘ Apabila 
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pemiliknya datang, maka berikanlah kepadanya’. Laiu mereka 
menjawab riwayat Imam Malik bahwa riwayat itu tidak menyebutkan 
tentang ganti rugi dan tidak pula menafikannya, sementara itu 
hukumnya telah ditetapkan melalui dalil lain.” 

Pemyataan An-Nawawi memberi asumsi bahwa riwayat 
pertama (riwayat Imam Muslim) menyebutkan tentang hukum 
kambing. Tapi saya tidak melihat hai itu pada satu pun riwayat Imam 
Muslim dan lainnya dari Zaid bin Khalid. Namun, memang dalam 
riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ath-Thahawi dan Ad- 
Daruquthni dari hadits Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari 
kakeknya, disebutkan mengenai kambing yang tersesat/hilang, 

J (j Kumpulkanlah ia hingga datang orang yang 

mencarinya). 

iVj (wajah Nabi SAWberubah merah 

padam). Kata ')dz dengan makna “berubah merah padam” dikuatkan 

oleh riwayat Ismail bin Ja’far, j' J* ( Beliau 

marah hingga kedua tepi wajahnya atau wajahnya memerah ). 

dJJ ü (ada apa urusanmu dengannya?). Dalam riwayat 

Sulaiman bin Bilal dari Rabi’ah, yang disebutkan pada pembahasan 
tentang ilmu, ditambahkan, J ( Tinggalkan ia hingga 

ditemukan oleh pemiliknya). 

UjULaj (ia memiliki tapak dan tempat penyimpanan 

air). Beliau mengisyaratkan bahwa unta tidak perlu pemeliharaan 
dikarenakan susunan tubuhnya yang tahan terhadap haus dan lapar 
tanpa merasa lelah, ditunjang oleh lehemya yang panjang sehingga 
tidak membutuhkan orang yang mengambil. 

3. Kambing yang Tersesat/hilang 


<up «dii a31>- ^ Jjj £*** J J' Jr J J^i °J 
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.1^4 üw J>- >A]i jrl £ j idi *j- 


2428. Dari Yahya, dari Yazid (mantan budak Al Munba’its) 
bahwa dia mendengar Zaid bin Khalid RA berkata: Nabi SAW ditanya 
tentang barang temuan, maka dia mengaku bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Kenalilah penutupnya dan tempat penyimpanannya 
(wadahnya), kemudian umumkan selama satu tahun." (Yazid berkata, 
“Apabila tidak dikenal, maka pemiliknya dapat menafkahkannya dan 
menjadi barang titipan padanya.” Yahya berkata, “Aku tidak 
mengetahui kalimat ini apakah terdapat dalam hadits Rasulullah 
ataukah berasal darinya.”). Kemudian orang yang bertanya berkata, 
“Bagaimana menurut pendapatmu mengenai kambing yang 
tersesat/hilang?” Nabi SAW bersabda, “ Ambillah, ia adalah untukmu, 
atau untuk saudaramu, atau untuk serigala. ” (Yazid berkata, “Ia 
diumumkan pula.”). Kemudian dia berkata, “Bagaimana menurut 
pendapatmu mengenai unta yang tersesat/hilang?” Yazid berkata, 
“Maka beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ia memiliki tapak (yang kuat) 
dan persediaan air. la dapat mendatangi sumber air dan memakan 
pepohonan (daun-daunan) hingga pemiliknya menemukannya ” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab kambing yang tersesat/hilang). Seakan-akan Imam 
Bukhari menyebutkan masalah ini pada bab tersendiri untuk 
menunjukkan perbedaan hukumnya dengan unta. 

Imam Malik menyendiri dalam membolehkan mengambil 
kambing tanpa mengumumkannya, karena berpedoman dengan sabda 
Nabi, dü ^ (ia adalah untukmu). Tapi alasan ini mungkin dijawab 

bahwa huruf lam pada kata dii ( untukmu ) bukan menunjukkan 

kepemilikan, sebagaimana sabda beliau, j' (atau untuk serigala ), 

padahal serigala tidak mempunyai hak kepemilikan. 

(dari Yahya). Dia adalah putra Sa’id Al Anshari. Pada 

— pembahasan tentang ilmu disebutkan dari jalur lain, dari Sulaiman bin 
Bilal dari Rabi’ah. Seakan-akan Sulaiman bin Bilal menerima hadits 
ini dari dua syaikh (Rabi’ah dan Yahya). 

Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Muhammad 
Al Fahmi dari Sulaiman bin Bilal, dari keduanya (Rabi’ah dan Yahya) 
dari Yazid (mantan budak Al MunbaTts). Sementara An-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur Ibnu Uyainah, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Rabi’ah, dari Yazid. Artinya, Rabi’ah 
ditempatkan sebagai gurunya Yahya, bukan sebagai teman 
seangkatan. Namun, pada bagian akhir pembahasan tentang thalak 
(cerai) akan disebutkan dari riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Yahya, 
dari Sa’id, dari Yazid melalui jalur mursal: Sufyan berkata, “Yahya 
berkata, ‘Rabi’ah berkata dari Yazid bin Khalid’. Sufyan berkata, 
‘Laiu aku bertemu Rabi’ah dan dia menceritakan hadits itu 
kepadaku’.” 

Kesimpulannya, perawi yang menukil hadits itu dari Yahya, dari 
Yazid, dari Zaid berarti telah melakukan taswiyah} sebab 
sesungguhnya Yahya mendengar penyebutan nama “Zaid” dalam 
sanad itu dikarenakan perantaraan Rabi’ah. Namun, ada pula 


1 Taswiyah dalam ilmu hadits adalah seorang perawi menisbatkan suatu riwayat dari seorang murid 
langsung kepada syaikh daripada gurunya, dan murid ini sempat mendengar iangsung sebagian riwayat 
dari syaikh gurunya itu- peneij. 
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kemungkinan ketika Yahya menceritakan hadits itu kepada Sufyan, 
dia lupa menyebutkan Rabi’ah. Kemudian dia mengingatnya ketika 
menceritakan kepada Sulaiman. 


^ ^ t, st, » • s O J O ' 0 J 9 % s * ss s°9 s * * 

j ä a Lil Lijü o! ‘.My. ujäj) <£■» (kemudian 


umumkan selama satu tahun. Yazid berkata, “Apabila tidak dikenal, 
maka pemiliknya dapat menafkahkannya. ”). Yang dimaksud 
“pemiliknya” di sini adalah orang yang menemukannya, dan barang 


itu menjadi barang titipan. *»' ^ is Sl cž-d' -Jph Jü 

* / ^ » / a * ^ 

8-UP {j* f J* 4«lp ÄI {Yahya berkata, "Aku tidak 


mengetahui kalimat ini apakah terdapat dalam hadits Rasulullah SA W 
ataukah ini adalah sesuatu yang berasal darinya. ”). Maksud kata 
“darinya” yakni dari Yazid. Orang yang mengucapkan “Yazid 
berkata” adalah Yahya bin Sa’id Al Anshari. Sedangkan yang 
mengucapkan “Yahya berkata” adalah Sulaiman. 

Kedua penggalan riwayat itu sama-sama diriwayatkan dengan 
sanad yang maushul melalui jalur di atas. Maksudnya adalah 
menjelaskan bahwa Yahya bin Sa’id rägu apakah kalimat, 


oalt {dan jadikanlah ia sebagai titipan padanyd) berasal langsung dari 


Nabi atau tidak. Keraguan itu terletak pada kalimat ini saja, dan bukan 
pada kalimat sebelumnya, sebab kalimat sebelumnya telah disebutkan 
dalam banyak riwayat. Berbeda dengan kata “titipan”, yang tidak 
disinggung dalam riwayat-riwayat tersebut. 

Pada kali yang lain, Yahya bin Sa’id menyatakan bahwa kalimat 
tersebut langsung dari Nabi SAW. Riwayat ini disebutkan oleh Imam 
Muslim dari Al Qa’nabi dan Al Ismaili melalui jalur Yahya bin 
Hassan, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya, dia berkata, OÜ 


* * • ® ^ 

ŽJoip ämzj j {Jika engkau tidak mengetahui [pemiliknya], 


maka nqfkahkanlah dan jadikanlah ia sebagai titipan padamu). Di 
antara perawi yang turut menisbatkan kalimat ini langsung kepada 
Nabi SAW adalah Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Rabi’ah, 
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seperti dikutip oleh Imam Muslim; dan Al Fahmi dari Sulaiman, dari 
Yahya dan Rabi’ah, seperti dikutip oleh Ath-Thahawi. 

Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa penisbatan kalimat itu 
langsung kepada Nabi SAW adalah lebih akurat. Oleh sebab itu, 
setelah beberapa bab dia menyebutkan bab dengan j udul “Apabila 
Pemilik Barang Temuan Datang Setelah Setahun, maka Barang itu 
Dikembalikan kepadanya, Sebab ia Menjadi Titipan pada Orang yang 
Menemukannya”. Adapim maksud mengapa barang temuan itu 
disebut sebagai titipan, akan dijelaskan di tempat itu. 

Uul Üyd :Jjjj J li (Yazid berkata, dan ia diumumkan pula). 

Sanad yang lengkap bagi riwayat ini adalah sanad yang disebutkan di 
bagian awal hadits. Nampaknya, Yahya tidak rägu dalam menyatakan 
bahwa kalimat ini hanya sampai kepada Yazid, dan saya tidak pemah 
melihat pada satu pun jalur periwayatan yang menisbatkannya 
langsung kepada Nabi SAW. Perbedaan mengenai hai ini telah 
disebutkan pada bab sebelumnya. 


4. Apabila Pemilik Barang Temuan Tidak Didapatkan Setelah 
Satu Tahun, maka Barang Itu untuk Orang yang Menemukannya 


Urj f.1 Ä- :Jl3 Lp Lil -LlL JJ A; j j£* ÕJiILJl Jj Jj 

/ ^ s s & ^ ^ s ' s * * * o' s ^ s ^ ots ' 

L> y\ :<JUi ÄjtaiJJi <dlLi LiLj Lip Lii JL? Lil 

/ s s / ^ ^ ** 

2 s & s 0 * f 9 ** s i* ^ s ' ' s s s 

.L^j dJdlL-3 'illj s-Iä- Oli 

^Jj^l äJI jai :Jlš •'_*ÄÜ jl jl dJ-S ijli Llijas :Jii 

jzLs .Jl {.Lil j jj l*j|jj>-j LajUL* dJJ 1* ijli 


2429. Dari Yazid (mantan budak Al Munba’its), dari Zaid bin 
Khalid RA, dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
SAW dan bertanya kepada beliau tentang barang temuan, maka beliau 
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SAW bersabda, “ Kenalilah penutupnya dan tempat penyimpanannya, 
kemudian umumkan selama satu tahun. Apabila pemiliknya datang, 
[maka berikan kepadanya]; bila tidak, maka urusanmu dengannya." 
Laki-laki itu bertanya, “Bagaimana dengan kambing yang 
tersesat/hilang? Beliau bersabda, “Ia untukmu, atau untuk saudaramu, 
atau untuk serigala. ” Laki-laki itu bertanya, “Bagaimana dengan unta 
yang tersesat/hilang?” Beliau bersabda, “Ada apa urusanmu 
dengannya? Ia memiliki persediaan air dan tapak (yang kuat), ia 
dapat mendatangi air dan memakan pepohonan (daun-daunan) 
hingga pemiliknya menemukannya. ” 

Keterangan Hadits : 

(Bab apabila pemilik barang temuan tidak didapatkan setelah 
satu tahun, maka barang itu untuk orang yang menemukannya). 
Yakni, baik orang yang menemukan itu kaya atau miskin seperti yang 
telah dijelaskan. Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin Khalid 
melalui jalur Malik dari Rabi’ah, yang menyebutkan, 01 i ^ 

l# ÜjU» (kemudian umumkanlah selama satu tahun. 

/ «•» * 

Apabila pemiliknya datang, jika tidak, maka urusanmu dengannya). 
Pada kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan secara 
redaksional, yang seharusnya adalah: apabila pemiliknya datang, 
maka serahkan kepadanya; sedangkan bila tidak datang, maka itu 
menjadi urusanmu dengannya. 

Semua itu telah disebutkan oleh Ibnu Malik dalam hadits Ubay 
berikut di akhir pembahasan tentang luqathah (barang temuan) dengan 
lafazh, *i]j iS* Oti (apabila pemiliknya datang, [maka 

serahkan kepadanya]; jika tidak, manfaatkan ia). Hanya saja 
penghapusan itu dilakukan oleh sebagian perawi. Hadits Ubay yang 
dimaksud telah disebutkan pada awal pembahasan tentang luqathah 
dengan lafazh (maka manfaatkan ia), yakni dengan 

menyertakan huruf fa' pada lafazh fastamti ’. 
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Telah disebutkan pula dari jalur Ats-Tsauri, dari Rabi’ah, 
sehubungan dengan hadits di atas dengan lafazh, (jika 

tidak [datang], maka nafkahkanlah). Riwayat yang serupa berasal dari 
riwayat Ismail bin Ja’far, dari Rabi’ah, dengan lafazh, ö\i tl# jilslii pi 

«Oj liSü l#j «.lir (kemudian nafkahkanlah ia. Apabila pemiliknya 

datang, maka tunaikan [berikan] kepadanyd). Kemudian dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Ibnu Wahab disebutkan, l$3 oli Oli 

(apabila tidak datang orang yang mencarinya maka 
nafkahkanlah ia). 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang menemukan barang, 
maka dia menjadi pemiliknya setelah lewat masa satu tahun. Inilah 
makna lahiriah pemyataan tekstual Imam Bukhari, sebab sabda Nabi 
SAW “ urusanmu denganya ” merupakan bentuk penyerahan urusan 
kepada pilihannya, sedangkan perintah pada kata “ nafkahkanlah ” 
berindikasi ibahah (boleh). 

Adapun pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Maliki 

mempersyaratkan pengucapan lafazh yang menunjukkan kepemilikan. 

Dikatakan pula “cukup dengan niat” dan inilah yang memiliki dalil 

lebih kuat. Ulama lain mengatakan barang itu masuk dalam hak 

miliknya dengan sebab menemukannya. Hadits Sa’id bin Manshur 

* 

dari Ad-Darawardi, dari Rabi’ah, menyebutkan dengan lafazh, *ij j 
üIUj gla3 U l# ‘gLaš (jika [pemiliknya tidak datang], maka lakukanlah 

terhadap barang itu sebagaimana engkau lakukan terhadap hartamü). 
i# ül/bi (urusanmu dengannya), yakni belanjakanlah. Apabila 

dibaca sya'naka, maka artinya adalah: tetapkanlah urusanmu 
terhadapnya. Sedangkan bila dibaca sya'nuka, maknanya adalah: 
urusanmu terkait dengannya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang barang temuan setelah 
diumumkan selama satu tahun, kemudian pemiliknya datang. Apakah 
orang yang menemukan harus mengganti rugi atau tidak? Menurut 
jumhur ulama, wajib dikembalikan selama barang itu masih ada, dan 
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wajib mengganti apabila barang sudah tidak ada. Tapi Al Karabisi 
(ulama madzhab SyafTi) menyelisihi pendapat itu, laiu Al Bukhari 
dan Daud bin Ali (imam madzhab Zhahiri) menyetujuinya. Daud juga 
sependapat dengan jumhur ulama tentang wajibnya mengembalikan 
apabila barang masih ada. 

Di antara hujjah jumhur ulama adalah lafazh dalam hadits yang 
laiu, “Dan jadikanlah ia sebagai titipan padamu”. Demikian pula 
dengan sabdanya yang dikutip oleh Imam Muslim dari Bisyr bin 
Sa’id, dari Zaid bin Khalid, “ Kenalilah penutupnya dan tempat 
penyimpanannya, kemudian makanlah. Apabila pemiliknya datang, 
maka tunaikan kepadanya’'. Sesungguhnya makna zhahir kata, 
“Apabila pemiliknya datang..." dan seterusnya setelah kata 
“makanlah ” menunjukkan wajibnya mengembalikan barang itu 
setelah dimakan. Dalam hai ini harus dipahami bahwa yang dimaksud 
adalah mengembalikan gantinya. 

Ada kemungkinan dalam kalimat itu terdapat lafazh yang tidak 
disebutkan secara redaksional, dan hai itu diindikasikan oleh riwayat- 
riwayat yang lain. Adapun kalimat selengkapnya adalah: Kenalilah 
penutupnya dan tempat penyimpanannya, kemudian makanlah apabila 
pemiliknya belum datang. Tetapi apabila pemiliknya datang, maka 
berikanlah kepadanya. Lebih tegas daripada itu, riwayat Abu Daud 
melalui jalur yang sama, iitlTjj Li*sl)j t Z3j Ujü tjlpli «.IL 

Q\ o\j ^ (apabila datang orang yang mencarinya, 


maka tunaikan [berikan] kepadanya. Jika tidak (datang), maka 
kenalilah penutupnya dan tempat penyimpanannya, laiu makanlah. 
Kemudian apabila pemiliknya datang, maka tunaikan [berikan] 
kepadanya). 

Nabi SAW memerintahkan untuk menunaikan barang itu kepada 

pemiliknya, baik sebelum diizinkan untuk dimakan maupun 

sesudahnya. Inilah dalil yang paling kuat bagi jumhur ulama. 

Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Yazid 

• * 

(mantan budak Al Munba’its) dari bapaknya, dari Zaid bin Khalid, 


tiir o\i ülU ^ JU UttsTj cJjp *3] ijuüi i$JUC» tiir 
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<dj (apabila pemiliknya datang, maka engkau serahkan 

kepadanya; sedangkan jika tidak [datang], maka engkau kenali 
tempat penyimpanannya dan penutupnya, kemudian ambillah ia pada 
hartamu. Apahila pemiliknya datang, maka serahkan kepadanya). 

Setelah hai ini jelas, maka ada kemungkinan memahami lafazh 
Imam Bukhari pada judul bab “Maka Barang itu untuk Orang yang 
Menernukannya”, yakni pada kondisi demikian dia diperkenankan 
memanfaatkan barang tersebut. Adapun masalah ganti rugi tidak 
dibicarakan. 

Imam An-Nawawi berkata, “Apabila pemiliknya datang 
sebelum barang itu dimiliki oleh orang yang menemukan, maka si 
pemilik boleh mengambilnya dengan semua tambahannya, baik yang 
menyatu dengan barang itu maupun yang terpisah. Adapun setelah 
dimiliki dan pemiliknya belum datang, maka barang tersebut menjadi 
milik orang yang menemukan dan tidak ada tuntutan baginya di 
akhirat. Apabila pemiliknya datang dan barang masih utuh, maka dia 
boleh mengambil semuanya beserta tambahan yang ada. Sedangkan 
bagian barang yang berkurang, maka iyu menjadi tanggungan orang 
yang menemukan. Ini adalah pendapat jumhur ulama.” 

Sebagian ulama salaf tidak mewajibkan orang yang menemukan 
untuk menggantinya. Secara zhahir, Imam Bukhari memilih pendapat 
ini. 


5. Apabila Seseorang Menemukan Kayu di Laut atau Cambuk 
Maupun yang Sepertinya 


^ x / /,. ; # ✓ / 
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2430. Al-Laits berkata, “Ja’far bin Rabi’ah telah menceritakan 
kepadaku dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah RA, dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau menyebutkan seorang laki-laki dari 
bani Israil (beliau menyebutkan hadits selengkapnya), maka dia keluar 
untuk melihat barangkali ada perahu yang datang membawa hartanya. 
Temyata dia mendapatkan kayu dan mengambilnya sebagai kayu 
bakar untuk keluarganya. Ketika membelahnya, dia mendapatkan 
harta dan selembar surat.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang menemukan kayu di laut atau cambuk 
maupun yang sepertinya ). Yakni, apa yang mesti dilakukannya? 
Apakah dia boleh mengambilnya atau harus membiarkannya? Apabila 
dia mengambilnya, apakah untuk dimiliki atau seperti halnya barang 
temuan? Para ulama berbeda pendapat mengenai hai ini. 

...dJüi Jdj {Al-Laits berkata... dan seterusnya). Hadits ini telah 

dijelaskan pada pembahasan tentang kafalah (pemberian jaminan), 
dan Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini secara ringkas. 
Adapun penetapan dalil dari hadits itu untuk judul bab ditinjau dari 
sisi bahwa syariat orang sebelum kita adalah syariat bagi kita selama 
tidak ada dalam syariat kita keterangan yang menyalahinya, terutama 
apabila pembawa syariat menuturkannya dalam konteks pujian 
terhadap pelakunya. Berdasarkan ketentuan ini, tercapailah maksud 
untuk memperbolehkan mengambil kayu dari laut. Namun, para ulama 
telah berbeda pendapat mengenai hai itu, seperti akan disebutkan. 

Adapun mengenai cambuk dan yang lainnya tidak disinggung 
dalam hadits pada bab di atas, karena itulah maka Ibnu Al Manayyar 
mengritik Imam Bukhari. Akan tetapi, mungkin untuk dijawab bahwa 
Imam Bukhari menyimpulkan hukum persoalan ini dengan 
memasukkannya dalam masalah kayu yang disebutkan dalam hadits. 
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Barangkali Imam Bukhari mcnyebutkan “cambuk” sebagai isyarat 
terhadap atsar vang akan dikemukakan setelah beberapa bab dalam 
hadits Ubay bin Ka’ab. Atau mengisyaratkan kepada riwayat yang 
dinukil Abu Daud dari hadits Jabir, dimana dia berkata, lii 


aj kedj J a i a L ialpilj 


J J 


(Rasulullah SAW memberi keringcman kepada kami pada tongkat, 
camhuk, tali dan yang sepertinya, dimana seseorang yang 
menemukannya boleh mengambilnya laiu memanfaatkannya). Tapi, 
sanad hadits ini lemah dan diperselishkan apakah marfu ’ atau mauquf. 

Pendapat paling benar dalam madzhab Syaffi adalah tidak ada 
perbedaan tentang barang temuan yang sedikit maupun banyak 
mengenai kehamsan untuk mengumumkannya. Sernentara pandangan 
lain dalam madzhab itu mengatakan tidak ada kewajiban untuk 
mengumumkannya. Di samping itu, terdapat beberapa pendapat lain; 
seperti diumumkan sekali, tiga hari, dan diumumkan dalam waktu 
tertentu yang diduga pemiliknya sudah tidak mencarinya lagi. Semua 
pendapat ini berkenaan dengan barang temuan yang sedikit tetapi 
bemilai. Adapun barang temuan yang tidak bemilai, seperti satu biji- 
bijian maka boleh bagi yang menemukannya untuk langsung 
memanfaatkannya menurut pendapat paling benar. Pada bab 
berikutnya tentang hadits kurma terdapat hujjah bagi pendapat ini. 

Dalam madzhab Hanafi dikatakan bahwa segala sesuatu yang 
diketahui pemiliknya tidak mencarinya seperti biji kurma, maka boleh 
diambil dan dimanfaatkan tanpa harus mengumumkan, hanya saja ia 
tetap menjadi hak pemiliknya. 

Dalam madzhab Maliki juga sama seperti itu, hanya saja ia tidak 
lagi menjadi hak pemiliknya. Apabila barang temuan memiliki nilai 
dan manfaat, maka wajib diumumkan. Laiu para ulama berbeda 
pendapat mengenai waktu pengumuman barang temuan. Apabila 
barang itu cepat rusak, maka boleh dimakan dan orang yang 
menemukan tidak mengganti rugi. Ini menurut pendapat yang benar. 
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6. Apabila Seseorang Menemukan Satu buah Kurraa di Jalan 


^ SJJL jJL.} a!JLp äi Jlä> ^Jli J* : Jvi Üp äi ^ 

.l^dS^V ÄsJ-Jjl ^ 001 *-il>-l ^1 N J .'Jli ,_jj^JaJl 


2431. Diriwayatkan dari Manshur, dari Thalhah, dari Anas RA, 
ia berkata: Nabi SAW melewati satu buah kurma di jalan, maka beliau 
bersabda, “ Seandainya aku tidak khawatir bahwa ia adalah kurma 
sedekah, niscaya aku akan memakannya. ” 


j JUj j ULoLo» Uj«~U- JU j 


* ^ 


,^-Jl Lj JU- I<Uxli^ 


• y #/l O . £ / • ✓ . J 0 / .///• ^ 1-1 * 9 t Z s- J /J> ✓ 

<--J* ^ ^jP uÄS)I JLP u j*?-' ^puL* ^ JUj>t4 Lj-U- 

* ' ' * + ' 

J-liiSl jji : Jli J^-j <X& ÄI ilp ÄI j õjy> 

of ,^>^1 jJ ^ly «S-*^ Ji 

.tg.žili ii-Xv? 0 


^ / 


2432. Yahya berkata: Sufyan telah menceritakan kepada kami, 
Manshur telah menceritakan kepadaku, Za’idah berkata: Diriwayatkan 
dari Manshur, dari Thalhah, Anas telah menceritakan kepadaku. 

Muhammad bin Muqatil telah menceritakan kepada kami, 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Ma’mar telah 
mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Sesungguhrtya aku 
kembali ke tempat keluargaku, laiu aku temukan kurma yang jatuh di 
tempat tidurku, maka aku mengambilnya urttuk aku makan. Kemudian 
aku khawatir jika ia adalah sedekah, maka aku pun meletakkarmya. ” 


FATHUL BAARI — 469 



Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang menemukan satu buah kurma di jalari). 
Yakni, dia boleh mengambil dan memakannya. Demikian pula halnya 
dengan barang-barang lain yang nilainya tidak besar. Ini adalah 
pendapat yang masyhur dan dibenarkan oleh mayoritas ulama. Ar- 
Rafi’i mengisyaratkan adanya pendapat lain dalam masalah ini. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Maimunah, istri Nabi 
SAW, bahwa dia menemukan sebiji kurma laiu memakannya seraya 
berkata, “Allah tidak menyukai kerusakan.” Maksudnya, apabila 
kurma tersebut tidak diambil dan dimakan, maka akan jadi rusak. 

{niscaya aku akan memakannya). Hai ini j elas 

menunjukkan bolehnya memakan barang yang kurang berharga, yang 
jatuh di jalanan, sebab Nabi mengatakan bahwa faktor yang 
mencegahnya untuk memakan kurma tersebut adalah sikap wara’, 
dimana beliau khawatir jika kurma itu adalah kurma sedekah yang 
diharamkan bagi beliau, bukan karena ia jatuh atau tercecer di jalan. 
Hai itu dipeijelas oleh kalimat dalam hadits Abu Hurairah, js- 

{di atas tempat tidurku). Hai ini menunjukkan bahwa Nabi tidak 
mengambilnya dikarenakan sifat wara' beliau yang khawatir jika 
kurma itu adalah kurma sedekah. Kalau bukan karena kekhawatiran 
itu, niscaya beliau memakannya. 

Dalam riwayat ini tidak ada keterangan tentang 
“mengumumkan”. Ini menunjukkan bahwa barang yang tercecer atau 
jatuh seperti itu boleh diambil untuk dimiliki tanpa harus 
mengumumkannya. Namun, apakah yang demikian itu dinamakan 
“barang temuan” menurut pengertian syariat, sebab barang temuan 
dalam pandangan syariat adalah sesuatu yang dapat dimiliki; bukan 
yang tidak ada nilainya? 

Sebagian ulama merasakan suatu kemusykilan tentang sikap 
Nabi yang meninggalkan kurma di jalan, padahal seharusnya seorang 
imam atau pemimpin mengambil barang yang tercecer untuk dijaga. 
Jawabannya, ada kemungkinan Nabi SAW mengambilnya, karena 
dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang menafikannya; atau 
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beliau sengaja meninggalkannya agar mereka yang halal memakan 
sedekah dapat memanfaatkan jika menemukannya. Sesungguhnya 
kewajiban imam hanya menjaga harta yang diketahui masih sangat 
dibutuhkan oleh pemiliknya, bukan harta yang menurut kebiasaan 
tidak lagi diperlukan oleh pemiliknya. 


7. Bagaimana Mengumumkan Barang Temuan Milik 
Penduduk Makkah? 


X^b^s- JA V] JailL S/ :Jli J 

:Ju 'ftj&hjc* 'J* Š Jš olt j- ^ Dii JUj 

^ ' ' * ' ' ' ' ' 

.i_3'i/l LgijaÄl laä:l7 V 


Thawus berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Tidak boleh mengambil barang temuannya 
kecuali bagi yang ingin mengumumkannya. ’’ 

Khalid berkata: Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak boleh mengambil barang 
temuannya kecuali bagi orangyang ingin mengumumkan. ” 


" " ' s * * * o' s ^ , S 'ots*i st Os^s s 's 

XiJwaJ Lg:jažS *)}j LäJl^ yhj ^ j LgJ&LAP 

* s s s s s 

.>^1 : Jlii ÄI b' J lii 


2433. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh ditebang pepohonannya, tidak boleh diusik binatang 
buruannya, tidak halal barang temuannya kecuali bagi yang ingin 
mengumumkan, dan tidak boleh dicabut rerumputannya. ” Ibnu Abbas 
berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali idzkhirV ’ Beliau bersabda, 
“Kecuali idzkhir .” 
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2434. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata: Abu 
Hurairah RA telah menceritakan kepadaku. dia berkata: Ketika Allah 
menaklukkan Makkah untuk Rasul-Nya, beliau berdiri di antara 
manusia laiu memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menahan pasukan gajah dari Makkah dan 
menjadikan rasul-Nya dan orang-orang beriman berkuasa atasnya. 
Sesungguhnya Makkah tidak halal bagi seorang pun sebelumku, dan 
ia dihalalkan untukku sesaat daripada waktu siang. Sesungguhnya ia 
tidak halal bagi seorang pun sesudahku. Tidak boleh diusik binatang 
buruannya, tidak ditebang pohonnya yang berduri, tidak halal diambil 
barang temuannya kecuali bagi orangyang ingin mengumumkan; dan 
barangsiapa dibunuh anggota keluarganya, maka dia boleh memilih 
dua perkara: mengambil fidyah (tebusan) atau minta ditegakkan 
qishash. ” Al Abbas berkata, “Kecuali idzkhir, sesungguhnya kita 
menggunakannya untuk kuburan dan rumah.” Rasulullah SAW 
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bersabda, “ Kecuali idzkhir. ” Abu Syah —seorang penduduk 
Yaman— berkata, “Tulislah kalian untukku, wahai Rasulullah!” 
Rasulullah SAW bersabda, “ Tulislah kalian untuk Abu Syah. ” Aku 
berkata kepada Al Auza’i, “Apakah makna perkataan ‘ Tulislah 
untukku, wahai Rasulullah /’” Dia berkata, “Khutbah tersebut yang dia 
dengar dari Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bagaimana mengumumkan barang temuan milik penduduk 
Makkah?). Sepertinya hai ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari 
tentang bolehnya mengambil barang yang teijatuh di wilayah tanah 
Haram. Oleh sebab itu, dia membatasi judul bab pada cara 
mengumumkannya. Seakan-akan dia mengisyaratkan kelemahan 
hadits tentang larangan mengambil barang yang terjatuh milik orang 
yang mentmaikan ibadah haji. Atau mungkin juga sebagai isyarat 
bahwa larangan itu harus ditakwilkan, yaitu larangan mengambil 
untuk dimiliki, bukan untuk disimpan (laiu diberikan kepada 
pemiliknya). 

Hadits tersebut telah dinyatakan shahih oleh Imam Muslim 
melalui riwayat Abdurrahman bin Utsman At-Taimi. Dalam kedua 
hadits yang dikemukakan Imam Bukhari di tempat ini tidak ditemukan 
keterangan tentang cara mengumumkan barang temuan itu, seperti 
yang tercantum pada judul bab. Seakan-akan dia mengisyaratkan 
tentang tidak adanya perbedaan mengumumkan barang yang 
ditemukan di tanah Haram dan selainnya. 


H : Jvs Ät jk yii & u# äi ^ j\ ^ yfi jiij 


ja *5ll JaäsJj (Thawus berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 


RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak boleh diambil barang 
temuannya kecuali bagi yang ingin mengumumkannya. ”). Ini adalah 
penggalan hadits yang dia sebutkan dengan sanad yang lengkap pada 
pembahasan tentang haji pada bab “Tidak Halal Melakukkan 
Peperangan di Makkah”. 
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^ £& äi JL.0 **' £** ^ (ketika Allah 


menaklukkan Makkah untuk Rasul-Nya, beliau berdiri di antara 
manusid). Secara lahiriah, khutbah ini berlangsung sesaat setelah 
penaklukan kota Makkah. Namun, tidaklah demikian, bahkan khutbah 
itu diucapkan sebelum penaklukan, yaitu sesaat setelah seorang läki¬ 
läki dari bani Khuza’ah membunuh seorang laki-laki dari bani Al- 


Laits. 

3 * 3 ' ^ 

jliU l^käC Jj-d (tidak halal diambil barang temuannya 

+ ' - ' ' ' 

kecuali bagi orang yang hendak mengumumkan). Kata munsyid 
berarti orang yang mengumumkan atau memberitahukan barang 
temuan. Adapun orang yang mencari barang yang hilang dinamakan 
naasyid. Dikatakan nasyadtu dhaallatan, yakni aku mencari barang 
yang hilang. Sedangkan bila dikatakan ansyadtu dhaallatan, berarti 
aku mengumumkannya. Arti dasar kata insyad atau nasyiid adalah 
mengeraskan suara. Maka, makna hadits di atas adalah; Tidak halal 
memungut barang yang jatuh di Makkah kecuali hanya bagi orang 
yang semata-mata ingin mengumumkannya. Adapun orang yang 
bermaksud mengumumkannya laiu memilikinya (jika tidak 
menemukan pemiliknya), maka tidak halal baginya memungut barang 
tersebut. 

Masalah yang lain dalam hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang haji, kecuali lafazh, Ji* *1 ( barangsiapa 

dibunuh anggota keluarganya). Sesungguhnya bagian ini akan diulas 
pada pembahasan tentang diyat (denda karena membunuh). Begitu 
pula selain lafazh, sli JS 1 yk\ ( tulislah oleh kalian untuk Abu Syah), 

yang telah diterangkan pada pembahasan tentang ilmu. Orang yang 
mengucapkan kalimat “Aku berkata kepada Al Auza’i” adalah Al 
Walid bin Muslim, perawi hadits itu sendiri. 

Kedua hadits di bab ini (masing-masing dari Ibnu Abbas dan 
Abu Hurairah) telah dijadikan dalil bahwa barang temuan di Makkah 
tidak boleh diambil untuk dimiliki, tetapi boleh diambil untuk 
diumumkan. Demikian menurut pendapat jumhur ulama. Hanya saja 
hukum itu khusus bagi wilayah Haram, sebab barang yang jatuh atau 
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tercecer di tempat itu sangat besar kemungkinan kembali kepada 
pemiliknya. Karena apabila barang itu milik penduduk Makkah, maka 
kemungkinan untuk kembali kepada pemiliknya cukup jelas. 
Sedangkan bila barang tersebut milik penduduk luar Makkah, maka 
wilayah Makkah tidak pemah sepi dari pengunjung yang berasal dari 
berbagai wilayah. Apabila orang yang menemukan barang itu 
mengumumkannya setiap tahun, niscaya akan mengetahui pemiliknya. 
Demikian menurut Ibnu Baththal. 

Sementara itu, kebanyakan ulama Maliki dan sebagian ulama 
Syaffi berkata, “Wilayah Makkah sama seperti wilayah lainnya dalam 
hai barang temuan. Hanya saja Makkah mendapat pengkhususan 
seperti itu —menurut pandangan mereka— dikarenakan orang yang 
menunaikan haji akan kembali ke negerinya dan mungkin tidak 
pemah mengunjungi Makkah lagi. Untuk itu, orang yang menemukan 
barang di Makkah harus lebih terbuka dalam mengumumkannya.” 

Ibnu Al Manayyar menguatkan madzhabnya dengan makna 
zhahir istitsna' (pengecualian), sebab dalam riwayat itu disebutkan 
penafian (yakni redaksi kalimat “tidak halal”), laiu dikecualikan orang 
yang hendak mengumumkan. Maka, hai ini menunjukkan bahwa 
mengambil barang adalah halal bagi orang yang hendak 
mengumumkannya, karena adanya pengecualian setelah penafian 
menunjukkan suatu penetapan. Dia berkata, “Konsekuensinya, 
Makkah dan negeri lainnya adalah sama. Tapi berdasarkan qiyas 
[analogi] mengharuskan adanya perbedaan.” 

Argumentasi yang dikemukakan Ibnu Al Manayyar dapat 
dijawab bahwa apabila pengkhususan itu bertepatan dengan keadaan 
yang umum, maka maknanya tidak dapat diperluas lagi. Pada 
umumnya orang yang menemukan barang yang hilang di Makkah 
akan merasa putus asa mendapatkan pemiliknya. Demikian pula 
pemiliknya merasa putus asa untuk menemukan barangnya kembali, 
sebab manusia yang datang ke Makkah berasal dari berbagai tempat 
yang jauh dan akan kembali ke negeri masing-masing. Mungkin saja 
terbersit dalam hati orang yang menemukannya untuk memiliki 
barang itu sejak pertama kali sehingga tidak mengumumkannya. Oleh 
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sebab itu, syariat melarang untuk mengambilnya kecuali bagi orang 
yang ingin mengumumkannya. Hai ini berbeda dengan barang yang 
ditemukan di perkemahan tentara di negeri musuh, setelah mereka 
kembali ke daerah asal masing-masing, dimana hukumnya adalah 
tidak diumumkan kepada orang-orang selain mereka. Ini menurut 
kesepakatan ulama. Berbeda dengan barang temuan di Makkah, 
disyariatkan untuk diumumkan, karena mungkin penduduk dari negeri 
tempat pemilik barang itu mengunjungi Makkah kembali, sehingga 
orang yang menemukan barang tersebut dapat mengetahui pemiliknya. 

Ishaq bin Rahawaih mengatakan bahwa kalimat “ kecuali bagi 
yang mengumumkannya ” yakni bagi siapa yang mendengar seseorang 
berkata, “Barangsiapa melihat barangku dengan sifat seperti ini...” 
dan seterusnya. Maka, pada saat itu diperkenankan bagi orang yang 
ingin mengumumkannya mengambil barang yang dimaksud untuk 
dikembalikan kepada pemiliknya. Pendapat ini lebih sempit daripada 
pendapat jumhur ulama, karena ia mengaitkan dengan keadaan yang 
lebih spesifik. 

Sebagian mengatakan bahwa maksud kata munsyid adalah orang 
yang mencari barang yang hilang. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Abu Ubaid. Akan tetapi ditanggapi bahwa secara bahasa tidak 
diperkenankan menamakan orang yang mencari barang yang hilang 
sebagai munsyid. 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, cukup untuk menolak pendapat ini 

dengan lafazh dalam hadits Ibnu Abbas <-* *i\ t$daäJ Ja( tidak 

* ' ' ' 

boleh mengambil barang temuannya, kecuali bagi orang yang ingin 
mengumumkan). Sementara hadits yang ada saling menafsirkan satu 
sama lain. Seakan-akan inilah rahasianya sehingga Imam Bukhari 
menyertakan hadits Ibnu Abbas pada bab di atas. Adapun dari segi 
bahasa, sesungguhnya Al Harbi telah menetapkan bolehnya 
menamakan orang yang mencari barang yang hilang sebagai munsyid, 
dan hai serupa dinukil pula oleh Iyadh. 

Hadits pada bab ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa barang 
temuan di Arafah dan Madinah Nabawi sama seperti barang temuan di 
tempat lainnya, karena hukum pada hadits di atas khusus bagi wilayah 
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Makkah. Kemudian Al Mawardi menukil satu pendapat dalam kitab 
Al Hawi bahwa hukum barang temuan di Arafah dimasukkan dalam 
hukum barang temuan di Makkah, sebab tempat ini juga merupakan 
tempat perkumpulan orang-orang untuk menunaikan haji. Namun, dia 
tidak menyebutkan pendapat yang lebih kuat. Pendapat ini tidak 
ditemukan dalam kitab Ar-Raudhah maupun kitab sumbemya. 

Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil tentang bolehnya 
mengumumkan barang yang hilang di Masjidil Haram, berbeda 
dengan masjid-masjid yang lain. Pendapat ini merupakan pendapat 
paling benar di antara dua pendapat dalam madzhab SyafTi. 


8. Tidak Boleh Memerah Hewan Ternak Milik Seseorang 

Tanpa Izinnya 
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2435. Dari Abdullah bin Ümar RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah seseorang memerah hewan ternak orang lain 
tanpa izinnya. Apakah salah seorang di antara kalian menyukai 
didatangi kamarnya laiu dipecahkan khizanahnya dan dipindahkan 
makanannya? Sesungguhnya kantong-kantong susu hewan ternak 
mereka merupakan khizanah (tempat penyimpanan) makanan mereka 
[air susu]. Janganlah seseorang memerah hewan ternak orang lain 
tanpa izinnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak boleh memerah hewan ternak milik seseorang tanpa 
izinnya). Demikian Imam Bukhari menyebutkan judul bab seperti 
yang tercantum dalam redaksi hadits. Ini mengisyaratkan bantahan 
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terhadap mereka yang mengkhususkan atau membatasi makna hadits 
tersebut. 

ts t Ä_iiU (Hewan ternak orang lain). Dalam riwayat Ibnu Al 
Had dan para perawi kitab Al Muwaththa' disebutkan, J-=rj 

(hewan ternak seorang laki-laki). Namun, riwayat ini hanya sebagai 
pemisalan, karena hai ini tidak menjadi kekhususan bagi laki-laki. 
Salah seorang pensyarah kitab Al Muwaththa' menyebutkan dengan 
lafazh, ( hewan ternak saudaranya), laiu dia berkata, “Lafazh 


ini hanya menerangkan keadaan yang galib, karena tidak ada 
perbedaan dalam hai itu antara muslim dan kafir dzimmi.” Namun, 
perkataan ini ditanggapi bahwa riwayat dengan lafazh demikian tidak 
tercantum di dalam kitab Al Muwaththa'. Di samping itu, ada 
perbedaan antara muslim dan kafir dzimmi dalam masalah ini menurut 
sejumlah ulama, seperti yang akan disebutkan dalam kesimpulan 
hadits tersebut. 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ubaidillah bin Ümar 


dari Nafi’ dengan lafazh, ^1} ^13' ( Beliau 


melarang memerah hewan ternak manusia kecuali dengan izin 
mereka). 

Kata maasyiyah (binatang ternak) dipakai untuk unta, sapi dan 
kambing. Namun, kata ini lebih banyak digunakan untuk kambing, 
seperti disebutkan dalam kitab An-Nihayah. 

(kamarnya ). Apabila dibaca masyrubah, artinya kamar. 


Namun, jika dibaca masyarabah, artinya tempat minum. Adapun bila 
dibaca masyribah, artinya bejana minum. 

iaiy- (khizanahnya ). Khizanah adalah tempat atau wadah untuk 

menyimpan sesuatu. Sementara dalam riwayat Ayyub yang dikutip 
oleh Imam Ahmad disebutkan, (Dipecahkan pintunya). 

jiaui (dipindahkan ). Kata ini berasal dari kata an-naql, yakni 

berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Demikian yang tercantum 
dalam kebanyakan riwayat Al Muwaththa' dari Imam Malik, dan 
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sebagian mereka meriwayatkan seperti itu sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Abdil Barr. 

Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Rauh bin Ubadah dan 
selainnya dengan lafazh fayuntatsal yang berasal dari kata an-natsl, 
yakni menghamburkan sesuatu sekaligus dengan gerakan yang cepat, 
dan ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
mengeluarkan. Makna terakhir ini lebih spesifik daripada 
memindahkan. Senada dengannya diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari Ayyub dan Musa bin Uqbah serta selain keduanya dari Nafi’. 
Namun, dia meriwayatkan pula dari Al-Laits dari Nafi’ dengan lafazh 
fayuntaqal. Jalur ini dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan 
lafazh fayuntatsal. 

( makanan-makanan mereka). Kata ath’umaat adalah 

bentuk jamak dari kata ath 'umah. Sedangkan ath ’imah adalah bentuk 
jamak dari kata tha aam. Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah 
air susu. 


Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa hadits ini melarang seorang 
muslim untuk mengambil sesuatu milik muslim lainnya kecuali 
dengan izinnya. Hanya saja disebutkannya air susu secara khusus di 
sini adalah karena orang-orang dengan mudah dapat mengambilnya. 
Hai ini dimaksudkan untuk menunjukkan perkara yang lebih besar 
lagi. Demikianlah pandangan yang menjadi pegangan jumhur ulama. 

Dalam hai ini tidak ada perbedaan mengenai izin yang bersifat 
khusus atau umum. Sejumlah ulama salaf mengecualikan jika orang 
yang mengambil mengetahui bahwa pemiliknya ridha meskipim tidak 
ada izin darinya, baik secara khusus maupun umum. Kemudian 
sebagian mereka memperbolehkan secara mutlak dalam hai makan 
dan minum. Mereka berdalil dengan riwayat yang dinukil Abu Daud 


dan At-Tirmidzi (yang dianggap shahih ) dari Al Hasan bin Samurah, 
dari Nabi SAW, WJ 4* p Õü JlaÜ J\ iäi 
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Hj LjfiJj LdiJü <d Oäf OÜ OÜ (Apabila salah 


seorang di antara kalian datang kepada binatang ternak, apabila 
pemiliknya tidak ada, maka hendaklah dia memanggil sebanyak tiga 
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kali. Apabila panggilannya dijawab, maka hendaklah ia meminta izin 
kepada pemiliknya. Apabila diizinkan, [maka dia boleh memerah], 
Namun, jika tidak ada jawaban, maka dia boleh memerah dan 
meminumnya tapi tidak boleh membawanya ”). 

Sanad hadits ini shahih sampai kepada Al Hasan. Barangsiapa 
berpendapat Al Hasan benar-benar mendengar dari Samurah, maka 
dia menggolongkannya sebagai hadits shahih. Adapun yang tidak 
berpendapat demikian, maka dia mengatakan hadits itu munqathi' 
(terputus sanad- nya). Akan tetapi ia memiliki beberapa riwayat 
pendukung, dan yang terkuat di antaranya adalah hadits Abu Sa'id dari 


Nabi SAW, Jš-‘j* dihsr-i 01 i ilfrü Jš- lil 

otid JaJ&- Jd- cJil üij (jika kamu mendatangi seorang penggembala, 


maka panggillah sebanyak tiga kali [maka mintalah izin kepadanya]. 
Sedangkan bila tidak menjawab, maka minumlah tanpa membuat 
kerusakan. Apabila engkau datang ke suatu kebun...) laiu disebutkan 
seperti di atas. Riwayat ini disebutkan Ibnu Majah, Ath-Thahawi - 
beliau mengganggapnya shahih- dan Ibnu Hibban serta Al Hakim. 

Namun, ada kemungkinan untuk dijawab bahwa hadits tentang 
larangan lebih shahih sehingga lebih utama untuk diamalkan. Di 
samping itu, pandangan yang membolehkan makan dan minum tanpa 
izin pemiliknya bertentangan dengan kaidah-kaidah yang tetap 
(qath’i) tentang haramnya mengambil harta seorang muslim tanpa 
izinnya. 


Sebagian ulama berusaha mengompromikan kedua hadits itu 
seperti berikut: 

1. Hadits yang memperbolehkan memerah susu hewan tanpa 
sepengetahuan pemiliknya berlaku jika diketahui bahwa pemiliknya 
ridha akan hai itu. Sedangkan hadits yang menyebutkan larangan 
terhadap hai itu berlaku jika tidak diketahui keridhaannya. 

2. Hadits yang memperbolehkan, khusus bagi orang yang berada 
dalam peijalanan (ibnu sabil) dan tidak berlaku bagi selainnya, atau 
khusus bagi yang sangat butuh, atau dalam keadaan lapar. 
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3. Ibnu Baththal meriwayatkan dari salah seorang gurunya 
bahwa hadits yang memperbolehkan hanya berlaku pada zaman Nabi 
SAW, sedangkan hadits yang melarang menunjukkan adanya sifat 
kikir setelah itu. 

4. Hadits yang melarang hai itu berlaku apabila pemilik hewan 
lebih membutuhkan daripada orang yang lewat. Pendapat ini 


berdasarkan hadits Abu Hurairah, 4^- äi äi Jjlj £* Uili 
lõi t)J 4^ ÄI <üil JjLj lii Jläi tl^IJl liäi ^»l Ultj il jut ^ 


P J# -• y • • ^ » 4# /• x O * e ^ /f o f *o ~ ' t 

U ,^'asrji ^ ijly ^1 jj ^j-ul y* 


/■■al U -Jl !>» 




ÜUJiS' ÜJi üti : Jlž 


: liü ?L-ii äi l$Ii (Ketika kami bersama Rasulullah 


SAW dalam suatu perjalanan, tiba-tiba kami melihat unta yang di- 
tashriyah [tidak diperah susunya untuk mengelabui pembeli], maka 
kami pun segera menghampirinya. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami, “Sesungguhnya unta ini milik penghuni rumah 
dari kaum muslimin, ia adalah makanan pokok mereka. Apakah 
kalian senang jika pergi ke tempat perbekalan kamu, laiu mendapati 
apa yang ada padanya telah hilang?’ Kami menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang ini sama seperti itu. ”). 

Riwayat ini dinukil oleh Imam Ahmad serta Ibnu Majah. Ini 
adalah redaksi riwayat Ibnu Majah. Sedangkan dalam riwayat Imam 
Ahmad disebutkan, f jili lijäslli ( Orang-orang bersegera untuk 

memerahnyd). 

Para pendukung pendapat ini mengatakan bahwa hadits yang 
membolehkan berlaku apabila pemilik hewan tidak membutuhkannya, 
sedangkan hadits yang melarang berlaku apabila pemilik hewan 
sangat membutuhkannya. 

5. Hadits yang membolehkan berlaku apabila hewan tersebut 
tidak di -tashriyah, sedangkan hadits yang melarang berlaku apabila 
hewan tersebut di -tashriyah, berdasarkan hadits di atas. Namun, di 
bagian akhir riwayat Imam Ahmad disebutkan, jäUli Jj U täi» 

ijL»iti Yj ij/^li (Apabila kalian terpaksa harus melakukannya, maka 
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minumlah dan jangan membawa [air susunya]). Hai ini menunjukkan 
bahwa izin untuk minum air susu tanpa sepengetahuan pemilik hewan 
berlaku secara umum, baik hewan itu di -tashriyah atau tidak, Hanya 
saja dalam hai ini dibatasi dalam kondisi terpaksa dan tidak membawa 
air susu tersebut. 

6. Ibnu Al Arabi cenderung memahami hadits ini berdasarkan 
kebiasaan yang berlaku. Menurutnya, kebiasaan penduduk Hijaz dan 
Syam sangat toleran dalam hai ini, berbeda dengan yang lainnya. 
Sebagian ulama berpendapat, apabila hewan itu terdapat di jalan tanpa 
sengaja, maka orang yang lewat boleh mengambilnya. Hai ini 
menunjukkan bahwa yang demikian itu khusus bagi orang yang 
membutuhkan. Sementara menurut Abu Daud, bolehnya mengambil 
tanpa izin pemiliknya khusus bagi mereka yang melakukan perjalanan 
menuju medan perang. 

7. Hadits yang memperbolehkan berlaku apabila hewan itu milik 
orang kafir dzimmi. Sedangkan hadits yang melarang berlaku apabila 
hewan tersebut milik kaum muslimin. Pendapat ini diperkuat oleh 
sikap para sahabat yang mempersyaratkan kepada kafir dzimmi agar 
menjamu kaum muslimin, sebagaimana yang dinukil melalui riwayat 
shahih dari Ümar. 

Ibnu Wahab menyebutkan dari Malik tentang musafir yang 
singgah di tempat seorang kafir dzimmi. Malik berkata, “Dia tidak 
boleh mengambil sesuatu tanpa izin dari orang kafir dzimmi itu.” Laiu 
dikatakan kepada Imam Malik, “Bagaimana dengan keharusan 
menjamu yang ditetapkan atas mereka?” Dia menjawab, “Pada saat itu 
mereka diberi keringanan karena hai tersebut. Namun, pada saat ini 
tidak berlaku lagi.” 

8. Sebagian ulama cenderung mengatakan bahwa hadits yang 
membolehkan telah mansukh (dihapus) dan mereka beranggapan 
bahwa hai itu berlaku sebelum turunnya kewajiban zakat. Para 
pendukung pendapat ini berkata, “Menjamu tarnu pada saat itu 
merupakan suatu kewajiban, kemudian dihapus oleh kewajiban 
zakat.” 
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Ath-Thahawi berkata, “Adapun yang demikian itu berlaku 
ketika menjamu tarnu merupakan suatu kewajiban. Laiu kewajiban ini 
dihapus bersama hukum yang membolehkan mengambil air susu 
hewan temak tanpa sepengetahuan pemiliknya.” 

Kemudian Ath-Thahawi menyebutkan hadits-hadits berkenaan 
dengan hai itu. Adapun pembicaraan mengenai hukum menjamu tarnu 
akan diterangkan pada pembahasan tentang penganiayaan ( mazhalim). 

Imam Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzab, “Para 
ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang melewati kebun atau 
tanaman maupun hewan temak. Jumhur ulama berpendapat, dia tidak 
boleh mengambil sesuatu darinya kecuali dalam keadaan darurat. 
Dalam kondisi seperti ini dia boleh mengambil, tetapi harus 
mengganti atau membayamya menumt pendapat Imam SyafTi dan 
mayoritas ulama. Sedangkan menurut sebagian ulama salaf tidak ada 
tuntutan apapun atas orang itu.” 

Imam Ahmad berkata, “Apabila kebun itu tidak memiliki pagar, 
maka orang yang lewat boleh memakan buah-buahannya meskipun 
dia tidak butuh.” Ini adalah pendapat paling benar di antara dua 
pendapat yang dinukil dari Imam Ahmad. Adapun menumt 
pendapatnya yang lain, boleh mengambil apabila sangat 
membutuhkan. Dalam kedua pendapat ini, tidak ada kewajiban 
mengganti rugi. 

Dalam masalah ini, Imam SyafTi menyandarkan pendapatnya 


pada ke-shahih-an hadits. Al Baihaqi berkata, “Maksudnya adalah 
hadits Ibnu Ümar dari Nabi SAW, Slj 'i! 


(Apabila salah seorang di antara kamu melewati suatu kebun, maka 
dia boleh memakan [sesuatu dariJnya, dan janganlah dia mengambil 


sesuatu darinya dengan [dimasukkan ke dalam kainnya] secara 


sembunyi-sembunyi). ” 

Hadits ini diriwayatkan Imam At-Tirmidzi dan digolongkannya 
sebagai hadits gharib. Al Baihaqi berkata, “Hadits itu tidak shahih, di 
samping juga diriwayatkan melalui jalur lain yang tidak kuat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa seluruh hadits tersebut tidak 
kurang dari derajat hadits shahih. Sementara para ulama telah 


FATHUL BAARI — 483 



berhujjah pada sejumlah hukum dengan hadits yang tingkatannya 
lebih rendah daripada derajat hadits tersebut. Masalah ini telah saya 
terangkan dalam kitab Al Minhah fi ma Allaqa Asy-Syafi’i Al Qaulu 
bihi Ala Ash-Shihhah. 

Pelaiaran vang dapat diambil 

Pelajaran yang dapat kita petik dari hadits tersebut, di antaranya: 

1. Membuat perumpamaan untuk memudahkan pemahaman, dan 
memberi contoh sesuatu yang kurang dimengerti dengan sesuatu 
yang lebih j elas. 

2. Menggunakan qiyas (analogi) dalam hal-hal yang sepadan. 

3. Menyebutkan hukum bersama illat-nya (alasan yang 

mendasarinya), laiu menyebutkan kembali hukum itu setelah 
menyebutkan alasannya. Ini untuk mempertegas dan 
menguatkannya. 

4. Dalam qiyas tidak disyaratkan adanya kesesuaian antara 
masalah pokok (yang dijadikan dasar qiyas ) dan masalah cabang 
(yang di-qiyas-km) dalam segala segi. Bahkan, mungkin 
persoalan pokok memiliki sifat tersendiri yang tidak ada 
halangan untuk tidak ditemukan pada persoalan cabang selama 
keduanya mempunyai kesamaan atau kemiripan dalam sifat 
yang pokok, sebab dalam hai ini kantong susu hewan tidak sama 
dengan khizanah (tempat penyimpanan barang) dari segi 
keamanan, sebagaimana mengikat hewan tidak sama dengan 
gembok pada khizanah. Meski demikian, disamakannya hewan 
yang terikat dengan khizanah yang terkunci adalah dalam hai 
larangan mengambil sesuatu darinya tanpa izin pemiliknya. Hai 
ini disinyalir oleh Ibnu Al Manayyar. 

5. Boleh menyimpan makanan sampai waktu yang dibutuhkan, 
berbeda dengan orang-orang zuhud yang ekstrim yang melarang 
menyimpan makanan secara mutlak, sebagaimana yang 
dikemukakan Al Qurthubi. 

6. Pada hadits ini terdapat penjelasan bahwa air susu dinamakan 
juga makanan. Oleh karena itu, seseorang dianggap melanggar 
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sumpah apabila bersumpah tidak akan memakan makanan, laiu 
dia minum susu. Hai ini dikatakan oleh Imam An-Nawawi. 

7. An-Nawawi berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa 
menjual (barter) susu kambing dengan kambing yang kantong 
susunya berisi susu, hukumnya batil.” Demikian pendapat Imam 
Syafi’i dan jumhur ulama. Tapi, Al Auza’i memperbolehkannya. 

8. Seekor kambing yang memiliki air susu yang bisa diperah boleh 
ditukar dengan harga tertentu. Ini menurut pendapat Al 
Khaththabi. Masalah ini menguatkan berita tentang “tashriyah ” 
dan menetapkan hukumnya dalam menentukan kadar air susu. 

9. Barangsiapa memerah dari kantong susu unta atau hewan 
lainnya di tempat terikat dan terjaga bukan karena kebutuhan 
mendesak, laiu air susu itu mencapai kadar dimana seorang 
pencuri dijatuhi hukuman potong tangan apabila mengambilnya, 
maka orang yang memerah susu tersebut juga wajib dipotong 
tangannya jika pemilik hewan tidak mengizinkannya, sebab 
hadits itu telah menyebutkan dengan tegas bahwa kantong susu 
binatang merupakan tempat penyimpanan makanan. 

Al Qurthubi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa 
seseorang dijatuhi hukuman potong tangan meskipun hewan itu tidak 
berada di tempat yang terjaga, karena kantong susu sudah dianggap 
sebagai tempat penyimpanan air susu. Pendapat inilah yang 
diindikasikan oleh makna lahiriah hadits di atas. 


9. Apabila Pemilik Barang Temuan Datang Setelah Satu Tahun, 
maka Barang itu Dikembalikan kepadanya, Sebab la merupakan 
Titipan pada Orang yang Menemukannya 
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2436. Diriwayatkan dari Yazid (mantan budak Al Munba’its), 
dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang barang temuan, maka beliau 
bersabda, “ Umumkan ia selama satu tahun, laiu kenali tempat 
penyimpanannya dan penutupnya. Kemudian nafkahkanlah ia. 
Apabila pemiliknya datang, maka berikan kepadanya." Laki-laki itu 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan kambing yang 
tersesat/hilang?” Beliau bersabda, “ Ambillah ia, ia untukmu atau 
untuk saudaramu, atau untuk serigala. ” Laki-laki itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan unta yang tersesat/hilang?” 
Zaid bin Khalid berkata, “Rasulullah SAW marah hingga kedua 
pipinya -atau mukanya- merah kemudian bersabda, "Apa urusanmu 
dengannya? Ia memiliki tapak (yang kuat) dan persediaan minum 
hingga pemiliknya menemukannya " 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin 
Khalid dari jalur Ismail bin Ja’far, dari Rabi’ah tanpa menyebutkan 
tentang “barang titipan”. Seakan-akan dia lebih menguatkan pendapat 
yang menisbatkan riwayat Sulaiman bin Bilal —yang disebutkan lima 
bab terdahulu— langsvmg kepada Nabi SAW. 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari merasa bimbang dengan 
keraguan yang terdapat dalam riwayat itu. Oleh sebab itu, dia 
memberi j udul bab dari segi makna.” 

Sementara Ibnu A1 Manayyar berkata, “Dia tidak 
menyebutkannya secara redaksional, tetapi menggabungkan dari segi 
makna, sebab lafazh ‘Apabila pemiliknya datang, maka berikan 
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kepadanya’ menunjukkan bahwa barang itu tetap menjadi hak 
pemiliknya. Berbeda dengan pendapat yang membolehkan bagi orang 
yang menemukan untuk memanfaatkan barang itu tanpa harus 
menggantinya.” 

Adapun kalimat, 4ms'j ( dan jadikanlah ia sebagai 

titipan padamu), menurut Ibnu Daqiq Al Id, ada kemungkinan yang 
dimaksud adalah setelah dinafkahkan, berdasarkan makna lahiriah 
hadits tersebut. Maka, penyebutan “titipan” merupakan bentuk majaz 
(kiasan) tentang kewajiban untuk mengembalikan penggantinya, 
karena hakikat titipan adalah bahwa zat barang tidak mengalami 
perubahan. Sedangkan letak kemiripan antara keduanya adalah 
kewajiban mengembalikan barang milik orang lain. Bila tidak 
dipahami demikian, maka sesuatu yang diizinkan untuk dinafkahkan 
pasti zatnya akan mengalami perubahan atau tidak tersisa lagi, 
Mungkin pula huruf wawu (dan) pada lafazh “ waltakun ” (dan 
jadikanlah ia) bermakna “aw” (atau), sehingga maknanya adalah; 
engkau bisa menafkahkannya laiu menanggung gantinya, atau 
membiarkannya ada padamu sebagai barang titipan hingga pemiliknya 
datang laiu engkau berikan kepadanya. 

Berdasarkan penamaannya sebagai “barang titipan” dapat 
disimpulkan bahwa apabila barang itu rusak, maka orang yang 
menemukan tidak harus mengganti rugi. Ini merupakan pendapat yang 
dipilih oleh Imam Bukhari mengikuti sejumlah ulama salaf. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits ini dapat dijadikan sebagai 
dalil bagi salah satu pendapat para ulama. Apabila orang yang 
menemukannya merusak barang itu setelah diumumkan dan batas 
waktu pengumuman telah berakhir, kemudian dia mengeluarkan 
penggantinya dan pengganti ini pun mengalami kerusakan, maka dia 
tidak wajib mengganti pada kedua kalinya. Apabila orang yang 
menemukan mengaku telah memakan barang temuan itu, kemudian 
menggantinya dan penggantinya hilang, maka pengakuannya dapat 
diterima menurut pendapat yang benar. 

Kalimat “ hingga kedua pipinya memerah atau wajahnya merah 
padam ” merupakan keraguan yang berasal dari perawi. 
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10. Apakah Seseorang Boleh Mengambil Barang Temuan dan 
tidak Meninggalkannya Sia-sia Agar Tidak Diambil oleh Orang 

yang Tidak Berhak? 
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2437. Dari Salamah bin Kuhail, dia berkata: Aku mendengar 
Suwaid bin Ghaflah berkata: Aku pemah bersama Salman bin Rabi’ah 
dan Zaid bin Shuhan dalam suatu peperangan. Laiu aku menemukan 
cambuk, maka keduanya berkata kepadaku, “Buanglah!” Aku berkata, 
“Tidak, akan tetapi bila aku menemukan pemiliknya, (maka aku akan 
menyerahkan kepadanya). Jika tidak, maka aku akan 
memanfaatkannyaKetika kembali, kami pun menunaikan haji dan 
aku lewat di Madinah. Aku bertanya kepada Ubay bin Ka’ab RA, 
maka dia berkata, “Aku menemukan pundi yang berisi seratus dinar 
pada masa Nabi SAW. Aku membawanya kepada Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, ‘ Umumkan ia selama satu tahun’. Aku pun 
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mengumumkannya selama satu tahun, kemudian aku datang dan 
beliau bersabda, ‘ Umumkan ia selama satu tahun’. Aku 
mengumumkannya selama satu tahun, kemudian aku datang dan 
beliau bersabda, ‘ Umumkan selama satu tahun ’. Aku kembali 
mengumumkannya selama satu tahun kemudian datang kepada beliau 
untuk yang keempat kalinya. Maka beliau bersabda, ‘ Kenali 
jumlahnya, penutupnya dan wadahnya. Apabila pemiliknya datang 
(maka serahkan kepadanya), dan jika tidak, maka manfaatkanlah ia 
Abdan menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku telah 
mengabarkan kepadaku dari Syu’bah, dari Salamah, seperti di atas. 
Dia berkata, “Setelah itu, aku bertemu dengannya di Makkah, maka 
dia berkata, ‘Aku tidak tahu apakah tiga tahun atau satu tahun’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apakah seseorang boleh mengambil barang temuan dan 
tidak membiarkannya sia-sia agar tidak diambil oleh orang yang 
tidak berhak). Demikian yang disebutkan oleh mayoritas periwayat. 

Judul bab ini sebagai isyarat untuk menolak pendapat mereka 
yang tidak menyukai mengambil barang temuan. Di antara hujjah 

J# 

yang mereka kemukakan adalah hadits Al Jarud dari Nabi SAW, 


jl3l ([mengambil] barang seorang muslim yang hilang 

[untuk disembunyikan] dapat menyebabkannya terbakar oleh api 
neraka). 

Hadits ini diriwayatkan olah An-Nasa'i dengan sanad yang 
shahih. Namun, jumhur ulama memahami hadits ini bagi mereka yang 
mengambil dan tidak mengumumkannya. 

Hujjah jumhur dalam hai ini adalah hadits Zaid bin Khalid yang 
dinukil oleh Imam Muslim, JU U Jl> ÄJuaJi ‘J* 


(Barangsiapa mengambil hewan yang tersesat/hilang, maka dia telah 
sesat selama tidak mengumumkannya). Sedangkan dalil mereka dari 
hadits pada bab ini adalah sikap Nabi SAW yang tidak mengingkari 
perbuatan Ubay mengambil pundi yang berisi uang. Maka, hai ini 
menunjukkan bahwa syariat membolehkanya. 
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Dalam hai ini harus ada maslahat yang didapat. Maslahat yang 
dimaksud tercapai dengan memelihara dan menjaganya dari orang 
yang khianat serta mengumumkannya agar dapat kembali kepada 
pemiliknya. Oleh sebab itu, maka pandangan paling benar menurut 
para ulama adalah bahwa hukum mengambil barang temuan berbeda- 
beda sesuai perbedaan individu dan keadaan. Apabila mengambilnya 
lebih mendatangkan maslahat, maka hukumnya wajib atau mustahab 
(disukai). Namun, apabila sebaliknya, maka hukumnya haram atau 
makruh (tidak disukai). Adapun diluar dua keadaan ini, maka 
hukumnya ja’iz (boleh). 

Suwaid bin Ghaflah adalah Abu Umayah Al Ju’fi, seorang 
tabi’in Mukhdharam (orang yang hidup pada masa jahiliyah dan pada 
masa Nabi, laiu masuk Islam tapi tidak pemah melihat dan bertemu 
beliau, lihat mausu ’ah ulum ai hadits asy-syarif h.657, lembaga tinggi 
urusan agama Islam, 2003 Mesir -ed). Dia hidup pada masa Nabi 
SAW dan telah mencapai usia dewasa dan pemah bersedekah, tetapi 
tidak pemah melihat Nabi SAW. Ini menurut pendapat yang benar. 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa dia pemah shalat di belakang 
Nabi SAW, tetapi riwayat ini tidak akurat. Hanya saja dia datang ke 
Madinah setelah orang-orang menguburkan Nabi SAW. Dia turut 
serta dalam beberapa penaklukan dan tinggal di Kufah hingga 
meninggal dunia di sana tahun 80 atau sesudahnya, dalam usia 130 
tahun atau lebih. Untuk itu, dia biasa berkata, “Aku sebaya dengan 
Rasulullah SAW, usiaku lebih muda dua tahun darinya.” Tidak ada 
riwayatnya dalam kitab Shahih Bukhari kecuali hadits ini, serta satu 
hadits lagi dari Ali tentang kaum Khawarij. 

ilu j jj ouJuj (bersama Salman bin RabVah). Dia adalah 

Salman bin Rabi’ah Al Bahili. Dikatakan bahwa dia tergolong sahabat 
yang sangat mahir mengendarai kuda. Dia pemah menjadi komandan 
dalam peperangan menaklukkan Irak pada masa pemerintahan Ümar 
dan Utsman, juga orang pertama yang menjabat sebagai wali kota 
Kufah. Dai syahid ketika menaklukkan Irak. Tidak ada riwayatnya 
dalam kitab Shahih Bukhari selain di tempat ini. 
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Zaid bin Shuhan adalah senior tabi’in. Ibnu Kalbi mengklaim 
bahwa dia termasuk sahabat. Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Ali, 
dari Nabi SAW, Jj £yjJt Jj Jaki °J> Jj Jõk Oi t Jj J> 

y / // ■* 

ö\k°J> J Jj j (Barangsiapa ingin melihat seseorang yang sebagian 


anggota badannya telah mendahuluinya ke surga maka hendaklah ia 
melihat kepada Zaid bin Shuhan). 

Zaid datang ke Madinah pada masa pemerintahan Ümar, laiu 
Uirut serta dalam beberapa penaklukan. Ibnu Mandah meriwayatkan 
dari hadits Buraidah, dia berkata, “Suatu malam Nabi SAW berjalan 
laiu bersabda, ‘Zaid Zaid (pemilik) kebaikan’. Ketika ditanya 
mengenai hai itu, beliau bersabda, ‘Seorang laki-laki yang tangannya 
mendahuluinya ke surga’. Akhimya tangan Zaid bin Shuhan putus 
pada sebagian peperangan, laiu dia terbunuh ketika berada dalam 
pasukan Ali pada perang Jamal.” 

Sijp J {dalam suatu peperangan ). Imam Ahmad menambahkan 

dari jalur Sufyan, dari Salamah, ö 'ij J*- (Hingga ketika kami 


berada di Udzaib). Dia meriwayatkan pula melalui Yahya Al 
Qaththan dari Syu’bah, J> llü {Ketika kami kembali 


dari peperangan, aku pun menunaikan haji). 

yZs äiu {seratus dinar). Lafazh ini dijadikan hujjah bagi 

* ' * 

pendapat Imam Abu Hanifah yang membedakan hukum barang 
temuan yang sedikit dengan yang banyak. Jika jumlahnya banyak, 
maka diumumkan selama satu tahun. Namun, jika sedikit diumumkan 
hanya dalam beberapa hari. Batasan yang sedikit harta tersebut, 
menurutnya adalah tidak mencapai kadar diwajibkan potong tangan, 
yaitu kurang dari 10 dinar. Adapun perbedaan tentang lama masa 
pengumuman telah kami sebutkan pada bab pertama. 

U J\ : JtfJ Äiul Jt isji J} {kemudian aku datang kepada beliau 

pada keempat kalinya, maka beliau bersabda, “Kenali jumlahnya.'"). 
Dalam hai ini jumlah empat kali itu ditinjau dari kedatangannya 
kepada Nabi SAW, tetapi tiga kali ditinjau dari jumlah 
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pengumumannya. Oleh sebab itu, pada riwayat sebelumya (bagian 
awal pembahasan barang temuan) dikatakan “tiga kali”, dan dia 
berkata pula kepadanya, “Aku tidak tahu apakah tiga tahun atau satu 
tahun”. 


11. Orang yang Mengumumkan Barang Temuan, Tetapi Tidak 
Menyerahkannya kepada Penguasa 


& ' . A . o ✓ /- 

. f * i ' , " ft" ° •" 9 ' . t, " " " « " ' 

Jl <UP «Uil JJLS- Jj j ^ - * - - A J ) j* - Õ p 

' ^ ' ' ' ' 

OLd jt* :Jl5 P 4 -JlP <Uil (Jt-»» CjI 

5jLvs .L^j jjLi^li Mij l^öLä*u Jl>- 1 f.L>- 

fCJl 2 j LaJULj ?L$Jj dJJ C* * Jlüj JjVI 

> : jüi <h, ^ tft} .i£ ua*j 4 pS >Aji jrk} 

.t_jJJL5 jl jl 


2438. Dari Rabi’ah, dari Yazid (mantan budak Al MunbaMts), 
dari Zaid bin Khalid RA bahwa seorang Arab badui bertanya kepada 
Nabi SAW tentang barang temuan. Maka beliau bersabda, 
“Umumkanlah ia selama satu tahun. Apabila datang seseorang 
mengabarkan kepadamu mengenai penutupnya dan tempat 
penyimpanannya (maka serahkan kepadanya), jika tidak maka 
nafkahkanlah ia. ” Laki-laki itu bertanya kepada Nabi tentang unta 
yang tersesat/hilang, maka muka beliau berubah merah seraya 
bersabda, “Apa urusanmu dengannya? Ia memiliki persediaan minum 
dan tapak (yang kuat), ia mendatangi tempat air dan memakan 
pepohonan (baca; daun-daunan). Tinggalkan ia hingga ditemukan 
oleh pemiliknya. ’’ Laki-laki itu bertanya pula tentang kambing yang 
tersesat/hilang, maka beliau bersabda, “7a untukmu, atau untuk 
saudaramu, atau untuk serigala." 
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Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang mengumumkan barang temuan dan tidak 
menyerahkannya kepada penguasd). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata “mengangkatnya". Seakan-akan dengan judul 
bab tersebut, Imam Bukhari mengisyaratkan bantahan terhadap 
perkataan Al Auza’i yang membedakan antara jumlah yang sedikit 
dan yang banyak. Dia berkata, “Apabila jumlahnya sedikit, maka 
diumumkan; tetapi apabila banyak, maka harus diserahkan ke baitul 
mai (kas negara).” Namun, pendapat jumhur ulama berbeda dengan 
pendapatnya. 

Memang benar, sebagian ulama membedakan antara barang 
temuan dengan hewan yang tersesat/hilang. Sebagian ulama madzhab 
Maliki serta Syafi’i membedakan antara orang yang dapat memegang 
amanat dengan orang yang tidak. Mereka berkata, “Orang yang dapat 
memegang amanat boleh mengumumkannya (tanpa menyerahkan 
kepada penguasa), sedangkan orang yang tidak dapat menjaga amanat 
harus menyerahkannya kepada penguasa, agar penguasa dapat 
memberikan kepada orang yang dapat menjaga amanat untuk 
mengumumkannya.” 

Sebagian ulama madzhab Maliki berkata, “Apabila barang itu 
ditemukan di antara kaum yang dapat memegang amanat, sedangkan 
penguasanya zhalim, maka lebih baik barang tersebut tidak diambil. 
Apabila diambil, sebaiknya tidak diserahkan kepada penguasa. 
Apabila penguasa seorang yang adil, maka orang yang menemukan 
barang juga diberi pilihan antara menyerahkan atau tidak. Sedangkan 
apabila barang itu ditemukan di antara kaum yang tidak memegang 
amanah dan penguasanya zhalim, maka orang yang menemukan diberi 
kebebasan untuk memilih, dan dia boleh melakukan apa yang lebih 
baik menurut pendapatnya, demikian juga halnya jika penguasanya 
seorang yang adil.” 
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12. Bab 


<»Ip y. ^ ^ :Jl5 Jn ^ j* J* 

\ - - * ~ - - - 

>?,"' >.*''. . °'i • l , "l ll-t>' ?( 0 ' I .■* I -• J' >. * ' 
— 43yiS 0L»_v3— ( jij JA J^r y Jl3 : C—11 ‘. C — l Ai 4ä1P <_Jj~-o 

# ' + ' " 

, ei ° > ts''' / , ^ ^ , »•>' 

1 _!l>- d~Jl :c~Lai (, p M )jLii <y* dX»~^- ^ ic-l«3 

ja l ^y s& '-i d)l £j*\ ‘uIp ja Õlli aj tj*^j ;Jü 

aJÜS”” (_£,Ju>-1 jV?— t-iiCjfc Jlü 4-iS^ 1)' Aj^ j%-> tjlliJl 

4_1p amI ^1*s> 4jt)l J y*.} Jiij t^jll ajS" c_J>v9 —1_£ 

X /J- ^ x x 

c4jbL*l S LS* 1 ’" L 5 ^ IÄS ‘“j'- 5 ! 

tibi J^j 1 : L/>i ^ 4 ^ i>i jt* jii> J 

✓ J' ^ ' 



2439. Dari Al Bara', dari Abu Bakar RA, dia berkata, “Aku 
berangkat dan tiba-tiba mendapatkan penggembala kambing sedang 
menuntun kambingnya. Aku berkata, ‘Milik siapa engkau. Dia 
menjawab, ‘Milik seorang laki-laki Quraisy’. (Dia menyebutkan 
namanya dan aku mengenalinya) Aku berkata, ‘Apakah ada di antara 
kambingmu yang memiliki air susu?’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Aku 
berkata, ‘Apakah engkau mau memerahnya untukku?’ Dia menjawab, 
‘Ya!’ Aku memerintahkannya, dan dia pun mengeluarkan seekor 
kambing di antara kambingnya. Aku memerintahkannya untuk 
membersihkan debu dari kantong susu kambing itu, kemudian aku 
memerintahkannya untuk membersihkan kedua tangannya. Dia 
berkata seperti ini —seraya memukulkan telapak tangannya yang satu 


kepada telapak tangannya yang lain— laiu memerah sedikit susunya, 
dan aku telah membuatkan untuk Rasulullah SAW satu kantong yang 
terbuat dari kulit dan telah sobek. Aku menuangkan air susu hingga 
bagian bawahnya menjadi dingin. Laiu aku sampai kepada Nabi SAW 
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dan berkata, ‘Minumlah, wahai Rasulullah!’ Beliau pun rninum 
hingga aku ridha.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian, disebutkan tanpa judul bab. Sementara 
riwayat Abu Dzar juga tidak mencantumkan kata “bab”. Dengan 
demikian, hadits ini masuk bagian bab sebelumnya dan bisa pula 
berfungsi sebagai pemisah antar bab. Untuk itu, perlu dijelaskan 
kesesuaian hadits ini dengan kedua kemungkinan itu. 

Sesungguhnya Imam Bukhari menyebutkan penggalan riwayat 
Al Bara' bin Azib dari Abu Bakar Ash-Shiddiq tentang kisah hijrah ke 
Madinah, yaitu tentang kisah Nabi SAW dan Abu Bakar yang minum 
air susu kambing yang ditemukan bersama penggembalanya. 

Kisah ini tidak memiliki konteks yang jelas dengan masalah 
barang temuan. Namun, Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaian 
hadits ini dengan bab-bab tentang barang temuan adalah sebagai 
isyarat bahwa air susu yang ada dalam kisah ini mempunyai kesamaan 
hukum dengan barang yang hilang, juga seperti cambuk yang diambil. 
Maksimal keadaannya sama seperti kambing yang sedang hilang, 
sementara Nabi telah bersabda, 7a adalah untukmu, atau untuk 
saudaramu. atau untuk serigala’.” Tampak bagaimana pendapat ini 
terkesan dipaksakan. Di samping itu, tidak tampak kesesuaian hadits 
ini dengan judul bab. 

Ibnu Baththal meriwayatkan dari salah seorang gurunya bahwa 
Abu Bakar mengambil air susu tersebut dikarenakan milik seorang 
kafir harbi (kafir yang memerangi umat Islam) sehingga halal 
hukumnya. 

Al Muhallab menanggapi, bahwa jihad dan penghalalan harta 
rampasan perang ditetapkan setelah hijrah ke Madinah. Seandainya 
Abu Bakar mengambilnya dengan alasan harta milik kafir harbi, 
niscaya dia tidak akan bertanya kepada penggembala; apakah mau 
memerah atau tidak. Bahkan, dia akan mengambil kambing sebagai 
harta rampasan perang dan membunuh penggembala atau 
menawannya. 
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Dia berkata, “Akan tetapi dia mengambilnya atas dasar 
kebiasaan yang berlaku pada masa itu, yaitu sebagai wujud 
kedermawanan. Seakan-akan pemilik kambing telah memberi izin 
kepada penggembala untuk memberi minum (air susu) bagi orang 
yang melewatinya.” Hadits ini akan diterangkan secara lengkap pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 

Catatan 

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits Abu Bakar melalui dua 
jalur periwayatan, pertama dengan sanad yang lebih ringkas (' aali ) 
melalui Abdullah bin Raja' dari Israil. Kedua dengan sanad yang 
lebih panjang ( naazil) melalui Ishaq dari An-Nashr, dari Ismail. Hai 
itu dilakukan karena pada jalur kedua Abu Ishaq menyatakan dengan 
tegas bahwa Al Bara' telah mengabarkan kepadanya. Imam Bukhari 
telah menyebutkan riwayat Abdullah bin Raja’ pada pembahasan 
tentang keutamaan Abu Bakar. Sementara Al Mizzi tidak 
menyinggung jalur periwayatan Abdullah bin Raja’ dalam 
pembahasan tentang barang temuan. 

Penutup 

Pembahasan tentang luqathah (barang temuan) telah memuat 21 
hadits marju'. 5 hadits diriwayatkan secara mu’allaq dan lainnya 
secara maushul. Hadits yang mengalami pengulangan pada 
pembahasan ini dan pembahasan sebelumnya beijumlah 18 hadits, 
sedangkan yang tidak diulang beijumlah 3 hadits. Semua riwayat ini 
telah disebutkan oleh Imam Muslim. Pada pembahasan ini juga 
terdapat 1 atsar dari Zaid (mantan budak Al Munba’its). 
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